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BAHASA AUSTRALIA
Konperensi Internasional Ke-7 Bahasa Australia
Hadirkan 120 PakarSejak tanggal 22-27 Agustus di Noordwi
jkerhout, di pinggir kota Leiden, Nege
ri Belanda, telah berlangsung Konperen
si Internasional ke-VII tentang Bahasa-
Bahasa Austronesia (7 th-ICAL • Seventh in-
temationaJ conference on Austronesian Lin
guistics). Konperensi Bahasa dan Kebuday-
aan Asia Tenggara dan Oceania bekerjasama
dengan Pusat Pengkajian Non-Barat) serta
Lembaga Internasional untuk Pengkajian
Asia.
Konperensi Internasional tentang bahasa-
bahasa Austronesia (ICAL) itu unt^ perta-
ma kalinya diadakan di Honolulu pada tahun
1974, yang merupakan pertemuan para pa
kar dalam bidang bahasa-bahasa Austronesia.
Indonesia (Pusat Pembinaan dan Pengemban-
gan Bahasa) telah pemah menjadi tuan ru-
mah/penyelengg^ ICAL ke-III (di Bali, ta
hun 1981). Kec^i itu, ICAL pemah diseleng-
garakan di Amerika Serikat (yakni di Hono-
Itilu, 1974 dan 1991), Austrdia (Canberra,
1978), Fiji (Suva, 1984), Selandia Baru (Auck-
tod, 1987).
Terpilihnya Universitas Leiden sebagai pe-
nyelenggaraan ICAL ke-VII tahun 1994 ini,
menurut Dr. Hein Steinhauer (pakar Belan
da. pemah bertugas selama 6 t^un di Indo
nesia) dan Dr. Asim Goenarwan (dari Univer
sitas Indonesia), yang diwawancarai Merde-
ka secara terpis^, l^ena berkembangnya
pengkajian bahasa-bahasa Austronesia di sa-
na. antara Iain, berkat kerjasama yang erat
selama 20 tahun terakhir ini dengan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Dep-
dikbud, serta berbagai lembaga pendidik^
tinggi di Indonesia dan negara Asia Tengga
ra lainnya. Khusus bagi Belanda, penyeleng-
garaan ICAL ke-VII ini merupakan peringa-
tan ICQ tahun wafatnya (yang jatuh p^a
tanggal 17 Agustus 1994) sarjana Belanda
Herman Neubronner Van der Tuuk, sebagai
penntis terkenal bangsa Belanda dalam
kajian-kajian mengenai bahasa-bahasa Aus
tronesia. Kajian dan kumpulan naskah-naskah
yang besar dan pen ting tentang sejarah Ja-
wa Kuno, Batak dan Bdi adalah merupakan
salah satu jasa besar dari Van der Tuuk.
Unit mengambil bagian akdf dalam konpe
rensi tersebut 120 pakar, yang datang dari
kurang lebfli 20 negara. Selain Dr. Asim Goe
narwan, pakar-pakar dari Indonesia lainnya
yang membawakan makalahnya masing-
masing pada ICAL ke-VTI tersebut adalah Dr.
Myma Laksman, Dr. A.S. Van der Leeden
dsm Dr. Multamia R.M.T Lauder (semua dari
Universitas Indonesia) dan Dr. Hans Lapoli-
wa dari Pusat Pembinaan dan Pengemban
gan Bahasa. Juga aktip turut dalam seksi sin-
taksis pakar muda Indonesia Dr. Robert Si-
barani dari Fakultas Sastra Universitas Su-
matera Utara dengan makalahnya yang ber-
judul "Jenis-jenis kalimat bahasa Batak
Toba".
Pakar-pakar asing yang membawakan ma
kalahnya pada ICj4L tersebut dan yang cu-
kup dikenal di Indonesia antara lain Prof. Dr.
R.A. Blust dan Prof. Dr. john U. Wolff dari
Amerika Serikat, Dr. Nikolaus Himmelmann
dan Prof. Dr. Bemd Nothofer dari Jerman,
Dr. Natalia F. Alieva dan Dr. Ulo Sirk dari
Rusia, sedang dari Belanda selain Dr. Hein
Steinhauer adalah Prof. Dr. John W.M. Ver-
haar (A.S. Adiwi<ij«ys)
Media Indonesia, 30 Agustus 1994
BAHASA CINA
I  Kalangan DPR: Masyarakat Belum Siap
Menparpostel: Jangan Menilai Keliru
Atas Diizinkannya Brosur Bahasa Cina
Jakarta, Pelita * '
Menparposttel Joop Ave me-
nyatakan, dlljinkannnya hotel
dan biro jasa pariwlsata men-
cetak brosur berbahasa Cina
Mandarin semata-mata ditu-
jukan untuk promosi. Oleh
. karena ittu dlharapkan agar
masyarakat tldak memberll^
menilaian keliru terhadap ke-
bijaksanaan baru untuk mem-
perlancar masuknya wisata-
wan asing ke Indonesia terse-
but.
'Periu diluruskan sedikil,
Jika kita meneiima wlsatawan
bukan product oriented me-
lainkan market ortemed," ka-
Lanya menjawab pertanyaan
wartawan sebelum sidang ka-
binet terbatas Bidang Eku/
Wasbang dan Indag di Bina
Graha Jakarta, Rabu (3/8).
"Pangsa pasar yang berbahasa
Mandarin, sekarang sudah
Linggi karena yang berbahasa
Mandarin bukan hanya orang
Taiwan, tetapi juga Singapura,




maksud tldak ditujukan ke-
pada satu negara saja, tetapi
leblh dari itu. Indonesia lelah
meneiima wlsatawan yang
ber-bahasa Mandarin yang
cukup besar, malah belakang-
^ an ini meningkat pesat.
^lain itu orang yang meng-
'^nakan bahasa Cina jutaan
jumlahnya. "Kita ketinggalmi
kalau menggunakan bahasa
Inggrls untuk melayani orang
yang berbahasa Mandarin."
katanya.
Sehubungan itu kita seka
rang mengadakan p>endidikan-
pendidik^ lagi, khususnya
untuk beberapa unsur antara
lain piamuwisata, karena pra-
muwisata kita kuiang jumlah




ma denoan . Mendikbud aear
mengadakan pendldlkan dan
ketrampilan dimaksud.
Kita tldak berroaksud untuk
masuk di dalam pengajaran
bahasa Mandarin sebagai ba
hasa, tetapi applied knowl
edge, agar tenaga pariwisata
bisa sedikit berbahasa Man
darin.
Menjawab pertanyaan apa-
kah nantinya toko-toko buku
bisa menjual buku beraksara
Cina, Menparpostel menjawab
"Itu terlalu jauh. Kita baru
mengambll keputusan untuk
pariwisata, jadi hanya terbatas
pnda unsur pariwisata, antnm
lain bahan promosi.'
• Menurut men ten* sama se-
kali tidak ada pemlkiran pc-
merintah untuk memperbo-
lehkan lagi toko-toko mema-
sang dengan karakter bahasa
Mandarin.
Sementara itu Pangab Jen-
deral TNI Feisal Tanjung keti-
ka ditanya apakah pengguna-
an tulisan Mandarin untuk
brosur wisata itu tidak mem-
bahayakan dari segi politis. "
Semua itu sudah kita bahas
dan tidak ada masalah,' ujar-
nya.
Apakah nanti akan diizinkan
juga untuk kebutuhan dalam
negeri, Pangab menegaskan
"Tidak, karena hanya untuk
hotel-hotel saja. Kita tetap
waspada. Kita jaga, karena ini
hanya dalam reuigka mengga-.
lakkan pariwisata saja."
Belum slap





dan aksara China. Oleh kare
na itu jika hal itu malah diijin-







melihat dampak dampak yang
mungkin teijadi." tegas Aisyah
Amini kepada wartawan di
Jakarta. I^bu (3/8).
Sebelumnya kepada warta
wan di Jakarta, Selasa (2/8)
Mcnko Polkam Soesilo Socdar-





Taiwan dan Wisatawan berba
hasa Cina, hotel-hotel diijinkan
mencetak brosur tentang fasi-
litas dan acara-acaranya dalam
bahasa dan aksara Cina.
Biro-biro pcijalanan pun
juga dujmkan mencetak brosur
bahasa dan aksara Cina. Se
mua barang cetakan terscbut
harus dicetak di percctakan
yang ditunjuk pemerintah
yakni Percetakan Harian In





dulu sebelum tulisein Cina di-
iarang, di tempat-tempat
umuni seperti hotel dan seba-
gainya tidak ada keharusan
menggunakan bahasa Cina. di
negara-negara mana pun di
dunia ini, jumlah wlsatawan
lerbanyak itu bukan berasal
dari Cina dan tidak ada ke
harusan menggunakan baha
sa dan aksara Cina.
"Lebih baik untuk lebih
menggaet turis agar bcrdala-
ngan ke Indonesia tidak perlu
begitu. Yang pentinga bagai-
mana kita bisa meningkalkan
mutu turlsme sehingga me-
narikan minat mereka. tidak
periu ada ijin begitu itu." tecas
, Aisyah Amini laei. .
kebijaksanaan itu jika di-
paksakan bisa menimbulkan
keccmburuan sosial, karena
gap sosial yang teijadi di ma
syarakat sudah sedemikian
tinggi. Apalagi proses pcm-




Dampak sosiai politik dari
diberlakukannya kebijaksana-
an itu pcrlu dipertambangkan
secara niasak-masak; meng-
ingat niasaiah Cina itu sendiri
bdum luntas. Mai itu bisa di-




ijin ini mcnjadi tanda tanya
besar, apakah dcngan membo-
Ichkannya kcinbali, turis dari
Cina akan berdatangan. Apa
kah begitu cara mcnggaet turis
yang bcnar? Sebaiknya meng-
gunakan bahasa intemasional
sajalah agar lebih komuni-
katif," katanya.
"Menurut yang saya ketahui,
jumlah turisme tcrbanyak di
negara-negara Eropa dan Aus
tralia yang sudah demikian
maju industri turisnya bukan
dari Cina. tetapi dari Jepang.
Karena itu apakah kebijaksa-




Wakil Ketua Komisi I OPR. Abu
Hasan Sazili meminta agar
proses pembauran Cina-pri-
bumi lebih dipercepat supaya
rasa ke-indonesia-ein kelompok
etnis Cina makin kuat. Tanpa
adanya pembauran yang kuat
maka akan menimbulkan efek
negatif. karena mercka mcra-
sa belum sepenuhnya sebagai I
bangsa Indonesia. Namun jika ^
proses pembauran sudah bsiik.
hal itu sebagai sesuatu yang
positif.
' Menjawab pertanyaan ten-
tang dampak sosiai politik dari
kebijaksanaan Menko Polkam
Itu. Sazili mengatakan tidak
melihat tcrlalu merugikan. sc-
bab dalam era globaiisasi itu
sesuatu bangsa tidak bisa
rnenutup pintu.
"Saya yakin Rekor Polkam
sudah mcmpcrtimbangkan
kcbijaksanaannya itu dari
berbagai aspek. Kondisl ma-
syarai^t kita sudah semakin
malang, sehingga Menko I'ol-
kam memperbolehkan bahasa
Mandarin itu diperbolchkarl
kcmbali," kata Sazili. j
(ato/ram)[







Mcnparpostcl Joop Ave minta
agar masyarakat jangan
mcmbcrikan penilaian kcliru
tcrhadap diijinkannya hotel dan
biro-biro purjalanan mencctak
brosur beraksara Cina, yang
tujuannya hanya untuk promo.si.
"Pcrlu diluruskan scdikit, j ika kiia
mcncrima. wisatawan bukan
product oriented mclainkan market
oriented" katanya menjawab
pertanyaan wartawan scbclum
sidang kabinet terbatas Bidang Eku/
Wasbang dan Indag di Bina Graha
Jakarta, Rabu (3/8).
Saham pangsa pasar yang
berbahasa Mandarin, menurut
mentcri sekarang sudah tinggi
karena yang berbahasa Mandarin




dimaksud tidak ditujukan kepada
satu ncgara saja, tetapi lebih dari
itu. Indonesia telah menerima wisa
tawan yang berbahasa Mandarin
yangcukup be.sar, malah belakang-
an ini meningkat pesat.
Selain itu orang yang menggu-
nakan bahasa Cina jutaan jum-
lahnya. "Kita ketinggaian kalau
menggunakan bahasa Inggris untuk
melayani orang yang berbahasa
Mandarin," katanya.
Sehubungan itu kita sekarang
mengadakan pcndidikan- pendi-
dikan lagi, khususnya untuk bebe-
rapa unsur^ntara lain pramuwi.sata,
karena pramuwisata kita kurang





didikan dan ketrampilan dimaksud.
Kita tidak bermaksud untuk masuk
di dalam pengajaran bahasa Man
darin sebagai bahasa, tetapi applied
knowledge, agar tenaga pariwisata
bisa sedikit berbahasa Mandarin.
Menjawab pertanyaan apakah
nantinya toko-toko buku bisa men-
jual buku beraksara Cina, Men-
parpostel menjawab itu terlalu
jauh. Kita baru mengambil kepu-
tusan untuk pariwisata, jadi hanya
terbatas pada unsur pariwisata,
antara lain bahan promosi."
Menurut menteri sama sekali
tidak ada pemikiran pemerintah
untuk memperbolehkan lagi toko-
toko memasang dengan karakter
bahasa Mandarin.
Sementara itu Pangab Jcnderal
TNI Feisal Tanjung kctika ditanya
apakah penggunaan tulisan Man
darin untuk brosur wisata itu tidak
mcmbahayakan dari segi politis,
menurutnya ."Sudah kita bahas dan
tidak ada masalah."
Apakah nanti akan diizinkan juga
untuk kebutuhan dalam negeri,
Pangab menegaskan "Hdak, karena
hanya untuk hotel-hotel saja. Kita
tetap waspada. Kita jaga, karena ini
hanya dalam rangka menggalakkan
pariwisata saja."
Belum tuntas
Ketua Komisi IDPR-RI Aisyah
Aminy berpendapat. kebijaksanaan
penggunaan bahasa dan aksara Cina
ini perlu dipertimbangkan secara







dampak yang mungkin terjadi,"
tegas Aisyah Aminy kepada
wartawan di Jakarta, Rabu (3/8).
Sebclumnya kepada wartawan di
Jakarta, Selasa (2/8) Menko Polkam
Soesilo Soedarman mcngatakan
salah satu kesepakatan dalam Rakor
Polkam menetapkan bahwa untuk
mcngantisipasi meningkatnya
wisatawan dari Taiwan dan
wisatawan berbahasa Cina, hotel-
hotel diizinkan menerbitkan brosur
tentang fasilitas dan acara-acaranya
dajam bahasa dan aksara China. '
Biro-biro pcrjalanan pun juga
diizinkan membuat brosur baha.sa
dan aksara China. Semua barang
cetakan tersebut harus dicetak di
percetakan yang ditunjuk peme
rintah yakni Percetakan Harian
>0
Indonesia. Malah bukan itu saja,
semua hotel dianjurkan ber-
langganan Harian Indonesia.
Damp^ sosial politik dari di-
berlakukannya kebijaksanaan itu
lanjut Aisyah perlu dipertimbang-
kan secara masak-masak, mengi-
ngat masalah Cina itu sendiri belum
tuntas. Hal itu bisa dilihat dari
banyaknya kalangan yang berta-
nya-tanya masalah ini.
Percepat pembanian
Dihubungi secara terpisah, Wakil
Ketua Komisi I DPR, AH Sazili
tncminta agar proses pembauran
Cina-pribqmi lebih dipercepat
supaya rqsa ke-lndonesia-an
kelompok ctnis Cina makin kuat.
Tanpa adanya pembauran yangkuat
maka akan menimbulkan efek
negatif, karena mereka merasa be
lum sepenuhnya sebagai bangsa
Indonesia. Namun jika proses pem
bauran sudah baik, hal itu sebagai
sesuatu yang positif.
Menjawab pertanyaan tentang
dampaic sosial politik dari kebijak
sanaan Menko Polkam itu, Sazili
mengatakan tidak melihat tcrlalu
mcrugikan, sebab dalam era globa-
lisasi itu sesuatu bangsa tidak bisa
menutup pintu.
"Say a yakin Rakor Polkam sudah
mempertimbangkan kebijaksana-
annya itu dari berbagai aspek. Kon-
disi masyarakal kita sudah scmakin
matang, sehingga Menko Polkam
memperbolehkan bahasa Mandarin
itu dipcrbolehkan kcmbali," kata
Sazili. *(3.13/5^1/2.1)




JAKARTA (JP): The government's new policy allowing the use of
Chinese characters and language for services in the tourism industry is
expected to boost the arrival of tourists from Chinese speaking countries,
executives said.
Meity Robot, chairwoman
of the Indonesian Chapter of
the Pacific Asia Travel As
sociation (FATA), told The
Jakarta Post on Saturday
that the policy is introduced
at the right time as the
number of travelers around
the world is increasing.
She said Indonesia expects
to receive some 6.5 million
foreign visitors in the last
year (1998-99) of the sixth
Five Year Development Plan
(R^elita VI) period, with
Asian coimtries as the largest
suppliers.
The government decided
last week to allow the use of
Chinese characters in the
tourism sector. The govern
ment has also allowed limited
teachings of Chinese lan
guage for hotel employees,
shopkeepers and tourist
guides. TTie ban on the use of
Chinese characters is still in
force but an exception has
been made for hoteliers, tour
operators and recreation cen-
K ters for the purpose of in-
l^orming and entertaining
their Chinese patrons.
The ban against the use of
the Chinese language in any
printed publication is a lega
cy of the anti-Chinese senti
ments that sparked in the
mid-1960s. In 1967 Indonesia
severed relations with China
and ^ o barred the teaching,
of the Chinese language. Now
.Indonesia, after the normali
zation of ties in 1990, is vying
for the influx of Chinese tour
ists and entrepreneurs to sup
port its economic growth.
Increase
"By providing brochures in
Chinese, we indeed hope that
the number of Chinese speak
ing visitors coming into In
donesia will increase," Meity
said.
She said that such
brochures will be very help
ful both for tourists and trav
el-related entrepreneurs.
"Imagine traveling in a for
eign country and no one there
speaks or writes our lan
guage."
Meity, who is also chairwo
man of the Jakarta branch of
the Association of Indonesian
Travel Agents (Asita), said
that the policy supports In
donesia's tourism promotion
in the Asian Chinese speak
ing countries.
Foreigm tourist arrivals in
Indonesia totaled 3.4 million
last year, with Singapore as
the largest supplier, followed
by Japan, Malaysia and
Taiwan. Data from the Direc
torate General of Tourism
show no figures concerning
tourists from China, with
which Indonesia normalized
diplomatic ties after a 23-year
break.
Tourism observers be
lieved that the tourism indus
try in China will grow robust
ly by the year 2000.
An executive of the Indone
sian Hotel and Restaurant As
sociation (PHRI), Adnan
Karamoy, said that besides
China, Indonesia and India
are also considered as the
countries with fast growing
tourism industry.
Adnan, who recently at
tended a tourism forum in
Malaysia, said that after sev
eral moves to liberalize the
economy, China will be the
fastest growing travel niar-
ket, meaning that both out
bound and inbound travelers
will steadily increase.
An Asita vice chairwoman,
Rae Sita Supit, said that trav
el agents will further study
what Chinese tourists are
fond of, while preparing
brochures in Chinese charac
ters.
She said that cheaper pack
ages on scientific tourism
such as that concemmg
medicine or technology will
: probably be prepared for Chi-
: nese visitors.
"We support the govem-
I ment's move totally and we
will prepare special cheap
packages which will not af
fect our business," she said.
• (icn)
Jakarta Post, 8 Agustsu 1994
Secara Politis
Tak Berbahaya
Pangab Seal liilisan Cina di Brosur Wisata
Jakarta, JP.-
Pangab Jenderal TNI Feisal Tan-
jung mengatakan, masyarakai li-
dak pcrlu mcrasa cemas dan mem-
berikan penafsiran keliru dengan
kciiiamya izin bagi hotel dan biro
pariwisata untuk mencetak dan
menycbarkan brosur wisata dalam
baha.sa dan aksara Cina. Sebab.
langkah itu semata-mata hanya
untuk promosi pariwisata guna
memperlancar masuknya wi-
satawan mancanegara.
Hal senada juga dikemukakan
Mcnparpostei Joop Ave yang di-
wawancarai bersama Pangab se-
saat sebelum mengikuti sidang
kabinet tcrbata.s bidang Ekkuwas^
bang dan Indag di Bina Graha.
Jakarta, kemarin.
"Perlu .saya luruskan. kita me-
nerima wisatawan bukan semata-
mata mengejar product oriented.
tapi market oriented. Pangsa pasar
yang berbahasa Mandarin se-
karang sudah tinggi. karena yang
berbahasa Mandarin bukan hanya
orang Taiwan, tetapi juga Singapu-
ra. Thailand. Hongkong, dan RRC.
Dengan demikian. pemerintah per
lu menyediakan brosur dengan ba-
hasa yang mcreka pahami," kata
Joop Ave.
Jadi, pencetakan brosur-brosur
itu tidak ditujukan kepada satu
negara saja. tetapi lebih dari itu.
Indonesia telah menerima wi-
n satawan berbahasa Mandarin yang
cukup besar dan terus meningkat
belakangan ini. "Kalau wisatawan
berbahasa Prancisjumlahnyaseki-
tar 300 ribu, wisatawan yang ber
bahasa Mandarin Jutaan orang.
Kita ketinggalanjika hanya meng-
gunakan baihasa Inggris untuk me-
layani orang yang terbahasa Man
darin," lanjutnya
Pangab menjelaskan, peng-
gunaan tulisan Mandarin untuk
brosu^ wisata itu secara politis
tidak membahayakan. "Hal itu
sudah kita bahas dan ddak ada
masalah." katanya.
"Apakah nand juga akan diizin-
kan untuk kebutuhan dalam negeri
seperd nama toko, sekolahan-
sekolahan, dan Iain-Iain?" tanya
wartawan. "Hdak. karena hanya
untuk hotel-hotel saja. Kita tetap
waspada. Kita jaga. karena ini ha
nya dalam rangka menggalakkan
pariwisata saja." jawab Pangab.
Karena ditujukan untuk meng-
gairahkan industri pariwisata di
tanah air dengan memperbesar
pangsa dari negara-negara yang
masyarakatnya menggunakan ba-
hasa Mandarin dan tulisan Cina,
pemerintah akan melakukan koor-
dinasi dengan Depdikbud untuk
menangani bidang pendidikannya.
Program pendidikan itu dikhusus-
kan kepada beberapa unsur, antara
lain pramuwisata. Sebab, jumlah
pramuwisata yang menguasai ba-
hasan Mandarin dan tulisan Cina
masih sangat kurang.
"Jangan salah, kita tidak ber-
maksud masuk di dalam pengaja-
ran bahasa Mandarin sebagai ba-
hasa, tetapi applied knowledge,
agar tenaga pariwisata bisa sedikit
berbahasa Mandarin," katanya.
:  Apa nandnya toko-toko buku
. bisa raenjuai buku beraksaia Cina?j "Itu terlalu jauh. Kita baru me-
! ngambil keputusan untuk pariwi-
1 sata. Jadi, hanya terbatas pada un-
j sur parhvisata, antara lain bahan
! promosi," jawab Menparpostel.
Sama sekali ddak ada pemikiran
pemerintah untuk^ memperboleh-
kan lagi toko-toko memasang de
ngan karakter bahasa Mandarin,"
tambahnya.
Seusai rakor bidang politik dan
keamanan yang berlangsung Sela-
sa lalu. Menko Polkam Soesilo
Soedarman menegaskan bahwa
hmsnr acara wisata dalam bahasa
dan aksara Cina itu diizinkan bila
dicetak di percetakan//an'a/i//I Jo-
nesia yang berbahasa Cina.
KOREKSIBAGUS
, Sementara itu, pengamat eko-
nomi terkemuka Drs Kwik Kian
Gie menyambut positif kebijak-
sana^pemerintahyangmengizin- \
(,kan hotel-hotel membuat'brosiir
berbahasa Ciiia atau berlanggan-
an Harian Indonesia, satu-satu-
nya koran Jakarta yang berbahasa
dan berhuruf Cina.
Kebijaksanaan baru tersebut ten-
tu akan meniiigkatkan kegiatan
ekonomi atau wisatawan asing
yang selama ini menggunakan ba-
hasa Cina, seperti dari Taiwan,
Singapura, Hongkong, dan RRC.
"Tapi, hasil kongkretnya masih
sulit dihitung. Dan. bila tujuan
utama kebijakan tadi untuk mem-
buat Indonesia menjadi pusat per-
hatian luar, sebenamya lebih efek-
tif bila brosur atau koran itu dise-
barkan ke negara-negara yang ber
bahasa Cina," kata Kwik kepada
Jowa Pos di Jakarta kemarin.
Kwik mengatakan, kebijaksana
an baru yang diumumkan seusai
Rakor Polkam itu memang mena-
rik, karena Indonesia pemah me-
larang penggunaan bahasa Cina
pada batas-batas tertentu. Pada-
hal, yang penting bagi Indonesia
adalah bukan bahasanya, melain-
kan menolak ideologi komunis dan
kegiatan subversi.
"Selamainikan sudah adafakul-
tas sastra jurusan Cina, misalnya
• di UI^ Bahasa kan sama aengan
ilmu pengetahuan. Tang kita to-
lak sebetulnya komunisnya atau
kegiatan subversinya. Karena itu,
kebijaksanaan ini juga saya nilai
sebagai koreksi yang bagus terha-




dilakukan oleh para pengelola
hotel di Indonesia. Mereka belum
pasti segera mencetak brosur-bro-
sur berbahasa Cina. Sebab, mere- =
kaakanmenghitungpengaruhnya j
dari segi ekonomi. j
"Sebagai contoh bahasa Arab,
walaupun selama ini tidak dila-
rang, toh tidak berarti hotel-hotel
mencetak brosur atau mengguna
kan bahasa Arab. Jadi. kebijaksa
naan ini menarik,tapidamp^eko- :
nominya masih perlu dilihat lebih
jauh," katanya.
Sedangkan surat kabar berbaha
sa Cina yang akan diizinkan bere-
dar di hotel-hotel, kata Kwik, jus-
tru berpengaruh banyak pada wi
satawan atau pengusaha intema-
sional. Paling tidak, surat kabar
tersebut bisa menjadi tambahan
informasi. "Walauoun banyak
wisatawan yang berbahasa Ing-^
gris, bila yang bersangkutan dari
kawasan Cina, paling tidak mere
ka tersentuh ketika melihat koran
itu. Kalau ini direalisasikan. cu-
kup positif," katanya.
Secara sosiologis, menurut
Kwik, walaupun di Indonesia cu-
kup banyak WNI keturunan Cina,
kebijaksanaan baru ini juga tidak
terlalu mengejutkan. I^ena, da-
lam kehidupan sehari-hari, bahasa
Cina sudah biasa digunakan un
tuk komunikasi di tempat-tempat
tertentu. Misalnya, di pusat-pusat
perdagangan, seperti Glodok dan
Pasar Pagi Mangga Dua Jakarta.
Dengan demikian, sebetulnya
pelarangan terhadap bahasa Cina
beberapa waktu lalu itu merupa-
kan kebijaksanaan yang unik. Ka
rena, bahasa merupakan alat ko
munikasi yang sifatnya luas.
"Kalau icita menolak politikdari
negara tertentu, kan tidak harus
menolak bahasanya. Bahkan, ba
hasa Cina temyata di perguruan
tinggi tetap menjadi salah satu
kajian. Misalnya ada fakultas sas
tra jurusan Cina. Berarti dari segi
ilmu, bahasa itu amat terbuka un
tuk dipelajari," katanya. (yk/zul)
Jawa Pos, 4 Agustus 1994
; Wiro Perjalanan Menyambut Baik"]
!  Izin Digunakan Bahasa Mandarin
• SURABAYA (Media): Para pe-
•. ngusaha biro peijalanan di Ja-
, wa Timur menyambut baik izin
I : pemerintah yang memperbo-
.  ilehkankemb^i penggunaan ba-
"hasa Mandarin.
Sejumlah pengusaha biro
peijalanan di Surabaya kepada
-Media kemarin menilai posiur
i kebijakan pemerintah itu. Khu-
susnya dibolehkannya peng-
• n gunaan bahasa Mandarin di se-
•kolah'kepariwisataan dan izin
')pericetakan brosur-brosur da-
,'iam bahasa Cina di hotel-hotel
. dan biro peijalanan.
Ny Lanny dari biro peijalanzm
Orient Express mengatakan,
dengan kebijaksanaan itu wi
satawan asing dari Cina dan
"Taiwan bakal mengalir ke Indo-
I  inesla, khususnya Jatim yang
(' i merupakEiri kota industri dan
; perdagangan.
r  Dia menambahkan dengan
> membolehkeUi biro-biro peijai-
. " lanan mencetak brosur-brosur
jtentang obyek-obyek wlsata,
I ^  f hotel dan sebagijm dalam baha-
■}sa Mandarln.itu. akan memu-
'f dahkan promosi Indonesia un-
Huk menarik lebih banyak lagi
.' wisatawan daii daratan Cina.
.■ Hsil senada juga dikatakan, A-
| [ rianto dari R^a Duta Tours
' and Travel Service. Kebijaksa-
naan pemerintah memberla-
f kukan kembali ketentuan peng-
< gunaan aksara dan bahasa Cina
' dalam brosur-brosur pariwisata
y^ocrupakan terobosan baru
."Vang memajukan sektor pari-
'Wlsata dalam meningkatkan de-
. visa bagi negara.
Sementara itu. Ketua Badan
J^omunikasi Penghayatan Ke-
satuan Bangsa (Bakom PKB)
Jatim, dr Lukas Widyanto me
ngatakan kebijaksanaan seru-
pa sangat menguniungkan bis-
nis pariwisata maupun kegiat-
■ an perdagangan pada umum-
nya.
"Baha^ Mandarin penggu-
•naannya hampir di seluruh A-
,^1^ b^asa Mzmdarin penye-
barannya seiring dengan pe-
nyebaran orang-orang Hua-
kiau "Cina Perantuan" seperti di
,Singapura. Malaysia. Hong
.Kongdan sejumlah negara lain-
nya di benua Asia," katanya.
Menurut Lukas. Lanny, mau-
pun Arianto bahasa Cina perlu
diajarkan seperti halnya b^asa
Inggris dan beberapa bahasa
asing lalnnya untuk menun-
jang kemajuan bisnis. Namun
der^ian mereka mengingat-
kan. agar penyebaran brosur-
brosur kepariwisataan dalam
bahasa Mandarin itu tetap men-
cerminkan identitas Indonesia.
* Alan Djaya. seorang peng-
•usaha ekspor-impor menga-
lakdn dengan adanya keputus-
an pemerintah untuk menggu-
nakan bahasa Mandarin dalam
bidang kepariwisataan. maka
hai itu akan semakin mendo-
rong kegiatan perekonomian
masyarakat secara luas.
"Para wisatawan yang datang
itu 'kan pasti membeii souvenir
dari sini. Kalau saja mereka
inombcli souvenir banyak-ba-
nyak kan akan menunjang ke
giatan perdagangan." kaianya.
Lebih lanjut Alan menga-
lakani. kebijaksanaan tersebut
sangat menggembirakan kare-
na dengan cara itu promosi un
tuk menarik wisatawan asing
dari Cina dan negara-negara
Asia yang menggunakan baha
sa Mandarin akan lebih ei'ekitf .
lagi. h'Oi





dijelaskan di sini bahwayang
dimaksud dengan bahasa
Cina. mengacu pada bahasa
Cina Modem atau Xiandai
Hanyu atau dl RRC disebut
dengan Putonghua "bahasa
pergaulan*. dan di Taiwan
dinamakan Huayu 'bahasa
Cina' atau Guoyu 'bahasa Na-
sional'. Putonghua merupa-
kan bahasa resmi di RRC,
yang kemudian Juga diakui
dan digunakan oleh Lemba-
ga Dunia. PBB. Sebenamya
tidak ada perbedaan menco-
lok antara beberapa nama




Istilah atau nama Xiandai
Hanjru "Bahasa Cina Mo
dem" digunakan balk di FSUI
maupun di Fakuitas Sastra
Universitas Darma Persada.
yang keduanya memiliki
jurusan Asia Timur Program
Studi Cina. Oi luar beberapa
istilah atau nama tersebut
adalah bahasa Mandarin,
yang sebenamya tidak di-
ken^ oleh masyarakat p.ema-
kai bahasa tersehiii. - n
Oleh Inny C. Haryono
Bahasa Cina Modern
dipilih sebagai bahasa res-
mi. sebab dl Cina masih ter-
dapat banyak dialek yang
satu sama Iain berbeda da
lam pengucapan atau bunyi-
nya. Perbedaan tersebut
begitu besar sehingga sulit
untuk dijadikan alat ber-
komunikasi. Bahasa Cina
Modem dipilih sebagai ba
hasa komunikasi dengan ala-
san bahwa ma^rarakat pe-
makainya luas, dan pula
berasal dari dialek Utara de
ngan fonologi dialek Beijing,
struktur dari dialek Cina
Utara. dan kosakata diambil
dari karya sastra modem.
Sedangkan pertimbangan
lainnya adalah bahwa wlla-
yah Utara, selama berabad-
abad sampai sekarang ini




antik (sudcih ada sejak ribu-




suatu bangsa yang besar




kuno yang menarik. Aksara
Cina yangjumlahnya sekitar
70 ribu dan yang masih
dipakai secara aktif sebanyak
7 ribu. masing-masing
menggambarkan bentuk.
bunyi. dan makna atau
konsep. Dari sejumlah aksara
Cina tersebut. kemudian
diciptakan kosakatabaru un
tuk mengacu suatu konsep
makna yang baru atau mu-
takhir.
Bahasa merupakan bagi-
an dari suatu kebudayaan.
Bahasa Cina dengan aksa-
ranya yang unik tersebut ti
dak dapat dipungkiri meru
pakan bagian pula dari
budaya Cina. Ikatan yang
kuat antara Cina dengan
masyarakat pemakainya pun
kemudian menumbuhkan
rasa fanatisme yang kuat
yang kemudian muncul
fanaUsme terhadap negeri
leluhur. tempat asal bahasa
dan budaya Cina tersebut.
Dengan didasarkan pada
kenyataan tersebut. pada
tahun 1965 Pemerintah Orde
Baru mengambil kebijak-
sanaan menutup sekolah-
sekolcih berbahasa Cina di
Indonesia. Memang ada
keterkaltan (ini masih me-
merlukan penelitian) antara
pemakai b^asa Cina dengan
negara asal bahasa Cina ter-
sebut. meskipun sudah men-
jadi warga negara Indonesia.
Bahkan pada wsiktu itu ma-
ada warga negara Indo
nesia keturunan Cina yang
sudah ber-nama Indonesia,
yang tidak me-ngenal bahasa
Indonesia, akan tetapi ma-
lahcin lebih mengenal bahasa
Cina. Dan apabila WNI tidak
mengenalibahasanya sendirl
yaitu bahasa Indonesia,
bagaimana akan dapat me-
ngenali kebudayaannya,
yaitu kebudayaan Indonesia.
Mungkin alasan inilah yang
dipakai oleh Pemerintah pada
waktu itu untuk melaiang
sekolEih-sekolah berbahasa








asaein bahasa Cina sebagai
alatkomunikasikedua nega
ra tersebut. Selama satu
dekade seolah-olah keper-
luan ini terlupakan, bahkan
pengajaran beihasa Cina di
UI maupun UNSADA tidak
ada. sama sekali tenaga
penutur asli bahasa terse
but, yang sebenamya meru-
pakan syarat penting untuk
bidang pengajaran pema-
hiran bahasa asing, dalam









yang melanda negara kita
sekarang ini memang sangat
diperlukan kesiapan beihasa
asing, termasuk bahasa Cina
agar dapat digunakan seba
gai alat komunikasi. Bahasa
merupakan alat komunikasi
yang mutlak diperlukan de
ngan tujuan agar komunikasi
dapat beijaian lancar cian
mencapai tujuan yang hen-
dak dicapai. Di RRC, menu-
rut berita yang pernah
penulis baca. sud j^auh hari
mempersiapkan ahli bahasa
atau juru bahasa berbagai
bahasa asing di dunia, yaitu
pada tahun 1976. Bahkan
yang direkrut pada waktu
itu adalah anak-anak ting-
katan sekolah dasar dari
berbagai provinsi yang ke
mudian dipusatkan di pusat
pendidikan bahasa asing di
Beijing. Oleh karena itu ti-
daklah mengherankan apa
bila saat ini. ketika sistem
keterbukaan dilaksanakan di




Kita harus dapat melihat .
sesuatu bahasa asing seba- !
gaialatuntukberkomunikasi
dengan bangsa pemakai
bahasa tersebut dengan tu
juan tertentu, misalnya da
lam berbisnis, pariwisata,
di^og antar pemerintah da
lam bidang politik, dan
sebagainjra, dan bukan me-
nganggap bahwa bahasa ter
sebut merupakan bagian dsiri
budaya kita. Sebagai contoh
dalam mempelajari bahasa
Inggris, Perancis dan seba-
gainya. Ma^aiakatkitayang
keturunan Cina kadang-






pula. Dapat dllihat bahwa
akhir-akhirinibanyak orang
tua.yang menjruruh anak-i
anetknya yang sudah tidak
berbahasa Cina untuk mem
pelajari bahasa tersebut,
dengan tujuan mengembali-
kan ikatan dengan budaya
negara tersebut yang mere-
ka anggap sebagai leluhur.
Mungkin dengan alasan
inilah Pemerintah untuk se-
mentara membatasi peng
ajaran bahasa Cina terutama
untuk anak-anak di bawah
umur yang tidak ada kaitan
dengan kepentingan sebagai
'alat komunikasi dalam bl-
dang-bidang yang sudah
disebutkan di atas. Namun
karena dilarangnya peng





..belajar bahasa Cina ke Si
ngapore atau ke Cina. Hal ini
dibuktikan dengan adanya




daklah dilarang sama sekali,
namun Pemerintah, .dalam
hal ini Departeman Pendidi
kan dan Kebudayaan meng-
anggap bahwa bahasa Cina
diajarkan sebatas tujuan
untuk alat komunikasi da
lam hal ini sebagai alat keija,
dan juga dibidang penelitian.*
Oleh karena itu. sementara
ini pengajaran bahasa Cina
disefahk^ pengelolaannya
kepada dua perguruan ting-
gi yaitu Fakultas Sastra UI
dan Fakultas Sastra Uni-
versitas" Darma Persada
(UNSADA) yang telah memi-
liki Jurusan Asia Umur Pro
gram Studi Cina dan Pro
gram Studi Jepang, sesuai
per^aratan yang tercantum
dalamPPNo. 30 tentangPen-
didikan Tinggi. Bahkan me-
nurut surat edaran Dir-jen.
■"DIKTI N0.142/D/T/94 ter-
tanggal 27 Januari 1994
din3ratakan bahwa imtuk se-
mentara pengajaran bahasa
Cina hanya diperkenankan
dikelola oleh kedua pergu
ruan tinggi tersebut dengan
pertimbangan agar peng-
< ajsiran bahasa Cina dapat
terkoordinasikan dengan
baik serta terarah sesuai tu
juan yang hendak dicapai
dalam rangka kepentingan
I nasional. Dapat dijelaskan
j pula di sini bahwa kedua
perguruan tinggi tersebut te
lah melaksanakan peng
ajaran bahasa Cina dalam
beberapajenjang studi yaitu:
1. Jenjang Saijana/Sl 2.
j Jenjang Diploma Tiga/ D3 3.
I Jenjang Sertifikat/Kursus,
dan bahkan di UNSADA
disediakan jenjang Diploma
j Satu/Dl.
!  Alchlrnya dapat diin-
formasikan pula di sini bah
wa dalam tahun ajaran
1994/1995, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan
juga telah membuka Sekolah
Menengah Kejuruan Usaha
Peijalanan Wisata (SMK-
UPW). yang salah satu
bahasa asingpilihannyaada-
lah bahasa Cina. Untuk
mempersiapkan kurikulum.
bahzin pelajaran, dan tenaga





Cina tldaklah dilarang sama
sekall. namun tetap dllaksa-
nakan secara terbatas, se-
panjang tidak menyimpang
dari peraturan jrang ada dan




pala Program Studi Cina
FSUI, pengafarlingidstikCina
dan bahasa Cina.)




Depaitemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdik
bud) mendukung penggunaan aksara China dan pe
lajaran bahasa Mandarin dari segi kepariwisataan.
Demikian dikatakan Menteri Pendidikan dan Kebu
dayaan (Mendikbud) Wardiman Djojonegoro seusai
a|^a pelantikan pengurus Dewan Pimpinan Daerah
(DPD) Golongan Karya (Golkar) DKI Jakarta, Ka-
mis (4/8). ^
"Untuk mendukung kepa riwi-
sataan, akan dibuka kiu^us-
kursus bahasa China, terutama
di daerah yapg sering dikunjun-
gi turis manca negara, baik dari
RRC, Taiwan, Hongkong, Singa




nasional yang didominasi fflm-
film berbau pomografi dan ke-
kerasan, Wardiman meng ata-
kan, secara pribadi menduga
bahwa hal tersebut karena ok-
num perfilman lebih memi kir-
kan masalah bisnis.
"Supaya filmnya laku, maka
seks dan kekerasan diambil se-
bagai menu utama. Padahal den
gan kekerasan akan menimbul-
kan mental kekerasan pada ma-




pa ma^ah perfilman tidak di-
tangani Dei^ikbut, Wardiman
menegaskan, bahwa persoalan-
nya bukan terletak di instansi




ra Pendidikan), Wardiman men-
gatakan biaya untuk itu dapat
dibayar secara bebas, artinya
orang tua tidak dibebani pem-
bayaran BPS.
Tetapi meniunitnya,. kondisi
keuangan negara beliun me-
mungkinkan untuk itu, karena-
nya masyarakat harus memban
tu, kalau tidak sulit untuk mewu-
judkan Wajib Belajar (Wajar) 9
tahim.
Untuk penyelenggaraan seko-
lah yang baik ujar Mendikbud,
jelas diperlukan biaya, kalau ti
dak dari BPS yang harus dibay
ar orang tua murid tentu saja di-
sarankan ada sumbangan dari
masjmi^at luas. Dia memberi
contoh ada sekolah di Semarang
y^g dapat pinjaman dari Bank.
"Dibutuhkan usaha yang gigih
dan penyelenggara sekolah atau
kepala sekolah untuk berani me-





bementara itu, Direktur Ekse-kutin Yayasan Lemb^^ Ban-
tuan Hukum Indonesia (YLBHI)
Mulyana W Kusuma mengata--
kan, jMnggunaan bahasa Mwda-
rin di sel^r pariwisata merupa-
kan salah satu wujud keterbu-
kaan Indonesia dakm hubimgan
diplomatik dengan China, na
mun penerapannya hend^oiya
harus men^)erhatikan aspek ju-




dengan China, sehingga dengan
penggunaan bahasa Mand^in
itu al^ lebih menegaskan hu-
bungan iti^" katanya.
Namun, ia mengingatkan bah
wa ada suatu ketentuan menge
nai pelarangan penggiuiaan ba
hasa, lambang-lambang ataupim
tulisan Mandarin yang pemah
dikeluarkan Kejaksaan Agung
yang hingga saat ini belum
^cabut.
" Jika kita ingin memperboleh-
kan penggunaan bahasa dan tu
lisan Mandarin itu, maka keten
tuan pelarangan yang per nah
dikeluarkan; pada akhir tahun
1960-sm itu. juga perlu direvisi
atau dicabut," kata Mulyana.
Menurut dia, sebagai dimjie-
gara yang telah menjalm hiibuh-1
gan politOc, maka beberapa ham-J
batan ataupun pembatasan (fe^ j
striksi) y^g ^  selama ini se- !
dikit demi sedikit tentunya alraTi
dikurangi. j
Dia mengharapkan agar ke- j
tentuan yang memperbolehl^ 1
penggunaan bahasa Mandarin
itu daoat dipertegas lagi, kalau
10
perlu dengan mengeluarkan pje-
raturan baru guna menggantd-
kan j^raturan lama yang hin^a
saat ini masih berlaku.
"Dengan kata lain, peraturan
baru yang dikeluarkan itu hen-
daknya jangan bertentangan
dengan peraturan lama yang
masih belum dicabut," ujamya.
Untuk itu, dia mengharapkan
adanya suatu kejelasan secara
juridis mengenai penerapan ba-
hasa Mandarin di Indonesia, ka-
renanya perlu ada koordinasi
diantara instansi yang berwe








JAKARTA (Suara Karya): Para
pengusaha Indonesia dibarapkan
mau belajar bflba«a Mandarin.
Mereka jangan merasa hanya cu-
kup menguasai bahasa Inggris,
sebagai bahasa dunia, dan bahasa
Jepang. Sebab setelah pusat pCT-
ekonomian dunia beralifa ke Asia
Pasifik, bahasa Mandarin akan
menjadi sama pentingoya dengan
bahnRB Inggris dan Jepang. Ka-
rena di kawasan inl terdapat salah
satu raksasa ekonomi yakni
RRC.
"Jadi agar bisa melakukan ke-
giatan bisnis (dengan pengusaha
RRC) para pengusaha Indonesia
diharapkan menguasai juga ba
hasa Mandarin. Jadi jangan ha
nya bahasa Inggris dan Jepang,"
tutur Ketua Umum Lembaga
Keija Sama Ekonomi, Sosial d^
Budaya Indonesia - China, Dr H
Sukamdani S Gitosardjono dalam
keterangannya seusai jumpa peis
sehubungan dengan bakal dise-
lenggarakannya seminar dua hail
Hubungan Investasi dan Perda-
gangnn Indonesia - China Senin
sore (22/8). Seminamya sendiri
direncanakan berlangsung pada
Kamis - Jumat 25 - 26 Agustus
mendatang di Hotel Sari Pan Pa-
sific, Jak^.
Menurut Sukamdani, di antaza
Indonesia - RRC sendiri sudah
te^aiin "hubungan perdagangan
langsung yang dibuka kembali
tahun 1985. Tapi hubungan in
vestasi baru dimulai sejak pemu-
lihan hubungan diplomadk Indo
nesia - RRC tahun 1990. Perda-
gangan ekspor - impor Indonesia
- PRC sejak tahun 1985 terus
meningkat, balk dalam volume,
ni1ai Tnanpim jenls komoditas.
Pada tahun 1984 ekspor Indone
sia ke RRC senilai 7.667 dolar
AS dan impor dari RRC senilai
224.420 dolar AS. Namun pada
tahun 1993 nilai ekspor Indone
sia ke negeri itu sud^ mencapai
1.249.494 dolar AS dan impor
senilai 935.983 dolar AS.
Mengutip data BPS Sukam
dani menyebutkan, paling sedikit
terdapat 40 jenis mala dagangan
ekspor Indonesia ke RRC di sam-
ping puluhan jenis komoditas
RRC yang diimpor Indonesia.
Daii 40 mata dagangan ekspor im
sedikitnya ada 18 komoditas ek
spor unggulan Indonesia antara
lain kayu lapis, minyak sawi^
kertas dan produknya, alumi
nium, pupuk, karet an tekstil. S©-
dangk^ impor Indonesia dari
Rflna antara lain berupa mesin -
mesin generator, bahan kimia or-
ganik dan bukan organik, kapas
serta alat-alat kedokteran dan far-
masi.
.  Menarik Investasi
\ Menurut Sukamdani, di ka
wasan Asteng RRC Idni
merupakan negara yang ingin
meuflxik investasi sebesar - be^-
nya dan mengurangi investasi di
luar negeri, ditambah Vietnam,
Kamboja dan Myanmar. Pada
TnH«a l^u di Asteng negaia - ne
gara yang menarik investasi ha
nya Indonesia, Muangthai, Ma
laysia, Pilipina dan Singapura.
Wakil Diijen Kementerian
Perdagangan dan Keija Sama
Ekonomi Luar Negeri RRC,
Zhao Chtm-hua yang hadir dalam
jumpa pers kemarin, lewat pener-
jp-mab mengakui, bahwa RRC
kini berusaha menarik investasi
yang sebesar - besamya. Karena
seperti halnya Indonesia, RRC
pun mempunyai problem yang
Rnmfl yakni kekiuangan modal





kan investasinya di RRC dan di
sisi lain menganjurkan pula
pengusaha RRC beiinvestasi di
Indonesia dalam kondisi yang sa-
ling menguntungkan.
Disebutkannya total investasi
mancanegara di RRC berdasar-
Van data tahtm 1993 sudah men
capai 275 milyar dolar. Sepuluh
besar investor asing adalah
Hongkong, Taiwan, AS, Jepang,
Korea, Inggris, Prancis, Kanada,
Australia dan Jetman. (W-4)
Suara Karya, 23 Agustus 1994
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KISS Dan Wisman Berbahasa Mandarin
PADA tahun-tahun pertama awal Orde Baru,
KISS sinykatan dari Koordinasi. Integrasi. Simpli-
fikasi dan SinkronLsasi sangat populer. Llngkapan,
pemyataan dan wejangan dianggap kurang leng-
kap jika (idak diwarnai oleh KISS. Maksudnya.
supaya pcrencanaan, pelaksanaan dan pcngawasan
sctiap program termasuk pengoiahan dan peman-
faatan segala .sumber daya yang ada dilakukan
H^cara icrpadu, terkoordinasi, simpiikalif dan sink-
ron sa(u s;ima Iain.
Bahwa kemudian KISS itu teruiama menjelang
pc-mbentukan kabinet sering diartikan scbagai "Ke
istana Stndiri-Sendlri", itu soal lain. Tap) yang
penting, ternyata dalam banyak hal KISS ters«but
kumng dilaksanakan secara koasekuen dan kon-
sLsten.
Tahun 1967, misalnya, tatkala RLXI Penanaman
Modal .Asing (PMA) digarap, faktor KISS kurang
menonjoi. Torbukli bidang asaha tertentu yang
dilarang bagi modal asing satu tahun sebelumnya
menurut UIJ No. 11 Tahun 1966 tentang Kctcn-
tuan-Ketentuan Pokok Pers. ternyata dimungkin-
kan okh UU No. 1 Tahun 1967 tentang P.MA.
Pengganipan UU No. 14 Tahun 1992 tentang
Lalu-Lintas dan Angkatan Jalan terpaksa ditunda
pemberiakuannya selama satu tahun karena di>
ra.sakan masaiaii KISS belum teriaksana dengan
mantap. Baru-baru ini, PP No. 20 Tahun 1994
menjadi hahan fKmbicaraan yang hangat juga
karena dianggap KISS-nya kurang terjailn baik
dalam proses penggarapannya.
ITl.' baru di bidang pengganipan peraturan
perundang-undangan. Dalam peiak&anaan berba"
gai proyck, sering juga KISS tersebut kurang
terbina dengan baik di antara sesama aparat
birokrasi. .Sebab sering terjadi. seorang Gubemur/
Kepala Daerah atau Bupati/Kepaia Daerah (idak
mengetuhui adanya pcmbangunan proyek di dae-
rahnya. Conloh sederhana, setiap hari klta saksi-
kan penggaliun bahu jaian utau trotoar di Jakarta.
Praktis KISS tidak terjaiin di sana. Hari ini gaiian
kabel untuk PLN, minggu berikutnya digali lagi
untuk pemasangan kabel teiepon. Minggu berikut
nya digali lagi untuk keperluan P.AM dan minggu
selanjutnya entah untuk pemasangan kabel apa
lagi. Sebab itu ada ungkapan, "dada hari tanpa
gaiian di Ibu Kota".
Masalah KISS ini Juga in^n disinggung berke-
naan dengan upaya pengembangan pariwLsata.
khususnya wisatawan dari negara-negara berba
hasa Cina. Menko Polkam. Soesilo Soedamian
seusai Rakur Polkam hari Seiasa (2/8) laiu meng-
utakan. hotel-hotel diizinkan mencetak hrosur-
hrosur tentang fasilltas serta acara hotel dalam
bahasa dan aksara Cina. Biro-biro perjalanan
diizinkan mencetak brosur mengenai informasi
objek wisata dan program tour di Indonesia dalam
bahasa dan aksara Cina.
BERBAGAI kalangan menyambut baik kebijak-
sanaan ini. Namun ada juga pihak-pihak yang
menekankan supaya pemerintah mempertimbang-
kan iK'rbagai aspek dalam pelaksanaannya. Selain
pertimbangan polltik, ekonomi dan sosiail budaya.
pemantapan hubungan diplomatik serta persaha-
batan antarbangsa, juga diingatkan aspek yuridis
berkenaan dengan produksi barang-barang ceta-
kan lieraksara Cina dan bahasa Mandarin.
Direktur Eksekutif YLBHI. Mulyana VV. Kusu-
mah misalnya mengingatkan aspek yuridisnya.
Sebab ada ketentuan mengenai iarangan penggu-
naan bahasa, lambang-lambang ataupun tulisan
yang pemah dikeluarkan pada akhir tahun 1960-
an. Ditekankannya, peraturan baru mengenai
penggunaan hahasa dun aksara Cina jangan sam-
pai b«rtentangan dengan peraturan yang belum
dicabut.
Klta sependapat dengan Direktur Eksekutif YL
BHI tentang perlunya kejelasan secara yuridis
dalam program pengembangan pariwisata dengan
wisatawan berbahasa Mandarin. Sebab, prinsip
hukum kita mengatakan. di samping asas kegu-
naan harus dipertimbangkan segi yuridis for-
malnya.
KEMBALI di sini dituntut perlunya KISS tadi.
Sebab, dalam hubungan ini periu dijemihkan
penafsiran TAP MPRS No. XXV/MPRS/1966 dan
TAP MPRS No. .XXXn/MPRS/1966 sehingga lidak
terjadi hambatan bagi pengembangan pariwisata
dengan negara- negara yang berbahasa .Mandarin.
Di samping itu, ada Surat Edaran Dirjen PPG,
Deppen langgal 1 November 1988 yang melarang
seluruh penerhitan pcrs/penerbitan nonpers dan
percetakan pers/percetakan nonpers untuk me-
muat tuU.san/herita dan iklan beraksara/berbahasa
Cina. Melarang mencetak dalam aksara/ljahasa
Cina penerhitan pers/penerbitan nonpers serta
barang cetakan lainnyu .seperti huku: kalender/
almanak: labei/keina.san/pembungkus makanan. o-
bat- obatan, pukaian: undangaivucapan selamat;
hiasan, logo/gambur/simbol. Tetapi Iarangan terse
but (idak berlaku bagi penerhitan dan percetakan
Skh Harian Indonesia.
Masih adanya ketentuan atau iarangan seperti
diuraikan di utas. dikhawalirkan kurang mendu-
kung, paling (idak bisa mengganggu kelancaran
pengembangan wisatawan mancanegara (wisman)
khususnya berbahasa Mandarin tersebut.
Oleh karena itu. KISS dalam program pengem
bangan wisatawan berbahasa Mandarin ini periu
dimantapkan. sehingga segi kegunaunnya juga
didukung oleh peningkat peraturan perundang-
undangan kita. Apabila terdapat peraturan perun-
dung-unuangan yang dianggap kurang mendukung
atau yang bersifat menimbulkxm penafsiran yang
berbeda. kiranya periu diluruskan sehingga secara
yuridis kcbijakan tersebut bisa dipertanggung-
jawabkan. •—
Suara Pembaruan, 6 Agustus 1994
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Ketua Komisi 1 DPR
Penggunaan Aksara China
Mengundang Kerawanan
Jakarta, Rabu, Mdk , i •
Ketua Komisi I DPR Nyonya Aisyah Amin^
menegaskau kebijakan pemerintah untuk mengi-jinkan kembali penggunaan bahasa dan aksara
China - walaupun secara terbatas - akan menim-
bulkan kerawanan sosial karena masyarakat belum
siap menerimanya.
Penegasan itu dikemukakan-
nya hari Rabu (3/8) di Jakarta
menanggapi pemyataan Menko
Polkam Soesilo Sudarmo sehari
sebelumnya, yang mengatakan,
salah satu kesepakatan dalam
Rakor Polkam hari Selasa (2/8) ,
menetapkan bahwa untuk meng '
antisipasi meningkatnya wisa ta-
wan, hotel-hotel diijinkan men-
cetak brosur tentang acara-
acara dan fasilitas yang dimili-
kinya, dalam bahasa dan aksara
China.
Sementara itu Menp^ostel
Joop Ave yang ditanyai warta-
wan di tempat terpisah hari Ra- ^
bu (3/8) meminta agar masyara- i
kat jangan memberikan penilai-
an yang keliru atas kebijakan
tersebut karena tujuannya ha-
nya untuk promosi pariwisata.
"Penggunaannya akan dikenda-
iikan sehingga tidak meluas ke
bidang bidang lainnya,"]
katanya.
Ditegaskan oleh Aisyah Ami-
ny, dulu sebelum tulisan China
dilarang di tempat tempat um-
um seperti hotel dan seba gainya
tidak ada keharusan mengguna-
kan bahasa China. Menurutnya,
di negara manapun di dunia ini
jumlah wisatawan terbanyak itu
bukan dari China dan tak ada ke
harusan menggunakan bahasa
dan aksara China.
"Tidak perlu berbuat begitu
untuk men^:^ wisatawan agar
berdatangan ke Indonesia. Yang
penting bagaimana kita bisa me-
ningkatkan mutu pelayanan wi-
sata sehingga bisa membangkit-
kan minat mereka," katanya
lagi.
Kebijaksanaan itu jika dipak-
sakan bisa menimbulkan kecem-
buruan sosial, karena gap sosial
yang terjadi di masyarakat Su-
dah sedemikian tinggi. Apala gi
proses pembauran kita be ium
tuntas sehingga kebersamaan
belum terlaksana.
Dampak sosial politik dari di-
berlakukannya kebijaksanaan
itu perlu dipertimbangkan seca
ra masak-masak, men^gat ma-
^ah China itu sendiri belum
riintas. Hal itu bisa dilihat dari
banyaknya kalangan yang berta
nya-tanya tentang masalah ini.
' "Menurut saya, pemberian ijin ;
ijii menjadi tanda tanya besar, ;
ajjakah dengan membolehkan- n
nya kembali, turis dari China
akan berdatangan. Apakah begi- :
tu cara menggaet turis yang be-.
nar ? Sebaiknya mengguna kan
bahasa internasional sajalah
agar lebih komunikatif," ka
tanya.
"Menurut yang saya ketahui,
jumlah turisme terbanyak di
negara-negara Eropa dan Aus
tralia yang sudah demikian ma-
jVL,industri turisnya bukan dari;
China, tetapi dari Jepang. Kare- '
na itu apakah kebijaksanaan ini




Wakil Ketua Komisi I DPR, AH
Sazili meminta a^ proses pem
bauran China-pribumi lebih di
percepat supaya rasa ke-
Indonesia-an kelompok etnis
i China makin kuat. Tanpa ada-
• nya pembauran yang kuat maka
akan timbul efek negatif, kare
na mereka merasa belum sepe-
n  nuhnya sebagai bangsa Indone
sia. Namun jika proses itu sudah
berjalan baik, itu merupakan hal
yang positif.
Menjawab pertanyaan tentang
dampak sosial politik dari kebi
jaksanaan Menko Polkam itu,
Sazili mengatakan tidak melihat
terlalu merugikan, sebab dalam
era globalisasi suatu bangsa ti
dak bisa menutup pintu.
.  "Saya yaldn Rakor Polkam su
dah mempertimbangkan kebi-
'jSksanaannya itu dari berbagai
aspek. Kondisi masyarakat kita
sudah semakin matang, sehing
ga Menko Polkam memperboleh
kan bahasa Mandarin itu diper-
bolehkan kembali," kata Sazili.
Mandarin
Berbicara kepada wartawan di
Bina Graha, Menparpostel Joop
Ave mengatakan kebijakan pe
merintah itu tepat karena arus
wisatawan j-ang b-crbahasa Man-
darin setiap saat meningkat den
gan pesat.
Dikemukakan, minat pasar wi-
sata kelompok berbahasa Man
darin kini sudah tinggi, karena
yang berbahasa Mandarin bukan
hanya orang Taiwan tetapi juga
Singapura, Thailand, Hongkong
dan RRC.
Jadi lanjut menteri, penceta-
kan brosur-brosur dimaksud ti
dak ditujukan kep^ satu nega
ra saja, tetapi lebih dari itu, In
donesia telah menerima wisata
wan berbahasa Mandarin dalam
jumlah yang cukup besar, malah
belakangan ini menlhgkarpe^tr"
^lain itu, menurutnya, orang
yang menggunakan bahasa Chi
na jumlahnya mencapai jutaan
orang. "Kita ketinggalan kalau
menggunakan bahasa Inggeris
untt& melayani orang yang ber
bahasa Mandarin," tutumya.
OLeh karena itu, lanjutnya, pi-
haknya kini akan mengadakan
pendidikan-pendidikan lagi, khu-
susnya untuk beberapa unsur,
antara lain pramuwisata, kare
na pramuwisata Indonesia yang
lancar berbahasa Mandarin jum
lahnya sangat sedikit.
Untuk melaksanakan hal itu,
menurut Menparpostel, pihak^
nya akan bekerja sama dengan
Mendikbud untuk mengadakan
pendidikan dan keterampilan di
bidang tersebut. "Kita tidak ber-
maksud untuk masuk di dalam
pengajaran bahasa Mandarin se
bagai bahasa, tetapi applied
, knowJedge, agar tenagapariwi-
A y
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sata kita bisa sedikit berbahasa
Mandarin," jelasnya.
Menjawab pertanyaan apakah
nantinya toko-toko buku bisa
menjual buku beraksara China,
Joop Ave mengemukakan, "itu
terl^u jauh. Kita baru mengam-
bi^eputusan untuk pariwisata,
hanya terbatas pada unsur
pariwisata, antara lain bahan
promosi," jelasnya.
Pemerintah, menurut men t^
ri, sama sekali tidak ada pemi-
kiran untuk memperbolehkan la-
gi toko-toko memasang ,papan
nama dengan karakter Manda
rin. "Itu sama sekali tidaJc,"
tegasnya.
Menjawab pertanyaan tentang
perlAikaran wisata antara Indo
nesia dengan China dan Taiwan,
ihenteri mengemuka kan bahwa
hal itu sudah berlangsung
bertahan-tahun. "Kita harus te-
tap memper hatikan segala
aspek, karena Iddak akan melom-
pat kalau tidak jalan," katanya.
Sementara itu PangUma AB- i
RI Jenderal TNI Feisal Tanjimg
ketika ditanya, apakah penggu-
naan tulisan Mandarin untuk
brosur wisata itu tidak memba-
hayakan dari segi poUtis, dia
mengatakan, "Sudah kitabahas
dan tiddlc ada masalah."
Apakah nanti akan diijinkan
juga untuk kebutuhan dalam ne-
geri, Feisal Tanjung kembali me-
negaskan, "Tid^, karena hanya
untuk hotel-hotel saja. Kita te-
tap waspada. Kita jaga, karena
ini hanya dalam ranglm mengga-
lakkan pariwisata saja,"
(Har/HPS/217)




JAKARTA (Media): "Rakor Pol- '
kam memutuskan bahasa Man- '
darin dlperboiehkan kembali di
ajarkan dl sekolah-sekolah ke-
juruan pariwisata.
- Menurut Menko Polkam Soe-
siln Snedarman. ynng rnemlmnin
rakor kemarin. keputusan ini
diambit guna mengantisipasi
dan mendorong peningkatan a-
. rus wlsatawan dari Cina dan
Taiwan.
'Tidak perlu diartikan sebagai
memperlebar pintu masuknya
Cina. tapi kita praktis saja. ka
lau wlsatawan Cina atau Tai
wan ke sini kan butuh taacaan
dengan bahasa mereka." kata
nya menjawab pertanyaan war-
tawan seusai memimpin rakor.
Menurut Soesilo. untuk me-
ningkatkan tenaga kepariwisa-
taan. atas izln Ocpdikbud dapai
diudakan kursus singkat bahasa
Mandarin berupa paket penga-
Jaran fungsional praktis ur.tuk
tenaga perhotelan. biro peijalan-
an. pramuwisata. dan pramu-
niaga.
Rakor Polkam Juga memutus
kan bahwa miilai tahun ini sc-
mua hotel dlperboiehkan lagi
berlangganan dan menyebarkan
Harian Indonesia yang meng-
gunakan bahasa Cina. Selain
itu. lanjut Soesilo. hotel-hotel
dii/.inkan mcnceiak brosur ten
tang fasilitus scrta acara hotel
dalam bahasa dan aksara Cina.
"Demlkian pula biro-biro per-
Jalanan diizinkan mencetak bro
sur bahasa dan aksara Cina ber-
isi informasi tentang obyek wisa
ta serta program tourdi Indone
sia, ".katanya.
Sam'pai sckarang tcrdapat a-
luran yang memberikan batasan
terhadap pengajaran. penggu-
naan bahasa dan aksara Cina.
Pembatasan ini tertuang di da
lam Peraiuran Pemerintah No
10 tahun 1965 tentang larang-
an dibukanya sekolah khusus
Cina.
Menurut Soesilo. kendatl se-
cara terbatas bahasa dan aksa
ra Cina kembali dlperboiehkan
beredar dan dipeiajari. namun
tidak bersangkut paut dengan
pencabutan PP No 10 tahun
1965. "Belum ada pemikiran un
tuk melakukan pencabutan ter
hadap PP tersebut." ujamya. Di-
rtambahkan. keputusan terse-
mut tidak akan mengingatkan
kembali trauma lama yang ada
kaitannya dengan peristiwa-pe-
ristiwa masa lalu. "Kita bermula
dari niat balk, yaitu. agar para •
wlsatawan dari Cina dan Tai
wan betah Ungga) dl Indonesia.";
katanya.
Ditanya soal perangkat pen-
cegahan dampak buruk yang
mungkin muncul dengan diber-
lakukannya kebijakan tersebut.
Soesilo mengatakan sudah dipi-
kirkan. "Oleh karena itu. kuriku-
•ledia Indonesia, 3 .Agustsu 1994
lum pengajarannya disusun se-
cara bersama antara Depdikbud
dan Deparpostel. manayangbo-
jeh diajarkan dan mana yang
tidak boleh diajarkan." katanya.
Dengan adanya keputusan
Ini. bukan berarti hotel-hotel di- '
perbolehkan memasang span-
duk dengan tulisan-tulisan hu-
ruf kanji.
Darul Arqam
Masih dalam upaya memper-
mudah wlsatawan asing ke In
donesia. Rakor Polkam mengam-
bil keputusan untuk memper
bolehkan BandaraJuanda Sura
baya dljadikan sebagai pelabu-




I^kor Polkam yang pelaksa
naannya sempat mengalami pe- .
nundaan itu Juga membahas
masalah-masalah aktual. se-
perti persiapan Muktamar PPP.
masalah Darul Arqam. masalah
pengamanan laut. pantai dan
hutan Indonesia, serta persoal- ,
an-persoalan lainnya.
Seal Darul Arqam. Menko Pol-
kam menjelaskan. masalah itu ;
sedangditeliti Kejaksaan Agung.
Deparicmen Agama. dan Maje-..
lis Ulama Indonesia. Dalam ka-.
sus ini menurut Soesilo. peme-..
rintah sama sekali tidak menda-;
pat tekanandari negara sahabat.
"Persoalannya karena menyang-
kut masalah keagamaan maka
penanganannya harus hatl-hati
dan butuh waktu." katanya. <
Hadir dalam rakor itu Menlu
All Alatas. Mendagrl Moh. Yogie
SM. Meneg LH Sanvono Kusu-
maatmadja. Menag Tarmizi Ta-
her. Merikeh Oetojo Oesman.
Pangab Jenderal TNI FeisalTan-
Jung. l^abakin Soedibjo. Men-
pen Hamioko. MensesnegMoer-









suatu kebyakan baru yang me-
nyangkut keberadaan wisata-
wan Taiwan/Cina di Indonesia.
Untuk mengantisipasi pening-




dalam bahasa dan aksara Cina
dan diperbolehkan berlanggan-
an media cetak Indonesia ber-
bahasa Cina.
Demikian dikatakan Menko
Polkam SoesUo Soedarman ke-
pada wartawan" mepjelaskan
hasil rakor Polkam, Selaisa (2/8).
Rakor Polkam antara lain diha-
diri Mendagri Yogie S Memet,
Pangab Jenderal TNI Feisal
Taiyung, Menlu Ali Alatas,
Menpen Harmoko, Menteri Ne-
gara Lingkungan Hidup Sarwo-
no Kusumaatmadja, Menteri








yang ada. "Tapi ada syaratnya,
semua barang-barang cetakan
dimaksud harus dicetak di per-
cetakan yang ditupjuk oleh pe-
merintah (Percetakan Harian
Indonesia), dan arsipnya harus
ada di Departemen Penerang-
an," tutur Soesilo Soedarman
tegas.
Brosur-brosur atau barang
cetakan berhuruf Cina itu ter-
utama untuk memberikan in-
formasi fasilitas serta acara ho
tel dalam bahasa dan aksara
Cina. Demikian pula biro-biro
peijalanan diizinkan mencetak
brosur bahasa dan aksara Cina
berisi informasi tentang obyek




ini berkaitan dengan tulisan
atau penggunaan bahasa Cina,
Menko Polkam menekankan
bahwa peraturan tersebut tetap
berlaku. "Jadi tetap saja toko-
toko atau hotel dilarang meng-
gunakan huruf Cina besar-be-
sar untuk nama toko atau hotel-
nya. Yang jelas, kebijaksanaan
ini diainbil dalam rangka treat
ment terhadap wisatawan Cina
tersebut. Kasihan 'kan kalau
mereka ke sini tapi tidak bisa
memperoleh informasi apa-
apa," tambahnya.
Hal lain yang juga telah dite-
;/
tapkan Rakor Polkam yaitu
tentang peningkatan tenaga ke-
pariwisataan, di mana para pe-
mandu wisata diperbolehkan
belsjar bahasa Mandarin. "Atas
izin Depdikbud, dapat diada-
kan kursus singkat bahasa
Mandarin berupa paket peng-
tuaran fungsional praktis untuk
tenaga perhotelan, biro peija
lanan, pramuwisma, dan pra-
muniaga," ucap Soesilo Soe
darman menjelaskan.
Mengenai wisatawan berwar-
ga negara Slowakia atau nega-
ra-negara yang dulu bersatu de
ngan Slowakia, pemerintah ju
ga telah memutuskan akan
memberi fasilitas visa on arri
val pada mereka.
Selain itu pemerintah dalam
waktu dekat akan menetapkan
Bandara Juanda Surabaya se-
bagai pelabuhan udara intema-
sional. Artinya, jika persiapan
I yang berkaitan dengan itu su-
I  dah selesai, wisatawan dari Ci-II na nantinya dapat langsung
mengipjakkan kakinya ke In
donesia melalui bandara terse
but.
^  - Lingkungan hidup
n  Rakor Polkam pun membica-
rakan masalah keamanan ling
kungan hidup di laut Menurut
Soesilo Soedarman, dari data-
data yang dikemukakan Mente
ri Negara Lingkungan Hidup
diketahui ada beberapa h^
yang sekarang ini perlu menda-
pat perhatian serius. Misalnya
. tentang terumbu karang, di du-
! nia ini diketahui ada 700 jenis
terumbu karang, 400 jenis di
antaranya dapat ditemukan di
Indonesia. Sayangnya, terum
bu karang yang ada itu kondisi-
nya cukup mempiihatinkan.
"Empat belas persen kritis, 46
persen rusak, dan yang bagus
hanya sekitar tujuh persen. Pa-
dahal untuk pertumbuhan
yang sempuma, terumbu ka
rang membutuhkan waktu ra-
tusan tahun," keluhnya.
Terumbu karang yang fungsi-
nya kurang lebih sama dengan
hutan tropis Indonesia, tutur
Soesilo Soedarman, sekarang
ini pun banyak yang diledak-
kan. Sebab itu Rakor telah ber-
tekad untuk segera memberi
perhatian terhadap masalah
yang satu ini, khususnya dalam
rangka pelestariannya. Hal se-
rupa, katanya lagi, juga teijadi
pada tanaman mangrove atau
bakau. Dari 14,3 juta hektar
yang ada, sekarang tinggal 2
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juta hektar spja.
Berkaitan dengan itu semua,
Menteri Negara Lingkungan
Hidup dalam Rakor kemarin
mengusulkan agar Bakorkai^a
(Badan Koordinasi Keamanan
Laut) diberi tugas tambahan,
yaitu ikut melakukan pengen-
dalian dan pengawasan terha
dap pencemaran dan perusak-
an laut/pantaL
Hutan Indonesia
Mengenai masalah hutan In
donesia, Rakor Polkam juga
telah mengambil kebijakan-ke-
bijakan tertentu, mengingat
sampai kini setiap tahunnya
tercatat, sekitar tpjuh juta me
ter kubik kayu yang ada hilang
dari peredaran tanpa sebab
yang jelas.
Rakor Polkam, kata Soesilo
Soedarman, memutuskan, ke-
kuatan TKPH (Tim Koordinasi
Pengamanan Hutan) di setiap
daerah akan ditingkatkan mela
lui sistem Kodal (Komando Pe-
ngendalian), yakni dengan
membentuk Satuan Tugas di
tmgkat pusat. Selain itu peme
rintah juga akan meniryau
kembali celah-celah dari Kep-
pres No 29 dan No 30 Tahim
1990 serta Inpres No 4 Tahun
1985.
Kayu, tambahnya, akan dite-
tapkzm imtuk dljadikan sebagai
komoditi andalan ekspor, dan
kebijaksanaan tentang ini akan
diimbangi dengan manajemen
yang andal baik di bidang ke-
hutanan maupun di bidang per-
industrian. Selain itu, upaya-
upaya penegakan hukum akan
ditingkatkan pula, sehingga
mampu menimbulkan efek jera
bagi pelanggar ketentuan di bi
dang kehutanan.
Mengenai pengawasan terha
dap pemanfaatan hutan terse
but, Departemen Perhubungan
pun tel^ meminta untuk mem-
; pertimbangkan kemungkinan
diadakannya pelabuhan khu-
sus untuk angkutan kayu dan
hasU hutan, sehingga peng
awasan peredaran kayu dan ha
sil hutan dapat dilangsungkan
lebih baik t^pa mengganggu
arus barang-barang ekspor dan
antarpulau. Masalah lam yang
juga dinilai perlu segera diatur
dengan peraturan pemerintah,
lanjut Menko Polkam, yaitu
tentang pemilikan dan izin
penggunaan gerg^i mesin un





China has the largest popu
lation in the world and its
people are potential tourists
to Indonesia. Hence, I think it
is only logical that the Coor
dinating Minister Soesilo
Soedarman urge tourist
guides in hotels and travel
agencies to leam Mandarin.
Incoming tourists from
China, Taiwan, Hong Kong
and Singapore are quite sub
stantial and most of them
• speak Mandarin. This is
IS
perhaps one of the reasons
why private television sta-1
tions like RCTI and SCTV •
often run Chinese films.
Among these incoming
tourists are businessmen who
will be entertained by the
films in the hotels they are
staying. And the films are
gaining popularity even
among local audiences.
Hence, I think it is necessa^
to increase broadcasting in
the Chinese language.
When I was a businessman
in the past I was always tre
ated well by my hosts in
China, Hong Kong, Taiwan
and Singapore. This included
lodging, restaurants and en
tertainment.
The Chinese have a custom
to entertain their guests by
presenting women. Those In
donesians who do not want to
7 be entertained by women can
go to the theaters or other
places.
I  think both Mr. Soesilo
Soedarman and Mr. Joop Ave
are on the right track.
H. G. MALIKIVIAS I
Jakarta \
Jakarta Post, 29 Agustsu 1994
ulituk Promosi Wisata
Jakarta, (Buana).— Mente-
ri Pariwisata Pos dan Teleko-
munikasi (Menparpostel) Joop
Ave menyatakan, dijinkannya




bab. pangsa pasar wisatawan
yang berhahasa mandarin de-
wasa ini cukup besar.
^ "Pangsa pasar yang ber
bahasa Mandarin sel^ang
sudah tinggi, karena yang
berbahasa Mandarin bukan
hanya orangTaiwansaJa, teta-
pi juga Singapura. Thailand,
Hon^ongdan RRC," ujarJoop
Ave menjawab pertanyaan war-
tawan sesaat menjelang ber-
langsungnya Sidang Kiminet
Terbatas Bidang Elwwasbang
dan Indag di Bina Graha, Ja





(orientasi pasar) dari pada
'product oriented (orientasi
produk).
Dalam kaitan itu, diharap-
kan masyarakat tidak membe-
rikan penilaian yang keliru
terhadap kebijaksanaan bam
sebagai upaya menarik dan
memperlancar masuknya wi
satawan asing, khususnya
yang berbahasa Mandarin ke
Indonesia.
Dijelaskan, pencetakan bro
sur dan leflet terbahasa China
itu tidak ditujukan kepada satu
negara saja. Sebab, selama ini
Indonesia telah menerima
wisatawan yang berbahasa
Mandarin daJam jumlah yang
cukup besar dari beberapa
negara.
"Jadi kita akan ketini^ffalan.
Kazenanya. kehadiran SMID
mempakan partner in pro
gress bagi LBH (Lembaga








hasiswaan) yang diiringi de-










bahasa inggris untuk melayani
orarig yang bebahasa Manda
rin ," tambah Joop Ave.
Dalam kaitan itu. menumt
Menparpostel, pihaknyaseka-
rang tengah mengadakan pen-
Berita Buana, 4 Agustsu 1994
didikan clan pelatihan dalam
penguasaan bahasa Mandarin
bagi prsunuwisata. Karena di-
akuinyaTpramuwisatalndone-
sia yang lancar berbahasa
Mandarin dewasa ini jum-
laimya masih sangat sedikit
apabila dibandinglmn dengan







Kita tidak bermaksud untuk
masuk di dalam pengajaran
bahasa Mandarin sebagai
bahasa. tetapi applied knowl
edge agar tenaga pariwisata
bisa s«iikit berbahasa Man
darin.
Menjawab pertanyaan apa-
ksii nantinya toko-toko buku
bisa menjuai buku beraksara
China, Menparpostel menja
wab. "Itu terialu jauh. Kitaham
mengambU keputusan untuk
pariwisata. Jadi hanya terbatas
pada unsur pariwisata. antara







forced me to ponder; What
actually is the significance of
the language?
It is true that some adver
tisements seek those who
master this language, but as
one of several forei^ lan
guages in the country it is not
unusual that it occasionally
becomes a debating topic.
An example of this is a ban
on karaoke festivals in Man
darin by the East Java au
thorities. The ban was based
on a telegram sent by the
Home Affairs Ministry dated
June 16 No. 6.434/1092 which
says that the teaching of the
Mandarin language is only
allowed at two places: Uni
versity of Indonesia and Uni
versity of Dharma Persada.
On the other hand the Tour
ism Ministry made a decision
to allow the use of Chinese
characters in tourism
brochures. And it holds Man
darin language lessons for the
Chinese-speaking guides.
This decision seems to have
been taken hastily. Because
there are other ways to woo
Chinese tourists. I think it is
appropriate to limit the teach-
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Penguasaan Bahasa M^darin
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deii^ bah^ Mandarini)agi ho-
teMu}tel d^'biro-biro peijalanan>;
alau kecurig^ itu teijadi i
Bahasa Mandarin tak perlu di
curigai ada unsur politis. Deng^
menguasai bahasa Mandarin
bukan berarti kemasukan unsur
ideologis yang dilarang pemerin-
K . pOTcetakan hdidM Man^'
barangkali masih terlalu apriori
sebab penguasaan bahasa tidak
akan inemba^yskan secara politis.
Hal itu - terungkap dalam
serangkaian wawancara KR de-
ngan Dr Bambang Purwanto
(Pengelola Program D-III Pari-
wisata UGM), Bagus Ardhi
Baliantoro (Direktur Dewa Sakti
Tour), dan Nyoman Anarti
Panosadha (Pengelola Paramita
Nihongo Gakkuin) yang ditemui
secara terpisah, Sabtu (6/8), ke-
marin, menanggapi kebijak
sanaan pemerintah memper-
bolehkan hotel-hotel dan biro per-
jalanan mencetak brosur dalam
Bahasa Mandarin ^ na mema-
jukan industri pariwisata.
Lebih jauh Dr Bambang Pur
wanto menratakan, UGM sendiri
merencanakan memasukkan ba
hasa Mandarin sebagai bahasa
pilihan selain bahasa Perancis,
Jepang dan Arab. Sedangkan ba
hasa Inggris wajib dikuasai. Dok-
tor lulusan Inggris ini mengung-
kapkan kalau bahasa Mandarin
selama ini ada anggapan terdiri
dan Taiwan, Singapiira, Thai
land, Hongkong, RRC. Tetapi
yang lebih Tazim hanya meliputi
Hongkong, Taiwan dan RR(3.
"Justru peluang industri pari
wisata Indonesia yang besar
-khususn^a;^'tnanca negara dari
Taiw^ q§^.Hongkong,''_ujainya.
v^ darin bera^ n^emudahkan anis .
^mUnika&'i^^iSeita uhtuk ineh-
;:gU^ai' kbmunikasi salah satu
utaiha' penguasaan • bd-
:lraj5toya.-... ' V .
n Menurut JBambang Purwanto
sudah.; isaatnya; * sekarang,
bagaimana menghapus apriori se-
c^a awam dalam konteks his-
toiis, psikolis pada saat ini. Se-
hihgga dalam pengembangan
kepaibiri^taan pun, tanpa ada.
sifat apnori sehingga pengembsm-
-gankepariwisataan tanpa diwar-
;nml(ecurigaan. Justru yang perlu.
.diahgkat bagaimana secara^.
obyektif memandang peluang '
kepariwisataan secara obyektii.
Sehingga dengan obyektifitas ini
tidak meiiyimpan konflik, pada
dasamya bierbaumya berbagai et-
nis' termasuk Cina merupakan se-
buah fakta sejarah. Sekaligus pu-
la warisan nohtds.
Dr Bambang Pmwahto menga-
takan selama ini justru keber-
1 adaan Cina di Indonesia lebih
' banyak diteliti dari orang-orang
I mancanegara dan Cina ketu-
(.runan yang ada di. Indonesia. Ma-
ka sekarang sangat dibutubkah/':
kajian Cina dalam perspektif
orang Indonesia. Sementara itu
Nyoman Anarti Panosodha me-
ngatakan Lembaga-lembaga kur-
sus sebaiknya diizinkan menye-
lenggarakan kursus bahasa Msm-
da'rin, sehab dengan demiMan
pengawasannya menjadi lebih
mudah. Bila p^gajaran bahasa
Mandarin dilakukan secara pri-
vat, peluang masuknya ideo^Qgi
asing yang bertentangan den^m
ideologi bangsa mei^adi lebih oe-
sar.
Nyoman Anarti Panosadha,EeimelolaArka Paramita Nugro-
o Gakkuin lembaga pendidikanSang menyelenggarakan kursus
ahasa Mandarin dan Jepang,
menuturkan kebijaksanaan pe
merintah yang mengizinkan pem-
buatan brosur beroahasa Cina
oleh hotel-hotel, Nyoman justru
berharap izin itu diberikan lebih
luas lagi, tidak sekedar untuk bro-
sur-brosur pariwisata. 'Rita tidak
perlu khawatir lagi dengan soal
pembauran," ujamya.
Menurut Nyoman, dari pen-
galaman Arka Paramita menga-
jarkan bahasa Mandarin selama
dua tahun terakhir justru terlihat
suasana pembauran yang kon-
dusif di antara para peserta kur
sus.
Perin^at tiga
Sementara itu menurut salah
satu sumber di HPI (Himpunan
Pramuwisata Indonesia) DIY,
jumlah pemandu wisata Man
darin untuk saat ini menduduki
peringkat ke tiga setelah peman
du wisata Inggris dan Jepang.
Tetapi kalau ubandingkan an
tara jumlah wisatawan dan pe-
mandunya kelihatannya masih.
belum kewalahan.
' Berdasarkan keterangan yang
diperoleh KR di Bandara Adisu-
; dpto, kelangkaan pemandu wisa
ta Mandarin tidak begitu mere-
potkan. (R-12/R-21/R-13/R-28).m




Menparpostel Soal Aksara Cina
Masyarakat Jangan
Keliru Menilai
JAKARTA (Media): Diizlnkannya' hotel dan biro jasa
parivvlsata mencetak brosur berbahasa Cina semata-
mata ditujukan untuk kepentingan promosi. tegas
Menparpostel Joop Ave.
"Karena itu diharapkan masyara-
kai lidak membeiikan penilaian
yan£» keliru tcrhadap kebijaksanaan
barn untuk memperlancar masuk-
nya wisalawan asint{ kc Indonesia,"
ujamya menjawab pertanyaan war-
tawan sebelum berlangsungnya
Sidana Kabinct bidan^ Ekuindag di
BIna Gruha kcmarin.
Namun Kctua Koniisi I DPR RI
Aisyah Aminy Pcnggunaan meng-
anggap aksara dan bahasa Cina/
Mandarin bagl kepentingan Infor-
masi keparlwlsataan dapat menim-
bulkan kerawanan. karena secara
psikologis. masyarakat bclum siap
dengan penggunaan bahasa dan
aksara Cina itu.
Rakor Poikam dl Jakarta Seiasa
pekan inl memutuskan menglzin-
kan penggunaan aksara dan baha
sa Cina dalam brosur-brosur oan-
wisata. .
Joop Ave meiijelaskan pangsa
pasar wisatawan yang berbahasa
Mandarin saat ini sudah linggi. ka
rena vang menggunakan bahasa
tersebut bukan hanya orang Tai-
orang Singapura.
Thail^d. Hong Kong dan RRC.
Jadi. tandasnya. pencetakan bro
sur-brosur itu tidak ditujukan bagi
satu negara saja. tetapi lebih dart
itu. Indonesia, katanya. saat ini se-
makin banyak menerlma wisatawan
yang berbahasa Mandarin de-ngan
Jumlah cukup besar. malahan akhir-
akhir inl meningkat pesat.
Seiain itu. ujamya. orang yang
menggunakan bahasa Mandarin kini
Jutaan jumiahnya. "maka klta akan
ketinggalan bila tetap meng-gunakan
bahasa Jnggrls untuk melayanf me-




pendidikan bahasa Mandarin, khu-
susnya bagl bcberapa unsur antara
lain pramuwisata.
Untuk melaksanakahnva. menu-"
rut Joop Ave. Deparpostel akan be-
keija sama dengan Depdikbud da
lam menyeienggarakan pendidikan.
Namun. dia mengingatkan bahwa
pemerintah lidak bermaksud ma-
suk daJam pengajaran bahasa Man
darin sebagai bahasa. tetapi lebih
sebagai applied knowledge agar te-
naga pariwlsata mampu sedikit
berbahasa Mandarin.
Ketika dltanya apakah nantinva
toko-toko buku bisa menjual buku
beraksara Cina. Joop mengatakan
hal itu terlalu jauh. "Klta baru me-
ngambil kepmusan untuk pariwl
sata. jadi hanya terbatas pada un-
pariwlsata seperti bahan oro-
mosi."
Sedangkan Pangab Jenderal TNI
Feisal Tanjung mengatakan penggu
naan brosur wisata berbahasa Man
darin itu tidak membahayakan dari
segl polltis. n Kita sudah memba-
hasnya dan tidak ada masalah " ie-
lasnya. ■*^ggota DPR Aisyah Aminy mene-
gaskan pemberlakuan kebijakan itu
perlu dipertimbangkan sematang-
matangnya dengan melihat dampak
yang mungkin leijadi. Bahkan me-
nurut dia. kebijakan itu agak aneh •
Media Indonesia, 4 AguStus 1994
mengingat jumlah wisatawan asai
Cina tidak begitu besar dibanding
turis-turis dari negara lalnnj'a seper
ti dari Eropa dan Australia serta Je-
pang.
■01 negara mana pun di dunia ini.
jumlah wisatawan Cina tidak paling
besar. Karena Itu tidak ada keharu-
san menggunakan bahasa dan ak
sara Cina untuk keperluan mengga- ■
et turis-turis Cina agar berdatangan
ke Indonesia. Terpeniing bagaimana
meningkatkan mutu turisme sehing-
ga menarik mereka." kata Aisyah
Aminy kVpada wartawah. — —
Jlka kebijakan itu dipaksakan. .
kata anggota dewan dari FPP itu.
dapat mcnimbulkan kecemburuan
sosiai karena masalah gap sosial
yang teijadi dalam masyarakat su
dah semakin tinggi. "Apalagi proses
pembauran sendiri belum tuntas
sehingga kebersamaan antarg etnis
Cina dan yang lainnya belum ter-
laksana."
Menurut dia. cara yang benar
untuk menggaei turis asing. terma-
suk turis Cina adalah mengguna
kan bahasa intemasional. sehingga
lebih komunikatif. "Hal itu lebih
tepat dibanding mengistimewakan
aksara dan bahasa Cina secara
khusus."
Sementara itu Wakil Ketua Ko-
misi I DPR Abu Hasan Sazili me
ngatakan pembauran WNI keturu-
nan dengan pribumi harus lebih
dipercepat dan dilaksanakan se
cara konsisten. sehingga rasa kein-
donesiaan VVNl ketumnan tumbuh /
semakin kuat. (Rid/Den) I
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BAHASA INDONESIA-EJAAN ^ f
«
PEDOMAN EYD AGAR DIPATUHI
^^^"^avTsenang atas artikel yang ditulis oleh Bapak JS. Badudu(Suara Pembaman. tgl. 1 Agusats 1994) yang sangat membantu
karena selama ini saya "agak" bingung mengenai bahasa Indonesia
vang baik dan benar. Apa yang saya kira sudah benar, temyata-
menurut kaidah bahasa Indonesia belum tentu benar, begitu juga
sebaliknya, vang saya kira salah justru itulah yang
Dengan adanya tanggapan dan Bapak
Jakarta yang di akhir tulisannya menyimpulkan: Sudah merupa-
kan kebiasaan universal bahwa para dokter menggunakan singka-
tan Dr." adalah hal yang tidak bisa kita sangkal.
Bapak Dharma boleh saja mengambtl keadaan luar negen
sebagaiperbandingan, tempi hendaknya diingat bahwa kita berada
di Indonesia. Menurut saya, yang benar adalah benar dan yang
salah adalah salah. # i. • »
Negara lain memang tidak mempersoalkan masalah singkatan
ini karena memang sudah umum. Tetapi di Indonesia, walaupm
masyarakat sudah terbiasa dengan Dr. sebagat stnglmtan untiM
dokter, mpi kesalahpahaman tetap harus dUurwkan. Karena gelar
dr di Indonesia khusus dipakai untuk dokter. Sekarang di
Indonesia sudah dianjurkan memakai gelar ala Indonesm, mtsal-
nva: S. Ek {Sariana tkonomi) yang walauptin terdengar masth
agak gdniil, mpl itulah ciri kirn yang mau tidak mau harus km
terima dan indah yang membedakan lam dengan negara lam.
Selama ini masyarakat awam tidak mempersoalkan apakah
untuk dokter itu cara penulisan gelamya Dr. atau dr. Yang jelas,
sebagai orang yang baru "kelmrllidus" sekolah, saya merasa
terpanggU dengan adanya masalah ini yang kalau diperhatikan,
akan cukup mengganjcU. Khususnya untuk adik-adik pelajar.
Memang pemah juga timbul di benak sayapertanyaan menge
nai gelar (khususnya) dokter yang rancu dengan doktor. Karena
tidak berpiJdrsampai bisa berdampak negatif, akhirnya, saya telan
semua permnyaan dan menerimanya sebagai suatujml yang
Tempi sekarang, setelah masalah berkembang dan diangkat ke
permukaan oleh Bapak JS. Badudu dan mendapat tanggapan dan
Bapak Dharma, membuat saya merasa terpanggil untuk sekadar
memberikan opini terUang hal ini. i n-
- Seandainya kim tetap menyamaratakan antara gemr ur.(doktor) dengan dr. (dokter), lalu, apa gunanya ada pedoman
Ejaan Yang Disempumakan (EYD)?
Sri Windi NungOik
Jl. Veteran Gg. Barjo
Rt. m No. 22, Bogor 16112
Suara Perabaruan, 15 Agustus 1994
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Masalah Dr (doktor) Dan
dr (dokter) Yang Sulit
Oleh: J.S. Badudu
Dalam hariun Siutra Pemba-
ruan tanggal 1 Agustus lalu.
saya mcnulis tcntang bagaimana
kita menggunakan gelar di dcpan
nama kita. Dalam tullsan itu,
saya singgung juga sccara scpin-
tas mengcnai gclar doktor dan
dokter. Pcmakaian gelar- yang
.saya bahas itu pemakaian gclar
pa^ nama scorang ibu yang di-
tuliskan di harian Pikiran Rakyat
^tanggal 24 Juli 1994 yaitu Ny Dr
Atie W Sukandar.
Saya katakan dalam tulLsan
saya itu bahwa saya tidak tabu
becui apakah ibu yang di atas ini
seorang doktor atau scorang dok
ter. Saya katakan demikian kare-
na dcwasa ini ada dua macam
cara mcnulis yaitu Dr untuk dok
tor «ian druntuk dokter kalau kita
menuliskan nama kita dengan hu-
ruf campuran yaitu huruf besar
dan huruf kecil.
Cara itu cara menurut Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disem-
pumakan (EYD) yang diictap-
kan dan dikeluarkan olch Pusat
Pcmbinaan dan Pengembangan
Bahasa suatu Icmbaga resmi pe-
merintah yang bemaung di ba-
wah Dcpanemen Pendidikan dan
Kcbudayaan dan Direktorat Jcn-
deral Kcbudayaan. Jadi, cara itu
harus dianggap cara yang resmi
sebab EYD itu dircsmikan olehft^ den pada tanggal 16 Agustus
Cara yang kedua iaiah cara
yang ditetapkan oleh Ikatan Dok
ter Indonesia (IDI) yang tidak se-
tuju dengan keputusan di atas,
ltdu menctapkan keputusan baru
^ antara mereka. Ketetapan itu
iaIah bahwa untuk gelar doktor
mereka akan menggunakan DR.
dan untuk mereka sendiri yang
dokter. mereka akan mengguna
kan gelar Dr, (D besar dengan r
kedil
Jadi, kalau seorang dokter ber-
nama Ahmad Haris, maka ditu-
h'slah namanya Dr. Ahmad Ha^
ris. Kalau Ahmad Haris itu seo
rang doktor yang telah menulis
disertasi, kemudian dipromosi-
kan dalam suatu ujian menjadi
doktor (dalam bidang apa saja),
maka dia akan menuUs namanya
DR Ahmad Haris.
Nah, inilah yang menjadi ma
salah. Saya katakan, saya tidak
tahu apakah Ny Atie W Sukan
dar itu seorang dokter atau dok-
' tor sebab kata saya, dua macam
citrj orang menuliskan gelar itu.
Pertama. yang menurut cara
EYD. dan yang kedua. menurut
cam IDI. Gclar harus dituliskan
di dcpan singkatan Ny. (nyonya),
bukan Ny dutu baru gelar. Kalau
Ny. lebih dahulu, itu beraiii bah
wa orang yang tertulis namanya
dengan gelar di depannya itu ada-
lah istri dari orang itu. Padahal
dia sendirilah yang nyonya, dan
dia bergelar Dr.
Tulisan saya dalam kolom khu-
sus Suara Pembanum itu disam-
but pula oleh seseorang, yang
sayang sekali tidak saya temukan
lagi tulisan yang membahas gelar
doktor dan dokter itu serta sing
katan gelar itu. .
Tinjauan Proporsional
Mari kita tinjau masalah ini se-
cara proporsional saja. Segala se-
suatu ada aturannya. Yang diatur
dan diberikan atau dibuatkan atu
rannya itu adalah hal-hal y^g res
mi yang biasanya harus diatur o-
leh suatu lembaga yang diberi we-
wenang untuk itu oleh penguasa,
dalam hal ini pemerintah. ,
Hdak setiap orang atau setiap
lembaga apa saja dapat membuat
atau menyusim undang-undang
negara. Undang-undang itu harus
disusun oleh para aM hukum
yang ditunjuk oleh pemerintah.
Ha^ keputusannya imiah yang
nanti akan dijadikan hukum yang
harus ditaati. Yang melanggamya
akan dikenakan hukuman sesuai
dengan aturan yang menetap-
kannya.
Begjtu juga dengan masalah ba
hasa. Di Indonesia, di bawah Di
rektorat Jenderal Kcbudayaan,
ada sebuah lembaga yang dberi
wewenang oleh pemerints^ untuk
mengatur hal-hal ihengenai ba
hasa. Lembaga itu Idni bemama
Pusat Pembinaan dan Pengemba
ngan Bahasa (tanpa Indonesia di
belakahgnya!). Lembaga ini an
tara lain tugasnya mi^nya me
nyusim pedoman dalam bahasa.
Yang sudah disusun dan sudah di-
resnukan pemakaiannya iaIah e-
jaan bahasa Indonesia.
Ejaan baru itu diberi nama £-
Jam'Baru Bahasa Indonesia ymg
Disempumakm. Nama populer-
nya idah EYD. Disebut ejaan
karena sebelum keluar EYD
ini ada ejaan yang kita gunakan
yaitu Ejam Soewa^ dtau Ejaan
Republik, yang secara resmi di-
gunakan mulai tanggal 19 Maret
1947, pengganti ejaan yang lebih
dahulu lagi yaitu Ejam vm Op-
huysen (1901).
Peraturan yang dikeluarkan o-
leh sebuah lembaga resmi yang di-
naungi oleh wewenang pemerin
tah tentulah harus kita taati. Ti
dak dapat kita membuat peratu
ran lain karena kita tidak menye-
tujui aturan atau peraturan yang
dikeluarkan oleh lembaga resmi
itu. Kalau demikian. dalam ma-
syarakat akan terjadi kekacauan.
Apa yang saya uraikan pada a-
wal tuli^ ini adalah sebuah con-
toh kekacauan itu. Saya tidak
tahu secara pasti apakah Ny. Ati
Sukandar itu seorang dokter atau
doldtH*. Mengapa saya katakan
demikian Jawabnya. Dr itu ada
dua. Menurut versi Pusat Bahasa
(nama singkat PP & PB) Dr im a-
dalah doktor, tetapi menurut versi
IDI Dr itu adalah dokter. Kacau
bukan?
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Saya tahu dan san^at paham
bahwa banyak sekab saudsura-
saudara dokter yang merasa dong-
kol dengan aturan yang ditetap-
kan oleh Pusat Bahasa im karena
mereka merasa direndahkan, me-
nurut istilah sekarang ini dileceh-
kan. Dianggap ddak penting.
Dokter Protes
Saya teringat peristiwa tahun
1977 kedka saya mula-mula
diberi tugas oleh Pu^t Bahasa un-
tuk mengisi Siaran Pembinaan
Bahasa Indonesia di TVRI Pusat.
(Saya mengisi siaran itu hampir
tiga tahun terus-menerus yaitu
daii buian April 1977 sampai 31
Desember 1979). Ketika itu saya
menerima banyak surat (kurang
dari sepuluh pucuk) dari beberapa
orang dokter yang memprotes ke-
putusan Dr untuk doktor dan dr
untuk dokter. n '
Antara lain alasan mereka itu.
Mengapa gelar kami dituliskan
dengan hurufd kedl, sedangkan
Drs, Dra, Drg, dan Drh ditulis de-
ngw D b<»ar? Apakah mereka itu
lebih hebat dari kami? Bukankah
kami bersekolah lebih lama? Ke
tika itu sekolah dokter itu lima ta
hun ditambah dua tahun untuk
praktek di rumah sakit di bawah
bimbingan dokter senior . atau
guru besar yang dokter, atau di
bawah dokter ahli.- Mereka lulu-
san yang bergelar .Drs dan Iain-
lain. Itu dikatakan hanya lima ta
hun masa studinya.
Surat mereka yang tidak setuju
dengan dr dengan huruf kecil itu
saya balas. Saya katakan dalam
surat balasan saya, aturan itu di-
buat hanya un^ membedakan
mana yang doktor dan mana yang
dokter. Tidak ada maksud untuk
merendahkan para dokter karena
menuliskan gelar mereka dengan
huruf kecil saja. Kalau para dok
ter berkeberatan, ajukanlah kebe-
ratan itu kepada Pusat Bahasa.
Mintalah agv keputusan itu ditin-jau kemb^. Tentu tidak dapat
begitu saja. Harus melalui perun-
dingan dan perdebatan dalam sua-
tu forum yang disediakan untuk
itu. Kalau alasan para dokter le
bih kuat, tentulah aturan Pusat
Bahasa dalam EYD itu boleh diu-
bah. EYD bukan Alauran yang
se^uruf pun tidak bolen diubah.
Protes itu hanya berakhir se-
cara diam-diam saja karena dari
pihak dokter yang memprotes itu
tidak ada protes kedua yang di-
kirimkan kepada saya sampai saya
berhenti dari Pusat Bahasa (saya
waktu itu membantu Plisat Ba
hasa) dan berhenti nula meniadi
'pembina Bahasa Indonesia di
TVRI.
Saya berhenti atas permintaan
sendtri, bukan sebagai desas- de-
sus yang banyak tersiar (sampai
ke daerah-daerah) bahwa Pak
Yus diberhentikan dari TVRI
karena membahas masalah lafal
ken. Saya tahu apa yang boleh
saya lakukan dan apa yang tidak.
Di televisi itu jangankan mengkri-
tik orang, membawakan sesuatu>
yang dianggap sudah sebagai iklan
saja ddak boleh karena itu diang
gap sebagai propaganda grads.
Rupan'ya masalah DR dan Dr
ini sampai sekarang belum juga
habis karena memang belum per-
nah dituntaskan. Saya rasa pendi-
lian yang paling baik ialah taat ke
pada keputusan yang resmi yang
dikeluarkan oleh lembaga yang
berwenang. Seperd yang saya
katakan tadi, kalau kita membuat
keputusan sendiri apalagi kalau
keputusan ini diambil oleh seke-
lompok orang yang kemudian me-
laksanakannya pasd dmbul seku-
rang-kurangnya dua keputusan
yang berbeda. Kalau kedua yang
berbeda itu terus dipakai ber-
sama-sama, teijadilah apa yang
saya katakan di depan tulisan ini
kekacauan.'
Seorang direktur sebuah pener-
bitan besar di ibu kota pada awal
tahun 70-an itu memprotes penya-
maan huruf untuk dua fonem yai
tu e baik untuk ekor dan bewk,
maupun imtuk senang dan beras.
Tindakan konkret yang dilaku-
kannya ialah; Semua buku yang
diterbitkan oleh penerbitnya me
nuliskan e benar seperd pada kata
ekor dan besok itu dengan tanda
garis kecil di atasnya (tanda ak-
sen&gu) seperd ejaan lama. Ke
tika itu sangat "ramai" pesanan
Depdikbud atas buku-buku ba-
caan anak-anak. Pesanan untuk
satu judul seiing melipud seratus
ribu eksemplar lebih. Menggjur-
kan, bukan? Penerbit dapat
mengaut keuntungan yang tidak
kedl dan pengarangnya i^ciprat
juga dengan keuntungan itu.
Keputusan Depdikbud (yang
tentu saja menyokong Pusat isa-
hasa dengan EDY-nya) terhadapCenerbit itu sepeni berikut: Buku-
uku terbitan Anda semuanya
kami tolak dan yang sudah ada
' pada kami, kami keihbalikan. Se-
terusnya, kalau buku-buku terbi
tan Anda masih menggunakan ga
ris di atas huruf e, buku-buku An
da tidak akan kami terima. Waah,
keputusan yang hebat, bukan?
Terpojoklah sang direktur pener
bit itu dan dengan rasa kecewa
yang besar, dia terpaksa mengu-
bah pendiiiannya yaitu mencetak
buku-bukunya dengan e . benar
tanpa tanda garis di atasnya.
Tak Harapkan Tanggapan
Dalam -tulisan singkat ini saya
tidak akan memperdebatkw de
ngan siapa saja mana yang baik
DR untuk doktor atau Dr. Kalau-
pun saya mengemukakan pcnda-
pat saya, mun^n pendapat itu ti-
! dak digubiis orang dan mungkin
i saya akan menerima banyak tan-
jtangan atau bantahan. Saya rasa
juga tidak perlu saya memberi
suatu ulasan untuk memberi kata
putus karena itu bukan hak saya.
Saya adalah orang yang sampai
saat ini berkecimpung ^ lam bi-
dang pembinaan bahasa Indone
sia yang kita cintai ini. Saya hanya
akan menggunakan pendirian
yang resmi, yang baku, karena i-
tulah yang sehanisnya saya
lakukan.
Kalau keputusan Dr untuk dok
tor dan dr untuk dtdtter itu tidak
I dapat diterima oleh ma^arakat,
r hendaknya masalah ini dibawa ke
:  forum yang dapat membahasnya
' dan memberikan keputusan yang
dianggap lebih memuaskan - ka
lau yang ada sekarang ini diang
gap kurang tepat.
Setiap lima tahun ada Kongres
Bahasa Indonesia, dapat mas^ah
ini diajukan untuk dibahas. Atau,
mungion juga diadakan perte-
muan khusus untuk membahas
masalah ini antara ahli-ahli bahasa
dengan kelompok dokter yang
menentang. Siapa yang akan
menjadi pemrakarsanya terserah.
Saya tidak mengharapkan tang
gapan atas tulisan saya ini karena
tanggapan apa pun yang akan di-
sampaikan orang, tetap hal ini a-
kan merupakan masalah yang
"tergantung". ""*• .
* Penulis adalah ahli bahasa Indo
nesia dan Guru Besar Fakultas
Sastra Unpad Bandung. n





Menarik sekali pehukaran pendapat dalam "Suara Pemba-
ruan nKngenai cara menuliskan singkatan gelar dokter. Pertuka-
ran itu bermula dengan tulisan Bapak J.S. Badudu yang berjudul
Bagaimana Anda Menuliskan Gelar Anda?" dalam Kolom
Khusus pada tanggal I Agustus 1994. Tulisan mi ditanggapi oleh
fffo Suara Pembaca padatanggal 8 Agustus 1994 dt bawahjudul "Cara Tulis Gelar Dokter"
^mudian surat ini disambut oleh surat pembaca yang lain, Ibu Sri
Windi Nungtjik dengan judul "Pedoman EYD Agar Dipatuhi"
pada tanggal 15 Agustus 1994.
Bapak Badudu berkata, bahwa singkatan dokter harus "dr.
,7"''"/ l^fcd saja", sebab penggunaan singkatan Dr. untukdokter menyalahi ketentuan dalam buku pedoman EYD".
Setelah meninjau situasi di beberapa negara lain, Bapak Widya
berkesimpulan, bahwa penggunaan singkatan Dr. untuk dokter
adalah smtu kebiasaan universal". Bapak Widya tidak mengata-
^ n fc ^'^^P^?tiya mendapat kesan bahwa kesim-pulan Bapak Widya ttu berkaitan erat. dengan gencamyd sekarang
ini penyebutan era globalisasi".
Dh^^n ?w-i X ^ berkata kepada Bapakarma (Widya) hendaknya diingat bahw  kita berada di
N'^ngtjik bertanya, jika tidak
(EYD)?" Yang Disempurnakan
Saya sendiri berpendapat, bahwa singkatan gelar dokter
seharusnya Dr. (dengan D besar). Akan tetapi alasan saya tidak
'd!^i ^''P°^DharmaJWidya. Alasan saya ialah:aem keadilan untuk para dokter.
teg^kan, bahwa saya sendiri bukan dokter dan
tidak pernoh mengtkuti pendidikan dokter. Saya juga bukan sarjana
dan tidak memiliki gelar kesarjanaan apa pun.
Sebagai orang biasa, yang tidak pemah mengenyam pendidi
kan tinggi, saya mer^a bahwa para dokter diperlakukan tidak adil
oleh peraturan EYD, jika dibandingkan dengan para insinyur
'Pffnya atau orang lain yang bergelar doktorandusidoktoranda(dalam btdang apa pun). Para insinyur boleh menyingkat gelar
dnkln'^ [" dan para doktorandusidoktoranda diizinkan menggunakan singkatan Drs.lDra., dengan
D besar. Mengapa dokter harus menyingkat gelarnya dengan dr.,
dengan d kecil. dan tidak boleh memakai singkatan Dr., dengan D
besar. Karena pengymaanD besar untuk dokter akan membingung-
Imn orang karena EYD telah menetapkan bahwa pemakaian D
esar itu khusus untuk doktor? Saya ingat bahwa semasa penjaja-
(insinyur) boleh menyingkat gelar
mereka dengan Ir dengan I besar; kaum "doctorandus" dengan
Urs., dengim D besar; kaum "meester in de rechten" (sekarang-
sarjana hukum) dengan Mr., dengan M besar; dan kaum dokter
dengan Dr., dengan D besar. Untuk gelar "doctor" di zaman
penjajahan Itu berlaku singkatan DR, dengan D besar dan R besar
Dengan adanya Dr. untuk dokter dan DR. untuk doctor pada
waktu Itu tidok ada kebingungan sama sekali. Mr. DR. Soepomo
tidak pemah menimbulkan persoalan apakah almarhum pakar.
ftukumkelas dunia itu juga dokter. Saya rasa, kebiasaan di zaman'
penjajahan itu lebih adil daripada EYD. f
Peraturan rrierrumg dibuat untuk dipatuhi, bukan untuk dilang- •
gar. Akan tetapi ini tidak berarti, bahwa peraturan itu sesuatu yang
tetap yang tidak dapat atau tidak boleh diubah. Peraturan dibuat
untuk memenuhi keperluan. Jika peraturan itu tidak sesuai lagi
dengan keperluan. atau ternyata tidak tepat, tentu dapat diubah,
diganti, atau bahkan dihapus. Demikian juga dengan EYD. Jika
ternyata perlu, Ejaan Yang Disempurnakan itu dapat lebih disem
purnakan lagi. Bukankah EYD itu sendiri juga hasil pengiibahan
Misalnya, dahulu kita menoelis
oe dan dj Lalu oe" kita ubah menjadi "u", tapi "dj" kita
itu kita ubah menjadi EYD dan
dt kita ubah menjadi "i".
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' Pengubahan suatu sistem tidak selalu berwujud langkah maju,
melainkan dapat berupa langkah kembali. Ini tergantung dan
manfaat yang diharapkan dari pengubahan im. Ada preseden-
preseden untuk itu. Di bidang pendidikan, langkah kembali
demikian yang besar dan hingga kini masih diingai orang ialah:
semula permulaan tahun ajaranlakademis ialah awal Agustus: lalu
ini diubah menjadi awal tahun (sehingga tahun ajaran sama dengan
tahun kalender); akhimya diubah lagi: kembali ke aturan semula
dengan penyesuaian kecil, yaitu bukan awal Agustus melainkan
paruhan kedua Juli. Langkah kembali ini tentu saja dimaksudkan
untuk melancarkan pencapaian kemajuan. Ada lagi: beberapa
tahun yang lalu mata pelajaran berhitung di SD dihapus dan diganti
dengan matematika. Untuk itu semua gum terpaksa menjalani
penataran. Kini konon diadakan proyek perintis untuk mengem-
balikan mata pelajaran berhitung di SD. Jika jadi berhitung
dipulihkan sebagai mata pelajaran. tentunya gum-guru SD hams
menjalani penataran lagi, karena sudah terlanjur mahir mengajar-
kan matematika tetapi lupa bagaimana mengajarkan berhitung
secara efektif.
Di bidang hukum banyak peraturan yang berasal dan zaman
penjajahan masih tetap kita pertahankan hingga sekarang. Ini
karena kita rasakan bahwa peraturan-peraturan itu masih berman-
faai dalam zaman merdeka ini. Jadi jelaslah bahwa tidak semua
warisan dari zaman penjajahan itu merugikan bagi masyarakat
yang merdeka. Banyak yang tetap bermanfaat dan karena itu kita
pertahankan. • l
Maksud saya. dengan uraian panjang-lebar di atas ialah
peraturan hams ditaati namun perlu diubah jika temyata tidak!
kurang tepat. Dan menurut saya, EYD tidakikurang tepat, karena
menimbulkan ketidakadilan pada segolongan masyarakat pada hal
ketidakadilan itu tidak membawa manfaat apa pun bagi golongan-
golongan lain. Maka itu. menurut saya, sebaiknya EYD di
sempurnakan lagi untuk mfngembalikan kebiasaan menyingkatkan
gelar di masa lalu, yaitu Dr., dengan D besar r kecil untuk dokter,
dan Dr dengan D besar dan R besar untuk doktor.
Tambahan "pembelaan" saya untuk para dokter: saya tidak
tahu betul bagaimana sistemnya sekarang, akan tetapi di tahun-
tahun 50-an pendidikan dokter itu memakan waktu minimum 7
tahun, sedang pendidikan insinyur 4 atau 5 tahun dan demikianjuga pendidikan profesi yang bergelar doktorandus. Peitdidikan
dokter 7 tahun itu dibagi menjadi 5 tahun pra-klinik dan '2 tahun
klinik. Setelah menyelesaikan pendidikan pra-klinik selama 5 tahun
itu, si calon dokter, yang masih berstatus mahasiswa, boieh
'memakai gelar doctdrandus medicus, disingkat Drs. Med. (D besar
M besar). Saya tidak tahu apakah gelar doctorandus medicus itu
sekarang masih ada, akan tetapi jika masih ada, ini mempakan
gejala yang aneh tapi nyata: semasa masih menjadi mahasiswa
boleh menggunakan singkatan Drs. dengan D besar, tetapi setelah
menjadi dokter justm hams memakai singkatan dr. dengan d kecil.
Mungkinkah Bapak Badudu memahami, bahkan menyetujui,
jalan pikiran saya? Tulisannya memberi kesan kepada saya bahwa
Bapak Badudu itu orang yang berdisiplin dan konsekuen. Akan
tetapi patuh pada peraturan, dalam hal ini EYD, tidak mesti atau
tidak selalu berarti menyetujui peraturan itu. Nah, seandainya,
sekali lagi seandainya, Bapak Badudu setuju dengan jalan pikiran
saya, alangkah baiknya jika ia, sambil patuh kepada EYD,
memprakarsai langkah ke arah penyempurnaan Ejaan Yang







Sementara itu menurut saya sebaiknya para dokter ingat kata-
kata mutiara: "Tuhan tidak akan mengubah nasib sesuatu bangsa,jika bangsa itu sendiri tidak berusaha mengubah nasibnya." Jika
para dokter ingin "nasib" mereka diubah, sebaiknya mereka
bercermin pada kata-kata itu. Kiranya IDl dapat mengadakan atau
menggairahkan lobby pada pihak-pihak yang berwenang. Rasanya
para dokter tidak seharusnya khawatir akan menimbulkan kesaiah-
fahaman seperti yang disebutkan oleh Bapak Dharma K. Widya,
yaitu "bahwa para dokter yang memakai singkatan Dr. di depan
nama dikira ingin dianggap sebagai doktor." .
Dalam pada itu, walaupun ada buku pedoman EYD, ada
kalanya gelar dokter harus disingkat dengan Dr., dengan D
yaitu pada awal suatu kalimat. Setahu saya, buku pedoman EYD
tidak tnclarattg p^ntakainti Dt., d€fi^Qfi D bcsar, untuk dokt€r jika
itu dilakukan untuk memulai sebuah kalimat. Sebab, pelarangan
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RAMA DAN SINTA
Ada seorang raja di Ayodya, bernama
Dasarata, amat saleh ahli weda, tidak iupa me-
muja leluhur, cima sesama, ahli politik. Seiia
akan ujarnya. Semua sairia berbakti kepada-
nya. Sang Kekayi, Sumiira, Kosalya, ketiganya
adalah permaisuri sri baginda. Ketiganya damai,
rukun, tidak ada yang beriri hati. Sayang seri
baginda belum mempunyai putra. Kemudian
mengundang seorang pendeta ahli dalam segala
macam kurban bernama Resyasrengga, untuk
mengadakan kurban agar seri baginda men-
dapaikan putra.
Beberapa waktu telah lampau, berputarlah
para istri tersayang. Sang Rama, anak tertua
diiahirkan oieh Mahadewi Kosalya. Sang Bara-
la, adik Sang Rama diiahirkan oleh Sang
Kekayi. Dewi Sumitra berputrakan Lasmana
dan Satrugna. Mereka berempat diserahkan
kepada begawan Wasita untuk belajar panah-
memanah. Dalam waktu singkai mereka men-
jadi ahli panah-memanah dan acap kali mereka
dimintai bantuan para pendeta untuk membe-
baskan pertapaan dari gangguan para raksasa.
Rama dan Lasmana mendapat pelajaran
pengetahuan keprajuritan Atidurjaya, Jaya,
Wjjaya dan Jayanti dari seorang maharesi
kenamaan.
Tiba-tiba datanglah raksasa .'ataka, tentara
Rawana, untuk membunuh dan membinasakan
pertapaan. Dalam sekcjap Taiaka mati oleh
panah Rama. Pertapaan dan pedesaan menjadi
. aman dan tentram. Pohon-pohon segera lebat
buahnya, dahannya meluyut, tidak takut lagi
oleh gangguan raksasa yang buas dan ganas.
Akan tetapi tiba-tiba datanglah raksasa Marica
dengan tentaranya. Mereka datahg hanya ingin
memenuhi lugasnya ialah menjadi perusak
dunia. Namun, Marica dan tentaranya semua
terpentai oleh panah angin Rama.
Sebagai tanda terima kasih atas pertolongan
Rama berkatalah maharesi kepada Rama: "Hai
Rama, dengarkan ceritaku ini. Raja Sang
Janaka punya anak putri Sang Sinta namanya.
Siapa yang mampu mementangkan busur yang
mengikuti lahirnya Sinta tersebut hincga patah
13 akan menjadi .suami Sang Sinta, ITdak lain
hanya kaulah yang dapat mematahkan busur
itu." Sesudah menyembah Rama dan Lasmana
menuju ke ibu kola kerajaan Mitila. Dengan
mudah Rama dapat mematahkan busur sayam-
bara tersebut. Sang Janaka kemudian mengun
dang Sang Dasarata untuk menvaksikan per-,
kawinan Sang Rama dan Sang Sinta. Seusai
upacara Dasarata, Rama Sinta dengan ten
taranya berangkaf puiang ke negaranya.
Tiba-t:bu aaa seorang biku hebat rupanya
menghadang jalan. Badannya setinggi pohon
lal, memikul busur, bernama Ramaparasu atau
Bargawa, menaniang berperang satu lawan satu
kepada Rama. Atau bila Rama dapat mempen-
tang ke panahnya yang iuar biasa besarnya itu,
Ramaparasu akan takluk. Rama dapat memen-
i V
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tang panah Sang bargawa. Sang bargawa terke-
jut. la masih sangat cinta hidup, akhirnya
berkata: "Sorgaku sangat mulia, disediakan
oleh Dewa Indra di atas, itulah yang harus
kaupanah, biar hilang sehingga aku tidak
datang ke sana!
Tentara Matili bersorak kemenangan. Ber-
larilah mereka baiik ke negara Ayodya.
Dasarata amat sangat bersukacita dan ber-
gembira hingga keluarlah kata-katanya: "5i
Rama yang akan menjadi raja, bukan si Barata.
Dan penobatan Sang Rama menjadi raja diper-
siapkan untuk dilaksanakan. Sang Kekayi per-
maisuri Sang Dasarata bersusah hati, Barata
anaknvalah yang diinginkan menjadi raia, kare-
na janji Sang Dasarata dulu waktu dia dipinang-^
nya^ Barata tidak tahu tentang hal ini.
Sang Kekayi dengan keras hati menghalangi
maksud Sang Dasarata dan minta agar Sang
Rama dibuang ke hutan dan anaknyalah yang
senarusnya diangkat menjadi Raja, Permintaan
ini dipenuhi oleh Sang Dasarata. Para tentara
dan rakyat Ayodya semuanya bersusah hati atas
kejadian ini. Namun Sang Rama berkata: "Ber-
5<jjudlah kepada Barata adikku, yang 'akan
■nenjadi raja, jangan ragu-ragu. Percayalah
kepada sang raja, jangan bersedih hati" Kemu-
dian berangkatlah Sang Rama, Sita, Lasmana
dan yang mcngantarkannya pergi ke hutan,
menginap di sana. Pada waktu hari mulai siang
Sang Rama, Sang Sinta dan Lasmana pergi
diam-diam menghilang, meninggalkan mereka
yang mengantarkannya. Sang Dasarata hancur
hattnya ditinggalkan sang putra, akhirnya men-
inggal. Sang Barata marah-marah, menyalah-
kan ibunya, dan menyatakan tidak mau men
jadi raja Ayodya menggantikan ayahanda. Tak
henti-hentinya ia menangis. Air matanya
mengalir karena sangat menderita. Namun, dia
disambut dengan kata-kata manis oleh semua
tentara dan Ibunya. Akhirnya, hilanglah
sedihnya, karena ia ingat akan koderat semua
mahkluk yang dilahirkan itu akhirnya akan
mati. Kemudian, ia ingin mencari Rama, karena
setianya berbakti kepada kakak, sepantasnya
menjadi teiadan seiuruh dunia.
Barata tak takut sama sekali mencari sang
kakak ke hutan yang lebat, ke jurang yang rum-
pil menghadang, dahsyat dan mengerikan.
Akhirnya Barata diberi tahu oleh penghuni
hutan telanjang tempat Sang Rama berada.
Setelah bertemu bertangis-tangisanlah mereka
karena sedihnya. Barata akhirnya mau kembali
ke Ayodya dengan menerima kasut Sang Rama
sebagai pengganti diri Sang Rama pengganti
Sang Dasarata raja Ayodya yang jaya almar-
hum. Barata mendapat wejangan peri laku yang
utama sebagai raja< Kemudian bersama semua
prajurit dan pegawai bermohon diri pulang ke
Ayodya dan dibawalah kasut Sang Rama yang
amat mulia itu. Barata tetap berbakti menjaga
praja.
Ada rimba mashur, terkenal luasnya, Dan-
daka namanya, sangat mengerikan. Kesanalah
yang dituju Ramadewa. Ada raksasa tersung-
sang, bernama Wirada, kakinya ke atas, besar
seperti bathing pohon randu, dahsyat. Kedua ra-
japutra menangkap kakinya masing-masing
satu, terbelahlah badannya direnggutkannya.-
Sang rajaputra meneruskan perjalanannya,
bertemu dengan Surpanaka, mata-mata Dasa-
muka. Surpanaka jatuh cinta kepada Sang
Lasmana, lalu berbuat sihir berganti rupa, sem-
purna tubuhnya sepeni bulan pada waktu pur-
namajah dia, dan minta dikawini oleh Lasmana.
Permintaannya ditolak, Surpanaka dianjurkan
bertemu dengan Sang Rama dan minta dika-
wininya. Oleh Rama Surpanaka ditolak, dian
jurkan bertemu dengan Lasmana. Oleh Lasma
na hidung Surpanaka dipotong. Surpanaka
melesat terbang ke langit, kembali ke tempat
Lasmana lagi dengan ujud raksasa Sesudah
memberi ancaman terbanglah ia melapor
kepada kakaknya: Trisirah, Kara dan Dusana.
Mereka marah, berusaha membiinuh Rama dan
Lasmana, akan tetapi merekalah yang
terbunuh.
Surpanaka segera melapor kepada Sang
Rawana. Sang Rawana marah, segera terbang
menemui Marica. Marica memperingatkan agar
Sang Dasamuka berhati-hati. Dikatakannya
bahwa ada seorang biku sakti bernama Jama-
dagni, telah membunuh banyak raja serta Ar-
juna Sasrabahu, tetapi dia mati oleh Rama. Dan
Rama pulalah yang dapat mematahkan busur
sayembara Sang Janaka. Mendengar peringatan
Marica Dasamuka marah, Marica akan di-
bunuh. Marica berteriak bahwa dia adalah ab-
di yang setia kepada Rawana, dan dia sanggup
akan berubah rupa menjadi kijang berbulu
emas, punggungnya nampak berseri-seri, bulu
badannya semua mengkilap seperti emas
kemerah-merahan. Rama dan Lasmana akan di-
jauhkan, dan .... terserah akan diapakan yang
ditiggalkannya.
Rawana setuju usul Marica. Marica me-
ngubah rupa i^njadi kijang em^, indah sekali
bagaikan permata etnas. Sgng Sinta minta
ditangkapkan kijang itu. Rama tidak menolak
permintaan Sita. Lasmana ditinggalkan untuk .
menjaga pertapaan. Kijang tidak bisa di-
tapgkap. Lalu dipanah. Kijang kena panah
seperti disabit tulang rusuknya, darahnya ke
luar, ususnya menjulur. Marica menjerit mati
kesakitan. Sang Sinta terkejut mendengar tangis
Marica itu, seperti suara Sang Rama minta
tolong. Sang Sinta menjerit menangis, dan
menyuruh Lasman ftergi menolong kakaknya.
Lasmana menjelaskan bahwa suara itu bukan
suara kakandanya, melainkan suara si kijang
untuk menipu Sang Sinta. Sang Sinta mulai
curiga akan maksud Lasmana, menduga bahwa
Lasmana tidak seiia kepada Sang Rama muUa,
hatinya ingin menyeleweng. Lasmana disangka
demikan amai marah haiinya, kaianya kepada
Sinta: "Anda berkaia demikian iiu iidak baik.
Anda akan menemui penderitaan beral. Anda
akan diiawan musuh sepemnggalanku nanti,
Lasmana kemudin menyusul sang kakak me-
ngikuti kijang. Semeniara itu Sang Sinta
meneurnpulkan bunga. Tiba-tiba daianglan
Sang Dasamuka berupa pendeta seperii biku
Siwa suci bersih, saleh, keramai, beriasbih dan
menyandang tempat makan dari kulit waluh
dipakai uniuk meminta-minta berkeliling. Sang
Dar.amuka kemudian maju mendekai dan ber
kaia dengan hormai menanyakan hal ihwal sang
putri. Selanjuinya, ia berkaia bahwa ia sebenar-
nya adalah raja Alengka yang sakii itu, dan
menga'ahkan para dewa di sorga.
Harian Indonesia, 30 Juli 1994
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Sang Sinta diajak hidup bersama, nienguasai
Alengka yang indah itu. Sang Sinta menolak,
tidak mau. Kemudian ia ditangkap segera
dibawa terbang.
Sang Sinta menjerii minta tolong mengaduh-
aduh. Kebetulan Jaiayu, sahabat ayah Sang
. Rama, mendengar tangisnya, lalu menyerang
dengan paruhnya yang tajam seperti geledek.
Akan teiapi, sayap Jatayu patah diparang
Rawana. Sesampai di Alengka Rawana mela-
mar Sang Sinta. Teiapl, Sang Sinta letap tidak
mau.
Sang Rama dan Lasmana sangat sedin, me-
nyusup-nyusup hutan mencari Sang Sinta, tiba-
tiba mereka melihat Jatayu. Rama mengira sang
Jatayu itulah yang membunuh Sinta. Tetapi
dengan cepat sang Jatayu memperkenalkan diri
dan menerangkan kejadian sesungguhnya, ke
mudian matilah ia disebabkan beratnya luka.
. Rama menangis karena sang Jatayu adalah
sahabat ayahanda dan sungguh cinia kepadanya
dan ayahanda.
Sang Rama dan Lasmana melanjutkan per-
jalanannya mencari Sang Sinta. Oleh raksasa
Dirgahayu Sang Rama dianjurkan ke gunung,
Resyamuka. Di sana Sang Rama akan bertemu
dengan kera Sang Sugriwa namanya, yang
sedang sedih, rindu kepada Sang Tara istrinya,
diambil oleh kakaknya. Sang Subali. Rama dan
Lasmana dianjurkan bersahabat dengan Sugri
wa, pasti akan kalah si Rawana. Demikianlah
anjuran dewa yang dulunya berupa raksasa
Dirgabahu itu.
Rama dan Lasmana bertemu dengan Sawari,
pertapa perempuan yang sedang menderita dan
sembuh karena diusap mukanya oleh Sang
Rama. Sawari ganti memberi nasihat agar Sang
Rama bersekutu dengan Sugriwa agar dapai
bertemu dengan Sinta.
Rama dan Lasmana melanjutkan perjalanan-
nya sampai ke gunung Resyamuka tempat ting-
gal Sugriwa, di wilayah sebuah gunung tinggi,
sukar diiempuh.
•  Hanuman mendapat perintah dan Sugriwa
mencari Sang Rama. Hanuman dengan segera
bertemu dengan Sang Rama. Keduanya saling
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berjanji tolong-menolong, bantu membantu
dalam segala kesulitan. Sang Sugriwa ingin
melihat kesaktian Sang Rama. Sang Rama lalu
melepaskan panahnya, 7 batang pohon tal tem-
bus olehnya.
Mereka lalu berangkat berjalan beramai-
ramai menuju ke gua Kiskinda. Sugriwa me-
manggil kak^nya ke iuar gua. Subali membalas
meraung dan keiuar. Sugriwa Subali berkelahi
sehebat-hebatnya. Beberapa waktu kemudian
Sugriwa kecapean. Mundurlah ia, malu, lalu
menyembah kaki Ramawijaya, katanya: "O
luan, mengapa tuan tidak bertindak?" Jawab
Rama: "Rupa Anda sama sekali sama dengan
rupa kakanda. Usahakan nanti kau berkalungan
daun untuk tanda!"
Bali Sugriwa bertempur lagi. Bali tembus
lambungnya kena panah Rama.
Rama, Lasmanadan Sugriwa dengan bebera
pa tentaranya pergi menyusup hutan ke gunung
Maliawan. Perjalanan direruskan, sampai di
sebuah gua bertemu dengan gadis raksasi yang
amat cantik rupanya, bernama Sayemprab'a;
ibunya bernama Merusawarni. Sayempraba
sanggup membantu kera cepat sampai ke
Lengka, akan tetapi mata mereka harus ditu-
tupi, tidak boleh melihat. Hanuman dan lain-
nya setuju. Tetapi ternyata kera mendapatkan
sihir, lupa akan segalanya. Mereka susah dan
memelas. Sementara itu datanglah seekor
burung besar bernama Sampati. Burung Sam-
pati memperkenalkan. diri. Ia adalah kakak
burung Jatayu dan bertanya apa maksud para
tentara datang ke gunung yang amat berbahaya
ini. Mereka menjawab bahwa mereka ingin ke
Lengka menjemput Dewi Sita istri Sang
Ragawa.
Maka berangkatlah kera menuju ke Lengka,
dipimpin Sang Hanuman.
Ad£ raksasa )emama Wikataksini. Ia melihat
ke udara dan mengejar Sang Hanuman. Sang
Hanuman tertangkap, kemudian ditelan. Sam
pai di leher Hanuman merobek kerongkongan-
np dan melesat ke luar terbang lagi. Laut
dilewati sampailah ia di gunung Suwela. Per
jalanan diteruskan, sainpailah ia di sebu^ kuil
di Lengka, kemudian rumah-rumah raksasa,
akhirnya rumah emas, tempat Rawana menik-
niati kebahagian dengan semua isterinya dan
bidadarinya. Akan tetapi Sinta tidak ada di
Sana, Hanuman melanjutkan penyelidikiannya,
akhirnya dapai ditemukan tempat Sang Sinta.
Sang Rawana acap kali membujuk-bujuk
Sang Sinta. Namun Sang Sinta tetap setia
kepada sang suami.
Ada seorang raksasi bernama Trijata, anak
Sang Wibisana, sangat luhur budinya. Dialah
yang membela dan menghibur Sang Sinta.
Acapkali Sang Sinta menangis dan moH'on
pertolongan kepada dewa agar ia lekas mening-
gal, dan sebagainya. Misalnya ia menangis
sebagai berikut: "O Dewa Angin, kasihanilah,
tolonglah kami. Belas kasihanilah kami yang
memelas sedang berpisah ini, harap diberi tahu
Rama di biara, bahwa aku ditawan oleh raksasajahat. Sampaikanlah baktiku yang rindu yang
kangen ini, dan sakitku berpisah tidak bersama-
sama ini. Semoga aku mati saja bila aku tetap
jauh dari dia. Karena itu tolong beritakan
kepada sang berpisah dengan kekasihnya."
Hanuman sangat senang melihat Sang Sinta
berkawanan dengan • Trijata. Ia turun dari
pohon ke tanah mendekat kepada Sang Sinta.
Sang Sinta mula-mula ragu-ragu dan mengira
Hanuman itu hanyalah akal tipuan sahaja
sebenarnya dia itu juga Dasamuka. Hanuman
menerangkan sejelas-jelasnya bahwa dia itu
benar-benar utusan Sang Rama, sebagai bukti
la membawa cincin bagi Sang Dewi, dan mohon
pesan untuk disampaikan kepada Sri Rama.
Dewi Sinta sangat bergembira mendengar berita
dan Sang Hanuman, katanya: "He Hanuman,
majulah! Senang hatiku kau menjadi utusan;
cundamaniku ini sampaikan kepada Sang
Rama. Dan ini gambarku, sebagai tanda
kesedihanku, rindu, bawalah olehmu, sam
paikan kepada Sang Rama. Dan juga di-
ingatkan beliau hendaknya makan dan tidur,
jangan sedih. Jangan bersusah hati karena aku
. sedang sedih. Aku sekarang sudah tahu rencana
beliau." Demikianlah ujar Sang Dewi, hatinya
tak ragu-ragu lagi'oleh cincin Sane Rama,
nanuman menyemoan laiu men^ndurkan dm.
la ingin berbuat sesuatu yang mengharumkan
namanya. Seketika hutan asoka dan taman yang
ama luas diobrak-abrik dihancurkan, dibakar,
berkobar-kobar bagaikan kiamat kobra,
mengerikan.
Para penjaga semua terperanjat lalu lari ke
kota, ke istana melapor kepada Rawana, bahwa
hutan dan taman diobrak-abrik porak-poranda,
bermacnm-macam bunga menjadi abu. Waktu
pohon-pohon taman binasa oleh Sang Hanu
man, berangkatlah si Aksa yang terkenal, anak
Sang Rawana. Namun, ia mati diserang Hanu
man. Kemudian datanglah Indrajit (Beganan-
da) anak Sang Dasamuka terutama, sangat
sakti. Begananda sangat heran bahwa kera yang
mengobrak-abrik hutan dan taman sangat sakti.
Hanuman diserang dengan panah oleh raksasa
Lengka, tetapi panah itu tidak menyakiti
Hanuman, hanya menembus paha Sang Hanu
man, dan pan^ itu tidak diambil, dibiarkan
tetap menancap. Hanuman lalu dipanah dengan
panah sebesar naga bernama Nagapasa.
Hanuman jatuh kena panah Nagapasa. Semua
raksasa bersorak riuh. Hanuman dipersem-
bahkan kepada Sang Rawana. Sang Rawana
marah dan memerintahkan agar Hanuman
dibunuh. Wibisana merasa kasihan kepada
Hanuman dan memperingatkan Sang Rawana
bahwa menurut kitab suci seorang duta, meski
dia kurang ajar pun, tidak boleh dibunuh.
Hanuman pun segera menjawab yang me-
nekankan bahw sebaiknya Rawana bersahabat
dengan Sang Rama dan Sugriwa: "Ada tiga
macam tujuan bagi orang hidup. Tujuan ke
asmara adalah keuntungan yang terendah. Tu-
juan ke harta benda itulah keuntungan tingkat
tengahan. Sedangkan tujuan ke persahabaian,
itulah keuntungan yang teriinggi. Apalagi ber-
sahabat dengan Sang Rama, Lasmana dan
Sugriwa. Raksasa tentaramu yang sakti-sakti:
"Tataka, Bali, Yojanabahu, Dusana, Marica
dan Wirasa, semua mati oleh Sang Ragawa.
Tundukiah kau hai Rawana, kalau kau tak mau
mail!"
Maka berteriaklah Sang Rawana, Hanuman
segera 'diiangkap beramai-ramai oleh tentara
raksasa, badannya diikat teguh- teguh iengan
segala baiang yang tipis, gampang menyala, lalu
dibakar dengan suluh. Hanuman segera meng-
gefnbungkan badannya sebesar gunung Meru.
Segera melesat ia terbang ke angkasa,
mengamuk. Banyak bangunan yang indah-
indah seperti Tripura berkobar dibakarnya
habis-habis.
Hanuman melesat ke taman angsoka kembali
datang kepada Dewi Sinta, mohon pamit akan
kembali memberi laporan kepada Sang Rama,
di gunung Maliawan. Sang Rama sangat senang
melihat surat tulisan Sang Sinta. Lalu dibuka,
dibaca, bagus, menyenangkan. Disebutkan pula
tentang cundamani dan cincin, dan segala yang
serba membuat rindu dendam bag! mereka ber-
dua, Sang Rama membaca dengan ^ dih. Jatuh-
lah air maianya terus-menerus dan tak tahulah
Rama air maianya jatuh pada surat itu, hingga
merusak sebagian tulisannya. Sang Rama
mengeluh: "Wahai, bagian belakang akhir surat
mi menusuk hatiku." . ,
Sang Hanuman menyambung: "Benarlah Sri
Baginda, tetapi janganlah susah. Surat ini
sebagai permohonan kepada Sri Baeinda untuk
datang ke Lengka. Yang harus dike"rjakan oleh
Sri Baginda hanyalah ... berangkat, itulahsudah'
menjadi obatnya."
Kemudian Rama, Lasmana dan semua ten
tara kera berangkat ke Lengka. Di Lengka Sang
Dasamuka dihadap para raksasa. Yang tertua
lalah patih Prahasta yang mashur, terkenal per-
wira berani.
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Sang Wibisana beium juga datang, masih te-
rus rriemuja Dewa Siwa. Sesudah memuja be-
rangkatlah ia ke tujuan yang tidak salah, ialah
datang menghadap dan bersujud kepada sang
ibu. Sang ibu sangat senang hatinya, memuji
anaknya, mencela Sang Dasamuka, dan rnem-
beri nasihat supaya Sinta segera dikembalikan
agar dunia menjadi tenteram.
Wibisana masuk ke dalam bangsal pengha-
dapan. Prahasta memimpin rapat besar, dan
menganjurkan agar Rama segera dibunuh, tidak
perlu ditakuti. Wibisana membantah dan rne-
nekankan petuah sadguna (enam sifat baik)
yang dapat membuat keselamatan kekal, ialah:
1 diplomasi; 2 serangan; 3 perjalanan; 4 tem-
pat; 5 musuh; 6 sekutu (dicinta orang banyak).
Demikianlah nasihat Wibisana; "Sugriwa
adalah sahabat anda pergi kepadanya (Sang
Rama). Tidak mungkin dia kembali kepada
musuh."
Demikianlah peringatan Sang Wibisana
kepada Dasamuka, ^ enyuruh supaya Sang
Rama disembah. Beranglah hati Sang Rawana,
tidak menyahut, benci kepada Sang Wibisana,
adiknya sendiri.
Rawana terpaksa terdiam. Berkatalah kakek-
nya. Sang Sumali namanya, kakek dari Ibu.
Karena cintanya ia memberi ingat dengan hor-
mat: "He Rawana, sangat baik kaia adikmu
jangan ragu-ragu kau, turutlah, sebab jika kau
menurui, akan lestari keselamatanmu, tetapi
jika kau segan menurutinya.pasti akan binasa
seluruh Lan^ka ..." Demikianlah kata
kakeknya dengan sedih.
Tatkala sang kakek sedang rmemberi nasi
hat, sang Kumbakarna bangun. Ia inemebenar-
kan nasihat Wibisana, kemudian tidur lagi.
Kembali Wibisana mengucapkan nasihat lagi.
Dasamuka lerengah-engah, hati panas, ber-
ingas, sekeiika itu sahutnya buas: "He
Wibisana, minggat, ayo pergi, enyahlah! Baru
sekarang aku tahu haiimu palsu ...! Celaka kau
ingin pergi ke musuh yang rendah ..."
Muka Wibisana lalu diiendang. Namun Wibi
sana teiap teguh, hatinya tidak masam dan
mohon diri dengan hormai hendak pergi.
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. Lalu bertolaklah ia membelot dengan ten-
taranya. Sang Ramalah yang akan menjadi tem-
pai perlindungannya. Di udaralah jalannya
terbang ke utara menuju gunung Mahendra
mulia. Sang Hanuman ketika itu segera melihat.
Teriawalah ia menyongsong, maju dengan
girangnya, lalu member! tahu kepada Sang
Rama, Wibisana tunduk kepada kaki Sang
Rama dan minta pertolongan, .dan disetujui.
Sang Rama berpikir-pikir mengenai caranya
menyeberang lauian. Dari bingungnya Sang
Rama kemudian mementang busurnya dengan
sempuma: "Laui ini sebaiknya kupanah". Laui
bergetar, bumi bergoncang, lereng gunung dan
di dalam tanah bergerak-gerak. Panah lalu
dilepaskan. Ikan, buaya, ikan lumba-lumba dan
segala binatang laut kalang kabut setengah maii.
Beribu, laksa keti, juta, beratus-ratus juta itulah
yang ikan yang mati. Sang Baruna memperi-
ngatkan kesalahan Rama berbuat demikian.
Puaslah hati Sang Rama titisan Sang VVisnu,
disembah Sang Baruna. Sang Rama menarik
kembali panahnya, api menjadi padam. Semua
yang maii oleh senjaca api hidup kembali. ,
Sang Rama berdiri segera menyeberang de
ngan sekalian perwira kera yang terkemuka,
berangkat semua, terus berjalan, mendaki
gunung Suwela di sebelah utara istana Lengka.
Kata Sang Rama dalam hati; "Gunung Suwela
ini amat elqk, kupikir seperti taman Batara
Kamajaya turun, membuat bingung hati orang
yang ditin^gal kekasihnya, membangun rindu."
Raja Rawana, di kebun, hatinya tidak ada
obatnya, hanya Sinta yang selalu ada dalam
hatinya, sedih, cemas, serasa hendak mati
karena rindu.
Rawana membuat kepala tipuan, kepala Sang
Rama dan Lasmana, sangat sama dengan kepa
la Rama dan Lesmana yang sebenarnya. Sang
Rawana segera masuk ke tempat Sita, katanya:
"Adinda Sinta, lihatlah itu kepala! Bukankah
itu kepala si Rama dan Lasmana? Begitulah,
mereka sudah mati. Apa katamu terakhir? Apa
yang harus kautunggu lagi?"
Sang Sinta diam, amat sedih, putus asa, lalu
tidak sadar. Setelah sadar ia hanya ingin mati,
ikut Sang Rama, setia akan kewajiban patibrata
(setia pada perkawinan/suami). Demikian di-
katakannya kepada Rawana.
Sang Sinta minta diri kepada Trijata untuk
mati terjun ke dalam api. Trijata sangat sedih.
la akan ikut mati juga.
Sang Sinta menutup mata terus-menerus.
Obatnya, katanya, hanya mati
Trijata terkejut karena matanya bergerak-
gerak: "Biarlah aku pergi ke bukit Suwela
sebentar hendak bertemu dengan ayah bilamana
masih hidup, untuk memberi tahu bahwa aku
hendak mati ikut anda. Bila sudah wafat,
sudahiah, siapa lag! yang harus kucintai?" kata
Trijata kepada Sang Sinta: "Dan ... jangan
sekali-kali anda mati dalam api sedang aku
berada di tempat lain. Tunggu kedatanganku!
Kasihanilah aku. Bila hendak mati, matilah ber-
sama daku! Maka melesatlah Trijata terbang ke
gunung Suwela, menghadap ayahnya. Trijata
diberi tahu bahwa Sri Rama dan Lasmana ma
sih hidup. Seketika terbanglah Trijata melapor
kepada Sang Sinta. Tak terkatakan lagi suka
cita Dewi Sinta. Dan maksud hendak mati
masuk ke dalam api dibatalkan.
Namun segera S^g Dewi menjadi susah kare
na masih berpisah dengan yang dicintainya.
Sang Dewi selalu tidak lupa, setiap dalam
memuja dewa.
Ceritakan kini Sang Dasamuka. Ia memberi
tugas kepada Suka Sarana menjadi mata-mata,
supaya berkeliling di bukit Suwela.
Suka Sarana menjadi berupa kera untuk ber
buat bencana. Wibisana melihat hal itu. Suka
Sarana ditangkap, diikat, dipersembahkan
kepada Sang Rama. Sang Rama berkata agar
'"Ikiatannya dilepaskan," bfar SI kera pulangldan
melapor kepada tuannya serta mengembalikan
Sang Sinta.
Namun Sang Ruwana tetap mempertahan-
kannya. Dan Suka Sarana diusir supaya
mengabdi Sang Rama, akan tetapi ia tetap tidak
mau, ia ingin mati bersama tuannya.
Di gunung Suwela kera Anggada mendapat
tugas menemui Dasamuka. Dasamuka tetap
tidak mau mengembalikan Sang Sinta kepada
Sang Rama.
Sang Rama, Lasmana dan semua tentara kera
berangkat ke Lengka. Sampai di Lengka baik
tentara kera maupun tentara raksasa pada sibuk
dan ramai sekali mempersiapkan diri untuk ber-
tempur, dan segera di sana sini terjadi per-
kelahian yang mengerikan.
Senanglah golongan bidadara bidadari me-
nonton perkelahian kera raksasa dari udara.
Senang pula golongan dewa, golongan resi di
langit melihatnya pula, semua .serempak riuh di
udara sesak tak terlihat langitnya.
Majulah Sang Jambumangli serang-menye-
rang melawan Sang Hanuman. Sang mintragna-
mati dipukul oleh Sang Arya Wibisana. Sang
Pragsa pecah dadanya, remuk digocoh Sugriwa.
Dengan gusar Sang Brajamusti berteriak
terkakak-kakak maju menyerang Sang Mainda.
Dalam sekejap kepala Brajamusti dipegang
dipuntir putus lehernya. Demikian pula oleh
Nila, Wirapaksa mati dipanah Lasmana. Mati
semua perwira raksasa. Sang Indrajit kalah oleh
Sang Anggada.
Indrajit mundur. Sesudah memuja naga pasa-
nya, dipasanglah yoga sihirnya, lidak kelihaian,
haluslah badanya seperti angkasa, dapai melihai
lidak dapai dilihat berkat kesakiian yoga sihir
nya. Kemudian. majulah ia ke medan laga mem-
bawa panahnya nagapasa. la mdihat Arya
Wibisana meluncurkan seligmya. Sang Indra
jit menghindar lalu pulang melapor kepada
avahnya bahwa Rama dan Laksana telah mati
lerbelenggu.
Sang Rahwana sangat bergembira. Indrajil
mendapat hadiah emas dan permaia perhiasan.
Kemudian keluarlah Indrajit menghadiahi
semua kawan-kawannya.
Bergcmbiralah semua tentara raksasa men-
dengar bahwa mereka jaya. Mereka bersenang-.
senang, bersorak sorai, menari-nari dengan
keluarga.
Ceritakanlah kini Sang Sinia, diusunglah ia
kedalam pesawai lerbang emas, dibawa ke dae-
rah peperangan. Tersiksalah ia disuruh melihat
Sang Rama yang kena nagapasa dan pingsari.
Sang Sinta menjerit dan bergulungan di lantai,
lidak karuan pakaiannya, akhimya jaiuh ping-
san tak bergerak sedikit pun. Trijata menangis
memeiuk kaki, Sang Sinta diangkat dibawa ler
bang ke laman Asoka. Trijaia menangis terus.
Sang Sinta siuman mendengar tangisannya. Tri
jata menghibur Sang Sinta dan mengaiakan
bahwa belum leniu Sang Rama leiah wafai. -
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Diceritakan kini Sang Rama merasakan sakit,
mengerang, mengaduh, gemetar, sekujur badan
berasa berai. Sang Wibisana mendekat memberi
kabar, berita leniang Sang Sinta, Sang Rama
sangat berterima kasih kepada Sang Sinta, Las-
mana, Wibisana dan para pahlawan kera; Sugri-
wa, Anggada, Hanuman, atas bantuannya
meiawan kejahaian yang dilakukan oleh Sang
Rawana.
Para resi dan dewa-dewa, sida, penyanyi
sorga mengucapkan 'jaya, jaya', semerbak hu-
jan bunga berhambur dengan boreh harum di
udara di atas Sang Ragusuta.
Setelah Sang Rama sadar karena puji-pujian,
putuslah segala tali-tali nagapasa menjadi
seribu. Begitu pula tali yang membelenggu ten
tara kera, lepas lerlempar oleh angin Garuda
yang datang dan segera maju. Dengan khidmat
menyembahlah Garuda kepada Sang Rama dan
Sang Arya Laksmana. Setelah'^Sang Arya ber-
dua selamat, kembalilah Sang Garuda. Heran-
lah Sang Wibisana, Sugriwa dan Anggada,
Anoman, Nila dan Nala, semua senang
bergembira.
Kemudian hari sianglah, pagi-pagi matahari
hampir lerbit, tentara kera berangkat, semua
sudah lengkap. Setelah sampai di luar negara
Lengka bersoraklah mereka. Sementara itu
datanglah seorang mata-mata masuk, dengan
segera memberi berita kepada Sang Rawana.
Sang Rawana.segera memberi perimah kepada
Dumraksa. Dumraksa bertemu dengan Hanu
man. Dumraksa dibanting remuk tulang ra-
hangnya, putuslah lekumnya, hancur jan-
tungnya, seketika itu mati.
Kini Sang Prahasta mendapat perintah maju
perang. Ada tanda bahwa Prahasta akan mati
di-medan perang, ialah ia melihat anjing liar
berduyun-duyun menyongsong Sang Prahasta,
meraung, melolong dan mengeliiingi .Sang
Prahasta. Itulah artinya: bahaya maut me-
ramalkan matinya.
Namun tentara Prahasta mengamuk. Tentara
kera kalah. Sang Sugriwa sendu melihat tentara
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kera terbalik menjadi kalah, katanya kepada
Nila: "Hai Nila, papakkanlah dia itu si
Prahasta!"
Sang Nila tidak alang kepalang menyerang,
dengan cepat mengejar Prahasta, terbang,
Prahasta ke bawah. Bila kera Nila ke bawah
Prahasta ke atas. Waktu Sang terkemuka Nila
ke bawah ketika itulah ia melakukan siasatnya,
mengambil batu besar yang kerasnya seperti ba-
ja. Siasat itu tidak diketahui oleh Prahasta
karena cepatnya. Dengan waspada ia terbang.
lagi mengejar Prahasta. Patih Prahasta ke
bawah dikejar ke bawah. Patih Prahasta tertipu
dijatuhi batu tidak perlu dua kali. Kepalanya
hancur pecah, punggungnya patah. Matilah
Prahasta. Raksasa sangat bingung, kalang
kabut.
•  Sang Dasamuka mem^eri perintah menjaga
adiknya, Sang Kumbakama. Sang Kumbakar-
na sulit sekalidibangunkannya. Lima ratus ga-
jah diinjak-injakkannya padanya, namun injak-
injakan gajah-gajah itu hanya dianggap
melulut-lulut saja, menyenangkan."
Tetapi sampai pada waktunya bangun, ba-
ngun juga ia. Ia diberi taliu tentang perintah
Sang Dasamuka, dan gugumya Sang Patih. •
Setelah sarapan Sang Kumbakama masuk is?
tana bertemu dengan kakaknya yang sedang
sedih merenung-renung. Kata Sang Rawana;
"Mintragna, Kumba, Dumraksa, Winipaksa,
Akampana, Pragasa dan Sang Patih ketua pun
telah mati tidak bisa apa-apa. Hanya engkaulah
Adik, yang dapat menjadi penolongku, meng-
hancurkan semua musuhmu!" Jawab Sang
Kumbakama: "Dulu banyak nasihat yang baik.
cetapi amat sulit bagi Anda untuk mengikuti-
»iya, sebab takabur yang hebat meliputi AndaV
Banyaklah para perwira yang mati, apa boleh
buat! Patut disesalkan sudah," sahut Sang
Rawana gusar: "Kau mencari benarmu sen-
diril"
"Kamu memperingatkan daku? Hah, hah,
ahahl Sungguh Anda orang kebanyakan tiduf.
Menjemukan!"
Dengan hati teguh berdirilah sang adik,
menyambut senjata, berteriak keras, bers-
inganada. Kalang kabut semua ketakutan, lari
kucar-kacir, geger para dewata. • >
Tiba-tiba berdenyutlah mata Sang Kumba
kama dan lengan kirinya berkejut-kejut.
Namun* Sang Kumbakama tidak heran, tidak
ragu-ragu waktu melihat alamat itu.
Lalu dikeroyoklah Sang Kumbakama oien
kera-kera. Sang Kumbakama marah, garang,
galak seperti gajah mabuk. Kera-kera dimakan,
dikunyah-kuny^. Tak berkeputusan yang mati,
kulitnya terkelupas, terjela-jela.
Sri Baginda Rama diberi tahu Wibisana.
S^era Rama memberi perintah kepada Sugriwa
dM Hanuman. Sugriwa meloncat seraya meng-
gigit hidung Sang iKumbakama.
^bih baik mati aku daripada tak berhidung"
tenak Kumbakama.
Kumbakama mengamuk, beribu kera mati
olehnya. Akhirnya Kumbakama mati ter-
potong-potong oleh panah Sang Rama dan
l^inana. Menangislah Sang Rawana beriba-
loa, hatinya bingung dan takut.
.  indrajit mengatur pikirannya, memasang il-
munya "diam". Lalu keluar membalas serang-
an agar musuh binasa.
-jY
SangXasmana melepaskan ptihah-panahnya -
berupa air. Tentera Sang Indrajit terbenam tak
berkekuatah, semua mati lemas. •
Sang Indrajit memanah lagi. Begitulah Sang
Lasmana dan Sang Indrajit saling memanah.
Sang Indrajit dipanah dengan senjata Indra dan
senjata Rudra. Putuslah leher sang putra
.Dasamuka.' '
Dasamuka- semakin amat sedih, sudah tak
ada pertolongan lagi baginya. Tidak ada jalan
menghindar. Hanya ada jalan untuk bertempur
saja. Lebih baik mengamuk. Lums dan jelaslah
pandMgannya tentang maut, bahwa perang itu
berakibat mati. Kemudian tidak lagi susah ia,
dapat diaturlah hatinya, tak ada yang penting
lagi. Kembali bergembiralah ia, tak takut mati
lagi, bahkan bersuka cita. Masuklah ia bersem-
bahyang. ke dalam candi Siwa, rumah tempat
memuja. dewa. Batara Gum yang muUa dan
sangat menakutkan, beliaulah yang disebut-
sebut. Sesudah itu keluarlah ia duduk di kubah,
para Brahmana terkemuka bersiap. Berdirilah
mereka mendoakan selamat dengan nyanyian.
Sang' Sugriwa membunuh patih Wimpaksa,
mati seketika. Sesudah itu menyusul patih •
Dumraksa, patih Mahodara. Tiga patih mati-
oleh Sugriwa. Dasamuka ke luar sangat galak-
nya. Kera diamuk banyak yang mati.
Tatkala Sang Dasamuka ke luar tatkala itulah
Sang Rama maju diikuti SangrLasmana dan
Sang Gunawan Wibisana. Dasamuka tidak bi
ngung berperang melawan tiga orang, memanah
dengan somhongnya. Sang Laksmana pingsan.
peruinya luka kena lembing dan konta Sang
Dasamuka. Segera Wibisana mengangkat Sang
Lasmana, dicabut konianya dan diambilkan
obatnya, diteteskan pada lukanya, sekeiika sem-
buh. Bangunlah Sang Laksmana. Sang Rama
memeluk adiknya dengan sangat sukanya.
Dasamuka pulang kembali ganii kereta dan
kuda yang lebih kuai. Hati Sang India
khawatir, mengira Sang Rama ak^ kalan
pefangnya. Hati-hati beliau memben senjata.
Guhawijaya, senjata dari Dewa Brahrna, dan
kereta dengan kusir yang bernama Matali.
Naiklah Sang Rama ke kereta mamkam tersebul
dengan sang adik. Menyembahlah kusir Mataii
•dengan sedih.hatinya, mohon agar segera me-
nyudahi perangnya: "Apa perlunya bertempur,
hanya capek saja. Kasihanilah dunia yang
memelas ini, mungkin akan lebur bumi ini bila
kena lerjang. Peganglah senjata Guhawijaya
yang tak ada taranya itu. Pergunakaniah baik-
baik oleh Baginda, agar tidak iuput nyawa si
Dasamuka! Bunuhlah dia!"
Sang Arya Rama memegang busurnya, anak
panah dipasang, dilepaskan. Dasamuka parah
lehernya, puius, sepuluh kepalanya pada run-
tuh, sekaligus berjatuhan.
Sesudah Sang Raja Dasamuka man, tentara
kcra seperti samudra bergemuruh bersorak,
mengigal bertepuk tangan gempar. Semua
bersenang-senang, memuji-muji, berloncat-
loncatanlah mereka seperti kanak-kanak.
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Golongan resi dan siddha hatinya senang,
mereka berdoa. Wibisana amat sangat sedih
berat, gundah, sedih, hatinya pilu melihat sang
kakak yang dicintainya maii. Air matanya
jatuh, sembahnya; "Maafkan daku Kak, senga-
ja aku mengabdi sang berbudi mulia yang
menyayangi segenap dunia.
Demikian ini adalah jahat bilamana yang me-
ninggalkan itu pergi kepada orang j^at. Yang
menjadi susahku ialah bahwa mati Anda ini
disebabkan oleh salah luntunan. Kataku yang
baik dulu di periemuan besar tidak Anda turui
karena Anda enggan. Kaia Sang Prahasta tepat.
Inilah sekarang (akibat kata-kata itu) datang.
Yang jelas baik dan benar dalam pembicara-
an itu harus diambil. Anda mengikuti yang
salah, kecewalah aku oleh Anda di periemuan
besar itu. Hati Anda tersesat karena Anda
mabuk keperwiraan dalam peperangan. Aku,
karena muda, meskipun dengan .cinta kasih
menjelaskan kepada Anda, tidak diturut. Kakek
kitalah yang sepatutnya diindahkan, disembah
sebagai pelindung. Namun, Anda tidak perha-
tian Pulanglah beliau menangis karena sayang,
sesak hati. sedih. Aduh Kak! Beginilah kenya^
taannya, Anda ditimpa ujung fiil yang buruk. .
Demikianlah keluh kesah Sang Wibisana.
Sang Rama lalu memberl nasihat kepadanya;
"Sudahlah Wibisana. jangan sedih. Dia mati
tidak mengundurkan diri dari perang. Barang
siapa mati karena mengamuk dalam perang,
sempurnalah jiwanya.
Kau kini harus mengganti menjadi raja,
karena terbawa tabiaimu bersih mulus. Pulih-
kan, perbaikilah seluruh negara Lengka!.
Dalam hal kebaikan kau hendaknya menjadi
cermin bening menurut pelajaran agama.
Inilah caranya pekerjaan mengatur masyara-
kat Ajarlah dirimu sendiri dahulu tentang
kebaikan. Bila kau telah leguh berpegang pada
agama, pasiilah para pembesar dan menieri ikut
^ Seorang raja haruslah berhati-hati dalam
lingkah lakunya, wajib memberi leladan agar
ditiru oleh rakyat. Jika Sang raja salah ber-
lingkah laku. sesatlah semua rakyat. Delapan
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dewa berkumpul di badan sang raja: Dewa In-
dra, Yama, Surya, Bulan, Angin, Ku,wera,
Baruna, Api, itulah delapan dewa. 'Mereka
itulah sekaliannya menjadi badan sang raja.
Oleh sebabi ilu, diperiniahkan astrabrata
(delapan macara laku utama).
Inilah laku utama Sang Hyang Indra yang
harus diambil. Beliau menurunkan hujan me-
nydiangkan jagat. Bratanya disebut Indrabrata.
Hujanmu yang melimpahi jagat, itulah pemberi-
an yang balk. Yaniabrata ialah memukul yang
berbuat jahat. Beliau menghantam maling
hingga mati. Ikutlah kau memukul yang ber
buat salah. Dewa matahari menghisap air.
Diam-diam, pelan-pelan bekerjanya. Begitu
pula kau, mengaiiibil pajak yang harus didapat,
tetapi janganlah terburu-buru. Itulah Surya-
barata, Bratabula ialah menyenangkan segenap
jagat. Tingkah lakumu hendaklah halus dan
lemah lembut. Senyummu -hendaknya . yang
manis. Siapa pun yang sudah berusia dan pan-
dai harus kau hormati. Anginlah' bila kau
mengintai gerak-gerik, untuk mengetahui,
pikiran semua rakyat. Penglihatanmu ialah
seperti mata-mata yang baik, yang tidak
ketahuan, disebut Brata Sang Bayu. Usahakan-
lah agar rakyat dapat menikmati segala
kesenangaa dengan perasaan enak, tanpa
khawatir diganggu orang jahat. Jangan mem-
batasi makanan dan minuman rakyat. Usaha-
kan pula agar mereka dapat menghias diri
dengan pakaian dan perhiasan, demikianlah
brata Dewa Kekayaan (= Kuwera) yang harus
ditiru.
Sang Dewa Baruna memegang senjata yang
sangat berbisa ialah ha^pasa(= tali naga) y wg
mengikat. Brata pengikat itu harus; kau tiru.
Kau harus mengikat orang-orang j^hat. Brata
Dewi Api selalu menganguskan musuh. Segala
yang kau terjang binasa. Itulah yang disebut
brata Api.
. Demikianlah watak yang baik bagi penjaga
jagat.
Sementara itu perhatikan susunan gelap
tt^uh.
Kegeiapan pertama: ialah mabuk dipuji orang
banyak. Kedua: keberanian karena sakti yang
hebat. Ketiga: Kemabukan karena kekayaan.
Keempat: ganas karena perwira di dalam pe-
rang. Kelima: cerdik seakan-akan kemasukan
racun. Keenam: kegilaan nafsu birahi. Ketujuh:
Keeiokan tubuh yang membuat mabuk.
Begitulah si gelap tujuh. Usahakan hilang-
nya!
Demikianlah nasihat Sang Rama memberi
tahu kepada Sang Wibisana dengan cinta kasih*.
Wibisana tetap teguh dan patuh. Setelah
membersihkan diri,- ia menggantikan kakaknya
menjadi raja di Langka. JPara resi dan dewa-
dewa menyetujuinya. Binatang buas, anjing liar,
harimau tutul, beruang dan lain-lainnya men
jadi jinak berkat watak sang raja yang men-
damaikan binatang-binatang yang biasanya
saling berkelahii .Jangan dikata lagi rakyat di
dalam kerajaan, tetap setia kepada raja.tegun
berbajcti kepadanya. Semua orang jahat fidak
lagi menyusahkan niasyarakat, suka bercampur
dengan orang baik-baik. Tak ada penjudi tak
ad^ pula tempat judi. Tak ada ayam aduan
disabung. Termashurlah kebahagiaan besar di
Tak ada ketakutan, semuanya menjadi
lembut lantaran kehalusan budi sang raja.
Nah, liwatilah kini Sang Raja Wibisana,
ceritakanlah sekarang Sang Hanuman, yang
datang berkunjung ke taman menemui Dewi Sin-
la. la tunduk menyembah, sangat bakti, ber-
.^doa 'jaya', semoga pujian sampai ke pada-Mu.
"Wahai Dewi! Jayal^ sudah sang raja seka
rang. Apakah kehendak sang dewi? Dia yang
menyusahkan sang dewi dulu, yang raenggang-
gu waktu sang dewi menderita rindu, mereka
itulah yang harus menerima kemarahan saya
sekarang, sehingga saya puas?"
Sang Sinta sai^at berhati mulia, tidak j»r-
nah mai^ sekalipuh mereka menghina, ia tetap
mencinta. Jawab Sang Sinta: "E Hanuman, •
hilangkanlah marahmu, sabarlah serta ber-
. doal^ dengan ^ a kasih sayang. Meskipun
kata-katanya semua tidak baik, merasa kasihan
hatiku terhadap mereka yang memelas itu, Lagi
pula apa perlunya mati mereka, perempuan talir
berkekuatan. Inilah perintahku, jalankanlah
sungguh-sungguh, dan kembalilah kepada sang
Rama, katakan aku hendak datang menyem
bah, ingin segera menyongsong beliau, sudah
jaya."
Tidak seganlah Sang Hanuman: sembahnya
kepada Sang Raguputra "Wahai. Sri Baginda,
beliau akan datang, papaklah! Sang Sinta hen
dak datang untuk menyembah."
Sang Rama menjawab: "Wahai, kembalilah,
beri tahulah dia, hendaknya dia membersihkan
diri, agar nampak jernih, sehingga makin ber-
sihlah pikiran orang banyak." _
Sang Sinta adalah orang baik, menuruti
segala kata Sang Rama. . . .-
Sesudah membersihkan- diri berdirilah. ia,
datang kepada sang raja u^uk menyembah di
peitemuah besar. S^etelah datang ia bertemu'
dengansang raja, diamlah ia, sesaklah hatipya.
Berkecap-kecap menundukan kepala, manis-
manis di tanah. Sang Sinta datang.menyembah -
bertimpuh, sakit dihina, datang tidak lalu -^
ditegur. Tujuannya datang untuk senang
lenyaplah, berganti menjadi sedih dan malu.
Sang Wibisana, Sugriwa, Hanuman, Nila,
Jembawan, Anggada\ mereka ikut tercengang.
semua. terpegun melihat Sang Rama. Tentara
kera ikut mengeluarkan air raaia melihat Sang
Sinta menangis. Paiutkah ia mendapat marah?
Bukankah untuk dia perlunya mereka berperang
Uu? Masakan dia dipermalu-malukan!
Lama sang raja sedih, bingung, air muka
masam, kasihan melihat Sang Sinta menangis-.
Lalu berkata: "Adinda Sinta, sudahlah, buatlah n
pikiranmu menjadi terang dik, jangan susah,-
jangan sedih, sebab kaii lak akan berkumpul.
lagl dengan aku. Yang menusuk pikiranku ialah
kau lama di tempat musuh. Jika kau kembali
kepada diriku tentu geli hati orang melihat
kepadaku. Bila aku kembali berkumpid lerikut-
lah kefuargaku menjadi kotor apa yang sudah
bersih ku.
Jika kau mau kembali ke Maintili baiklah.
Atau barangkali akan terus di tempat Sang
Wibisana? Atau seandainya kaukehendaki si
Lasmana, atau Barata yang kaulindungi? Atau-
puu Kau mengungsi kepada Sang SugnwaV
Sama sekali tidak menjadi tertawaanlah kau,
enakkanlah hatimu!"
Menjawablah kekasihnya: "Wahai Sri Bagin-
da, pandai benar Anda memutuskan cinta,
harap kasihan, jangan demikian! Dewi Bumi ini-
ialah sebagai ibu yang memangku jagat seluruh-
• nya. Ia sungguhmengetahui semua lingkah laku-
ku yang saiah. Tetapi pada hemalku tingkah
laku benar, pikirku sehat dan jemih. Dan kau
Dewa Air, Dewa Cahaya. Dewa Angin, Kau
Sang Angkasa menjadi saksiku, harap menjadi
penolongku, kasihanilah!
Dinda Lasmana, lihatiah aku orang hina ini.
Sangat lak berguna hidupku ini. Tidak diper-
caya. hanya menyebabkan susah hati orang Jain
.saja. Lebih baik mat! saja kiraku daripada
celaka begini! Lebih baik aku lak ada!
Dua macam hasil yang kuperoleh bila aku
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mati. Suami Kama senang dan aku tidak lag)
malu. Karena ilu kasihanilah aku Di, cankanlah
kayu, nyalakanlah api. Aku hendak maii ter-
jun ke dalam api agar kudapatkan buah pati-
braia."
Trijata maju kepada Sang Sinta. selalu sangat
berbakti kepadanya.
"Wahai Adik Trijata, lihailah aku sangat
tidak berbahagia, kotor. Duhai, hanya kau sa-
jalah yang lahu akan perilakuku, Adik.
Seyogyanya ayahmu diberi tahu. Behau tahu
akan kitab Kuntaramanawa."
Menyahutlah Trijata dengan sakit hatmya
dan menyalahkan Sang Rama, memuji Sang
Sinta. Berkatalah Trijata: "Hatiku terharu
melihat keadaan ini. Celaka, sengsara, banyak
susah, menimbulkan belas kasihan. Hidup tak
kekal, senangnya tak tulus. Dan juga perkawin-
an itu enaknya tidak kekal, hanya sumfcer
kesusahan saja. Karena itu aku tak akan kawin.
O Dewa, sayangilah aku! Besar benciku terha-
dap perkawinan setelah melihat keadaan Sang
Sinta."
Demikianlah kata Trijata dengan langisnya.
Kata Sang Sinta dengan pedas: "Sudah,
diamlah Trijata. Ity hanya akan mendapatkan
susah saja.
Sekarang wahai adikku Lasmana, lihatiah!
Pasanglah api, kasihanilah aku, Adik!" Sang
Rama menyetujui, tidak menolak dimintai diri,
dan menyuruh Sang Lasmana untuk mengam-
bil kayu.pembakaran.
Sedihlah yang disuruh, berjalan, berangkat
karena taatnya. Bertimbunlah kayu yang
banyak, karena banyak yang hendak ikut mati.
"Dipasanglah apinya. Apinya menyala terang.
Sang Sinta minia diri akan mati. Majulah ia,
menyembah, lalu mengelilingi nyala api.
"Lihatiah wahai Dewa Nyala, kaulah saksi
jagat. Bila aku berdusia, jahat, anguskanlah
aku biar binasa. Tetapi bila aku setia, jagalah
akii olehmu!"
Demikianlah seru permohonan Sita, lalu
lurunlah ia ke dalam api, Sita tidak angus
karena amat setia. Api yang berkobar tiba-tiba
padam. Nyalanya menjadi kelopak, asapnya
harum menjadi sari. Keluarlah Sang Dewa Api
berupa manusia nampak mulia, berdiri di
tengah bunga tunjung emas, seraya menggerak-
gerakkan tangan. Sang Sinta bersimpuh di sam-
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pingnya, berbangga hati akan kemuliaan brata-
nya ^ ang amat setia dan amat berhasii.
Berkatalah Dewa Api kepada Sang Raja
Rama: "He Rajaputra Rama, janganiah ragu-
ragu akan kesucian istrimu. Lihatlah Sang Siwa
hadir, itu beliau berada di langit dan turun
bersemayam di pesawat terbang emas, untuk
memberi tahu kepadamu tentang dirimu, agar
kau ingat' tidak kembali ragu-ragu. Dan itu
dapat kau lihat. Sang Dasarata, ayahanda, ber-
sila dalam pesawat terbang, ikut turun, ber-
dekatan dengan Dewa Siwa dan dewa Indra."
Sang Siwa bersemayan di pesawat terbang
emas, makin mendekat ke sana, di atas perte-
muan besar.
Sang Rama diperingatkan oleh Sang Dewa,
diberi tahu bahwa dirinya itu adaiah dewa: "He
Rama, he Narayana, ketahuilah bahwa kau itu
adaiah Dewa Wisnu, Sang Sinta itu adaiah per-
badanan Dewi Sri. Tidak terpisahlah kau ber-
suami istri.
Keselamatan dunia liga itulah yang harus
kauperhatikan. Itulah Sebagai hasilnya kau
jaya!"
Demikianlah amanat Sang Siwa kepada Sang
Rama. Hilanglah Sang Dewa gaib. Sang Sinta
suci tidak diragukan lagi. Lalu dihiasilah dia.
Sang Rama dengan Sang Wibisana masuk ke
keraton. Ikutlan Sang Sugriwa, Sang Hanuman,
Sang Nala, Sang Nila, Sang Anggada, Sang
Jembawan.
Berkatalah Sang Raja Rama: "Hanuman,
marilah kau mendekat icepadaku, akan kutun-
jukkan kepadamu jalannya perjalanan ke
Ayodya."
"Sesudah kau masuk ke istana bertemuiah
dengan ibukii, katakanlah bahwa musuh telah
kalah. Si Barata tentu akan senang juga
mendengarnya. Dan Sang Wibisana telah ber-
tahta juga, mengganti kakaknya sebagai pelin-
dung. Katakanlah, umumkanlah! Danceritakan
juga tentang Sang Sugriwa sahabatku yang
kucinta, yang.menyebabkan aku jaya. Dibela-
kangmu kami ini akan berangkat. Bila kami
sudah sampai ke udik, disanalah aku akan .
kaupapak, kita bertemu," demikianlah kata
Sang Rama.
Sang Hanuman tak seganlah mendapat perm-
tall, segera terbang melayang.
Sugriwa dan Wibisana ikut Sang Rama
pulang ke Ayodya.
Suami istri. Sang Rama dan Sang Sinta,
seperti Dewi Sri dan Wisnu, seperti Kama dan
Raiih, permata dunia. Pesawat terbang Puspa-
ka, dibuat dari emas manikam, di san^ah tem-
pat Sang Rama dan Sita berdua duduk. Sang
Wibisana dan Sang Sugriwa di belakang, men
dekat kepada Sang Rama. •'
Pesawat terbang Pusaka berjalan di udara,
cepat. Sang Rama bergembira melihat ke ba-
wah, menerangkan segala yang dilihatnya. x
Menjelang sampai di ibu icota Ayodya dilihat
ada orang berjual beli sapi. Si penjual bersikeras
agar sapinya dibeii dengan harga menurut per-
mintaannya. Sapi segera dibayarnya.
Binatang ternak adaiah tempat penderitaan
amat berat, dimuati barang-barang berat, di-
pukuli agar berjalan. Bermanja berkubang se-
bentar, berdosa besar; padahal ia hanya men-
Mn kesenangan sedikit; sangat sedikit. Ia hariis
dipukuli, dilempari batu, karena ia itu sapi
(diusap, dilenyapkan). Begitulah pikir sang som-bong. Berbagai penderitaan jatuh pada sapi.
pnaganya. tidak dihormati. Begitulah antaralain yang dikatakan oleh Sang Rama.
Itu disana ada wanita mencuci pakaian, men-
dongak melihat ke atas.
Itu, Barata menyongsong.
"Nah di sinilah kita turun berhenti," kata
Sang Rama.
Sang Rama suami istri tunduk berbakti kepa
da sang ibu. Sang ibu memeluk putranya seraya
® Bwata, Sang Kekayi, me-nambahi ikut menangis.
Raja Wibisana dan Sugriwa diperkenalkan
maju bersama, keduanya menyembah kepada
sang memeluk putra. Lalu ganti Sang Barata
?  diri berbakti kepada sang
Sng adl^^ hatinya. Sayang kepada
Datanglah smg keluarga, sanak saudara ber
mendekat berbakti maju
semua, bersama menyembah, menambah gem-
-bira. Ada yang ditegur kawan lama, dit^ya
namanya, "Siapa itu, si Apakah kau? Slapa
gerangan? Kau sudah tuay eh sudah lama, eh,
aku lupa. Ayahinu eh, Suka memikat puyiih?"
Itulah katanya antara lain sambil tertawa,
mengenaki hati keluarga dan handai taulan.
Sampmlah Sang Rama ke pinggir ibu kota,
" memberi' perintah kepada para kera supaya
berkumpul di pusat.
' Sang Barata mendekat mengganti S^g Las-
mana memegang cemara. Sri Maharaja Rama
adaiah "payung dunia", seumpama "empat
upaya," terlihat serupa (menjadi satu) ialah
sama (perdamaian), dana (derma, kemurahan
hati), danda (gada, penggada, hukuman) dan
bheda (beda, berlainan, perselisihan,
perpecahan, permusuhan).. Semua teratur di
dalam ibu kota; dengan gembira para empu,
orang suci dan guru-guru menyongsong dengan
acaradan upacara menghormat dengan air suci
niembuat tenang hati.
Penari menandak dan ada yang menyanyi,
para seniman dengan girang bermain-main
gamelannya merdu bertukar suara.
Sang Raja suami istrt datanglah sudah,
duduk. Menyambung Sang Barata, Lasmana
dan Satnigna, sudah memakai bunga, mereka
sang setia, seia sekata.
Sang Raja Rama dengan sang permaisuri
merasakan kenikmatan, sempuma sepenuhnya,
yang dimakan berganti-ganti. .
Sang Rama lalu turun ke latar, beriring-
iringan serasi dengan sang adik Sang Barata,
yang berwatak sangat utama. Mereka menuju
kepada yang dijamu untuk menyaksikan tentara
kera yang pada makan dan minum.
Ada empat orang masuk. Mereka mabuk,
berhenti dengan bakul nasi.
Sang Raja Rama masuk ke dalam istana de
ngan sang tamu Prabu Wibisana, Sugriwa. Di ]
pendapa emas terdapat dipannya, lembut kasur- t
Jiya. Di situlah tempat sang tamu tidur, diper-
silahkan seenaknya.
Sang Rama lalu masuk ke ruman emas, per-
mai Amai eembira bersama dengan kekasihnya
Sang Sinta caniik naiklah mereka ke
temnat tidur yang harum telah lersedia. •
^ Ka?ena lama merasakan P^rpisa^n dulu
Sang Dewa Perctntaan menyertai mereka dat^g
di Sana, uniuk mengobati yang sedang salmg
melekat bercinia kasih.
. Telah amai bersenang-senang beliau berdua,
tidak diceriiakan semuanya. .
Keesokan harinya pagi-pagi sang lamu mjamu lagi. Tanggal 5,6,7, udak berhenu minum,
sehinesa tanggal 8,9,10 baru berhenti.
Para lamitbermohon diri, unluk pulang dan
mengembalikaD kemakmuran.
Sang Trijata menyembah maju mohon dmkepada Sri Raja dan Sang Sinta.
Puaslah.hati Sang Trijata Penuh cmia, mo
hon terima kasih atas hadiah Sn Baginda^
Dengan gembira Sang Sinta
berpesan untuk mengingal pensiiwa dulu waktu ,
di istana Lengka. . n
"Nah Adik Trijata, beginilah yang akan ku-
katakan; jangalah lupa akan susahmu dulu.
Nah berangkatlah dengan senang kau, Adik!
Selamai jalanlah kau, Adik! Bila ada rindumu
gerangan, pergilah ke laman Angsoka, kau akan .
lerhibur hatimu, anggaplah' seperti aku ada di
Sana. Harap kau selalu berpikir setia, dik!"
Demikianlah kata Sang Sinta.
Sang Wibisana dan Sang Sugriwa pergi ke
negerinya masing-masine. Mereka berdua ber
sama pulang unluk membahagiakan rakyat.
Begiiu pula Sang Rama, tertinggal di tempat,
untuk menyelamatkan dunia. .
Inilah sebabnya aku menguraikan maksud tu-
juan ceriia Sang Rama yang disukai orang, in-
gin mendapatkan keuntungan kesucian meniru
tabiat baik sang pendeta yang mulia, puncak
kasih sayang sesama di dunia yang mulia im
sepantasnya dapai ditangkap oleh orang yang
kurang budi, bingung agar menjadi sehal
pikirannya.
Aku hendak menjadi abdimu. Semoga bisa
keluar sedikil akalku: Bunga yang harumlah
samanya, menulari wangi dan berjasa balk,
namun dia sendiri tetap bersih dan harum
baunya.
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PSSI TETAP KONSEKUEN
PADA AWIANAT KONGRES
Ketua Umum PSSI, Azwar Anas mengatakan
pengurus PSSI masih tetap konsisten pada
amanat yang telah digariskan oleh kongres dan
karena itu, kompetisi dan pertandingan akan te-
rus berjalan menurui jadwal.
Azwar Anas mengatakan itu Selasa menang-
gapi usul wartawan dalam diskusi program un
tuk memberikan masukan bagi pengurus PSSI
guna^perbaikan program pengembangan perse-
pakbolaan di Indonesia.
Dalam diskusi itu, para wartawan menghen-
daki agar mandataris kongres PSSI mengada-
kan perubahan dalam sistem kompetisi yang
kini sedang berjalan karena menganggap kom
petisi itu tidak n> ^oerlihatkan kemajuan.
Para wartawan menganggap dua kompetisi
sepak bola yang kini sedang berjalan agaknya
jauh dari harapan untuk dapai memunculkan
pemain yang bermutu karena sistemnya tidak
cocok.
Kompetisi perserikatan divisi utama terhhat
banyak ditonion, tetapi mutu permainan diang-
gap jauh dari memadai, sedangkan kompetisi
semi-progalatama malah hampir tak ditonton
orang karena masalah yang sama.
Semeniara itu, wartawan lain manganggap
sistem "merger" kurang tepat karena ada per-
bedaan prinsipi- dalam galatama dan perse
rikatan.
Sebagian wartawan mengatakan justru yang
> »-
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diperlukan adalah pembinaan untuk memper-
baiki kelemahan di tubuh galatama, sementara
kompetisi antarklub anak gawang hams diga-
lakkan lagi.
Azwar Anas, menanggapi diskusi sehari itu,
mengatakan menerima saran para wartawan iiu
sebagai masukan, tetapi lidak dapat mengubah
sistem kompetisi yang kini sedang berjalan.
"Pengurus hams tetap melaksanakan ama-
nat kongres yang mengatakan sepak boia di-
kembangkan di seiumh pelosok tanah air kita,"
kata Azwar Anas.
la tnenolak anggapan menyatakan bahwa
sampai saat ini kompetisi lebih banyak dilak-
sanakan hanya untuk pembibitan saja.
Azwar Anas mengakui perlu ada pemain
asing untuk meningkatkan mutu pemain lokai,
tetapi ia juga mengutippernyataanPresiden yang
menghendaki agar jangan sampai terjadi per-
bedaan terlalu besar antara gaji {Remain asing
dan pemain lokai agar tidak terjadi masalah
Iain.
Administrator aa!ata.r.a, ismet Tahir menga
takan "t?da!c boleh gegabah mengambil pemain
dengan bayaran yang terlalu tinggi agar PSSI
tidak terjebak mengeluarkan devisa ke luar ne-
geri."
la mengatakan belum ada keputusan berapa
jumlah pasti para pemain asing dibolehkan ber-
main pada satu klub sepak bola di Indonesia.
Masyarakatfjecintasepak bola di Indonesia ki
ni merindukan pemunculan pemain yang ber-
mutu seperti yang terjadi pada dasawarsa
1970-an dan 1980-an ketika Iswadi Idris, Ab
dul Kadir, dan Ricky Yacob dibeli oleh klub
asing.
W Indonesia persiapan untuk memunculkan
tim nasional yang tangguh berjalan treseok-seok
karena kekurangan dana dan fasilitas. (Harian
Indonesia, 6 Januari 1994).
Kata-kata Sulit
konsisten = taat
kosekuen = n sesuai dengan yang telah dika- :
takan atau diperbuat, berwatak teguh; tidak me-
nyimpMg dari apa yang telah diputuskan.
kongres = pertemuan besar para wakil or-
ganisasi (politik, sosial, profesi) untuk mendis-
kusikan dan mengambil keputusan mengenai
pelbagai masalah; pertemuan wakil wakil nega-
ra untuk membicarakan sesuatu masalah.
kompetisi = persaingan; pertandingan un
tuk merebutkan kejuaraan d^am gabungan per-
kumpulan olahraga (sepak bola, dsb.)
divisi = kesatuan militer yang besv (jum-
lahnya dapat puluhan ribu) yang biasanya leng-
kap dengan peralatannya; kelompok dalam
suatu organisasi (sepak bola, dsb.)'
diskusi = pertemuan ilmiah untuk bertukar
pikiran menganai suatu masalah.
program = acara
galatama = liga sepak bola utama
perserikatan = persatuan; perkumpulan
gawang = dua tiang yang dihubungkan den
gan kayu palang pada bagian ujung atas; dua
tiang yang berpalang sebagai tempat sasaran




devisa = alat pembayaran lu^ negeri yang
dapt ditukarkan denga# uang luar negeri
klub = perkumpulan orang-orang yang
mengadakan persekutuan untuk maksud-
maksud tertentu; gedung tempat pertemuan
anggota suatu perkumpulan
wasit = penengah; pengantara (dagang,
dsb.); penentu; pemimpin (dalam pertandingan
sepak bola, bola voli, dsb.); pemisah; pelerai;
pendamai (antara yang berselisih, dsb.)
profesional = sesuatu dengan profesi
Bacalah teks bacaan di atas dengan cermat,
kemudian jawablah pertanyaan berikuf.
1. Di manakah Azwar Anas menyatakan
wa PSSI tetap konsekuen pada amanat kon
gres? Mengapa hal itu dinyatakannya?
2. Saran apa sajakah yang dikemukakan pa
ra wartawan kepada Azwar Anas untuk perbai-
kan PSSI?
3. Mengapa wartawan menganggap bahwa
dua kompetisi sepak bola yang kini berjalan
agaknya jauh dari harapan?
4. Apakah tanggapan Azwar Anas sebagai
Ketua PSSI terhadap saran wartawan itu?
5. Dapatkah Saudara memberikan saran agar
PSSI menjadi perkumpulan sepak bola yang
andal?
Berikut ini akan disajikan singkatan dan
akromin dalam bahasa Indonesia.
Kelompencapir kelompok pendengar, pembaca,
pemirsa (Siaran Pedesaan RRI)




KGB Komitet Gosudarstvennoi Bezopasnosti
K.H. kiai haji
KIAA Konferensi Islam Asia Afrika
KIB kawasan industri berat
KIE komunikasi informasi edukasi
KIK kredit investasi kecil
KIpnas Kongres Ilmu Pengetahuan Nasional
KISS koordinasi, integrasi, sinkronisasi,
simpiifikasi




KKBS keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera
KKL kuliah kerja lapangan
KKN kuliah kerja nyata
KKO-AL Korps Komando Angkatan Laut
kloter kelompok terbang
KM kapal motor
KMB Konferensi Meja Bundar
KMD koran masuk desa
KMKP kredit modal kerja permanen
KMS kartu menuju sehat
KNIL Koninklijke Nederlands-Indische Leger
KNPI Komite Nasional Pemuda Indonesia
KO l.kabupaten otonom; 2.knock out; 3.koelie-
ordonnantie
ko I.komando operasi; 2.komando
kodaeral komando daerah angkatan laut
kodak komando daerah kepolisian
kodam komando daerah militer
. kodamar komando daerah maritim
kodau komando daerah angkatan udara
kodya kota madya
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kodim komando distrik milker
kogab komando gabungan
Kol. kolonel
kombes komisaris besar (polisi)
komsekko komando seksi kepoUsian kota
KONI Komite Olahraga Nasionsd Indonesia
konjen konsul jenderal
Kopaja Koperasi Angkutan Jakarta
kopasandha komando pasukan sandi yudha
kopasgat komando pasukan gerak cepat
kopassus komando pasukan khusus
kopatdara komando pasukan tempur udara
kopda kopral dua
kopertis koordinasi perguruan tinggi swasta
Kopindo Koperasi Pembatikan Indonesia
Kopkamtib Komando Operasi Pemulihan
Keamanan dan Keteriioan




koramll komando rayon militer
korem komando resort militer
koresta I.komando resort kepolisian kota; 2.
Komando rehabilisasi dan stabilisasi
kormin koordinator administr^i
Korpri Korps Pegawai Republik Indonesia
kortek koordinator teknis
n kosatgas komando satuan tugas
kosek komando sektor
Kosgoro Kestuan Organisasi Serba Guna
Gotong Royong
Harian Indonesia, 27 Agustus 1994
BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN
Siswa di sekolah helum diberi
kemampiian bahasa secara utuh
JAK/\RTA - Pruktck pcrr.iwlaja-
x-an terpadi! pcrlu Icbih dikem-
bangkan dalam pcngclolaan pen-
didikan Bahasa dan Sasira Indo
nesia di sekolah. Scbab dengan
proses pcmbclajaran yang me-
ngaitkah semua aspek kcmam-
puan bahasa secara lerpadu iiu.
sangai mungkin hasii bclajar ba
hasa yang diperolch anak dapal
lebih baik,
Ahli pendidikan bahasa Prof
Dr Sabarti Akhadiah MK menge-
mukakan hal iiu. dalam seminar
Pengajaran Bnhasa dan Sasira
Indonesia dalam Rangka Me-
I'tyongsong Pelaksanaan Kuriku-
lum 1994, yang diadakan HPBI
(Himpunan Pembina Bahasa In
donesia) bekerjasama dengan
Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa di Jakarta, Selasa
(9/8).
Dikatakan Sabarti, pembclaja-
ran materi bahasa Indonesia di
sekolah selama ini, cenderung
nwsih dilakukan secara terpisah-
pisah. Kcadaan itu sangat tidak
sejalan dengan hakikat kcmam-
puan bahasa sebagai kemampuan
yang utuh.
"Selain itu praktek peinbelaja-
Terbit, 10 Agustus 1994
ran seperti itu sangat mengham-
bat usaha pengembangan keie-
rampilan berbahasa Indonesia
para siswa secara baik. Sebab
dengan proses pembelajaian as
pek bahasa yang terpisah-pisah,
men>'ebabkan pemahaman anak
terhadap salahsatu aspek bahasa
tertentucenderungtakdapatmem-
bantu upaya penguasaan kemam
puan bahasa secara menyeluruh,"
tandasnya.
Menurutnya, keterpaduan da
lam pembelajaran bahasa meru-
pakan pend^atan yang mene-
kankanpadainteraksi antar aspek
kemampuan bahasa secara inte-
^al. Dalam hal ini keterpaduan .
itu tidak saja menyangkut lintas
tes kurikulum, tetapi juga dalam
praktek pembelajarannya di da
lam kelas.
Jadi kalau kemampuan bahasa
Indonesia itu meliputi empat as
pek yaitumembaca,menulis, ber-
bicara dan menyimak, maka da





Guru dan pecinta bahasa Indonesia
ADA semacam anggapan,
bahwa mutu kemampuan dan
keterampilan berbahasa Indone
sia di kalangan pelajar kita cu-
kup rendah. Rendahnya mutu
kemampuan dan keterampilan
berbahasa Indonesia tersebut,
lefaih cenderung bermuara dari
kurikulum yang berlaku. Dan
uncuk meraperbaiki kondisi ter
sebut, maka kurikulumnya ha-
rus diubah. Demikianlah kira-
Idra salah satu proses dan pemi-
Idran dalam pencntuan kebijak-
pengubahan Kurikulum
Bahasa Indonesia 1984 menjadi
kurikulum 1S>94.
Yang menjadi pertanyaan ba-
gi saya, beoarkah anggapan
yang demikian ini? Hdak ada-
kah faktor penyebab lain yang
lebih mendasar? Bila jawaban-
nya benar, maka kita harus se-
gera melayangkan pennohonan
maaf kepada guru yang selama
ini dituding sebagai kambing hi-
tamnya. Namun bila jawaban-
nya tidak benar, maka diperlu-
kan usaha keras untuk dapat
mcnemukan penyebab yang le
bih mendasar. agar dapat meng-
uraikan benang kusut dalam
pengajaran b?>—.sa Indonesia.
MengemtMlikan Fungsi
Kalau kita teogok ke bela-
kang, yaitu pada saat Kurikulum
Bahasa Indonesia 1975 diganti
menjadi kurikulum 1984, terda-
pat perubahan orientasi dalam
pengajaran bahasa Indonesia.
Dalam kurikulum 1975 orientasi
pengajaran bahasa Indonesia
menitikberatkan pada pcmbe-









Dasar pertimbangan dari per
ubahan kurikulum tersebut ada-
lah ingin mengembalikan bahasa
Indonesia pada fungsi utama-
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nya, yaitu sebagai alat komuni-
kasi. Bila kurikuium 1975 me-
nuntut output inonguasai peng-
.  etahuan b^asa Indonesia, nia>
^ kurikuium 1984 menuntut
output tenunpil dan mahir ber-
bahasa Indonesia secara haiif
dan benar.
f  saat kurikuium 1984 mu-lai dilaksanakan, kendala yang
pertama-tama menghadang ada-
*lah belum siapnya pihak guru
dalam memahami dan mengua-
sal materi pragmatik. Maka, ke-
senjangan antara kurikuium dan
^ pelaksanaan dl lapanganpun tak
dapat dielakkan lagi. Realitas
tersebut akhimya diikuti dengan
merebaknya diskusi, seminar,
lokakarya, dan penataran ten-
tang pengajaran pragmatik,
yang bertujuan mengatasi ke-
senjangan.
Yang menjadi peitanyaan ki-
ta kini adalah, teratasikah masa-
. lab tersebut? Temyata jawab-
njra adalah tidak. Maka wajar
sekali bila pada akhimya mun-
n cul "prasangka", bahwa rendah-
nya mutu keterampilan berba-
hasa Indonesia bukan bermuara
pada kurikuium yang dinilai sa-
rat dengan pengetahuan bahasa,
namun lebih berinuara pada fakr
tor guru. -
. Persoalan Bcsar.—
Walaupun kurikuium 1984 te-
lah menekankan pada ke-
mampuan dan keterampilan
berbahasa, namun Jcarena latar
belakang gum KiEMfii terku-
rang dalam littfktn||M teori dan
-pengetahuan bahasa, maka tuju-
an instruksional pengajaran ba
hasa Indonesia belum tercapai
secara maksimal. Sebab, walau-
pim pokok bahasan tentang ke
terampilan berbahasa yang se-
harusnya diberikan, nanmn te-





yang dituntut dalam kurikuium,
guru akan dihadapkan pada dua
persoalan besar. Di satu sisi,
. gum hams menghabiskan semua
Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam dunia
pendidikan, sehanisnya ^pandang dan ditempatkan .pada
proporsi yang sepadan dengan statusnya. Bahasa Indonesia
bukan sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi secara
haifiah antar manusia.
materi yang ada dengan waktu
yang terbatasl Di sisi lainnya,
gum harus banyak memberikan
iatihan-latihan dan tugas yang
bersifat praktek.
Bila sisi pertama yang ditem-
.puh, kemampuan d^ keteram
pilan peserta didik dalam berba
hasa Indonesia akan berindikasi
rendah, karena kurangnya latih-
an. Konsentrasi gum lebih
mengarah pada penyelesaian
materi daripada memberikan
Iatihan-latihan. Bil^; uisi kedua
yang ditempuh,; maka semua
materi tak akan terselesaikan.





sungguh dapat dimaklumi bila
akhimya guru lebih cenderung
menempuh sisi yang pertama.
Dengan menempuh cara terse
but, selain gum dapat me-
. nyelesaikan semua materi, gum
' juga . dapat hemat tenaga dan
waktu, karena tidak akan terjalu
disibukkan dengan mengoreksi
latihan dan tugas yang diberikan
kepada peserta didiknya.
Mung^dn, akan sangat bijak-
s^ bila pengalaman tersebut
dijadikan dasar acuan kebijak-
sanaan dalam melaksanakan ku
rikuium 1994, yang secara garis
besar tidak berbeda jauh dengan
kurikuium 1984.. Realisasinya,
gum harus benar-benar "siap"
mengajar bahasa Indonesia se-
suai dengan tuntutan kurikuium ;
yang berlaku. Untuk mendu- '
kung ke arah tersebut, "peng-
hargaan" terhadap profesi gum
yang selama ini dinilai kurang,
sudah saatnya ditingkatkan baik
secara kualitas maupun kuanti-
Dan temyata, ini pun menjadi persoalan besar kedua ywg
harus dipecahkan oleh pemerin-
tah.
Mengubah Pandangan
Bahasa Indonesia sebagai bar
hasa pengantar dalam dunia
pendidikan, sehanisnya dipan-
dang dan ditempatkan pada pro
porsi yang sepadan dengan sta
tusnya'. Bahasa Indonesia bukan
sekadar berfungsi sebagai alat
komunikasi secara hayfiah antar
manusia. Lebih dari itu, bahasa
Indonesia berfungsi sebagai alat
komunikasi multimedia, multiil-
mu pengetahuan, dan multibu-
daya.
Ironisnya, sebagian besar pe-.
seria didik, bahkan sebagian be-
sarmasyarakat Idta memandang
bahasa Indonesia hanya sekadar
alat "komunikasi" belaka. Pan
dangan semacam ini, pada a-
khimya akan membuat kete
rampilan berbahasa Indonesia
peserta didik berkutat pada ra-
gam pergaulan, dan tidak ber-
kembang pada ragam ilmu peng
etahuan, teknologi, ilmiah, bu-
daya, serta ragam yang lainnya.
Hal inilah yang menumt hemat
saya menjadi persoalan besar
ketiga dalam pengajaran bahasa
Indonesia.-
Kurikuium bahasa Indonesia
1994, yang secara ideal mempa-
kan hasil penyempumaan dari
kurikuium 1984, niscaya tak a-
kan banyak membawa pembah-
an perbaikan mutu kemampuan
dan keterampilan berbahasa In
donesia peserta didik, bila
faktor-faktor nonkurikulum
1994 tersebut, sudah saatnya
guru-guru menggali kembali




prof^i gum, serta melengkapi
.
Jt >
fastlitas dan sarana pengajaran
bahasa Indonesia. Peserta didik
dan masyarakat mengubah cara
pandang terhadap bahasa Indo
nesia lebih sebagai hai yang di-
kdaktis fungsionai daripada
pragmatis belaka. ' .
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Semoga, pergantian kuriku-
lum tersebut tidak akan menam-
bbh rangkaian benang kusut dan
tidak akan menempatkan kuri-
kulum bahasa Indonesia 1994
pada dikotomi yang membi
hgungkan. . h
Terbit, 13 Agustus 1994
Siswa tak Perolch Kemampuan
Bahasa Secara Utuh di Sekolah
•Jakarta, (Buana) — Siswa
(idak meinperoleh kemampuan
bahasa secara utuh di sekolah
karena selama ini keterampilan
membaca. menulis,.berbic'ara
dan menylmak sering kali
dikembangkan secara terpi-
sah-pisah, kata Guru Besar
Fakulas Pendidikan Bahasa
dan Sen! (FPBS) IKJP Jakarta
Prof Dr Sabartj Akhadiah.
'Praktek pembelajaran ter
sebut tidak sejalan dengan
hakikat kemampuan bahasa
seba/^ai suatu kemampuan
Vcinfjbulat. dan utuh'. katanya
dalam Seminar 'Pengajaran
B(ilia.sa dan Sa.stra Indonesia
Menyambut Pelak.sanaan Kuri-
kulum n 11994' di Kampus-fKIP
Jakarta.
Seminaryangdibuka Rektor
IKIP JakcUta Dr Ana Suhaenah
Soppamo dan berlangsung 9-




untuk kalangan guru SO. SLIP
dan SLTA.
Sabarti yang juga ketua
HPBl IKlP Jakarta menyata-
kan. kemampuan bahasa
memang mencakupi keempat
aspek tersebut yang masing-
masing mempunyai ciri ter-
sendiri. tefapi tidak dapat
dipilah-pilah secara terpisah.
la menilai sudah Uba saatnya
bagi guru-guru di sekolah
mengembangkan model pem
belajaran yang integratif atau
terpadu ysing mencakup se-
luruh aspek bahasa.
Pembelajaran terpadu dapat
diciptakan hanya jika tema
atau topik yang dibahas
bermakna. relevan dengan
kurikulum dan kehidupan
.si.swa, konsisten dengan haki
kat kerti^puan dan pembe-
-lajaran bahasayang-holistik-
serta menekankan interelasi














an membaca dan menulis
mempakan tugas pokok pen















perlu diciptakan di sekolah, di
kelas. melalui perilaku guru
dalam semua bidang studi'.
katan\'a.
Siswa. ujam)^, perlu di-
dorong dan diberi contoh
untuk menggunakan waktu
luangnya untuk membaca di
perpustakaan. atau di mana ^
saja. I
(anti^
Berita Buana, 12 Agustsu 1994
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BAHASA INDONESIA-PERIKLANAN
Papan Mama Dan Reklame Di DKI
Hams Gunakan Bahasa Indonesia
Jakarta, Min^-gu, Mdk
Para penanggung jawab ho-
tel/rumah makan, swalayan dan
notaris di wilayah DKI Jakarta
ini akan diberi pen\ailuhan men-
genai penggunaan Bahasa Indo
nesia sesuai dengan Peraturan
Daerah (Perda(. Kepala Direkto-
rat Sosial Politik (Sospo)) DKI
Jakarta Kolonel Bagus Suharj'-
ono menyatakan, Jumat (19/8) d
Balaikota.
Penyuluhan tersebut menurut
Bagus Suharyono untuk men-
ginformasikan kepada masyara-
kat tentang ketentuan-
ketentuan Perda tahun 1992,
yang mengharuskan penggu-
naan bahasa Indonesia pada pa-
pan petunjuk, papan nama, kain
rentang dan reklame yang dipa-
sang di wilayai'i Dlvl Jakarta se-
ka oleh Gubernur DKI Jakarta
di Balaikota.
Bagus Suhan'ono menambah-
kan, apabila seluruh kegiatan pe-
nvuluhan ini selesai. Pemda DKI
Jakarta akan mengadakan pen-
gawasan terhadap seluruh pa-
pan nama. papan petunjuk, kain
rentang dan reklame tersebut
akan diambil tindakan penerti-.
bah, baik secara administrasi ^
maupun hukum. (iiffiiS)
hingga kelak Perda tersebut ai-
taati oleh-masyarakai.
Penyuluhan ini. akan dilaksa-
nakan seluruh instansi Pemerin-
tahrOrganisasi Sospol,.dan orw.
ganisasi sosial masyarakat yang
berdasarkan atas "keamaan ke
giatan fungsi, profesi dan agama
dngan prioricas anggota-
anggota organisasi di sektor pa-
riwisata dan angkutan serta bi-
dang hukum dan ekonomi.
Menjawab pertanvaan Kepala
Direktorat Sospo) DKI menjelas-
kan penyuluhan yang diberikan
itu dilakukan secara bergilir yai-
tu dimulai kepada penanggung
jawab/pimpinan hotel pada 14
Agustus 1994, men.N'usul pengu-
saha rumah makan dan swalay
an 25 Agustus 1994 serta Nota
ris tanggal 26 Agustus 1994 Ja
karta Pusat. Sebelumnya untuk
seluruh peserta akand djlaksana-
kan 23 Agustus 1994 dan dibu-f
J




JAKARTA (Media); Pemda DKI
Jakarta akan memberlakukan
penggunaan Baihasa Indonesia
yang baik dan benar pada pa
pan nama. papan petunjuk. na
ma gedung. kain rentang dan
reklame.
Menurut Gubernur DKI Ja
karta Suijadi Soedirdja. hal Itu
benujuan untuk menegakkan
Peraturan Daerah (Perda) No-
mor 1 lahun 1992. yang diber-
lakukan secara efektif sejak 7
Juli 1993.
"Sudah lickad Pemda. Perda
tersebut harus dilaksanakan
dan ditegakkan secara konsek-
wen dan kosisten. Sehingga pa
da saatnya nanti. wilayah DIG
Jakarta bersih dari papan na
ma. papan petunjuk. kain ren
tang dan reklame yang Lldak
menggunakan Bahasa Indone
sia yang baik dan benar." legas
Gubernur dalam pidatonya
yang dlbacakan Wagub bidang
Kesra Museno. ketlka membu-
ka penyuluhan mengenai Per
da Tentang Penggunaan Baha
sa Indonesia di Wilayah DKI Ja
karta. di Balaikota. kemarin.
Dlkatakannya. belakangam
ini mulai merebak penggunaan
bahasa asing atau bahasa Indo
nesia yang tidak baik dan benar
dalam kehidupan sehari-hari.
khususnya dalam pemasangan
papan nama, paptm petunjuk.
kain rentang. nama gedung. dan
papan reklame di dalam mau-
•pun di luar wilayah Jakarta.
Secara sadaratau tidak. seba-
gian kalangan tertentu bangsa
kita tidak lagi konsekwen dan
konslsten melaksanakan pasal
36 UUD 1945. "Karena itu. diha-
rapkan melaluipemoiluhan da-
pat memahami dan meniaati
ketentuan-ketentuan maupun




nur. upaya menggunakan Ba
hasa Indonesia pada papan na
ma sudah dilakukan sejak ta
hun 1959. ygikni dengan diber-
lakukannya Perda Kotapraja
JaJtarta Raya tentang keharu-
san mempergunakan Bahasa
Indonesia dengan huruf Latin
untuk papan nama dalam wi
layah Kotapraja Jakarta Rava.
Menurut dia. dengan mem
berlakukan penggunaan Baha
sa Indonesia yang baik dan be
nar pada papan nama. nama
?edung maupun reklame dan
lalnnya. dlharapkan akan men-
dukung terwujudnva tujuan
untuk menjadikan DKI Jakar
ta. "Sehingga mencerminkan
citra masyarakat Indonesia
yang berprlbadian nasional. "
kaia Museno.
Beluxn dilaksanakan
Sementara itu, Wagub Muse
no kepada wartawan mengakui.
selama ini pelaksanaan Perda




semua papan reklame. nama
gedung. papan reklame, kain
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A >
rentang yang tidak mengguna-
kanBahasa Indonesia yang balk •
dan benar.
Selaln itu, Pemda akan men*-
Jaring pemberlakuan Perda
tersebut, melalui perizinan. •
"Perlzinan tidak akan dikeluar-
kan. bila papan nama. nama
gedung, reklame dan lainnya
itu tid^ menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan be
nar." ujamya,
Museno mengheirapkan ma-
syarakat memahami dan men-
taati Perda No 1/1992, sehlng-
ga pada saat pelaksanaan pe-
ngawasan dan penertibannya
nanti tidakmenimbulkan masa-
lah bagi masyarakat maupun
Pemda.
Mengensii dladakannya Pe-.
nyuluhan Perda No 1/1992. Ke-
pala Direktorat Sosial Polltlk
DKI Jakarta. RBagus Suharyo-
no pada laporannya menje-
laskan. dimaksudkanagarpara-
peserta dan masyarakat me
mahami dan mentaaatl keten-
tuan yang terdapat pada Perda
tersebut.
Penyuluhan Perda No 1/1992
berlangsung 23-26 Agustus
1994 dengan 200 peserta. Pe
serta penjmluhan adalah para
penanggungjawab atau pimpin-
an dari anggota PHRI (Persatu-
an Hotel dan Restoran Indone
sia). Apindo (Aosiasi Pengusaha
Indonesia). Kadin (Kamar Da-





Sosial Politik Depdagri. Kepala
Pusat Pembinaan.dan Pengem-
bangan Bahasa Iiidonesia. Ke
pala Direktorat Polltlk Indone
sia DKIJcikarta. Kepala Dlspen-
da DKI Jakarta dan Kepala Biro
Hukum DKI Jakarta. (Rla) j
Media Indonesia,24 Agustus 1994
Bahasa Asing
dalam Periklanan
Penggunaan bahasa asing dalam periklanandan papan nama. belakangan inl tampaknya
menimbulkan kontroverslal. dua vlsl dengan
aigumentasi masing-masing. Pada prinsip-nya.-
kemungkinan titik tolaknya sama hanya
kacamata' yang digunakan berbeda.
Pada satu sisi. secara universal melihatnya
dari kepentingan bisnis semata sedang darl
sisinya yang lain cenderung segi ideallsmenya.
Menurut hemat saya. masing-masing harus
dlletakkan pada jalur dan proporsinya.
Dasamya. bagaimana pun kita harus mempu-
nyal tanggung Jawab moral, mendntal dan
menjunjungtinggi kehormatan bahasa nasional
kita.
Untuk memantapkan cita-cita itu. pemaha-
mannya harus ditumbuhkembangkan sejak
dini melalui pendidikan di sekolah-sekolah.
penataran. berbagai organisasi kemasyaraka-
tan dan terutama sekali menjadi program se-
dap orsospol. Apabila ketahanan budaya kita
(tennasuk bahasa) sudah kuat. dengan sendl-
riiiya menjadi alat penangkal yang terbalk un
tuk menghadapi gejala-gejala yang tidak sera-
si. terutama yang datang dari luar.
Menghadapi era globalisasi. diperkirakan
dunia kita akan. semakin terbuka di masa
mendatang.
Dan Jakarta sebagal kota metropolitan akan
semakin sibuk dengan berbagai kegiatan antar
bangsa (internaslonal). yang dituntut mampu
melayani segala bangsa-. Untuk itu, sangat
I i^nting dapat diciptakan wajah dan identitas
^Jakarta tetap Indonesia. Jadl. "inilah kota
metropolitan Jakarta dan sekallgus inilah In
donesia".
Untuk dapat mencapal kondisi sepertl itu.
justru pihak swasta perlu dipacu untuk lebih.
kreatlf. dengan tetap dipandu sesuai dengan
peraturan-peraturan yang berlaku.
D^am pemakaian papan nama mlsalnya.
ada baiknya jika pihak pemerintah membuat
ketentuan/keseragaman bagi kantor-kantor
pemerintah. Tentunya tanpamengabaikan segi
estetisnya. Dan alangkah indahnjra Jika ba-
ngunan-bangunan milik negara ditandai de
ngan ciri. khas arsitektur daerah setempat
pastl lebih menarik. *
"  „ Drs. BARMENGGANO
JlCewpaka Pxxtih Barat 2E/2A. Jakarta




Penelitian dan perhatian ber-
bagal kalangan akan ekspresi
Jurnalistik dalam Bahasa Indo-
nesia teramat sedikit Padahal
bahasa jurnalistik, bersama ba
hasa ilmiah dan bahasa literer,
adalah tiang pokok wahana
pendukung kebudayaan mo
dem bangsa.
Ahli b^asa Dr Sudaryanto,
dari Fakultas Sastra Universi-
tas Gadjah Mada, mengungkap
hal itu kepada Kompas baru-
baru ini di Yogyakarta. la meni-
lai penelitian atas ragam jurna
listik belum memperoleh per
hatian, termasuk oleh kalangan
pendidik. Dengan demikian, ra
gam bahasa jurnalistik juga lu-
put sebagai bidang ksuian di
sekolah-sekolah, maupiin pen-
didikan tinggi. Dalam kaitan
itulah. mantan Ketua Balai Ba
hasa DIY ini bekerjasama de
ngan IKIP PGRr Semarang,
menyiapkan simposium nasio-
hal tentahg bahasa jurnalistik
pertengahan September 1994.
Di pihak lain, ia berasumsi
bahwa para wartawan juga ber-
masalah secara serius dengan
bahasa jurnalistik tiap saat.
"Setelah pembredelan teijadi
lagi, tentu bahasa mepjadi pro
blem berat para wartawan. Ka-
rena mereka tetap ingin meng-
ungkapkan fakta secara cerdik,
sehingga output, produk mere
ka, tidak berhadapan langsung
dengan pembatasan berupa pe-
larangan," ujar Sudaryanto. •
(hrd) ;











llini sering dibicarakan orang,
walaupun seringkali dengan
pemahaman yang kurang jelas.
Arti yang sering diberikan pada
jconsep dan istilah tersebut ada-
^ lah: kebudayaan, kebiasaan,
adat, bahasa, dan keyakinan
yang dimilild seorang sejak
awal kehidupannya.
Di antara lebih dari 62.000
kata yang dimuat dalam Kamtis
Besar Bahasa Indonesia susun-
an tim Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa di ba-
wah penyunting penyelia Prof
Dr A.M. Moeliono, istilah itu
tidak ada. Dengan demikian
dapat kita simpulkan bahwa
pada waktu kamus baku itu
disusun, kata "primordial" dan
"primordialisma" belum lazim
n digunakan, atau hanya diguna-
kan secara terbatas dalam bi-
dang-bidang keahlian tertentu.
Istilah "primordial" berasal
dari kata lain primus (="perta-
ma") dan ordiri (="mulai"),
yang pada awalnya merupakan
istilah dalam ilmu biologi yang
berarti "bentuk awal dari suatu
organisma".
Kami tidak mengetahui sejak
kapan istilah itu mulai diguna
kan dalam ilmu-ilmu sosial, te-
tapi agaknya hal itu belum la
ma. Dalam kamus Enclopedia.
Of The Sadat Sciences. (1935),
misalnya, istileih tersebut tidak
ada.
Sebaliknya, di antara para il-
muwan sosial istilah dan kon-
sep itu agaknya sangat banyak
. digunakan dalam arti seperti
yang telah disebutkan di atas.
Karena itu, apabila diterap-
kan pada bangsa Indonesia,
maka sifat "primordial" dapat
diartian "kebudayaan etnik",
"adat-istiadat sukubangsa",
"bahasa daerah", bahkan juga
"agama", yang telah dipelsuari
serta dianut orang sejak ia dila-
hirkan.
«««
DALAM kaitan itu ada pen-
dapat tambahan yang bersifat
umum, yaitu bahwa ciri-ciri ras,
kebudayaan, bahasa, dan bah-
j kan agama merupakan kelom-
I pok unsur-unsur yang seakan-
V akan tak akan berubah, dan
akan tetap melekat pada diri
seseorang sepanjang hayatnya.
Pandangan yang keliru se
perti itu temyata telah me-
nyebabkan banyak malapetaka
di dunia. Orang Yahudi yang
sebenamya merupakan peng-
ikut-pengikut suatu agama ter
tentu tak jarang dianggap me-
miliki ciri ras tertentu, dan ber-
kaitan dengan hal itu, memang-
ku adat-istiadat dan kebudaya
an tertentu, dan bahkan tak
jarang pula dianggap memiliki
ciri-ciri mental tertentu. Ke-
lompok ciri-ciri itu seakan-
akan melekat pada diri sese
orang untuk selama-lamanya,
dan tidak pemah dapat ber
ubah.
Dipandang dari sejarah ke-
anekaragaman bangsa-bangsa '
di dunia ini, kita tahu bahwa
stereotipe dan citra mengenai
orang Yahudi seperti tersebut
di atas adalah pandangan orang
Eropa Barat dan Eropa Tengah.
karena terpengaruh oleh orang
Beianda, banyak orang Indone
sia pun mempercayai hal itu.
Kemudian, terutama sesudah
Perang Dunia II, ketika golong-
an Yahudi ditindas dan diusir
dari Eropa Tengah (terutama di
Jerman), banyak orang Yahudi
mengungsi ke Amerika Serikat.
Citra mengenai golongan Yahu
di itu dengan demikian terbawa
pula ke negeri itu.
Dalam kenyataan, orang-
orang yang beragama Yahudi
yang selain di daerah asalnya di
Asia Barat-daya (daerah orang
Palestina sek^ng), juga terda-
pat di Afrika Utara hingga Ma-
rokko, tidak - membawa serta
stereotipe Yahudi Elropa, di
tempat-tempat mana mereka
dalam zaman kebesaran negara
Islam Maghrib mendapatkan
toleransi.
Namun, di samping itu ada
orang Yahudi di Afrika (misal
nya di Ethiopia atau Sudan), di
India Utara, dan bahkan Cina
Barat. Di samping agama Musa




sa mereka sendiri, yang sangat
jauh berbeda dengan kebu-
dayaan-kebudavaan serta baha-
sa-bahasa orang Yahudi di Ero
pa Barat dan Tengah.
**•
BERBAGAI contoh di dunia
menunjukkan bahwa walau
pun kebudayaan, bahasa, aga
ma, dan ras sering dianggap
sebagai sekelompok ciri-ciri
yang sebagai kesatuan melekat
pada diri seseorang sejak ia
dilahirkan, dalam kenyataan ti-
daklah demikian halnya.
Orang Thai, Khmer, dan Sun-
da, misalnya secara flsik tidak
dapat dibedakan, karena mere
ka memiliki ciri-ciri ras yang
san^a, y^kni ciri-ciri Paleo-Mo-
ngoloid. Namim kebudayaan,
bahasa, dan agama mereka ma-
sing-masing sangat berbeda.
' Sebaliknya, orang Huwa di -
Madagaskar yang memiliki ciri-
ciri ras Negroid, orang Jawa
yang mempunyai ciri-ciri ras
Mongoloid Melayu atau Paleo-
Mongoloid, dan orang Irarutu,
penduduk daerah Kepala Bu-
rung Irian Jaya yang mempu
nyai ciri-ciri ras Melanesoid,
semua mengujar bahasa-baha-
sa yang termasuk satu keluarga
bahasa, yaitu keluarga bahasa-
bahasa Austronesia.
Untuk kembali pada masalah
ciri-ciri primordial, sebenamya
tak ada ciri-ciri yang melekat
pada diri seseorang sejak ia
dilahirkan, yang tidak dapat
berubah, kecuah ciri-ciri "ras;
nya, yang telah terprogram di
Haiam gennya, bahkan sebelum
ia dilahirkan. Kalau ia dilahir
kan dengan wama kulit hitam,
maka ciri fisik itu akan tetap
dimilikinya selama hayatnya
(tentu kalau tidak ada interven-
si rekayasa untuk mengubah
wama kulit).
Sebaliknya, sentiua ciri l^n
yang dipelajari seorang indivi-
du sejak ia lahir di dunia, yaitu
cara ia berpikir, pola-pola peri-
lakunya, bahasa dan agamanya,
dapat bembah.
Oleh sebab itu kita sebenar-
nya tidak perlu memperluas
penggunaan istiiah "primor
dial". Bangsa kita jarang mem-
pesoalkan pembahan kebu
dayaan, bahasa, dan agama se
bagai unsur-unsur yang dapat
menimbulkan ketegangan di
antara kita sendiri.
Kecuali itu, istilah "primor
dial" agaknya juga belum lama
digunakan daiam ilmu-ilmu so-
si^ pada umumnya, sementara
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di Indonesia sendiri istilah itu
baru mulai digunakan sekitar
30 tahun yang lalu.
Sepanjang ingatan saya, se^
belum dasawarsa 1960an dalam
ilmu-ilmu sosial di Indonesia
istilah "primordial" dan konsep
"primordiahSma" dengan arti
seperti itu tidak ada. Baru de
ngan terbitnya buku ClifTord
G^rtz, Old Societies And New
States 0963) untuk pertama ka-
linya kita diperkenalkan de
ngan istilah tersebut
Dalam buku ini Geertz meng-
gunakannya untuk mengurai-
kan masalah-masalah yang tim-
bul pada masyarakat-masyara-
kat tradisional (yang terutama
di Indonesia sifatnya m^e-
muk), dalam proses pemben-
tukan serta perkembangan ne-
gara-negara baru yang terben-
tuk setelah mer^a merdeka
dari kekuasaan - kolonialisme
negara-negara Eropa Barat.
Proses transformasi itu menim-
bulkan banyak masalah, karena
negara-negara baru itu biasa-
nya berupaya untuk memen-
tingkan kesatuan dan meng-
abaikan kemajemukan serta
keanekaragaman mereka.
ENTAH benar atau tidak
■pendirian ClifTord Geertz terse
but di atas, yang teijadi kemu-
dian ialah bahwa istilah "pri-
mordialisme" berikut konteks
pemikirannya telah merasuk ke
dalam cara berpikir banyak il-
muwan sosial di Indonesia, dan
kemudian juga para ilmuwan di
bidang-bidang lain.
Pada garis besamya pendm-
an Geertz mengenai transfor
masi sosial budaya masyarakat
tradisional ke masyarakat nega-
ra baru itu memang dapat kita
terima. '
Namun, terutama saya sendi-
! ri tidak setiiju dengan*satu un-
i sur dalam pendiriannya, yaitu
. bahwa ciri-ciri primordial pada
i manusia, khususnya manusia
I Indonesia, akan tetap melekat
padanya dan tidak akan pemah
berubah. Walaupun demikian,.
terutama di antara orang-orang
terpelajar Indonesia sekarang,
dan lebih-lebih lagi kaum ter
pelajar Indonesia dari generasi
mendatang, ciri-ciri primordial
mereka banyak berubah sejak
mereka berusia muda.
Salah satu contoh yang nyata
adalah kepedulian serta ren-
dahnya kemampuan banyak di
I antara orang-orang muda suku
! hangsa Jawa (terutama yang
tinggal di luar daerah kebu-
dayaan Jawa) masa kini untuk
berbicara bahasa Jawa, mem-
berlakukan adat-istiadat serta
adat sopan-santun pergaulan
Jawa dan menganut serta mela-
kukan kegiatan agama Islam
Jawa (atau "Agami Jawi"),
yang oleh Geertz disebut
"Islam abangan".
Demikian juga seorang pe-
muda Minangkabau (tentu
yang tinggal di luar daerah ke-
budayaan a^lnya), banyak
yang sudah tidak mampu ber
bicara bahasa ibunya (dan me
reka yang tinggal di daerah
kebudayaan Sunda, misalnya,
malahan fasih berbahasa Sun-
da), tidak menyukai makanan
pedas, dan sebagainya. Agama
yang dianut oran^ua pun be
lum tentu menjadi agama yang
akan dianut di kemudian hari.'
Teori antropologi dan sosio-
logi memang sejak lama me-
nyatakan bahwa berbeda de
ngan ciri-ciri ras, kebudayaan
dapat berubah karena sebab-
sebab yang sifatnya sangat ma-
nusiawi.
Dengan demikian, apabila ki
ta masih menganggap perlu un
tuk menggunakan istilah "pri
mordial" dan "primordialisma"
dalam ilmu-ilmu sosial, maka
penggunaannya sebaiknya di-
terapkan bagi hal-hal yang tak
mempunyai dampak sosial bu
daya. Karena itu kita sebaiknya
menghindari saja penggunaan
istilah yang dapat menimbul-
kan iaanyak salah paham seper
ti itu.
• Koentjaraningral, pakar
antropologi. mantan guru be-
sar FSUI, Depok




KALAU ada kelompok yang '
palmg serag dimunculkan da
lam media massa dan diperca-
kapkan beberapa bulan ter-
aklur ini, pastilah mereka itu
para cendekiawan. Berita ter- 1
akhir menyebutkan bahwa me
reka sudah diterima oleh Presi- !
den, dan akan berseminar da
lam waktu dekat. Dari sudut
bahasa dengan sendirinya ter-
lintas dalam pikiran kita kata-
kata yang semedan maknanya
dengan kata itu, seperti sarja
na, orang terpelajar, intelek,
inteligensia, cerdik pandai.
Apa makna kata-kata itu ma-
sing-masing, dan di mana ba-
tasnya?
Sebagai langkah awal dalam
penyelidikan kata, biasanya se
orang peneliti mencari makna
sebuah kata melalui sejarah
atau etimologinya. Bisa s^a
orang yang diberi pfedikat cen-
dekia tersinggung, kalau diberi
tehu baga^ana asal-usul kata
itu. Kata itu bersumber pada
bahasa Hindustani (yang seka
rang mepjadi bahasa Hindi dan
Urdu), yakni kata chhandikya,
yang bermakna 'suka memfit-
nah'. Makna itu' lazim d^am
bahasa Melay u Klasik; dan kata
itu bersinonim dengan kata-
kata seperti durhaka, khianat,
culas. Dalam bahasa Minangka
bau kata itu masih terpakai
dalam arti 'licik'. Entahlah sia-
pa yang mengangkat makna
nya sampai menjadi bagus se
perti sekarang.
Sejarah makna kata itu berla-
wanan dengan kata sarjana
yang berasal dari kata Sansker-
ta sajjana yang maknanya 'ber-
watak baik, terhormat; orang
yang arif. Dewasa ini kata itu
hanya bermakna 'orang yang
tamat perguruan tinggi', dan
bahkan lebih terbatas lagi, da
lam arti lebih merosot lagi,
'orang yang menamatkan pen-
didikan tinggi taraf 81, atau
setingkat dengan bachelor di
luar negeri'. Walau bagaimana
pun, kita berharap bahwa se-






penutur bahasa, dan tidak da
pat dijadikan pertanggunsa-
waban makna dan pemakaian
kata yang lazim dalam suatu
masa. Dewasa ini kata cende
kiawan bermakna 'orang terpe
lajar, cerdik pandai' (dan tideik
terbatas hanya pada orang yang
berpendidikan formal), dan
menjadi padanan kata intelek.
Kata terakhir itu mempunyai 2
makna, yaitu '(1) kecerdasan,
(2) orang yang mempunyai ke
cerdasan; orang terpe^ar'.
Dalam bahasa Inggris makna
terakhir itu diungkapkan de
ngan kata intellectuals, yang
bersinonim dengan kata intelli-
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gentsia —sebuah konsep yang
mula-mula lazim di Rusia pada
tahun 1860-an, dan yang kemu-
dian dalam periode Soviet Ru-
* sia diberi konotasi politis yang
sarat (menurut Karl Marx, me-
reka adalah segelintir borjuis""
yang menggabungkan diri de-.
ngan kelas bunth untuk mem-
bantu membentuk pemikiran-
pemikirannya). Di luar Uni So
viet kata itu menandung makna
'goiongan terpelajar* sjua. Kata
intelek masuk melalui bahasa
Belanda dari bahasa Latin in-
tellectus < intellegere 'mema-
hami', sedangkan kata inteli-
gensia juga seasal dengan kata
pertama itu dan diturunkan da
ri inter + legere 'mengumpul-
kan; memilih'..
Perhatikan bahwa ejaan kata
Inggris intelligentsia mengam-
barkan kelazimannya dalam
bahasa Rusia, dan tetap diper-
tahankan demikian untuk me-
nunjukkan konotasi politisnya.
Harap dicatat bahwa bahasa
kita juga mempergun^an kata
intelijen atau intelejen, yang
seassd dengan kedua kata terse-
but. '
Di dunia Barat sekitar aw^
abad ini kaum cendekiawan di-.
gambarkan sebagai kelompok
yang mempertahankan nilai-m-
lai kemanusiaan dan menjaga
tradisi dan dunia ilmu pengeta-
huan melawan politik sehari-
hari yang tidak jelas arahnya.
Jadi bila ada cendekiawan yang
ikut-ikutan dalam politik prak-
tis atau pemerintahan, dikata-
kan bahwa mereka itu telah
mengkhianati kaumnya (!). Da
ri masa itulah termasyhur buku
JuUen Benda yang beijudul La
Trahisan des Clerqs "pengkhia-
natan kaum cendekiawan
'(1927). • , .
Secara umum, para cend^a-
wan digambarksm sebagai ke
lompok yang menjaga tradisi
kreativitas dan pemikiran kntis
melawan aspek-aspek keludup-
an yang dianggap mapan dmam
masyarakatnya; mereka juga
berusaha untuk ikut memikir-
kan masalah-masalah di luar
minat atau pengalaman mereka
sendiri. Biasanya mereka tidak
bergabung dsdam organisasi
vang terstruktur, karena mere
ka * adalah manusia-manusia
yang selalu bertikai dan sulit
bekeija sama. Justru perl^an
dan perbedaan pendapat di
tara mereka ituliah yang menja-
di ciri persatuan mereka.
Demikian pulakah paham ki
ta tentang cendekiawan In^-
nesia dan cendekiawan P^da
umumnya? Bila ya, begitu^
seharusnya definisi kata itu da
lam kamus kita. Implikasmya
ieiab bahwa bila ada sarjana
atau siapa pun yang hanya m^
mikirkan bidangnya sendiri, la
bukanlah cendekiawan. Seba-
liknya, bila ada orang — apa
pun latar pendidikannya —
yang secara kntis dan kreatif
ikut memikirkan masalah-ma
salah di luar bidangnya, patut-
lah ia disebut cendekiawan.
Memang ada cendekiaw^
saijana dan sarjana cendelua-
wan; ada pula cendekiawan bu-
kan saijana dan sarjana bukan
cendekiawan. ....
(Harimurti Kndala/Mana^
ahli hahasa, guru hesar Fakut- .
tas Sqstra UF) . . - -
Kompas, 2 Agustus 1994
Yang Melangkah Pasti dan yang Ragu
Oleh KUSMAN K. MAHMUD
BAHASA Inggris di Malaysia
bukan semata-mata bahasa masa de-
paiTihelainkan juga bahasa masa lalu
n ya^^lhemiliki arti khusus. Dengan
am khusus dimaksudkan. bersama-
sama aspek budaya Inggris yang lain
terutama aspek budaya nonmateri-
al, sepeiti hukum dan berbagai ke-
biasaan, bahasa Inggris telah mem
bentuk kepribadian Malaysia,
khususnya Melayu, sedemikian ra-
pa dalam taraf dan aspek tertentu.
Dengan sendinnya wama itu tnuncul
lewat proses asimilasi dengan bu
daya setempat.
Di antara unsur bahasa Inggris
yang amat tajam pengaruhnya ter-
hadap jatidiri Melayu adalah fonolo-
gi, dalam hal ini ucapan. Untuk hal
ini barangkali berlaku pemeo "war-
na kulit Melayu boleh sawo matang,
akan tetapi aksen tetap Anglo-Sak-
son".
Pengaruh Bahasa Inggris di Ma
laysia dalam aspek-aspek tertentu
tampaknya lebih kuat daripada pen
garuh bahasa Belanda di Indonesia
dalam aspek-aspek tertentu pula.
Salah satu sebabnya, sikap Inggris
sendiri sebagai tuan. terhadap orang
Melayu dan etnis lainnya di eks
tanah Semenanjung. dan Sabah dan
Serawakdulu, seba.gai-anak jajahan.
Dibandingkan dengan Belanda
yang amat kikir dalam pewarisan ba-
hasanya bagi goiongan pribumi - ba
hasa Belanda hanya diberikan kepa-
da segelintir kecil elite Indonesia -
Inggris cukup bermurah hati dengan
bahasanya. Pada Inggris barangkali
berlaku kebijakan b^asa Inggris un
tuk semua kalangan. Itulah sebab
nya, rata-rata eks-jajahan Inggris,
termasuk Malaysia, dilanda ke-
sukaran dalam menentukan bahasa
nasionalnya setelah peraihan ke-
merdekaan lantaian pemakaian ba
hasa Inggris telanjur meluas, di
samping alasan-alasan lain yang
khas masing-masing.
DIBANDINGKAN dengan ta-
taM bahasa yang lain, fonologi Ing
gris amat tajam pengaiuhnya dalam
"pembentukan pribadi" Malaysia.
Hal ini tidak mengherankan karena
fonem menipakan inti mturan. Tam-
pilan bicaraseseorang, idiolek. d^
tampilan bicara kelompok. terma
suk kelompok etnis. sosiolek. amat
ditentukan oleh wama fonemnya,
bukan oleh struktur kata atau kali-
mamya, walaupun dua yang terakhir
berpengaruh pula. Wama ucap
menyebabkan kelompok etnolingual
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yang satu berbeda dengan etnolin-
gual yang lain.
Ucapan Inggris yang amat mere-
sap inilah antara lain yang menjadi
penghambat persamaan ucapan ba- .
•hasa Malaysia dan bahasa Indone
sia. Dalam proses pemberlakuan
^aan yang sama, abjad Indonesia -
Malaysia boleh serupa namun uca
pan menjadi tidak sama padahal se-
harusnya sama.
Usaha penyamaan lafal ini terus
dilakukan namun hasilnya amat
tidak memuaskan. Contoh paling
mencolok terlihat - lebih tepat ter-
dengar - dalam pelafalan singkatan
mumi, bukan aloxinim.
Dengarkan antara lain ucapan
pembawa acara Senandung Ser-
umpun dari Malaysia yang melafal-
|fnn ti - vi - or - ai dan bukan te - ve
-er-i untuk TVRI (Televisi Repub-
lik Indonesia) dan ar-ti-em bukan-
nya er-te- em untuk RT^ (Radio
Televisyen Malaysia).
Seorang kawan Malaysia yang
amat getol mengikuti perkemban-
ganpolitik Indonesia menyebut pi-
di - ai yang bagi kita adal^ pe - de
- i untuk partai berlambang banteng,
PDI, Partai Demokrasi Indonesia.
Ketika penulis"berada di kampus
Universiti Kebangsaan Mauaysiadan
bertanya kepada petugas di mana
kantor pe • pe - es, PPS, singkatan
dari Pnsat Pengajian Siswazj^ yang
di Indonesia sama dengan progra-
ma pascasarjana, petugas tidak
mengerti dan terbengong-bengong.
Bam setelah penulis sad^ dan men-
gubah ucapan dengan pi - pi - es
petugas memahami maksud penulis.
Dalam hal di atas "definisi" foneni
sebagai "intisari bahasa dan intisari
rasa" baiangkali bisa diketengahkan.
Dalam bahasa Sunda ada istilah
yang amat tepat unmk itu. Fonem
teh acining basa jeung acining rasa.
Mengingat kuamya pengaruh Ing
gris masa'lalu dan masih lemahnya
sosialisasi dan intemalisasi bahasa
Malaysia, dewasa ini ada kecen-
demngan untuk kembali ke bahasa
Melayu. Sebagai catatan, bahasa
Malaysia tidak identik dengan ba
hasa Melayu. Bahasa Malaysia
adalah bahasa Melayu yang telah di-
rekayasa untuk memenuhi tuntu^
komunikasi modem, juga sebagian
untuk memenuhi tuntutan komu
nikasi regional dalam hal ini komu
nikasi dengan Indonesia.
Memang tidak mudah bagi
Malaysia untuk mengondisikan ba
hasa nasionalnya yang dibuat oleh
kalangan atas bagi mayoritas pen-
duduk yang telah terbiasa oleh kon-
vensi bahasa Melayu dengan pen-
garoh bahasa Inggris yang tajam
yang telah teibentuk "ratusan" tahun.
Sewaktu mengajar di salah satu
universitas di Malaysia pada tahun
enam puluhan, Sutan Takdir Alis-jahbana (almarhum) berkali-kali
mengingatkan bahwa fonologi Ing
gris ddak cocok dengan fonologi ba
hasa Malaysia modem. Kata beliau
fonologi Inggris adalah fonologi
yang p^ing tidak rasional dan pal
ing tidak eHsien di dunia. Bayang-
kaai, katanya, satu bunyi bisa digam-
barkan oleh sekian puluh humf!
**.
APABILA secara lingual, khu-
susnya yang bertalian dengan uca
pan, pengamh bahasa Inggris men
jadi kendala bagi pembahan bahasa
Melayau ke bahasa Malaysia mod
em, maka secara sosiolingual,
khususnya dalam hal penyerapan
kata untuk memperkaya vokabuler
bahasa Malaysia, pengamh Inggris
ini amat mengunmngkan.
Secara sosiolingual pemungutan
n bahasa Inggris yang kemudian di-1
malaysiakan yang lazim disebut ser-
apan yang disesuaikan ucapan dan
penulisannya, menjadi tidak ber-
masalah. Hal ini teijadi karena ba
hasa Inggris sudah dianggap milik
masyarakat Malaysia sendiri seba-;
gai dampak sikap egalitarian Inggris |
dalam politik b^asanya. t
Di samping itu pula bahasa Ing-
gris menjadi prioritas dalam pe-'
merkayaan bahasa Malaysia mengi
ngat pilihan bahasa lain, teratama
bahasa daerah amat terbatas bagi
Malaysia yang homogen Melayu itu.
Tidak seperti Indonesia, bahasa dear-
ah sebagai altematif pemerkaya am-
at melimpah.
I  Mengingat hal di atas, penyera
pan bat^a Inggris ke dalam bahasa
Malaysia berlaku amat spontan dan
"alami". Hal yang terakhirterjadi
berkat pelaziman atau kondisioning
yang intensif dan "suka hati" sela-
j ma belasandekade.0rang Malaysia
! enak saja menuliskan dan mengu-
capkan kastam dari customs yang
berarti pabean/bea cukai, menu
liskan dan mengucapkan kaunter
yang berasal dari counter yang be
rarti mejaAoket iayanan, menuliskan
dan mengucapkan: akaun yMg be
rasal dari account yang berarti reken-
ing (bank), injin dari engine yMg
berani mesin.fesyen dari fashion
yang berarti mode, gostan dan
goastem yang berarti mundur auiu
kembali, kempen-dan campaign
yang berarti k^panye. basikal dan,
bicycle yang berarti sepeda. Yang,
termasuk "ekstrem" adalah
penulisan dan pengucapan koman-
wel yang beras^ dari commonwelth
yang berarti persemakmuran. Un
tuk yang terakhir, mana ada orang
Indonesia yang berani melakukan-
nya. Unmk kata slide saja yang be
rarti sejenis film, orang Indonesia
karena tidak percaya diri tidak be
rani menuliskannya sebagai slaid
padahal kata im telah belasan pan-
cawarsa hidup, dan frekuensi pe-
makaiannya cukup tinggi. Hal yang
sama berl^u unmk kata pick up 'se
jenis kendaraan roda empat' yang
frekuensi pemakainnya lebih tinggi
dan mungkin eksistensinya lebih
lama dari slaid. Sepengetahuan
penulis bam sastrawan Subagio Sas-
trowardoyo yang berani menuliskan
nya sebagai pikap dalam sebuah
ktuya rekaannya.
Kealamian dan kespontanan me
mang dijumpai dalam bahasa In
donesia dalam penyerapan bahasa
Belanda. Hal im tidak bisa dinafikan.
Cuma, secara kauantitatif dan kual-
itatif mungkin kadamya lebih ren-
dah dari pada Malaysia. Kita misal-
nya -fcenal dongkrak dari dom-
merkracht, kehek, 'kemet' dan kn-
echt, dan sirsak dari zuurzaak.
Dalam pada itu orang sering
bemggapan, kemerdekaan Malaysia
adalah kemerdekaan di bawah bu-
lan pumama sedangkan kemerde
kaan Indonesia adalah kemerdekaan
di sela-sela desing pelum. Angga-
pan tadi bersumberkan pendapat
bahwa nasionalisme Indonesia lebih
kental dari nasionalisme Malaysia.
Kekentalan im mungkin benar un
mk peijuangan fisik dan diplomatik
namun belum tenm benar unmk hal
lain. Untuk etos kerja misalnya,
mungkin saja nasionalisme Malaysia
lebih pekat sehingga mereka lebih
cepat meraih kemakmuran. Namun
hal itu terlalu luas dan abstrak se
hingga sukar unmk dibuat kesim-
pulan daripadanya. Yang terang,
dalam proses penyerapan unsur Ing
gris, khususnya kos^atanya ke
dalam bahasa Malaysia, aspek na
sionalisme be^eran di dalamnya.
Keterbatsan pilihan menyebabkan
. bahasa Inggris mendapat prioritas.
' Namun, demi kemalaysiaan, bahasa
im harus "dinasionalisasikan". Ba
gi smdi kebahasaan mungkin mena-
rik bagaimana pengaruh pemerinta-
han Perdana Menteri Mahathir
Muhammad yang dikenal anti-Barat
dan anti-Inggris terhadap perkem-
bangan serapan Inggris dalam ba
hasa Malaysia muta^r.
ALAS AN historis menyebabkan
penyerapan bahasa Inggris ke dalam
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X V
bahasa ivialaysia spontan dan alami.
Temyata alasan ini berpenganih pa-
da situasi lingual aktual kini. Mak-
sudnya, daiam situasi giobalisasi
sekarang di mana komunikasi uta-
ma adal^ bahasa Inggris Malaysia
telah siap menghadapinya lewat ser-
apan-serapan Inggrisnya tanpa
meninggaikan identitas nasionalnya.
Serapan yang disesuaikan itu memu-
dahkan pengenalan konsep daiam
bahasa yang diserap.
Daiam pada itu, sebagaimana hal-
nya terjadi pada bahasa-yang hidup,
bahasa Malaysia pun tak terhindar
dari masuknya serapan utuh, yaitu
unsur asing yang sudah masuk
daiam suatu bahasa tetapi tetap
dipertahankan keasingannya. Na-
muna kellhatannya bagi Malaysia,
unsur asing itu tid^ dibiarkan lama-
lama keasingannya. la cepat diser
ap agar tidak menjadi "duri daiam
daging".
BAHASA Inggris cukup berpen
ganih terhadap bahasa Indonesia,
namun pengaruh itu bukan dise-
babkan dasan historis. Pengaruh itu
muncul oleh alasan sosial. Memang
Inggris pemah menjajah Indonesia
akan tetapi masa jajahan yang amat
singkat semasa Raffles - sekitar li
ma tahun - tak meninggaikan jejak
pada bahasa Indonesia. Jejak yang
paling membekas karena alasan his
toris adaiah pengaruh bahasa Be-
landa, bahasa yang digunakan oleh
bangsa yang menjajah Indonesia
yang masa jajahannya secara "kon-
vensional" disebut-sebutselamatiga
setengah abad. Akan tetapi, ke-
membekasan itu rupanya tak sein-
tens kemembekasan pengaruh ba
hasa Inggris terhadap bahasa
Malaysia.
Hal di atas disebabkan oleh poli-
tik bahasa kolonial Belanda sendiri.
Belanda termasuk bangsa Eropa
^njajah yang paling pelit daiam pe-
warisan bahasanya termasuk bu-
dayanya. Jangankan seperti Spany-
ol yang mau berasimilasi total, ya
bahasanya, ya budayanya, sampai
pada asimilasi biologis dengan anak
jajahannya - di Asia Filipina seba-
gai contoh - bagi Belanda yang ada
hanyalah anggapan binatang ter
hadap pribumi.
Bahasa Belanda diwariskan hanya
kepada sekelompok kecil feodal In
donesia sebagai medium pemert-
eguh kekuasaannya. Untung orang
Indonesia memiliki bahasa Melayu
sebagai lingua franca yang kemu-
dian oleh kaum nasionalis dijadikan
alat peijuangan daiam melawan Be
landa. Sikap kebangsaan Belanda
yang demikian membuat antipatin
rakyat Indonesia apalagi setelah
diketahui bahwa terhadap bahasa
Melayu/Indonesia pun Belanda
menebarkan ranjau penghambat
berupa upaya membesarkan peranan
bahasa-bahasa daerah, khususnya
daiam rangka misi keagamaannya.
Antipati yang sifatnya nonlingual
pun turut membatasi pengaruh ba
hasa Belanda. Antipati ini sifatnya
politis. Sepanjang sejarah penjaja-
hannya di Indonesia, Belanda terus
melakukan penindasan yang bi-
asanya diakhiri peperangan dan
seterusnya ditutup dengan pe-
naklukan. Dampak penaklukan
adaiah sakit hati dan antipati. Bila
suani ketika bahasa Indonesia men
jadi bahasa perjuangan alasannya
bukan semata-mata orang Indone
sia tidak diberi kesempatan berba-
hasa Belanda namun juga meru-
pakan pelampiasan sakit had.
DENGAN beraidiimya penjaja-
han di tanah aiir, tamatl^ pemala-
ian bahasa Indonesia. Ada penggu-
naan-penggunaan daiam skala ter-
batas, misalnya untuk pengkajian
hukum,^sejarah, dan etnografl, na
mun taklah berarti daiam lingkup
pemakaian secara umum. Tamatnya
pemakaian bahasa Belanda berarti
tomat pula pengaruhnya. Kalau pen
garuh itu ada, hanyalah berupa sisa
masa lalu.
Walaupun secara aktual kini tidak
ada, pengaruh masa lalu itu cukup
besar. Hal ini terlihat dari banyaknya
kata Indonesia yang berasal dari ba
hasa Belanda. Pada suatu masa
dahulu, mungkin pengaruh itu sama
besamya dengan pengaruh bahasa
Arab. *
Pengaruh itu juga terlihat dari tata
ucap bahasa IndonesiaTLafal Be
landa adaiah cikal bakal lafal In
donesia. Namun kelihatannya tata
ucap Belanda ini tidak semerasuk
tata ucap Inggris ke daiam Bahasa
Melajni^alaysia. Alasan dari sudut
etnolingual ialah banyaknya bahasa-
bahasa daerah di Indonesia di samp-
ing pengaruh bahasa Sansakerta
yang amat kuat pada bahasa-bahasa
penting di Nusantara, seperti Jawa,
Sunda, Bali, Madura, dan bahasa
Melayu sendiri.
Peranan bahasa Belanda sebagai
bahasa "pembawa kemajuan" di-
gantikan oleh bahasa Inggris yang
peranannya kian hari kian besar
mengingat kedudukannya sebagai
bahasa dunia yang berimplikasikan
keuntungan sosial dan ekonomi.
Masuknya pengaruh Inggris ter
hadap bahasa Indonesia ^ bat pe
makaian bahasanya yang meluas,
dan masih bercokolnya pengaruh
bahasa Belanda (keduanya notabene
bahasa Eropa yang masih erat
hubungannya) tak urung menyo-
dorkan dampak embivalensi pada
pemakai bahasa Indonesia daiam hal
tata ucap, khususnya yang
berhubungan dengan sejumlah ka
ta yang mirip yang berasal dari ke-
dua bahasa itu. Ambivalensi muncul
daiam kasus ucapan apakah psikolo-
gi yang Belanda ataukah psikoloji
yang Inggris dan selanjumya menu-
rut pola itu apakah sosiologi ataukah
sosioloji, apakah energi atau ener-
ji; apakah i-ce-u atau ai-si-yu untuk
ICU, ruang gawat darurat di rumah
sakit, apakah i-ge-ge-i atau ai-ji-ji-
ai untuk IGGI, kelompok negara
maju yang pemah memberikan pin-
' jaman pada Indonesia.
I  . Bila orang Indonesia tidak teguh
I  terhadap warisan masa lalunya tak
^ tertutup kemungkinan lafal Inggris
'  yang tak baku itu mendesak pe
makaian.
Ambivalensi sikap daiam pe
makaian unsur serapan Inggris dis-
ertai pula oleh perbauran berbagai
kompieks wah karena menginter-
nasional yang di sana-sini diwamai
sikap rancu, dan ragu.
Betapa bimbang pemakai bahasa
Indonesia merighadapi discount dan
diskon sebagai pilihan. Yang perta-
ma asing namun bergengsi intema-
sional sedangkan yang kedua berpi-
jakdi bumi sendiri namun kampun-
gan.
ilHal yang sama berlaku apakah
cover atau kaver untuk jilid buku,
trophy atau trofi untuk piala, tour
atau rumntuk perjalanan, padahal
kata-kata itu dan sejumlah yang lain-
nya sudah lama berbaur dengan ba
hasa Indonesia. Keadaan semacam
ini adaiah cermin kemunafikan,
penipuan diri, sikap yang tak realis-
tis, praktis. dan pragmatis.
Keadaan akan semakian ruwet bi
la kata-kata itu dipakai untuk mende
sak Indonesianya sepeni discount
atadpotongan harga, atau sengaja
menginggriskan kembali kata yang
sudahajmenjadi Indonesia seperti
restaurant untuK restoran dan tnick
untuk tnik walaupun yang terdahu-
lu tidak dibaca trak.
Puncak segalanya adaiah real es
tate yang makna asalnya ialah
barang tak bergerak dan di Indone
sia menyempit menjadi kompieks
penimahan mewah yang sudah
keoalang dikukuhkan sebagai bagian
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dari narna resmi suatu kelompok
pengusaha. Problemnya, diter-
jemahkan "sukar karena tak ada ka-
ta yang tepat" dan diserapsuaikan
juga "tak mungkin" karena turun
gengsi.
♦♦
ADA sisi lai n, mengapa pemaka-
ia bahasa Indonesia ragu dalam
menyerap unsur Inggris, Perkenalan
orang Indonesia dengan bahasa Ing
gris secara intens reiatif baru. Pal
ing tidak perkenalan itu bam teija-
di setelah kemerdekaan atau lebih
lambat lagi setelah pengakuan
kedaulatan. Dengan demikian ba
hasa Inggris asing bag! pemak^ ba
hasa Indonesia.
Lebih dari itu, orang Indonesia
bukan "ahli waris" bahasa Inggris
mengingat tiadanya hubungan per-
tuanan dan "perbudakan" sebagai
fakta historis masa lalu sebagaimana
halnya dialami Malaysia. Secara his
toris, bahasa Inggfis bagi orang In
donesia bukanlah bahasa alami dan
spontan. Dcatan orang Indonesia de
ngan bahasa Inggris hanyalah ikatan
masa depan. Itulah sebabnya peny-
erapannya problematis.
Dari sudut pandang nasionalisme,
bagaimanapun penyerapan bahasa
Inggris yang mentah ini adalah batu
uji.***
KusmanK. Mahmud adalah pen-
gajar pada Fakultas Sastra Uni-
versitas Padjadjaran. la pemah
tinggal di Malaysia.
. >
Pikiran Rakyat, 4 Agustus 1994
Lebih Jauh Dengan Soeman Hs
V n — - • ^
Bahasa Indonesia
Tidak Ekqnomis
PEKANBARU — Panggilan akrab Soeman Hs adalah "Cikgu." Kata itu mengandung mak-
na "Pak Gum". Selain dikenal sebagai sastrawan, ia juga menekuni dunia pendidikan. Pro-
f(Ki gum adalah bagian dari kehidupannya, sembari menggeluti dunia sastra.
Ada yang menyebutkan. ciri
karya-karya sastra Cikgu adalah
yang berkait dengan kehidupan
masyarakat Melayu. Bahkan a-
cap kali mempakan semacam
gambaran nyata. yang diangkat
dalam bentuk roman.
la menulis lima roman. yakni
Kasih Tak Terlercu, Percobaan
Sena, Kawan Bergelut, Tebusan
Darah dan Mencari Pencuri Anak
Perawan. Roman terakhir. telah
.diangkat dalam serial sinetron te-
levisi.
Roman Mencari Pencuri Anak
Perawan mempakan karya sastra
berbau detektif. karena berisi
hal-hai yang menyangkut investi-
-gasi. Roman im meceritakan keu-
letan seseorang yang ingin menja-
wab misteri mengenai gadis yang
dicuri.
Selain mahir memainkan pena
bagj karya sastra berbau "detek
tif." temyata ia juga punya kebo-
lehan menulis roman yang penuh
dengan humor dan twrisi pesan
pendidikan. Kawan Bergelut ada
lah contohnya.
. Dari namanya saja. pembaca
dapat menebak isi yang terkan-
du'ng di dalamnya. melukiskan
hai-hal yang berbau humor. Siapa
yang membacanya bisa tertawa
terpingkal-pingkal. karena ter-
nyata Soeman Hs pandai menam-
pilkan peristiwa-peristiwa yang
kocak dengan bahasa yang
lancar.
Selain itu. tidak banyak yang
tahu sastrawan kelahiran Beng-
kalis (1904) ini juga menulis se-
jumlah puisi. "Saya tidak meng-
umpulkannya satu persatu se-
hingga banyak yang hilang." pa-
pamya tentang puisi-puisinya
yang beiceceran.
Sebagai penyair, temyata Soe
man Hs juga mec^ keberatan
'dengan hadmiya sejumlah "puisi
masa kini." yang tidak lagi mem-
periihatkan aturan sastra. Apa-
lagi jika ditanya soai "puisi mant
ra" seperti yang dituhs Sutardji
Calzoum Bachry atau Ibrahim
Sattah.
"Saya tidak mengerti puisi de
mikian. kata-kata yang diguna-
kan tidak ada artinya. Apalagi
kalau disebut kata-kata sebagai
suam belenggu. Padahal ketika.
kita bertutur dan berkomunikasi.
jelas harus dengan kata-kata yang
ada arti." katanya.
Bukan kata-kata yang asal ke-
fuar saja, waiau tanpa makna. A-
palagi yang menyanglmt karya
sastra, setiap kata mestinya di-
bimt sedemikian 'mpa, yang se
lain bermakna juga mengandung
keindahan, variasi dan tidak
menjemukan, tukasnya.
' Meskipun Soeman Hs menga-
ku tak mengerti "puisi mantra,"
Soeman tetap menghargai puisi
mantra seperti yang ditulis Sutar
dji. Namun secara diplomatis, ia
setuju menyatakan dengan pen-
dapat Sapardi Djoko Damono
tentang puisi mantra"-nya Su
tardji.
Dalam buku Masyarakat Me
layu Riau dan Kebiukiyaannya, ia
menulis tentang sosok Sutardji
yang ingin mengembaiikan kata
ke dalam mantra. Ini berarti ia
menghadapi persoalan yang tid^
mudah dipecahkan penyair lain.
Mwtra pada dasamya adalah
puisi lisan, sedahgkan yang dihar
' silkannya adalah sastra tulis.
"Berbeda dengan jenis puisi
lain, inantra tidak dimasukkan
sebagai alat komunikasi antanna-
nusia, tetapi mempakan alat ko-
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rnuiiikusi ninnusia dcngnii ahiiit
paib. bahkan iiiituk mciighasil-
kan (enaga gaib." begitu penda-
pat Sapardi Djoko Damono.
Meniirut Sapardi, scbagai sast-
ni lisan. mantra menyandarkan
scbagian bcsar kekuatannya pada
unsur bunyi, dan sebagal alal un-
ink bcrkoniunikasi dengan alam
gaib dan menghasilkan icnaga
gaib. Jadi mantra lidak scpcnuh-
nya dipahami manusia. Bila man
tra diucapkan, orang yang mcn-
dcngar atau yaang mcngncapkafi-
nya, tidak pcrlii mcmahaininya.
"Yang lebih |K:nting adalah bii-
nyi yang scdcmikian rupa, sc-
iimgga bisa tercipta komunikasi
dengan tenaga gaib itu." lu-
lumya.
dalah kctcrlibatannya dalam nie-
nilai dunianya. Setidaknya ia
menjadi cermin, sckaligus contoh
scseorang yang benisia lanjut na-
mun tctap setia tcrhadap sastra,
yang mcnurut ukuran sekarang
kuranp mcmbawa keuntungan
material. Tetani itiiiah sosok Soe-
man Hs yang kokoh pada pendi-
lian.
Salah satu kckuatan sa.strawan
"li, adalah tctap kcsctiaan terha-
''°"8cng scbagai unsur kcbu-
dayaan yang hidiip. Karcna iti*
lak pcrlu heran kalau .suatu kali ia ,
pcmah mcmilis makalah bcrjudiil
Dongenfi- (hngcng Melayu Seba-
gd/f" Sumbcr Infomuui kebu-
davoan.
Mantra pada dasarnya adalah puisi lisan, se-
dangkan yang diliasilkannya adalah sastra tuiis
Puisi yang ditiilis Siitardji Cal-
zoum Bachry, sesuai dengan kre-
donya. tcntu harus mampu men-
ciptakan Scmacam tenaga gaib.
Tctapi yang menjadi pcrtanyaan,
puisi itu ditulis untuk bcrkoniuni
kasi tlcngan manusia, bukan un
tuk bcrkomunikasi dengan alam
gaib.
Dengan demikian. kalau Sntar-
dji meniang mau mcnulis puisi
untuk dipanahii manusia, maka
ia harus menggunakan alat yang
bisa dijiahami manusia. Jika ti
dak, risikonya, lidak dipahami
manusia. Lain untuk siapa karya
itu diciptakan ?
Dalam kondisi demikian, Sa
pardi juga menyatakan scpcnda-
pat dengan Popo Iskandar yang
menyebutkan, "Sajak-sajak Su-
tardji itu baru mendapat makna
bila dibacakan, tctapi yang mcng-
crti maksudnya hgnya penyairnya
sendiri.
Kembali ke Socman Us, puisi-
niiisi di masa larnpau mcrupakan
kumpulan kata-kata yang punya
arti, selalu punya makna sendiri.
Barangkali letak pcrbcdaan pc-
nafsirannya, pcristiwa yang tcr-
ladi ketika ia mcnulis puisi, ber-
beda dengan masa kini.
l^hirnya puisi di masa lainpau,
bcrawal dan kumpulan kata-kata
yang diuntai dengan indah, se-
liingga membentiiid makna tcr-
sendiri. Seal gaya penulisannya,
tcrpantung daii si (jcnyair itu sen-
/•dinn ui ii vom imu i")
Lepas daii pro dan konlra ten-
tang puisi mantra Itu. yang tetap
patut dihargai dari Soeman Hs, a-
Mcnurutnya. lUingcng pada
ma.sa kini kurang disukai anak-
anak muda.Di masa larnpau just-
ru doncenc nunva dava pikat.
Bisa menguiutang gclak-tawa,
dapat mcnyindir dan mampu
mcngungkapkan hal-hal yang
tabu dengan pcrkataan yang di-
anggap "wajar." Dongcng bisa
mcmuat pepatah- pctitih, pcriba-
hasa, bahkan bukan mustahil di-
selang-seling dengan paniun, gu-
rindam dan scloka.
Agar dongcng yang dimaksud
Soeman Hs cukun jclas, ada
baiknya dikiitip scdikit dari ma
kalah tcrsebut.
Ditngkmnva tiga lap'is. Talkalii in
mencerifakan bahwa opam iiu ha-
rus dibtmgkm dengan tiga lapisan
daun, orang iita itu tnemandann
kepada wanita-wanita yang hadir.
Kalau opam untuk bantu pcnung-
gu hutan dibungkus tiga inpis,
tnaka apani kita pun harus di
bungkus dengan baik-haik.
Waklu itu. bergemalah tan a ha-
dirin. Karena Inereka nuiklum
bahna apain kita yang disebutkan
itu adalah sindiran kepada kela-
ntin waniia. Seperti kalau dikata-
kan apammu terbuka, luluplah
cepat. Maka arlinva kelamin na-
nita itu tainpak dan tuiiiplah ce
pat. Demikian tulis Soeman HS
dalam makalahnya.
Di sini Socman Hs ingin incm-
perlihatkan, kata-kata yang di-
anggap tabu, bisa menjadi lazim
jika mcmakai kata-kata ungka-
pan yang dipcrhalus .seperti da
lam dongcng itu. Schingga tidak
bcrkcsan "porno." Barangkali
bagi gcnerasi muda kini, ada
baiknya menclaah kcmbaii do
ngcng scbagai bagian dari kebu-
dayaan yang hidup. Schingga do
ngcng bukan saja sekcdar bercc-
rita, tctapi bisa mcngandung as-
pek sastra lisan. Bahkan punya
un.sur-unsur didaktik. Dalam kai-
tan ini, dongcng bisa digali kem
bali dengan gambaran dan suasa-
na masa kini, dengan contoh-
contoh yang Icbih aktual.
Socman Ms punva scgudang
dongciig yang cnak didcngar. A-
palagi ia mcngungkapkannva dc-
Di masa larnpau, justru dongeng punya daya
pikat. Bisa mengundang gelak-tawa, dapat m'e-
nyindir dan mampu mengungkap hal- hal yang
tabu dengan pcrkataan yang dianggap "wajar"
Waktu tneinbuka ladang baru,
hendaklah hutan lahan perlada-
ngan itu lebih dahidu ditetau atau
dLsetnah. Maksud telau atau .se-
tnah itu ialah tninta izin kepada
penunggu hutan menebas atau
menebang-nebang pohon untuk
dibuat kehun. Sebagai upah pein-
bujuk hati penimggu hutan itu ba-
walah sajian-sajian berupa aneka
ragani tnakan-tnakanan dan a-
tieka ragam perca kain. Salah satu
juadah yang dijadikan persetnha-
han itu tidak ketinggalam kite
apatn.
Aparn yang dipersembahkan
itu harus dibungkus dengan pit-
cuk imanft \'ang sudah dilavu.
ngan jlibumbui hiimbr. schingga
punya kcVuatan dava tarik Ici-
sendiri. Mungkin tidak banyak
sastrawan, yang man incnggaii
kembali dongcng scbagai halian
mcmpcrkaya khasanah kcsusasl-
raan Indonesia. Karcna dalam
dongcng bisa muncul pcpaiali-
pctitih, pcribahasa, gurindarn.
pantun dan scloka yang ada (la-
lam kcsustraan kita.
Walau dikcnal scbagai tokoh
berprcstasi pada zamannya, Soc
man Hs scjak lama dikcnal sc-
dcihana. Bahkan ia tcrkesan, ti




Speman Hs pun cukup sederha-
hivKclika menerima kunjungan
^Pertibw^ian misalnya, obrolan
bcrlangsving di teras yang inc-
rangkap ruang tamuv teras yang
dikcltlingi ram kawat.
Padahal, kalau ia man, ia de-
ngan bisa membangun rumabnya ,
menjadi niniah bcton mentereng. n
Kalau bukan dari uapg pensiun-
nya ^scbagal'•pegawAI'iiiegeri"dan
gaji scbagai Ketua Yaya^an Uni-
versitas Riau, anak-analc Socman
sudah "jadi" semua; Tapi ia toh
lebih menikmati kesederhanaan.
Dan, mungkin. soring meng-
gcnjot seneda itulah yang mcm-
bual konuisi tubuhnya tctap sehat
sainpai hinMa mencapai 90 ta-
hun. Selain jtu, pagi bari biasanya
ia berjalan kaki dengan mcmakai
sarung seusai sembanyang subuh.
"Olahraga saya cuma jalan kaki,
main golf tidak senang," lu-
kasnya.
Namun sejak ia menderita se-
dikit gangguan jantung dan scni-
pat tUrawal di rumah sakit Dr
Tabrani Rab, naik sc|ieda dan ja
lan kaki pagi tak lagi dilakukan-
nya. Mcskipun dcniikian, ia tetap
punya scinangat tinggi. Balikan
masih mau inenghadiri sidang- si-




atau pcrliclatan, tidak jarang di-
minla tampil. Jika ia bicara, mcs
kipun mimiknya kelihatan biasa,
tctapi karcna kemaliirannya mc-
nmkai kata-kata bersayap dan |>c-
nuh luunor, sclalu mcngudang
eclak tawa hadirin. Apalagi kalau.
la mcinberi nasehat dan petnali
kcpada scpasang pcnganten yang
baru mengarungi samudra rumah
tangga, sclalu ada saja yang tera-
sa mcngcna, korak dan bersifat
mcndidik.
Jangan hcran, dalam usia yarig
hainpir satu abad ini, ia masin
mau badir dalam pertcmuan sast-
ra. Bcbciapa tabiin lalu, biasanya
mcinberi pandangan terbadap ge-
nerasi muda yang bcrminat mc-
nckiini sastra agar jangan som-
bong dan tctap rcndab hati.
Yang paling inenimbulkan ke-
san terbadap Socman, ia begitu
raj in niembcri pclajaran babasa
Indonesia di RRI Pekanbarti.
Makium berbekal latar belakang
pcndidikannya sebagai guru, to-
kob laneka ini tidak ingin jika
masyaraltat Melayu yaiig ikut
mclnhirkan babasa Indonesia,^ti^'
dak bjsa berbabasa Indonesia de
ngan baik dan benar.
Guna melihat perkembangan
babasa Indonesia, dibacanya be-
berapa surat kabar dan majalab.
Namun tidak jarang, ia juga me-
i rasa kesal dengan pcmakaian ba-
ibasa Indonesia, yang terkesan
sembrono di media massa.
"Sekarang ini, babasa Indone
sia nialab tidak ckonomis, nan-,jang-panjang. Banyak kata-kata
yang tidak perlu malab Jipo-
pulerkan media massa, dan para
pcngamat yang babasa y^ng
nienganggap cTiri terlalu ahli
mcmbcri komcntar-komentar
yang tidak perlu," katanya sem-
bari tcrtawa.
Babasa. sekarang ini, mcnurut
Socman Hs juga tidak mcndidik
anak-anak menjadi manusia yang
tcrbuka, berjiikir rasional dan to
gas. "Pemerintab soring mem-
befokkan makna babasa, secara
tidak langsung memasyaratkan
anli-logika. "Coba saja, incrcka
scring menyebut kata menyc-
suaikan barga' untuk mcngganti
kata 'menaikkan barga.' Ini kan
anti-logika," ungkapnya.
Socman Hs bcrbarap, kata-
kata dcmikian bcndaknya dibi-
langkan dari pcrbcndaan komu-
nikasi dalam babasa Indonesia.
Kalau incinang menaikkan bar
ga, katakan saja dcmikian, karc
na secara tcoritis ckonomi kcnai-
kan barga mcinang sesualu bal
yang wajar saja. Jadi bukan suatu
penyclewcnangan atau kcga-
galan.
Dengan dcmikian, sctiap war-
ga dirangsang bcrpikir logis. ra
sional dan bcrsikap tcrbuka.
Maka scbagai "Cikgu" yang bigu
dan buinoris, mcmang tcpat dia-
lamatkan kcpadanya.
Lingkungan di inana Socman
Hs bcrada, Riau, mcmang unik.
Dacrab ini terkenal scbagai dac-
rab yang banyak mclabirkan pc-
nyair dan sastrawan. Dacrab lain
di Nusantara mcmang banyak
juga yang mcngbasilkan sastawan
dan budayawan, namun jinnlab
budayawan dari Riau cukup inc-
nonjol.
Mcngapa Riau menjadi lalian
yang subur bagi kctlua profcsi
sastrawan dan budayawan ? Ada
bcbcrapa alasan. Pcrtama, scja-
rab mcncatal, babasa Melayu a-
dalah cikal bakal babasa Indone
sia. .Scbingga wajar jika di situ
muncul pcnyair dan sastrawan ~
dari kclompok masyarakat yang
mcmang sudah tcrbiasa mcng-
gunakan babasa Melayu (Indo
nesia).
Kedua, Riau juga mcmpunyai
adat istiadat dan kcbiasaan yang
erat kaitannya dengan pantun.
pcjratah-pctitib, gurindam dan
scjenisnya, yang hingga kini bcra-
kar kokob.
Bahkan dalam bcrbagai acara
dan pertcmuan, sclalu diwarnai
pantun scbagai pcnutup. Babkan
agak janggal rasanya, bcgilu
mcngbadiri suatu acara, baik itii
berupa pesta pcrkawinan. kbita-
nan, seminar, lokakarya dan sc-
bagainya, jika tidak dibarcngi de
ngan pariun.
Sampai-sampai kalau ada pcja-
bat pusat yang datang. hainpir
dapat dipastikan Gubcrnur Riau
ikut mcnyiapkan untaian pantun.
Biasanya speech wriier. tabu bc-
tul, sambutan kurang Icngkap ka
lau tanpa disisipi pantun.
Mcnurut anggota DPRD Rian
Wan Gbalib, ada tiga tingkatan a-
dat Melayu Riau. Yakni adat sc-
bcnar adat, adat yang diadatkan
dan'adat yang leradat.
Adat scbenar adat adalab prin-
sip adat Melayu yang tak bisa diu-
bah. Prinsipnya bcrasal dari "A- i
dat Bcrscndiican Syarak," adat- j
adat yang bertentangan dengan 1
bukum syarak, tak bolcb dipakai
lagi. Jadi semacam bukuin po-
sitip.
tTontob prinsip syarak adalab
hal-bal sepcrti yang icrdapal da
lam ungkapan-ungkapan bcrikut;
Adat berwaris kcpada Nahi
Adat hetkhalifah kcpada Adam
Adat herinduk ke Ulama
Adat bcrsurat dalam kertas
Adat icrsirat dalam swmab
Apalagi kalau ia memberi nasehat tlan petuah
kcpada sepasang pcnganten yang baru inengaiu-
ngi samudra rumah tangga, sclalu ada saja yang




Ituhh adat tahan banding *■
Itidalt adat yang tahan asak
Scdangkan adat yang diadat-kan, biasanya dibuat penguasa\
dalam kurun waktu tertentu. Jika \
tidak diubah pcnguasa bcrikul,
niaslli tctap bcHaku; Namun bisa .
siija Icrjadj pcrkcmbangan za-
mjin yang nicnglicndaki pcru-
bahan.
Contoh adat- yang diadatkan
bisa kitii siinak cialam ungkapan-
unckapan bcrikut: ' . * : •
Adat yang diadatkanAdat yang turun ^ ari. raja '
Adat yang ^ tang dan datuk
Adat yang cttair dar^ penghulfi i
Adat yang dibuat kemudian |
Putii\ nmfakat adat beruhah . |
Btdut kata adat berganti jSepanjang kain ia lekang
Beralih musMia.layu
Bertukar angin ia melayan
Bersalin baju ia tercampak
Adapun adat yang tcradat, sc-
bcnarnya mcrupakan. kescpaka-
tan scbagai pcduman mencntu-
kan sikap dan tindakan — d^lam
mcnghadapi pcristiwa dan masa-
lah-masalah yang terjadi di ma-
syarakat. Adat yang tcradat da-
pat bcrubah scsuai dengan kca-
daan dan waktu.
O)ntoh nicngcnai adat yang




Pergi tidak berkabar '
Adat disarung tidak hcrjahit
Adat berkeiindan tidak bersimpul
Adat berjarim tidak herbenang
Yang terbawa burung lain
Yang tumbidi tidak ditandm
Yang kembang tidak bcrkuntum
Yang hertunas tidak berpucuk
Dalam pcrgaulan ma.syarakat
Mclayu di Riau, ada adat-lstiadat
yang hidup. Dalam soal gotong-
royong misalnya, tcrlihat falsafah
yang tcrkandunc di dalamnya
jika kita simak ck.sprcsi ini.
Berat sama dipikul
Ringan sama dijinjing
Ke' bukit sama mendaki
Ke lurah sama mcnurtin
Hati gajah sama dilapah





Sclain.itu, ada ungkapan yang
mcnccrminkan kctinggian budi di'
kalangan masyarakat Mclayu. Si
mak ungkapan-ungkapan ini.
Hidup sekandang sehalaman
tidak boleh tengking menengking
tidak boleh tindih menindih
tidak boleh dendam kesumat
j Pantang membuka aib orang
^^ merobek baju di badan
' menepuk air di didang
Hilang budi karena bahasa
Habis daulat karena kuasa
Pedas lada hingga ke mulut
Pcdas kata menjemput maut
Mclilial adat yang begitu kaya '
dalam mcwarnai dan mcmbcri
motivasi bagi kchidupan masya
rakat, tidak tcrlalu bcrlcbihan
Jika kemudian muncul sciumlali
pcnyair dan sastrawan. Ada Raja
Haji yang tcrkcnal dengan "Gu-
rihdam Dua Bclas"-nya. Bahkan
mcnurut UU Hamidy MA, Do-'
sen Univcrsitas Riau, sctclah gc-
ncrasi Raja Ali Haji, bermuncu-
lan pcnulis dan ccndckiawan.
Di antara nama yang naik kc
pcrmukaan terscbut misainya
Raja Ali- Kclana, iRaja Hitarn
Khalid, Raja Abdullah alias Abu
Muhammad Adnan, Raja Ali
Ahmad Tabib, Raja Haji Said
bin Raja Muhammad lliahcr
Riau, Raja Haji Awang, Raja
Haji Daud, Raja Salcha, Sala-
mah binti Amar, Khadijah Ter-
urig dan Badriyah Muhammad
Tliahcr.
Yang tidak kurang penting,
tcrnyata proses regcnerasi sastra
wan dan Tanah Melayu terus
bcrlangsung hingga kini. Soeman
Hs diikuti gcncrasi bcrikutnya se-
perti Idrus Tintin, Tenas Effcndi,
Sutardji Calzoum Bachry, Ibra
him Sattah, Ediruslam Pe Aman-
riza dan sebagainya.
• Namun harus diakui; tokoh sc
perti Soeman Hs terbilang lang-
ka. Baik karena usianya yang su-
dah mencapai 90 tahun, maupun
kesctiannya menckuni dunia sast-








debrakan globalisasi kepada hahasa Indonesia sangal me-
resahkan. Sebabnya iulah baliwa dewasa ini Ichih menonjol
pemakaian bahasa using di ikian bisnis, kethnbang penutkaian
bahasa Indonesia yang diceiitskan dulu meiulni Sinnpah Renmda;
Satu Nusa, Sani Bangsa dan Satu Bahasa, pada tanggal 2d Oklober
1928. Seliap lahiin akhir-akbir ini, tanggal 28 ()kloher dilandai
dengan kegialan-kegialan Pembinaan dan Pcngemhangan Bahasa
,  Indonesia.
Pada tanggal 1 Desember 1992, SP rnemuat tidisan saya lenlang
"Globalisasi dan Globalisme". Banyak tanggapan petnhaea tcniang
hal itu. Saya tidak tanggapi karena .sebagai sukarelawan dalam
inenyu.sun Karnm Besar Baha.sa Indonesia, Edisi II Ceiakan
Pertapia 1991, saya tahu bend bahwa .saya mengnsidkan agar Tim
Penyiisun tneleniakaii dan menjehiskan apa "globalisasi" iin di
samping kata "globalisme" yang meinang sudah ada. Dan .saya
lahn betid, apa pengandi globalisasi yang dianjnr-anjurkan itu,
karena Presidcn Soeharto .sendiri mengingatkan, hahwa kila hanis
.ship menghadapi dantpak globalisasi itu. Sekarang leiusa dampak
itu, •khusu.snya dalant bidang kebahasaan dan perbahasaan.
Sdr. Suroyo dari Surakarta dalatn rubrik ini 19 Juni 1994,
menidis sesuatu yang berjudul "Tangkal lni'a.si Istilah Asing. Nah,|j rupanya peringatan presiden Soeharto tidak ditanggapi dengan
(I benar. sampai dunia kehaha.saan dan perbaha.saan kila kelududan
betul-betul. Bagainiaria tidakTOan mian kongtomcrat sampai kaus
oblong tukang batu pekerja bangunan, semuanya mcmproniosikan
bahasa Inggris. Banyak juga peniuda/i harapan bang.sa, grnerasi
penerus, termasuk nuihasiswali yang memakai kaus oblong yang
.sarat ikIan dan/ataii pemeo asing, baik yang baik dan benar,
maupun yang tidak, baik dimengerti oleh si penyandang dan .saya
' yakin kcbanyakan tidak mengcrii sepcnuhnya. Pokoknya, asal
geng.si diperalat bahasa asing, hilir mudik, di runiah dan di .sawah,
di mirteg dan disko, pokoknya di mana-mana, tidak tiia, tidak
' muda, tidak balita.
' llanya dtia hulan + 2 minggu, kita akan didatangi lagi tanggal
28 Oktober 1994, ^'Hari (Satu) Bahasa," sebagai pengcjawantahan
kondisi merdeka berdaulat, berbang.sa dan bernusa yang satu.
Bersaniaan dengan itu akan ada juga kegiatan para peniuda dari
organi.sasi manapun yang ek.si.sten.sinya diakui .salt. Yang tidak ada
iaiah "hari Nusa," entah niengapa! Yang ada seUdu llari .Sutnpah
Pemuda dan Hari Bahasa. Masih ingat pesan para pakar bahasa
Indonesia dari tahun lalu? Bukan pesan saja, tctapi satu trkad,
yakni akan mendenda para pengiklan yang tidak niengindahkan
bafuusa Indonesia di OKI.
Program ini tidak jalaii. fklan herbahasa a.sing herjaian terus.
bahkan di sepanjang jalan lol Jagorawi. Man eontoh? Scbehon
keluar dari jalan tol unluk nia.suk ke kawa.san Cibubur, ada ikian
besar dalam hahasa Inggris: "Royal Sentul Hills . Jangan salah
1  tangkap! Kila tidak memperma.salahkan ek.sisten.si badan hukinn
' pengelola Royal Senlid Hills ini. Yang kila pertanyakan iaIah
pemakaian hahasa a.sing yang begitu menyolok di nusa Indonesia,
yang dibaca oleh bangsa Indonesia yang lehih mendnlai herhahasa
Indonesia. Pengamatan kita iaIah: I. Mengapa ada Royal
(kerajaan) di negara Republik Indonesia? 2. Mengapa haras
memakai kata "Hills" padahal dapat diganti dengan kata: (Uri
Asri? Atau langsung .saja "Perbiikitan Permai"? Kata .Sentul
memang asli Indonesia, yang artinya "keeapi" (Sandorieum koet-





Program dan gebrakan pengemasan (pengakhiran) pemakaian
bahasa asing secara berlebihan, harnslah dijadikan gerakan,
gebrakan dan program nasional. Jangan hanya lokal DKl saja.
Dan harus ada sangsinya kalau dilanggar. Tetapi ironisnya ialah
bahwa ada instansi terkait yang berkepentingan dengan pendapatan
dari pemasangan iklan (tanpa perduli bahasanya), sedangkan ada
instansi terkait lainnya yang sangat risau melihat kemerajalelaan
bahasa asing itu. Instansi yang satu berjaya, instansi yang lain
terjajah bahasa dari luar. Lantas mau kemana, "quo vadis" kata
bahasa kuno asing dari seberang? Ya, mau ke mana?
Untuk mengentaskan (mengangkat) bahasa Indonesia ke posisi
yang lebih terhnnnnr Hm hnrus mengentaskan (menmkhiri)
: kesewenangan 4>ara yang terkait dalam pemakaian bahasa asing di
tempat-tempat umum. Demi "entas" kita harus "gentas". harus
tahu beda antara entas dan gentas. Kalau tidak, maka pada^u
waktu kelak, orang Indonesia akan bingung tentang kata "air".
Kalau air asli Nusantara ada kaitannya dengan Tanah Air. Kalau
"air" Inggris itu ada kaitannya dengan "airsick," mabuk udara dan
^^''["^^^pakai antimo. Mabuk udara apa? Mabuk udarq Inggris,
air," padahal Indonesia yang negara kepulauan, dan banyak air
tidak usah memakai "air" Inggris. .
Makanya, atau lebih tepat (mangkenye), kata penutup acara
Aburnawas tiap mengakhiri acaranya di RCTI: pakailah bahasa
sendiri, batasi pemakaian bahkan pengobralan bahasa asing mela-
lui pariwara (iklan, reklame) bisnis dan promosi. Kata peribahasa
yang baik dan benar kalau ditafsirkan secara harafiah: Bahasa
menunjukkan bangsa, jadi bahasa Indonesia menunjukkan bangsa
Indonesia. Kalau gado-gado, Indonesia!Inggris, itu menunjukkan
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Bangsa " Indonesia harus
mampu "memperalat" bahasa
Inggris, demi kebutuhan pem-
bangunan dan demi perkem-
bangan bahasa Indonesia sen-
diri. Realisasinya berupa pe-
nguasaan bahasa tulis atau ke-
terampilan membaca, terutama
yang berupa buku iptek (ilmu
pengetahuan dan teknologi) pe-
nunjang akselerasi pemba-
ngunan.
Prof Dra M Subiyati (6p
mengungkap hal itu dalam pi-
dato pengukuhan selaku gum
besar madya daiam ilmu pendi-
dikan bahasa pada Fakultas
Pendidikan Bahasa dan. Seni
IKIP Yogyakarta, Sabtu (13/8)
di Yogyakarta. Saijana Pendi
dikan Bahasa Inggris Fakultas
Keguruan Sastra dan Seni IKIP
Yogyakarta tahun 1968 itu
mengangkat tema "Pendidikan
Bahasa Inggris di Indonesia
(Sebuah Meditasi Menuju Pe-
ningkatan Relevansinya de-
ngan Kebutuhan Pembangun-
an dan Budaya Bangsa)".
Di depan rapat senat yang
dipimpin Ketua Senat/Rektor
IKIP Yogyakarta, Prof Dr Djo-
har MS, Subiyati mengatakan,
hams secara jujur diakui bah-
' wa hasil PBI masih mempriha-
tinkan. Ini terasa sejak dua de-
kade silam, karena tamatan
SMA hanya menguasai 700-800
kata bahasa Inggris dari 4.000 •




tiap tahun Universitas Kebang-
saan Malaysia mengirim 200 do-
sen ke luar negeri untuk belajar
lanjutan. Belum lagi universi
tas lain di negara itu. Sementa-
ra Indonesia hanya mampu me-
ngirimkan dosen ke luar negeri
yang jumlahnya jauh lebih ke-
cil, karena kendala bahasa Ing
gris. Padahal sejak tahun 50-an
jutaan dollar telah dikeluarkan
oleh British Council. Ford
Foundation dan badan-badan
luar negeri lain untuk mengem-




itu terserap temtama untuk pe
nerapan metode bam. Ini teija-




"Barangkali tidak ada gum
bidang studi di sekolah yang
tugasnya sering diguncang oleh
adanya pergantian metode bam
yang hams dipakai, kecuali gu
ru bahasa Inggris," tutumya.
Belum terlupakan. betapa gu-
m bahasa Inggris disibukkan
oleh "boom"-nya ALM dalam
kancah PBI waktu itu. Padahal
ALM itu hanya didesain untuk
semacam kursus bahasa asing
kilat bagi para serdadu Amen-
ka yang pada zaman Perang
Dunia II harus bertugas di ber-
bagai medan pertempuran. Me-
todenya hampir selalu ber-
orientasi pada aktivitas berba-
hasa lisan, dan mengesamping-
kan bahasa tulis. Padahal. kete-
rampilan bahasa Inggris lisan,
selain kurang relevan dengan




"Orang tak perlu ingkar, bah-
wa sebenamya bangsa Indone
sia secara luas, bukan penggu-
na bahasa Inggris. Bahasa Ing
gris lisan di Indonesia mungkin
justm dibutuhkan oleh para pe-
mandu wisata, tenaga kerja
pembantu mmah tangga nega
ra pengguna, tukang becak di
depan hotel berbintang, pen-
jual cenderamata, diplomat,
dan pewawancara. Tetapi bu
kan oleh anak sekolah di ke-
las." tutur Subiyati.
Ditambahkan. belajar bahasa
Inggris lisan di kelas tak akan
membuahkan hasil. Itu hanya
akan seperti pasien gawat daru-
rat yang hidup d^^ infus. (pom)






TIDAK setiap saat kita sadari
bahwa sang wakni dan keadaan ki-
ni tenis menggelinding menuju ke
milenium ketiga, dan kita bakal
memasuki ribu tahun ketiga sesudah
Masehi. Lain, di mana sesungguh-
nya bahasa Indonesia kini sedang
berada? Dan di mana pula kita.
Bahasa Indonesia yang dicatat se-
jak 1928 diikrarkan sebagai bahasa
persatuan, hingga kini sudah begitu
lama ibarat pal^an yang serasa se-
makin lusuh, kumal, karena hampir
tidak terlalu sering di tes-cuci-kem-
bali secara "baik dan benar".
Para pakar Pusat Bahasa saja se-
lalu sibuk dengan "Inilah Bahasa In
donesia yang Baik dan Benar," nya-
ris tanpa ada yang mengikuti secara
sadar, prihatin, sungguh-sungguh
dan konsekuen.
Sudah sejak lama sebelum dino-
batkan sebagai bahasa Indonesia,
ketika masih dikenal sebagai bah^
Melayu, bahasa kita yang sam ini
sudah berumur ratusan tahun.
Para pelajar kelahiran tahun 1930-
an di sekolah SMP tahun 40-an du-
lu pun masih memakai buku Mel^-
oe Oemoem sebagai pendamping
buku Tata Bahasa Baru Bahasa In
donesia dari STA, kepanjangan d^
nama Prof. Mr. Sutan Takdir Alis-
jahbana, salahsam gegedug tata ba
hasa kita.
Apakah bahasa Indonesia benar
menduduki kelas wahid sejak pok-
lamasi? Yang jelas, kini tamp^ya
posisinya makin kurang memper-
oleh perhatian, kecuali oleh para
pakar dan pengamat bahasa, satu an-
tara lain k^na diburu-buru oleh ba-
hasaiprokem, bahasa setengah-wten-
gah Inggris, atau masih "bersaingan'
dengan bahasa-bahasa daerah dan
asing lain.
Begitu dinobatkan sebagai bahasa
lesmi (dan hingga kini terus dibaku-
kan, namun tidak baku-baku juga,
karena sesama para ahli pun masih
menyediakan energi dan waktu un-
tuk baku-ahli) maka bahasa In
donesia resminya dinyatakan, atau
. sedikimya,dianggap sebagai bahasa
* kelas wahid di negeri kita.
^  (Antara kurung, baru-baru ini ter-
baca di sebuah koran, STA seraya
mengeluh tidak diundang pada at^
akbar dari Pusat Bahasa hari ini,
berprihatin "apakah bahasa Indone
sia tetap bakal menjadi bahasa ke
las dua?"
Tanpa penjelasan di koran yang
memuat rintihan Sang Singa b^asa
itu: kelas dua terhadap bahasa kelas
satu yang mana. Bahasa asing, Ing-
gris-kah? Atau bahasa daerah seper-
ti bahasa Minang, Bali atau Jawa?)
Bahasa Indonesia secara resmi
memahg bahasa nasional dan dalam
konteks ini tentu dianggap secara
resmi sebagai bahasa kelas sam.
Tetapi bukankah di rumah-rumah
tangga dari Sabang sampai Meraulm
orang tidak bisa dimasukkan bui,
gara-gara memakai bahasa daerah
ketika berada di lingkungan keluar-
ga, atau di luar kantor manapun di
luarniang pelajaran bahasa, yang
"baik dan benar.'
Namun, mnggu saja tanggal main-
nya, karena baru-baru ini pula seo-
rang profesor bahasa tel^ meng-
hubung-hubungkan bahasa dan per-
lunya dciptakan suam hukuni (ten-
m dimaksud unmk melindunginya),
dengan mengusulkan agar keresmi-
an bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional, agar formal dibakukan
melalui dan secara hukum.
Nah, nanti mereka yang ter-
tangkap tidak berbahasa Indonesia
di oplet atau di tempat umum lain,
ak-an dijatuhi hukuman apa, menu-
rut Pak Profesor bahasa kini ini!
Yang secara akal sehat dapat Idta
katakan adalah bahwa bahkan sejak
masa kemerdekaan yang dimulai
dengan tahun proklamasi 1945 ba
hasa Indonesia boleh dikatakan
dalam keadaan baik-baik saja (ke
cuali musti sam dua kali ganti ejaan,
Soewandi dan Ejaan yang Disem-
pumakan), dan tidak ada stant^ bu
ku bahasa yang baku. (Begitu
banyak buku tata bahasa Indonesia
sekarang, hingga kitataktahu mana
yang benar-benar baku).
Yang dinamakan kamus standar
pun sesimgguhnya (hams kita akui)
adalah karya aim. Pak WJS Poer-
wadarminta. Namun, terpikir seka
rang, apa nasib dalam atti copyright-
nya Kamus Poerwadarminta sesu
dah di-"caplok"'oleh Pusat Bahasa.
Akankah lezeld Pak Poerwa harus
mengalir langsung ke Pusat Bahasa?
Dan entah bagaimana nasib keluar-
ga beliau, sepulang Pak Poerwa ke
rakhmamllah, pad^al sebenamya
sempat meninggalkan sumber leze-
ki yang bisa lama mengalimya.
Yang hendak kita katakan di sini
adalah bahwa bahasa Indonesia se
jak hampir 50 tahun resmi sebagai
hahasa nasional kenyataannya tid^
banyak mengalami pembahan baik
dalam peringkat, posisi maupun
keteriiormatannya.
Dari wakm ke wakm bahasa-ba
hasa daerah sepertinya makin ter-
gusur oleh makin luasnyadigunakan
bahasa Indonesia sebagai "bahasa
persaman", sementara bahasa-ba
hasa asing (temtama bahasa Inggris)
dinilai pula sebagai 'perongrong' ba
hasa nasional.
Terbukti, temtama di papan-pa-
pan reklame acara-acara komersial
di teievisi dan etiket-etiket barang
seperti dapat Anda saksikan di su
permarket atau shopping centres,
bahasa Indonesia benar-benar meni-
jadi bahasa "kelas dua".
Suam hal yang mungkin sangat
mempiihatinkan B^ak-bt^tak Men-
teri P & K, Menteri Penerangan dan
baran^cali juga Menhankam.
Betapa tanggung-tanggung dan
cuma sangat hangat tahi ayam, ser-
ta pada sekitar bulan-bulan bahasa
saja Pemda-pemda mencbba meng-
gusur papan-papan reklame yang
berbahasa asing. Dan kenyataannya
toh papan nama dan reklame itu
makin saja diramaikan oleh kata-ka-
ta maupun kalimat-kalimat bahasa
asing.
Dan para produsen barang-barang
tetap saja menggunakan bahasa Ing
gris - dibanm oleh para penyiar ra
dio swasta yang hidupnya memwg
bany^ tergantung dari iMan - hing
ga tetap saja merek-merek, papan-
papan nama dan acara-acara komer
sial menggunakan bahasa "woooou-
uuuw". Suam ekspresi verbal yangjelas-jelas bukan dari bahasa ibu.
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Yang mengherankan
Hingga beberapa tahun lalu, keti-
ka Pusat Bahasa sedang berseman-
gat-semangat snidug sana snidug si-
ni menghadapi para penisak bahasa,
maka para pengelola media massa,
terutama surat kabar harian paling
sering kena srudug dan bahk^ per-
nah berhasil dinobatkan sebagai "pe-
rusak bahasa".
Maka berlarut-larut dan beijurai-
jurailah polemik yang teijadi ham-
pir tiap hari, antara yang ahli bahasa
dan yang ahli meriisak bahasa.
Dan ^irnya.... tiada akhir dan
tidak dimulai lagi pula. Dengan di-
am-diam polemik berkepanjangan
itu dianggap selesai, walaupun ko-
ran-koran ada yang culmp t^u diri
mendatangkan para ahli bahasa dari ^
Pusat Bahasa untuk niembenahi ba
hasa para staf redaksinya.
Seberapabaik (atau buruk) hasil-
nya, Tuhan saja (dan para ahli dari
Pusat Bahasa) yang tahu
Pertandabaik
Bahwa polemik antara para pen
gelola surat kabar dan para ahli ba
hasa sudah tidak naik marak lagi, ini
sebenarnya merupakan pertanda
baik. Pertanda kita sudah bertambah
dewasa dalam berbahasa. Dalam ar-
ti tidak saling tuding, siapa perusak
dan siapa pembina.
Karena kita pun menyadari, wa
laupun kadang-kadang koi^ pun-
ya kaidah dan gayanya sendin, tid^jarang apa yang ^ciptakan koran itu
dicaplok juga oleh bahasa kita yang
memang merupakan suatu yang
hidup dan berkembang itu.
(Ingat saja aim. STjS alias Soe-
dardjo Tjokrosisworo, yang men-
ciptakan kata-kata 'tajuk rencana',
'wartawan', dll. Lembaga bahasa
tidak pemah berkeberatan dengan
istilah-istilah tersebut unmk meng-
ganti kata-kata editorial atau re
porter \ta.
Tetapi mereka pun tidak terlalu
pusing, apalagi peduli, siapa yang
telah merekayasa istilah-istilah itu.
Dan sejak selama setengah abad
mereka tentu bukan cuma satu dua
wartawan yang menggetoli pe-
merkayaan bahasa Indonesia dan
tentu sudah ratusaii kata pula yang
direkayasa selama ini seria berhasil
memasuki taman khasanah kata ki-
Beberapa perihal berikut meru
pakan hasil pengamatan dan penda-
pat pribadi, yang jauh dari itikad
hendak menjadikan bahasa kita
sendiri sebagai bulan-bulanan.
Namun kenyataan-kenyataan di
bawah ini patut ditelaah secara lebih
hati-hati dan ieli:
1. Biar saja sementara orang
merasa lebih keren berbahasa ^ing,
ketimbang berbahasa Indonesia. Itu
risiko pribadi.
Bahasa Indonesia tidak usah ter
lalu dirisaukan benar, bahkan jika
setiap hari rata-rata orang Indonesia
tidak menggunakan bahasa Indone
sia lebih dari setengah atau sa^ jam.
Maklum, orang di negeri kita
menyangkut bahasa daerah dan be-
lasan bahasa asing. Dengan hampir
ratusan bahasa daerah dan belasan
bahasa asing. Penggunaan bahasa-
bahasa daer^ di samping bahasa na-
sional di suatu negeri di mana pun
di dunia, di samping digunakannya
bahasa-bahasa asing, merupakan hal
yang wajar belaka.
Bagaimana mungkin mengatur
orang berbahasa baku dari satu jika
jumlahnya saja lebih dari 180 juta
dan ibarat setiap detik bertambah
itu?
2. Minat dan kegetolan sementm
orang yang hendak berbahasa asing
(atau daer^) adalah bersifat manu-
siawi.
Seorang yang lebih suka (dalam
kesempatan dan waktu-waktu ter-
tentu) berbahasa daerah tidak bisa
diartikan mundur, karena bangsa
yang tidak punya latarbelakang(bu-
daya dan bahasa bukanlah meru
pakan salah bagian satu pe^gkat
budaya), bagaimana bangsa itu akan
bisa memiliki landasan untuk maju.
Dan berbahasa nasional, sambil
sekali-sekali menggunakan bahasa
daerah, bahkan sekali tempo hams
berbah^ asing, adalah semata kare
na penyesuaian diri terhadap keper-
luan dan demi 'kena'nya sasaran.
Dalam tarikan nafas yang sama,
semakin banyak di antara kita yang
bemiat apalagi benar-benaijnampu
menguasai bahasa-bahasa asing
(bahkan termasuk bahasa rekayasa
manusia Esperanto sekalipun)
adalah pertanda masih adanya has-
rat maju pada diri kita.
Ukuran kemajuan adalah ke-
mampuan kita memperingan beban
lahir dan batin dengan kematnpuan
budaya (termasuk teknologi) yang
semakin memperingan atau men-
gurangi beban (penderitaan) atau
menambah kenil^atan hidup manu
sia secara lahir dan batin.
Berbahasa daerah seseorang
merasa lebih otentik dan kerasan
menyatakan isi hati adalah bukan su
atu yang hams diharamkan.
Berbahasa asing, dengan
demikian berkemampuan ekstra un
tuk membuka pintu untuk rnengenal
dan memahami budaya lain secara
lebih langsung adalah suatu sarana
mempercepat gerak kemajuan.
Dari zaman paling purba (ketika
manusia belum mengenal berbahas^
..nmnoi tmarlinva "doncenS
MenaraDttoci; ».■■■■. •
gerak langkah hendak maju melalui
pengenalan bahasa lain.
Kenyataan bahwa ada bah^-ba-
hasa yang kemudian mati atau
sekadar menjadi bahasa di dalam
buku-buku saja tidak mengharuskan
manusia hams prihatin bagmmana
kalau selumh bahasa di dunia mati
(termasuk bahasa Indonesia).
Bukankah secara teoritis. nun di
suatu mas a nanti. dunia akan lebih
tersatukan dengan satu bahasa du
nia, dan tidak empat lima bahasa du
nia seperti diakui oleh PBB seka-
Catatan ini sama sekali tidak heri-
dak menanamkan nada dasar fatal-
isme atau defeatisme, Jawa Kuno
telah mati. Melayu Laina pun sudah
man^t. Latin (sebagm bahasa peri-
gantar) juga tel^ mati. Jadi, apa ki
ta hams tangisi?
Patut kita sadari bahwa bahasa
Melayu (baca juga sebagai bahasa
Indonesia) dipakai di Malaysia, se-
bagian dari Thailand, di samping
Singapura dan Bmnei. Filipina den
gan bahasa Tagalog-nya pun pada
dasamya memUiki bahasa nasional
dari mmpun bahasa Melayu.Sebaliknya dari cemas, apa tidak
lebih "mendebarkan", jika mem-
bayangkan bahasa Melayu kelak
(berkemungkinan sebagai bahasa
resmi) dari wilayah Asia Tenggara?
. Pasal istilah-istilah asing yang
dipampang di hotel, restoran, bem-
pa menu makanan, atau yang dipakai
sebagai istilah-istilah profesi (front
office manager, F & B untuk/ood
and beverage, ini sebagai contoh),
tidak perlu kita risaukan benar.
Mungkin saja di Jepang mereka
punya istilah khas Jepang untuk F
& B. Mungkin kenapa jika untuk
gampangnya (dan bukan sekadar
keren-kerenan) kita pakai istilah F
& B, sebagai istilah yang dipakai di
lingkungan terbatas Pusat Bahasa
hams merasa terancam terkena
"cacar bahasa"?
Bukankah tiap lingkungan mem-
punyai bahasa prokeni-nysi sendiri?
Lingkungan para profesional ke-
dokteran memiliki jargon, singkatan
dan istilah-istilahnya sendiri. Begi-
tu juga di kalangan mereka pun
. memiliki istilah-istilah mereka sen
diri. Dan di bahasa lain manapun di
dunia ini, bahasa daerah kelompok
tertentu itu akan merembeskan isti
lah-istilah mereka ke "bahasa b^"
yang sehari-hari dipakai sebagai ba
hasa resmi dari suatu bangsa, atau
bahkan lebih dari satu bangsa.
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Kecenderungan konsumen In
donesia masih suka dikibuli dengan
kata-kata asing, untuk label baju,
kecap atau tapai gigi, umbar saja
sepuas-puasnya. Begitu tingkat pen-
didikw melonjak nand, hai-hal yang
cuma'di permukaan begini juga'akan
gpyah, luruh dan sirna dengan
sehdirinya. n
Gudang Garam atau Hero Super
market tidak usah dianggap sebagai
momok atau pembunuh bahasa In
donesia. Mereka sekadar cuma hen-
dak menjajakan barang-barang
jualannya.
Perlu dicamkan satii hal: Baik pa-
da sang guru, juga pada si pelajar
atau mahasiswa, hahwa kesung-
guhanlah yang raenjadi kata kunci
utama di dalam setiap hajat hidup,




belajar. lid tanpa kecuali berlaku ba-
gi dokter, wartawan atau penyan-
dang profesi apapun. Bahasa akan
lempang dengan sendirinya dengan
kesungguhan.hati dan kesadaran
lahir badn kita dalam raenghayati
kehidupan, apakah kita masih di
bangku sekolah, sudah di ajang pro
fesi atau di mana saja.
Apa salahnya dengan bahasa
prokem? Mereka mau mengisolasi
diri/7rivacy mereka tidak diganggu!
Bulmn para remaja Indonesia saja
yang hcr-prokem. Para profesional
dengan bahasa profesi dan istilah-
istilah mereka sendiri? Para kaum
profesional, dengan kecongkakan
profesionalnya, tidak mau terlalu
dicampuri urusan mereka. Jadi, me
reka pun pakai bahasa prokem pro
fesional dari dan untuk lingkungan
mereka sendiri.
Kalau berbahasa Indonesia, wa-
jar-wajar saja untuk berbahasa In
donesia yang dapat dipahami orang
lain (terutamadin sendiri. Kalau diri
sendiri saja tak mampu paham diri,
bagaimana akan dapat memahami
bahasa orang lain?).
Kalau berbahasa daerah, berba
hasa daerahlah yang orang juga
masih paham bahwa bahasa daerah
memang lebih akrab dan autentik
untuk menuangkan isi pikiran dan
hati sang pembicara atau penulis
khusus bagi sesama penyandang ba
hasa dan budaya daerah yang sama:
Berbahasa asing? Di bagian dunia
mana pun tidak ada larangan; San-
gat boieh jadi kita termasuk bangsa
yang kurang getbl mempelajari ba
hasa asing.
Siapa yang membayangkan kita
merasa perlu belajar bahasa-bahasa
Swahili, Poitugis, Swedia atau Tur-
ki, misalnya?
Tetapi bayangkan, di Osaka,
Jepang, sana, Ajip Rosidi menga-
jarkan bahasa asing bemama bahasa
Sunda di sebuah universitas.
Nah, siapa di antara kita yang
sempat menyediakan secuil imaji-
nasi bahwa orang Jepang pada tahun.
menjelang 2000 temyata telah sejak
lama menyediakan waktu untuk
mempelajari bahasa Sunda? (Per-
hatikan, bahasa Sunda, dan bukan
bahasa Jawa atau Bali, misalnya).
Pikiran yang kita ungkap di sini-
memang ibarat gado-gado yang-
iRungldn cemplang atau terlalu, atau
bahkan kurang pedas.
Bahasa adalah sekadar sarana ko-
I munikasi. Tidak usah terlalu digun-
: jingkan benar. Tetapi jangan pula
terlalu diabaikan.
I  Salah-salah,disatupihak,misko-
' munikasi yang timbul (akibat peng-
gunaan b^asa yang kelewat "bebas'
dan campur aduk, bisa menjadi ko-
rtsluiting. Atau, jika kita terlalu hen- :
dak "baiR' dan Tjenar' dalam berba- '
hasa, maka kita terpaksa dengan '
sadar dan beiiceringatan berbahasa '
kaku, tanpa darah, dan ibarat me- '
makai kaca mata kuda. Mempersem-
pit pandangan dan cakrawala.
— Penulis seorang wartawan se-
.' mar
Pikiran Rakyat, 12 Agustus 1994
Herman Neubronner van der Tuuk
Perintis Dmu Bahasa Indonesia
1894-17 Agustus 1994
Oleh A. Teeuw
SERATUS tahun yang lalu, tepat pada
haxi yang berbahagia bagi bang^
Indonesia, meningg^ seorang peneli-
ti bahasa yang namanya sudah menjadi
legenda pada masa hidupnjra. Hari wafat-
nya yang keseratus ini diperingati masya-
rakat antarbangsa ahli bahasa, sastra dan
kebudayaan, b^ di Indonesia mauptm di
Belanda.
n Di Leiden pada bulan Agustus akan di-
adakan Kongres Bmu Bandingan Bahasa-
bahasa Austronesia, sedangkan pada
tanggal 14-16 Agustus di BaU oleh ber-
bagai lembaga ihniah diselenggarakan
Simpt^um Intemasional Kajian Budaya
Austronesia Mengenang Seabad Wafat-
nya Van der Tuuk.
Apa agungnya, apa istimewanya Van
der Tuuk sehingga dianggap patut menge-
nai^ jasanya di dua tempat yang beijai^-
an itu? Van der Tuuk pada tahun 1824 la
hir di Malaka, yang pada masa itu masih
jajahan Belanda; di sana ayahnya, Belan
da totok, ahli hukum, pada tahim 1823 di-
angkat fiskal saita presiden weeskamer,
badan penyelenggara urusan yatim piatu,
sedan^can ibunya, Louise Neubronner se
orang gadis Indo yang keluarganya sudah
tinggal di sana sqak beberapa generasi.
Malaka ditukar orang Bdanda denganjajahan Inggris, Bangk^ulu, pada tahtm
yang sama. Dan Herman yang masih ber-
stetus bayi ikut orangtuanya ke Surabaya,
di mana ayahnya di£uigkat selaku anggota
Dewan Kehakiman.
Pada usia Idxa-kira 12 tahtm, Herman
dikuim ke Belanda, disekolahkan di gym
nasium di Veendam. Proninsi Gronii^en.
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Pada iisia 16 tahun dia sudah Mus, lang-
sung mendaftar pada Universitas Gro-
ningen, Fakultas Hukum. Namun Van der
Tuidc yang tidak tertarik pada studi hu
kum, di Groningen sudah mulai mempela-
jari bahasa Portugis Qewat kduarga ibu-
nya dia bangga menyatakan diri tunman
d'Albuquerque, Laksamana Portugis ter-
kenal yang pada tahun 1511 mengalahkan
Malalm!), kemudian juga bahasa Arab.
Lalu d^a pindah ke Leiden, meneniskan
studi berbagai bahasa Timur seperti
Ibrani dzin Sanskerta pada profesor di
Leiden, walaupun dia tidak mendaft^
selaku mahasiswa di Leiden. Dia juga ti
dak pemah menempuh ujian akademis di
bidang bahasa, sedangkan studi hukum-
nya macet sejak awal. Tampaknya dia
juga sudah mulai belajar bahasa Melayu
d^ Jawa, walaupun pada masa itu ba-
hasa-bahasa Indonesia belum masuk ku-
rikulum Universitas Leiden. Publik^i
pertamanya terbit tahun 1846, ialah tin-
' jauan atas simtingap sebuah teks Melayu
olcJb J J. de Hollander yang cukup tajam.
Pada 1 Juni 1849 ^ a berangkat dari
Den Helder, dan tiba di Batavia 2 Sep
tember tahun yang sama, perjalanan tiga
bulan yang menurutukuran masa itu dise-
but ciikup lancar! Karena beberapa hal,
dia baru bisa- berangkat ke Sibolga,
Sumatera Utara, pada pertengahan tahxm
1851. Daii sana .dia menyuruh bangun
rumah di Barus, t^pat dia menetap sam-
pai pertengahan 1857.
Pada masa itu pedalaman Siimatera
Ulara belum dikelola secara efektif ol^
pemerintah di Batavia, dan dianggap ti
dak aman bagi orang putih. Namim pada
umumnya Van der l^uk berhasil meng-
ikat hubimgan yang baik, bahkan akrab
dengan orang Batak. Riunahnya selalu
terbuka bagi mereka, dan imtuk mengum-
pulkan data bahasa Batak yang seluas dan
sebanyak mungkin. Van der "Diuk melin-
tasi seluruh kawasan Batak, jalan kaki
sudah tentu, sebab sarana angkutan lain
belum ada. Di mana-mana berhasil
bertemu dengan nara sumber dan menda-
pat kepercayaan mereka.
Seusai enam tahun penelitian lapangan
dia pulang ke negeri Belanda; di sana dia
berhasil menerbitkan Tatab^asa Batak
yang cukup tebal dan lengkap (1864/67),
Kamus Batak-Belanda yang besar (1861),
tiga jilid antologi teks berbagai dialek
Batak, ditambah teijemahan beberapa
bagian Mtab Injil.
SELAMA 10 tahim Van der Tuuk ting-
gal di Belanda; selain menggarap bahan
bahasa Batak ^ a memperluas keahlian-
nya di bidsing bahasa dan sastra Melayu;
antara lain menjmnting dan mengomen-
tari daftar kata bahasa Melayu-Betawi
yang dikumpulkan Dr J.D. Roman. De-
mikian pula dia mendalami bahasa-ba-
hasa Austronesia seluas-luasnya, setmbil
melibatkan diri dalam polemik yang sa-
ngat sengit dengan Profesor Taco Roorda,
orang yang punya otoritas bahasa Jawa
yang besar wibawanya pada masa itu,
berkat tatabahasa Jawa yang dikarang-
nya (1855).
"Roorda sendiri tidak pemah ke Hindia
Belanda dan memperoleh datanya dari
teks tertulis serta bahan-bahan yang dite-
rimanya dari nara sumber di Jawa. Van
der Tuuk dalam beberapa siirat sdebaran
dan makalah temtama menyerang Roorda
secara prinsip atas dasar pendekatan dan
pendapatnya di bidang sejarah dan per-
bandingan bahasa. Dalam brosur itu Van
der Tuuk sambil lalu mengembangkan
prinsip-prinsip ilmu perbandingan- ba
hasa Austronesia, dengan menemukan
dan menjelaskan dua hukum bunyi
(klankwetten) yang fundamental d^
kemudian akan merupakan dasar cabang
ilmu bahasa itu untuk generasi berikut.
Dalam pada itu pengurus Lembaga
Alkitab Bdanda telah mengambil kepu-
tusan, sebaiknya Van der ^ uk dildrim
sebagai utusan ke Pulau Bali untuk mem-
pelajari bahasanya. Pada pertengahan
tahun 1868 dia tiba di Batavia, namun ter-
nyata keadaan politik di Bah tidak me-
mimgkinkan dia langsimg berangkat ke
Pulau Dewata. Untuk mengisi wa&u Van
der Tuuk menerima baik u^ Pemerintah
Hindia Belanda imtuk meninjau situasi
bahasa Lampung di Sumatera Selatan.
Sekah lag! Van der Tuuk mengadakan
penehtian lapangan di Sumatera, kaU ini
selama satu tahun lebih (1868-1869). Tam
paknya dia menikmati kehidupan sebagai
perintis jalan dalam kawasan di mana
jarang dia menemui orang putih, namun
banyak sekah menemukan data bahasa
yang baru. Dia melintasi daerah Lampung
dari Selatan ke Utara dan dari Barat ke
Timur, sudah tentu jalan kaki lagi.
Penehtiannya disimpulkan dalam bebe
rapa karangan serta sebiiah naslmh kamus
L^pxmg-Belanda yang sayang sekah
tidak sempat diseleseiikannya dan tidak
pemah dit^bitkan; naskahnya masih ada
di perpustakaan Universitas Leiden.
Seusai periode di Lampung Van der
Tuuk jatuh sakit parah, dan baru tahvm
1870, ^ a sempat berangkat ke Bah; bulan
April sampai di Buleleng, langsimg me
nyuruh mendirikan nuri^ ba^u agak
jauh dari kota, di Kampimg Baratan, vm-
tuk sedapat mungkin menghindari per-
gaulan dengan masyarakat (Indo-) Be
landa, yang dianggapnya sangat mem-
bosankan serta sia-sia.
Demi kelancaran studi bahasa Bah dia
menganggap mutlak perlu hanya beigaul
dengan orang Bah, dan selama 20 t^un
lebih dia hidup mengasingkan diri seperti
seorang'pertapa. Dia tidak pemah cuti la
gi ke Belanda, dan tugas yang beberapa
kah diberikan kepadanya untmc ikut da
lam panitia penguji pegawai pamong pra-
ja oi Batavia dirasakannya seperti siksaan.
Di Bah dia menjadi semacam obyek tu-
ristik avant la lettre (sebelum kata itu
mulai dipakai) bagi orang Belanda yang
mengunjimgi pulau itu, seperti temyata
dari beberapa kesaksian pengunjung. Re-
kan sejawatnya yang lebih muda, Bran-
des, yang mengunjimginya tahim 1885
dan menjadi tamimya selama 4 minggu,
sedemikian "menderita" keramahan Van
der Tuuk selaku tuan rumah, sehingga dia
(menurut kata Rouffaer) memerlukan tiga
tahun penuh sebelum perutnya piilTh
aft
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trPTTihali dan dia berhasil menyesuaikan
hukum gizi Van der Tuuk dengan dua
hukum bunyi yang memasyhuAannya!
Bila sesekali teipaksa Van der Tuuk ikut
mimcul pada upacara atau kesempat^
resmi, perlengtepannya yang aneh bin
ganjil sangat mengherankan dan mengge-
likanorang!
Tak heran kesehatan Van der Tuuk
sendiii tidak tahan terhadap cara hidup-
nya yang sama sekali menelantarkan tim-
tutan badannya. Dia sering sakit, meng-
idap disentri l^nis, dan akhimya terpak-
sa diantar ke rumah sakit militer
Surabaya di mana dia meninggal sendiri-
an, tanpa keluarga atau sahabat.
Selain jumlah uang dan aset lain yang
limiayan yang diwariskan kepada keme-
nakannya, ia terutama meninggalkan ko-
1pk«ri naslcah Jawa-Kuno dan Bali yang
luar biasa besar dan penting (lontar asli
maupun salinannya dalam tulisan tangan-
nya sendiri) yang diperuntuKkannya bagi
perpustakaan Leiden serta naskab Kamus
Kawi-Bali-Belanda yang lalu diterbitkan
Halam 4 jilid, bersama 3.600 halaman!
***
SEBAGAI manusia, Van der Tuuk pe-
nuh p£tradoks. Dia sunggiA tokoh mar
ginal, dari berbagai segi. Dia bukan totok
Belanda, juga bukan orang bidonesia.
Masa mudanya di Jawa pasti mening-
gpikan kesan yang cukup kuat pada
jiwanya, seperti biasa pada orang BeUmda
yang menjadani masa kanak-kanaknya ^
daerah khatidistiwa. Sebagai remaja dia
sudah terkenal liar dan pemberontak,
sehingga sukar ditaklukkan oleh paman-
nya yang diminta ayahnya mengasuh dan
mengawasinya.
. Rritiknya terhadap pemerintah Hindia
Belanda dan sistem kolonial tak kurang
keras dan sengit, dan dalam svirat-menyu-
rat dengan atasannya nadanya selalu sa
ngat menyindir, bahkan menghina. Se
perti dia tulis isehdiri dalam salah satu ^
suratnya (1889): "Saya menjadi sama
sekali terasing ci^ Holland, dan saya kira
saya tidak pemah akan melihat kembali
negeri itu, yang telah teracuni oleh pende-
ta serta jenewer".
Van der Tuuk juga penuh dendam ter
hadap estabUshment, kemapanan aka-
Hptyiir di Belanda, yang katanya diwakili
oleh profesor-profesor yang hidup dan
mpniilig seenaknya dalam ruang studinya
sambil mengisap cerutu dan minum
jenewer, dengan keahlian-semu, tanpa
sedikit pun memahami atau menyadaii
masalah-masalah yang dihadapi oleh
seorang peneliti di lapangan. Mereka yang
mendapat pujian masyaiakat ramai, se^
dangksm dia tanpa pengakuan atau peng-
hazgaan apa pun bersusah-payah me-
ngumpulkan bahan yang kemudian men
jadi rampasan para 'ahli' di Nederland.
Dia meninggal memang terasing, penuh
rfpriHam Han curiga terhadap sesama
rnamiRia.
Namun dia tak terlupakan. Namanya
menjadi harum, jasanya kemudian makin
diakui, sehingga bahkan pada tahun se-
abad wafatnya ini dia dikenang-kenang
Han kaiyanya diperingati. dengan honnat
Han penuh takzim, baik di Indonesia di
mana dia hidup di tengah rakyat, namun
tiHak dipahami dalam keniegahannya,
maupun di Nederland yang tidak pemah
dianggapnya sebagai tanah aimya, wa-
laupun sumbangannya justru pada kajian
TndnnPRia di Belanda tak temilai
besamya.
APA kemegahan Van der Tuuk? Dia p(»-
intis dalam arti sungguhan, bahkan harh-
ah. Baik di tanah Batak, maupun di
Larapung dia harus merintis jalan imtuk
mendapatkan nara sumber yang diper-
lukannya imtuk mehgumpulkan bah^-
bahan bahasa dan sastra.'Dia harus merin
tis metode imtuk mendeskripsikan bahasa
yang sampai masa itu belum pemah diteliti
secara iimiah, Han yang tidak dapat
ditangkap dengan sist^ tatabahasa yang
diketahui daii bahasa-bahasa Barat atau
klasik, yang merupakan satu-satunya
model imtuk lii^uistik. Dia harus merintis
metode untuk hienyusun kamus sebuah-
bahasa tanpa sumber-sumber tertulis yang
cukup- anekaragam dan representatif
untuk mdingkupi seluruh kosa kata.
Berdasar k^akinan bahwa sumber ter
tulis mudak perlu sebagai dokumentasi
ilmiah, dia tidak hanya ndengumpulkan
sebanyak mungkin pustoha, naskah Batak
asli, tetapi juga berhasil mendapat bantu-
an banyak orang Bat^ yang dianggap
pcUidai bahasa imtuk mencatat cerita dan
puisi rakyat serta bahan-bahan fsiktual
yang luas lingkupannya. Dokumentasi
yang tak kurang dari 6.000 halaman itu
masih tersimpan di Leiden.
Satu keyaWnan lain, berdasarkan peng-
alamannya dengan bahasa Batak ialah,
sistem tulisan Batak lebih efisien imtuk
menyusun kamus, sehingga bagian Batak
kamus itu seluruhnya dicetidc dalam
huruf Batak, satu hal yang tidak memu-
Hnhlfan ppnggimaannya. Namun Van der
Tuuk tiHalf pemah menulis untuk
pemalas, seperti pemah dikatakannya
sendiri!' Usahanya yang bertahun-tahun
lamanya untuk mendapat dari Nederland
huruf cetak yang tepat untuk bahasa
Lampong tak kunjung berhasil baik, dan
mungkin inilah salah satu sebab mengapa
kamus Lampung tidak pemah dicetak,
^ seperti juga edisi cerita ralqrat L^pung
^'ysmg dipersiapkannya tidak jadi, sebab
dia mengapkjr huruf cetakan percobaan
yang akMmyaditerimanya.
Salah satu jasa utama Van der Tuuk
adalah daya observasi yang tajam serta
daya analisis yang kritis. Dia mengumpul-
k^ fakta bahasa seluas-4uasnya, tidak
hanya tentang bahasa-bahasa utama di
Indonesia seperti Melayu, Jawa, Sunda;
dia pemah menulis ringkasan tatabahasa
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Malagas!, dan ketika masih di Barus dia
juga sudah berhasil mendalami bahasa-
bahasa Filipina.
Berdasarkan pengetahuan fakta yang
luas itu dia sudah cukup awal men^
mukan, semua bahasa-bahasa Indonesia
merupakan satu rumpun bahasa, dalam
arti semua bahasa itu adalah turun^ dari
satu beihasa purbakala. Namun dia juga
meppTnukan metode \mtuk menetapkan
hubungan kekerabatan bahasa yang
sejatL Berdasarkan analisis data yang
meyakinkan dia membuktikan kekehruan
teori Roorda bahwa bahasa Jawa ada
semacam bahasa dasar sedangkan bahasa
Melayu Han Iain-lain adalah sekunder ter-
hadap bahasa Jawa. Van der Tuuk mem-
berikan interpretasi yang tepat tentang
perbedaan bahasa brardasarkan perkem-
bangan sejarah, khususnya dengan men-
guraikan hukinn-hukum bunyi bahasa
{klarikwetten).
Prinsip Van der Tuuk, untuk penditian
sebuah bahasa diperlulmn sumber-sum- _
ber tertulis, kalau mungkin disusun oleh
penutur asli bahasa itu, temyata ada aki-
bat yang cukup jauh jangkauannya unti^
penyusunan kamus bahasa Bali yang dia
rencanakan penyusunannya.
Van der Tuuk menemukan di Bali, sum-
ber tertulis tak terhitung banyaknya, da
lam ribuan naskah lontar yang tersimpan
Halam istana-istana, candi-candi, tetapi
juga Halam hampir tiap keluarga. Namim
dia menemukan pula, dalam nask^ itujarang dipakai bahasa Bali sehan-hari
sebagaimana berhasil ditetapkannya da
lam tuhsan Batak. Bahasa Bali literer
merupakan campuran, yang tak terurai
anasir-anasimya, daii berbagai varian
bahasa Jawa Kuno (yang disebutnya
Karvi), dan Bali.
Maka belum lama dia di Bali proyek
menyusun kamus bahasa Bali sud^ ber-
kembang menjadi kamus Kawi-Bali-
neesch-Nederlandsch, jadi kamus triba-
hasa, yang menggabungkan kosa kata
bahasa literer Jawa (-Kuno)-Bali dengan
bahasa Bali sehciri-hari. Namun kamus itu
pun tidak ditulis untuk pemalas: penggu-
.naannya penuh ranjau dan membi-
ngungkan pemakainya.
Untuk menjelask^ arti kata sering
tidak diberikan terjemahan Belanda, teta
pi hanya disajikan kutipan dengan kon-
teks panjang yang dipetik dari salah satu
naskah dan yang pemahamannya terserah
kepada pemakai kamus; sebagm penje-
lasan kata Kawi paling-paling diberi terjemahan Balinya yang didapatinya dalam
terjemahan antarbaris (interliTiear) dalam
n?>glrah, tanpa terjemahan Belanda.
Kamus Van der Tuuk tidak hanya m^-
pakan prestasi ilmiah yang luar biasa,juga mengingat keadaan serba suht yang
dihadapi pengarangnya seabad yang lalu.
Dapat dikatakan pula bahwa kemajuan
studi bahasa dan sastra Jawa Kimo yang
dihasilkan sejak meninggalnya Van der
Tuuk hanya dimungkinkan berkat kamus
yang merupakan galian tak terhabiskan
bagi peneliti yang sabar dan tekun belajar
menggunakaimya dengan tepat.
VAN der Tuuk bukanlah satu-saturiya
sarjana yang memainkan peran periting
Halam pengembangan awal ihnu bahasa
dan sastra Indonesia. Ada beberapa tokoh
lain yang dapat disebut, di antaraiiya y^S
terpenting mungkin Profesor HendnkK^yanghidupdari.1833-1917^^-
jadi guru besar di Leiden dan 18W-W03.
Selama lima puluh tahim lebih Kot
member! sumbangan yang sangat berarti,
antara lain, pada kajian bahasa dan sastra
Jawa Kuno serta dmu bandingan bahasa-
bahasa Austronesia, jadi bidang yang juga
ditelusuri Van der Tuuk.
Sukar dikatakan siapakah yang lebih
. besar. Namun ada beda yang fundamen
tal. Kern termasuk kategori sarjana "im-
pan"; selaku guru besar di Leiden terse^
baginya segala macam kemudahan,
dupari senggang, tanpa pengorbanan fisik,
ruang belajar yang aman damai, perp^
takaan yang lengkap, akses pada media
penerbitan, komunikasi dengan rekan se-jawat di seluruh Eropa. Kem selann
hidupnya yang cukup panjang di dunia
akademis dan di luamya menerima peng-
hargaan' yang sesuai. Maka tidak perlu
lag! diadakan simposium atau kongres
untuk menghormati sekali lag! jasanya,
betapa pun besamya.
Lain sekali hal Van der Tuuk. Dia sung-
guh seorang pionir, pemula, pemtis jalan
yang seumur hidup sebagai sarjana m^-
babat rimba untuk meramu data dan
mengumpulkan pengetahuan, tanpa fasi-
litas yang wajar, tanpa sokongan j^g
minimal pim, dalam kehidupan penuh su-
sah payji, dan dalam keterasingan yang
mutlak. Hanya ada satu tujuan yang se
umur hidup dengan giatdikejamya; ni^~
cari kebenaran ilmiah lewat ppigg^an
dan pengumpulan data-data d^ fakta
sebanyak mungkin, dalam kebaktian yang
total dan dengan mengabaikan bad^ya
serta mengorbankan kenikmatan hidup
^tu hal lag! yang perlu dikemukakan.
Van der Tuuk bukan pencinta sesama n^-
nusia; orang yang aneh dan nyentrik in!
sering menimbulkan kesan seakan-akan
dia seorang misantrop, pembenci sesaina;
dia selalu penuh kritik y^g tajam, senng
menggigit bahkan menista. Namun itu
bukan kritik demi kritik saja. Dalarri itou
pengetahuan dia menyerang ketakjujur-
an, kebodohan atau ken^tsm penuntut-
nya yang mengejar ambisi lain dan pada
kebenaran ilmiah. Dia mengutuk sistem
kolonial yang dianggapnya jahat, kare^
memeras dan menindas rakyat Indonesia,
daripada membantu mereka dengan
pengembangan pendidikan yang sesuai.
Dia mengecam kemunafikan para pengin-jil serta penaungnya di Belanda, yarig
iTigin mengkristenlbm orang Indon^ia
tanpa mereka sendiri mempraktekl^
ajaran agama yang diamutnya. Tetapi diajuga mencela pemimpin agama Islam di*
Indonesia serta kesewenang-wenang^
penguasa setempat. Simpatinya selalu
pada pihak ral^at yamg pergaul^ya
selalu dia cari demi tujuan akademisi^a,
tanpd. stmgguh mengakrabi mereka. Se-
bab dia tfetap meniadi marginal man, yang
A »
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panggilannya hanya satu: membongkar
tcehfpaya" ilmiah, tanpa kompromi dan
tanpa pamrih.
Sangat patutlah di antara ptiluhan sar-
jana yang mempunyai jasa untuk pengem-
bangan ilmu-ilinu kajian Indonesia, Her
man Neubronner van der Tmiklah yang
dniflm btdan ini diperingati prestasi dan
. keagungaimya, balk di Leiden, maupun di
Bali. i
Sejak dulu sarjana-saijana di Bali tdah
mendirikan monumen sederhana agar Van
der Tuuk jangan dilupakan. Bagi orang
Bali Van der Tuuk sejak auiu sesama orang
Bali. Alangkah bai^^ bUa oleh dunia
ilmiah antarbangsa didirikah satii la^
monumen bagi saijana besar ini: penerbi-
tan Halam bentuk buku dari kar^-karya
lepasnya, yang sekarang sukar ^ perol^
irarpna horgpralran di oerbagai majalah
dan terbitan langka, ag^ tidak hanya
namanya tetap diparingati, tetapi angkat-
an-an^Kitan yang al^ datang juga dapat
membaca tulisan-tulisannya.
Leiden, Juli 1994
A.Teeuw, kritikus sastra Indonesia
Kompas, 13 Agustus 1994
Indonesia, Malaysia
.  .. u: ^  ' M- . .
dan Bahasa Nasional
Oleh KUSMAN K. MAHMUD
"RUMUS" bahasa Indonesia
sama dengan nimus bahasa Ma
laysia yaitu bahasa Melayu + bahasa
daerah + bahasa asing dengan
catatan, "tambah" tidak sepenuhnya
beraiti harfiah. Bila dihubungkan
dengan perkembangan mutakhir
masing-masing bahas^ sesungguh-
nya nimus itu sudah tidak memadai.
Sekarang ke dalamnya hams ditam-
bahkan swadaya bahasa.
Rumus yang secara formal ber-
isikan unsur yang sama itu dalam
praktek banyak berbeda walaupun
sifatnya gradual belaka. Hal demi-
kian teijadi lamaran perkembangan
kebahasaan di ke dua negara bei^-
da pula. Dalam hal pengamh asing
misalnya, bila pengamh Belanda (di
sini) dan Inggris (di sana), Arab, dan-
Portugis kira-kira relatif sama, pen-'
gamh Sansekerta di Indonesia cukup
besar mengingat jejak historisnya
cukup kuat dengan implikasi bahasa
itu langsung maupun tidak langsung
(lewat bahasa Kawi) untuk h^-hal
tertentu dijadikan mjukan penting
oleh bahasa Indonesia.
Dalam hal bahasa daerah, pen
gamh bahasa-bahasa Nusantara di
Indonesia jelas lebih besar karena
jumlahnya yang amat banyak
dibandingkan dengan pengamh ba
hasa daei^ di Malaysia. Akan hal-
nya bahasa yang menjadi cikal-
bakal, bahasa Melayu, di Malaysia
lebih "mengakar" dan lebih "kom-
pak" sebagai bahasa etnis Melayu
dibandingkan dengan bahasa
Melayu di Indonesia yang semata-
mata berperan sebagai linguafran
ca walaupun sama-sama milik etnis
Melayu dengan keterangan bahwa
etnis Melayu di Indonesia bukan
mayoritas.
PADA awalnya bahasa Melayu di
Indonesia digunakan oleh etnis
Melayu yang tinggal di sebagian
timur pesisir Sumatera yang secara
geografis bersamaan dengan daer
ah pesisir Timur Sumatera Utara,
Kepulauan Riau, dan pesisir Riau
Daratan-nya, serta Jambi. Sejalan
dengan ams perdagangan di samp-
ing telah adanya sejumlah varian
Melayu di pesisir pulau-pulau di Nu
santara bahasa Melayu cepat mer-
ambah ke selumh Indonesia dan
menjadi bahasa antaretnis. Posisinya
yang mengatasi bahasa-bahasa daer
ah lain di Nusantara menyebabkan
bahasa Melayu mendapat kehor-
matan pemerintah jajahan untuk di-
ajarkanBi sekoiah-sekol^ tesmi un
tuk semua suku.
Intensitas dan ekstensitas pe-
makaian bahasa Melayu ini semakin
berkadar tinggi manakala kaum
pergerakan mengaktualisasikannya
sebagai bahasa surat kabar, bahasa
pidato, dan bahasa pengantar di per-
guruan-perguman kebangsaan.
Tingkat pemakaian canggih tentu
saja di^lopori oleh Pujangga Bam,
sebagai bahasa kesusastraan khusus-
nva. sebagai bahasa kebangsaan dan
kemajuan umumnya, sebagai aktu-
alisasi Sumpah Pemuda, peristiwa
bersejarah yang mengantarkan ba
hasa Indonesia ke status bahasa per-
satuan.
Peijalanan bahasa Melayu ke ba
hasa Indonesia praktis tidak men-
galami kesukaran padahal secara
teoretis kendalanya tidak bisa dibi-
lang kecil, baik kendala ekstra-ke-
bahasaan maupun intra-kebahasaan.
Jumlah etnik yang banyak dengan
bahasa sukunya masing-masing,
wilayah geografis yang amat luas di
mana bagian-bagian wilayah dip-
isahkan oleh laut, adanya emis may
oritas pemilik bahasa yang beriatar
kecanggihan sastra dan budaya
(Jawa dan Sunda) adalah kendala
utama yang bersifat ekstra. Yang
bersifat intra berhubungan dengan
kedwibahasawanan.-Jumlah terbe-
sar pemakai bahasa Indonesia adalah
pemakai bahasa daerah.
Pembahan dari bahasa daerah ke
bahasa Indonesia bukan hal yang
ringan. la memerlukan pembiasaan
baik yang menyangkut stmktur
maupun yang menyangkut kosaka-
ta. Seorang peneliti mengemukakan,
betapa an^-anak Bali kelas 3/4 SD
mengalami kesukaran berpindah
dari bahasa Bali ke bahasa Indone
sia oleh alasan stmktur dan vokab-
uler padahal peristiwa itu teijadi aw-
al 9()-an di mana suasana Indonesia
sudah begitu kondusif. Kejadiannya
di Bali lagi di mana tingkat konsen-




Bagi orang Indonesia non-Meiayu
perubahan dari bahasa daerah ke ba-
hasa Indonesia adalah perubahan
prinsipal bukan gradual. Memang
dalam lingkup yang luas bahasa-ba-
hasa non-Melayu secara umum
dipertalikan oleh keserumpunan
Austronesia namun dalam lingkup
yang lebih sempit keserumpunan
tidak berarti meniadakan perbedaan
tajam dalam sejumlah hal antar-
anggotanya.
Kendala intralingual tadi temya-
ta tidak berarti apa-apa dalam laju
perkembangan bahasa Indonesia
icarena hambatan tersebut "disapu"
oleh greget beibahasa Indonesia para
pemakainyaa, bahkan pemakai ba
hasa Melayu sendiri. Bagi orang
daeiah berbahasa Indonesia berarti
menjadi orang kota, kelas terpela-
jar, orang "kantoran" dan artis. Oleh
situasi ini tidak mengherankan apa-
bila bahasa Indonesia semakin luas
digunakan sement^a bahasa daer
ah semakin banyak dilupakan.
♦*
SECARA teori, bahasa Malaysia
seharusnya berkembang lebih pesat
daripada bahasa Indonesia mengin-
gat cikal-bakalnya yaitu bahasa
Melayu menipakan b^asa yang di
gunakan oleh etnis pribumi mayori-
tas. Akan tetapi, jumlah penutur
yang banyak saja tidak menjadi jam-
inan.
Benar, bahasa Melayu tidak me-
miliki saingan dari bahasa daerah
narnun hams diingat ada bahasa lain
yang tidak serumpun yang Jumlah
penutumya hampir mendekati jum
lah penutur Melayu. Bahasa itu
adalah bahasa Cina.
Bahasa tadi mempakan gugusan
tersendiri di antara gugusan-gugu-
san kebahasaan lain di Malaysia. Ba
hasa ini merupakan bahasa yang
potensial dalam dunia niaga mengin-
gat orang-orang Cina penguasa per-
dagangan di Malaysia. Bahasa ini
juga mempakan bahasa komunikasi
di lingkungan mereka walaupun tak
dimungkiri di tempat-tempai umum
orang-orang Cina pun berbahasa
Melayu juga khusu.snya kepada
orang-orang Melayu. Amat men-
colok adalah keberadaan koran-ko-
ran berbahasa dan beraksara Cina
baik jumlahnya maupun peredaran-
"^Selain bahasa Cina bahasa Tamil
yang digunakan oleh mayoritas pen-
datang India juga adalah realitas ke
bahasaan yang mempengamhi po-
sisi bahasa Melayu dalam gerak pe-
makaiannya di Malaysia. Walaupun
demikian, karena pemakainya tidak
sebanyak pemakai bahasa Cina.
"gesekannya" tidak terasa terhadap
bahasa Melayu.
Inggris telah angkat kaki dari
Malaysia. Walaupun demikian ia
telah mewariskan problem bagi situ
asi kebahasaan di Malaysia. Kebi-
jakan niaga dan perkebunan serta
pertambangannya telah menjaaikan
• dua bahasa pendatang di atas "pe-
saing" bahasa Melayu dalam ke-
hidupan berbahasa.
Bahasa Inggris sendiri sebagai
warisan langsung kepenjajahannya
tak urung menimbulkan problem.
Alasan sosial menjadikan bahasa itu
"tujuan akhir" bagi semua kalangan
di samping mungkin "pelarian" ba
gi etnis non-Melayu yang sungkaii
bermelayu-melayu atas berbagai
alasan.
Terlepas dari eksisnya bahasa pen
datang yang sesungguhnya dapat di-
malaysiakan lewat jalur formal, tan-
tangan perubahan dari Melayu ke
Malaysia justm datang dari bahasa
Melayu sendiri. Secara lingual tidak
ada pembahan stmktural dari bahasa
Melayu ke bahasa Malaysia. Itu
asasi. Dilihat dari sudut ini yang
bembah hanyalah nama. Pada orMg
Indonesia yang notabene mayoritas
non-Melayu pembahan itu amat ta
jam lebih-lebih bagi etnis-etnis
Pikiran Rakyat, 22 Agustus 199-
pemilik bahasa di bagian Timur In
donesia yang stmktur bahasanya
berbeda dengan struktur bahasa
Melayu.
Secara semangat hams diakui pe
rubahan itu memang ada; dari se
mangat lama Melayu ke semangat
modern Malaysia namun Malaysia
yang modem itu tetap Malaysia yang
diusahakan dominan Melayu secara
budayawi. Berbeda dengan Indone
sia. Indonesia, walau sosoknya
belum tampak jelas, semangatnya
secara hakiki amat lain dari daerah
apalagi kalau ke dalamnya diiam-
bahkan bahwa secara histnris baik
rama maupun faktanya. Indonesia
adalah antipode kolonialisme.
Apabila di Indonesia, keindone-
siaan bahasa sudah tidak menjadi
masalah. di negara tetangga kita itu
justm kemalaysiaan bahasa menja
di bahan pemikiran yang tidak
ringan. Masalah di Indonesia ting-
gal ihwal pembakuan. masalah
mikro, yang menambah beban di
Malaysia karena yang makro pun
belum terselesaikan.
Karena peliknya masalah. tidak
mengherankan apabila ada kelom-
pok regresif yang ingin kembali ke
bahasa Melayu? Dalam pada itu.
lewat berbagai cara, antara lain kam-
panye "bulan bahasa" kelompok pro-
gresif tidaJc bergeming menghadapi
kesulitan. Mereka bersikeras ingin
menegakkan bahasa Malaysia se
bagai bahasa nasional.***
Kitsman K. Mahmud adalah pen-
gajarpada FakuUas Sastra Univer-




EKM Masinambow akan jadi guru besar di U1
Ide baru te^ii bahasa
amat terbuka
JAKARTA—Arah ^ ehgem-
bangan studi bahasa di hidone-
sia dinilai belum jelas. Ini teijadi
akibat munculnya pragaruh ber-
bagai tedri dalam ilmu penge-
tahuan di Barat yang keberadaan-
nya cenderung mengom-
bangambingkan ^ han peikem-
bangan studi bahasa di sini.
"Dengan kenyataan itu
peluang untuk memunculkan
gagasan baru ten tang fenomena
bahasa di Indonesia sangat ter
buka. Lebih-Iebih keberadaan
bahasa, faktor kebudayaan dm
sqarah dalam masyarakat kita
sangat majemuk," ujar staf
* pengajar Fakultas Sastra UI,"
feCM Masinambow di Jakarta,
Rabu(24/8).
Lulusan Yale University USAP
yang akan dikukuhkan sebagai
Gum Besar FS-UI Sabtu (27/8)
menegaskan. pemanfaatan pe
luang untuk memunculkan ide
bam yang sangat potensial itu.
akan mendorong tumbuhnya ori-
entasi teori ke arah pembentuk-
an paradigma studi bahasa, yang
mampu menggeser teori atau
fenomena bahasa yang kini
masih bertahan di Indonesia.
Hal itu di satu sisi memang
sangat membantu perkembang-
an bahasa Indonesia, temtama
dalam pembentukan kosa kata
n bam guna menerima korisep-
konsep bam yang berasal d^
istilah asing. Namun di sisi lain
munculnya berbagai fenomena
bam dalam bahasa kita dapat
pula berpengaruh negatif, kme-
na bisa membingungkan'niasya-
rakat. " \
"Ini temtama dengan a'danya
kata-kata atau istilah-istilah bam,
sebagai akibat dari pengaruh per-
kembangan iptek yang begitu
pesat di dunia. Di samping
dampak dari era globalisasi yang
cenderung menyebabkan penga
ruh kemaiuan iptek yang rata-
rata mempengamhi perkem-
Bangan ba^sa'di banyak negara
siilit dibendung," un^apnya.
Diakui, pergeseran paradigim
studi bahasa di dunia selama ini
teijadi dalam kurun waktu lama.
Ihi terbukti dari pembahan yang
mendalam terhadap paradigma
studi bahasa, sebmamya bam
teijadi saat pergeseran paradig
ma studi kebudayaan berlang-
sung.
Sedangkan pergeseran para
digma studi kebudayaan sendiri
teijadi saat masa peialihan abad
19 ke 20. Yaituketika aliran evo-
lusionisme budaya yang men-
dominasi bidang .studi kebuda
yaan, diganti dengan paham lain
yang mengandung gagasan-ga-
gasan yang sama sekali bertolak
belakang.
Faktor yang mempengamhi
pergeserah paradigma studi ke
budayaan itu, antara lain karcna
mulai dikaitkannya lingkungan
• sosial budaya dengan paradigma
ilmiah. (mus)




^^anggapan Terhadap Drs. Moerdiono) <
DI ERA globalisasi kapitalisme ini; agaknyaTayak bTia ada i
yang mengkhawatirkan orientasi bahkan identitas kulturai se- 3
niman kita. seperti juga orang mengkhawatirkan hal yang sama <
pada pekerja budaya iainnya, termasuk para cendekiawan kita. ^
Agaknya memang lebih mudah membayangkan penyeragam-1
an gagasan akibat merebaknya arus informasi sejagad raya ini
daripada munculnya berbagai budaya tandingan yang berakar
pada tradisi-tradisi kecil yang telah ada sebelumnya. Artinya, >
bayangan bahwa globalisasi akan mendudukkan budaya nega
ra adidaya, katakanlah Amerika Serikat, yang memiliki keung-
gulan kompetitif dibanding unit-unit atawaentitas-entitas buda-.
ya lain memang lebih mudah jadi salah kaprah. Padahal, justru
dengan merebaknya budaya post-industrialism atau post-capi-.
talism dari Amerika ini telah melahirkan pula reyitalisasi bahkan.
66
regenerasi dari berbagai budaya etnik lain untuk melawan
domlnasi teknokultural yang otoriter dan seragam itu. Karena-
nya, adalah menarik untuk mendiskuslkan berbagai gagasan
dari pak Moer (Drs. Meordiono, menteri sekretaris negara R.I)
tentang aktualisasi peran para seniman budayawan dalam
kaitannya dengan akar budaya bangsa. Secara ideologis, kita
bersikukuh akan negara kesatuan Indonesia. Dan ideologi in!
kita beri atribut "ketahanan budaya"
sebagai bagian dari ketahanan nasi-
onal, sebagai penjabaran dari sila ke-
tiga dari Pancasila kita "Persatuan In
donesia". Karenanya, tak jarang mun-
cul berbagai konseppemikiran ketahan
an budaya yang deiensif, yang mend- ,
lak pengaruh asing — biarpun dengan '
filter "yang buruk", alias tak cocok de
ngan kepribadian bangsa Indonesia.
Sementara yang kita butuhkan justru
budaya yang kreatif, yang sanggup
berinteraksi secara fairdengan urigkap-
an gagahnya: "Demokratis". Ini tentu
menyangkut masalah "bargaining"
yang adil, kesanggupan untuk mem-
beri dan menerima. Karenanya keung-
gulan kompetitif dari karya-karya kese-
nian kita atau ilmu pengetahuan kita
amat penting, karena ini akan menga-
ngkat "bargaining power & position"
kita. Jangan lupa, bahwa dalam global-
isasi kapitalisme ini, peran pasar jadi
amat nyata. Profesionalisme yang me-
niscayakan kreativitas, etos kerja, orga-r
nisasi jadi utama. Dalam posisi seperti
ini layaklah dipertanyakan: "Apa sum-
bangan dari seniman dan ilmuwan kita
dalam perkembangah kebudayaan
manusia", atau dengan idiom pasar:
"Bagaimana mutu produk budaya ki- .
ta?l. Dalam wacana ini kita memang tak bisa mengelak dari
periunya mengembangkan berbagai nilai "modern" seperti
disiplin, efisiensi, untuk kemudian mempertanyakan tentang
mutu dari industri budaya kita, serta daya saingnya di pasar
dunia.
Tentu saja diksi ini tidak begitu disukai oleh para priyayi
"pangembating praja". Mereka lebih suka mempergunakan
narasi agung seperti negara, kawula, loyalitas, amat mudah
dimengerti karena wacana ini memang telah "punya akar" di
negeri kita sejak masa VOC dulu. Ingatlah sindiran dari ideolog
renesans di negeri kita, Sutan Takdir Alisyahbana, ketika ia
bilang; "Kedatangan Hindu, dihindukan, kedatangan Islam,
diislamkan, kedatangan Barat, dibaratkan, kedatangan Cina
dicinakanl", Ungkapan inipun mempergunakan semangat nasi-
onalisme untuk memicu kreativitas bangsa, yang juga telah
dipergunakan oleh Ismail ketika menjadi gubernur propinsi
Jawa Tengah untuk melarang Wai Tankung dan Taichi dengan
alasan strategi wawasan identitas. Demikianlah kita lebih mudah
menerima pemusatan kebudayaan di Jakarta, ketimbang Paris,
sekalipun sentralisme ini sama-samamalangnya. Lebih mudah
kita menerima kritik bahwa pemikir-pemikir budaya kita dipe-
ngaruhi oleh Jerman dan Francis dengan posmonya, ketim
bang kita menerima kritik bahwa pemikir-pemikir budaya kita di
Bali, di Sunda, di Aceh dipengaruhi oleh Jakarta (baca: Jawal).
Sulit menerima pernyataan seorang penyair di Bali: "Kalau saja
Bali jadi negara sendiri, saya sudah jadi penyair nomor satu di
negarakul". Logosentrisme yang telah membuat "drama gong"
dibedakan dari "drama nasional", yang juga telah menyebab-
kan ketoprak yang berhasil tetap saja merupakan teater mo-
> >
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dern yang buruk, amat sulit ditinggalkan. Namuri cukupkah
sekedar semangat "nguri-uri" dan "mengakar-akar" untuk me-'
nyatakan bahwa karya sastra tradisional Jawa lebih mulia'
ketimbang sastra Jawa gagrak anyar? Atau sebaliknya, kurang i
nasionaliskahseorang penyairetnikJawayanglebihmutunulis i
puisi dalam bahasa Indonesia ketimbang dalam bahasa Jawa ?! i
Maka kita pun, sembari menyadari keterbatasan waktu dan
ruang hidup sebuah karya seni — yang bagi rakyat jelata
menyenangkan, seperti "ndangdut", bagi elite kelas atas ma-
syarakat barangkali menyedihkan —tetap juga mencari kaidah
untuk berani menyatakan karya ihi bermutu dan ini kurang
bermutu dengan menetapkan estetika atau poetika.yang hidup
di masyarakat masa depan kita. Dalam semangat pengakuan
akan berbagai perbedaan—yakni pluralisme — kita memang
bersedia untuk mengakui yang berbeda itu sama mutu dengan
kita; namun tokh akan tertinggal tanya: "Bagaimana kita tahu?!.
Bagaimana kita tahu bahwa karya-karya instalasi dari seniman
kita lebih tinggi mutunya dari karya-kaiya instalasi bangsa lain?
Siapa yang berhak untuk menetapkan ini. Mungkinkah pengua-
saan pasar yang menentukan?! Kalau memang begitu, ya, mari
kita bersaing dalam menguasai pasar kesenian dunia-tokh,
seperti wejangan para suhu persilatan CIna,
I pada tahap awal seorang pesilat itu bersilat
untuk membela diri, pada tahap keduai
mereka bersilat untuk menolong orang lain,
namun pada tahap tertingginya, mereka
• bersilat untuk menyempumakan ilmu silat
itu sendiri — memayu hayuning bawana.
Karenanya, untuk mengaWualisasikan pe-
i  ran seniman, periulah mereka dlberikesem-
i patan untuk berpartisipasi dalam . "pasar
dunia". Sebagai sebuah tindakan budaya, '
pastilah ia ditentukan oleh tujuan mulia
penciptaan karyanya, oleh nilai-nilai bu
daya yang diyakininya (termasuk etika, esr ;
tetika tentunya)i motivasi penciptaannya, •
sertatentu sajasaranadan prasarana. Tan-
pa situasi yang kondusif yang tercipta dari
interaksi berbagai faktor tadi, tidak mung
kinkah seniman mengaktualisasikan perem-
nya seoptimal mungkin untuk kemajuan ^
seni dan bangsanya. Dan karena seniman '
.tidak pemah mencipta dalam kekosongan,'
maka jelaslah perlunya pembagian peran
bagi aktor-aktor budaya lainnya, termasuk !
negarawan seperti Pak Moer tadi.
Demiklan kita pahami kekuatiran semen-
tara orang pada kehandalan sementara '
seniman akan peran mereka sebagai war-
ga negara, wajib bela negara, justru karena
akses mereka untuk ikut mengharumkan
nama bangsa di tingkat intemasional masih
amat terbatas,. sementara sumbangan Lyotard atau Jameson
dalam mengharumkan nama sementara budayawan di Indone
sia sudah luar biasa, yang justru tidak pemah kita persbalkan
kewarganegaraan asal dari gagasan-gagasan mereka. Dekon- .
struksi dari nasionalisme memang sedang terjadi, sesuatu yang '■
duiu tidak terlalu kita gaduhkan, ketika Ramayana dijawakan
dan Panakawan muncul dalam pewayangan. Padahal Semar
itu subversif betui, karena,. sekalipun ia hanya panakawan, '
dalam situasi kritis ia ambil peran sebagai pemomong yang luar
biasa kesaktiannya — bahkan mengalahkan para dewa. Bila t
inilah peran yang dipilih oleh para seniman (boleh juga sih milih
jadi Drona apa Kresna — Dmt), tidak layakkah orang bertanya- .
tanya ketika mereka menyaksikan pameran seni instalasi mere- ;
ka, atau membaca puisi gelap mereka?) Pada zaman para raja '
menang posisi, peran dan fungsi pujangga keraton sudah jelas,
yakni mengesahkan posisi struktural & kultural raja mereka
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sebaqai "Ratu gung blnathara, rpukti wibawa, sakti manaragu-
na berbudi bawa leksana" —. sementara di luar itu pun jelas;
para aktivis kesenian rakayt yang memelihara sernangat kole-
ktif komunitasnya. Tapi dalam zarhan "posmo tni, tidakkan
perlu dimainkan lagi lakon-lakoit;wayang sepert! Wisanggeni
>.Gugar aitau-"Anta8ena . •
Seperti bada akhir setiap rnain wayahgVdalang mengeluarkan
qolekan yang maksudnya "golekana....", carilah makna dan
lakon yang tergelar tadi — saya justru curiga pada seniman
yang sudah tahu jawabnya secara definitif akan peran kebu-
dayaah dan .kenegaraannya — sesuatu yang tak dinarapkan
terjadi pada seorang msntari atau aparat negara lainnya.: nLha ya wis priye. wong pancen ora padha kok!
Jawa Pos, 28 Agustsu 1994
ILA kita tengok sejarah la-
jhimya negara-negara mer-
deka pasca Perang Dunia
II, kemerdekaan politik ini
hampir dibarengi oleh maklu-
mat bahasa nasional, yang se-
ring kali disiratkan dalam kon-
stitusinya.
Ini menunjukkan bahwa ke





ngontrol orang lain untuk mela-
kukan sesuatu demi kepenting-
an si pengirim pesan.
Para penyusun UUD 1945 se
cara sadar mencantumkan Ba
hasa Indonesia (BI) sebagai ba
hasa negara. Proklamasi pun
diwaccinakan dalam BI. Ini me
nunjukkan bahwa bahasa ada-
lah alat dan sekaligus bagian
integral dari politik.
Politik bahasa
Kasus Indonesia agak unik.




kemerdekaan politik. Pada saat
itu kemerdekaan berbahasa be-
lum berarti kemerdekaan poli
tik.
Nampaknya sekarang pun
demikian. Banyak orang yang
sebenamya merdeka untuk
berbahasa, tapi hak-hak politik-
nya dirampas atau sangat diba-
tasi.
Sebaliknya di tangan orang-
orang tertentu yang memegang
kekuasaan, ada setumpuk ke-
bebasan berpolitik. Maka oto-
matis, bebaslah mereka untuk
berbahasa dan mempolitisir ba
hasa.
PolitisEisi bahasa adalah re-
kayasa menggunakan bahasa,
memberlakukan aturan bahasa,
dan memaksa pemaknaan ba
hasa. Bahasa dengan demikian
Oleh A. Chaedar Alwasilah
"dibermaknakan" sesuai de
ngan konteks politik penguasa.
Mendasari rekayasa semantis
ini adalah. hipotesis bahwa
makna bahasa adalah apa yang
dimaksudkan oleh pengguna
bahasa itu. Siapa pun sebagai
pengguna bahasa boleh saja
mengartikan kata-kata berikut:
urun pendapat = protes; berbe-
da = ekstrem; sindiran = peng-
hinaan; usul = melawan aturan;
kolusi = musyawarah tak tertu-
lis; katebelece - surat berhar-
ga; korupsi = dana taktis; pena-
hanan » pengeimanan; desa
miskin = desa tertinggal dan
lain sebagainya.
Kebebasan berbahasa
n Apakah kebebasan itu? Ke
bebasan yang mumi tidak da-
pat diberi batasan (defmisi). Se-
bab bila diberi defmisi, ia bu-
kan lagi kebebasan. Seperti hal-
nya sederetan kosakata di atas,
kebebasan dapat diberi batasan
oleh siapa pun yang menghen-
d^inya.
Jadi manusia dengan kema-
nusiaannya adalah makhluk
yemg mencari kebebasan dan ia
juga membatasi kebebasan itu.
Proklamasi, UUD 1945, Panca-
sila, GBHN, dan segala peratur-
an yang ada di Indonesia ini
adalah buah karya kebebasan
dan kemerdekaan dalam berpo
litik. Namun kemerdekaan itu
kita teijemahkan dan kita beri
batasan dengan sejumlah atur
an.




yang telah disepakati para pe-
makai bahasa. Berpolitik ada
lah bertata politik. Kemerdeka
an berpolitik adalah kemerde
kaan menghormati dan meng-
ikuti aturan-aturan politik yang
telah disepakti oleh para pela-
ku politik.
Sering kali dikatakan para
pejabat bahwa stabilisasi poli





IJi sini kita mencermati bahwa
pembangunan cendemng diba-
tasi pada dimensi ekonomi.
Seperti pada awal Orde Baru,
"politik no , pembangiman
yes". Bila slogan ini terus dikib-
lati, maka pembangunan poli
tik jadi tersumbat. Saat slogan
itu ditransformasi menjadi "po
litik yes dan pembangunan
yes". Kita tidak mau mepjadi.
bangsa yang berkecukupan se




bahasa adalah juga pelaku poli
tik? Bahasa tiimbuh secara
alami dan konvensional. Kita
sebagai bangsa Indonesia me-
rasa memililu bahasa nasional.
Segala aturan tata bahasa yang
berkembang alami itu kita ikuti
dengan rela dan manasuka. Tak
ada perasaan terpaksa dalam
mengikuti tata bahasa. Nam
paknya tak ada ketidakadilan
dalam pemberlakukan aturan
tata bahasa.
Bertata politik, lain lagi ceri-
tanya. Sebagai bangsa kita me-
rasa memiliki negara ini. Tetapi
aturan politik tidak tumbuh
alami, konvensional, dan mana
suka seperti aturan bahasa.
Wajar saja bila ada rakyat
Indonesia yang merasa terpak
sa atau mungkm dipaksa imtuk
mengikuti aturan main politik.




dan pemberlakuan tata politik
dan tata negara secara keselu-,
ruhan. Sebagai negara merde-
ka, kita memiliki sistem hukujtn '
sendiri. Hukum itu kita tegak-
kan sebagai cerminan keadilan.
Mari kita ketuk pintu nurani
kemanusiaan kita masing-ma-
sing. Sewaktu seorang mantan
Perdana Menteri Republik ini
wafat, TVRI hanya beberapa
detik memberitakannya. Tetapi
TVRI "menghabiskan" bebera
pa puluh menit menayangkan
megabintang asal AS cefcifci-
kan, hura-hura, dan beijin-
gkrak-jingkrak,
Jangan heran bila sang mega
bintang ini yang jadi idpla re-
maja bangsa ini, sedangkan
mantan Perdana Menteri itu
nyaris terlupakan. Apakah se-
ngaja dilupakan? Inilah nasio-
naiisme? Inikah keadilan?
Belum lama lalu kita kehi-
langan tokoh demokrasi, ren-
naissance, keterbukaan, eman-
sipasi dan ahli bahasa Sutan
Takdir Alisyahbana. Berjuta-ju-
ta anak bangsa ini, termasuk
para birokrat dan pemegang
kekuasaan saat ini, belegar tata
bahasa dari buku almarhum. la
beijuang agar "Layar" terns
"Terkembang" membawa ka-
pal menuju pantai modemisasi
dan teknologi.
lata menyayangkan tidak
ada satu pun pejabat tinggi atau
mantan menteri, termasuk
organisasi formal generasi mu-
da yang hadir dalam peinakam-
annya. Inikah sikap nasionahs-
me dan bukti hormat terhadap
pejuang kemerdekaan emansi-
pasi, bemalar, dan berbahasa?
D^am perkara korupsi Rp-
1,3 trilyun di Bapindo, adilkah
Eddy Tansil digaiyar 17 taliun
pepjara? Hukuman 17 tahun
pepjara ini tidak mustahil nan-
tinya dapat berkurang. Menga-
pa?
Sebab kemerdekaan seperti
disebut di atas, diberi batasan-
oleh pelaku kemerdekaan poli
tik yang memiliki kekuasaan.
Dan kekuasaan bersifat temp<>
ral dan situasional. Situasilah
sebenamya yang m^beri ba
tasan hukiim, sebagaimana ahli




Seperti dilaporkan oleh ham-.
pir semua media cetak, rasa
kebangsaan sebagian besar
warga negara Indonesia me-:
ningkat Betapa tidak, mereka
yang merasa lebih bangga ter-.
besar berasal dari golongan
umuf 18-25 tahun. Denukian
hasil penelitian Center for the
Study of Development and De- '
nuKTacy (CESDA).
Artinya, ada petupjuk bahw^
generasi muda kita sudah me
miliki kecenderungan untuk J
mepjunjung tinggi bangsa dan
negara, yakni mengaku dirinya
mencintai bangsa dan negara.'
Percayakah kita akan pengaku- "
an ini?
Ini bukan kepercayaan rasior
nal, seperti mempercayai hu
kum gravitasi bumi. Percaya
artinya meyakini keterandalan
dan tidak berubahnya sikap-
sikap dasar mereka. Usia muda
adalah usia pancaroba yang se-
tiap saat dapat berubah.
Pengakuan adalah bisik dan.
getM nurani yang sulit diobser-
vasi. Yang dapat diobservasi
adalah reahsasi verbal dan mo-'
torik. Yaitu tutur kata dan ge-
rakan-gerakan fisik yang tim-
bul karena dorongan batin dan
getar internal tadi.
Cinta bangsa dan negara ada
lah proses pembentukan nura
ni dari hal-hal kecil dalam kese-
harian. Cinta adalah perbuatan.
Kalau saya mencintm sese-
orang, maka saya akan teriis
menerus merasa concerned de-
ngan yang saya cintai.
Bila bangsa dan negara seba
gai obyek cinta, maka saya tak
rela bumi-ini dirusak hut^nya,
dicemari Ungkungannya. Me-
hangis hati saya melihat uang
rakyat dikorupsi, sementara
20,2 juta jiwa lebih rakyat ma-
sih hidup di bawah garis kemis-
kinan. Sedih melihat generasi
muda berkiblat ke budaya pop
dan melupakan para pejuang
dan penegak Republik ini.
Pendidikan kebangsaan ada
lah pendidikan yang mendidik
rakyat untuk berpolitik rasio-
nal dan kritis terhadap masalah
bangsa. Pengumpulan penda-
pat yang dilaksanakan (CES
DA) melaporkan bahwa masa
lah yang paling mendesak diha-'
dapi Republik ini adalah ko
rupsi (76 persen), kemiskinan
(36 persen), kesempatan keija
(21 persen), pendidikan (18 per
sen), dan hak-hak asasi (4 per
sen).
Statistik ini menupjukkan
bahwa sistem pendidikan de-
wasa ini dituntut untuk mence-
tak anak didik yang antikorup-
si dan senantiasa kritis terha-.
. dap todakan korupsi. Korupsi
adalah persoalan moral dan
Kompas, 29 Agustus 1994
mentalitas pelakunya, tetapi ju-
ga dimungkinkan karena sis
tem birokrasi, dan lemahnya
fungsi kontrol.
Mereka yang bangga dengan
kebangsaannya, seyogyanva
terpanggil untuk berbahasa kri
tis sebagai bagian tanggung ja-
wab sosialnya.
Barangkali tidak berlebihan
bila kita mengatakan bahwa
mengisi kemerdekaan seka-
rang ini, adalah memerdekakah
^yat dari kemiskinan, kebo-
dohan, dan kebekuan berpikir
kntis terhadap ketidakadilan
sosial.
Inti dari pendidikan kebang
saan adalah pendidikan men
cintai bahasa nasional sebagai
alat. berpikir kritis untuk mem-
bela bangsa dari ketidakadilan
sosial. Bahasa nasional mesti
ditingkatkan menjadi bahasa




bagian dari pendidikan ke
bangsaan.
* A. Chaedar Alwasilah, ke-
tua Balai Bahasa. dosen Pasca-
sarjana I KIP Bandung dan
Unpad. " ' y
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Masinambow Dikukuhkan Menjadi Guru Besar
Luar Biasa
f, V
Jakarta, (Buana). — Perkem- upacara pcnerimaan Jabat
bangan studi bahasa diban-
dingkan dengan perkembang-
an studi kebudayaan dalam
ar(i yang kita kcnal sekarang.
sejak tahap pemulanya mem-
perlihalkan perbedaarl dan
persamaan. Perbedaannya ter-




• nya mulai dari pandangan
ctnosentris yang kuat studi
bahasa pada keunggulan
'bahasa Yunani dan bahasa
Latin. Hal ini sekaligus men-
ccrminkan perbedaan titik-
awal waktu. yaitu abad ke 5
sebelum masehi dan abad ke
16. yang bagi. dunia Barat
adalah permuiaan zaman eks-
plnrasi dan ekspansi. Zaman
yang inembawa scrta pcrluas-
an cakrawala' pengetahuan
Icntang masyarakat dari
benua dan wilayah Iain di luar
ruang lingkup dunia Barat.
Demikian antara lain di-
kemukakan EKM Masinam
bow dalam pidato pengukuh-
an yang diucapkan pada
an
Guru Besar Luar Biasa Fakul-
tas Sastra UI di Dejxik. Sabtu
(27/8). Pidato sepanjang 61
halaman mengambil judul
Paradigma Studi Bahasa dan
Lingkungan Sosial Budaya.
Pengukuhan tersebut
dilakukan Rektor Ul Prof.
Dr.MK Tadjudin yang juga di-
hadiri para senat guru besar
UI. Masinambow dikenzil se-
bagai pendiri LIPl yang dulu-




Berita Buana, 29 Agustus 1994
Bahasa di TV yang tidak sesuai kaidah
harus dihentikan
Jakarta, (AB)
Penggunaan bahasa di TVRI
maupun TV Swasta yang tidak
sesuai, dengan kaidah-kaidah
Bahasa Indonesia harus segera
dihentikan, kaia Menteri Pene-
rangan Harmoko di Jakarta, Ra5u.
"TVRI juga TV swasta wajib
menggunakan bahasa Indonesia
baku dan menghentikan peng
gunaan bahasa yang tidak sesuai
dengan kaidah-kaidah Bahasa
Indonesia," kata Menpen dalam
sambutannya seusai acara pe-
ringatan Ulang Tahun ke-32 TVRI
di Gedung TVRI Pusat Jakarta.
Media siaran, menurut Menpen,
harus memandu dan mengangkat
kemampuan berbahasa Indonesia
yang baik dan bukan mengikuti
arus yang dapat merusak kaidah
bahasa persatuan.
Selain itu, lanjut Menpen,
penampilan acara hendaknya
dikemas dengan lebih rapi dan
I menghindarkan tingkah laku yang
I tidak sesuai dengan budaya bangsa.
"Isi siaran TVRI dan TV swasta
harus lebih diarahkan untuk
mendukung suksesnya program-
program pemerintah yang tidak lain
adalah penjabaran dari amanat
GBHN," kata Menpen.
Menurut Menpen, mata acara
yang dapat menunjangpeningkatan
kecerdasan kehidupan masyarakat
harus lebih diutamakan dengancara
mengimplementasikan pola acara
lebih berimbang.
la mengtakan, dari hasil pe-
ngamatan, TVRI maupun TV
swasta lebih banyakmenayangkan
acara hiburan dibanding mata aca
ra lain.
"Saya minta agar dilakukan
penyesuaian, sehingga acara yang
lebih banyak mengangkat masa-
lah aktual memperoleh perhatian
lebih besar, dan mengurangi porsi
siaran lagu-lagu asing yang temya-
ta lebih membawa corak budaya
lain yang tidak layak dijadikan
contoh," katanya.
Dayajangkau
Sementara itu Direktur TVRI
Azis Husein dalam laporannya
mengatakan, TVRI saat ini telah
didukungoleh 12stasiunpenyiaran,
satu stasiun produksi, delapan
stasiun prodului keliline. dan 329
satuan transmisi yang tersebar
diseluruh Indonesia serta 6.570
karyawan, baik di pusat maupun
daerah.
TVRI kini telah mampu mampu
menjangkau 79,2 persen dari
jumlah penduduk, atau 41,4 persen
dari luas wilayah Indonesia.
Menurut rencana dalam tahun
n anggaran 1994/1995 ini akan
dibangun.l4 stasiun transmisi ba
rn, katanya.
la mengatakan, hingga saat ini
iuran televisi, masih menjadi tulang
punggung biaya operasional sia
ran TVRI sehari-hari, sedang
kekurangannya diperoleh dari
keijasama dengan pihak ketiga,
sejauh tidak bertentangan dengan
peraturan yang berlaku. (Ant/2.8)
Angkatan Bersenjata, 29 Agustus 1994
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JAKARTA (Media): Studi bahasa di Indonesia
cenderung terombang-ambing oleh teori-teori bam
yang muncul di Amerika, sehingga penelitian ter-
hadap suatu bahasa tidak pemah diterapkan dan
diuji secara tuntas.
"Aklbat darl keadaan inl, pe
nelitian bahasa tanpa berdasar-
kan teori yang adikuat. Udak
akan menghasilkan kaiya-kaiya
penting dan berarti bagi pe-
ngembangan studi bahasa." kata
EKM Masinambow dalam pidato
ilmiah beijudul 'Paradigma Stu
di Bahasa Dan Lingkungan So-
siai-Budaya' ketika dikukuhkan
sebagai Guru Besar Luar Biasa
Fakultas Sastra Universitas In
donesia. dl Balai Sidang UI De-
pok. (27/8).
Kecenderungan yang ada. lan-
jut Masinambow. ditandat de-
ngan munculnya teorl-teorl baru
dari Amerika. yang diikuti oleh
para peneliti studi bahasa di In
donesia. "Para peneliti studi ba
hasa tidak berusaha mencarl al-
tematifbagi pengembangan teori
yang telah ada."tambahn]ra.
Anggbta Panitia Penilai Jaba-
tan Peneliti (P2JP- UPl) ini mem
ber! contoh. karya-karya yang
dihasilkan oleh para ilmuwan ba
hasa di Indonesia atas dasar
prinsip tersebut tadi. khususnya
prospek pengembangan teori ba
hasa atau sedikitnya modiilkasi
terhadap teori yang ada. tidak
membesarkan hatl. "Sehingga ka-
lau kaiya-karya tersebut ditin-
jau atas dasar kriteria untuk ke-
perluan data deskripUf sebagai
usaha inventarisasi. maka studi
di Indonesia belum cukup me-
muaskan." tegasnya.
Di sisi Iain. Masinambow Juga
menyoroti gambaran tentang ba-
gaimana hubungan antara ba
hasa ibu dari para peneliti bahasa
dengan bahasa yang dijadikan
objek peneUtinya. Dari disertasi
lingulstik yang ditulis dalam
kurun waktu 1965- 1991 maka
diperoleh gambaran sebagai ber-
Ikut: sebesar 60 % darl penulis
disenasi melakukan peneUtian
terhadap bahasa yang ssima de
ngan bahasa ibunya. sedangkan
6 % saja yang melakukan pene
litian terhadap bahasa yang ber-
beda. "20 % melakukan peneli
tian terhadap bahasa Indonesia,
sisanya terhadap bahasa asing
dan soal kebahasaan yang ber-
sifat umum." tambahnya.
Masinsunbowmenilai. keadaan
di atas memperlihatkan kecen
derungan para peneliti studi ba
hasa yang banyak mengadakan
penelitiah terhadap bahasa ibu
nya. "ContohnyaorangJawa. me
lakukan penelitian terhadap ba
hasa Jawa. 'tambahnya. Hal ini.
tentu saJa tidak memberikan
pengemb£mgan dari beihasayang
ditelitinya. "Karena penelitian
terhadap bahasa ibu sendiri,
menghindari kita untuk meng-
kaji dan menguras secara tuntas
metode dan. teori yang dipergu-
nakan." tegasnya.
Tidak tuntasnya metode dan
t?ori jrang dipergunakan. kata
Masinambow. karena para pe
neliti' studi bahasa yemg menellti
bahasa ibunva sendiri. tidak lagi
mempelajarl bahasa tersebut.
Konkretnya. menurut Masin-
bow, adalah pengkajian terha
dap bahasa yang ada. Kalau mi-
salnya, di dalam teori terdapat
kata sifat sedangkan bahasayang
diteliti tidak terdapat bahasa si-
fat. maka peneliti cenderung un
tuk memaksakan mzisuknya teo
ri kedalam bahasa ter^but. "Jadi
tidak ada usaha untuk me-
ngembangken teori yang ada. di
sinilah kelemah^nya. kalau si
. peneliti menganalisa dan meng-
kaji bahasa ibunya." tambah
nya.
Lebih lanjut Masinambow
menjelaskan. akan lain halnya
jika si peneliti mengkaji studi
bahasa yang bukan bahasa
ibunya. "Misalnya, orang Jawa.
mengkaji bahasa Irian Jaya." te
gasnya. Sehingga ada usaha dari
peneliti untuk mempelajarl ba
hasa lija tersebut. "Ini berarti
ada"usaha untuk melakukan
pengpmbangan teori. jika di-
temukan penyimpcingan antara
teori dan bahasa yang sedang
diteliti." tambahnya.
Masinambow menilal pen-
tingnya untuk melakukan studi
bahasa di luar bahasa ibu. kare
na selama ini sejarah memperli
hatkan. pengembangan teori ba
hasa dapat dilakukan dengan '
mengkaji di luar bsihasa ibu. Hal •
ini dapat dibuktikan dengan pe- '
ngkajian bahasa yang dilakukan •'
pada Abad ke- 5 sebelum Mase-
hi. (YM)






Indonesia memperlihatkan arah yang
beium menentu, karena terombang-
ambing oleh berbagai ragam teori di
dalam dunia ilmu pengetahuan di Ba-
rat Persoalannya, teori-teori yjing di-
gunakan untuk melakukan studi ba-;
hasa (di mana di sini sebagian besai
penelitian yang dilakukan oleh para
ahli bahasa adalah penelitian terhadap
bahasa ibu) itu tidak pem^ tertyi
secara tuntas dan menyeluruh. Atau
dengan Irata Iain, perkembangan teori
tahasa di Indonesia ini tidaklah terla-
lu membesarkan hati. Penelitian ter
hadap bahasa ibu .yang merupakan
seba^an besar penelitian bahasa di
Indonesia telah menjadikan teori-teori
y^g ada tidak digunakan secara ha-
bis-habisan, tidak teriui dengan kan-
d^-kendala yang berat atau bahkan
bisa membuatnya buntu, yang dalam
hal ini sebenamya justru bisa memicu
terobosan pemikiran baru.
Begitulah salah satu yang bisa di-
rangkum dari pemikiran Prof Dr
.E.K.M. Masinambow dalam pidato pe-
ngukuhannya sebagai Guru Besar
Luar Biasa di Fakultas Sastra Univer-
sitas Indonesia, Sabtu (27/8). Pidato.
Masinambow sendiri yang ^ rab di-
panggil Eddy Masinambow penuh
uraian teori. la mulai dengan mem-
bentangkan teori di sebagian besar
pidatonya, sebelum kemudian pada
kasus di Indonesia, menyangkut ba-
gaimana perkembangan stpdi dan pe
nelitian bahasa di sini.
Pada pidato beijudul Paradigma
Studi Baiuisa dan Lingkungan Sosial-
Budaya ini Eddy mengaiukan. dua
pertanyaan, pertama, proses apa sgja
yang mendorong perubahan paradig
ma studi kebudayaan yang teijadi
pada peralihan abad ke-19 ke abad ke-
20? Kedua, apakah proses yang sama
^ga terjadi dalam perkembangan stu
di bahasa? Perspektif yang diperoleh
melalui jawaban terhadap kedua per
tanyaan itu hendak dia gunakan un
tuk mengemukakan suatu prognosis
bagi perkembangan studi bahasa di
Indonesia.
DENGAN mengutip berbagai litera-
tur, dia menyebut lebih seratus tahun
lalu pada masa menjelang peralihan
abad, yakni dari abad ke-19 ke abad
ke-20 di Amerika maupun di Eropa
telah teijadi perubahan pemikiran da
lam usaha memperoleh pemahaman
tentang manusia dan kebudayaan. Ba
gi sejumlah pakar, perubahan tersebut
dianggap sebagai revolusi dalam ilmu-
ilmu sosial, atau revolusi kultural,
karena perubahan tersebut telah ber-
pengariih d^am menentukan wajah
bidang studi tersebut di dalam abad
ke-20 ini.
Aliran pemikiran yang dominan da
lam abad ke-19 yang berusaha meme-
laskan perkembangan manusia
pranata-pranata sosialnya diken^ de
ngan evolusionisme budaya. Evolusio-
nisme budaya yang sudah berperan
jauh sebelum Charles Darwm mener-
bitkan Origin of Species (1859) mem
peroleh penguatan prestisenya tidak
saja berkaitan penerbitan k^'a terse
but tapi juga oleh karena orientasinj-a
pada positivisme August Comte. Pa-
ham positivisme menganggap meto-
dologi ilmu pengetahuan alam sebagai
satu-satunya pendekatan yang dapat
dinams^an ilmiah, dalam urU yang
sesungguhnya, mengingat bahwa bi
dang tersebut memperlihatkan keber-
hasilan yang meyakinkan maupun ke-
majuan-kemajuan yang spektakuler.
Hal ini berarti bahwa proses per
kembangan manusia dan pranata-pra-
natanya dianggap mengikuti atau tun-
duk pada hiikum alam sebagaimana
halnya dengan dunia flsik, dunia he-
wan, dan dunia tumbuh-tumbuhan.
Berkaitan dengan keterikatan pada
hukum alam maka evolusi budaya
dianggap berlangsung atas dasar prin-
sip rasionalitas dan kegunaan (utilita
rianism). Prinsip rasionalitas berarti
bahwa evolusi manusia dan pranata-
pranata sosialnya akan makin sempur-
na dengan makin meningkatnya rasio
nalitas.
Perbedaan kebudayaan mencermin-
kan perbedaan tingkat perkembangan
yang menurut paham ;ni terbagi atas
tiga tahap evolusi. Pertama, tahap
keberadaan manusia dalam keadaan
liar (savage stage), kedua tahap barba-
risme, dan sebagai tahap . tertinggi
adalah tahap peradaban (civilization).
Dalam rangka pemikiran ini, kebu
dayaan merupakan pengertian yang
tungg£tl dan universal sifatnya. Manu
sia melalui kepiampuan intelektual-
nya terus-menerus berusaha agar ke
budayaan itu dapat mencapai tahap
kesempumaan maksimal sehingga da
pat bermanfaat baginya secara maksi
mal pula.
Penolakan terhadap sistem pemikir
an ini yang muncul pada peralihan
abad tersebut telah menghasilkan ga-
gasan teoretis tentang manusia dan
kebudayaan yang sama sekali berto-
lak belakang. Dari yang universal dija-
dikan partikular — yang khas dan
unik, dari yang absolut dijadikan rela-
tif, dari yang rasional dyadikan irasio-
nal atau emosional, dari perkembang
an paralel dyadikan proses difusi, dari
kemampuan menciptakan dan meng-
arahkan dijadikan kebergantungan
kepada kekuatan-kekuatan ekstemal.
Perkembangan itu disebabkan pe-
ngenalan masyarakat Barat terhadap
masyarakat non-Barat. Konsekuensi
lebih lanjut, pada studi bahasa juga
A >
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mulai dikenal dengan studi yang seka-
rang disebut "etnosemantik" atau "an-




an ilmuwan bemama Franz Boas,.
yang dari penelitiannya terhadap ma-'
syarakat Eskimo telah metxjungkirba-
likkan .paradigma yang ada sebelum-
nya, yakni paradigma evolusionisme.
Dari pengalaman Boas ini, Masi-
nambow hendak mengadakan refleksi
terhadap studi bahasa di Indonesia.
Dia menyebut, ada dua aliran yang
dominan dalam studi bahasa di Indo
nesia, yakni. aliran Bloomfieid dan
aliran Chomsky. Pengaruh kedua alir
an tersebut memaksa para peneliti
bahasa di Indonesia mengsindalkan
diri secara total pada konsep-konsep
yang dikembangan oleh teori-teori ter
sebut. .
"Tadi telah dikemukakim argumen
bahwa kalau kita hendak melepaskan
diri dari belenggu kecenderungan ba
hasa ibu kita dengan logika alami^,
maka yang hams dilakukan adalah
meneliti bahasa yang bukan bahasa
ibu,*dan idealnya bahasa yang tidak
sekerabat dengan bahasa ibu kita.
Pengalaman Boas pada awal abad ini
dan konsekuensinya pada pertum-
buhan lin^istik kiranya dapat dijadi-
kan bukti yang nyata dan meyakin-
kan," kata Eddy Masinambow.
la menui\)ukkan bukti, 60 persen
dari- penulis disertasi telah melakukan
penelitian terhadap bahasa yang sama
dengan bahasa ibunya, dan 6 persen
saja yang melakukan penelitian terha
dap bahasa berbeda. "Kebanyakan ba
hasa yang diteliti adala^ yang terdapat
di Jawa dan Sumatera. Penelitian ter
hadap bahasa ibu sendiri menyebab-
kan kita tidak memanfaatkan dan
menguji selumh potensi metode dan
teori. Sehingga apa yang mungkin
penting dan berarti secara teoretis
sering luput dari perhatian karena
dianggap lazim dan lumrah," katanya.
- Ini berbeda dengan yang dilakukan
oleh Boas, di mana ketika metode dan
teori yang digunakan secara habis-
habisan itu menemui jalan buntu, jus-
tm muncul terobosan pemikiran bam.
E.K.M Masinambow, kelahiran Mi-
nahasa, -Sulut, 26 Maret 1931, selain
sebagai Pengajar Luar Biasa Antropo-
logi di program SI dan Pascasaijana
UI, selama ini juga dikenal sebagai
' De'puti"Ketua LIPI (Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia) Bidang Ilmu
Pengetahuan Sosial dan Kemanusia-
an.
'  Sudah banyak kegiat^ penelitian
yang dilakukan oleh Eddy. Begitu
pula karya ilmiahnya, yang tersebar
dalam berbagai penerbitan ilmiah, di
dalam maupun di luar negeri. Bebera-
pa penelitian yang pemah dilakukan
antara lain penelitiw lapangan ten-
tang bahasa dan komunikasi antarsu-
ku bangsa di Luzon, Filipina. Itu
dilakukan tahun 1973. Di sana, waktu
itu katanya peraturan untuk peneliti
asing belum sebaik di Indonesia.
"Saya dipanggil polisi dan ditanya
macam-macam. Untung ada rekomen-
dasi dari Universitas Filipina," kata
Eddy suatu saat seperti ditulis dalam
Apa & Siapa Tempo.
Bersaudara tiga orang, Eddy anak
sulung bekas kepala kantor pos dan
telegraf di Banjarmasin ini semasa
. SMA penggemar peUyaran kimia. Na-
mun, nasib mpanya membawanya ke
jumsan bahasa dan sastra Inggris di
FSUI. Kini, boleh dikata dia adalah
salah satu pakar bahasa terpehting di
sini.
Dalam pengukuhannya sebagai gu-
m besar, Eddy juga sempat menutur-
kan harapannya. "Izinkanlah kami se
cara khusus mengutarakan kepada
para mahasiswa yang mengkhusus-
kan diri pada studi bahasa maupun
pada para teman sejawat yang sudah
berkecimpung dalam bidang itu, bah
wa masyarakat Indonesia yang kema-
jemukan bahas^ya tid^ ada taranya
di dunia dan hanya terlampui oleh
Papua Niugini, mempakan tambang.
emas bagi penelitian linguistik. Kira
nya tambang emas itu dapat dieksploi-
tasi secara intensif dan ekstensif se
hingga lebih dapat memperkaya kita
dalam mengembangkan studi baha-
'sa," katanya di akhir pidato.
(Hanif Suranto, mahasiswa FIKOM
Unpad)
Kompas, 29 Agustus 1994
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Dengan makin banyaknya tamatan luar negeri
gang kembali ke Indonesia, kehadiran oliran-aliran
studi bahcLsa makin terasapengonihnya. Akibatnya,
studi bdhasa Indonesia saat ini seakan diombang-
ambingkan oleh teori-teori linguistik bam dari luar,
khususnya Amerika Serikat
'Itu mencerminkan peneliti-
an terhadap bahasa-bahasa di
Indonesia belum menghasilkan
suatu perspcktif teoritis yang
muncul dalam pengkajiannya,"
ujar Prof Dr EKM Masinambow
dalam pidato pengukuhannya
menjadi guru besar tidak tetap
ke-3 Fakultas Sastra Unlver-
sitas Indonesia (FS-UI) dan
gurubesar tidak tetap ke-8 UI
di Kampus UI, Depok, Sabtu
(27/8).
Di hadapan sidang Scnat
Gurubesstr UI yang dipimpin .
Rektor UI Prof dr MKTadjudin,
Masinambow meneimbahkan,
kondisi itu memaksa para pe-
neliti bahasa untuk mengan-
dalkan diii pada konsep-kon-
sep yang dikembangkan teorl-
' teori tersebut lmplikasi total
dari teori yang nleijdasari per,J
nelitian suatu bahasa pun ti
dak pemah diuji secara tuntas
dan menyeluruh.
• Menurut Masinambow, ka-
lau ingin melepaskan diri dari
belenggu kecenderungan me-
ngidentikkan bahasa ibu klta
dengan logika alamiah, yang
harus dil^ukan adalah me;
neliti bahasa yang bukan ba
hasa ibu kita. "Idealnya, ba
hasa yang tidak sekerabat de
ngan bahasa ibu kita," tegas-
nya.
Masinambow melihat, karya
yang dihasilkan ilmuwan ba
hasa Indonesia atas dasar
prinsip tersebut akhimya tidak
membesarkan hati. Keba-
nyakan karya masih ditulis
bcrdasarkan penelitian terha
dap bahasa sendiri dan pros-
pek pengembangan teori ba-
h^a atau minimal modifikasi




tersebut ditinjau atas dasar
kriteria adanya keperluan
deskriptif sebagai usaha in-
,.ventarisasi,Jmaka pengem
bangan studi bahasa Indonesia
masih berada pada tingkat
awai. Dengan kata lain, studi-
studi itu belum memasuki ta-
hap pengolahan data lapangan.
D^am orasi ilmiahnya yang
beijudul Paradigma Studi Ba
hasa dan Ungkimgan Sosial
Budaya itu, Masinambow
mengungkapkan hubungan
antara bahasa ibu para pene-
liti dengan bahasa yang jadi
objek penelitiannya. Itu terlihat
dari data semua disertasi
linguistik di Indonesia, yang
ditulis dalam kurun waktu
1965-1991.
"Sebesar 60 persen penulis
disertasi telah melakukan
studi terhadap bahasa yang
sama dengan bahasa ibunya,
6 persen yang meneliU bahetsa
lain, dan 20 persen lagi mela
kukan studi terhadap bahasa
Indonesia," papamya.
Kondisi itu, dinilai Masi
nambow merupakan kebalikan
daii studi di bidang antro-
pologi, di mana 61 persennya
meneliti kebudayaan yang
berbeda dengan kebudayaan-
njja sendiri. Sedanjjkan 5o
persen sisanya meneliti buda
ya sendiri, terutama soal ba
hasa di Jawa dan Kalimantan.
Masinambow berpendapat,
.penelitian terhadap bahasa ibu
membuat para peneliti mclu-
paktm aspek pemanfaatan dan
pengujian seluruh potensinya.
Hal-hal kecil yang sebenamya




yang tidak diketahui, menurut
Masinambow mempunyai day a
tarik sendiri, karena akan
menguras segala potensi me-
tode dan teori sebagai satu- "
satunya andalan dalam mc-
mahami gejala bahasa terse
but. Selain itu, akan melahir-
kan dampak maha penting
dalam studi tentang bahasa.
"Karena persoalan empiris
tidak dapat diselesaikan hanya
melalui metode dan teori, maka
akan terungkaplah kelemahan
metode atau teori yang ada.
Hal ini akan memacu mun-
culnya terobosan pemikiran
baru, sebagaimana dialami
pakar linguistik Boas pada
awal abad ini," tandasnya.
Prof Dr EKW Masinambow
yang dilahirkan di Kakas
(MinahasaJ 26 Marct 1931.
saat ini menjabat Dcpuli Ketua
LIPI (Lembaga Ilmu Pcngeta-
huan Indonesia) bidang Ilmu
Pengetahuan Sosial dan Kc-
manusiaan yang juga salah
satu Peneliti Utama Bidang
Etnolinguistik di Indonesia.
Masinambow meraih gclar
saijana sastra di jurusan Ba
hasa & Sastra Inggris FS-UI
pada tahun 1956, sementara,
gelar MA diperolehnya .dari ,
Department of Linguistic Yale,
University di New Haven Con
necticut AS tahun 1965. Gelar
doktor ilmu sastra etno
linguistik diperolehnya dari UI
dengan judisium cum laude
pada tahun 1976. la juga ter-
calat sebagai guru besar ke-
13 yang dikukuhkan UI tahunini. (saz) y






- KETIKA kami menaiki lift yang membawa ka-
fni-ke puncak-Monas-nya Amerika Serikat di
Washington DC perhatian kami tertumpu kepada
dua orang pemuda yang gagah dan tampan. Yang
satu asli hule dan temannya benvajah Asia dengan
sosok badan Amerika. Di sepanjang peijaianan lift
yang hanya beberapa .saat itu, mereka terus berkc-
munikasi dalam sepi. Gerakan tangan mereka
cepat dan mereka tampak tertawa-tawa. Tidak ter-
cermin di wajahnya rasa sungkan, malu, apalagi
minder. Ya. mereka adalah pemuda tuna wicara.
iMenjumpai pemakai bahasa isyarat di Amerika
Serikat bukanlah sesuatu yang aneh, sebab bahasa
isyarat adalah bahasa 'ibu' ketiga bagi orang
Amerika .setelah bahasa Inggris dan Spanyol. Jum-
lah pemakai bahasa isyarat sebagai bahasa ibu se-
makin hari terus bertambah dan melebihi angka
setengah juta orang. Oleh karena itu tak heran
kalau di universitas - universitas yang
menawarkan program Linguistics dan Humaniora
selalu ditawarkan mata kuliah ASL (American
Sign Language) dengan dosen yang berkualifikasi
guru besar dan dengan referensi yang iengkap dan
canggih. Di beberapa sekolah dasar, bahasa isyarat
bahkan dijadikan mata pelajaran wajib.
iMeskipun bahasa isyarat dapat ditemukan di
mana saja di negeri Paman Sam ini, tidak perhah
sekali pun saya berkesempatan melihat tayangan-
nya di televisi, termasuk di televisi milik pemerin-
tah. PBS (Public Television Service). Padahal saya
berlangganan Continental Cable untuk 33 stasion
TV. termasuk bocoran HBO dan Cinema. Apakah
f secara kebetulan saya tidak pemah menyaksikan
\tayangan itu atau memang bahasa isyarat di
pemah ditayangkan di teievisk saya
tidak dapat memastikannya.
Apabila di AS saja tidak kita temukan tayanean n
bahasa isyarat di layar kaca, penayangannya di TV
kita merupakan penghargaan yang luar biasa dari
pemenntah (dan tv swasta) terhadap bahasa tsb.
Sistem linguistikOrang awam sering keliru menilai bahwa ba
hasa isyarat hanyalah sebuah sistem isyarat yang
dipercanggih. Kita sering mendengar orang
menyindir sepeni gerakan silat saja " Pada
hal kita harus membedakan bah^a isyarat (sign
language) dan isyarat (gesture).
Sebagaimana layaknya sebuah sistem linguistik
bahasa isyarat memiliki tatabahasa lewat gerakan
tangan secara sadar (yang identik dengan verbal
behavior) untuk mengungkapkan makna. Sedan-
^an isyarat tidak memiliki makna gramatikal,
tidak sistematis dan komprehensif, jumlah isyarat
yang terbatas, merujuk kepada pengertian terten-
tu. dan setiap orang mampu melakukannya. Tidak
semua orang dapat menggunakan bahasa isyarat.
Kebanyakan orang juga menganggap bahasa
isyarat .sebagai representasi kenyataan di luardiri
manusia (ekstemal) dengan bentuk ikonik dan pik-
Padahal, kita dapat merasakan. tidak hanya re^
ahtas ekstemal yang dapat digambarkan oleh ba
hasa isyarat, melainkan juga kenyataan interaalr
rasa gusar, kecewa, senang, dst.
^ Selain itu, kenyataan mengajarkan kepada kita
bahwa tidaklah mungkin bagi kita untuk membu-
at isyarat bagi semua kenyataan yang kita alami.
Kita juga sering lupa bahwa sebelum kita dapat
berbah^a seperti sekarang ini, kita mengalami be-
rabad-abad perkembangan mulai dari sistem pik-
tograf, ideograf, logograf, sistem rebus, silabari,
* dan terakhir alfabet Perkembangan itu juga teija-
di pada bahasa isyarat yang sekarang sudah
memakai sistem alfabet. Sistem aifabet kita, mis-
alnya, diambil dari alfabet ASL dengan sedikit
modifikasi untuk/t/ dan/z/dengan.pertimbangan-
pertimbangan budaya.—— —
Ketidaktahuan kita juga sering menggiring kita
pada kesimpulan bahwa hanya ada satu saja ba
hasa isyarat. Kita sering mendengar komentar
yang berada kecewa "..... murid-murid SLB di
Bandung tidak memahami bahasa isyarat yang di-
myangkan di TV " yang mengisyaratkan bahwa
bahasa isyarat haras sama dan sebangun. Seba-
pimana layaknya bahasa yang kita gunakan, ba
hasa isyarat juga mempunyai 'dialek' karena ba-
- hasa yang kita gunakan akan sangat dipengarahi
oleh susunan keadaan sosial, ekonomi, politik,
agama, dan lingkungan setempat. Perbedaan
dalam bahasa isyarat adalah alamiah sebagaimana
perbedaM ant^ bahasa-bahasa lisan/tulisan. ASL
dan British Sign Language saja demikian men-
colok perbedaannya, sehingga mereka haras bela-
jar satu kepada lainnya.
Sistem yang kompleks
Karena memiliki fungsi yang sama dengan ba
hasa lisan-tulisan, bahasa isyarat juga mempunyai
sistem dan straktur yang kompleks yang seband-
ing dengan kompleksitas bahasa lisan-tulisan.
Tatabahasa isyarat juga mengatur pembentukan
isyarat ("morfoiogi"), perangkaian isyarat ("sin- '
taksis"), pemaknaan isyarat ("semantik"), dan pen- •
gungkapannya ("fonologi"). ASL saja memiliki
tidak kurang dan 4.000 aturan yang digunakan
dalam jangkauan makna yang memadai untuk ko-
munikasi.
Pada waktu kita mengucapkan sebuah kata, pa
da hakikatnya kita menggerakkan organ tubuh ki-
yaitu alat-alat ucap, teratama lidah kita. Ketika
kita mengucapkan kata tata, misalnya, ujung lidah
kita gerakkan sampai menyentuh gusi kemudian
badan lidah kita turankan ke bawah. Dua gerakan
itu membentuk dua bentuk ruang akustik pada
rongga mulut kita, yaitu ruang IxJ dan /a/, sehingga
ketika udara dari para-para dihembuskan dan di-
getarkan oleh pita suara, ruang akustik mulut kita
itu mengeluarkan bunyi /t/ dan /a/. Apabila ger
akan itu dipercepat sepersekian detik dan diulang,
maka terdengarlah bunyi tata.
Pada kata kakak, yang diucapkan kaka, naik tu-
rannya badan lidah bagian belakang menyentuh
langit-langit lunak (velum) dapat kita rasakan. Pa-
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da kata-kata yang iebih sulit, gerakan-gerakan li-
dah menyentuh titik-titik artikulasi itu sangt cepat
dan bervariasi.
Pada dasamya bahasa isyarat pun demikian cara
kerjanya. Apabila bahasa lisan kita hanya dapat
mendengarkan efek dari bunyi-bunyi akustik mu-
lut kita dengan gerakan-gerakan yang tersembun-
yi, gerakan-gerakan tangan pada bahasa isyarat
yang menyentuh titik-titik artikulasi itu dapat den
gan jelas kita lihat. Jika ruang artikulasi pada ba
hasa lisan adalah rongga mulut kita, pada bahasa
isyarat ia adalah ruang tiga dimensi di hadapan pe-
makainya, dari batas pinggang sampai atau kepala
dan sejauh tangan dapat menjangkau.
Apakah penyentuhan titik-titik artikulasi itu
harus tepat sasaran agar dapat diucapkan makna?
Seperti juga teijadi dalam bahasa lisan. biinyi /a/
yang diucapkan dengan frequensi 440 Hz, atau
495 Hz, atau 528 Hz, dst. akan tetap saja dipersep-
si sebagai /a/ karena yang ada di benak pemakai
.bahasa itu bukanlah bunyi yang fisikal sifatnya,
melainkan representasi daripadanya, yang kita ke-
nal dengan sebutan fonem.
Demikian pulalah dengan bahasa isyarat. Para
pemakainya menyimpan representasi gerakan tan
gan dalam benaknya sebagai fonem yang kemudi-
an digabung menjadi silabel dan kata. Melalui pen-
gaturan (sintaksis) yang rumit, kata-kata itu diga
bung menjadi kali mat.
Berbagai penelitian terhadap ASL men-
gungkapkan bahwa apabila bahasa isyarat diter-
jemahkan ke.dalam bahasa lisan, maka bahasa tsb
akan berupa bahasa yang sederhana (reduced and
simplified language) dengan tatabahasa yang
bersifat telegrafik, dan tidak berawalan/akhiran.
Tetapi, sudah barang tentu kita tidak dapat me-
nilai bahasa isyarat dengan kriteria bahasa lisan
karena, pada ASL misalnya, terdapat aturan-atu-
ran yang simultan disertai mimik dan posisi tubuh
tertentu, sehingga apabila diterjemahkan, secara
harfiah, unsur-unsur tsb. tidak dapat dialihkan dan
makna keseluruhan tidak dapat diungkapkan.
Kecepatan pengungkapan bahasa Isyarat juga
sebanding dengan pengucapan bahasa lisan. Pada
pemakai bahasa isyarat yang 'fasih' dapat di-
lakukan Iebih dari dua gerakan per detik sehingga
menghasilkan conversation rate yang memadai
untuk komunikasi.
,  , . , Penutup
Ada beberapa aspek gramatika lainnya, misal
nya time, tense, dan aspect, yang dapat digam-
barkan di dalam "ruang artikulasi" selain unsur-un
sur pronomina, aksen, pluralitas, jeda, pertanyaan.
dll. yang semuanya merupakan unsur-unsur dalam
penyelidikan linguistik. Penelitian yang kompre-
hensif dan mendalarp terhadap bahasa isyarat per-
lu kita keijal^n agar kita memiiiki bahasa isyarat
yang sebanding dengan ASL atau bahasa isyarat
lainnya.***
- Penitlis adalah anggota Linguistic Society of
America, Association of Computational Linguis
tics, International Society of Phonetic Sciences,
dan TESOL Bekerja di Fakulias Sastra Uninus.
J1. Soekarno-Hatta 530 Bandung ^





'  PARA ahli dalam dunia sas-
tra sebaiknya merenungkan
- kembali kebahasaan masyara-
kat sastra. Sekaligus menghin-
dari peng-kambing-hitaman
kenapa karya-karya sastra In
donesia tidak mendunia (ber-
kualitas dunia) Tidak perlu
rasanya berkomentar 'sejauh-
mana' peranan dan fungsi
bahasa ibuterhadap ki'eativitas
kesastraan para sastrawan.
Tetapi, harus discbutkan ek-
sistcnsi kepenulisan sobagai
follow up pertemuan arus





yang konotatifnya sempit. Seita
tidak pula menyetujui pengem-
baraan posmo dalam konflik-
konflik kebudayaan dengan
Ilmu Pengetahuan dan Tek-
nologi. Sebab, walau bahasa
merupakan perangkat utama
koinunikasi untuk inengenal-
kan ilmu' pengetahuan dan
tehnologi, termasuk sastra,
tetapi bahasa bukanlah satu-
satunya standar kualitas se-
buah karya sastra.
Oleh karenanya, secara psi-
kologis sastra, bahasa itu
hanyalah pengantar. Di sam-
ping pengantar-pengantar
lainnya untuk st^atu tujuan
tertentu. Sehingga terjalin
hubungan pengertian-penger-
tian dari kumpulan maknadan
maksud.
Makna serta maksud itu
menyertai banyak trik-trik
komunikasi. Juga trik komuni-
kasi bahasa tarzan. Jangan
dilupakan pula kebesaran
hubungan komunikasi bahasa
induk dari bahasa daerah.
Bahasa Melayu dianggap
bahasa daerah. Bahasatersebut
dimiliki beberapa propinsi yang
hanya berselisih dialek ucap,
antara satu dengan lainnya.
Kalau diibaratkan, bahasa
nasional, ynkni bahasa Indone
sia seperti kedudukan dan
fungsi Al-Qur'an.(Naiin EmeJ P)
Merdeka Minggu, 7 Agustus 1994
Bahasa "Tegalan^' Perlu Diteliti
Slawi, Kompas
Kosa kata dan perb«udahara-
an Bahasa T^oatdn masih ter-
batas, sulit dijadikan
baha^ sastra sebagai rasa
pengvmgkapan kreativitas seni-
man secara sempuma. Bahasa
ini perlu diteliti, apakah seba
gai bahasa khas. Demikian per-
soalan yang muncul dalam dis-
kusi "Mencari Sosok Sastra Te-
galan" yang berlangsung di
ruang Studio Radio Serenada,
Slawi Jawa Tengah, Minggu
(07/8).
'  Diskusi ini menampilkan na-
ra sumber pengamat sastra Te-
gal yaitu Woeryanto dan se-
orang penulis sandiwara di da
lam dialek Tegal, Moch Hadi
Utomo. Hadir tak kurang 20
seniman dan penyair Tegal di
antaranya Wiiati, Eko Tunas,
Lanang Setiawan, Yono Daryo-
no, Andi Kustomo, Atmo Tan
Sidik, Lutfi Abas Nakrawi, Su-
jai, Wiyono, dan Parto TegaL
Persoalan ini mencuat antara
Iain dikondisi oleh upaya La
nang Setiawan menteijemah-
kan sejumlah puisi karya pe
nyair terkenal ke dalam bahasa
Tegalan yang dibukukan de
ngan judul ROA.
Bahasa Tegalan yang dimak-
sud adalah Bahasa Jawa di da-.
lam dialek Tegal. Woeijanto
berpendapat, perlu penelitian
imtuk mengetahuai apakah me-
mang Tegal memiliki bahasa
khas tersendiri.
Moch Hadi Utomo prihatin
bahwa selama ini bahasa Tegal
an selalu diidentikkpn dengan
bahasa untuk lawakan ssoa.
"Bahasa Tegalan untuk syair
dalam tembang Kembang An-
dul misalkan, mepjadi bukti
bahwa sastra bahasa Tegalan
secara lisan sudah ada," jelas-
nya. (who) _
Kompas, 11 Agustus 1994
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DIY bakukan penulisan aksara
Jawa untuk SD dan SMP
Yogyakarta, (Buana Minggu)
KEKHAWATIRAN- sebagian
generasi tua akan penguasaem
penulisan aksara Jawa di kala-
ngan gcnerasi muda sedikit
tcrobati. Karena buku pedoman
tcntang penulisan aksara Jawa
untuk SD 6 Tahun dan SMP 3
Tahun se Daerah Istimewa Yog-
yakarta (DIV) telah diterbitkan.
Peluncuran buku pedoman ini
merupakan bagian dari pem-
berlakuan Kurikulum 1994 di
DIV yang mewajibkan Bahasa
Jawa sebagai muatan lokal.
Peluncuran perdana buku
berjudul "Pedoman Penulisan
Aksara Jawa" dilakukan oleh
Yayasan Pustaka Nusatama
Yogyakarta bekeijasama de-
ngan Kanwil Depdikbud DIY. di
Pringgitan Bangsal Kepatihan
Yogyakarta. Assek III Pemda
DIY Hadidarmodjo SH yang
mcwakili Gubernur DIY Paku
Alam VIII menekankan. pela-









sebagai muatan lokal di
wilays^ Jawa Tengah. Jawa
Timur dan Daerah Istirnewa
Yogyakarta. Dengan^tiun-
curan buku ini ^ekaligus
dilakukan pembakuan ejaan
dan aturan penulisan aksara
Jawa. Sebelumnya. pedoman
penulisan aksara Jawa sudah
disusun tahun 1926 serta diper-
barui tahun 1946 dan 1955.
Pedoman penulisan aksara
Jawa 1926 diterbitkan Komisi
Kesusastraan di Surakarta.
Tahun 1946 diterbitkan







kosa kata serta pengucapan
yang bervariasi. diperlukan
pembakuan dan pedoman ycmg
iebih akurat. Alasan lain adalah
makin banyaknya kata sera-
pan. penyesuaian dengan
penulisan aksara Latin serta
p>enulisan singkatan.
"Latar terpenting penyusu-
nan buku pedoman ini adalah
semakin'tidak dikenalya aksara
Jawa oleh masyarakat." ujar
Pengarah Tim Penyusun Penu
lisan Buku Pedoman Penulisan
Aksara Jawa. DR Dai;»suprap-
ta..
Dijelaskan. tugas penyusu-
nan pedoman penulisan aksara
Jawa dimulai tahun 1993.
namun baru dapat dicetak
1994.
"Naskah itu baru kami terlma
April 1994 dan selanjutnya
dilakukan pendekatan untuk




jawab terhadap dunia pen-
didikan dan budaya. penerbit
mencoba mencetak 10.000
eksemplar. Menurut Koesoe
manto.'dalam setahun buku ini^
diujicobakan pada: pemakai.^
' Selanjutnya dari tanggapan
^ang masuk akandilihat masih
j  perlu penyempumaan lagi atau
memang sudah efektif.
Lebih iela«! laai tuiuan pener
bitan int sebagai pcUuman bagi
guru 'maupun murid serta
masyarakat di DIY tentang
aksara Jawa. "Sesungguhnya
upaya melestarikan aksara
Jawa sudah dilakukan Pemda
dengan penulisan jalan serta
• "Pedoman Penulisan Aksa
ra Jawa", salah satu buku
yang diluncurkan.
nama gedung yang ada dengan
aksara Jawa. Namun tetap sa-




Buku ini membahas enam
pokok pedoman yakni pema-
kaian aksara. pemakaian san-
dangan. penulisan kata .
serapan. penanda gugus kon-
sonan. penulisan kata. pema
kaian pada (tanda baca) dan
penulisan unsur serapan.
Dalam bahasa Jawa memang
banyak penulisan tanda baca




aksara Jawa ini juga dilun
curkan pula buku "Tataran
Wulangan Basa Jawa" yang
mengacu pada Kurikulum
1994. Buku pelajaran ini
Hiperuntul^kan siswa SD dan
Si.?®. Kecuali itu buku-buku
cerita w.^-'am bahasa Jawa. an-
tara lain ' A'fsaka" — Kum-
pulan Dongeng. "Buku-buku
untuk mendukung pci..:''jaran
Bahasa Jawa dan pengetahiii..-.
budaya Jawa kepada masyara
kat dan murid sekolah." ujar
Koesoemanto.
Kecuali buku-buku ini akan
disusul penerbitan buku
Bahasa Jawa lainnya. "Leng-
kapnya akan berjumlah .13
buku pelajaran Bahasa Jawa
dan cerita rakyat dalam Bahasa
Jawa". jelsis Koesoemsmto..'
Buana Minggu, 7 agustus 1994
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KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAFI
Kado untuk H.B. Jassin
H.B. jassin, Koran dan Sastra
Indonesia; Edilor Pamusuk
Eneste (Puspa Swara, Jakarta:
1994) xvl + 106 halaman. '
SETIDAKNYA ada dua peris-
tiwa penting pada bulan JuL dan
Agustus lalu bagi sejarah kehi-
dupan H.B. Jassin, "Pans Sastra
Indonesia". Peristiwa pertama,
bertepatan hari ulang tahunnya
yangk^77 tanggal 31 JuU 1994,
penerbit Puspa Swara melun-
ctu*kan buku berisi 17 esei Jassin
yang pemah dipublikasikan se-
lama 18 tahun (1076-1994), mulai
dari yang paling tua liingga yang
paling baru.
Penstdwa kedua, bulan Agus
tus ini, H.B. Jassin dinyat^an
sebagai salah satu penerima Bin-
tang Mahaputra Nararya dari
Pemerintah RI yang disematkan
Presiden Soeharto, 16 Agustus^
1994. Kedua peristiwa itu ielas
inenorehkan arti tersendiri isagi
din H.B. Jassin yang telah bergu-
mul dengan dunia sastra selama
puluhan tahun.
« • •
DALAM kumpulan esei ini so-
sok H.B. Jassin sebagai seorang
"Paus Sastra" teriihat nj-ata.
Dan buku ini Jdta dapat dilihat
visi seorang sastrawan besar,
yang temyata masih menaruh
perhatian dan terllbat langsiuig
dalam perkembangan sastra In
donesia modem.
HB. Jassin tidak hanya m^-
batasi perhatiannya pada katya
sastrawan-sastmwan yang seza-
man dengannya atau yang sudah
eksis, tetapi juga terlibat langsung
pada aktivit^ kesusasteraan tna-
sa I^, termasuk dalam loraba
puisi humor {Lotnba Baca Puisi
Humor, • 1991) dan lomba penu-
.lisan cerita bersambung bagi ge-
Inerasi muda {Menahayati C&mer
^ayembara Majalah Godts).
Seperti dikatakan Frans M.
Parera dalam kata pengantar,
bu^ mi tidak dimaksudkan oleh '
echtomya sebagai laporan pene-
• muan terbaru dalam kesusaste-
modem. Kumpulan esei ini
lebih merupakan dokumentasi
pemildran H.B. Jassin terhadap
perkembangan sastra di Indo-
yang dimaksudkan seba
gai kado dan editor dan penerbit
^am rangka hari ulang tahun
! H.B. Jassin yang ke-77.
Bagi ilmuwan dan pemerhati
sastra, buku ini jelas tidak akan
memberi suatu nuansa bam atau
menyajikan suatu ketajaman
anahsis sastra H.B. Jassin terha-
^p k^a-kaiya ,sastra. Hal ini
bisa dimaklumi mengingat esei-
esei yang terangkum di sini ada-
1^ esei-esei "lunak" dan pemah
mpublikasikan dalam bentuk pi-
dato, kata pengantar, dan kata
sambutan terhadap suatu karya
atau peristiwa sastra. Di sini H.B.
Jassin lebih menonjolkan kegem-
biraannya meUhat perkembang
an sastra dan sastrawan di Indo
nesia, serta memberi support pe-
nuh kepada mereka!
Sebaliknya, bagi orang awam,
ke-17 tulisan dalam bulm ini
cukup menaiik untuk disimak.
Selain akan membantu mema-
hami sosok dan pemikiran H.B.
Jassin, juga dapat dipakai seba
gai suatu absti^ dari berbagai
karya sastra yan^ barangkali be-
lum pemah dinikmatinya. Dari
esei-esei itu juga, dapat diketa-
hui jperhatian Jassin pada kegiat-
an kaderisasi seniman dan sas
trawan, dan pada calon sastra
wan yang karya-karyanya berte-
baran di oerbagai media massa.
ADA peristiwa yang cukup
unik, yaitu ketika H.B. Jassin
diminta menjadi salah satu peni-
lai lomba penulisan cerita ber
sambung cu majalah Gadis. Sa-
king antusiasnya mencermati
karya para peserta lomba sehing-
ga apabila menemui kosa kata
remaja sekarang seperti mewek,
kece, m^eng, cuek, bokis, gom-
bal, kuper, dan sebagainya, ia
tidak segan-segan "bergum" ke
pada cucunya (him. 78).
Kemudian, sebagai "gong" dari
kumpulan esai ini adalah esai ter-
bam H.B. Jassin yang dimuat di
hari an Angkatan Bersenjata bu
lan Maret 1994. Melalui tulisan ini,
* HJB. J assin melihat, sudah saatnya.
memulai suatu pekerjaan besar,
yakni penelitian terhadap kesu
sasteraan yang bertebaran dalam
surat kabar dan majalah karena
bagaimana pun juga, karya-karya
dalam media itu akan melengkapi
gambaran mengenai kesusastera
an Indonesia (hhn. 89).
Agaknya, HB. Jassin mencoba
mengulang kembali seman yang
pemah .dilontarkannya tahun
1956 tentang peranan me^a
massa dalam perkembangan ke
susasteraan d^ pentingnya pe
nelitian terhadap karya sastra
yang bertebaran di media massa.
Keteguhan pemyataan H.B. Jas
sin ini menimjidckan, kecintaan
n SMg "Paus Sastra" terhadap du
nia sastra Indonesia tidak pemah
lapuk dimakan usia; suatu per-
nyataan sikap yang patut Idta
. sambut bersama.
Satu hal yang perlu digarisba-
wahi adalah kemasan buku yang
lebih cocok disebut buku saku.
Sayang memang, kemasan itu ku-
rang mendukung kekuatan isi bu
ku sehingga tekesan "sederhana"
dan bobotnya menjadi agak ter-
kurang. (A. Ariobimo Nusantara,
: peresen^ ^nggal di Jakarta)
Kompas, 2 Agustus 1994
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HB. Jassin Si Pengabdi
Sastra
Minggu, 31 Juli 1994; Hans
BagLCsJassin yang alcrab
dengan nanmHB .lassin
(selanjutnya HBJ) dapat menca-
jpai usia 77 tahun. Suatu umur
yang terbilang alat untuk berki-
prah dalam dunia sastra Indone
sia, sebab nyaris selama hidup-
•nya diabdikan dalam urusan
(kesusastraan.
Lelaki yang berpostur tubuh
pendek gemuk, berbicara lembut
dan tetap kelihatan bugar ini, la-
hir dl Gorontalo. Ayahnya, ber-
''nama BM Jassin telah mengalir-
kan darah sastra kepadanya. Di-
mulainya semasa SD, HBJ su-
,dah gemar membaca dan men-
dokumentasi buku. Hingga kini
'buku-bukunya masih tersimpan
dengan rnpi.
Berkiprah dalam dunia penii-
lisan sastra yakni dengan menu-
liskan sajak, yang dimulai sema
sa kolonial Belanda di Indonesia.
Selama pendudukan Jepang
hingga seterusnya, la memllih
menjadi kritisi dan pengamat sa
stra yang tekun. Tidak pernah
absen menelaah perkembangan
sastra yang ditulis oleh berhagai
pengarang. Dan ainat rajin me-
ngoleksi tulisan wistra baik yang
sudah terujud buku. stensilan,
maupun yang masih berbentuk
tulisan tangan.
Kolcksi sastr^ yang dimiliki-
nya menjadi koleksi yang amat
lengkap dan unik. Merupakan
sumber informasi yang amal
berharga bagi setiap peneliti sa-
ptra Indonesia. Hampir tidak
ada sarjana sastra yang meivj-
buat skripsi yang berpokok ba-'
hasan sastra Indonesia yang ti
dak datang menimba informasi
dari Pusat Dokumentasi Sastra
HB Jasin yang terletak di Ta-
man Ismail Marzuki (TIM), Ciki-
ni ini.
HBJ hadir sebagai sosbk yang
amat peka terhadap kecaman
dan cemoohan orang terhadap
sastra Indonesia, karena ia telah
begitu menyatu dan cinta terha
dap sasta Indonesia. H BJ tidak
segan membela bila ada orang
yang mendiskreditkan sastra. Ia
ikut membela ketika "Pengadi-
lan Puisi" di Bandung berlang-
sung, ketika banyak kalangan
yang menggugat eksislensi pe-
nyair senior Indonesia. Beliau
pun juga tampil ketika ada yang
menuduh bahwa Chairil Anwar
. dan Hamka si^gai plaglator sa
stra. Dengan gamblang HBJ
memberikan batasan yang amat
longgar tentang apa yang dise-
but saduran, pengaruh atau
jiplakan.
.  Melihat kegigihan HBJ dalam
membela sastra ini, penyair Tau-
fik Ismail pernah mengatakan
, bahwa HBJ seperti sebuah bola
yang selalu menggelinding, ia
pun makin besar. Oleh Gayus
Siagian dan Pamusuk Eneste,
HBJ dijuluki "Paus Sastra". Hal
n  itu, tentunya menandakan bah-
. wa HBJ adalah sosok yang
disegani.
Memang liku-liku perjalanan
sebagai "Penjaga Gawang Sa
stra Indonesia" ia jalani dengan
snnccmh-sungguh dan per cay a
'diri/mesRi iapemah dikecam ka
rena telah dianggap telah men-
gabaikan beberapa pengarang.
Pasalnya, ada beberapa karya
sastra yang disodorkan kepada
HBJ untuk dltelaah, tapi belum
sampai dinilainya. Lantas HBJ
dianggap tidak adil dalam mem-
perlakukan pengarang.
Semua anggapan tersebut di-
hndapinya dengan tenang dan
sedapat mungkin dijawabnya.
Bahwa, memang ia belum sem-
pat membacanya, karena karya
sastra dari hampir sebagian be
sar pengarang Indonesia ia si-
mak. Maklumlah, ialah yang
diiinggap orang yang paling do-
minan dalam menilai sastra, se-
hingga banyak pengarang yang
"belum puas menjadi penga




diakuinya bahwa ia selalu men-
gikutkan peras<*uin dalam nu'ug-
kaji karya sastra. Dalam menen-
tukan angkatan sastra pun ten
tunya perasaan HBJ turut ber-
peran juga. Terhadap orang
yang berbeda pendapat dengan-
nya, ia tidak pemah marah. HBJ
bisa menerima perbedaan sebe-
sar apapun. namun ia letup kon-
sisten pada pendiriatmya. Menu
rut pengakuannya. bahwa me-
ngulas sastra dengan pendeka-
tan semata-mata ilmiah. akan
sia-sia. Sebab. bacaan tentang
teori. met ode. pendekaian sa
stra <lirasakan liilak lu-gitii saja
mennniunnya ilalam menelan
sajaK ataupun ceriia.
Sedangkan. patokan HBJ ten
tang angkatan sastra tidak sela
lu didasarkan para aspek esteti-
ka serriata. Banyak ukuran yang
n digunakan untuk menimbang
dan menentukannya. Ia juga se
lalu bersikap agak lunak tentang
' pandangannya terhadap sastra
pop dan sastra yang serius. Se
bab, menurut pengakuannya, se-
orang pengarang memerlukan
waktu dan proses kreatif. Kalau
setiap kali muncul pengarang
baru, lantas dibabat karyanya,
maka habislah semua.
Menghadapi kasus pemuatan
cerpan Langit Makin Mendung
karya Ki Panji Kusmin dalam
majalah Sastra edisi Agustus
1968, kemudian timbul protes
dari msyarakat yang menuduh
bahwa cerita pendek terseV)ul te
lah menghina umat Islam, seba
gai akibatnya. HBJ selaku )»e-
mimpin redaksi majalah itu ba-
rus mempertanggungjawabkan
pemuatannya di penga<lilan. I'f
. ristiwa itu, kemudian menjadi
cambuk bagi HBJ untuk Icbih
bersungguh-sungguh mendalami




Muiia yang diselesaikannya di
Belanda tahun 1972, diterbitkan
1973. Kini. buku itu telah men-
galami cetak ulang dengan Junv
lah eksemplar lebih 75 ribu.
Awal tahun 1993, kemelut me-
nimpa HB J saat akan menerbit-
kan Al-Quran berwajah puisi.
Departemen Agama dan Majelis
Ulama Indonesia mengatakan
bahwa keberatan atas proyek
itu, karena dikhawatirkan pe-
nyusunan Al-Quran ala jHiisi
akan mengaburkan makna Al-
Quran. itu. Proyek yang telah
menelan biaya puluhan juta ru-
piah tersebut terhenti. Hingga
kini, 20 juz lebih telah selesai di-
tulis. Me'nghadapi dilema ini, |
HBJ tetap yakin bahwa proyek-
nya itu bertujuan mulia.
Pengabdian HBJ kei)adjt»kt'hi-
dupan sastra Indonesia sudah le
bih dari setengah abad. Hasil-
nya, berupa guntingan koran,
kumpulan karangan berupa bu
ku, majalah, bahkan catatan pri-
badi pengarang yang dengan te-
kun dikumpulkannya. Dan dari
tangannya telah ditulis lebih dari
20 karangan asli. dan belasan
lorji'niahan. Karya aslinya. se-
perti AngkataTr45 (terbit tahun
1951), Tifa Penyair dan Daerah-
nya (1952), Kesusastraan Indo
nesia Modem dalam Kritik dan
Esai(4 jilid, 1954-1967), Kesusa
straan Dunia dalam Teijemahan
Indonesia (1956), Analisa Soro-
tan Atas Cerita Pendek (1965),
dan Hebob Sastra 1968 (1970).
Sedangkan karya terjemahan-
nya yang paling laris; Max Hay-
alaar (1972).
Dalam bidang akademik, anu-
grah yang tinggi pun pemah di-
berikan kepadanya. Pada tahun
1975, ia menerima gelar Doctor
Honoris Causa dari Fakultas Sa
stra UI. Dan ia pun lulus dari
FSUI tahun 1957, juga sempat
mendalami Ilmu Perbandingan
Sastra di Uhiversitas Yale, AS,
tahun 1958-1959.
HBJ yang pernah menikah ti-
ga kali (pertama dengan janda
^ranak dua, Tientje; kedua den
gan Astiti yang meninggal 1962.
dan memperoleh putra bernama
Hanibal dan Mastinah; Is^lu keti-
ga dengan Yulico dikaruniai an-
ak Firdaus dan Helena) ini, pe-
ngabdiannya memperoleh pen-
gakuan dari pelbagai pihak. Se-
bab hingga kini pun masih tera-
sa sekali kekurangan kritisi dan
penerjemah sastra yang berbo-
bot. Beruntung kita memiliki
HBJ. Juga sangatlah beruntung
sekali karena dan kegiatan sa
stra Indonesia selau diabaikan
oleh HBJ melalui Pusat Doku-
mentasi Sastra yang dikelola-
nya. Serta, sebagai redaktur ma-
j^ah sastra dan budaya, HBJ te
tap konsekuen, meskipun maja
lah semacam itu hidupnya kem-
bang kempis dan nyaris gulung
tikar. Meskipun begitu, HBJ se-
lalu merintis terbitnya suatu ma
jalah bud^iya semisal Panji Pu-
staka, Piy'angga Baru, Seni, Ze
nith, Sastra, dan yang kini ma
sih beredar yaitu Horison.
Itulah sosok HBJ "Si Pengab-
di Sastra", dari benaknya sela-
lu mengalir ide, dari kemauan-
nya selalu lahir kerja. dan dari
kegigihannya telah menghasil-
kan karya nyata bagi kemajuan
sastra Indonesia. (U. Supriadi
AG,adalah pemerhati masalah-
masalah sosial budaya, alumnus
IKIP Jakarta), (nis)
Merdeka, 1 Agustus 1994
HB Jassin Rayakan HUT,
Golkar Beri Bantiian Lagi
Jakarta, (Buana).- Golkar
manjakan budayawan besar
assil Sulawesi Selatan, Hans
Bague Jassin. Demikian
komentar yang berhasii di-
himpun wartawan pada pera-
yaan HUT ke-77 Pous Sastra
Indonesia itu di Pusat Do-
kumentasi Sastia HB. Jassin.
TIM, Senin (1/8).
Acara yang berlangsung
sederhana namun meriah ini.
sekaligus dibarengi dengan
peluncuran buku Koran dan
Sastra Indonesia yang diter
bitkan oleh Puspa Swara dan
disunting dieh Pamusuk
Eneste. Buku terbaru ini
berasal dari tuiisan HB Jassin
di harian Angkatan Bersen-'
jata-, edisi 11 Maret 1994.
Hadir dalani acara syukuran
77 tahun HB Jassin ini antara
lain Ketua Departemen Seni n
dan Budaya DPP Golkar Ais
Anantama Said, yang pada
kesempatan itu memberiksui
sumbangan dana bagi kelan-'
caran Pusat Dokumentasi
Sastra terlengkap di Indone
sia ini.
Sastrwan dan budayawan
yang hadir antara lain Pama-
dhan IGI, Satlagraha Hurip,
Leon''Agusta, Lili Munir.
Wiratmo Soekito, Ahdiat K
Mihaija, Titi Said, dan Mlich-
tar Lubis.
Bantuan yang diberikan
Departemen Seni dan Budaya
DPP Golkar ini bukan hanya
pada saat HUT ini, tapi pada
musim haji lalu, di mana HB
Jassin bersama isteri dibe-
rangkatkan ke tanah suci
Makkah.
Gebrakan lokoh muda Gol
kar tersebut selain meng-
undang kekaguman, juga di-
nilai banyak kalangan politisi
sebagai langkah bijak untuk
orsospol terbesar Golkar
menarik simpati pada Pemilu
1997 mendatang, apalagi su
dah bukan rahasia umum,
kalau selama ini kuat terkesan
perhatian .Golkar pada se-
82
niman dan budayawan 'ha-
nya' hadir menjelang masa
kampanye belaka.
Ketika sinyalemen itu di-
tanya langsung kepada Ais,




nar itu. Kita juga mempunyai




putra Ali Said ini.
Masih menurut Ais, karena
jasa-Jasanya itulah tidak ku-
rang Rakernis Departemen






Bint^g Mahaputra bag! HB
Jassin. Dan MensesnegMoer-
diono pada saat itu men-
dukung hasil keputusan
Golkar tersebut.
"Kita generasi muda ber-
hutang pada beliau. Susah
membayangkan dengan kon-
disi umur yang senja masih
bersemangat untuk mengem-
-bangkan terus duniakesusas-
teraan dan kebudayaan. Kita
harus bercermin diri pada
beliau," kata Ais lagi.
Bukan kukus kacang'
Menurut Ais, usaha yang




Taman Mini Indonesia Indah
(TMII), di mana pada saat
pembangunannnya mendapat
sorotandan protes dari bebe-
rapa mahasiswa, namun




dan Badan Industri Strategis
Peik Habibie bukan pekeijaan
ala kukus kacang. Dikukus
sekarang, saat itu juga bisa
dinikmati," tegas Ais men-
jawab latar belakang ke-
getolannya memanjakan sas-
trawan besar HB Jassin.
Sementara di tempat yang
sama, HB Jassin memuji
kiprah tokoh muda DPP Golkar
itu. Menurut Pans Sastra In-
donesia itu, perhatian yang
diberikan Golkar pada dirinya
sungguh rahmat yang tid^
temilai. "Terima kasih atas
bantuannya, semoga Tuhan
membalasnya," kata Jassin.
Pada bagian akhir kete-
rangannya, Ais menyatakan
membukapintu kantor di Slipi
lebar-Iebar bagi seniman dan
budayawan. Tekad Ketua
. Departemen Seni Budaya DPP




satuan dan kesatuan. "Kita
ini anak bangsa pagar Pan-
casila," tegas Ais.
Hans Bague Jassin lahir
tanggal 31 Juli 1917, sebagai
putra Gorontalo, merupakan
penggagas perlunya Indone




rimanjra. Alumnus FSOI ta-
hun 1957 ini menerima peng
hargaan Ramon Magsaysay
Philipina, ASEAN Culture
Award For Literature dari
Singapura dan Bintang Satya-
lencana dari Presiden RI atas
jasanya dalam lapangan
kesusasteraan.
HB Jassin sendiri mengaku
sebenarnya ia tidak irigin
merayakan HUT nya ini, tapi
karena desakan dari teman-
teman sasterawan dan stalT-
nya di PDS, mcika terpaksa
diadakan pesta HUT ini.
(w*mdi)
Berita Buana, 2 agustus 1994
SEBUTAN"Paus Sastra"*untuk H.B.
Jassin, sebagai seorang krltikus sas
tra paling terkemuka di Indonesia,
mexnang sudah lama melekat. Sebut-
an atau gelar "paus" itu, diberikan
olen masyarakat sastra Indonesia
kepada H. B. Jassin, sebagai tanda
penghoi liiatan, atas segala usaha dan
ketekunan H. B. Jassin, mengamati
perkembangan dunia kesusastraan
Indonesia dari waktu ke waktu, seti-
daknya dari zaman Angkatan 45
sampai sekarang ini.
Agaknya, siapapun tak ada vane
p^ah memilild dokumentasi sastra
Indonesia yang paling lengkap di ne-
gara tercinta ini, kecuali H. B. Jassin.
pan semua dokumentasi sastra vane
berawaJ dari kegiatan dan upaya pri-
badin^ itu, kini terkumpul rapi di
Pusat Dukumentasi Sastra H.B. Jassin
yang terletak di Kompleks Pusat Ke-
senian Jakarta, Taman Ismail
Marzuki, Jl. Cikini Raya 73.
MENERIMA gelar atau sebutanlaus Sastra" yang melambangkan
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kecintaan dan penghormatan masya-
rakat sastra Indonesia terhadap diri-
nya. H.B. Jassin, tokoh kelahiran
Gorontalo, 17 Juli 1917 itu, selama
ini, nampaknya tak ada masalah.
Bahkah ia kelihatan senang meneri-
ma sebutan itu. Dan itu telah ber-
langsung selama sekian puluh tahun.
Namun kini, ketika usianya sudah 77
tahun, H.B. Jassin nampaknya tak
suka lagi dengan sebutan "paus" itu.
Ketidaksukziannya atas sebutan 'paus
sastra' itu, diungkapkan langsung
oleh H.B. Jassin kepada Pelitakemarin
siang (1/8), dalam perayaan Hari
Ulang Tahunnya yang ke-77 yang dl-
adakan ^ cara sederhana di Pusat
Dukumentasl Sastra H.B. Jassin. Ta-
man Ismail Marzuki Jakarta.
'Saya tidak mau lagl disebut paus
sastra. Saya malu. Lebih balk sebut
saja saya Buy a. Ya, Buya', ucap H.B.
Jassin dengan ekspresi serlus kepada
wartawan Pelita yang duduk di sam-
pingnya saiat acara perayaan HUT ke-
77 H.B. Jassin itu, mendekati usai.
'' 'Jadi, H.B. Jassin itu, mulal seka-
rang boleh berarti Hq/£ Buya Jas
sin", tegas sang kritikus sastra sam-
bil tertawa.
Rasa malu dan enggannya H.B.
Jassin disebut dengan sebutan paus
sastra itu. £ig£Lknya punya aJasan yang
sangat pribadi sekali. Tokoh yang
tcrlahir dengan nama Hans Bague
Jassiri yang disingkat dengan H.B.




































bicarakan orang dengan karyanya
yang beijudul "Al Qur'an Berwajah
Puisi". Dan kini ia juga tengah mem-
persiapkan sebuah karyanya yang
betjudul 'Kontroversi Bacaan Mulia."
«**
Barangkali karena ia seorang tokoh
yang amat terkenal dan selalu ber-
sikap balk kepada setiap orang, ter-
utama kepada para seniman, maka
H.B. Jassin seringkali dlberi nama
atau gelar yang bermacam-macam
oleh para seniman dan ia pun tidak
memprotes. Salah satu contoh, ketika
.kritikus sastra terkerial itu diundang
oleh para seniman Sumatera Barat
beberapa tahun silam, di ran ah Mi-
nang itu, ia pun diberi gelar H (haji)
B(Bagindo) Jassin, gelar yang meng-
akar pada adat Minangkabau itu,
juga diterima dengan rasa sukacita
oleh sang tokoh yang berasal dari
Gorontalo itu.
. Dan memang itulah salah satu sisi
kehidupan yang sangat menarlk dari
tokoh yarig satu ini. Ia selalu meneri-
ma segalayang tiba terhadap dirinya.
"Apapun yang dikatakan atau yang
diberikan orang kepada saya, Insya
Allah, saya akan menerlmanya dengan
penuh suka cita> Karena pada
hakekatnya semuanya itu adalah
merupakan gerak dari Allah yang
Maha Kuasa. Sebagai muslim kita
harus selalu berupaya menyelaraskan
segala gerak dan perbuatan kita de
ngan kehendak Allah yang Maha
Pencipta," ucap H.B. Jassin suatu
waktu pada Pelita.
Sikap pasrah, dan menerima segala
yang tiba atas dirinya itu, nampak
nya merupakan" sikap pribadi yang
mampu memberikan ketenangan pada
tokoh kita yang satu ini. Hal ini juga
tercermin pada wajahnya yang selalu
terlihat bersih jemih. Walaupun kini
ia telah berusia 77 tahun, namun wa-
jah H.B. Jassin tetap terlihat jemih.
•••
Pada'HUT-nya yang ke-77 kemarin
siang, kebahagiaan H.B. Jassin rupa-
nya menjadi lengkap, karena pada
siang itu sebagai kado ulang tahun,
ia menerima sebioah buku kecil hasil
karyanya sendiri yang berjudul 'Ko
ran dan Sastra Indonesia". Sebuah
karya terbarunya yang si^g itu di-
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luncurkan oleh penerbitnya PT Puspa
Swara Jakarta, dengan penyunting
Famusuk Enestc.
'Hari ini saya memang merasa
bahagia sekali. Tapi di stimping itu,
saya juga merasa maiu. Malu kepada
setiap orang yang telah memberikarr
pcrhalian dan penghargaannya pada
saya di seliap saal. Dan saya sendiri
hanyalah pribadi yang kecil di tc-
ngah-teng^ kebesaran alam rahmat
Allah yang Maha Besar ini." ucap
H.B.Jassin.
• ••
HUT ke-77 ll.B. Jassin. walaupun
diselenggarakan sccara sederhana,
namun mendapat pcrhatian yang cu-
kup ramai dari para pengunjung, ter-
utama para budayawan, seniman.
serta sahabat-sahabat H.B. Jassin
yang sudah sekian lama lak bertcmu
dengan beliau. Dan daltim kesederha-
naan itu, memancar suasana riang
yang penuli keakraban. Tokoh yang
scdang bcrulang tahunini, tak henti-
hentinya menerlma ucapan selamat
dari setiap yang datang.
Salah satu sisi kehidupan yang pa-
tut diacungkan jempol pada H.B.
' Jassin adalah ia selalu tekun pada
n bidang pekeijaannya. Bahkan pada
usianya yang sudah senja kini, ia
masih tetap terkarya. Dan masyara-
kat sastra Indonesia memang masih
mengharapkan agar Haji Buya Jassin,
tetap sehat dan berkarya terus.
Semoga. (HS.Djurtatap)
Pelita, 2 Agustus 1994
HB Yassin 77 Tahiie: Kim Bokan
Paes Sastra, Tapi Buya Sastra
JAKARTA (Suara Kaiya): Haji
HB Jassin, Minggu, 31 Juli 1994
genap berusia 77 t^un. Namun
atas desakan teman - temannya,
baiu Senin kemaiin dirayakan di
Kantor Pusat Dokument^ Sastra
HB Jassin Taman Ismail Marzuki
(HM) Jakarta.
Dalam pidato singkatnya, piia
kelahiran Gorontalo, Sulawesi
Utaia ini mengungkapkan keba-
bagiaaimya pada peringatan
ulang tabunnya ini. Bahagia ka-
rena diteibitl^ kumpulan esei-
nya dengan judul Koran dan Sas
tra Indowsia oleh penerbit Puspa
'Swara, dengan Imta pengantar
frans Meak Parent.
Kebahagiaan lain adalah telah
disusunnya "aglcnh "Kontroversi
Bacaan Mulia" yang beberapa
waktu lalu ramai dibicarakan
orang. Menteri Agama maupun
h^jelis Ulama Indonesia (MUl)
pun kurang suka rencana pener-
hitaxL Al-Quranu'l-karim Bacaan
Mulia, sementara banyak yang
ingin tulisan "paus sastra" ini
diterbitkan.
Selain itu, Departemen Seni &
Budaya DPP Golkar pun mereali-
sir janjinya, membantu uang un-
tuk pusat dokumentasi tersebut
"Dalam pada itu, bulan Mei
yang lalu atas ptakarsa Dewan
Seni dan Budaya DPP Golkar,
kami suami-istri telah menunai-
kan ibadah haji dengan selamat
. Atas segala karunia itu, kami me-
manjatl^ syukur kepada
Tuhan," kata HB Jassin dalnm
sambutan singkatnya.
Penyair Budianta Hal am
sambutannya mengatakan desas-
desus rencana penganugerahan
Bintang Mahaputra kepada HB
Jassin sudah lama dilansir media
khalayak, kita ikut merasa baha
gia, seol^-olah kita juga sedang
dihargai. Begitu pun mendengar
HB Jassin mentmaikan ibadah
haji, maka segenap hati Idta se-
perti merasa ikut menemaninya
terbang ke Tanah Suci. Penghar-
gaan berupa Bintang Mahaputra
memang suatu obsesi masyarakat
seniman untuk "paus sastra"
kita.
Ketua Departemen Seni dan
' Budaya DPP Golkar, Ais Anan-
tama Said yang datang ke per
ingatan ulang tahun yang dihadiri
aeniman dan budayawan meng
atakan, bantuan dana tadi karena
Golkar merasakan jasa-jasa HB
Jassin dalam bicmg budaya.
"Golkar tidak hanya meml^ti
perhatian bagi seniman dan bu^
dayawan pada saat pemilu saja,"
ujar anak Ali Said, mantan Ketua
Mahkamah Agung RI ini.
Menjawab peitanyaan waita-
wan apakah bantuan ini untuk
meraih suara tetbanyak dnlam
pemdu, Ais mengatakan, **Ah,
nggak benar itu". Kita juga pu-
nya data lengkap betapa b^ar
Isumbangsih yang dibenkan be
liau bagi peikembangan sastra
Indonesia," kata dia. Karena itu,
berdasarkm rekomendasi raker-
nis Departemoi Seni & Budaya
beberapa waktu lalu, pihaknya
mengusulkan kepada Mensesneg
agar HB Jassin diberi penghar-
gaan Bintang Mahaputra, dan
Mensesneg mendukung gagasan
mulai tadi.
Menurut Ais, generasi muda
hidonesia berutang kei»da HB
'Jassin. Hingga usia uzur, dia
terus menekuni dunia sastra. Ber-
bagai penghargaan telah diteri-
manya, antara lain Ramon Mag-
saysay, Asean Culture Award for
Literature dari Singapura, dan ta
hun 1969 menerlma penghargaan
Satyalencana dari Presiden RI.
"Kita harus meneladani ketekun-
(annya dalam mengharumkan
natnn bangsa di dunia kesusas-
traan," kata Ais lagi.
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Ais juga ijnengatakan, usaha
pcudokuinentasion sastra Indone-
sia olch HB Jasln dengan rnero-
goh koccknya sendiri, bukan
laripa sorolan dan piotes segclin-
tir oknum maliasiswa, sama de
ngan ketikfl Ibu Negara ingin
mendirikan Taman Mini Indone
sia Indah- "Pusat Dokiimentasi
Sastra HB Jassin dan Badan In-
dustri Stralcgisnya Pak Habibie
bukan pekeijana ala kukus ka-
cang, dikukus sekarang, saat inl
juga bisa diiiikmati," kala Air
mcnjawab lalar bclaknng gctol-
nya Golkar "mcinanjnkan" HB
Jassin. Kita, tarabah dia pula, lia-
rus bclajar dan bertindak dengan
pola dasar perliitungan matang
yang jauh ke dcpan.
Menjawab peitanyaan warta-
wan, dia rnengatakan Golkar
membuka pintu lebar-lebar bagl
scniinan dan budayawau. Sebab,
tekadnya adalah tnenjamin k<>
n mimiknsi dengan semua otensi
masyarakat untuk mcnguatkan
sencU-sendi pcrsatuan dan kcsa-
tuan bangsa. "Kita ini anak
bangsa, pagar PancasUa," kata
Ais Anantaina Said.
Pengusaha Dewi Motik Pra-
mono, pclukis Amang Ratman,
pengarang DS Moelyanto dan
wartawan / penulis Titie Said dan
sastiawan WS Rendra dalam
nuansa berbcda pengatakan, Pak
Jassin tidak saja sebagd doku-
menuitor sastra tctapi juga ko-
racnlator sastra scria redaktur
yang kreatif. "Scbagai redaktur,
dia tidak sepcrli birokrat yang
duduk di bclakang mcja mc-
nunggu naskah masuk," kata
"burung racrak", WS Rendra.
Terhadap sambutan yang cu-
kup hangat, Jassin berkomen-
tar," saya malu terbadap peng-
hargaan yang begitu besar.
Scrauanya itu pujian saja, se-
hingga raerabuat saya justru
menjadi kecil. Saya merasa ber-
salah kcpada Tuhan dan minta
ampun kcpada Tuhan olch puji-
pujian tcrsebut," ujamya kepada
Suara Karya.
Sccara Ijcrkclakar, seusai san-
tap siang bersamn, HB Jassin
mciigatalum," saya ini Jangan
lagi di.sebut paus sastra, tetapi
buya sastra. (S-19/S-8)
Suara Karya, 2 Agustus 1994
HB Yassin 77 Tahun
Sastra Penting di Tengah
Terguncangnya Jurnalisme
Jakarta, Kompas
Scbuah buku berjudiil Kornn
dan Sastra Indonesia terbit
menandai selamatan ulang ta
hun HB Jassin ke-77, yang dise-
lenggarakan di Pusat Doku-
mentasi Sastra HB Jassin di
Jakarta, Benin (1/8). Melaliii
kumpulan karangan HB Jassin
di dalam buku kecil setebal lOG
halaman itu, disebutkan bahwa
HB Jassin selaku krilikus sas
tra terns mengikuti perkem-
bangan cara pandang.
Jassin, kala Ska Bucllanta da-
ri piliak peiierbit, tak hanya
meninndang maraknya sastra
berdasarkan ukuran buku sas
tra yang. terbit. la juga meman -
dang aktivitas .sastra di luar
publikasi buku. Pandangan itu
periling terulama di tengah jur
nalisme yang terguncang otori-
lasnya. Sebagai salah satu ke-
benaran, sastra melengkapi ke-
terbatasan aktivitas jurnalislik.





dibungkam, sa.stra harus bica-
ra," kata Eka Budlanta.
Hadir pada acara yang ber-
iangsung sederhana itu para
sastrawan dan peminat sastra.
Mereka antara lain Handrawan
Nadesul, Jakob Oetama, Dewi
Motik, Riris Toha Sarumpaet,
Ramadhan KH. Korrie Layun
Rampan. Wiratino Soekito, Da-
narto, Mochtar Lubis, Leon
Agusta, Pramoedya Ananta
Toer, Maman S. Mahayana, Titi
Said dan Achdiat Kartamihar-
dja. Yang terakhir adatah sas
trawan lertua saat ini, 33 tahun,
sesudah peringkal HB Jassin
yang benjsia 77 taJiun tanggal
31 Juli 1994.
Frans M. Parera yang mem-
beri kata pengantar buku ini, di
dalam pidatonya mengemuka-
kan bahwa perhatian HB Jassin
terhadap sastrdcukup luas. Me-
lalui buku ini, kalanya. tampak
bahwa HB Jassin juga peduli
pada kar>-a-karya sastrawan
yang belum arriue. "Perhatian
beliau terarah pula pada kaderi-
sasi seniman dan sastrawan.
pada para calon sastrawan yang
begitu banyak terdapat di ka-
langan generasi muda," kata-
nya.
Buku lain
Jika seperti yang direncana-
kan. maka buku kumpulan ka
rangan pada rentang 1976-1994
ini akan disusul buku Jassin
lainnya. "Pada hari ini telah
tersusun naskah Kontrox^ersi
Sacaan Midia dalam bentuk
slap untuk diterbitkan." kata
HB Jassin. Naskah itu, katanya,
idenya timbul dari kontroversi
ketika ia menerbitkan Al Qu-
ran'l Karwi Bacaan Mulia.
"Saya telah menyusun pula
Kontrouersi At Qicran Berwa-jah Pxiisi yang juga banyak
menimbulkan polemik," kata
HB Jassin. (tjo)
Kompas, 2 Agustus 1994
HARl UlANG TAHUN HB JASSIN KE-77:
Usia boleh bertambah. kulit boleh berkeriput. bahkan kesehalan juga boleb terganggu. namun satu hal yang tak btsa
ditawan semangat untuk tenjs berkaiya harus lerus menggebu. Itulah yang tampak pada din Paus Sasua Indonesia.
Hans Bague (HB) Jassin. yang Senin (1/8) lalu merayakan ulangtahunnya yang ke-77. d. Pusat Dokunnentasi
Saslra HB Jassin. Taman Ismail Marzuki (TIM). Jakarta. "Bagi saya, usia itu tidak diukur dengan tahun dan ban.
tapi dari preslasi yang dicapai," njar ayah empat putra dan kakek belasan cucu ini.
Karena ilu, meski kondisi badannya sekarang ini tak memungkinkan lagi untuk ngantor di Pusat 2®™
hal itu tak menghalanginya untuk terus bekerja dan berkarya. Di ruang tengah rumahnya di Jalan^mbi 21B Ja^^a
Pusat yang berjarak sekilar 3 km dari Pusat Dokumentasi Sastranya di TIM. di atas meja bundar bereerakan berbagai
buku. kertas. dan Wiping koran.' 'Di sinilah seliap hari saya bekeija," kata HB Jassin kepada Muanf dan 'khwanul
Klram dari Republika yang menemuinya, Sabtu lalu (30/7). di rumahnya. "Sekarang mi. saya barn menyelesaikanpenyusunan naskah Konlrovers/Sacaan Mu//a,"lanjutnya.
Menurutnya. naskah itu kini sudah siap diierbitkan. Beberapa waktu lalu. Alquranul Kar/m oacaan Mulia
karyanya itu mengundang pro kontra masyarakat. Pro kontra pendapat itu yang kemudian diKumpulkan


















1^^^ , pengalanian yang
bisa diceritakan?
Betul. Saya naik haji bersania islri
alas undangan DPP Golkar, tcpalnya
Dewan Seni Budayanya. Ini haji
yang kedua, selclah haji yang per-
lania saya jalani tahun 1984. Wakiu
itu saya dihajikan oleh alinarhum H.
Masagung.
Pengalaman haji kali ini tak beda
dengan pengalaman haji saya yang
peilama. Hanya saja haji kali ini saya
hams menggunakan kursi roda ual^
tawaf dan sai. Sedang untuk nic1?rn-
par Jumrah, saya diwakili oleh isieri
saya.
Sclarna bcrada di sana, saya ba-
nyak berzikir dan melafalkan /t.r-
imul Husna. Di dcpan Hajar Aswad
saya bcrdoa agar buku .saya Alquran
Benvajah Fnisi bi.sa scgcra tcrsebar
iuas.
Daiarn saiah satu ayat Al(|urim
disci)utkan halnva Allah incnan-
lang sastra\vau Quraisy untuk
meinhuat satu aval alau surat
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yang menyamai Alquran. Sebagai
seorang sastrawan, bagaimana
pendapat Anda?
Karya manusia tidak akan bisa
menyamai ayat-ayat Alquran. Ba-
hasanya yang sangat puitis dan isi-
nya yang sangat tinggi, dalam, luhur,
serta beragam itu tidak mungkin di-
tiru. Isinya yang mengajarican hu-
bungan antara manusia dan Tuhan-
nya, serta manusia dan manusia laih-
nya dan juga dengan lingkungan,
memberi bukti bahwa Alquran bu-
kanlah hasil karya akal seorang ma
nusia yang kemampuan berpikimya
terbatas. Isi Alquran itu tidak ter-
batas.
Sejak kapan Anda mendalami
Alquran?
Sejak kecil say a sudah dekat de
ngan Alquran. Lingkungan keluarga
saya merupakan lingkungan kelu
arga yang taat beragama. Nenek saya
setiap harinya membaca Alquran
dengan nyaring. Ini menjadikan ka-
ta-kata dan bunyi-bunyi Alquran ti
dak asing buat saya. Baru di kemu-
dian hari saya mempelajari Alquran,
tata bahasanya, teijemahan-teijema-
hannya.
Pada 1950, saya mulai berkenalan
dengan ayat-ayat Alquran. Waktu itu
saya menjadi mahasiswa Prof. A.S.
Alatas. Prof. Prijono, dan Prof. Hu-
sein Djajadiningrat. Di Fakultas Sas-
tra UI itu, kami divvajibkan belajar
sastra Melayu yang banyak menggu-
nakan idiom bahasa Arab serta ayat
Alquran. Dengan sendirinya, kami
harus belajar bahasa Arab dan ayat-
ayat Alquran. Ketika itulah, saya
melihat betapa indah dan puiiisnya
ayat-ayat Alquran. Saya juga sema-
kin yakin bahwa Alquran itu bukan
hasil daripada olak seorang manusia.
Tapi, suatu karunia dart Tuhan Yang
Maha Kuasa. ^ •
Lalu,'sejak kapan muncul ide
Anda untuk menerjemahkan Al
quran dalam bentuk puisi?
Kejadiannya, ketika' istri pertama
saya, Arsiii, meninggal. Ketika itu,
banyak orang datang untuk mengaji
selama tujuh hari tujuh malam. Saya
selalu hadir mengikuti. Pada malam
ke delapan saya merasa kesepian.
Lalu timbul.keinginan untuk men^-
rim sedekah kepada yang sudah nte-
ninsgal, kepada almarhumah Arsiti.
Lalu saya membaca keras-keras. _
Sefain membaca ayat-ayat Al
quran, saya juga membaca terbagai
teijemahan Alquran. Saat itu, saya
melihat teijemahan yang ada dalam
bahasa Indonesia temyata tidak sama
dengan terjemahan dalam bahasa
asing yang pemah saya baca, di anta-
ranya adalah teijemrdian karya Mar-
madiike Pickthallt, The Glorious
Koran. Teijemahan Alquran dalam
bahasa asing lebih enak. Kecuali isi
nya lebih tepat, iramanya juga lebih
puitis. Ini, berbeda dengan teijema
han ke dalam bahasa Melayu. Teije
mahan Alquran dalam bahasa Mela
yu lebih mementingkan arti, bahkan
kepada liku-lekuk bahasa Arab, akan
tetapi tidak memperhatikan keinda-
han perasaan. Sejak itulah timbul
mihat saya untuk menerbitkan
Alquranul Karim Bacaan Muiia.
Anda tidak hanya mener
jemahkan Alquran dalam bentuk
puisi, tapi juga menuliskan ayat-
ayat Alquran secdra puitis, bisa
diceritakan latar belakangnya?
Benar,.karena Mushaf Ustmani
yang ada^lama ini ditulis satu baris
. secara periiih. Meskipun ada korha
f dan ada titik, oleh karena ada bagian
kosong, maka ditariklah satu kata ke
tempat yang kosong tersebut. Buat
saya ini merusak penghayatan kein-
dahan dari Alquran yang bahasa
Arab itu.
Apa itu bukan merupakan kri-
tik terbadap Alquran?
Saya tidak melakukan kritik. Saya
merasakan keindahan itu, lalu timbul
dalam pikiran, alangkah baiknya bila
orang lain bisa menghayati Alquran
sebagaiama saya menghayati keinda
han Alquran itu sendiri.
Kalau mengenai terjemahan
Alquran dalam bentuk puisi?
Alquran itu, kalau diteijemahkan
secara dekat dan memperhatikan
keindahan bahasa, dengan sendirinya
menjadi puisi. Jadi saya tidak mem-
puitisasikan terjemahan Alquran.
Tapi, saya menteijemahkan Alquran




dari bahasa aslinya ke dalam bentuk
puisi, kita akan merasakan keinda-
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hannya. Namun, orang menyangka
saya mempuitisasikan Alquran dari
teijemahan yang sudah ada. Ini tidak
benar.




di depan kalangan ulama ketika
MTQ berlangsung di Palembang
(MTQ VIII, 1975, red). Saya juga
pemah menyampaikan di hadapan
Gubemur DIG Ali Sadikin ketika itu,
yang disaksikan beberapa ulama.
Tidak ada protes yang muncul ketika
itu.
Perhatian Anda untuk mener-
jemahkan dan kemudian mem
puitisasikan Alquran begitu besar,
lain bagaimana dengan kritik sas-
tra yang selama ini Anda la-
kukan?
Waktu dan perhatian saya untuk
sastra tidak hilang selama saya slbuk
meneijemahkan Alquran. Sastra buat
saya tidak boleh ketinggalan. Oleh
karena itii, antara menerjemahkan
Alquran dan mengamati dunia sastra
sama-sama beijalan. Setiap kali no
vel bam terbit, saya rajin membaca-
nya. Bahkan, khusus untuk terbitan
Balai Pustaka, sebelum diterbitkan
saya juga membacanya karena saya
anggota redaksinya. Saya juga masih
menjadi redaktur Majalah Horison
dan Majalah Sastra.
Setelah Anda melewati usia 77
iahun, apa masa kerja Anda akan
berkurang?
Selain kesibukan yang telah saya
sebutkan tadi, setiap hari saya selalu
mengisi ITS (teka teki silang). Ini
saya lakukan untuk menjaga ingatan
dan pengetahuan saya, jangan sam-
pai berkurang atau lupa.
Anda kok selalu memakai ge-
lang akar bahar, apa Anda perca-
ya bahwa akar bahar itu mem-
punyai kekuatan?
Kalau itu saya lakukan, berarti sa
ya syirik. Saya mengakui kebesaran
Tuhan yang membuat akar ini tum-
buh di bawah laut. Menumt orang
yang memberi, akar ini dicabut dari
dasar laut antara Sulawesi dan Banda
Neira. Jadi mungkin saja ada unsur-
unsur yang memancar dari akar ini
dan mempengamhi kesehatan saya,
temtama pinggang. '
Pemah dilepas?
Tak pemah .sekali pun saya lepas.
Keluhan kesehatM?
Pengapuran. Pengapuran ini me-
nyebabkan pinggang saya terasa sa-
kiL Dan setiap bulannya selalu saya
kontrol kepada dua dokter, dokter
syaraf, dan dokter jantung.
Bagaimana menjaga kesehatan?
Cukup dengan senam selama satu
jam. Selama senam itu saya lakukan
zikir dan melafalkan Asmaul Husna.
Menurut orang, semakin tamr
bah usia, Anda semakin menun-
]\3]fixsiXihmnulkiiatimah'}
Saya merasa semakin tambah usia,
semakin dekat dengan kematian.
Sekarang ini, saya merasa masih ada
tugas Tuhan yang belum selesai.
Ma.sih ada yang perlu saya kerjakan
lagi. Alquran Berwajah I^isi, itu tu
gas saya untuk menyebarluaskannya.
Anda takut mati?
Meninggal? Jangan bertanya ke
mana saya akan pergi. Yang penting
saya terns bemsaiia mendeka^an di-
ri kepada Tuhan. Mudah-mudahan
saya bisa sampai kepada-Nya.
Anda percaya kepada kehidu-
pan sesudah mati?
Percaya
Seandainya masih diberi usia
paivjang, apa keinginan Anda?
Saya ingin semua karya saya bisa
diterbitkan, termasuk Alquran Ber
wajah Puisi yang belum bisa terbit
sampai sekarang. .
Lainnya?
Saya ingin menyelesaikan buku
tentang Kontroversi Bacaan Mulia
dan Kontroversi Alquran Berwajah
Puisi. Selama ini saya sudah kum-
pulkan kliping pro kontra tentang
dua buku saya tersebut. Ini sumber
dari buku saya nantinya.
Apa arti agama buat Anda?
Agama itu buat pegangan untuk
selalu ingat kepada Tuhan.
Perlukah?
Saya tidak bisa membayangkan
kalau kita tidak bertuhan. Ketika sa-
kit, kita selalu bertanya bagaimana
supaya baik. Ada Tuhan tempat kita
mengeluh dan menyampaikan per-
mintaan supaya baik. Semua orang
musti ada Tuhannya.
Bagaimana cara mendidik aga
ma untuk putra putri Anda?
Berikan contoh. Kita salat lima
waktu dan ditambah salat sunat lain
nya, kalau itu dilihat mereka, itu su
dah mempakan contoh, mempakan
pendidikan. Dari situ pasti timbul ke
inginan mereka untuk mengikuti.
Mungkin belum dengan keimanan
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yang teguh, tapi itu tak apa. Jadi de-
ngan contohlah mereka kita didik.
Apa betui, dulu Anda nakal?
Benar, Rupanya, sebagai kritikus
sastra, saya ingin mengalami semua
pengalaman manusia. Jangan sampai
ada pengalaman manusia yang tidak
sayaketahui.
Menurut anda, menjadi sastra-
wan itu karena bakat atau bela-
jar?
Dua-duanya. Bakat yang didu-
kung dengan usaha. Meski ada ba
kat, tapi tidak ada usaha ya tidak
bisa. Ada usaha tanpa bakat, bisa.
Anda setuju sastra bisa mem-
perhalus budi dan perasaan ma
nusia?
Secara umum bisa dikatakan de-
mikian. Sebagai manusia, kita punya
nafsu-nafsu, kita bisa ikuti dan kita
bisa tidak ikud. Kita tahu ada yang
seperti itu. Tapi, karena keperluan
fisik kita secara pribadi, msika kita
membutuhkan hal lain dari pada apa
yang digambarkan atau yang ada
.■ Kaiau ada yang berpendapat
bahwa baca buku-buku sastra itu
buang-buang waktu saja, bagai-
mana komentar Anda?
Saya tidak bisa membayangkan
bagaimana orang tidak pemah mem-
baca buku-buku sastra. Orang-orang
yang bergelut dalam bacaan ekono-
mi, manajemen, atau teknik kompu-
ter, pasti suatu ketika ia akan baca
sajak, puisi atau novel. Paling tidak,
kalau ia baca Repiiblika, misalnya, ia
tentu akan membaca sastra. Yang
namanya koran itu, isinya serba ada:
ada ekonomi, politik, seni dan sastra.
Pasti sedikit banyak mereka yang
membaca, akan tahu tentang sastra.
Mereka yang menjadi redaktur
merupakan seniman dan sastrawan
semua.
Kami dengan Anda akan men-
dapatakan Bintang Mahaputra?
Saya memang mendengar hal itu.
Tapi baru sebatas mendengar. Ko-
non, yang mengusulkan agar saya
mendapatkan Bintang Mahaputra
adalah DPP Golkar, Bidang Seni Bu-
daya. Usulan ini ditunjang oleh
Dewan Kesenian Jakarta.
Secara pribadi, Anda memang-
membutuhkan bintang penghar-
gaan itu?
Siapa yang tidak membutuhkan.
Tentunya senang sekali bila saya
bisa memperolehnya.
Apa arti bintang jasa itu bagi
Anda?
Sebetulnya, buat saya dapat bin
tang atau tidak dapat bintang, saya
akan tetap bekeija terus. Kalau ke-
mudian orang mengakui karya saya,
tentu akan membuat saya senang.
Apa benar bintang jasa itu me
rupakan kado ulang tabun Anda?
Saya Juga tidak tahu, tapi saya
dengar akan diberikan pada tanggal
15 Agustus nanti. Kita lihat sajalah.
Bahkan disebut-sebut penghargaan
itu disediakan juga uang 50 juta. Itu
banyak, terima kasih kalau saya
dapat itu.
Seandainya betul dapat uang
sebesar itu, akan Anda pergu-
nakan untuk apa?
Rumah saya ini tiap hujan banjir
dan bocor. Saya ingin menambah
ruangan di ata.*;, supaya bisa bekeija
dengan tenang. Mengerjakan apa-
apa yang hams saya keijakan.
Republika, 5 Agustus 1994
assm
engapa ada orang yang begitu gembira membenam kan
seliuruh hidupnya pada dunia sastra? Padahal, dunia
■"^at imajinasi" itu mirip perkampungan kumuh di
Jakarta: takjelas, tak menguntungkan secara material,
- dan tak ada "apa-apanya" bagi rakyat banyak.
Toll, itulah yang teru.s saja dilakoni Hans Bague Jas.sin (Jassin
dilahirLan di GoronttUp, 31 Juli 1^17). Dan, bolehjadi, inilahyang
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membiiat kita berutahg buHi padariya. Juga" dunia siTtra Indohe-
sia modern. Atas hal ini, miingkin, maman mahasiswanya di ji-
tas Sastra UI, terutama pada 1970-an, reniu ingat gayajassiii di
mulia-kelas: lemahdem^^^ sikap angkith dan feodal
sepefii perilaku baiiy^ dosen kita lulusan buitenland, alias
I mancanegara, masaitu,juga de^vasaini). " . . - ..
Jassin adalah cermin duiiia sastra itu sendiri: imajinatif, kreatif,
sederhana, dan terbuka apa adanya. Dan, kini, pa'da uitahnya ke-.
77, kita masih bisa melihat Jassin adalah Jassin yang dulu; Yang
tetap ingin terlihat biasa-biasasaja. bekeija. Dan.
kita tahu, seperti tokoh Bismadalam iWioAfl^rato.ialebih.memilih n
"hidup menderita": waktu dan materi dikorbankannya demi dunia
sastra. Dalam sebuah wawancara khusus dengann^, beberapa
waktu lain, iapemah mengaku sering kali kebinguri^n kekur".-;g-
an uang; Tapi, agaknya, itu tak panting benar. Ya, benat-; kesan
orang-orang yang dekat padanyajuga menyiratkan begitu, seka-
lipun ia dikenal koppig (keras kepala). Seorang .sahabatnya, zaman
sama-sama bekeija di majalah Mimbar Indatiesia pkda 1960-an,
Soesilo Winamo (kini, warta\van senior sebuah surat kabar Ibu
Kota), mengisahkan, "Jassin, sekalipun kelihatan klemak-klemek,
„ toh. bukan orang yang mudah kompromi.-Apalagi,jika menyang-
kut hal-hal prinsip di dunianya." , _.
Jassin memang tetap Jassin, yang gemar Jalan kaki, yang maniak
membaca, dan yang berhobi mengliping koran dan kemudian
mendokuraentasikannya. Jeiilvpayah Jassin ini, kini, dapat kita
lihat dalam \vujudA«flfDoAMrRentosi Sastra HBJassin, yang terletak
diTaman Ismail Marzuki, Jakarta Pusat.Ke sanalah para peneliti
; datang menangguk data, laritas meregiik sepuas-puasnya,-dan
jadilah ia saijana, doktor, atawa profesor. Kemudian, ketika mere^- .
. ka pada si^es, adakah yang berterima kasUi padaJassin secara^';'>'
tulus?Banyarcatatan-«l®patdi«iigkam^p^gb^tW ' ^
ma mengucapkan /A/inifey<m.'Nah, ^ ^
- ncran "Hnna. nnprasiohal hulan^^'bli^tidb -.wT-C...
r'"
"Saya senang.duni^i s^tra karena ti^'hal. Peri^a;- saya senang
membaca." Kedua, saja i5etalu m^ maiali^ Pujangga Earn,
" yangrai^'ffirTii^sayabel! di idds majalah di depan rumah. Dan.
ketiga' saya bahagia jika bisa tnenemukan suaiu ungkapan >^0^
begitu cemerlang dari sebuah kar)^ sastra," tumr Jassin siiam keti-
ka. Setelah menyelesaikin HBS-nya diMedaii (1940), iapergike
Jakarta untuk beke^a di Balai Pustaka. Di situ, ia bergaul dengan
.<■. SutanT^difAlisjahbana,Ai-mijn Pane, NurSutnnlskandar, dan
' ■ Awart DatukMadjoindo (merekainiadalahsastravvanbeken Indo-
.-"nesia modern prakemerdekaan). Tatkala masih di Medan,Jassin
sudah bersahabat dengan Chairil Anwar dan Adinegoro.
Pada 1950-an, sambil berupaya merampungkan kuliahnya di Fa-
kultas Sastra UI (tamat 1957), Jassin kemudian bergumul aktif
dengan sejumiah majalah (budaya-politik-sastra), yang pada za-
mannyabegim mehgemuka, seperti Mimbar Indonesia, Sastra, dan
Hw>ison. Pada masa-masa inilah,Jassin begitu mencorong sebagai
kririkus dan esais sastra. Tak sedikii sastrawan Indonesia •'lahir"
dari tangannya. Di antaranva, mungkin kita perlu mengingat ba-
gaimana dengan amat cemerlang ia membcia Chairil Anwar dari
tuduhan (penjiplak). '
Mengapaja-ssin begitu gembira membenamkan seluruh hidupnya
pada dunia sastra? Jassin Jawabannya. Jassin sejarahnya. Tapi, pu-
askah ia dengan deretan penghafgaan yang selama ini telah dite-
rimama.seperti'MartinusNiJhofr (Belahda, 1973), Doktbr Hono-""
ris Caiisa (UI. 1975), atau Ramon Magsaysay (Filipina. 1987). Toh.
bagi kita, ketimbang jasanya, barangkah penghargaan itu be-
.  lumlah cukup. Ada penghargaan lain yang sulit kita sadari: Jassin
I  " sebagailegenda. Wibowo) ..







- ARI itu. Senin (1/08) lalu. tokoh pen-
•. ling sastra Indonesia modem. HB Jas
sin nampak leramat bahagia. Ia yang
iserpeci. berbalik lengan panjang ber-
^ motil prada dipadu dengan celana pan
jang coklat. didampingi sang istii. Lily, yangju-.
ga berlulLip kepala. menerima salam para leman
dekal dan undangan dengan senyuman. Hari
itu. —icpalnya Ahad 31 Juli—Jassin memang
genap berusia 77 tahun. Lahir di Gorontalo pa
da 1917.
Adalah penerbil Grasindo dan Puspa Swarayang bekeija sama dengan PDS (Pusal Doku-
menlasi Sastra) milik Jassin— yang menjadi
sponsor" perayaan uiang tahun."Penjaga Ga-
wang Kesusasiraan Indonesia itu.
Acara sederhana itu diadakah di PDS. lempat
kebanggaan Jassin yang dirintis berpuluh-pu-
luh tahun. Mcskipun PDS yang menempati lan-
lai dua gedung milik Pemda DKI di konipleks
Taman Ismail Marzuki diresmikan oleh Guber-
nur DKI Jakarta Ali Sadikln pada 30 Mei 1977.
tapi Jassin sudah memulainya sejak 1940. Ke-
lika ia bekerja di Balai Pustaka.
Hadir pada acara itu. antara lain Achdiat K
Mihardja (83 tahun dan masih terlihat segar).
Ramadhan KH. Wiratmo Soekilo. Darsjal Rah
man. Mochtar Lubis. WS Rendra. Jakob Oeta-
ma. DS Moeljanio. Pramoedya Ananta Toer.
Boen S Oemaijati. Amang Rahman. Satyagraha
Hoerip. Eka Budiania. Riries Sarumpael. Rita
Oetoro. Korrie Layun Rampan. Motinggo Bu-
sve. dan Lilv Moenir.
' Dan. Jassin. meski akhir-akhir ini senng sa-
kjt —dan sudah tldak tiap hart nganior— lapi.




"Ada satu kebahagian lagi bagi saya. pada
harl ini.yaitu telah tersusun naskah Kontranersi
Bacaan Mulia daiam bentuk siap untuk diter-
bitkan." kata Jassin. Naskah inl adalah kumpul-
an dari tulisan pro-kontra ientang terjemahan
Al-Quranu'l-karim Bacaan Mulia vang lerbit pada
1978.
Tahun lalu, Al-Quran Benvajah Pitisi jiiga
menjadi polemik panjang. Bahkan. hingga kini
Departeman Agamamasih melarangjerih payah
Jassin ini diterbitkan untuk umum. karena di-
khawatirkan akan meninibulkan keresahan
umat.
Tentang. Al-Quranu'l-karimBacaan Mulia, me-
nurut Rendra —yang wakiu Itu membacakan
dua buah puisi Chairil Anwar— teijemahan
Jassin tetap istimewa. karena selain bahasa-
nya krealif. ia juga inspiratif. "Maka saya meski
di rumah ada beberapa Al-Quran teijeniahan.
saya leiap harus membaca leijeniahannya Pak
Jassin." puji si 'Burung Merak" itu.
««*
JIKA tahun lalu—sebagai kado ulang tahun—
penerbit Puspa Swara menerbitkan buku ber-
judul SastraIndonesia dan PcijuanganBangsa.
kini penerbit yang banyak menerbitkan buku-
buku sasira ini. menerbitkan buku kumpuian
artikel Jassin beijudul Koran dan Sasira Indo
nesia, dengan editor Pamusuk Eneste. Buku
berukuran 10 x 17.5 cm. setebai 106 halaman
ini memuat 17 artikel Jassin. Artikel yang 'ler-
tinggal" ketika Puspa Swara menerbitkan Sas
tra Indonesia dan Peijuangan Bangsa.
Tahun lalu memang ada jamuan makan di
rumah Gubemur Surjadi Soedirdja. Dan seper-
ti diceritakan Eka Budianta. ada tangis haru
Jassin. Tahun ini perayaan ulang tahun Jassin
memang sangat sederhana.
Tetapi. juga kata Eka. ulang tahun 'Paus Sas
tra Indonesia' ini. punya makna penting' bagi
pers. Bukah saja karena diterbitkannya buku
Jassin beijudul Koran dan Sastra Indonesia, te
tapi karena media massa kita memang sedang
berkabung. Sedang dirundung nasib buruk! ^
Jassin. kata Eka lagi. telah bertahun-tahun
menjadi bahan inspirasi bagi pers. "Saya ingat
ketika menjadi wartawan Tempo, bila ingin
mencari cerita bagus. saya datang kepada tokoh-
tokoh sastra. salah satunya adal^ HB Jas
sin."
Tak ada yang istimewa memang ulang tahun
Jassin kali ini. jika dikaitkan dengan seremoni.
Tetapi. seperti yang dikatakan Eka. makna kali
ini memang menjadi jauh lebih penting. Jassin
tidak saja menjadi inspirasi. tetapi media mas
sa juga punya peran luar biasa dalam menye-
barUiu t kesusastraan. lebih kluisus lagi pikiran-
-pikiran Jassin.'
Liliatlah biograflnya. Terutama kelerlibatan-'
nya dalam majalah-majalah kebudayaan yang
punya peran* kunci dalam memajukan kes-
usastraan Indonesia. Hampir semua majalah
terkemuka —^yang memuat karangan sastra-
wan-saslrawan yang kemudian tumbuh men
jadi besar dan temama— dipegang oleh Jassin.
Bisa disebut misalnya. Piyangga Bam (1940-
1942). Panji Pusiaka (1942-1945). Panca Raya
(1945-1947). Mimbar Indonesia (1947-1956).
Zenfth(1951 -1954). Bahasa dan Budai/a( 1952-
1963). Kisah (1953-1956). Seni (1955). Sastra
(1961-1964). dan Horison (1966-sekarang).
Anggota Akademi Jakarta ini. juga telah me-
nulis tidak kurang dari tujuh judul buku: me-
ngeditori 10 buku. meneijemahkan 14 buah
buku-yang sebagian besar dari buku berbaha-
sa B^landa. /
Acia yang febih lagi. Mendengarkan sambut-
an daii para sastrawan teniang Jassin. tidak
saja betapa penlingnya seorang Jassin dalam
kesusastraan. tetapi iajuga menjadi tokohyang
semakin langka dalam hal kecintaan. keteku-
nan. kesabaran pada kesusastraan. Kita pun
menjadi semakin hormat kepada orang yang
hampir scluruh hidupnya diabdikan untuk ke
susastraan ini. Yang secara materi tidak meng-
hasilkan apa-apa. Semeniara. bagi banyak
orang. waktu adalah uang.
Jassin. meski kesehatannya sering tergang-
gu. tetapi seperti kata salah seorang staf PDS.
ia tak pemah bisa diam. "Pak Jassin. itu akhir-
akhir ini memang agak jarang ke kantor. tetapi
di nimah ada saja yang ciikeijakan. Jadi. prak-
tis beliau itu nago/cpefnah istirahal meski dalam
keadaan sakit."
HARl itu kepada Media, Jassin juga meng-
ungkapkan satu keinginannya untuk menam-
bah ruangperpustakaannya. yang paling kurang
sama dengan yang sekarang. dengan luasnya
500 meler pcrsegi. Vangdimaksud Jassin adalah
lantal 111 gedungyang sama yang sekarang ma- -
sih terbuka.
"Karena yang namanya kegiatan dokumen- i
tasi itu makin hari makin bertambah. Buku- i
buku sudah semakin banyak. Ruang sekarang
ini (lantai 11). nantinya hanya untuk tempat
penvimpanan dan ruang baca. Sedangkan lan
tai atas (lantai III) akan kami gunakan untuk
kantor karyawan dan ruangpertemuan. diskusi.
seminar, dan sebagainya." katanya.
Menurut Jassin. keinginan untuk menam-
bah ruang itu sudah sejak dua tahun lalu. Ren-
cana itu sudah diajukan ke Pemda DKI dan su
dah disetujui dengan anggaran sebesar Rp 700
juta.
'Tetapi. katanya orang yang mengurus pem-
bangunan itu sudah ganii. dan orang yang
sekarang tidak tahu. Dan gambar gedungnyan-
ya pun. katanya. hilang. Saya tidak mengerti.
kenapa bisa begitu." kata Jassin kecewa.
PDS adalah harta benda tak temilai. Dan HB
Jassin adalah teladan tak ada duanya. Aiau
menurut Eka Budianta. putera terbaikmasyara-
kat kita. "Kalau pak Jassin sampai sekarang
hidup sederhana. tidak punya mobil. tinggal di
kalangan rakyat jelata yang padat. beliau
mencerminkan hidup kebanyakan masyarakat.
Relegiusitas. ketekunan. dan ketabahan hati-
nya. adalah simbol dari rakyat yang tawakal.
kreatif. dan pasrah kepada Tuhan Yang Maha
Pencipta." tutur Eka.
Kabar rencana DPP Golkar mengusulkan
tokoh ini dianugerahi Bintang Mahaputra ten-
tu kabar melegakan bagi semua masyarakat. i
"Dan bila kita mendengar beliau akan menda-
pat penghargaan. maka kita ikut merasa ba-
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hagi'a. seolah-olah kita juga sedang dihargat."
^KcUka masalah itu dilanyakan kepada yang
bersangkutan. Jassin menjawabnya dengan
polos. -Kaianya Agustus tetap' l<alau belum
ya. hams bersabar. Ini sudah Aguslus tetapi_
saya belum dengan kelanjutannya. Mungkin
prosesnva tidak sederhana kaianya de*
ngankejujuran seorang Jassin yang khas. Tan-
pa pengharapan yang emosional. Meski Jassin
sangat panias menerimanya. Padahal. mesli-
nya sudah lama ia menerima anugerah itu.
t Djadjat Sudiadjat
Media Indonesia, 7 Agustus 1994
'Bintang Mahaputera Nararya
Buat Sang 'Otodidak' ,
VaDALAI-1 Hans Bague Jassin.
^Icritikus. dokumencator. dan an;
tropolog terkemuka Indonesia
vang lekat dengan julukannya
'sebagai "Paus saslra Indonesia"
dan •AVall Penjaga Sastra Indo
nesia". Pemberian julukan itu.
tentu saja tak terlepas dari ke-
aktil'annva semasa muda dalam
keredaksian pada berbagai ma-
jalah sastra dan budaya. yang
sangat berpengaruh dalam per-
kembangan sastra Indonesia
•modem.
Keterkaitan itu pula yang
membuat putra Goronialo. Su-
lut. yang bam merayakan ulang
tahunnya ke-77 pada 31 Juli
lalu. dlanugerahl Bintang Maha
putera Naraiy-a. yang kemarin
disematkan langsung oleh
Presiden Soeharto di Istana^e-
gara. tepat menjelang HUT Ke-
merdekaan R1 ke-49.
Itulah penghargaan tertinggi
pertama dari negara yang
diberikan kepada seorang sas-
trawan. Memang. Buya Hamka.
penulis novel DiBawahLindun-
\gan Ka'bah dan Tenggelamnya
Kapal uan Der W'i//c pemah me-
raih Bintang Mahaputera Uia-
ma. letapl hal itu dalam kapasi-
tasnya sebagai ulama. Bukan
sebagai sastrawan.
Pemberian penghargaan itu
tidak bisa dilepaskan dari usa-
ha DPP Golkar melalui Departc-
men Seni Budaya, yang dalam
salah satu kepuiusannya pada
rapat kerja teknis (Rakcmis) pa
da Juni 1994 mengusulkan ke





bangsa kepada warganya yang
berjasa khususnya di bidang se
ni dan budaya." kata Ketua De-
partemen Seni Budaya DPP Gol
kar Als Anantama Said kepada
wartawan di Jakarta kemarin.
Menumt Ais. penganugera-
han Bintang Mahapulraseperti
itu akan menciptakan iklimyang
lebih menunjang tumbuh dan
berkcmbangnya kreatil'itas ma-
syarakat. sebagai salah satu as-
pek penting pembangunan ke-
budayaan. mendorongkemung-
kinari adanya terobosan bam
dari masyarakat.
Menumt HB Jassin sehdiri. ia
seorang otodidak sejaii. Saal
belajar dl HIS ISD) Balikpapaii.
yangdiselesaikannyapada 1932,
ia sempat belajar teknik menga-
rang dan memahami puisi. Se-
lanjutnya. ketika di HBS (SMP)
Medan.'ia diwajibkan meresensi
bukuatas puluhan kaiya sastra
berbaJiasa Belanda. Perancis.^
Jemian.Tlan Inggreris. Semasa
di HBS itulah ia sudah mulai fa-
sih mengusai empat bahasa a-
sing. dan mulai menulis kritik
sastra yang dimuat dl berbagai
majalah.
Namun. secara'resml". HB Ja
ssin mulai tampil dalam dunia
sastra Indonesia modem, ketika
ia menjadi redaktur Balai Pus-
taka pada 1940-1942. Saat itu
pula, Jassin beralih dari kegia-
tannya menekuni sastra kreatif
(menulis cerpen dan sajak), ke,
bidang kritik serta dokumentasi
sastra yang hingga kini digau-
linya dengan membentuk Pusat
Dokumentasi Sastra HB Jassin
dl Taman Ismail Marzukt.
Sejak 1953. Jassin sempat
belajar dan mengajar di Fakul-
tas Saslra Unlversitas Indone
sia. Ia menyandang gelar sarja-
na saslra "dari unlversitas itu
pada 1957. Kemudian. ia
mempelajari sastra perbanding-




seniman lainnya. dituduh Kel-
oinpok Lekra (Lembaga Kebu-
dayaan Rakyat yang berallliasi
ke PKI) sebagai "anli-Sukamo"
karena menandaiangani Mani-
fes Kebudayaan (Manikcbu).
Akibatnya. ia dipecat dari UI
serta dari Lembaga Bahasa Dc-
pfu^temen Pendidikan dan Ke
budayaan.
"Saya sangat berterima kasih
atas penghargaan yang diberi
kan kepada saya. Tapi. sayame-
rasa apa yang saya lakukan be
lum seberapa." ujamya dalam
sebuah percakapan dengan
Media. (Ags/Dcn)
Media Indonesia, 16 Agustus 1994
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Utama kepada 12 orang tokoh dan
Bintang Mahaputera Nararya ke
pada tiga tokoh yang dinilai telah
memiliki jasa besar pada bangsa
dan negara. Tanda kehormatan
tersebut dlsematkan langsung oleh
presiden dalam rangkaian acara
HUT Ke-49 Kemerdekaan RI di
Istana Negara, kemarin.
Di antara tokoh penerima Bin
tang Mahaputera Utama, hanya
Letjen Pum Ibrahim Adjie yang
tid^ menghadiri acara penyema-
lan kemarin. Meniirut pihak kelu-
arga yang dihubungi Jawa Pos
tadi malam, mantan Pangdam Si-
liwangi itu kini sedang menjalani
pengobatan di sebuah rumah sakit
di Jerman.
Dari protokol kenegaraan juga
dioeroleh keterangan ^ ahwa Ibra
him Adjie yang juga mantan DulDes
RI untuk Inggris itu tidak bisa
hadir karena kondisi kesehatannya.
Upacara penyematan bintang
penghargaan itu berlangsung
singkat, kurang dari 15 menit, di°
awali lagu kebangsaan Indonesia
Raya, mengheningkan cipta yang
dipimpin Presiden Soeharto, dan
pembacaan surat keputusan pres
iden mengenai pcnganugerahan
tanda kehonnatan Bintang Ma-
haputra oleh Sekretaris Militer
Presiden Mayjen TNI Pranowo.
Hadir dalam upacara tersebut,
Ibu Hen Soeharto, Wakil Presiden
dan Ibu Try Sutrisno, pimpinan
- lembaga tinggi dan tertinggi nega
ra, para menteri Kabinet Pemba-
ngunan VI, dan para pejabat tinggi
sipil dan militer.
Mereka yang menerima Bintang
Mahaputera Utama ialah Letjen
TNI (Pum) Sayidiman Sin7oha-
diproju (Dubes Keiiling untuk
Wilayah Afrika), Letjen TNI
(Pum) Adnil Hasnan Habib
(Dubes Keiiling untuk Wilayah
Amerika termasuk Karibia/A-
merika Latin), Mayjen TNI (Pum)
Abdul Rachman Ramly (mantan
Dubes RI untuk AS/mantan Dirut
Pertamina), Faisjal Abda'oe
(Dimt Pertamina), Prof Dr Maka-
minan Makagiansar MA (ketua
Badan Pertimbangan Pendidi-
kan Nasional/Penasihat Men-
ristek), Nana .Sutresna Sastra-
didjaya MA (kepala Badan Pel-
aksana Ketua GNB/Dubes RI
Khusus GNB).
Tokoh lain yang menerima Bin
tang Mahaputera Utama ialah
Ketua LIPI Prof Dr Samaun Sa-
madikun MSc, Ketua Komisi
Bidang Ilmu Sosial AIPI Prof Dr
;Selo Soemardjan. Ketua Dewan
Kehormatan P\M/anggota MPR
Sjamsul Basri, anggota Dewan "
Pers/Wartawan Pedoman Rakyat
Ujungpandang Lazardus Eduard
Manuhua, dan Ketua Umum MUI
KH Hasan Basri.
Para tokoh penerima Bintang
Mahaputera Nararya ialah Julius
Taliija (ketua Emiriius Dewan Ko-
misaris PT Caltex Pacific Indone-
sia/ketua Dewan Komisaris PT
Bank Niaga Investor), Haroen A1
Rasjid (prdsiden dan chairman of
managing board PT Caltex Pacific
Indonesia), dan sastrawan Dr HC
H.B. Jassin.
\^Alhamdulillah, dapat bintang.
Ini surprise buat saya," kata H.B.
Jassin tentang tanda kehormatan
itu. "Selamaini, sayamerasaterus
bekeija dan bekeija, tidak meng-
harapkan apa-apa dari orang lain.
Saya akan terns bekerja kendati
tidak dapat penghargaan," tam-A
bahnya. (yk) _ I




naroi selamanya berjalan secaraparalel. Kenyataan seperti itu dialami
Arena Wa-
Kalnmn!!!® ddahifkan 30 Juli 1925, di
latan ' Sulawesi Se-
la sebelumnya tidak pemah me-
menjadi penulis apa-lagi menjadi sastrawan terkenal. Seba-




Arena Wati sepertinama perempuan, namun dia seorang
pna yang memiliki nama lengkan Mu
Dahlan bin Andi Buyung
me?aku\i^'""P"' pesimis bffa
wftftS<f" wawancara dengan Arena
ml? 1 ^®wan Bahasa dan Pus-iia wii f?? Malaysia, Are-n Wati tidak bisa diganggu bila se
dang menulis novel.
i<!tri diganggu orang lain,istri sendm pun tidak berani meng-
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ganggu kalau saya sedang menuus.
Ada kalanya saya sengaja pergi ke
tempat yang sunyi kalau sedang me-
nulis," ungkap Arena yang mendapat
anugerah sastra negara dari Kerajaan
Malaysia pada tahun 1987. Untuk me-
nemukan rumah Arena Wati di Jalan
22/39 No 271, Petaling Garden, Ke-
pong, Kode Pos 52100 Kuala Lumpur,
Malaysia, bukan hal yang mudah se-
bab dibutuhkan waktu agak lama.
Ketika bertemu Kompas, hari Selasa
tanggal 26 Juli 1994, Arena Wati hanya
mengenakan sarung dan kaus. Waktu
itu Arena mengaku sedang sakit dan
hendak pergi ke dokter tetapi sampai
wawancara selesai, dia batal ke dok-
ter. Novel basil karya Arena Wati,
terlihat menumpuk di ruang tamu.
Setelah wawancara, dia memberi be-
berapa buah novel kepada Kompas
dan menitipkan sebuah buku otobio-
grafi untuk sastrawan besar Indone
sia, H.B. Jassin.
Sebagai orang yang dilahirkan dan
dibesarkan di Makassar, banyak di
antara novel Arena Wati menceritakan
tentang sejarah peijuangan Indonesia.
Selama tiga tehun dari 1986-1989, ia
pernah menjadi dosen tamu dan
mengajar sastra di Universitas Gadjah
Mada (UGM) Yogyakarta. Arena Wati
pemah mengenyam pendidikan di se
buah sekolah Belanda di Makassar.
MENURUT Arena Wati, bahasa In
donesia selain banyak dipengaruhi ba
hasa Jawa juga banyak dipengaruhi
bahasa asing dari negara Barat. Se-
dangkan Bahasa Melayu lebih banyak
dipengaruhi bahasa Arab. Saat ini di
Indonesia juga banyak istilah-istilah
baru, yang diambil dari bahasa dae-
rah.
"Sehingga kami yang banyak meng-
gunakan bahasa Melayu di Malaysia,
banyak tidak mengetahui istilah-isti
lah baru dalam bahasa Indonesia. Ini
sebenamya tidak perlu teijadi karena
dalam bahasa Indonesia masih ba
nyak perbendaharaan kata yang be-
lum digunakan. Istilah bahasa Jawa '
juga banyak mempengaruhi bahasa
Indonesia, sehingga kalau tidak meng-
gunakan kamus sulit untuk mempela-
j^i bahasa Indonesia," katanya.
Sastra Indonesia sempat dikenal se-
cara luas di negeri jiran Malaysia pada
tahun 1960-an. Ketika itu, jelas /^ena
Wati, pengajaran sastra Melayu di per-
guruan tinggi di Malaysia banyak (
menggunakan sastra Indonesia. Bah-
kan pada tahun~iy70^aiS;" hampir se-":
mua buku teks sastra di sekolah me-
nengah dikuasai sastra Indonesia." r
Dalam dua tahun terakhir ini, ujar.
Arena, sudah tidak ada lagi pemakai-
an sastra Indonesia di sekolah mene-
ngah formal Malaysia, tetapi di bebe-
rapa perguruan tinggi, sastra Indone
sia masih digunakan secara terbuka.
Dari segi cita rasa sastra, mungkin ada
di antara buku teks* pengganti sastra
Indonesia bagi murid sekolah mene-
ngah di Malaysia, tetapi buku teks
sastra untuk menumbuhkembangkan
segi pendidikan sudah tidak ada lagi.
Di negeri jiran itu, terdapat dua pe-
rinekat sekolah menengah. Peringkat
pertama dan kedua, masing-masing
ditempuh dalam waktu dua tahun.
Bagi Arena Wati, bahasa Melayu
atau bahasa Indonesia sama saja kare
na itu kalau dilakukan pembakuan
bahasa negara-negara serumpun, akan
lebih baik. Jika akan dilakukan pem
bakuan bahasa, maka akan lebih man-
tap jika dilakukan di Malaysia sebab
di Sana terdapat dua daerah yang
potensial untuk pembakuan b^asa
serumpun yakni Sabah dan Sarawak.
ARENA WATI memulai kehidupan
sebagai pelaut pada tahun 1943. De-
ngan beberapa temannya, dia memba-
wa berbagai barang dagangan meng-
gunakan kapal layar ke beberapa tem
pat di Indonesia termasuk Singapura
dan Pulau Pinang. Pada umur 17
tahun. Arena sudah menjadi nakhoda
kapal dan berkat pengalamannya se
bagai pelaut dia mampu menjel^ah
lautan hingga ke Bangkok, Rangoon
(kini Yangoon), dan negara lainnya.
Karena minatnya dalam membaca
demikian besar, maka sambil berlayar
di laut lepas Arena Wati rajin memba-
^ ca berbagai buku. Sekitar tahun 1954,
• Arena Wati sudah bekerja di lingkung-
an penerbitan majalah Royal. Press.
dan penerbiten Harmy. Tidak lama
kemudian, dia pindah ke Johor Baru
bekeija pada penerbitan Melayu Ltd,
selama Uma tahun.
Sebelum pindah keija ke Pustaka
Ant^, di Kuala Lumpur, Arena Wati
menjadi Ketua Penasehat Percetakan
Light di Brunei. Dia juga pemah men
jadi peneliti pada Yayasan Sabah ta
hun 1974. Tahun 1985, dia pemah
mepjadi dcsen tamu pada Universitas
Kebangsaan Malaysia. Arena sudah
menulis sejak umur 22 tahun setelah
menghabiskan masa remajanya seba
gai pelaut yang dilaluinya selama sem-
bilan tahun.
Untuk mendapat inspirasi dalam
menulis. Arena sering menyendiri di
pegunungan. "Bahkan saya kadang-
kadang sengaja pergi ke suatu tempat
yang sesuai dengan imajinasi yang
hendak saya ceritakan dalam tulisan,"
katanya. Hal terpenting dalam menu
lis, adanya keserasian antara jasmani
dan rohani.
Novel yang sekarang tengah digarap
Arena Wati berjudul Menara, tetapi
karena tidak ada mood penulisan no
vel tersebut terhenti sejak bulan Juni
1994. Walaupun Arena Wati bisa siang
malam menulis novel, tetapi kalau
memasuki bulan puasa semua kegiat-
an menulis dihentikan karena waktu-
nya dikhususkan untuk beribadah ke
pada Allah SWT.
DI sela wawancara, istri Arena Wati, n
Halimah Sulong menceritakan ten
tang keahliannya dalam merancang
pakaian serta memperlihatkan bebe
rapa contoh busana yang telah ia
rancang. Arena Wati terkenal sebagai
sastrawan yang gigih dan tekun se
hingga tidak heran bila karya novel-
nya, banyak mendapat penghargaan.
Pada tahun 1985. Arena Wati meneri-
ma SEA Write Award di Bangkok dan
dua tahun kemudian dia mendapat
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anugerah seistra tertinggi dari Keraja-
an Malaysia.
Dia tidak Sc(}a menulis sastra kreatif
tetapi juga buku-buku k^ian sastra
dan kebudayaan. Sampai sekarang
Arena Wati telah menulis sembilan
buah novel, lebih dari 80 buah cerpen,
12 buah puisi, 24 esei/kritikan, tiga
kumpulan cerpen dan 10 buah buku
kajian. Novel yang banyak mencerita-
kan tentang Indonesia terutama dae-
rah Makassar, beijudul Pandrita.
Menurut Arena Wati, sastrawan
mempunyai tugas memumikan jiwa
manusia supaya mereka bisa meng-
atasi berbagai masalah kehidupan,
apalagi sekarang hampir semua ma-
syarakat dunia tengah di landa krisis
nilai. Masalahnya sekarang, apresiasi
masyarakat terhadap sastra masih ku-
rang kalaupun mereka mengetahui
sastra hanya segi struktumya saja
tidak dari aspek substansi.
Kata Arena Wati, kebudayaan di
Asia bisa bangkit asal semua unsur
budaya bisa bergabung pada pola
yang sama. Sebab sebagai negara se-
rantau, negara di Asia mempunyai
pola budaya. yang hampir sama. Ke-
bangkitan budaya Asia sangat mung-
kin teijadi karena secara hisioris nega
ra serantau umumnya pemah dijajah,
seperti Malaysia, Indonesia. Brunie,
Filipina, Vietnam, Miyanmar. Kecuali
Thailand, yang tidak pernah terjajah.
Arena Wati menikah dengan putri
asal Johor, Halimah Sulong & Makas
sar, tanggal 20 Mei 1954 dan dikaruniai
enam orang anak. Sastrawan besar ini
mulai berkenalan dengan Halimah, di
penerbitan Royal Press Singapura, ta-
hun 1949. Halimah Sulong, selain se-
orang guru juga pemah menjadi pasu-
kan Girl Guide tahun 1950. Sampai
sekarang masih ada sebagian keluarga
Arena Wati yang tinggal di Makassar
dan terakhir dia ke Ujungpandang
tahun 1993. (tjahja gunawan)




MUNGKIN sebagian besar pem-
baca sudah pernah mendengar
narna Pusat Dokumentasi Sastra
HB. Jassin, yang berlokasi di da-
lam Taman Ismail Marzuki, Jalan
Cikini Raya Nomor 73, Jakarta
Pusat. Namun tentunya masih ba-
ny^ pula yang belum mengeta-
huinya. Apalagi mengenai seja-
rahnya sehingga berdiri Pusat Do
kumentasi Sastra HB. Jassin ini.
Pusat Dokumentasi Sastra ini
dinamai Pusat Dokumentasi Sas
tra .HB. Jassin, karena didirikan
oleh HB. Jassin berdasarkan do-
kumen-dokumen sastra yang di-
kumpulkannya.
Pendokumentasian bahan-ba-
han sastra mulai dilakukan de
ngan teratur pada tahun 50-an,
mejkipun pengumpuJan bahan-
bal^n sastra ini sebenamya telah
dilakukan sudah sejak lama.
Jassin mengumpulkan bahan-
bahan dari berbagai sumber, se
perti surat kabar (harian, ming-
guan)y*majalah, buletin, dan seba-
gainya dengan modal yang sangat
™9'.'hpula. Sen demi sen, rupiah
derni >rypiah dikorek dari kanto-
"Shy^atau disisihkan dari uang
Oleh: HA Jassin
belanjaMapur. Gang itu dipakai-
nya uhtuk membeli wadah seperti
map, kotak, dan rak. Semua itu
disimpan dengan rapi secara te-
kuh dan teliti.
Mula-mula, ia menemui ba
nyak kendala. seperti karya-karya
sas\ra yang sudah tidak ada lagi di
\ pasaran. Namun dengan adanya
I hubungan baik antara Jassin dan
kawan-kawannya, maica bahan-
bahan yang sudah tidak ada lagi
itu dapat diperolehhya.
Banyak teman Jassin yang da-
tang ke rumahnya membawa ka-
rangan untuk dibicarakan, dimin-
tai pertimbangan, dan sekaligus
minta dimuat dalam media tulis
yang sedang dipimpin Jassin. me
reka berbincang-bincang sampai
Jauh malam, bahkan sampai pagi.
Pada waktu itu Jassin sudah
mempunyai tempat tinggal yang
tetap di Gang Siwalan 3. Tanah
Tinggi, Jakarta Pusat.
Teman-teman Jassin yang ser-
ing berkunjung ke rumah ini an
tara lain Chairil Anwar. Idrus.
Balfas, Iwan Simatupang, Ba-
hruiitr Rangkuti, Pramudya A.
Tur, Sitor Situmorang, Achdiat
K. Mihardja. Wiratmo Sukito dan
Rustandi Kartakusumah.
Dari kalangan musik juga da-
tang antara lain Amir Pasaribu
dan J.A. Dungga.
Kedatangan mereka itu untuk
membicarakan karangan-karang-
an mereka untuk diperiimbang-
kan dan dapat dimuat dalam ma-
jalah yang sedang dipimpin Jassin
pada waktu itu seperti Mimbar In
donesia. Zenith, dan Sastra.
Belakangan baru datang sastra-
wan-sastrawan.muda antara lain
Ajip Rosidi, ^ .M. Ardan. A.D.
Donggo, dan Trisnojuwono.
Rumah Kebanjiran
Kendala yang juga dihadapinya
saat itu adaiah kalau musim peng-
hujan datang. rumahnya bocor se
hingga banyak naskah yang ba-
sah. Pemah suatu ketika kawasan
Tanah Tinggi. termasuk rumah
HB. Jassin kebanjiran. Untung-
nya air tidak sampai masuk ke da
lam rumah. Tetapi tetap saja ba-
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iiyak biiku yaiig basali.
(iaiigguan iiii tidak sanipai di
situ saja. bahkan pada zaman Or-
ilc Lama, kciika golongan Lckra
scdang gcncar-gencarnya mcla-
kiikan aksi, lempat kediainaii HB.
Jassiii pun sudah mulai diincar.
Hal iiu schubimgan dcngan ma-
saiali maiiikcbii yang dilakiikan
Jassin.
Dokier Pribndi lliiiiR Karno
Bahan-bahan yang didokunicn-
tasikan bukan hanyu Icrdiri daii
lulisan-tuiisan. karangan-ka-
rangan sastrawan. kilping dan sc-
macain ilu, leiapi juga biiku-bu-
ku. inajalali, koian, pidalo. dan
scbagainya yang bernafaskan sas-
tra. Dan mcngcnai biiku-bukii
yang dikumpulkannya bykan saja
buku-biiku sasira melainkan Juga
buku-buku falsafah, clika. dan
agama. Buku-buku tcrsebut dilu-
lis da!am bcrbagai baliasa tcruia-
ma yang tcrmasuk sastra dunia
dari bcrbagai negnra. Buku-buku
-sastra asing ada yang berupa ler-.
jemalian ada pula yang ditulis da-
lam bahasa aslinya.
Mcmang scperli dicita-citakan
Jassin. diinginkan scbuah bangu-
nan yang bcrtingkal-tingkat yang
padal dcngan sastra dunia. Patia
setiap tingkatnya diisi olch sasira
dari .satu negara. .Scperti yang per-
nab disinggungnya dnlam pidaio
pensuikuban kctika incncrima gc-
lar boklor Honoris Causa dari
Univcisitas Indonesia pada talum
1975 di aula Fakultas Kedokicran
Univcrsiias Indonesia.
Selain mcnyimpan buku-buku
sastra. Jassin bahkan pernah me-
nyimpan bebcrapa buku kesehat-
an dan kcdokieran miiik Dr. Su-
harU). dokter pribadi Bung Karno.
di nimabnya. Scbagian buku-bu
ku ilu juga disimpannya di Gang
Kccapi 8. kaiibani Timur V. kaie-
na rumab Gang Siwalan 3 tidak
cukup menampungnya. Bani se-
teiab keadaan memungkinkan Dr.
Suharto niengambil kcmbaii bu-
ku-bukunya untuk disimpan
scndiri.
Pcincrintah Dacraii OKI Jaya
menarub perhatian atas dokumcn-
tasi sastra yang dikerjakan MB.
Jassin yang semakin bertambab
besar dan kekurangan tempat.
Kalau dipikir niemang adanya do-
kumentasi ini sangat besar artinya
bagi suatu bangsa. Oleh karena
ilu. tidak mungkin peincrintah
berdiam diri alas kcsulitan yang
dihadapi Jassin.
Kemudian Jassin ditawari sua
tu tempat di Taman Ismail Mar-
zuki untuk mcneruskan usahanya
dalam mcndokumentasikan .sas
tra. Pada waktu itu yang menjadi
Gubcrnur DKI adalah Bung All
Sadikin. Kcputusan yang diambil
oleh Pemda ini pasti membawa
dampak positif yang besar bagi
Pemda kbususnya maupun bang
sa pada umumnya.
Tawaran ini lentu saja disam-
bul baik oleh Jassin. mengingal
buku-buku dan dokumennya yang
semakin lama semakin benambah
dan menumpiik, sebingga kcbu-
tuban akan suatu tempat yang
mcmadai sangat mendesak. Seita
mcrta dokumentasi sastra itu
dipindahkan kc salab satu gcdung
di Taman Ismail Marzuki. dari
nimabnya. Pada waktu ilu Jassin
sudah berumab di Jalan Arimbi
2IB, Tanah Tinggi, Jakarta Pu.sat.
yang ditempatinya .sampai saat
ini.
Ruangan yang diperoleb untuk
dokumentasi Jassin scluas 900
m2. yang dibagi atas niang baca.
ruang kerja. ruang koleksi. dan
ruang rapat. Untuk semcntara





Dunia berpular dan waktu pun
berjalan terus. Kegiatan bertam
bab dan ilmu pengetabuan sema
kin maju. pemikian pula pengun-
jung dan masyarakat yang mem-
butubkan ilmu .semakin ber
tambab untuk mengunjungi tem
pat ini guna mencari baban-bahan
acuan untuk karyanya.
Jassin menamakan gcdung ini
dengan Pusat Dokumentasi Sasira
HB. -Jassin. Sengaja nama ini di-
berikan, karena Jassin sendiri
merasa babwa ingin memberikan
identitasnya. babwa dialah pen-
dirinya. Dan bukan berarti pcmi-
lik semata, karena Jassin scndiri
merasa babwa dia juga adalab
anggota masyarakat itu sendiri.
Pusat Dokumcnt.asi Sastra HB.
Jassin adalah milik masyarakat





Dokumentasi ini sudah mendapat
tempat yang layak dan nyaman.
tetapi masib ada saja kcndala-
kendala yang mcrupakan gang-
euan mengbadang perjalanan hi-
dup Icmbaga ini. Hal ini memang
sudah mcrupakan ciri dari suatu
perjuangan dalam kcbidupan
apapun juga. Kendala pcrmanen"
tcntu saja anggaran kcuangan
yang selalu pas-pasan. bahkan
kurang dan menjadi problema.
Mi.salnya pada tahun 1983 ali-
r;in listrik pernah diputus. oleb
PLN akibat dari tunggakan pom-
bayaran uaiig langganannv a. Se-
lama bebcrapa biilan pekorj.i di
pusat dokumeniasi im bel;cria
tanpa aliran lislrik. Dap;iilab di-
bayanukan bagaimana torsi k-
sanya pada waktu iiu. Sebinuoa
pcringatan ulang tahun pendiri
pusat dokumeniasi ini dirayakan
di bawab sinar lilin sebanyak 66
batang. Walaupun dalam keadaan
gclap namun suasana meriab.
gembira dan khidmat tetap me-
wamai upacara ulang labun itu.
yang mungkin mcmpunyai bik-
mat tersendiri. Buktinya taluin-ta-
luin borikut aliran lislrik di piism
dokumentasi ini selalu menyala.
Yayasan Dibciititk
Mengingal diperlukan suatu
leinbaga bukum yang .sab lunui
mengelola dokumentasi
yang dikerjakan oleh Jassin. m i
ka bcberapa kawan Jassin d.ni
simpalisan mcngambil gagasnii
uniuk mendirikan yayasan. /Mas
piakaisa beberapa uiang .niiaia
l;iin .Ajip Rrisidi. niakii dibjtiitik
kill Yaytisan Dokumeniasi Sasiia
HB. Jassin di dcpan noiaris So-
leman Ardjasasmiia. SH pad.i
langgal 28 Juni 1976. Kelua Ya
yasan adalab HB. Jassin .sendiri
yang juga anggola Dewan Pen
diri. Yayasan ini dilongkapi jnoa
dengan Dewan Pcngawasdan Do
wan Pengurus.
Tujuan yayasan ini jelas.ulalab
unluk memberikan aiau m.-neari-
kan jaian untuk mencatasi kcsu-
liian-kesulitan yang dihadapi oleb j
pu.sat dokumentasi sastra itu. I
Masalab yang mulai dirasakan
.sekarang adalah semakin scmpit-
nya ruang koleksi. karena dokii-
men ytmg hams disimpan sema
kin bertambab banyak. Akibainya
pada saat ini masib banyak bulai
yang lertumpuk di tempat lain.
. belum dapat disimpan di rnang
koleksi. Kenyataan ini yanc
! dihadapi oleb pengurus dan tcntu
saja yayasan perlu mempcrbi-
tungkan dan mempcrjuangkan
permobonan pcnambaban ruan







pusat (lokumcntasi sasira adalah
para pcnclili dari dalani dan luar
ncgcri, scperli Belanda. Australia,
dan Malaysia. Selain dari pm-a
siswa dan mahasiswa yang sctiap
hari mcmenuhi lempat itu.
Sudah menjadi lekad dan ha-
rapan pcndirinya agar Icrnbaga ini
lebih bcrmanlaat bagi masyarakat
scluas-luasnya dengan moio: Uia-
makan BerbaktL Kepada Negara
Melalui llmu Dan Budaya Sas
ira.***
* Penulis adalah Pendirl Ya-
yasan Dokunientasi Sastra
HU. Jassin
Suara Pembaruan, 18 Agustus 1994
Bintang Mahaputera Bagi HB Jassin
PRESIDEN Soeliarto dalam suatii upacara di
Aaiia Negara Jakarta hari Scnin (15/8) menganu-
^rahkan secara langsung Bintang Mahaputera
3gi 15 o^g yang dinilal tclah mclaksanakan
(■ngabdian tcrbaik bagi liangsa dan negara. \Va-
luptin acara kenegaraan yang dLsaksikan haropir
.•turtih phnpinan lembaga tcrtinggi dan pejabat
nggi negara itu, merupakan hal yang rulin dalam
• vtlap rangkaian acara mcnyambut Hari Uiang'
idiun lYoklamosi Kctnerdeknan Uepublik Indo-
: £.siu, namun kita letap patut menyampaikan
• lapan selamat kepada putra-putra bangsa terbaik
• jrsebut.
.  Amigerah tanda kchormalan yang sangat Ung;^
'  ttri pemerinlah selain kita harapkon akan lebih
'  icmnntapkan silcep pengabdian bagi setiap pene-
,'.vmanya, Juga akim lebih inemberi dorongan
. -ioliv&<;i kepada masyarakat iintuk dnpat mendar-
'  labaktikan sctiap kemampuan dan profesinya
^ ?pndii bangsa dan negara, sepcrti tclah dibukti-
. an para pcnerima tanda Jasa itu. Karena hairya
' ang tclali mcniberikan kemampuan don kecaka-
an yang tinggi serta nyata kepada bangsa dan
cgara, akon terpllih sebagal pcnerima bintang
.ehormatan negara kita.
DERBEDA dengan penganugernhan Bintang
luliaputera scl)clumnyB, maka dari 15 orang
icnerima kchonnatan kali ini terdapat satu nama,
iiitu sastrawan Dr HC HB Jassin yang mempero-
-•h Bintang Muhnputra Nararya. I'cntiKrian peng-
.argaan sctingkat Bintang Moluiputra bagi seo-
•;uig tokoh sastra tcrsebut .selain iiiembuktikan
omilinen pcmcrintoh inempcrhntikan para senJ-
vian dan budayawan yang l)er|)restasi bagi bangsa
.■an negara, Juga ^apal kiln katakon scbagai
■ njplemcntasi djiri Pfisul 32 Undang-undang Dasar
.t945, bnhvva I'cincrinliih mcimOukan kebudayaan
tasional Indonesia.
Tmipa bcrmaksud mengesampingkan para pene-
.rima Bintang Mahaputera lulnnya. kita menyorot
-lOkoh Haas Bague (HB) Jassin di ruangan ini
:'.nrena kiln iiigin mennrik pcrhotian masyarakat.
Bintang Mahaputera temyata dapnt dianugerah-
'jan ba^ merely yang aktif berkreasi dan berkarya
di bidang seni dan budaya. HB Jassin memang
patut memperoleh pcnghargaan terscbut karena
hanipir selanui hidupnyn mcngabdikan kcmairi*-
nuannya di diinin sen! sastra, saiali satu bagian
thrri kebudayaan kita, tanpa pomrili. Anugerah
Bintang Maliaputra Nararya itu, dapat kita ang-
Rap pula scbagai kado ulang tnhunnya yang ke-77,
Kiirenn ia bnru sajn nicrnvakannva tanggol 1
Agastas lain.
Asam garam kehidupan sebagai pengabdi sastra
sudaii ia rasakan sejak sebelum zaman kemerde-
kaan Iwgga kini. ^rbagoi sebutan dan Julukan
tel^ diperolehnya, mulai dari sebutan Buya sam-
pai Paus Sastra. Namun Jassin pula yang menobat-
kan penyair Chairil Anwar (aimarhum) sebagai
Pelopor Angkatan '45 di bidang seni sastra.
Pengabdian Jassin dalam upaya mendokumen-
tasikan karya sastra yang diminati sejak muda,
memberi kesadaran betapa penting pekerjaan .
seperti itu diiakukan. Tanpa ada pihak yang
bei^in membaca, mempelpjari dan menckuni
setiap karya sastra yang ada di negeri ini, suatu
saat kita akan sullt mencatat .sejarah yang akurat
dan berdasarkan fakta perkembangan dunia sastra
di Indonesia.
PEMERINTAH lentu dengan scgala pert[mba-
ngan dan penilaian, telah mengetahui dan mempe-
l^ari *apa dan siapa' Jassin sebelum mcmutuskan
menganugeralikan Bintang Mahaputera. Namun,
perlu Juga dicatat peran DPP (^longan Kaiya
(Golkar). Salah satu basil Rapat Kerja Teknis
Ikpartemen Seni Budaya Golkarbulan Juni 1994
di Jakarta yang diikuti para kader organlsasi
politik dari seluruh Indonesia itu, adalah menge-
luarkan rekomendasf agar pemerintah memberi-
kan penghargaan Bintang Mahaputera bagi HB
Jassin sebagai salah seorang tokoh sastra kita.
Kita tidak berpretensi bahwa karena rekomen-
dasi itu keinudian keluar keputusan pemerintah
kepada Jassin. Namun, menurut catatan kita,
keberanian Dewan Pimpinan Pusat Golkar khusus-
nya Departemen Seni Budaya secara transparan
mengusulkan Rekomendasi Bintang Mahaputra
dengan menyebut langsung tokoh HB Jassin,
merupakan terobosan yang b«rani. Sebab, apabiia
rekomendasi Itu gagai dapat mei\jadi bumerang
bagi Golkar karena dapat timbul anggapan bahwa
organlsasi sosial poiitik itu tidak berhasii memper-
Juangkan aspirasi para seniinan dan budayawan.
Daiam kaitan ini, kita bcrpcndapat, selain pem-
berian gelar dan tanda termasuk Bintang Mahapu
tera itu sebagai hak dari Presiden, maim usul dan
rekomendasi dari lembaga sosial kemasyarakatan
kiranya tidak dapat kita kesampingkan. Golkar
sebagai salah satu organlsasi sosial politik berani
mempelopori menyampaikan usul dan rekomen
dasi bagi iigur yang bcnar-benar diyakini patut
mendapat tanda Jasa setingkat Bintang Mahaput
ra. Kite berharap lembaga sosial kemasyarakatan
lain, kiranya aktif mengu.sulkan dan merekomen-
dasi colon penerima gelar dan tanda ja^. j
Suara Pembaruam, 18 Agustus 1994
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Bintang Mahaputera kado mtuk
ulmg tahun ke-77 H£. Jassin
J'ETVA Dcpartemen Seni Bu-
uoya Golkar Ais Anantama Said
menilai, pemberian Bi/itang Maha
putera Nararya kepada sastrawan
dan budayawan besar asal Goran-
talc Hans Bague Jassin (77), jelas
merupakan komitmen bangsa
lerhadap warganya yang dihilai
sangat berjasa bagi bangsa dan
negara dibidang seni dan budaya.
Bintang Mahaputera yang dibe-
rikan pemerintah kepada sastra
wan baru untuk pertama kali dan
itu diberikan kepadaJassin. Sastra
wan dan ulama KH Hamka pernah
mendapat bintang serupa, tapi
dalamkapasitasnyd sebagai ulama
dan bukan sebagai sastrawan.
Bagi Jassin, anugerah ini meru
pakan kado yang amat berharga di
usianya yang ke-77. Pesta ulang
tahunnya sendiri sudah dilang-
sungkan di aula PusatDokumentasi
Sastra MB Jassin tanggal 1A gustus





hasil rapat teknis Departemen seni
budaya DPP Golkar bulan Juni
lalu, mengusulkan agarpemerintah
memberi anugerah Bintang Maha
putera kepada DR HC HB Jassin,
karena prestasi, dedikasi dan loya-
litasyang sangat tinggipada dunia-
nya dan membawa manfaat luar
biasa bagi pengembangan sastra
dan budaya di tanah air.
Kepercayaan kepada Jassin un-
tukmendapat Bintang Mahaputera
ini lanjut Ais Said, sebagai upaya
konkretDPP Golkar untuk menam-
pung, menyalurkan dan memper-
juangkan setiap aspirasi masya-
rakat.
Departemen Seni Budaya DPP
Golkar berpendapat, penehareaan
kepada seniman, sastrawan dan
budayawan yang memang layak,
akan mencipiakan iklim yang me-
nunjang tumbuh dan berkembang-
nya kreatifitasmasyarakat, sebagai
salah satu aspek penting pemba-
ngunan kebudayaan"papar Ais.
Dijelaskan Ais, Golkar berpen
dapat, kebudayaan nasional meru
pakan wujud jati diri manusia In
donesia dalam menghadapi ber-
bagai perkembangan yang terjadi
dalam kehidupannya.
"Kearifan pemerintah Orde baru
dibawah kepemimpinan Presiden
Soeharto memberi anugerah Bin- n




kebudayaan nasional" tegas Ais.
Bersyukur
HBJassin sendiri ketika dimintai
komentarnya atas pemberian Bin
tang Mahaputera ini menyatakan
rasa sukurnya.
"Alhamdulillah, saya bersyukur
kepada Allah SWT. Ini kan surprise
buat saya. Selama ini saya hanya




terima kasih kepada Departemen
Seni Budaya DPP Golkar yang
memberangkatkan ke tanah suci
Mekkah dan mengusulkan pemberi
an bintang ini.
Jassin, yang dilahirkan di Go-
rontalo, Sulut, 31 Juli 1917, telah
mengabdikan hidupnya bagi pe
ngembangan sastra dan budaya
Indonesia selama 50 tahun lebih.
Usahanyayangspektakuleradalah
mendirikan Pusat Dokume'ntasi
Sastra, yang diresmikan Gubernur
DKIAll Sadikin tahun 1977.
"Usaha pribadi Jassin memba-
ngun pusat dokumentasi ini meru
pakan yang pertama di Indonesia
dan di dunia" kata sastrawan
Muchtar Lubis kepada Angkatan
Bersenjata, beberapa hari lalu.
Puluhan buku, karya terjemdhm
dan ratusan tulisan tentang sastra
dan budaya telah dihasilkan dari
kritikusyangdijuluki "Paus Sastra
Indonesia" ini.
Buku terakhir 'Jassin berjudul
Sastra dan Koran, yang merupakan
kumpulan tulisan Jassin yang ter-
cecerdi beberapa penertiban surat
kabarsejak20 tahun terakhir. Buku
ini diterbitkan Puspa Swara seba
gai persembahan 77 tahun Jassin.
(52112.1)






HEBOH biografi Jenderal Sum-
itro dengan Jenderal Panggabean
mungkin menjadi penyebab buku
biografi itu dicetak dalam waktu
singkat sepuluh kali. - Mungkin
dalam sejarah penulisan biografi
buku Sumitro merupakan buku per-
tamo yang mengalanii cetak ulang
sebanyak itu. Surat-surat kabar den
gan gencar memberitakan beda pen-
dapat di antara dua jenderal terse-
but. Apa yang Miributkan" pers?
Keterbukaan? Sudut pandang yang
berbeda atas satu peristiwa (dalam
hal ini peristiwa Malari), ataukah
penyingkapan sejarah dari persepsi
yang berbe^ sehingga mempeikaya
pengetahuan pembaca? Sejauh uang
kita ikuti. letupan-letupan emosi sa-
ja yang keluar. Fakta sejarah yang
lebih jauah tetap saja tid^ muncul.
Namun demikian, buku ini tim-
bul rasa ingin tahu kita sehinga
banyak orang mencari dan membe-
linya sekadar memuaskan rasa in
gin tahu. Dan memang biograH
Sumitro ini menarik untuk dibaca,
bagian demi bagian seolah-olah po-
tong^ cerita yang mengesankan dan
disajikan dengan cara yang menarik.
Kita dapat membaca bab demi bab
tanpa berurutan karena kisahnya
menarik seperti meml^ca cerita pen-
dek saja. Bahkan kejadian yang
menarik dituturkan penulisnya, pal
ing sedikit lukisan pengalaman prib-
adi atas j^ristiwa t^saryangpemah
teijadi di sekitamya
Apakah manfaat buku biogrfi
maupun buku otobiografi yang
dalam beberapa tahun telakangan
.ini amat gencar penerbitannya?
Apakah bulm biogr^ itu penuh den
gan puji dan sanjungan teiiiadap diri
orang yang dibicarakan itu? Seber-
apa jauh manfaat pujian maupun
makian yang dilontarkan di dalam-
nya?
Kehidupoan tokoh
Orang yang membaca riwayat
hidup tokoh atau orang terkemuka
berusaha mengetahaui kehidupoan
tokoh tersebut. Sebelum ia menjadi •
tokoh terkemuka bagaimanakah
jalan kehidupannya? Apa saja yang
membuatnya diakui di tengah-ten-
gah masyarakat sebagai tokoh yang
disegani dan dihormati? Inilah go-
daan pertama mengapa seseorang
membaca buku biografi.
Perteinuan dengan tokoh terke-
. muka ini merup^an pertemuan
y^g menyenangkan. Liku-liku ke
hidupannya dibentangkan, sedih, du-
ka dan sukacitanya diungkapkan, se
hingga pembaca "masuk" ke dunia
i proses penciptaan sang tokoh tanpa
disadarinya. Dunia sang tokoh men-
jadi sebuah dunia yang hidup dan
; menakjubkan, sekalipun kadang-
' kadang biografi penuh dengan san
jungan yang muluk-miiluk. Tetapi
sanjungan yang muluk-muluk dap^
at dengan mudah ditebak dan dike-
nalrpuiilbactt'paUa upiuiiuiyarPDle-
san yang berlebih-lebihan tidak akan
^ dapat menipu pikiran pembaca yang
kritis.
DalamJcehidupaiuni amat sukar
bagi kita bertemu dan menden-
gaikan suara d^ buah pikiran orang
terkemuka di dunia masa kini
maupun masa lampau. Tetapi
melalui sebuah buku biografi, kita
dapat berkenalan dengan banyak
tokoh terkemuka pada zamannya,
manusia yang terlibat dalam ke-
hidu'pan sang tokoh. Keunggulan
bukii biografi yang baik ialah bah-
wa kisah sang tokoh memang benar-
benar hidup, apakah ia seorang il- v
muwan, satrawan, negarawan,
pelukis, jenderal, raja, pangeran dan
sebagainya, semuanya bertuturdan
bercakap-cakap dengan kita. Ke-
sempatan Kperti ini suli t ditemukan
dalam kehidupan kita yang singkat.
Tanpa biografi, kita tidak mungkin
mengenal tokoh terkemuka dari
abad lalu dan abad sekarang. Lan-
jutan perkenalan dengan tokoh
terkemuka dapat dilakukan di mana
saja dan kapan saja sesuka kita. Ki
ta tidak perlu mengisi daftar tamu,
tidak perlu mengadakan janji perte
muan sej^ jauh hari untuk berke-
nalaii lebih jauah dengan mereka,
cukup dengan mengantongi buku bi
ografi mereka, kita dapat meny-
ingkatkan waktu dalam kehidupan
kita ini.
Umuninya biografi yang baik
menampilkan sang tokoh di hada-
pan pembacanya, mulai dari masa
kanak-kanak, remaja, dewasa dan
masa tuanya, lengkap dengan peri-
laku mereka yang memproses mere
ka menuju proses penokohan di ten-
gah-tengah masyarakat. Nyatanya,
sang tokoh adalah manusia biasa dan
mempunyai kawan dan teman bek-
eija yang mendorong mereka naik
ke atas. Apabila buku biografi ini di-
tulis dengan cara yang menarik dan
proporsional, m^a buku biografi
semacam ini merupakan jendela ke
hidupan seseorang yang disorot dan
kita dapat merasakan dan melihat
kejemihannya bila jendelanya lebih
terbuka.
Putaran waktu
Membaca biografi orang yang
hidup pada zaman dahulu berarti
memutar tombol waktu. Dalam
sekejap kita menikmati pemandan-
gan kehidupan pada zaman dahulu,
mereka seolah-olah hidup kembali
dan meninggalkan kesan yang men-
dalam di ingatan manusia, menjadi
contoh, teiadan dan pelajaran bagi
gpeiasi kini dan mendatang. Apala-
gi kalau penulis biografi itu men
gadakan penelitian yang cermat,
kadar iimunya akan memboboti
pengetahuan pembacanya. Melalui
pengalaman mereka (tokoh yang
diceriterakan), kita dapat mengu-
rangi kesalahan dan kekeliruan yang
menimbulkan kesulitan menjadi
minimum, artinya, kita tidak men-
gulangi kesalahan yang mereka
lakukan. Selain itu, tanpa buku bi
ografi kita tidak mengetahui
bagaimana kehidupan nyata pada
masa lalu. Kita akan melihat sebuah
bungah dalam hidup mahusfa.
Keuntungan penulis biografi
orang yang masUi hidup
Membaca biografi orang yang
masih hidup juga sangat menarik
' walaupun faktor subjektifitas
mungkin mewamainya. Penulis bi
ografi dapat melakukan proses
penulisan dari sumber pertama
melalui wawancara, meneliti karya-
karya orang lain mengenai orang
yang bersangkutan, merekam suara
yang bersangkutan sehingga hasil-
nya mencerminkan ide dan gagasan
orang yang dikisahkan. Berbeda
dengan tokoh yang sudah mening-
gal dunia, penulisan riwayat mere
ka dapat dilakukan melalui penelit
ian yang saksama atas dokumentasi,
dan ini memakan waktu yang
banyak supaya kisahnya menjadi
hidup kembali.
Lagi pula, seperti kisah pada aw-
al tulisan ini, k^au ada yang kurang
tepat, reaksi mereka yang masih
hidup dapat dipertimbangkan dan
kalau ada kaitannya dengan sejarah,
maka koreksinya sangat bermanfaat
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untuk meluruskan ^ jarah yang
sebenamya.
Mengenal sang tokoh
Yang jelas, pembaca buku biografi
dapat menangkap letak kebesaran
sang tokoh, bagaimana ia mengatasi
kegagalan dan mengubahnya men-
jadi sesuatu yang besar bagi umat n
manusia. Cobalah perhatikan ri-
wayat hidup Nelson Mandela,.
bagaimana ia beijuang demi cita-ci-
ta bangsanya, keluar masukpenjara
sampai akhimya dibebaskan dari
penjara dan bertarung mempere-
butl^ kedudukan nomor satu di ne-
garanya. Bagaimana kukunya se-
mangatnya melawan politik
"apartheid". Di dalam wataknya
tampak semangat hidup yang tidak
ken^ menyerah, berani menghadapi
tantangan, sederhana dan
menghidupkan waktu bagi orang
lain sehingga dunia kita ini tampak
lebih menarik.
Manfaat lain membaca buku bi-
ograB
Orang yang gemar membaca ri-
wayat hidup orang besar dan terke-
muka akan lebih mencintai tanah
aimya dan lebih mengasihi
sesamanya. Cakrawala berpikimya
akan lebih luas, lebih menghargai
yang sederhana kedmbang yang mu-
luk-muluk. Perhatikanlah Madame
Curie dengan penemuannya, atau
Thomas Alfa Edison yang telah
menerangi dunia walaupun guru
sekolahnya meneanesannva siswa
yang "bodoh" di kelas. Perhatikan
pula riwayat hidup Beethoven yang
mengisahkana hidupnya yang
memilukan, musikus yang tulis
tetapi melahiirkan k^a besar yang
mencengangkan dunia. Fanny Cros
by yang buta tetapi meneran^ dunia
dengan lagu-lagunya yang menge-
tuk had orang d^ zaman ke zaman,
Milton yang buta menulis puisi
terkemuka dan dibaca orang sampai
klni, saat ia buta tetapi jiwa seninya
membuka mata had orang.
Pada hakikatnya, penulis biografi
^ang Jiaik mendekatkan mssaJi^
dengan masa kini sehingga menja-
di hidup, menambah sahabat bagi
kita, memperluas horison kita se
hingga hidup ini lebih bermakna!***
Pikiran Rakyat, 21 Agustus 1994
Sastrawan dan jumalis F, Sionet jose
Piitra Filipina yang Dikenal
di Dunia Ketiga
ETOS kepanya memang heliat.
k^ena di usia 67 tahun, Fransisco
Sionil Jose, ayah tujuh anak, kakek
linia cucii ini masih galak dalam
menulis. Apakah puisi, cerpen,
novel, esai di berbagai penerbitan,
sehingga menjadikannya sebagai
sastrawan mengemukan di Filip
ina ini.
Seluruh karyanya tidak ditulis
dalam bahasa Inggris, tapi bahasa
ibunya, Tagalog, kendad demikian,
sudah diteijemahkan sekitar 20 ba
hasa. Penerbit di Indonesia,
Yayasan Obor, pemah mengalih-
bahasakan sebuah karyanya
berjudul Sebuah Desa Bernama
Po-on..
Selain memiliki kepiawaian di
atas, Frankie, demikian nama
akrabnya, masih ada jabatan yang
digendongnya, komentator politik,
wiraswasta dan wartawan.
Sebagai wartawan dan sas
trawan, ia mengagumi Jose Rizal,
karena sejak lengket di bangku
sekolah dasar, ia sudah membaca
novel karya Rizal, Noli Me Tan-
gere. El Filibusterisimo, selain
novel klasiknya Cervantes, Don
Quixote.
Setelah tamat dari sekolah Ian-
jutan atas,ia memasuki sekolah ke-
dokteran di Universitas Santo
Tomas, Manila. Dua tahun kemu-
dian. Sionil yang dilahirkan diKo-
ta Rosalez-Luzon, ini menyadari
bahwa sains kedokteran bukan
bidangnya, karenanya ia mengam-
bil keputusan untuk pindah ke
fakultas sastra, Liberd Arts, se-
bab ia lebih tertarik pada sastra.
Seperti umumnya sastrawan se-
belum terkenal, Sionil mulai
menulis di koran kampus, Varsi-
tarian dan selanjutnya jabatannya
adalah wakil redaktur kesenian.
Karena otaknya memang cerdas,
serta memiliki wawasan yang lu
as, dalam waku singkat ia berhasil
inenduduki kursi pemimpin redak-
si koran mahasiswa itu.
Sayang, Sionil tak melanjutkan
kuliahnya, karena kesulitan keuan-
gan yang mengimpitnya, ia lebih
senang bekeija. Kmiemya diawali
sebagai asisten redaktur pada Jasa
Inform^iAmerikaSerikat (USIS)
di Manila. Hanya bertahan sekitar
satu tahun. Lain hengkang ke
Manila Sunday Times Magazine,
dengan atribut sebagai redaktur.
Pada wakni bekeija di sinilah, ia
mulai mengembangkan bakamya
sebagai penulis. Sebagai tambahan
penghasilan, ia juga menulis cer
pen, novel serta esai. Novelnya
yang pertama lahir dari behaknya
adalah Times: The Chief Mourner
(1953) Agaknya tidak hanya
bidang sastra yang diminatinya,
karena ia juga menulis sosiologi,
landreform, aspirasi masyarakat
arus bawah dan sebagainya.
Bidang yang terakhir ini juga
• ditekuninya secara intens, khusus-
nya soal landreform di Desa Filip
ina, sehingga ia mendapat dua bea-
siswa sekaligus dari The Asia
Foundation (1955-1960). Sejak
saat itu, ia mengunjungi berbagai
negara untuk melakukan studi per-
bandingan mengenai bidang yang
ditekuninya.
Setelah selesai melanglang bua-
na, Sionil lalu memantapkan
dirinya untuk menulis hasil per-
lawatannya secara kritis di Mani
la Sunday Times Magazine dan
Comment serta Solidatiry Lewat
tulisannya yang begitu tajam dalam
menyoroti soal landreform di
pedesaan Philipina, sosial serta
masalah kemisldnan di negerinya,
mengantarkan karimya ke jenjang
politik.
Pengalaman dalam bidang jur-
ndistik yang lain, ketika ia menja-
di redaktur majalah Asia Magazine
dan merangkap koresponden un
tuk majalah The Economits yang.
bermarkas di London. Sebagai
wiraswasta ia cukup sukses. Memi-
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liki sebuah toko biiku, sekaligus
penerbit "Solidarita" pada tahun
1965, yang lokasinya di sebuah
rumah tua, di Jalan Padre Faure,
Ermitta-Manila.
Tid^ bisa dipungkiri antara sas-
tra dan jumalis menyatu dalam
tubuhnya. Selain itu ia terkenal ju-
ga sebagai penulis kritis dalam
pasal politik, serta kondisi sosial
masyarakat Filipina.
Sebagai novelis, karya-karyanya
belum pernah mendapat hadiah
Nobel, tetapi toh jikakita memba-
canya, serta dengan pesan sosial
politik, konstektual dengan
masyai^at Filipina, bahkan juga
di negeri lain seperti Indonesia^^
Po-on, hanya satu contoh saja
dari beberapa novel yang mein-
bentuk sebuah rangkaian sejt^,
yang tereniang dari sejak psnjaja-
han Spanyol sampai ke Filipma
kontemporer. Novelis terkenal Fil
ipina yang pemah mendapat hadi
ah penulisan sastra dari Singapore
Literature Prize, pada tahun 1987,
terkenal produTctif dalam
menelorkan novel. .
Selain Po-on, bisa kia baca nov-
el-novelnya yang lain sepert. Tree,
My Bmther, My Exetioner, The Pre
tenders dan Mass. Rangkaian nov
el itu disebut sebagai The Rosales
Sasa. MenyusulkemudianErmi-
ra, Gagamba; The Spider Man
(1991). la mengaku novel ini diil-
hami oleh Bridge o San Luis Key
dan "Women in Rome" Tapi dua
novel yang mengilhami saya itu




Belum merupakan suatu kejut^
yang berarii;4)agi Sionil, meski
banyak melahirkan novel. Baru
mehgundauig kejutan, ketika nov-
elhya Three Filipiho Women
(1992) berhasil dipublisir oleh
salah satu penerbit di Amerika,
Random House, la menyebutnya
sebagai "overnight succses kare-
na novelnya itu, menurut Sionel, jbarn pertama kali diterbitkan di AS. j
Three Filiphino Women, meru- j,
pakan koleksi trilogi novellas, n^-
ing-masing menyoroti Filipina
dalam dimensi yang berbeda.
Pandangan politiknya,
patinya pada petani miskin
pedesaan, atau kalangan bawahperkotaan, seperti tidak jauhbeda .
dengan rona sastra Amerito I^tin.
.vane diwakili oleh Gabriel Mar-
aues, Allende (The House o S/nr-
ts), Mario Vargas Llosa dan seba-
eainva Simpatinya itu bisa kita
fimak dari banyak
vang telah diterbitkan. Katanya.
"Karakter tokoh dalam bukunya
itu mencerminkan ^ epu usasaan
masyarakat Filipma. bahkan sam-.paiketingkat yang fatal.
Pak tua yang penuh d®nga"
marahan (Angry o/d man)demikiah tulis Srraifs 7im«|keti-
ka meneeambarkan sosok pnbaoi





tidak hanya bisa dirasakan padaceritapendeknya. tetapi juga dalam




oanan. Tapi aneknya ada satu^mis-
teri, atau bisa kita sebut sebagai
ciri' kenapa tokoh-tokoh yangdilukiskannya itu meski berhasil
dalam melakukan ^
hams diakhiri dengan kemauan.
Suatu contoh se^ru n
dalam bukunya
der Man, setiap to^oh dalam
bukunya itu hams mati? Namun
demikian ia masih sempat meiica
iukan pertanyaan penting. Apa
wartawan, jenderaU P . 'pcngcmis)'disatukan dalam kema
riMOagis?W;abanig.a:hi^P^^^
punya makna. (Arrofie-TSl).
Pikiran Rakyat, 21 Agustus 1994
Pusat Dokumentasi Sag^
anyak orang mungkin sudah
pemah mendengar nama Pu-
n - sal Dokumentasi Sastra H.B.
Jassin, yang berlokasi di t^jam
Taman Ismail Marzuki, Jalan Ciwni
Raya Nomor 73, Jakarta Pusat. Na- •
mun kebanyakan orang bdum
mengetahui sejarah beidirinya Pusat
Dokumentasi yang didirikan paus
sastra Indonesia ini berdasarkan dc>





sastra mulai dilakukan dengan
teratur pada tahun 50-an. Meskijwn
pengumpulan bahan-bahan tersebut
telah dilakukan sejak lama.
Jassin mengumpulkan bahan-
bahan dari berbagai sumber: surat
kabar (harian, mingguan). niajaian,
buletin, dan sebagainya, dengan
,  modal yane sangat minim. Modal
1  tersebut dikorek dari kantongnya
sendiri atau disisihkan dari uang be-
lanja dapur. Dari uang itu pula Jas
sin membeli map, kotak, dan rak
uniuk menyimpan bahan-bahan
yang diperolehnya. la melfikukan
itu dengan rapi, tekun dan tehti. Se-
mula ui memang menemui banyak
kendala dalam mengumpulkan
karya-karya sastra yang sudah iidak
' ada lagi di pasaran. berkat hubung-
an baik antara Jassin dan kawan-ka-
wannya, maka bahan-bahan yang
sudah jarang itu dapat diperolehnya.
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Banyak teman Jassin yang da-
larig ke rumahnya membawa ka- „
rangan untuk dibicarakan, dimintai
pertimbangan, dan sekaligus minta
dimuai dalam media tulis yang
sedang dipimpin Jassin, Mimbar
Indonesia. Zenith dan Sastra. Se-
ring mcreka berbihcang sampai ja- n
uh malam, bahkan sampai pagi. Pa-
da waktu itu Jassin sudah mempu--
nyai tempat tinggal tetap di Gang
S'iwalan 3, Tanah Tinggi, Jakarta
Pusat.
Teman-teman Jassin yang sering
berkunjung ke'fomah ini antara lain
Chairil Anwar, Idrus, Balfas, Iwan
Simatupang, Bahrum Rangkuti,
Pramudya A. Tur, Sitor Situmo-
rang, Achdiat K. Mihardja," Wirat-
mo Sukito, dan Rustandi Kartaku-
sumah. Dari kalangan musik juga
datang antara lain Amir Pasaribu
dan J.A. Dungga. Belakangan baru
datang sastrawan-sastrawan muda
antara lain Ajip Rosidi, S.M. Ardan,
A.D. Donggo, dan Trisnojuwono.
"Rumah di Gang Siwalan itu sa-
ngat sederhana. Kalau musim peng-
hujan datang, atapnya bocor se-
hinsga banyak naskah yang basan
oleii tempias hujan. Perpah suatu
ketika kawasan Tanah Tinggi tem
pat rumah H.B. Jassin kebanjiran.
Untungnya air tidak sanipai masuk
ke dalam rumah. Tetapi tetap saja
banyak buku yang hasah.
Pada zaman orla, ketika golong-
an Lekra sedang gcncar-gencamya
melakukan aksi. tempat kediaman
H.B. Ja.ssin itupun tak luput dan in-
caran pendukung Lekra. Karena-
Jassin dianggap sebagai pendukung
penting gerakan Manikebu, musuh
utama Lekra.
Bahan-bahan yang didokumentasikan
•  Selain tulisan dan karangan sas-
trawan, Jassin juga mengumpulkan
buku-buku. serta mengklipmg ma-
jalah. koran, pidato. dan sebagamya
yang bemapaskan sasua. Buku-bu
ku yang dikumpulkannya bukan
saja buku-buku sastra, tapi juga bu
ku-buku filsafat, etika, dan agama.
Bahkan Jassin pemah menyimpan
beberapa buku kesehatan dan ke-
dokteran milik Dr. Suharto, dokter
pribadi Bung Kamo, di rumahnya.
Sebaaian buku-buku it".
pannya di Gang Kecapi 8, Kahbani
Timur V, karena rumah Gang Siwa
lan 3 tidak cukup menampungnya.
Bare setelah keadaan mernungkin-
kan Dr. Suharto mengambii kem-
bali buku-bukunya untuk disimpan
sendiii.
Buku yang dikoleksi J^sin tidak
hanya yang berbahas^|ndonesia
atau Inggris> tapi juga"OThiisa-ba-
hasa penting lainnya di dunia, baik
teijemahan maupun aslinya. Jassin
memang selalu menginginkan
memiliki sebuah bangunan tingkat
yang dipadati dengan sastra dunia.
Pada setiap tingkatnya diisi oleh
sastra dari satu negara. Hal ini per-
nah disinggungnya dalam pidato il-
miahnya ketika menerima gelar
Doktor Honoris Causa dari Uni-
versitas Indonesia pada tahun 1975.
Mendapat tempat
Pemerintah Daerah DKI Jaya,
waktu itu di bawah pimpinan Gu-
bemur Ali Sadikin, juga menaruh
perhatian atas dokumentasi sastra
yang dikeijakan H.B. Jassin yang
kian bertambah besar dan keku-
rangan tempat Jassin pun ditawari .•
tempat di Taman Ismail Marzuki |
untuk meneruskan usahanya dalam j
mendokumentasikan sastra. . .;
. Tawaran ini tentu saja disambut i
balk oleh Jassin, mengingat buku- i
buku dan dokumennya yang se-!
makin lama semakin bertambah dan
menumpuk, sehingga kebutuhaii :
akan suatu tempat yang memadai
sangat mendesak. Serta merta do
kumentasi sastra itu dipindahkan ke i
salah satu gedung di Taman Ismml
Marzuki, dart rumahnya. Waktu itu
.  Jassin sudah berumah di Jalan
Arimbi 2IB, Tanah Tinggi, Jakarta
Pusat yang ditempatinya sampai
saat ini.
Ruangan yang diperoleh untuk
! dokumentasi Jassin seluas 900 m2,
yang dibagi atas ruang baca, mang
^ keija, ruang koleksi, dan ruang ra-
pat Untuk sementara waktu tempat
ini sudah memadai untuk menyim
pan dokumentasi tersebut
Jassin menamakan gedung ini
dengan Pusat Dokumentasi Sastra
H.B. Jassin. Nama ini dipilih karena
Jassin ingin menegaskari identit^-
nya sebagai pendiri. Tapi Jassin ju
ga s^dar betul bahwa l^sat Doku
mentasi ini adalah milik seluruh
masyarakat Indonesia, yang bertu-
juan ikut mencerdaskan bangsa, ter-
utama melalui sastra.
Meski sudah mendapat tempat
yang layak dan nyaman, tindak ber-
arti kendala-kendala sudah lenyap.
Kendala permanen, tentu saja, ada-
ah keuangan yang selalu pas^pasan,
bai&an kurang.
Pada 1983, misalnya. aliran lis-
trik PDS pemah diputus oleh PLN
akibat iuran yang terus menunggak.
Akibathya, selama beberapa bulan
PDS harus bekerja tanpa aliran lis-
trik. Sehingga p^ringatan ulang ta
hun sang pendiri PDS harus diraya-
kan di bawah sinar 66 batang lilin.
Namun situasi ini tidak mengurangi
kegembiraan dan kekhidmatan a-
cara. Apalagi semangat keija pada
staf di Sana. Buktinya sampai saat
ini PDS masih terus bergiat dan ali-
,ran listriknya tak lagi terputus.
Memanfaatkan PDS
Yayason dokumenuisi sa^uu H.B.
Jassin dibentuk berdasarkan pertitrr^
bangan perlunya suatu lembaga hu-
kum yang sah untuk mengelola
lenibaga tersebuL Atas prakarea be
berapa orang, antara lain Ajip Ro
sidi, dibentuklah Yayasan Doku
mentasi Sastra H.B. Jassin. Jassin
sendiri duduk sebagai anggota De-
wan Pendiri. Yayasan ini dilengkapi
juga dengan Dewan Pengawas dan
Dewan Pengums. Tujuannya jelas
untuk memterikan atau mencarikanjalan keluar untuk mengatasi kesuli-
tan-kesulitan yang dihadapi oleh
PDS.
Masalah yang mulai dirasakan
sekarang adalah semakin sempitnya
ruang toleksi. Karena dokumen
yang harus disimpan semakin ber
tambah banyak. Akibatnya banyak
buku yang terpaksa ditumpuk begi-
tu saja.
Kendati fasilitasnya masih sangat
terbatas, PDS telah banyak men-
datangkan manfaat. Tidak hanya
bagi peneliti dari luar negeri, seperti
Belanda, Australia, dan Malaysia,
tapi juga para siswa dan mahasiswa
Indonesia yang setiap hari
memenuhi PDS..
Tampaknya sudah selayaknya
i PDS — salah satu aset bangsa yang
1 nienuliki motto "Uiamakan ber-
i bakti kepada negara melalui ilmu
^ dan buda^^sMtra" — mendapat
dukungan darTsemua pihak, pe-
•merintah, para pecinta-sastra, dan
.  semua prang yang menganggap
penting pelestarian nilai-nilai ke^~-~^—~
budayaan. n
HJL Jassin ,
Penulis adalah Anggota Dewan Pendiri \
Yayasan Dokumentasi Sastra H.B. Jassin t
Republika, 28 Agustus 1994
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Prof. Dr. A. Tmuw:
"Sayq jfi SO jTil?—
Itu Postmodemisme
Dekonstruksi sebenamyO^sudah ketmggalan
pat Prof. Dr. A. Teeuw, nama yang hampir t^k diptsahkan
dengan sastra dan ilmu sastra di Indonesia. Lahirdt Gonnche^
Belinda I2Agustus 1921, htdupdankarya-karyaTeeuwselmjut-
--I selalu bisa dikaitkan dengan Indonesia.
liHMiversitas Utrecht pada 1946 dengan disert^i tentmg
naskah JawaTCuno^bomah^a, dan pada 1975 diajuga dui-
nugerahi gelar Doktor Honoris Causa oleh Universitas
sia. Selanjutnya Teeuw menjadi guru besarSah^a
Sastra Indonesia/Melayu pada Universitas Leiden sampai seka-
rang. Berikut ini dialog Prof Teeuw dengan Jawa Pos.
-•'Akhir akhir ini kita melihat1 Ilmu sastra mengalamiberba-
gai perkembangan yang bisa
dlkatakan cukup mengesan-
kan, juga pergeseran konsep
dasaryangkadangpadadera-
jat tertentu menggugat kem-
\ balikeberadaandlsiplinter^-
3 but sebagai suatu *parad!g-
\ ma'.Terakhirkitameng^ada-
pi sebuah teori yang disebut
dekonstruksi, yangdilndone-,
sia tiba-tiba memiliki pesona
yang luar biasa, khususnya di
kaiangan muda.
Menurut kesan saya, dekon-
stiukst, khususnya di Amerika
di mana teori tersebut dikem-
bangkan, dan juga di Eropa Ba-
rat, adalah teori yang sudah agak
ketinggalan zaman. Tapi saya
tidak sempat mensurvai peikem-
bangan seluruh ilmu sasc^ se- nbab saya hanya mengikuti seba-
gian, dan itupun dari jauh. Saya
I lihat tekiiik dekonstruksi, yaitu
I menibaca ulang dengan cara
i pandang baru, melihat hal-hal
1 dalam karya sastra yang sebe-
* lumnya tidak dilihat, melihat
I kontradiksi-kontradiksi.danse-
j bagainya,terutamayangdil^u-
I kan oleh orang yang berminat
] dengan sastra minoritas, femi-
I nisme, black literrature, sastta
I dunia ketiga dan sebagainya, itu
• sudah 'mendarah daging'. Tapii ^ dak demi teori saja. Di Indone
sia; sejak saya mengintroduksi-'
kan teori sastra dalam kuliah- kuli-
^ saya, dan seperti dalam buku
saya mengenai ilmu sastra, saya
sering terkejut dengan usulan-
usulan orang yang terkadang in-
gin berteori demi teori, lepas dari
penelitian kongkret. Sedangkan
secara ideal, teori harus ditegas-
kan dalam penelitian. Paling tidak
' sebagai sarana untuk memahami
sastra secara lebih baik. Dan seba-gai salahsatuunsur dalam pende-
katan terhadap karya sastra, aspek
dekonstruksi cukup penting, se
perti misalnya dalam disertasi Fa-
ruk (yang promosinya berlang-
sung 22 Agustus ini, dan Prof.
Teeuw adalah salah seorang pro-
motomya. Red.) di mana dekon
struksi diintegrasikan dengan pen-
dekatan semiotik dan struktura-
lisme.
Demikian halnya dengan post
modemisme. Saya sama sekdi
tidak mengerti apa postmodemis
me itu. Saya pemah menghadiri
sebuah seminar di Negeri Belan-
da, yang sepanjang hari membica-
rakan postmodemisme. Sebelum
masuk seminar itu saya bingung.
dan setelah selesai saya lebih bi
ngung lagi. Modemisme, satu slor
gan, yang diisi oleh bermacam-
macam orang tanpa saya tahu per-
sis yang sebenamya. Jadi yang
saya lihat sekarang, jugadi kaiang
an peneliti sastra Indonesia, juga
yang di negeri Beianda, mereka ;
kembali kepada teks. Beberapa
disertasi baru di Leiden tidak me-
nampakkan suatu teori y^g ek-
splisit. Memang secara implisit
dimanfaatkan berbagai pendeka-
tan yang dianggap cocok dengan
karya sastra tertentu. Misalnya
pendekatan terhadap oral literra
ture dan Iain-lain. Baik di Barat
atau di sini. Di AsiaTenggara kita
lihat Amien Sweany, Michael
Phillips. Disertasi- disertasi terse-
but bagus, tapi teori eksplisit se
perti yang dikehendaki di sini tidak
ada. Ada sebuah disertasi bagus
yang meneliti puisi Sunda mo
dem. Ya, seperti cara gaya lama
literrary criticism. Kntis tapi tan-
pa banyak teori. Saya sendiri me-
nulis buku mengenai Pramoedya
Ananta Toer, juga tidak ada teori
yang eksplisit Saya menulis buku
literrary criticism, sepert? gaya
Inggris lama yang terkenal itu. Itu
berbeda dengan kritik sastra. Li
terrary criticism jidsLlah usaha un-.
tuk menafsirkan secara raenyelu-.
ruh karya sastra dalam kwelumh-
an dunia, sastra yang dihubung-
kan dengan riwayat hidup penulis,
keadaan sosialnya, dan setemsnya.
Jadi implisit memang ada berma-
cam-macam pendekatan. Saya ju
ga secara implisit memakai unsur-
unsur dari teori resepsi, dari teori
struktural. Saya sedang menyusun
sebuah buku mengenai syair Mela-
yu. Memang dalam introduksi ada
aspek lingkungan budaya, ada as
pek resepsi; bagaimana masyara-
kat Melayu masa itu menanggapi
menerima karya sastra. Ya,
banyak orang yang sudah bosan
dengan teori.
Daiam konteks Indonesia, ba
gaimana sesungguhnya keber-
adaan ilmu ^tra itu sendiri dan
fungsi apa yang dibutuhkan.Setiap teori merapakan hasil re-
fleksi tentang cara kerja kita dalain
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suatu penelitian. Jadi teori sastramulaisebagairefleksiterhadapapa
yang kita lakukan kalau meneUtt
karya sastra. Kemudian temyata
adaberbagai pendekatan. Tapi se-
mua pendekatan itii sud^ ada
sebelum ada refleksi teori. Jadl
refleksi teori adalah usaha unluk:
memahami cara keija kita k^au
menggarap karya sastra. Gejala
sastra. Tapi kemudian, bahaya-
nya, teori itu dipentingkan demi
teori. Dilepaskan dari penelitian
kongkreL Itu yang saya bilang
teori penting. Sebagai ilmuwan
kitaharus melakukan refleksi ter-
hadap apa yang sedang Jdta laku
kan. Tapi janganlah refleksi teti-
tang teknis, metode dan sebagai-
nyadijadikantujuan utamapene-.
litian.
Ada buku yang tanpa teori
apapun juga sangat penting dari
segi teori sastra. Misalnya oiang
bisa melihat, disertasi ini dipan- -
dang dari teori tertentu, diinter-
pretasikan be^ni begitu. Jangan
terbalik. Teori dulu bani yang
Iain, tapi yah, penerapannya ko-
song. Jadi dalam tahap yang saya
lihat di Eropa, tahap ilmu sastra,
di sinikitamasihberpikirtentang
teori ini teori itu. Di Eropa ba-
rangkali sudah lebih jatih. Tapi
memang ada yang hendak mene-
liti sastra, untuk berteori demi
teori, yang berisi refleksi tentang
sastra. Tq}i banyakpeneliti di Ero-
oa seoerti Prof. Heiik Mayer, dulu
dia ^lopor dekonstruksi, post-
modemisme dan sebagainya. Se-
karang saya lihat tulisaniiya jugakembali ke k^asastrademi l^a
sastra itu sendiri. Dengan implisit
masihadadekonstruksi,masiha(^
strukturalisme, tapi tidakperlii di-
uraikan dengan landasan teori ini
teori itu. Jadi inilah yang saya
lihat dalam ilmu sastra. Dan In
donesia masih mengejar keter-
tinggalannya. Barangkali Um^
Kayam sudah melangkah lebih
jauh. Saya dengar diasudah bosan
dengan teori. Dia mengatakan
bahwa karya sastra yang penting,
bukan teori sastra.
Jawa Pos, 28 Agustus 1994
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KESUSASTRAAN INDONESIA-ULASAN
Jangan Diremehkan, Warna Lokal
dalam Karya Sastra,Indonesia
Bengkulu, Kompas
Wama lokal merupakan salah
satu kekhasan yang mewamai
perkembangan sastra Indone
sia, balk dalam karya novel
maupun cerpen (cerita pen-
dek). Justru karena itu wama
lok^ jangan sampai meremeh-
kan adanya wama lokal dalam
sastra Indonesia ini. Sebab, pe-
minat sastra di luar negeri juga
suka membaca karya sastra
yang dibumbui wama lokal ter-
sebut.
Demikian salah satu materi
yang bisa ditarik dari acara
Jumpa Pengarang dan Saraseh-
an Sphari bersama sejumlah
pengarang nasional Indonesia
di Teater Tertutup Taman Bu-
daya Bengkulu, Rabu (3/8).
Jumpa pengarang yang dise-
lenggarakan Himpunan Penga
rang Indonesia (HPI) Aksara
Bengkulu bekeija sama dengan
Taman Budaya Bengkulu ita
dihadiri sekitar 100 peserta pe-
minat sastra di daerah ini. Di
antara pengarang nasional yang
hadir dan ikut memberi sum-
bang saran adalah Gerson
Poyk, La Rose dan Korrie
Layun Rampan.
Pengarang Gerson Poyk me-
ngatakan, walaupun bahasa In
donesia termasuk besar dari
sisi pemakainya, namun tidak
usah terlalu bermimpi novel-
novel berwama lokal (daerah)
di Indonesia memperoleh Ha-
diah Nobel. Karena panitia Ha-
diah Nobel tidak akan meme-
riksa novel-novel berbahasa In
donesia.
Namun, bukan berarti kita
hams meninggalkan sastra
wama lokal. "Dan, kita jangan
pula meremehkan sastra wama
daerah itu karena masyarakat
berbahasa Inggris, I^prancis,
Jerman dan bahkan*"-Jepang,
suka membaca teijemahan sas
tra wama lokal. Ini terbukti
dengan adanya beberapa anto-
logi dan teijemahan lepas kar-
ya-karya pengarang Indonesia
yang berwama lokal di meOalah
asing", tutur Gerson yang man-
tan gum itu. (zul)
Kompas, 4 Agustus 1994
ANTOLOGI PENYAIR KEDU 'MENOREH'
OLEHiUNUSSURYADlAG '
KONDISI geografi, latar se-
jarah kebudayaan, perkemban-
gM ^pulasi warga penduduk et-
nik Jawa menjacu warga bangsa
Indonesia,-ketiganya menjanjikan
potensi tersembun^. Orang tidak
pemah tahu, bagairoana pergula-
tan individual seorang di dalam
n kocokan masyarakat yang
meng^tamakan pertimbangan
massa. Tap! pada suatu kesem-.
patan yang tigak terduga, potensi^
potensi individual semacam itu
dapat s£gu tampil ke permukaan.
Karesidenan Kedu, yang terdiri
& kabupaten, mempakan salah
satu modelnya. Di baJik nama Ke
du menjanjikan makna dan ter-
jemahan penting pada satu
lapisan sejaiah eti^ Jawa, kapan
pada abad 7 dan sebelumnya dan
sesudalmya, kawasan tersebut
menjadi pusat pemerintahan dan
kebudayaan Jawa-Hindu. Banyak
peninggalan Hindu-Jawa berser-
ak di banyak lokasi, potensi kese-
nian tradisional Jawa yang
mengambil spirit religius juga
ikut menandai kawasan itu, dan.
belum lagi legenda-legenda dan
mitologi-mitologi sejak raasa ma-\
haaraja Sanjaya atau sebelumnya
serta sejak masa perlawanan
Pangeran Diponegoro atau se-
belt^nya, semua masih rapih
tersimpan di dalam atmosphere
Kedu. Karesidenan Kedu, nama
*Kedu' mungkin ada kaicannya de
ngan nama 'Kedhi*—yang berar
ti nama wanita yang tidak dapat
menstruasi atau unt^ nama pria
yang disida — tapi mungkin tiriVlr
punya kaitan apa-apa. Bila ada
kaitan, mungkin karena pada
masa sebelum pemerintahan ma-
haraja Sanjaya, kawasan tersebut
sebagai pusat pemerintahan dip-
impin seorang wanita *kedhi' atau
seorang yang masa kini dikenal
seba^ waria, — raja kedua sesu-
dah Sannaha dan pemerintahan-
nya adil-tentram — namanya
A^oka Rashima Werdhata. Peng
gantinya adalah pamannya San
jaya, Sanna, barulah digantikan
oleh pendiri candi Gedong Sanga
dan candi Prambanan itu. Tapi bi
la nama Kedu tidak ada kaitan
apa-apa dengan 'kedhi' atau dan
•waria', saya tidak tahu lagi. Kitab
Bausastra Jawa-Indonesia su-
sunan S. Prawiroatmojo tidak
mengungkapkan kata 'Kedhu',
sedang dalam sejar^ Jawa suatu
nama tempat atau lokasi banyak
pimya makna yang signifikan.
..,'I^residenan Kedu; yang meli-
puti kabupaten Magelang, kabu
paten Purworejo, kabupaten Ke-
bumen, kabupaten Wonosobo, dan
kabupaten Temanggung yang dip-
impin 5 Bupati dan satu Walikota
I^tamadya Magelang — i^npa
.^pimpin lagi oleh 'sborang Resi
dent seperti pada zaman kolonial
tapi langsimg dipimpin gubemur
Jawa Tengah — pada masa In
donesia merdeka kini lebih dike
nal sebagai daerah pedalaman. la
penghasil tembakau, padi, bunga,
kent^g dan-hasil palawija lain.,
Tapi ia pun menjnmpan pening
galan sejarah dan arkeologi dan
arsitekturyang baiit " ^ •
Karesidenan Kedu sebagai
daerah pedalaman, seperti juga-
daerah pedalaman Jawa yang
min, warganya di lapangan kebu
dayaan modem tidak Iwih cepat
menyambut antitesa budaya dari
bangsa manca dibandingkan de
ngan warga kotn besar yang ur
ban. Kelambanan ini tidak hams
berarti jelek dan bumk, tapi jus-
tm menjanjikan pengertian lebih
lapang: proses interaksi subyek^
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di'tengah sungkupan pbla kehidu-
pan kcmimal-massal memperoleh
imbangannya pada kesabaran
ran kematangan pengolahan nu-
ansa-nuansa hidup serta nilai-ni-
lai kemanusiaaru la tidak perlu
tergesa-gesa dan lonj^-lonjak
menyambut apa yang disebut ke-
budayan modern, seperti halnya
Trarga pesisiran atau warga
bangsa rantau.
Bahan mentah bagi penciptaan
puisi, bagi para penyair pedala-
maiT Jawa dan dalam hal ini
kawasan Kedu, sebenamya rae-
limpah ruah. Pola kehidupan per-
ranian tradisional, filsafai kebu-
dayaan, sistem religi Jawa-Hin-
du'-Budha — belakangan juga Is
lam dan Kristen — secara sig-
niiikan tersedia di bumi Kedu. Re-
liehrelief candi Borobudur, Men-
dut, Pawon, Dieng, Gedong San-
ga, candi Asu, dan Iain-lain, terse- -
Jia di sini sekaligus mengundang
responsi kalangan yang berpre-
dikat kreatif. Bersediakah mere-
ka melakukan dialog personal dan •
menterjemahkan proses dialog
tersebut ke dalam idiom-idiom
personal puia?.
(2)
Pada konteks abad 20 akhir ini,
kalangan yang berdialog personal
dan menterjemahkan proses dia
log itu tidak banyak. Pada Kata
Pengantar antologi Menonh, pak
Buuihuijo nienyeiiut-nyfcDut itar-
2.*a Burung-Burune Manyar yang
ddak lain karya YB Mangunwi-
jaya. yang masih juga punya daf-
taV karya novel dan esai bukan
main banyak. Seorang pastor-per-
tapa di Eiawaseneng. di kaki bukit
di .^wasan Temanggung yang n
sunyi dan sepi, Pius Budiwijaya.
juga berdialog kreatif dan men-
zaktualisasikan dialog personal
tersebut ke dalam sejumlah buku:
Gumolonging Ati.- Cinta Di
Padang Gurun, Benih-Benih Kon-
templasi.
Kedua rohaniwan tersebut.,
sama-sama berusia lebih 60.
tahun.
Tapi di tengah proses urban-
isme dan modemisme pada za-
man Indonesia merdeka ini. apa
vang disebut sebagai sebuah
kawasan tetap juga sebagai suatu
kawasan. la adalah sebuah lokasi;
sebuah tempat. Sedangkan manu-
sia yang lahir dan tumbuh di
kawasan tersebut, mereka tidak
selalu berkembang dan dewasa di
kawasan kelahirannya. Sebagian '
berkembang dan dewasa di
kawasannya sendiri. tapi seba-\
gian besar berkembang dan de
wasa di kawasan lain. Apa yang ^
dulu menjadi lokasi sentral, kini
tinggal menjadi bahan sejarah, dl-
safat, arkeologi, dan arsitektur
kimo, Psikologi mungkin kurang
penting di sana, tapi anthropolo^
tetap menggairahkan banyak pi-
hak. Demikian juga dengan ahli
sastra dan linguistik, bidang-
bidang itu akan punya kompeten-
si dengan kawasan-kawasan tua,
yang menarik di dalam usaha
penyelidikan ilmiah.
. Dengan menyebut kawasan
dan lokasi kelahiran penyair In
donesia, saya hanya mau mengi-
ngatkan kembali bahwa. oleh di-
namika warga bangsa Indonesia,
sebuah kawasan lama dapat pula
menjadi kawasan baru bagi war
ga bangsa ini. Perpindahan tem
pat tinggal, belajar di PT dan ori-
entasi pekeijaan, ketiganya
memiingkinkan membuka medan
persepsi yang berk'aitan dengan
kawasan-kawasan lama yang
menjadi baru itu. Dapat saja' ia
berkembang dan dewasa di tem
pat baru, tapi oleh karena pilihan
hidupnya, akhimya kembali ke
daer^ kelahirannya..
Karena itu, apa yang dise-
butkan sebagai judul buku, dalam
hal ini Menoreh, yang didalamnya
memuat 17 penyair berpredikat
dan berasal dari Kedu, mungkin
saja -mereka. tidak lahir di
kawasan itu. Mungkin sebagian
n mereka memang lahir dan her
kembang di Kedu oan tetap ting
gal di Kedu, tapi mungkin mereka
berasal dari kawasan Jawa yang
lain. Penyair yang rohaniwan di
Rawaseneng Temanggung tadi, ia
lahir di Klaten, studi di Yogyakar-
ta dan pemah bekeija di Malang
 dan melanjutkan studi ke Va-
tikan, Roma. Demikian juga de
ngan Ustadji Pantja .Wibiarsa,
lahir di Yogyakarta; Roso Titie
Sarkoro lahir di Kendal; Es Wi-
bowo lahir di'Purwodadi: Ahmed
Daiady lahir di Sleman. Dengan
singkat, mereka yang tergabung
ke dalam buku antologi dengan
sebutap; 'Kedu', boleh diartikan
bahwa mereka pada masa ini me
mang tinggal di kawasan Kedu.
Kata kebetulan, yahg sudah
menjadi klise dan sekadar retori-
1^ euphemistik, tidak bei^na
diketengahkan. Sejumlah penulis
yang menggabungkan sejumlah
karyanya dalam sebuah antologi
puisi, boleh dianggap gagasan
penyusunan tersebut memper
oleh sambutan kolektif berkat as-
pirasi yang sejalan. Minat me-
nyusun buku tersebut sebagian
terbangun berkat, kesadaran
bersama bahwa mereka tinggal di
sebuah kawasan yang patut di ak-
tualisasikan karena latar be-
lakang sejarah kebudaya^ d^
sosial yang relatif sama. Hal in»
beda dengan citra pnrnordial-
isme, yang tidak terfauka ter-
hadap dinamika kebudayaan se
bagai warga bangsa Indonesia.
Justru karena kesadaran ke-
bangsaan itulah, minat untuk be-
rantologi-ria timbul dan terwu-
jud n .
(3)
Menghadapi buku yang secara
tGhnilc kursing mcinpGrhitungksn
masalah lay-out dan mutu kertas
cover dan daftar isv dan juga per-
anan penyunting ini, sebagai




oleh Andreas Darmanto, namun
tidak satu kalimat pun termuat
catatan selaku penjrunting, Ke-
dudukan seorang penyunting se
buah antologi puisi sebenamya
sangat vital, penting, dia inenen-
.  tukan materi puisi yang disusun
dalam buku. Sebagai penjrunting \
dia punya wewenang memilih
1  Raiya-karya yang masuk, seba- ■
liknya dicfpun berhak untuk tidak
memuat luuya yang dianggap ku
rang bemilai. Mungkin cara-keqa
seorang penjrunting perlu di
ketengahkan dalam bagian awd
buku, walaupun tidak harus sok
ilmiah atau sok metodis. Yan^ pa- ;
ling penting, sidang peraoaca .
akan tahu pola yang dipakai oleh
penyunting untuk menyusun an
tologi itu. .
Jika tanpa pengantar sedikit
pun, sidang pembaca akan punya
asumsi berbeda-beda. Umpama,
nama penjrunting hanya sekadar
sebagai pantas-pantas saja, se-
dang yang bekerja justru personal
lain. Atau, sebenamya antologi
ini disusun bersama para penyair
yang terlibat, sedangkan jumlah
puisi sama disepakati dan seleksi
dilakukan oleh masing-masing
penyair. Dalam hal demikian,
penjrunting hanya bertugas mem-
benahi biodata dan puisi disusun
menurut alphabet nama penyair-
penyumbang secara berumtan.
Seandainya pada daftar isi juga
dicantumkan halamannya, se
buah konvensi buku yang mapan,
hal ini akan mempermudah si
dang pembaca di dalam menik
mati karya di dalam buku ini. De
ngan kertas cover yang sangat
tipis, maka gabungan catatan
tersebut akan s^pai pada kesan
bahwa, antologi ini disusun dan
dicetak secara amatiran di tengah
kemajuan tehnik dan mutu cetak
modem. Kertas dalam buku pakai
hvs, tidalTmendukung apa-apa. '
Meskipun pakai kertas cd se-
kalipun, asalkan penyuntingan'
lebih cermat dan baik, akan men-
Jadi pilihan sidang pembaca.(4)
. Penyair p^ing tua dalam buku
mi dilahirkah 1941, Sutrisman
«lar> paling muda lahir 1968, Budi ;
Sarwono R. Perbedaan usia tidak
selalu menjanjikan perbedaan
bobot dalam jagad puisi di mana
saja dan kapan saja, tapi mem-
perlihatkan perbedaan generasi,
dan kemungtonan perbedaan se-
mangat dan corak piusi. Tapi jiKa
di Sana tidak tersaji perbedaan se-
mangat dan corak puisi, orang
boleh bertanya ; mungkm ada
mainstream puisi dlsuatu daerah
di Indonesia, yang sudah menjadi
tradisi baru dalam kehidupan
sastra nasional.
Mungkin ada sebuah stagnasi
di dalamnya, perbedaan generasi
satu dan lainnya tidak punya tan-
da apa-apa, schingga generasi
baru sekadar melanjutkan po'®
yang sudah pemah ditempi^
generasi penyair sebelumnya. Di
daerah bersangkutan, mungkin
tanda-tanda itu tidak jelas, tepijustru jelas bila orang melihat dan
memperbandingkan dengan kar-
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ya parai penyair dari kawasan
lain. Setiap referensi puisi yang
baik, apa boleh buat, akhirnya
akan ikut menjadi bahan pertim-
bangan bagi suatu tinjauan.
Bahkan dalam hubungan de
ngan antologi puisi penyair Kedu
dalam Menoren, persoalan perbe- .
daan generasi tidak akan pemah
tampu ke permukaan dan menja
di bahan dialog yang raenarik. Pa
ling tidak bagi sesama parapenyair kawasan Kedu.. Seorang
penipjau akan bertanya : sebuah ;
antologi puisi yang disusun oleh
para penyairnya, secara tersamar
sebenamya sudah mengelak ter- ;
hadap sebuah pertimbangan kri- .
tis. Baris-baris yang tertera di
dalam buku antolop tersebut, se-
mua ^harapkam dianggap seba-
gai karya artistik yang punya
kekuatan puitik. ^
" Masalahnya menjadi berbeda
seandainya, kedudukan seorang
dua penyunting punya otontas
melaKukan seleksi dan bukan
hanya melakukan koleksi. Cita-
rasa artistik penyunting, dengan
berbagai pertimbangan y^g se-
yogyanya dicantumkan pada Ka-
ta Pengantar sebagai catatanpenyunting,, akan ikut memben
merek buku hasil suntingannya.
Demikian pun sikap kritis pe
nyunting akan membuka wa-
wasan • tersendiri : dia dapat
menyertakan sejumlah karya seo
rang penulis, hanya sebagian
karya seorang penulis, atau ter-
paksa tidak memasukkan sama
sekali. Tebal nama beda dengan ,
tebal karya.
n Lepas dari masalah-masalah
tersebut, saya kira sidang pemba
ca Menoren akan tertarik me-
nikmati 4-5 penyair dalam pili-
hannya. Ahtara lain, karya
Dorothea Rosa Herliany, Mathori
A.Elwa, Dedet Setiadi, Es Wi-
bowo, Soetrisman, dan Soekoso
DM. Buku 85 puisi tebal 110 hala-
man ini sedang memperlihatkan •
kekuatan kolektif ketimbang ke
kuatan selektif, dari banyaknya
penyair dan banyaknya puisi di
kawasan Kedu. Tapi jelas juga,
peninjau dari luar kawasan ICedu
punya harapan banyak yang ter- .
. tuju kepada mereka di masa de-
pan. □ - k» ' ■ /
' Kadisobo, I Agustus 1994./
Kedaulatan Rakyat, 7 Agustus 1994
OLEH; NURHIDAYAT POSO
KETTKA antologi puisi "Dart
Negeri Poci" diluncurkan dan ber
edar luas, serentak para peminat.
sastra terbanyak, karena antologi
yang memuat 12 penyair Indone^
sia itu termasuk buku antologi
tebsd yang ketebalannya sampai
385 halaman - termasuk 6 bukil
puisi tebal yang pemah dilun
curkan di Indonesia. .Beberapa
anggapan keliru pun muncul keti-
ka dari beberapa kalangan me-ngatakan bahwa antologi Dan
Negeri Poci" menipakan buku
puisi - dari antolop puisi parapenyair Te^.
Anggapan ini juga tersirat dari
pemyataan Linus Suryadi AG
dan Bakdi Soemanto ketika di-
adakan bedah buku "Dari Negeri
Poci" di kampus UGM 30 April
lalu. Linus dalam makalahnya
menulis "Apakah kehidupan de
ngan teh poci Tegal atau di kota
urban Jakarta memang selalu sTer
ba serius, tanpa senda gurau, tan-
pa peluh dan kejenakaan? Seperti
puisi Indonesia yang sudah lama
menyanyikan lagu "kebangsaan-
nya", oleh kiblat dan teladan piiisi
Eropa. Semangat berpuisi dan
sub stansi puisi Indonesia tampak^
sama dengan orang kantoran
yang berpakaian safan; seragam
dan serius. Itukah jiwa poci Te-
Pemyataan senada juga dilon-
tarkan oleh Bakdi Soemanto^sea
kan-akan antologi puisi ' Dan
Negeri Poci" mewakili gambaran
para penyair Tegal, tetapi kenapa
dalam antologi poci itu Bakdi
seperti tak mdihat terwakilinya
napsts dan ruh semangat Tegal.
Biarangkali penting untuk melu
ruskan di sini bahwa antologi
puisi "Dari.Negeri Poci" bukan
merupakan kumpulan puisj para
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peny^ TegaL- tetapi lebih tepat-
nya antologi *'Dari Negeri Foci
antologi puisi Indonesia yang
mengambil spirit Tegal sebagai
kota yang mengilhami dimia
kepenyairan, kota persinggahan
nara penyair ditahun 70-an, yang
iy-l- •
dan keseniannya dan Uoatatner
Piek Ardiyarito sang penyair pa-
mong Tegal itu mampu mencip-
takan terus hubungan dengan
para penyair yang kini tels^ oer ,
serakan di banyak kota - hingga
munculah kelompok penyair pod.
Apakah benar Tegal menjadi
-ladang subur bagi dunia kepenya
iran? Sehingga begitu banyak
penyair menganggap Tegal seba
gai rumah kedua dan pintu yang
terus membukakan semangat
dan kreatifitas di tengah sumpek
para mantan penyair, yang dulu
namanya menggosok kegairahan
mendpta yang tak pemah letih.
Dan kini di tengah ketercerai be^
raian mereka yang bertebaran di.
•riuh Ibukota - tersentuh untuk
kembali menjenguk dunia mer^
ka yang lama ditin^alkan - puisi.
Dalam satu pertemuan ter-
batas di Kebun Raya Bogor beber-
apa waktu lalu dengan heberapa
penyair Pod. Handrawan Nade
sul seorang pemrakarsa penerbi-
tan antologi "Dari Negeri Pod"
mengatakan kepada penulis. Tra- .
disi penerbitan buku Negeri Pod
akan terus dijalankan setiap ta
hun yang peluncurannya juga
akan selalu diadakan di Tegal.
Para penyair Pod itu sepertinya
ingin merangsang kota-kota lain
di Indonesia, untuk bisa mener-
bitkan antologi puisi-puisi mere
ka yang ditradisikan di satu kota -
barangkali dari sanalah wama
puisi Indonesia akan lebih se- t
marak. Lebih jauh kalau dta-cita
yang luhur ini tercapai, iklim
apresiasi sastra di setiap kota
akan lebih menggeriap lagi - hal
ini untuk mengcounter asumsi.para loritisi sastra kita yang selalu ;
menuding macetnya penumbuh j
an minat sastra selalu ditimpa j
k^ kepada si kambing hitam "gu
ru bahasa/sEistra". ^ , 1
Seperti peluncuran buku dan j
Negeri Pod" tahun lalu, peluncu
ran "DNP IT kdi m juga akan di-
dahului lomba baca pui» yang !
terbuka untuk umum, pelajar,
mahasiswa di seluruh Indonesia
dengan memperebutkan_ tropy,
dan uang timai sebesar 2 juta ru-
piah. 1. .
Antologi "DNP ir yang kim
memuat 46 penyair diperkirakM
menjadi satu buku antolod puisi
■yang lux dengan ketebalannya
melebihi buku uertama, dengan
desain sampul yang artistik,'se-
pertinya tradisi peluncuran buku
Dan Negeri Pod ingin mengem-
balikan Kembali semangat per-
puisian Indonesia dan merang
sang pendptaan puisi dikalangan
penyair - bahwa dunia mereka
akan terus membukakan lahan
bagi proses penciptaan. Karena
memang antologi Dari Negeri
Poci dari 46 penyair itu bukanlah
semata-mata memuat puisi dari
pehyair Tegal saja, tetapi memuat
puisi-puisi para penyair yang ada
di pelo^k-pelosok Indonesia.
Dari mata acara yang dijadu-'
alkan di Tegal antologi '^DNP IF
akan dimuTai dari lomba baca
puisi, dengan materi lomba dari
buku "DNP IF yang pelaksanaan-
nya berlangsung sej^ tanggal 25
sampai final 27 Agustus. Sedang
peluncurannya sendiri berlang
sung tanggal 28 Agustus, yang
menghadirkan seluruh penyair
poci yang terlibat di dalamnya.
Seperti tra^si tahun lalu, pelun-
ciuun "Dari Negeri Pod IF ini dis-
amping pembacaan puisi olehgara penyaimya, juga akan meli-
atkan para pembaca puisi non
penyair, mereka dimulai dari Wa-
likota, Dandim, nelayan, tukang
becak, ibu-ibu, dsb. .
Sentot Susilo direktur RCA
(Radio CitrajAngkasa) yang dida-
• puk sebagai penyelenggara pelim-
curan "Dari Negeri Poci" dengan '
antusias menyebutkan acaranya
nanti akan disebut sebagai "Festi-
fal Puisi Indonesia" sebab kata-
nya disamping mata acara resmi
berupa peluncuran yang didahu-
lui dengan lomba baca puisi. Dis-
ela-sela hari yang telah diten-
tiikan antara 25-27 i^ustus itu
akan dilangsungkan "Terkema-
han Seni" yang diikuti paraPenyair di seluruh Indonesia,
'erkemahan Seni ini barangkali
akan mengingatkan kita pada
apa yang pemah dilakukan Ren-
dra "Perkemahan Kaum Urakan"
di pantai Parangtritis tahim 1971.
Atau perkemahan seni yang per-
nah berlan^ung di Bali. Perke
mahan Seni di Tegal sendiri ak^
berlangsung,^jpesisir pantai Te
gal yang simyi. Di sebuw dataran
tambak ikan, di tengah keluasaan
pa sesion diskusi sastra yang
mengacu pada issu-issu sastra
yang tengah menghangat di ta
hunim. "
Beberapa kelompok sastra se
perti "Sastra Pedaiaman" - satu
kelompok sastra yang punya mo-bilitas tin^ untidc menjar^ dazi
satu kota ke kota lain dalam men-
gelilingkan puisi-puisinya, yang
seakan dengan sengit memper-
tanyakan hegemoni sastra yang
dijereng oleh media massa," Sas
tra Pedaiaman" yang dimotori
oleh Beno Siang Pamungkas ini
menyatakan siap untuk mengam
bil bagian dalam diskusi dan haca
puisi Demikian juga beberapa
penyair yang tinggal di Purwoker-
to, Sem^ang, Ngawi, Yogya, Sura
baya, Cirebon, Jakarta, Bandung,
Lampung, Jember, Solo, dsb. Te
lah menyatakan dirinya untuk ^ -
, catat seMgai peserta "Perkema
han Seni". Sementara itii bebera
pa penyair senior yang pasti akan
datang antara lain: F Rahardi,
Eka Budianto, Handrawan Nae
dul, Adri Darmadji, Oei Tji Swan,
AD Donggo, Diah Hadaning, Las-
tri Fardani Sukarton, Korrie La
yun Rampan, Sides Sudyarto DS,
Afnzal Malna, Sitok, Pratiwi Has
san, Kumiawan Jimaedi dll.
P^am menyambut "Festival
Puisi Indonesia" dan peluncuran
"DNP IF para penyair Teg£d akan
mengadakan pembedahan puisi
karya-karya dari para penyair Te
gal, diantarawa Widjati, Enthieh
Mudakir, Rome Dimyati, Sureali
• Andi Kustomo. Para pembahas
puisi-puisi mereka adalah Sitok
Srengenge seorang penyair dari
Depok Rendra, yang dikenal san-
gat mengetahui pertumbuhan pe-
ta kesusastraan di Tegal. Pembe
dahan Puisi para penyair Tegal
ini juga akan ditampilkan pem-
bicara lain yaitu Sides Sudiarto
DS, yang akan mempresentasi
kan pokok topik "Sastra Daerah
Di tengah Deras I^kuatan Pusat".
Yang menarik dari "Pembeda
han Puisi Para Penyair Tegal" ini
adalah keinmnan para penyair
Tegal imtuk bersama sama kem
bali mengenali diri mereka sen
diri pada proses pertumbuhan
kepenyairan mereka selama ini.
ApakA di tengah manuver-manu
ver dirinya yang sering membap-
tis' kotanya "sebarai wilayah"
yang tak pemah 'tidur' dari kegi
atan sastra itu memang benar-be-
nar ada penyair sesungguhnya,'
sebab selama ini kaiya-kapra me
reka sendiri terasa menjadi gagap
di tengah percaturan kesastraan
Indonesia, yai^ lahir adalah pe
nvair-penyair Tegal dengan isti-
lah kawan penyair Tegal lainnya
adalah "penyair. rekomendasi" -
'penyair yang namanya sering
disebut-sebut tetapi tak pernah
berkaiya. Atau penyair yang men
■ Jadi prematur karena kelahiran-
nya dibidani secara tidak wajar.
Agaknya pembedahan puisi-
"para penyair Tegal" ini akan
menjaoi satu catatan menarik, se
bagai usaha kontemplasi diri,
ketika perjalanan. kepenyairan
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mereka selama ini di Tegal, akan
dibisiki oleh satu pertanyaan.
Sampai di mana mereka meng-
garap kegelisahan dirinya pada
tataran estetika puisi mereka, di
tengah kecenderungan arus me
dia massa yang memuat karya
sastra - ternyata banyak sekali
penyair Tegal telah tergigit oleh
virus puisi Indonesia yang da lam




sosial dan strata ekonomi, yangjuga memiliki keberagaman de
ngan wilayah lain di Jawa Te
ngah atau sekalian di wilayah
lain di Nun Indonesia. Kenapa
hams menjadi sama pengucapan-
nya dalam sastra mereka? Kena
pa mereka tidak mengeduk poten-'
si dirinya yang kaya, yang mewa
risi semangat juang wong Tegal
yang, pantang menyerah, yang
tidak hanya menang di 'perut'
n karena ada wamng Tegal yang bi
sa memberi makan orang Jakar
ta. Kenapa puisi Tegal tidak kem-
bali membuka dapur atau wamng
yang memasak adonannya sen
diri dengan menu khas Tegal,
..yang kendati pun disebut menu
pinggiran tetap menerbitkan aro
ma ^ as yang tidak dimiliki daer-
ah lain, yang nanti 'menu puisi'
"Tegal tadi bukan saja menjadi
santapan orang Jakarta tetapi
mei;uadi pelengkap sastra Indone
sia' yang penuh greget. Kenapa
Tidak?.
''Nurhidayat Poso - cerp®*"®
Ketua Forum Dialog Budaya
Tegal.-k.j
r
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/i^aga, Kita
1KAGET .saya, membaca liputari.
Khajrul Jasmi dari seminar se-
hari di Universilas Bung Hatta,
Padang. Kecewa .saya, demi membaca
bahwa kawanan EmpatrPaira-Minang
ialu "mehemukan negeri ini memang
masih iriiTni.s karya sastra besar."
(fff'/jf/hWY//Minggii 24J7-1994)
Untunglah. rada-r^a sedikit terhibur
hiiti ini.'^ebab-di kahannya pensis ada
•^e^itimasi dan'Pdholakan Makna
Karya. Besae\ kendati penulisnya jusiru
rriasih maha.siswa "FS-Ut'. Esrom Arito-
nang.: Utailjan^a yang dia lulis. ".... Apa
yang mereka attikaujj^bagai sastra —
dalanuirtian luas ---- tidak boleh ber-
tentangan dingan kckuasaan dan.ideologi
ncgera.'' n • •
Pcmyatiiannya^tu. .sesuai benar dengan
yilng-bcbcmpa iaKuoJicia^ngan ini me-
ngganggu" say;\^,-Yaiiu akibat dari redak-
tui^atau juri "maupun tim peniiai karya-
kaiya sa.s'tra4>ita,.'pada umumnya adalah
para pengumpul KUM. Ataii para pe-
merlu legitimasi bagi pasporAi.sa litasi-
ng-masing. Mereka i.tu Ialu memilih me-'
nguiiggulkan faktor-faktor yang nbn-
literer.^ketimbang memenangkan hal-
yang seharusnya namun yang di masa
depan salah-salah dapat membumpat
karir.
DAPAT kita baca dalam liputan terse-
but, bahwa Jumlah pembicara utamanya
adalah empat putra Minang sendiri.
Sejarah\yan (!) Dr. Taufik Abdullah,
pensiunan profe.sor madya Malaysia asal
Sastra Besar!
Minang Dr. Umar Yunus, Ialu Prot.
Mursal Esten dari Padang sendiri, dan Ali
Akbar Navis — sastrawan nasional yang
setia tinggal di prqvinsinya.
Siapa sih, intelektual Indonesia yang
tak pernah berpapasan (minimal di
koranjUengan nama-Ali Akbar Navis?
Hasil pergumulan serta penelitiannya
■fang panjang atas adat-istiadat sukunya
telah menghasilkan buku standar di ba
nyak universilas/studies luar negeri, yak-
ni Alain Jerkembcmg Menjadi Guru. Di
l^asanah sastra Indonesia modem hasil
ciptanya. pun sudah bergaung mulai
dasawarsa SO-an. •
Cerpennya yang klasik, Robohnya
Surau Kami (RSK) Jangan didugas
seakan-akan aset-provinsi Sumbar saja.
ltu.adalah.a.set budaya (!) nasional-.
• Di, USA pun; tatkala .saya memakai
•cer^n tersebut .sebagai salah satu
.bahan kuUah (ir.lSSI (Ohio Univer
sity) awal diasawarsa si lam. RSK
mendapauki^san dan pujian plus
kekaguipan daii para-'sisvva*. Ma-
yoritas mereka. ambil gelar NLA
tapi 2-3 di antaranya bahkan siidah *
punya Ph.D. Pgra .*bule'. itu kagum.
Tetapi,' da.sar.seorang pendidik
yang harus. tahu.dan-setia pada
ajjasTrendah hati dari budi luhur, ra
sa saya teipaksalah; Navis kernarin,
di Padang itu, ikut-ikul-"menemi^ .
kan negeri ini memang mdsih mi
nus karya sastra besar.' .
Sebab, Navi.s"5elain seorang
sastrawan adalah pula intelektual
yang tahu diri. Tiikui andaikata ke-
tiga" orang pembicara di situ dia
Ill
banlah pikiraii iiicicka. salah-salali
ilirinya akaii 'didiiya" gila lionnai.
Jadi inau lak ijuui diu iianiskan di-
rinya Tapi apa
akihaliiya? ' , f
.'^Rasa saya, dcngaii posisi
.leipoji)k iianuiji yang ia ikhlasi ilii, NavLsjadinya mcngingkari nuitu tinggi
sckaligus kchcsaian kaiya saslra dari"
baiiyak oratig Indonesia yaiig lain, scivni
karya Tquliq Isnniil. lUidi Darnia.
Sitbagio Saslrowardoyo, I wan
Siinatlipang. Rcndra. Utnar Kayam.
Daiiiirto, Oiinawan Molmniad. Nh. lyini.
YB Mangimwijaya. dan sckoinpi lagi
• lainnya.
i
BUAT nicngnji pendapai saya ini.
bahvva di Indonesia sekarang iclali
(cnkiip) banyak katya sasira vang besar.
silakan inenibnang wakin dna'inilan giina
nieiibacai seiuliri seeara niaralon dan
inlens bnku-biikn sastra Indonesia nuKa-
kliir. I'rosa inaiipiiii pnisi. Jadi lak usali
inclulu incnanii pendajial para sai jana
asing. .
Scbagai '|vinanasan'. berikiii ini saya
kulipkan bebcrapa baiis sajiik "Walan"
kjirya Sutardji Cal/.ouin Bachri:
walau jH'nyair hfsar




Sesndah dua bail dari kniipan iin, lei-
bacaial) oleh kila;
milau lua iij hahishih sudah
alifhaiaku hcliitn srhauis nllah. '
Sajak "Walan" dilnlis latuin 1979 da-
luiln. Tanda-landa pnjian dia lerhadap
kclx;saran Allah sndah lx;rlabnran di saal
ilii.
Sajak-sajak Tardji belakangan ini
inakin nuilang lagi. Lobib dewasa dan
kian inenggelarkan kalbn peinbaeanya.
wabui yang biikan bciagania Islam pun.
Kini Faidji kian banyak..saja mcngliasil-
kan sajak-sajak se|viii ilii. I )an jelas bah
vva Tardji bukan salu-sainnya penyair
Indonesia mnlakhir yaii^ sanggnp. beisa-
jak lx?giiu.
Berikul ini selainilah sajak raului
Ismail: •






Ilii kniipan bail peilama. Adapnn yang
paling bawah;
hamha landak thin niktik





Saya amai berliarap hendaknya
bukan karena sajak ilu peiulck iliin
(maal) bcgilii pula uknran lubuli
penyair Taulici. maka sembaiangan
saja di Padang kcmarin iui ili-
'■prokiamasikan"-kan scakan-akan
dewasa ini Indonesia lidak punya
.saslralwan) besar. Padamkan dulu
kemelui diri-scndiri. I.alu siapkan
jiwa y;ing polos, agar beisedia larul
scmpurna ke ilalam sajak-sajak
.seperii ciplaan Tauliq Ismail ilu.
Ke.senihronoan ''dang o( Pour"
ala Padang ladi mudah-muilaban
cuma akilial dari leii>alasnya baeaan
; mereka. Dan. di pihak lain, kelewal
I menghormal pada pnisi Kahlil
dibran alau Tagore atau Cbairil.
Beluni lagi kcpada Malian\. Kafka.
Kosinski. Mura/aki. Beekoli. Silone.
Dosloyevski. dan selerusnya.
Dan bukan hanya rauri(| Ismail yang
punya kc.sangguupan bersajak besar-be-
sar .seperii ilu. Masih ada .'>-9 penyair
Indonesia lagi. Saya silakan sebentar
meneieipi (dan Jika bisa: mengliayaii)
ciplaan Subagio Saslrowardoyo. ''Manu-
sia Pertama di Angkasa l.uar". yang
dilnlis laluin 1961, berikul ini:
lU'rilah akii sain pnisi
daripada srrihn riimns iimn vong
pciinh janji
yaiiii mvnychahkan akn h-rltmlar kini
Janh dari himii
yaiii' knkasilii. Ani^kasa ini hisn
Aimktisa ini scpi
It'lapi akn iclali sampai pada icpi.
Darimana akn
lak mnnf>kin hiffi kcmhali.
Knpasan pendek lapi mendalam dari
(iunawan Mohamad lerbatlapnya. dilnlis
20 Januari 1962. Anlara lain beilnmvi.
'"Orang ilu hanya salu daii sejumlah alal-
alal eksperimen. Siiuasinya yang khusns
dan konkrel lidak peniing. Ia dipasang se-
bagai basil abslraksi. Atla henaitna bila
kila membniubkan siialu piesiasi insaniali
yang lain: kila menvodoikan seni. [uiisi."
Panjang lebar dan mendalam bisa kila
laknkan. bila kila lulus dan beikesanggu-
pan inengurangi siinbul dari pnisi-pnisi
Indonesia. Simbol-simbol daii karya ba
nyak penyair. balAan prosais kila. seka
rang. I.ain halnya jika pada dasarnya
lidak mampu. dan lak man pula.
Maka makin Iragislab jika sebaliknva
orang malah berani bersepakal. seolah-
(»lali di Indonesia sekarang "'memang
masih minus karya .saslia besar." Asiaga!
.12
DAN karya piosanya.' .Scsiingguhnya
saya akan lu'i kaia. banyak ptila.
Adapiiii tiari kiibii prosais kila. ada sas- ,
Irawan yang siidali liga (7) kali dli;alon-|
kail nieneiima Hadiah Nobel, nanuin
icisliigkir. Kaiya prosa ciptaan sasliawait
itii konon siidah ditei jeiiiah dalain 23 ba
hasa asing: karya salii saluiiya Oraiig
Indonesia yang "dibegiuikan" olel) du-
nia. Ingat. bukan karya .Sjalirir. llaUa,
Siidjatinoko bahkan flung Karno!
.Sekadar inronnasi. dcwasa ini <li liropa
sedang disalin novel 6(X)-an halanian dari
prosais lersebui. Dan dicari akal inener-
bitkannya sekaligus, kcndali letap dalain
bahasa aslinya. Rasa saya. Iclali heredar
bukii 'sanjungan' Prof. Teciiw lerhadap
buah kaiya prosais kila itu (inasih dalain
llahasa lielanda). I cnUi ciiknp luas dike-
lahui di Niisanlara ini. Kompos lelah ine-
inuat lelaalinya. Kila lunggu .sajalah lerje-
inahaniiya kc bahasa kila.
.Satii tanibalian calalan pcniing. soal
kenapa para sasirawan besar kila seka-
rang diam-diani saja? lidak bercaksi.jikapun ada yang incinbaea lipulan Khai-
nil Jasmi?
Jawab saya siingguh pasii: sepeili hal-
nya Navis sendiri. mercka ogah ineinban-
lah karena lakiit dicap nielavvan ariis.
Diluduh man puji diii tanpa main. Kare
na iui. sebagai yang cuina pcngarang-pe-
ngarangan alias '"sasirawan ' kelas icri.
wajiblah saja iiiengoicksinya.
Sendiri-scndiri maupun bci'sania-saina.
Navis. Uinar. Taulik dan Miirsal lelah
overlooked dalain inenilai karya Ma-
ngunwijaya. Mochlar Lubis. Iwan Siina-
liipang. Kunlowijoyo. Silor Siluniorang.
Prainiidya. Biidi Darma. Danailo. Suba-
gio Sasirowardoyo. Rendra. Gunawan.
Tanfiq Ismail. Umar Kayam. Nil Dini.
dan bebcrapa orang lagi. Aslaga!
n Penulis adalal! cei penis dan pengamal
saslra. Tinggal di Jakarta.
RepubUka, 7 Agustus 1994
Makna Kota Dalam Antologi
"Sketsa Kembara" (
Olch BENI R BUOIMAN
DALAM .scbiiah pembicaraaii
saiilai, lentang bebcrapa kecen-
derungan piiisi iniilakhirsaal ini de-
ngan penyair Afrizal Malna. liba-li-
ba Icrlempar .saiu ungkapan pcr-
lanyaan, apakah selling lirik mcai-
pakan .salii kccenderungan dari
penyair kila? Saya Irchiin hisa nicn-
jawab pertanyaan ini, iciapi kalaii ki
la incnibaca Skcixa Kembora Icrbi-
lan Kelonijiok 8Siiara 1994 IlaiKlimg
lainpak bisa inenjadi jawaban sc-
nicnlara. Sekalipun tenlunya bclum
bisa nicnjawab secara kescluruhnn
frame puisi muiakliir kila. Lepa.s dari
pertanyaan itu munciil lagi salii per-
lanyaan susiilan, adakah hal ini disc-
bahkan oleh sikap represif dari kon-
disi kila? Pertanyaan ini lebih siilil
lagi iintuk dijawab sekalipun poslu-
lal dari kondisi icrscbul niudah un-
luk kila lemukan.
Scperii yang sering diiingkapkan
para kritisi .saslra. karya sasirn
klui.susnya dan seni uniumnya, .selalu
hadirdan nuincul dari adanya kclc-
gangan-ketcgangan, enlah itu teija-
di dari kclcgangan-ketogangan tco-
rclis dan prak.si.s atau keiegangan ni-
lai-iiilai yang inuncul dalam realilas
kehidupan kila. I3ah keiegangan ini
pulalah yang menyebabkan .snalii
karya mclakukan konfroutasi-kon-
(ronlasi. bisa .secara lerbuka alaupun
Icrtiiiup. Dari Sketsa Kemlwra ini pun
kila bisa menangknp isi keiegangan
pni. dan sikap yang diainnil para
penyairnya. Ilanya dalam hal ini
keiegangan Icrsebiil lebih dimaknai
dcngan salu sikap haha.sa yjing scder-
hana: Icnang, hersahaja, alau dalani
istilah Agus R. Sarjono, "incngka-
mar".
Lchih jaiih lagi dalam calalan ini
saya pun akan mclepas persoalan an-
lara niimbai'dan kamar dalam pros
es komunikasi puisi, artinya saya
lidak akan memberikan komentar
lenlang sajak mana yang bisa
dikalakan berhasil dari proses ko
munikasi iiu. Manyapada calalan ke-
cil ini saya pcrlu kembiali
mengumpulkan kelegangan-keie-
giingan lersebui, yang sifainya lebih
lertnju pada persoalan .sosiologis dan
p.sikologis. Dan ke delapan penyair
ini menealalkan keiegangannya.
Misalnya kila hisa mencalat keie
gangan yang muncul dari adanya
"kegadidian" kola: "lerasa semakin
sia-sia/uniuk menidurkan mimpi-
mimpiku/scbah ranjang balinku kian
gaduh saja/oleh bcrbagai kelakutan
yang beigehil" {Ke'puianganht Aan
/ainal I hifid). Atla keiegangan yang
trnnsparan dari nilai kota, yang di
dalamnya mereduksi dan mendi.stor-
si nilai. dalam hal ini "kegadiihan".
Padahal. "dalam kclenisingan ini, ya
Kekasih/kuingin pulang pada diriku"
( /fi/oA/rr Aan Zainal Hand). Di lain
pihak. Dadan Bldilera bicara hal lain
yakni leniarig nilai yang lelah "Icr-
ingsek" dalam .selling kola: "Kuler-
obos saja belamaia lemaram/.sebab
engkaii lahu./ sajak ini omong
kosong/pelipur hujan seharian" {Pcr-
janjian Dadan ILnhtera). Karena hal
yang demikian maka lak hcran bila
Dadan Bahlera merasa bosan:
"Bahkan ketika isiirah/aku cukup
bosan mcneari/perciniaan yang
dilawarkan troloar" {Cotuum liidan
Madit Dadan Bahlera). Lanjulnya,
"Aku.scperli angin. Bosan melintasi
kola-kola" {Siiral Pulang Dadan
Bahlerd).
Bagi Dadatt Suwama peilumbuhan
kola yang pesal merupakan calalan
lain, ia memberi ilusirasi hahwasanya
ams lersebui seperii hendak lumbiih
di mana-mana menghancurkan
pede.saan, "Kola mendesak Jauh/ke
sudul. Pcdesaan dalam
kenangan/musim yang beral" (Pada
Peradaban yang Tiia Dadan Suwar-
na). Yang lebih mengerikan desakan
lersebui .selalu memunculkan "kor-
ban". Dengan bahasa yang memikat
Dadan menutup perbincangannya,
yakni kota sebagai wakiu. "wakiu
menulis jejak kuburan" (Pada Per
adaban yang Tua Dadan .Suwarna).
Sedang selling kola dari Dermawan-
.syah Roesli. yang diwakili .sajak
SP:I3389 bertibah menjelma ruang
lain, yakni .selniah lempai di mana
orang-orang. "lelah lerjeral
mimpi/kaca-kaea yang melekal di se-
kiiar ruang/memaniulkan bayang-
bayang .scmu." Kola baginya ibaral,
"Madonna yang meliuk-liuk di la-
yar/membcrikan kcceriaan dan ke-
hiingal:iii se.saal/. /iriclainlnin^kaii
angaii, mcniahal harap " Uati iui
semua incnibiiai dia, "jeniu. imiak.
bdsan." Scliiiigga. "incnycruakkatJ
dcnilani kcltidupan."
Ilariyawaii iiieiiaiigkap niakiia dati
sitiilioi [aia dcngati kola, dia Icbili
iiK'tiarik jKTsoalan kola pada pciscp-
n .si magi simholiknya. 1 lal ilii tciliiatig
jelas maiiakala kila bciiiadapan de-
ngaii Skisiiiii Scnja. Kola bagiiiya
lianyaiaii teinpat yang mcnibcri ni-
ang dan waklu, "icrscsal di slasiuii
wakUi/gorhoiig-gcrlKiiig kosoiig
bcrlari/bmsanuuingin. Udai a hcgilii
padal/suara. Gemnriili korcla. sonn
lampti./iawa [)creinpiian (ergciak/j«-
ga liisik-bisik adalali keiiiarau/kcai-
paan panjaitg." xSemcnlara tragixli
yang imiticiil ilari liasil scbiiah pro-
diik koia.ailalah "jaiiluii iiilir/i)oialni
kcrlas aiiak-anak kila (erbcnani/di
laiilan linso." (Ki'iuhIo Sajkinli Djnko
Diiiiioiin liarivawan).
Yang lak jaiili iKx Iicda ilcngan poi -
soalan di alas pada karya I lariyawan
adalali Ohscsi Nama Viaduc
< "ikapiindung hanyalah schiiah wak-
il dari kala Imnpal kola, yangsaal ini
liTkonlaminasi limliah. Dcngan
sfdci liana llaiiyawan inciuilis. "pa
da I'd dan kawai iislrik/ada sisa lui-
jan/sc*inalanian. baladn itikang sayiir
liorsilangan..../|HM[alKin mcny-




iiicnynsuri kola bcrsaina Kariin
jndiiliii Sdjdk tviilaiiii Ktiriiii. Scba-
gai scorang |)ciiyair wanila Kariin
lianyalali sosok yang nianipn
mcngg,anil>:irkan wanila dan kola pa
ila .siiltjck ilan objck. Adapun Karini
hanya mciliimi iinliik nicngcnalkan
kola dcngan hasil-hasilnya. yakni
"pciciiipiian imitia dcngan nicrah
liibiriiya/mcngajak Kaiim ineraih
batanurokok claii icniai i Irnlik bcrcal
ilii." Vang tncnaiik. wanila ilii Ix'ika-
la-kala di-ngan raynannya vaio;
scndii. isiiali inalanikii. Katim.
scpcrli bari kcmarin."
Kcmbali snasana kola hctnb-ii
mciijadi siiasaiia rimba \ar.g
incnakiiikan di mala >'i!s K. Ismail.
Kola baginya sdiagai Icmpal mi-ii:-
liaiiciirkan "l>miga-lnmga". 'in-,
bicara. "Di sana mciitang banvd.
Inmga, kata scotang pongctn-
bara/Tapi lak laj.-i liarmn, Dan Idnli
banyak yang mali/kcraciman alan
malanya biila kaiona silan kaca cla-
lasc" {liidii'ii Yii.s K. Ismail).
Dai i kc ticlapan pcnyair ili ala'-.
simggiih baliwa kola iclah mcnidma
scliagai "mala air". Icpas daii pci
soalaii bagaimaiia mcrcka mcnilai
kcbcrailaannya. Tapi yang jdas ni-
lai-nilai kola sangal ciikiip mcng-
ganggij alan mcminjam istilali IVi •
mawansyah. "scliagai snmbiT kcgc
lisalian". Mcnga|)a dcmikian? Tain-
paknya pcisoalaii inilali v.aiig iiu'sii
lianvak kila biiu aiirkan.."' "
Pik.i ram llakya.t, 7 Agustus 1994
Oleh Ghcuzi Said Saloom
AJumni Ponpes Gonior dan LIPIA laknrtn
' • ' I. . • I
PADA niasa Uaulali Ablni.cijyali
perlania, syair incngalaini pi.incak
ke|ayaaaiinya. Hal llu kairna para
khailfah dan para inenlcri mcmhcn
(luluingan penuii tcrliadap para pc
nyair. Mereka di l)eri hadiaii-hadiah
dan fasililas-l'asillas yang isliinewa.
Begilii pula pada niasa Daulali
Abbaslyai) kediia, kcndall ncqaia [)a<la
saal ilu mcngalanil keleinahan dan
kemunduran, lap) kclicradaan syair
(clap bcrlahan. Bahkan, hain[)lr bisa
dikalakan scmaklri mengalami koina-
juan dan keinapanan. Barangkall, sa-
lali salu faklor pcnycbabnyn. kari na
adanya penguasa atau pcjabat (Inggi
negara yang cendcrung ingin discja-
Jarknn kckuasaan dan kcnguiigannya
dcngan para khalifah (crdahiihi. xSe
mcnlara para khalifah di masa
abbasiyali pcrlania, scbagniriiana le-
lali dlkelnhui. aniat incn^yroniaii sya
ir. Mcndcngaikan syair dan mcinbcri
hadiah-liadiah kepada para pcnyair
incmiliki gengsi tcrscndiri. ituiah
yang mcnycbabkan para pcngiin.sji di
masa abbasiyah kediia Icbii) ccndc-
rung mendekali para pcnyair dan
mcmanjalcan mereka.
Salah salu di antara sekinn ba
nyak pcnyair di masa Abbasivah ada
lali Abu Taniani yang lahir pada In-
hun 188 H di Desa Jasirn. dckal kota
Damaskus. Naina lengkapnya Haljib
bin Aijs At-Tboi" yang selarijiitnva di-
kenal dengaii nama Abu Tairuun aUau
bapak kelepalau. Mengenai peniberi
an gelar naina Ini kepada Habib bin
Aus, para ahll scjarah dl bidang ke-
susastaraan inengatakan, ada dua
keinungkinan latar belakangnya. I'er-
taina, karena la selalu tepal dalam
berbicara. Kedua. lantaran la mempu-
nyai seorang anak b^aina Tamani.
Dalain inasalah asal kelurunan-
nya pun, para aJill sejarab l>erbe<la
pcndapal. Ada yang beri>endapal. ba-
paknya seorang Nasranl atau seorang
Rumawl yang Ijernama Thedaus. ke-
inudlan la berliubungan dengan kelu-
arga Ulalbah bin Abdul llarim Al-Thoi'
dl kola Hlmsa. Seianjulnya la dlang-
kal sebagal salah saiu anggota kelu
arga Ulall>ali dengan lelap nieinbawa
nama bapakiiya "Aus" yang ter-ambll
darl kala 'ITietlaus. Pendapal yang pa
ling k^ual mengalakan. la seorang Arab
asll darl Suku Thnr. llu dlbuktlkan
dengan l)anyaknya ungkapan kcbang-
gaan dan pujl pujlan terliadap suku
Ihol' yang lerdapal dalain syair-
syalmya.
Semenjak kecll la telali nicnelap dl
Damaskus dan bekerja dalain bidang
perlenunan. Keniudlan, pada tahun
208 H, la plndnh ke Mesir dan bekerja
sebagal tukang air dl MasJId Jainf
Urnar bin Aslira sainbll belajar dl
pengajlan-pongajlan haJakali yang dl-
adakan dl masjld llu.
Bakal senlnya dl bidang syalr te-
lah nampak semenjak muda usia. Hal
ilulaJi yang menyebabknn la scring
ber])lndali-plndali dan berkelana, ke
berbagai lempal unluk melantunkan
syalrK.«iyair pujlarvdl hadapaiv •para'^'i
khallfah; gubernur diaii pcjabat'lltiggi "
negara sebagalmana kcblasaan para
penyalr dl masanya. Abu Tamarn ada-
lah seorang yang sangal lieramblsi dan
aniat membanggakan dlrlnya .sendiri
dalam berbagai hal.
Pada lahun 214 H, la rnenlnggal
kan Meslr menu ju ke Damaskus. Pada
saal keplndahannya ke Damaskus.
Abu Tsmam mcnycmpalkan diri un
luk berlemu dengan Khallfah Al
Makmun scraya memperdengarkan
syalr-i^alr pujlan kepadanya. Ilulali
awal mula la dikenal sebagal seorang
penyalr yang berbakal. Tapl, puncak
kepopulerannya la ralh pada masa
lOiallfah Al-Mu'lashlm. Kellka llulali
Abu Tamam menjadl penyalr lerbesar
yang mcndapal fasllUas dan penghor-
malan darl sang khallfah. Unluk llu
Abu Tamam dlpanggil agar menelap
dl Bagdad. Sclanjubiya, bersama-sama
dengan Khallfah AI-Mu'lashim, la pin-
dali ke kola Sainlra'.
Selaln dengan khallfah Al-Mu'la
shlm, Abu Tamam berliubungan pula
dengan Abdullah bin Thohlr, seorang
pejabat llnggl dl kola lihurasan. Juga
pejabal-pejabatllnggl Abbaslyiali seperll Abu Dalaf Al-
AJall, Abu Said Muhammad bin Yusuf
Al-lsaghoil dan Hasan bin Wahab.
,  Ketlka lerjadl perang Amurlah
pada IJiaunh 223 H, Abu Tamam Ikul
bersama-sama Al-Mu'lashlm berlem-
pur dl medan laga. Peperangan yang
sangal lerkenal llu la abadlkan dalam
sebuah qraimya:
Pedang leblh Jujur dalam bercerila
darl jiada buku-buku
Dalam ketajamannya. ada ke-
swtggulian dan permainan hermulu.
Pada masa-masa lerakhlr kehl-
dupannya. nalklah Band Al-Mu-
wasshol mcngganllkan Al-Mu'lashim
sebagal kliallfah. Kellka llulali Abu
Tamam wafal, lepalnya, lahun 231 H.
ABU 1 aiiiaiii adalah salah seorang
penyalr besjir pada masa Abbasivali.
la seorang lokoh sanggar penvairvang
sangal Isllmewa dan lelah melakukan
berbagai penibaharuan dl bidang syalr
Arab, ulamanya dalam segi pola dan
kandungamiya. Abu Tamam pun se
orang yang berplklran mendalani. sa
ngal cerdas dan berpengelahuan luas.
Hal llu lerllhal jelas dalam syalr
syairnya yang banyak mengandung
Isyaral-lsyaral sejarali.
Tak kalah penlingnya. ia se«>rang
penyalr yang nieniiliki daya hafal yang
sangal kual, Icrulama lenlang .svair-
syair dan sejarah Arab. Bcrangkal dari
llu, Abu Tamam cenderung lermasuk
dl aiilara para penyalr nialuiawl yang
sangal senang lenggelam dalain laul-
an makna. menelplakan makna-mak-
na dan mcngungkapkan alasan-alas-
an yang bcrdasarkan logika. Aldbal
darl llu. sudah barang lenlu. syalr-
syalrnya leblh cenderung berslfal ab-
slrak dan sulll dlpahaml.
Sedangkan darl sudul slruklur
bahasa, Abu Tamam sangal niemper-
hallkan .segl produkllvilas syalr. Kare-
;,na llulah. la memlllkl banyak lafaz-
lafaz, susunan-susunan baliasa vang
^ kok»h:/lani.arnal menyukni hnl-ha!
yang lldak bla.sa dalam meriggunakan
analogis, IsU'arah (pemimjaman kala
dalam makna yang lain) dan segi
makn;i. la kerapkali menggunakan
./mas dan (fbafy dalam segl lafaz. Selain
llu. syalr-syairnyaa lldak rieniah le
pas darl kala kla aneh. njolitnci dan
inciuJalain. Seiniia ilii herati/jKal dari
pandangannyayan;' berhrda (crhadap
syair dibaiiding |)aiKlai)gan para pe
nyair lain di iiiasa ilii.
Bagitiya, syair incrupakan proses
berpikir akal yang daiain dan produk-
IMtas yang dilandasi kebijakan. Pen-
dapal inl sangal-jaiili Ijcrbeda dengan
pendapal muridnya, Al-Bukhtarl. Ka-
rena ilu, para krilikus saslra Arab
lerbagi inenjadl dua keloinpok; ke-
inmpok yang niendiikimg inelhode
Abu 'raiiiam dan keloinpok yang iiien-
dukung Al-Bulhtarl. Mereka yang
cenderung kepada segi inakna dan
inenganggap syair ilu sebagai sebu-
ah hasil proses akal, inendapatkan
apa yang diinginkan pada karya Abu
Tamain. Scdangkan nieieka yang ine-
lihat syair dari segi perasaan, kein-
dalian kata-kala dan keniudahan
inaknanya, mereka akan inendapat
kan apa yang diinginkan pada karya-
karya Al-Buhlari.
Syair-syair Abu Tamain Ici diri dari
berbagai jenis lujuan. Di anlaranya
syair-syair pujian, duka cila, penglii-
naan, pelukisan dan asmara. Tapi, ia
lebih |K)pulcr sebagai seorang penyair
puji-pujian yang mencakup puji-pujian
terhadap para khalifah, menteri, gu-
bernur, panglima tenlara dan pejabal
Unggi lainnya. la lidak pemali lupul
inelanlunkan syair pujian terhadap
orang-orang terkenal di zamannya,
apapun proiesinya.
Dalam syair pujian. ia amat lihai
inenciptakan kala-kaia, rnakna-mak-
iia yang inendalam dan paiidai mein-
besarkanjiwa onmg lain. Dan. uiniim
iiya, ia inelanlunkan pujian dengan
.sifal-silal lerpuji khas Arab, scfierii
kerieranlan, kedermawanan dan ke-
mamisiaan. Abu Tainam kurang begi-
tu banyak menciplakan syair duka cila
meskipun ia leramal tnengua.sai da
lam liai yang salu ini. Syair duka eila-
nya yang paling terkenal ditujukan
kepada Muhammad bin ilamkl Al
'i'hausi, .seorang panglima tentarayang
sangat pembcrani. Kaicna keterke-
nalan .syair ini. Abu Dalai Al-AJali
memberi koinentar. "Orang yang
<liduka-eilakan dengan syair ini se-
olah-olali belum meninggal."
Dalam hal syair pelukisan. ia sa
ngat mcngua.sai pelukisan Untang
perlempuran-pertemimran di medan
laga. Barangkali bisa dikalakan.
kasidah yang diciptakannya tentang
kemenangan di Ammuria mempakan
salah saUi kaiyanya
dalam mclukiskan perlenipiiran da
lam pcpcrangan. Kasidah Ammuria
adalah syair tentang kepahlawanan
yang dilandasi atns kekiiatan daya
khayal yang luas dan kcsiibiiran da
lam bcrkreasi. Syair tersebut dijX'iiuhi
oleh pchikis pelukis tentang pertcm
puraii yang diungkapkan dengan in-
dali daii s;mgat luar biasa yang diba-
rengi dengan ketelitian dalam [lelu
kisannya dan kemampuan yang ajaib
dalam menenlu kannya.•
Abu Tamam Juga memiliki kaiva
tentang pelukisiin alam yang benipa
pelukisan tentang musini semi, niu-
siiri lilijkVi,''kilat. buhga-buiiga dan
taman-iaman. Adapun tentang Ink
mall, maka ia mempro.sakannya di
sela-.sela syairnya. Hikmnh-hikmah
yang diungkapkannya adalah hasil
pengalaman pribadi. kcdalainan da
lam berpikir dan kcpintaran nieng
gunakan petunjiik-petunjuk logika.
♦ ♦♦
ABU Tamam banyak memiliki
antologi syair. Sejiiinlali be.sar ahli
bahasa dan kesusastcraan lelah
mensyarahnya (incnjelaskannva) da
lam berbagai buku. lapi, yang pa
ling populcr, di anlaranya adalah
syarali yang ditulis oleh At-Tibrizi ke-
mudian ditahkik dan disebarluaskan
oleh Dr Muhammad Abduh Azzain
dalam empal Jilid.
Al Hammasah (militansi) adalah
sebiiah buku yang mempnnyai pcran
pcnting dalam memelihara contoh-
contoh syair Arab yang terbaik. Buku
inl dinamakan al liarnniasali kaicna
diavvali dengan bah /irimmrisa/i (mili
tansi). Dalam buku ini, Abu Tamam
telah memilih beberapa kaiya .syair
Arab yang memiliki bobot saslera yang
tinggi. la mcmbaginya dalam beberapa
bab, yaitu Al lioinniasah jmililnn.si), al-
rnaralsi (duka eita), al adhyaaf (para
tamu), al-macWi (pujian), as-.sipat (sil'at-
siiat), as-saer (perjalanan), rin-nu'as
(mengantuk). al-milah (ilmu) dan nia-
zfinimatunnisa' (peleeehan wanita).
Konon, ia menyusunnya seperli itu
karena dilandasi suatu sebab. Diilain
salali satu |jerjalanannya. Abu Tamam
tcrkurung oleh salju. Karena itu ia
menelap di ruinaii Abu Wafa' bin
Salmah. I'ada saat llulah ia lierke-
sempalan memilih b(?l)erapa antologi
.syair militansi dari anloloei-antologi
.syair yang ada pada Aim Wafa" bin
Salmah. I'ara sasterawan memberi-
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kan pujian Uep.'ulaiiya karena kepin
larannya ineinilih hal ilu. Sainpai-
sainpai dikalakan. pilihannya lebili
puilis dari pada syair-syaimva.
Ada iieberapa buku yang inerupa
kail penji'lasan dari aniologl ini. lapl
yaiig paling populer adalah yang dilu
lis old] Al-Mareuki dan AlTibrizi.
Karya-karya laiiinya yang cukup
popidfV adalah Al Hanuimsoli as
suy/ira (inililansi kecil) ataii wahsyial.
Nuqaidli Jarir dan Al cikhtlial. Al
ikIUii/araaf nun sj/fris syii'ara (pilihan
syair-syair para penyair), aiikhtiyai
mill sifi'ril qahail (piiilian syair para
fiukn) clan kilahuljniinl (buku lerilang
(irangoraiig lu-bal).
Pada akliirnya kila bisa inengain
bil bonang inerali, Abu Tainain adalal
orang yang palul nicndajjal penghar
gaan di bidang saslera. Dia lelali ba
nyak ineinberikan suinbangsih kaiya
kaiya berinulu di bidang kepenyairan
Dialah penyair musliin yang lercipla
dari basil kelekunan dan keikhlasan
dalain inenunlul ilinu di pengajian
lialakah-halakah (sisliin sorogan) se-
perli yang ada di pesrinlren-pesanlren
kila di Indonesia. Dan, di negeri ini
pun, banyak kalangan penyair yang
lahir dari clunia sorogan (pe.sanlren)
sepeili A. Aris Alx'ba, Emha Ainurn
Najib dan Muslhofa Bisri.
Pelita, 7 Agustus 1994
Ibn Farid Atlai; Awal
Oleh LK Ara
Penyair Ibn Farid dikenal dengan
nama lengkapnya Abu Hafs Umar ibn
Abi al-Hasan /Jl Ibn al-Murshid Ali,
lahir di Kaheran pada lahun 1181 M.
Setelah 700 Lahun la inininggal kar-
ya-karyanya diperdebalkan orang.
kcniudlan muncullah suatu kajian.
yang lengkap yang ditulis oleh Dr
Muliaminad Mustafa Hllmi dalam se-
buah deseiiasi beriudul, Ibn al-Fa-
rid wa al-Hubb al-liahl". Discrtasi
yang diajukan kepacia jabalan Falsa-
fah Fakullas Saslra Universili Ka
heran unliik IJazah kedoktoran Sas
lra, Bidang Falsafal Ilu nanipaknya
sekallgus clapat mcredakan perdebal-
an yang ada. Akliirnya diakuilali Ibn
al-Farid sebagal lokoh sull-sufl Me-
slr yang pcrtama. Farid kemudian
Juga diberi gelar sebagal Bapak Pe-
nyair-Penyair Suli Arab. Sebuah
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Bagaimana awal niulanya Ibn al-
farid menjadi orarjg suli? Sebuah kisah
meriwayatkan seperti ini. Pada sualu
harl Farid inasuk kescbuah inesjid
unluk bershalal Juin'al. KclJka ilu
lUialib sedang inenyaitipaikan kliul-
bahnya. Dilihalnya seorang jeinaah
sedang rnenyanyi. Farid ingin scgera
menegur orang yang bernyanyl secara
pribadi. Apa gerangan yang (eijadi
kemudfan? Sclclah shalai sekrsal para
jemaah berangsur inenlnggalkan
inesjid. Tanpa diduga penyanyi ilu
datang dan inemanggil Farid sainbil
ineniperdengarkan nyanylannya.
Ilaliil Penenlu sualu pada liamba
Pencinla inenyanyi
penuh perasaan nicngelaniun
sebaik ibadat ucapan tasbih
rnereka yang ineliikukan
Jua yang salili
Dendangan penyanyi ini rupanya
menyentuh perasaan Farid yang se-
dmig duduk inendengarkan. Keinudi-
aii ia pun nielakukan usalia-usaha
yang menjurus kc arah kesufian.
Fungsi penyanyi dalain hal ini rnung-
kln lianya inenggerakkan pada suasa-
na yang lepat. Sebeluninya boleh jadi
Farid sudah lerlsi dengan hal-hal yan^;
bersifal sufi. Di niasa keeilnya besar
keniungkinan kecenderungah kepada
kesullan sudah mulai berkccainbah.
Ini dapal lerjadi oleh pengaruh yang
ada di sekilar yang meinberi suasana
kesullan ilu.
FARIDUDDIN ATTAR
Fariduddln Altar yjuig meinpunyai
nma lengkap Farid al-Din Muhammad
ibnu-i Ibrahim lahir pada.loliun 1229
M. Ia kelak dikenal sebagal seorang
penyalr sufi yang utama dalam kesu-
sasteraan Parsi. Karyanya beijudul
'Manllq al-Tayr, dalam tiahasa Parsi
disebut 'Zaban-i Murghan' atau dalam
bahasa Indonesia. "Musyawarah Bu-
rung' dapat digolongkan kepada karya
agung (magnum opus). Bila dilihat
dalam kesusastcraan I'arsi ada Uga
kaiya temama yang mcrupakan dok-
trin sufi maka ciptaan ilu adalah.
'Hadiqat al-Haqiqah (Taman Hakikat)
karya Sana'i, 'Manliq al-Tayr' oleh At
tar, dan 'Manthanayi-yi Ma Navi' kar
ya Jalal al-DIn Rumi. Penyair Sana'i
hidup sebelum masa Attar sedang
Rumi hidup selelah Attar.
Untuk mengenal lebih dckat karya
utama Atlar 'Mantiq al-tayr' disini di-
ambil petiltannnya,
CERITA EECIL TENTANG STABLI
Seorang laki-laki datang menda-
patkan Syabli
pada suatu hari sainbil menangis
Sufi itu bcrtanya padanya, meng-
apa menangis.
'O Syaikh,' katanya
'Aku mempunyai sahabat yang ke-
indahannva
meinbual jiwaku sehijau ranling-
ranling
di musim semi
Kemarin ia meninggal dan aim pun




Sekian lama kau lelah memilikinya
sebagai .sahabai
Kini pergilah dan can saliabal lain,
sahabat yang tak akan maU.
maka tak akan ada lagi sebab yang
iiiembual
kau bersedili
Keterikatan akan sesiialu yang
fana
hanya akan nwndalangkan duka'.
Dari Pelikan ini inungkin sudah
mulai dapat dirasakan sifal sebuah
alegorl yang halus dan Jndah me
ngenal perjalanan sukma menuiu
Allah. ^
pi dalam buku 'Mu.syawarali Bu-
rung' akan kita temukan sejumlah
burungyang berperan seperti, ourung
hudhud, burung merak, burung
kakaktua. ayam hutan, burung anqa,
burungelang, burung bangau, burung
hantu dan Iain-lain. Di langan Atlar
burung-burung itu dilampilkan de
ngan penvalakan lengkap seperti silai
yang ada pada insan. Burung hii
dhud mlsalnya dapat dilihai sebagai
lambang ahli sufi. Ikuti pelikan di
bawah ini,
JAWAB HUDHUD
Hudhud berkala, "O burung-bu
rung yang lak bercila-cila
Bagaimana cinla akan bersemi in-
dali di hali yang talt punya
kepekaan rasa?
Mengajukan pertanyaan sepcrU ini,
yang seakan memaalkan
kalian,> tak akan ada gunanya.
Siapa yang hereinta berangkat de
ngan mata terbuka ke arah tujuan




kaii dirlnya dl luar tablr,
gemllang bagaJ mal^arl. ia me-
nlnibulkan rlbuaii bayang-bayang
dibuml
KcUka ia melemparkan pandang
pada bayang-bayang ini, -
larnpaklah disana burung-burung
begilu banyaknya.
Begitulah beragain Jenis burung
yang Icrllhat dl dunla ini
hanyalah bayang-bayang Slinurgh.
Maka ketahuUati, o burung-burung
yang bodoh, bahwa setelah -
t  kalian niengerli akan ini. Icailan
pun aican mngerti puia dengan sung-
guh-sungguh pertaiian kalian dengan
Simurgh.




Bagaimana pada mulanya Atlar
menjacii seorang sufi dikisalikan se-
bagai berlkul. Attar mula-muia dike-
nal scbagai pengusaha toko paifuin
yang sukses. Suaiu hari ia sedang
berada dan bekeija dilokonya. Kelika
ilu dalang seorang suii peiigembara.
Dipintu lokonya suii penggembara ti-
dak pergi malah berkala, "Kalau saya
lak sulil unluk pergi. Saya lidak
mempunyai apa-apa yang perlu di-
angkut kecuali jubah ini. Telapi ba
gaimana dengan engkau sendiri? Kau
harus berpikir bagaimana caranya Jika
liarus pergi dengan semua ini?. Dice-
rilakan selelah mengucapkan kala-
italanya suii penggembara meninggal
pada saal ilu juga. Ucapan dan ke-
jadian ilu sangal berkesan di hali At
lar. Apa kemudian Undakan Allai7
Selelah berpikir, ia menjual lokonya
lain bergabung dengan paguyuban
lasawul dibawah bimbingan Syaikh
Ruknuddin. (Fariduddin Allar, Waris-
an i^ara Awliya, Puslaka, Bandung,
1983).
Sebagai lambahan inilah sebuali
puisi yang Juga mengambil simbul
burung dari lokoh kesusasrlraan Par-





imtuk bitnmg cinta. *** j
Pelita, 7 Agu.st.us 1094




bcnsiistra daerali liaii-iiari ini kurang
marak lerdcngar. Kcinatnpuati para
"pckcrja" saslra daerah didukiing ik-
lini k<»ndiisif pcrkcmliangan ilinu|KMigclal\uaii dan teknologi. .scita kc-
niaiian nicnghklupi kchcraitaan sas
lra dacrah ilu sendiri dari pnhliknya.
meinbawa "angin scgar" kchidiipan
sastra dacrali. Perkembangan Iptek
yang .scdcrnikian rupa bcrevolnsinya
trrcinbnat planet biiirii terasa niengc-
cil. Mcilia inassa kcbanjiran anis in-
Inrniasi. Akibatnya. misalnya,
beil>agai pciistiwa sastra iiuincnl di
mana-rnana -- nningkinscjak dabu-
lii pnii dcinikian. hanya media nias-
sa tak mcngangkatnya kc forum
tingkal nasional. schingga kcbidu-
pan Irersastra latnpak scakan "sun-
Pcnninculan berbagai perisliwa
sastra yang dilansir media massa ilu
bcrliasil menggclitik para penggiat
saslra di Ircrbagai dacrah unluk Iwn-
gun dari "tidur kcsunyiannya". Ma-
Ln. denyuian dcmi dcnyulan terasa.
Kchidupan Ircrsastra mcnjadi penuh
dinamika.
Di berbagai kola yang sebelum-
nya tampak sunyi. kini semarak de
ngan "Ictupan-lctupan" perisliwa
saslra. Goionn Korong hiidaya
dalam berbagai bcntuknya scperti
diskusi saslra, leimt .sastrawan, anc-
ka macam Imnba saslra, dan be-
ralurgai "ordinal" sastra lainnya
iKimunculan ili banyak tcmpat ~ se-
moga disei tai pula dengan muncul-
nya "absis-absis" saslra, andai un-
siir- iinsur Iwrliagai Cartesian ini bisa
ikui bicara.
Maka. seseorang Afrizai Malna
scmoga tak keleialian di era ini. la
sccara diam-diam atari malah secara
lerbuka kini banyak bcrkintjung ke
"rumab-rumab sastra" dacrah di
sckian banyak pulau di pcnjuru nu-
santara ini. Akti vitas Afri/.al
barangkali bisa ditunjuk sebagai
salah satu indikator proses peluruhan
doininasi "Jakarta Sentris" dalam
kchidupan bcrsastra. Masalahnya
tinggal apakah para penggiat sa.sira
di banyak dacrah mam|)u mengim-
bangi "menjulanglingginya" peini-
likan bcrsastra Afri/al yang sedang
banyak mclanglang Nusantara itu,
yang karcna akiivitasnya rncmbiiat-
nya "melejit" scdemikian rupa sc
hingga banyak penggiat sastra di
daerah mem-"/;ooA:/;ig-nya untuk
tampil bicara di riacrahnya? Ataukah
sckadar latab, bahwa karcna orang
scmacam Afri/.al tcrmasuk "orang
gcdc" maka ia dipak.sa hadirdi sii-
[ atu dacrah, padahal ketika Afri/al
I bcrbicara di dacrah itu, banyak unuig
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yaag tidnk nicinahami pern- :
hicaraaniiya. ^
llari-liari ini tanipaknya koran- i
koran sibiik incinbcritaknn
berdirinya runudi-ruinah sastra di
banyak pclosok I'ulau Jawa. Su-
matcra, Bali, NTB, Kalimantan dan
Pulau-pulau lainnya. Rumnh-nimali
sastra scpcrti itu nnincul pula di ko-
ta kecil scmacam Iluhomayti {yung
konon didanai pcinda sctcmpat sc-
kitar Rp TSQ.OOO.OO seiiap biilan).
Saya yang sudah tiga taliun ini
mcnghirup udara panas Indramayu,
tiba-toba saja (crscntak, "kaget". Ke-
liidiipan Siistradi sini mcndadak sc-
marak. Tiba-tiba kc alamai saya
dalang undangan bcrsastra. "KaUu
Andamasih 'amcem'dengan/udsi,
dauvighih dalam acara pemhtiaum
dan diskiisi pidsi-indsi ngafrizaV...."
dcmikian bunyi salah satu surat un
dangan yang saya teriina. Kalimat
itu diteruskan licngan tanda panah.
Di ujung tanda panah tcrscbut tcr-
pampang fotocopy scbuah guntin-
gan bcrita kcgiatan sastra di Indra-
mtiyu.
Saya tcrtarik sckali olcli undan
gan itu. Sialnya, saya tak bisa mcng-
iiadirinya karcna ada kcpcntingan
mcndadak yang tak bisa diting-
galkan. Untuk .setcrusnya, (ciangga
.saya (Adlan Da'ie) yang kcilumnis
di kotanya dan konon tcrmasuk salah
scorang pcnggiat sastra di Indra
mayu, banyak bcrcerita tdntaiig
pcrkenibangan lumah satra Ifulr.n-
mayu. Saya scnangmcndcngarcer-
itanya. 'I'api saya scdih mclihat
pcrkembangatinya; scmakin banyak
ia mengikuti bcrhagai pertcmuan
sastra di Circbon, atau kota-kota .sc-
kilar Indramayu lainnya, ternyata
.seniiikin hetkurang pula waklunya
untuk mcnulis.
I.antas kita pun dcngan dcmikian
bisa mercnung. Apa yang bisa di-
harapkan dari proses kebangkiian
pcnuh dinamika dalam kchidupan
sastra dan bcrsastra di segcnap pcn-
juru Nusantiira dalam dckade 1980-
an dan 199()-an ini? Atmosfir
semticam apa yang akan tcibcniuk
olch ptria komiinikadanixasi sasira
ani.s haw(di — sastra aitis bawah ini
muncul dalam kcgiatannya hcriipa
.saling berkirim karya, surat sastra.
ancka per istiwa bailaya dacrah yang
dihadiri tamu-tainu hudaya dari dac
rah lain, dan dialog jarakjniih Icn-
tang .sastra - di tcngah atrnrrsnr kc-.
hidupan berncgara yang scdang
diguyitr aais "paharn kcbangsaan"?
Dari paleinik-polemik yang muncul
akihat dcrasnya proses komu-
nikasianiasai sasira ants bawah dan
ctilah ariis-arus apa lagi, scrta bcidi-
namikanya kchidupan nimahritmah
sastra apakah kclak bisa lahir scbuah
formulasi yang bisa mcngcntaskan
banyak persoalan?
BANYAK pcrlanda baik dalam
kehidupan bcrsastra di era itri. 1 lam-
pir sama banyaknya dcngan pcmu-
ncularr pertanila tak baiknya. Kaie-
rta kita tak scpanlasnya bcrpia.sang-
ka buruk, scyogianya di sini tak
dibicarakan pcrtanda-pcrtanda tak
baik itu. Kita mcstinya Ix-rbaik sang-
ka dcngan rmtnciilnya bcgitu banyak
nrmah-rurnah sastra. .Schingga yang
perlu diciptakan untuk
rncnopangnya adalah rncmbangun
rnnnajcmcn schat dai i nimah-nnnah
sastra. Mcngapa manajcrne sehal?
Setiap manusia (tcrmasuk seni-
rnan, sa.stnivvan di di dalamnya) pcr-
tarna-tarna ingin mcncriakan rncwu-
jitdkan "kcmcrdckaan" dirinya. Sc-
bagai manusia mcrdcka. untuk sc-
lanjutnya in (manusia) ingin mcwu-
judkan inipian-impiannya yang lain,
dan ingin mcmcnuhi kcbutuhan-kc-
buluhannya yang lain - cntah dalam
urutan scperii yang discbutkan
psikolog Mashnv. alaii lingkaran
pcrlumbuhan ilan pcrkenibangan in-
dividu scpcrti yang dilbrmulasikan
Elizabelh li. Hnrhck. Sisi dasar in-
ilah yang banyak mcrnpcngaruhi
(lerkcmbangan nimah-riimah sastra.
Maksud dikcmukakaiinya kon.scp
formulasi kcbutiihan iiuiividu ala
Maslow dan I liitiock di sini adalah
untuk rnengarahkan agar ruinah-
rumah sastra tidak dijadiknn scba-
gai rnilik individual atau sckadar alat
untuk mclambungkan posisi (kc-
bcradaan) scorang sastrawan. Ini.
dikcmukakan scbab kcbiasaan yang
ada mcrnang mcnampakkan gcjala
dcmikian. .Scbuah kclompok sastra
atau .scnirnan bcrdiri (di manapun)
akhirnya rnalah dijadikan arena un
tuk mcmbc.sarkan scscorang atau bc-
licrapa orang (biasanya orang-orang
itu adalah pengurusnya). Mungkin
idc awalnya mcrnang tak bcgitu.
hanya pcrkcmbang:m yang tcrjadi
rncmak.sanya rncrtjadi bcgitu.
I'ara pcngurus rumah-nimah sas
tra — baik yang bcrbentuk kclompok
diskusi. ikatan ccndckiawan (sas
tra), atau yang lainnya -- karcna latar
Ix^lakang posisinya mcmbuat dii inva
mcnjadi orang yang paling dckat rlc-
ngan bcrbagai arus pcrubahan yang
rna.suk. la (pcngurus) rnenjadi omng-
orang pcrtarna yang berhubutigan
dcngan dunia di luar rurn.ah sas-
tranya. Maka. mudah dijcbak. nicic-
ka yang Icbih mcmiliki banyak pclu-
ang untuk rnclcjit kc pcrmukaan.
I lakikat. .scbuah "rclasi" dan "konck-
si" dalam pengcrtian umurn atau
dalam pengcrtian khusus. dalam
kontcks ini mcnjadi imiltimakna.
Pcrcaya atau tidak. orangoiang
yang dibcsarkan dalam rumali-
ntmah stistnt dan duduk scbagai pen
gurusnya akan mcmilik i Icbih
banyak kemungkinan "rclasi" dan
"koncksi". Kclak. untuk mcmenulii
kcbutuhannya ia akan Icbih mcmi
liki kemungkinan untuk mclcjitkan
.statusnya kc tingkat yang Icbih tiiig-
gi dcngan rclasi dan koncksi terse
but. Maka. mcski .scbuah rumah sas
tra di dacrah tcrtcntu pada akhirnva
ambriik. orang-orang bcgini tak
mati. la rnalah bcrmctafonnosa men
jadi individu baiu dan mclambung
stJitusnyadi tingkat yang Icbih ting-
gi. Payahnya. bila hal itu mcmbuat-
nya lupa diri. Mcmbuatnya liipa
akan kcpcntingan wilayah sastra
yang mcmbutuhkan uluran tangan
nya dalam proses kchidupannya.
Dalam konteks kccil, tidaklali men
jadi kcharusan bahwa scscorang
yang bcsar di tingkat nasional hm-
tas dcngan scndirinya melu|iakan
sastra dacrah nya.
Mai ini meinang bukan scsuato
mutlak. .Scbab dalam ukuiaii 'liinie
scni (tcrnia.suk sastra) adalali fouiu
alias kualitas riari kaiya sasiia iiu
sciuliri. bukan rclasi atau kouel:^)
yang dinriliki pcncipt.'uiya. Si I ad.i'
asirrnsi? Bolch jadi. Atau ini sehtiah
hipotcsa(tanpa nilai)? Ah. hipoics:'
mcsti mcrigcksplisitkari iudil.aioi
dan variabcl-variabel yang scti
daknya bisa diukur. Jadinya. per
soalannya m:ilah tarnbah iijlinn i.
B ICR DIRI NYA rurnah-rumah
sastra hcrulaknya mcmbuat kita
mcnjadi bcrpikir Icbih ruakto.
Mcstinya mcmbuat kita tak lagi
bcrkotak-kotak ulcb unsrir leochil
isrne dan pr iinorilialisrnc. Pun kii.i
tak rncsti mehrpakan akar sejaiaii
dan irnsur kcdacrahan kita lainu\ a.
Sastra dacrah rnisalnya. rue tin;, t
Icbih maju. Bila Ajip R osi(i! \ aiie
jauhdi.Icpang.Sana rnasik bet' en ui
menyisihkan scbagian dari lean
(ongnya untuk rncrnbcr ikan It.idiab
bagi karya-karya sastra d:icrah \ane
) bcrrmrlu (lahun ini rncliprrti sastra
.Sunda dan .lawa). scrta bagi orang
rrrang (crtcnlir yang bcrjastt atas kc
- hidupan suatir strsira rcridah. rnaka
rrpa yang bisa dipcrbuat orangDtang
sastra di larurh air? Kita tak luirns
tcrkotak-kot:ik atau rnalah icrjcb.-ik
dalarn kekcrdilan bcrpikir rnikro.
Karya sastra itu bisa bcr.status uni
versal. la tak dibatasi olch bahasa.
scrrrua rnarursia yang rncrnbaca sas
tra kclak akan rncngcrti bahwa sas
tra jcriis apapirn pantas dihargai
asalkari ia (karya sasira itu) rncm.ing
bcrrrilai.
Sastra dacr ah akan Icbilt bet kern
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bang (Icngan bcrtnmhali dcwasanya
para sastrawan claerali itu scndiri dan
para pccintanya. Ariis "Indonesia-
nisasi" dan "pabani kcbangsaan" tak
akan inclcnyapkan ruinali-rumah
sasira di dacrah. Dari era bcrja-
imirnya riiinah-niniati sasira di dac
rah Ini kita bisa berliarap banyak
bahwa sasira dacrab lak akdn mall.
Sasira Jawa dan Sunda dan sasira
ilacnih lainnya, inisalnya. akan Iclap
liidup dan dlhidupi para pen-
diiknngnya. Dan kclak. sasira na-
slonal (sasira Indonesia) akan di-
landai dcngan kcbesaran sosok-
soSt)k neo-iradisionalis sasira dac-
Pikiran Rakyat.
rah bukan hanya neo-lradisionalis
Jawa seperli Danarto dan Dinar
Kayam. melainkan juga yangberasal
dari dacrah lain. ^
Alhasil, harapan kita lertujii kepa-
da pcinerintah. Apakah niainpu
membcrikan ikliin kondiisif bagi
I tumbiih dan berkeinbangnya sasira
I nasional Indonesia yang schal?***
IS 1994
Atino TanSidik, Kades bSr| "Desa Metal"
TT?r:'Al o n • •' .TCGAL — Sualu waktu, keiika
wrkumpul dengan sejunilah sc-
ntman legiil, cerircnis kenaniaaii
Salyagraha Hocrip yang akrab di-
panggil Oyik, dibuat Icrccngang
pleh seseorang yang hapal belli!
Cerila balikan kalimal di dalam
Scjumlah ceqrennya. "Wah. se-




'  Yang dihadapj Oyik saal im
bukan sembarang Kades, melain
kan orang yang juga mcncintai
pah mengikuii (prtkcmbangan)
kcs^nian, kimsusnya sasira Ti-
pak mengherankan jika Kades
l^riisia 32 lahun bcrnama Airno
lark Sidik ini juga dipercaya scba-
gai Kclua Unit Kcbudayaan IC-
MI (Ikalan Ccndekiawan Muslim
Indonesia) Oisai Brebcs.
'  l uhisan Tcrbnik
I  Lflaki hilusan lerbaik Adrni-
nisiras' Negaia Univcrsilas I'rok-
laniasi Yogyakaria lahuii 1984 ini
pula yang menjadi pcmbahas da-
Jam disku.si yang mengiringi pem-
bacaan ccqren Oyik, yang ber-(angsung di aula lerbuka SMP |(l
T^egal bulan Juli lain. Keicrliba-
taniiya di dunia kcscnian, kimsus
nya imluk jagat [cgal dan scki-
lamya mcmang bukan kali ini
Saja. Dalam berbagai forum dis-
Kusi kcbudayaan. dia sering di-
mmta tampil menjadi pcmbicara,
pcmhanding dan lak jarang pula
Sebagai penyandang dana.
Atmo scndiri punva alasan
khusus schingga dia 'mcinukai
karya- karya Oyik, disamping
para sasirawan lain. Oyik dianu-
gapnya lidak bcrhcnii pada kaia-
kaia, icta|ii mcngarlikulasikan-
nya-kc dalam kesadaran rasa ke-
manusiaan. "Karva-karyanva
mcmang bcrangkal dari pcnp'a-
matim langsung dcngan cara ber-
khnjimg ke desa ticsa di ber bagai
dJierah. Dari eerpcnnya icrlihat
bahwa Mas Oyik lahu bctui kchi-
dupan orang dcsa." iijarnya mc-
tnuji dasar pijakan Oyik mcnulis
ccrpcn.
Sebagai Kcpala Dcsa yang kc-
rap dijuluki "Kcpala Suku" di an-
lara para scniman legal tcman
dcksilnya ini. dia mcmang memi-
liki alasan alas kctcrlibalannya di
bidairg kcscnian. Pemimpin yang
mcmiliki rasa csiclika, dianggap-
nya lidak akan gila hormat dan a-
kan bcrsikap dcrnokrails. Scba-
liknya, masyarakal yang mcnein-
lai kcscnian lidak akan bersikap
K'lihgas alau asal njcplak.
•' Keicrlibaiannya dcngan kcsc
nian juga dilalarbclakangi oleh'
mnbisi awalnya selrclum rnc-
muiuskan menjadi Kades. "Scbc-
lumnya saya berambisi menjadijKiuilis. sasirawan, ilmuwan, .se-
kaligus usahawan.". ujarnya.
'  lYIhalin
'.Sebagai lulusan lerbaik di al-
mamaicrnyas?'sebcnarnya-'Atmojuga sudah diiawari menjadi do--
scn. Namun dia priahtin mclihat
lidak ada scorang pun yang bcr-
scdia tncmimpin desa kelahiran-
nya. Jabalan itu mirngkin diang-
gap lidak rncnarik karcna Pakija-
ngan mcmang bukan lermasuk
desa yang makmiir.
Karcna ilulah, Alnu^ harus
bcrhada|ian dcngan kotak ko-
s<mg dalam pcmilihan. Uasilnya.
lidaklah mcngcccwakan karcna
<ha Irerhasil mcraih 2.403 suara
dan hanya 494 yang direbul kolak
kosong.
Namun lak urung. nialnya
scinpal diicniang Bini Anggrac-
ni, sang pacar (kini islerinya.
red). Alasannya. Kini mclihat ba-
nyaknya Kades yang berisiri Icbih
dari salu. Akhirnya. sclclah rrie-
lalui isiikharah (shalai irntiik min-
ta nctunjuk kcpada Allah SWT.
red) ickad sang Arjuna pun ma-
kin bulal dan mampii mcyakin-
kan kckasihnya bahwa dia' bcr-
nial mcngabili kepada masya
rakal.
Nial lain yang mcndorongnva
mengikuii pcncalonan adalah kci-
jiginannya uniuk nicmpraklck-
kan pcneliiian daiam skripsinva
mengcnai pcngaruh Slalus Sosial
tkonomi (SSE) para pcngambil
kcpulusan lerhadap lingkal kcpa-
tuhan masyarakal. Masil pencli-
tian yang dibualnya ilu mcnipcr-
hhaikan bahwa makin linggi ting-
kai SSE. maka makin linggi pula
tingkal kepaiuhan masyarakal.
Selclah saya praklckkan di
dcsa, lernyaia kesirnpulan ilu hc-
nar Cuknp lingginya lingkal pcn-
didikan saya (sebagai salali salu
krilcria SSE) sebagai scorang Ka
des, mcnycbabkan kepaiuhan
warga lerhadap kcpulusan n vrinu
-saya ambil pun menjadi eukup
tmggi. kaia Kades yang dilaniik
lahun 1989.
Mcskipun dcmikian. dia sclalu
bcrusaha agar warga desa lidak
kclcwal hormal kcpada diiinya.
Unluk ilu. dalam pcrlenuran ru-
tm pada malarn Juinai Kliwon.
dia sclalu bcrusaha dutluk lesc-
Jian. Di sini pun scnura warga di-
bcn kescmpalan schiasnya unluk
mcnyampaikan iinek-unck icn-
lang jalannya pcmerinlahan dcsa.
Kcbiasaan lain adalah liilur di
mushola bcrsama masyarakal sc-
habis mclaksanakan shalal. Di
sini lak jarang dia inendapalkan
informasi yang bcrarii dari pen-
dudirk. '
Almo bukan saja scorang
sarjana lapi manusia vang hairs il-
mu. .Sclain mclahap' buku-buku
dan berbagai rnajalah inaupun
koian. ayah salu anak ini rajin
mengikuii berbagai seminar, baik
sebagai Kades niaugun alas nama
pribadi dcngan biaya scndiri.
-Viai nil. la pun akiif di lOMI
menjadi nnggota AlPI (Asosiasl
llimr Ptrlilik Indonesia) dan akiif
mcnulis di sejurnlah media
inassa.
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t 1 . . Nyk-rirli l-cl.ikt kclMhiraii 22 r-tl>rii;iri
1 <'1 im numgkiti l)is;i dischiii Ka- t'cs nykm-h clan liiatiggap •■,nc.
'jyifnpang oleii jajaian hi.okrat
I; tasnya. scpcrli catiuit dan h.i-
p.iti.bcl>agaiconu.li,dalam suadi cm.narA PI tahun 1992. A.mo
ti.iiam nada sclcngah Iicrcaiida
inniiinta kcpada Mcndagri Ru-
tlini agar uigas Kadcs scbai-ai ii-
' ^■'1"'^' lu«rus dihcniikaii, Kchutiihan niclnemilii lan-ci
Mi.aa itu. dcnikian diiuiurkan
mciigchmrkan dana |»ribadi Hdak
kiirang daii Rn 3 j,„;, y.,„„
jat ikaimya schagai "ujiing loni-
b«:k Dia kliawaiir. bihi hal itu
' ibiaikan rnaka akan banyak Ka- <k-s yang nicnyckvvcngkan aim-
ginan dcsa.
Vlnnangscbapai Kadi-s. Alnio mnulapat lanali bnigkok scliias?
ni-kiarc yang ditanami (obn Na-
'I'un dia nicngingatkan. bciapa-
piiM lanah bciigkok yang dimiliki.
st't'iang Kadcs akan sclalii nmn-
'^«>k karcna Iianjaknya kcgiatan
yaiigscnng luuiis inciigiiias kan-
b'lig scndiri. BKKHN misalnva.
cna'k saja incnyurub pfiuhiduk
unluk mclaksanakan vasckfonii
dcmi iiK-ncapai target.
"Dalani kcadaan scpcrti itii.
ntana tcga kalait kita tidak inc-
nyiiinlxing meicka sclaina tidak
bckcrja akilial divascktuini. Pa-
dahal program scnipa dari l>crba-
gai ilcparicmen banyak sckali
yang "ililitiiikan" ke Kadcs." tii-
tuiiiva. Pciigcliiaran lain yangsc-
riiig tiiiak tlidiiga niisalnya inc-
nyiimbaiig pcnikiduk yang tcrkc-
na niiisibali.
Mcskipnn nylcncli. lapi Kaiics
yang satii ini nianipn mcnggalang
polcnsi yang ada di lingkiingan-
nya iintuk kcmajiian Itcisania.
Misaiitya dia incniankialkan sco-
rang maiuan gali scliagai Danltm
llansip (Kotnandan Pclcton I'cr-
tabatian Sipii).
Hcbatnya. Dant(>n \ang jago
litliir sckaligus jago incick ini.
mcskipnn cuina pcinalt l)cla]ar
.sainpai kclas .1 SI), natmin tloyan
incmbaca. "Macam-macam bnku
dan niajalali babis rlilalapnva.
Yang Iclrih pcnting lagi. dia pii-
nya idcalismc dan sangat incngi-
nginkan agar dcsanva majn." jc-
las Atmo.
Pcrganiannyji yang scpcrti itu-
jail yang mcimingkinkannva
mampu incnjaga wilavalinva daii
jarahan para jicncnri. Kiatnva a-
dalali langsiing mciKlatangi o-
tang-orang yang dijadikan I'lnii
olch maling dan gaiong.
Tugasnya scliagai "Kcpaia
Siikii" (Atmo scring mcmclnii-
nya ilcniikian) mcrnang iidak tmi
dah, tcriiiania bila dikailkan dc-
ngan l.chanisan scoianv Kadt".
nicraili snara inayotitas. Si'alnva.
dcsa yatig ilipiin[iinnya a'''irtb
Dcsa Metal karcna pada l ilnin
I9S7 pciolclian siiaia PDI men
capai 70 pctsen
Untuk inenarik simpali niassa
Partai Metal, dia piinva juius '•en-
diri. antaia lain dengan memban-
tii mcniperoleli seitifikat l.-;pe-
milikan lanah penilnditk yang
|iroscsnya sciing berbelit Indit
dan tnaltal. I cwat Ptona (i'tovck
Pcnalaan Peilanahan). jv.,-mi-
lik tanah bisa mcndapat seiiibkai
dalani wakln singkat dan biaya Ir
bill miirali. vakni yang biasruna
Rp 2.'^.0(K) jadi Rp 1.71X1,
Petiiliariiati/S\;>'i
Suara PcinbaruaTi, 12 Agust.u:; .199d
Reitiaii
yang Empa Oleh Ukun K
Bl IKAN (aniio pciiviiiijiani.'nii dori kon- vmisi yang ni(Miiiiitiiill<;iii kegcgeron dalniii ditniii snslta. lelopi jiiga eoiak
koii\'ciisl( null da loin lial ini yang men-
jadI pokok (leiinlls adalah Itoi-ya piYj-
sa. Kegcnipamn yang peTtiali lei|adi dl iiulo-
iirrda. iiilsalnya novei-imvel hvan Sliiuiiupang
pada prriorlc a lib (a In in 1! it 50/ I f i7(). Kejulan
iiiiilinl karcna /jcnlnJc inkonvensional {iari 110-
\ <-lnovel Ici selnit. Karmia bent nk yang da)»al
(libilaiig barn dl Indonesia pada waklu itn.
inakri keii;ulii.'iniiya eukni) nieiiniik jierba-
lian. IJai ivak kcyakliuinyai ignienyatakan liali-
wahvaii kuat dipcnganibiolciiai uspeinlkli aii
ck sisteimiali.sine.
Pada I all I in Pi.SO s-',.;,,iiicng.aiM-ilcu) itnm
'•111 .lua bnkii (imnan) kary.a primli^ |,,a vaim
iiiasa edaniya lak bciniinn panjang, Penii
lisnyaynla.lali Pranio'-tKa Anaiila'1 nrr. lienntt;
a(an cnr.ali kaiya ilu koin-eiisinilul. Munj'Idii
yang incj ijadi sebab, kedna 1 oiiian II11 iiieii!"'
J'dkan —.selinglanin a •- adalali naiiia jienea
longnya. Naimiii. pujian dari k.daiig.an peml-
nal sasb-a sendir-i daiang padanva; khnsns
nya I'Tbadap nilni-nilal in! 1 insik karya iin. Se
menlaia il n res pi n t.s thiii Mias\ ai akal I'ane
kalakanlalt -- -awam pim ineniMiinkkaii jienr-
limaan yang balk, (lal.ain aril ba.m;in iln nie
niikal [leiiibaennya. I.epas dari ilikad vang
barangkaii - - tei selnbiii ig g<-lap rlj dalainnya,
Dan rangkaian kefiga (jni i ciijiat n ibil.an vrin-
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cliiciicatinkiui pcriMarnnmiya trrbif inila'n-Kia
Jalniii 1985. Dan iia.sib rotnan Ini pun sania
• Irn^an pciHrahnlimya. t'adabal. iu dipuii olrli
l»anyak pciiiinal di luar iic^'eri. Dan yaiid nic-
nai iU pc'i hallan potnlnaLs.-isIra Indonesia a«la-
laii balivva rornan (eiscbiil ineniliikl karaktcr
yang,kua( dlpandantJ dnri scg! s^sba. !('i)as ^
darl kailannyadenfi'an ' - i
dl luarnya (sccaraek.s-
Irinslk). Ka.sus yan/*
sania inenyusnl di novel kccnipai.
Dalain slUiasI kesnsaslraaii kila tengah mo-
nolon bctfini. di mana kclahiran kaiya-karya
saslra akhlr-akhlr ini lak inetnbikin kejulan
<I( n«aii predikar besar". kehadiransosok "be-
sar" lenlu banyak dilnnj:;ifii dan diharapkan
daliinji menibawa niiai-nilai sejfar.
Dan keliadiran kcnibali kaiya penjiaranfl
an^kalan lama ini bf)l(di dikatakan cnknp
menibawa an^in srj«ar ianpa mempcrsoalkan
eorak. lak ada npaya inovasi daii pen^aran^.
selaln (anna kckliasan «aya yan^ mcmlkal
pembaea. Dan mcinanf( roinan Icrscbiit (elap
IxMCoiak reallsinc formal. Meskipnn meman^
Ionian iin bei lemakan pp^olakan dan Uejolak
.  .so.sial-bndaya(di Indonesiapadaina.sa pcriiui-
laan laliirnya insplrasl keori^anisa.slan awal
abad ke 20. di masa pcnjajalian). namnn per-
l>[olakaii inlekrklnal bangsa Indonesia pada
wakin iln |iij*aincn]adi |)erlialian utama pcn,i»a-
rainf. *'
Tampaknyajclas.sekali liada (ireiensi "ben-
liik barn' rlari sanjJpenf(arani;[bajUi kaiya-kai-
yaiiya iPi.Tak sepcrli lwanyanji»lcran).»;lerang-
an memproklamirkan novel barn-barnnva.
'rcl a 1 )i.' .scpei i i Iclah dinykInkati dl alas, romai i -
. roman (ei .scbnl cnkiip menarikminal dari ka-
laniian pemlnal. kesusasliaan Indonesia.
^  S("e:na nail, dapat (likatakan roman (yang
' eiiipal) lilt menipakan sesiialii yari^» berharji»a
ba;d para pemnia yani» bemial bclajar tenlan^
lekiiik pennlisairpro.sa: niisainya lenlangper^
walakan lokoh-lokolinya yang di^anibaikan.
sccara cermal dan'kiial. perkeniban^ab ka-




Kl nllai olenliknya lak pcrln dlsamakan de-
ni'an risalah sejarah. dapallah diiemui inan-
faal dari aspck infoiTnalif yang terdapal dan
dilukl.skan sccara tclltldan rnendelil. S(;siing-
i^nhnyalali kesaliajaan pcnnlisan Udah dilnn- .
jiikkan.sangpengarang. Inincnyngnbkan sna-
Ml zaman yaiigsilam.yangjika diiilik dari scgl
emo.'ii dapal mennmbniikan seinangal nasio-
nalisme. Hagalrnana pada ina.'=;a |)cnjajnhan
bangsa yang lei^|a)ali beglln terhinanya tanpa
pimya daya bvial membela diri. Bagaiinana
iHTbelilnya jalan yang mesl l dilah.il nnink ke-
laliiran siiaiii kesadaran akan pcnlingnya kc-
. organlsasian gnna mcralb kembidi nilal-nilal
(eriinggi bag! kemanusiaan. yaknl kcbcbastm
dan link.
Andai piin Icrdapal di dalamnya semacam
perlenlangan klas atan status, ilu agaknya)
sepcrli scsualuyangmcsliada:yakniperlenta-|
ngan antara yang (erlindas dengan yang me- •.
nindas —sebagalmana kclaziman yang Icrjadi
dalam siiasana penlajahanatau kolonialismc.
Ada salu konflikyang pcriu diperhatikan. yai-
In jtcrjnangan iniclcklual pribumiyangjustrn
ainaf mcnarik olch sebab bdrlalarkan periodc
kebangkltan rasa nasionalismc bangsa IndoT
ncsia. Aspck ini dapat membangkilkan kcgai-
raliaii kaum inuda sckarang akan hakikat in-
tclektualisnie di dalam ruang llngkup kelii-
duitan bcrnegaraguna mcmastikan kescjajar-
nn stains dengaii bangsa lain di diinia.
Misalnya acla seinacaiij kekliawaliran akan
eorak rcali.sme sosiatis 'da.rl karya-kaiya itn.
.sobaikiiyalab mcndudiikkan iienclapal terse-
biit pada proporsi yang scmestinya. Rcalisme
sosialis di sinl ada kemiingklnan hanya dad
ma.salab benluk saja. Dan "benluk" ini len-
Innya berbcda dengan "idc" yang mengisinya.
Dan sebagaimana kebanyakan saslrawanyang
jnjur Icrhadap hati nurani dan sikap idealis-
mcnya. Bolcli Juga dipcrlimbangkan gagasan
yang menapasi keseluruhan Isi prosa Itn. dan
dalam Hal ini tenlunya suara hati nurani para
liengamat yang berkecimpung dalam dunia
sastra (Indonesia) perlujuga didengarkan. gu-
na mcndapatkan jalan yang terbaik untuk
mcinastikannya.
Namiin. tcntunya dimaklumi oleh semiia
bahwa politik dan sastra itu berlainan alam.
Sedangkan untuk mempercampurkan kcdua-
nya sudah tak anch iagi, dan ini sudah dapat
disebut lazlm. Contohnya dl Indonesia pada
masa Orde Dnna. Kesusastraan di tunggangi
oleli kepcntingan politik sehingga kehilangan
nilai-nilainyayang rnunii. Dan para sastrawan
' yang Inelakukannya tentu bukahlah^agi.ke-
; ceiKlerungan ambisi sebagal pribadi-seniman.
; Mercka hanyalah tukang-tukangdari satu ke-
i  lompok yang rncrasa berkepentJhgan!t . /
Sedangkan kini situasi«enipa itu, tejali ter-
hapus dad bumi kita (Indonesia).'Lcmbaga
yang mengumpulkah sastrawan buatberpro-
))aganda bagi kepcntingan paharn :(yahg me-
mang kini sudah tedarang) itu pun tak ada.
Barangkali bolch dipertanyakan. imtuk ke
pcntingan siapajika ada saslrawanyang masih
gigih menghidup-hidupkannapas bagi paham
• hxsebut. Sccara Icblh scdcrhana dapat dika-
lakan bahwa sastrawkn tedeiitu sukar untuk
melepaskan cara bcrcedtanya gunja mcnu-
nalkan hasrat bagi cipta-.sastranyai' n n '
Ukun K. adalah anggoia peminal sent
"nieGatigojFoiir".




pen^aman, kedua- Oleh Afrizal Malna
nya niduiTcyRupTjinic^ '
kala.-.'Jtata.' rnciniliki keinampuan
I  . nielakukiui pertukaran pengetahuan.jtclnpi lidak^untiik pertukaran. pcngalamaii.
'Deteniiinasi pengalanian lldalf hanya berslfal'
'nialerial.'yangiblsadlpcrtpkarkan,Tetopi, ter-.,
!utania empliif^yapg tldak scluruhnya bisadl-
;prcscnlasl ke;dalani kala. Pengalainau niene-;
;lan bj^g^ai ayani, tid^k bisa dilakukan alku;.jdtioiiina setiap orang. Tclapi, pcngctahuan
iincnvcinbclih ayam, bisa didlslribiisi kcpada
jbaii^'iak orang. ' '
IVngetaliuan Tiiemnngkinan uiiluk proses
pcrinkaranllu.yanglidakbcrlakuljagi pengala
inau. Kclika kala lianyadllilialscbagai perabol
koiminikasi yang bisa dipinjain dari kamus.
inaka jicrlukaran pesan niclalui kala kcinung-
kinan nieniillh diksl yang lak dirdarni. dan bcr-
iakn sail dalani diinia sajak. 'Iclapi, banyak o-
rang iaiui. bahwa kanius Iclaii mail ketika ka
la inengalainisinlaksasiscdeiniklan rupa. hing-
ga scinaiitiknya tiarus dicari daiani konicks.
Meneari arti balu dan salju dalam puisi
tJanial i) Kalnnan inlsalnya. incinang bisa di-
eari dalani konicks sajak yang' dibangunnya
(lilint diilbi/ani. Media Indonesia, 24iJuli ] 994).
'Iclapi. kclika kcdua diksl ilu nicngacu pada
pcnii)ci1an niakna Icrliadap keabadian. niaka
kednanya tldak scinata-inata bisa dicari dalani
koni cksnya scndiil. Karcna acuan ilu. melibat-
kan Icks [lengalainan orang Iain mcngenal ke
abadian dari bain salju. Di sinilah pencarian^
koiilcksdalain nieinliaea .sajak. (idak bisa paluh
hanya pada dirinya. Scakan sajak scpcnulinya
licrlakn gciiciis (eriiadap konicks yang diba
ngunnya sendirl.
IVrjuangan lingiiisllk penyair dcngaii demi-
kian. ineinangberlangsiing pada incdan "poin-
bunuhan' kaniiisdalain incinlianguw-kontcks-
nya scndlri.Telapl. dcngaiijM-ilViangan linguis-
Hk.sc|)eili iiii.pei^ingarrpcniljaca pundalain
incnibai a sfU^kr^Jrupakan incdan Juga un-
liUnntrngnmicurkaii konleks puisi. Agar pem-
baca incnciniikan waeana-wncana di sckilar- n
nya yang bisa jadi iialian kon;spoiidensi. Peni-
liara lianis nicndapalkan kcbcljasan lekstual
jng.'idi sini. unluklidak turul incinbcrlakukan
aprc.siasl sciiagai sclniali pcnjara leks.
I'nisi tidak pcrnaii inalipada meniliaea sajak '
.scpcrti Pn. 'ictapl. puisi
akan mall kclika ia dilx'knkan dalam ken- |
tck.'inya .scndiri. lewal .sclmah pcndekalakan
yang bcrRilal algojo Icrbadap vvaeana-waeana
tain yang meiniiiki pcmliaea.
I  PICNDICKATAN algojo scpcrii iln. klla saksi-
kan lilngga kini.yang nicmliiarkan .sajak-sajak
, Chairil Anwar membeku icwal pendekalan bi-
ografis penyair. yang Iciali digunakan scbagai
.. wacana dalam niembaca sajak-sajaknya. Maka.
' membacapuisi-puisiChairii.scakan-akan lidak
bl.sa dilakiikan lanpa mclaini njaran "Akuhina-
laiufjalatig. ijcuig ierbmingdnt i kumpiiinimga".
IVnyir dan pnisinya .scakan Iclah mcmlmal
iorong signilikan yang panjang. di mnna pe
nyair diiiliatsciiagai "ayah signilikan" dan sajak
yang dilnllsnya scbagai pulra scjali. inilah
pendekalan saslrayang rancn. kclika sajak di
lierlaknkan scbagai sclmaii rumaii tangga sas-
Ira yang sifaluyagenclis. Padahal. penyair tlan
pnisi adalab dna waeana berbeda. yang lidak
I  liisadiearibcgilusajapcrlcmnangenelisanlara
kednanya. Sama .scpcrii kala dalam flunia
sajak. yangpengcrliannya lidak begitu saja bi
sa dikembaiikan kcpada kamns alan kcpada
konleks yang (clah dibangunnya.
I'eisoalan ilu mcmpcrliiialkan kemliali. ba-
gaimana .scbenarnya penyair bersikaj) leilia-
dap kala. yang pernali mcngalami mislilik.asi
.sedemikian rupa. banyak penyair mi.salnya
yang menggunakan diksi salju ;ilau auggur
(nmu). lanpa pernah meugalaminva. Orang
berlany.i. apakab gcjala se|ierli ini lid.ik lebili
semala scbagai perisliwa linguislik<lalams;iiak.
d.'in bukan perisliwa yang pernah dialami ke-
miitlian mendapalkan presenlasinva mel.dui
sajak'i'
Kednanya meniangbisadiselesaikan de ngan
mellbal. Ii.abwa ada k<-legangan kiealil aniar.i
pengelaliuandan pengaiaman dalam k.il.a. Ka
leg.anganyangbisa memi.s.-ihkan aniara elimo
logi dengan kamus. aniara kal.i d<ngan lalU.i.
aniara Icks dengan konleks. l ialiwa inil.ih p( r
mainan linguislik yang bis;i mi'mpresenlasj
k(*ajaiban sidijek-ririk. sepeill nj;iran "Akn
kahiiigkan atnigni pada telirrkit " dalam dunia
sajak. la bi.sa bermakna melaknkan magflikasi
visual, alau scmaeam peng-
—^ — geinparan Icks.
Pada sisi lain, pcnggunaan .salju dan anggur
olcb banyak penyair yang lak pernah mcngala-
minya. meiijadi scmacam penandaan unluk
kebulniian memprcscnlasi hal yang Jaiih. a-
sing. dan mcmabukan. Scmaeam pcnjauhan
dan peniabukan yang cukup (lipenuhi lewal
kala. kclika kala bisa digunakan scbagai Ian-
da unluk ilu. Dan. lidak dliirc.senlasi lewal ru-
ang alau lingkungaii semanflk yang bisa me-
nandainva.
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Tetapi. ketika pengertian kala. cliberlaku-
kan sebagai penandaan elimologis seperU llu.
pembaca cenderung tidak mendapalkan peng-
alaman seniantikyang lebih tekstual dari pen-
jauhan dan pemabukan itu sendiri. I^arena ke-
duanya hanya dipresentasi lewat kata. Kata
semata dilihat sebagai pertukaran informasi
dalamsajak. dan bukan pertukaran pengala-
man semioUk.
Semua itu bisa dilakukan penyair memang,
terutama sekali karena kata sudah tidak lagi
dilihat sebagai fakta. sambil mempersetan
mimesis dunia sajak terhadap kenyataan. Kala
dan fakta sudah tidak bisa dibuktikan dalam
puisi, keduanya jadi saudara yang tak lagi
sallng mengenal.
Fiksionalisasi telah Jadl medcui petualang-
annya. Dan sekaligus telah memisahkan cukup
jauh hubungan antara sastra.-sains, dan tekno-
logi. Maka. ketika puisi gagal mendapalkan
argumennya sendiri untuk fiksionalisasi seper-«
ti ini. puisi cenderung dianggap semacam pe-
nyimpangan. psikologi-linguistik. 'Kriminali-'
tas bahasa'. seperti pemah dituduhkan Leon
Agusta terhadap kecenderungan puisi kini,
ak£in mudah dilancarkan.
PENJELASAN lain juga bisa disampaikan di
sini. dari penggunaan diksi salju dan anggur
ysing tak dialami itu. Bahwa perllaku puitik se
perti itu bisa dilihat merupakan produk pen-
yalr-penyair Dunia Ketiga juga. yang masih
hidup dalam wacana-wacana kolonial. Yaitu
menerima diksi-diksi asingyang dianggap me-
wakili wacana dari superioritas bangsa asing.
walaupun tanpa mengalaminya.
Kebiasaan mabuk misalnya, merupakan hal
yang tidak asing dalam beberapa kelompok
masyarakat kita. Tetapi, penggunaan minum-
an anggur untuk mabuk. dan bukan tuak mi
salnya. memperlihatkan wacana kolonial yang
terus mereproduksi superioritas bangsa asing
itu.
F Rahardi, dalam kumpulan sajaknya Cat
alan Harian Sang Koruptor. yang sebagian be
sar sajaknya nienyebut nama-nama negeri dan
kota asing. mengesankan masih berada dalam
wacana itu juga. Karena sebagian besar tem-
pai-tempat itu memang tidak pcmali dikun-
junginya. Rahardi seakan tel^i melakukan
dusia besar di sini. terhadap teks yang diang-
katnya. yang tidak pemah dialaminya sendiri.
Akan tetapi. karena seluruh kumpulan itu.
mempakan penghinaan terhadap dunia ko-
mptoryang sering ke luar negeri dengan hasil
korupsinya, ia jadi sebuah presentasi lain. Ka
rena kumpulan puisinya ini. tidak lagi meng-
andaikan "aku-yang-mengalami". tetapi meng-
andaikan 'aku-yang-menceritakan' tentang
orang lain, yaitu sang koruptor itu. Ketegang-
an teks anteira pengetahuan dan pengalaman
di sini. mendapalkan konteksitmya dalnm
peran personifikasi yang dilakukannya terha
dap subjek lain.
Hal itu memperlihatkan betapa pilihan diksi
terhadap bangunan konteks sajak. tidak ha
nya berlaku untuk konteks itu sendiri. Tetapi.
juga berlaku pada pengalaman teks orang lain.
Sebab. kalau penyair mau dOihat sebagai wa
cana yang memiliki sarana konvensi untuk
menuiis sajak. maka juga harus diterima pan-
dangan yang melihat pembaca sebagai wacana
yang memiliki sarana apresiasinya sendiri da
lam membaca sajak. Hingga kritik sajak juga
harus kritis terhadap wacana yang dibawa
pembaca ini.
Pembicaraan ini akhTmya^ memang mau
memperlihatkan. betapa diksi yangtcJalvdigu-
nakan dalarn sajak. temyata tidak merupakan
presentasi kebebasan linguistik semata.- Se-
tiap teks memiliki pertang*ungjawabannya sen
diri. pada cara bagaimana dunia tanda dapat
membangunlingkungan semiotiknya. la. rupa-
nya. lebih dari sekadar kemampuan membuat
ibmiula-formula epistimologis.
Afrizal Malna,
penyair dan anggola Forwn Sepaiu Bini
Media Indonesia, 14 Agustus 1994
Saini KM akan Selenggarakan
Forum Penyair Pertemuan Kecil
PENYAIR Saini KM, penga-
suh rubrik "Pertemuan Kecil"
harian ini, pada 24-25 September
1994, bermaksud mengadakan
forum penyair "Pertemuan Ke
cil" yang diasuhnya .^elama ini.
Dalam acara yang akan di.se-
lenggarakannya di Gedung Ke-
senian Sunan Ambu itu, akan di-
tampilkan dua pembicara yang
cukup pakar dalam bidangnya.
Masing-ma.sing penyair Sapardi
Djoko Damono, ^n Sutardji Cal-
zoum Bachri.
"Ke dua penyair tersebut akan
membicarakan masalah bahasa,
dalam proses kreatif penulisan
puisi. Selama ini tampaknya
banyak penyair muda yang men-
galami kesulitan dengan bahasa
yang dikuasainya sebagai alat ek-
spresi," ujamya, Kamis kemarin
(4/8) dalam percakapannya de
ngan "PR", di tempat keijanya.
Sehubungan dengan itu, lan-
jutnya. bagi yang berminat
niengikuti acara tersebut dipersi-
lakan mengirimkan alamatnya ke
Drs. Saini KM. d/a ASTl. Jl.
Buahbatu 212 Bandung selam-
bat-lambatnva akhir bulan Agus
tus 1994.
"Maksud saya minta alamat
yang berminat mengikuti acara
•  tersebut, tiada lain agar pihak
panitia mudah mengirimkan un-
dangan." tutumya.




dengan menampilkan dua pem
bicara yang cukup kondang itu,
pada malam harinya akan pula di-
tampilkan pembacaan puisi dari
para penyair alumni Pertemuan
Kecil, seperti Beni Setia, Acep
Zamzam Noor serta beberapa
penyair lainnya.***
Pikiran Rakyat, 14 Agustus 1994
Lakpn Sastra
i9"np' aluikiih kalian siiipal<all liinil ,
I  Cli. Siino,s.s;\ dan Alex Siie-
X piapU) Yiidi;d?"' lanya jiiiru
haiuisa Induiicsia di schiiah\seHpJal) inc-
netigah nUis kciika scdang nieiigajaikan
'kesiisa-slnum Iiukmesla iiKxIcni. i
' MuridHiuiiidnya incloiigo. iJaii il'u'sii- i
dah diduganya.
lifniljduii Alex nieinang tidak icmiasuk
nania yang'inenjadi liagian kosakata di o-
tak nici'cka. Kediiaiiya lidak se|x;ilt Uen-
dra, Goenawan MoiianinKui. Hiniia Ai-
nun Nadjib, Sutaiji Cul/ouin Ualiri, alau
Daiiano yang siidali banyak niereka kcla-
tuti inclalui guru niaupuir media cctak.
Hingga saat ini liinil Ch. Sanossa dan A-
lex ScK'praplo Yudlu) iiiemang lidnkdigo
longkan schagai saslrawan seliingga li
dak ada dalanirbuku-biiku kcsusaslraan
yang diiijarkan di. sekoiali-sckoiali mene-
ngali kiui. Inilah schahnya iiuirid-mudd ;
lidak nicngcnal mercka, | •
Jika kila inau jiijur. kcdua nama lei-se- !
bill scbcnamya layak dikalegorikan seba- 1
gai saslrawan. Meniang. mercka lidak j
rnei|nlis cei |x;n, piii.si alaupiin drama. Ta- i
pi mercka Iclah banyak mcntilis lakon Iv
alau.skcnai io Iv. I'lo.siasi meie-
knjUga cukup luniayan. limil Sanossa
}X.'rnali memhorong cnam piala (dai i Jua-
ra 1 hingga Pcmenang i larapan 111) dalam
loniba pcnuli.san lakon Iv yang disclcng-
garakan dich TVRl (1980).
Pada cvcn-cveii kluisus. TVKI juga ke-^,
rap mcminla Emil unluk mcmbual lakon
Iv. Bclakangan TIM juga mcmesaniiya, j
kliu.siisnya Icina-ienia perjuangan, Sc-
ni.cnlaia iui. Alex ailalah |K'mcnang liga
piala Vidia dalam l-csiival Sinelron Indo
nesia. Uahkaii salali .salu karyanya. Sii-
yckii (Ian Naiiaji mcmpcroldi pcnghai-
gaan dalam l-eslival .Sinelron ili Jerman.
Kaiya sastra
•  I'engeiahuan kila lentang ragam karya
sasira masih sebalas puisi. pio.sa dan dia-
ma? Lakon iv masih diangga[i benda a-
sing yang belum mencrohos batas rde-
•rensi kcsusaslraan modern kila. Padahal.
. komix)ncn-konn2onen yang inembeimik-
nya lidak jauli berkxiii, Pada piosa (eer-
pen dan novel) Icidapat cciila, plol. lo-. •
koh. icma/amanal. dan suasana. .Begiiu
pun pada drama.
Naskah drama dipcrkual olch kata-kala
dull disajikaii sccara .verbal..vScmei,Kara
luiskall h.ikon iv.dijieikuat olch kiiijhPiiia
nalnai) sudah diarahkdn scbagai kcbidnh-
lan gambar/visiial. Cerpeii.dan novel
incnggunakaii kala-kaia unluk incmaM-
eing "imaji iiiiguisiik", Sedangkan lakon
Iv lidak .sekadai unluk "imaji linguisiik"
lajx sudati diarahkan nniuk "imaji visu
al . Lakon Iv Icbili incmenlingkan jxana-
paran dan iilioin visual kelimbanii dialog.
Idioni visual dalam lakon tv ailalah .sekii-
I al dan sepciiling dialog dalam drama.
I  Mengapa lakon iv lidak didiidnkkan
sebagai kaiya sasira? l.akon iv bukanlah
karya yang maniliii. la bukanlali kaiya
yang bi.sa dinikmaii seeara langsung olch
[icinhacaiiya, kecuali olch iiekcrja Iv. A-
m<it bisa dimaklumi mcngingal lakon iv
ibaral gambar rancangan arsiick. Unluk
bi.sa dinikmaii h:u us dijadikan kaiya visu
al Icrdaluiiu mclalui jiila cicktronik mcn-
jadi sinelron.
Selain iiu. sampai kin! belum ada lakon
[V yang dilerbilkaii sebagai biiku seliing
ga lidak ada iipaya pengenalan scbagai
baeaan kluisus .sepeni halnya karva sasira
lainnya. Padalial kescmpaianii iin ainal
luas dan menjanjikan. IJukankali kini [er-
Jadi "biKiming" iv dan sinelron?
Keiangkaan penulis
Perisiiwa Imiil Ch. Sanossa mcinbo-
long cnam kejuaraan [xtda l-esii\'al Siiic-
lion hidonosia iiii menggemhirakan seka-
igiis meniperihaiinkan. Di .saiii sisi kila
gembira kaiena memiliki [viuilis lakon iv
yang liandal yang selama ini lebili banyak
dijakukan Asriil Sani. Di sisi lain, kila
piihalin k-lapa miskinnya negeri ini olch|x;niilis lakon Iv. Padalial jx-'iuilis ecrpcn
. meneapai raiiisan dan puisi mencapai
ribuan.
Sudah liga kali TVRl menyelenggara-
kan loka karya penulisan lakon iv. la[ii
I yang muncul dan lierkiliar bam Alex Soe-
ipraplo Yudlio. Yang lam iiia'sih bchim
mciUinjukkan karya dan prcslasi yang
mcnggembirakan.
,11 iiMcnulis Jakitn iv selK'narnya gampang.
i/Fapi'monulis yang baik dan heikualiias
Tidaklah nuidah. Pengalaman peruiiis
meiiggeliiti lakon tv sciiap hari nicnun-
jukkan niasib banyaknya ealon iKUUilis la
kon Iv yang masih buia lormat lakon Iv,
' Di TPI, sciiap hari raia-raia ID lakon Iv
masuk dan iiyaris scmiianya hams dikem'
i balikan lagi karena lidak mcmcnulii slan-
\dar kualitas yang diiclapkan TPI. Balikan
.valii di aniaranya l>ciuin memeiuilii ibr-
II,lilt lakon iv.
\Kckurangan lakon tv ysing baik dan
berkiiiililas hiikanlali masahih yang me-
hintla TIM Siija. .laiili sehclumnya —• dan
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hingga kini — TVRI juga mengalami ke-
suliun yang sama. RCTI dan SCTV ka-
bamya pun mengalami kesuiitan yang tak
jauh bi^rbeda.
^ c Bukii-buku panduan atau (eknik menu-
lis lakoti tv edisi bahasa Indonesia masih
-amat suiit didapatkan. Begitu pun edisi
bahasa laonnya. Jika toh ada bukanlah di
toko-toko buku, tetapi di institusi-institusi
akademik Vchusus sepeni Institut Keseni-
an Jakarta. Selain itu, penerbitan kritik la-
kon tv juga tidak kita temukan, kecuali
melalui ulasan di surat kabar. Akibatnya
banyak calon jTenulis yang tidak memiliki
pegangan.
Meskipun mirip drama, formal penuii-
san lakon tv amau lierbeda. Lakon tv ditu-
lis dan diorganisasikan sedemikian rupa
untuk menjamin penyajian filmis yang e-
nak ditonton. Sebab. lakon tv ditulis seba-
gai suatu arahan {a scf oj ilirections) bagi
sutradara, pemain. juni kamera. juru rias.
jum lampu. penyunting. juru suara dan
s^luruh kni/awak film/lakon tv.
Karena itu. penting diupayakan pener
bitan lakon tv ^ lam bentuk buku. Renca-
na FT Global Sarana Media Nusantara —
Produser Pelaksana sinetron Bengkel
Bang Jim yang pemah ditayangkan TPl
— menerbitkan lakon tv Bengkel Bang!
Jim amat patut untuk dipuji. Setidaknya.
nama H. Misbach Yusa Biran sebagai pe-
nulisnya menjadi jaminan mutu. Dosen
mata kuliah penulisan skenario di Fakul-
tas Rim dan Televisi IKJ itu masih men
jadi penulis lakon film {screenplay) yang
-ierkemukadi negeriini. • • - - --
Setidaknya, upaya PT Global Sarana
Media Nusantara merupakan itu apresiasi
positif terhadap lakon tv. Mudah-mudah-
an juga akan merangsang calon-calon pe
nulis untuk melangkah ke sana. Siapa ta
bu kelak lahir para wira.s\vastawan baru
di bidang kepenulisan lakon tv di Indone
sia. •
Karya yang pantas
Meskipun belum pemah kita temukan
lakon tv dalam bentuk buku di toko-toko
buku. kondisi ini belum begitu parah ter-
nyata. Ini tentunya jika kita bandingkan
dencan kondisi di .seputar pcrfilman kiu.
Film Indonesia vang usainya hampir satu
abad juaa tidak diikuti dengan penerbitan
lakoii film. Sampai .saat ini bam empat
buku. yakni Tjitra kaiya Usmar Ismail
(De Unie. 1950). Noveniher I82S kar\a
Teauh Karya {Sinar Harapan. 1979).
Aku... karya Sjumandjaya (Gramedia.
1985). dan Jenderal Nagahonar karya
AsmI Sani (Pustaka Kita. 1988).
Kenvataap-i'" )^iik:in-b<M=mf-Katena ii-
dak uda'naskah lakon t\' yang pantas un
tuk diterbitkan. Sejumlah karya Imam
Tantowi. sepeni Mailit. Raciin dan Anak
Singkong. Ziarali dan Anak-anak Langh
(ketiganya pemah ditayangkan TPI) amat
layak untuk diterbitkan. Begitu juga Rn-
mall Tiilian Ritmali Kehiditpan karya AI
Kadri Johan dan Fajar Sadiq sena Stasi-
im ini Riwayainw Did it karya Emil Ch.
Sanossa — vans juga pemah ditavanskan
TPI.
T\'RI memiliki lebih banyak persedia-
an. Sebut saja Di Tiniiir Maiah'ari. Sa-
yekii dan Hanqfi, Aksara Tanpa Kaia,
Tnankii Imam Tamhiisai. dan Keringai
karya Alex Soeprapio Yudho. Apa yang
Kancari Adinda? karya Asrul Sani. Ka-
rina karya Dedi Setiadi. Atikali dan Gelas
Rctak karya N. Riantiamo. sena Cak Ga
ol dan Miisini Bimga di Kebim Tebii kar
ya Emil Ch. Sano.ssa. Ini hanyalah seba-
gian dari karya yang pantas untuk dibu-
kukan.
Karya-kaya tersebut pantas disebut
karya sastra dan penulisannya pun bisa
dikategorikan .sebagai suMruwun. ILitya-
karya mereka bagus dan loyalitas ke.seni-
manan mereka tidak dirangukan lagi. Me
reka terus berusaha menulis lakon tv
yang baik dan bermutu.
Jrlca katya-karya tersebut bisa dibuku-
kan. maka kelak referensi karya sastra ki
ta akan bertambah. Murid-murid di seko- /
lah menengah tidak lagi asing terhadap i
nama Emil Ch. Sanossa. Alex Soeprapto
Yudho dan penulis lakon tv lainnya. Dan.
kcdudukan lakon tv sebagai karya sastra
akan semashur puisi. cerpen. novel, dan
drama.
n Penulis adalah sarjana psiKOicaL
penanggung jawab maia aca-a n
sinetron d TP! !
5?-
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Scliuhungaii dcngan :iUiki-l "Sas-
lia Dacrah, DacialiSasiia Imkmcsia
(Ian Ncgaia" oleh Agus R. Sai jono
yang diimiat dalam F'ikjran Rakyal"
ianggal ICJuli IW.kami iiiginme-
nyainpaikan langgapan sobagai
bcrikiU:
I. Pemilis incnyiinpidkaii halnva
Pcincrinlali tidak inempci baiikaii
kuliiilupan sasira di Indonesia, baik
sasli Ji dacrah nianpnn sasiia iiulo-
ncsia. Kcsiinpulan iUi sama sckaii
lidak incnccnninkaii kenyalaan
yangsehenai nya kaiciia sejak laluiii
197.... niclaiui bcibagai kcgialan di
bawaii koordinasi l^royck Pencibit-
an Bukil .Sasira Indonesia dan Dae-
rah. Proyek Penelitian Babasa dan
•Sasira Indonesia dan Daerab. Pn»yck
Pengcmbangan Babasa ilan Sasira
Indonesia dan Daerab. setia Proyek
Invenlarisasi dan Dokiimenlasi Ke-
f budayaan Daerab. seliap laluinnya
\ U:lab disusiin dan dilerbilkan Hera-
Ui.s-raUis biikn yang incnyangkul
sasira Indonesia dan sasira daerab.
Karcna biiku-laiku sasira yang diler
bilkan ill! diptiorilaskan iinliik ine-
Icngkapi koieksiperpusiakaanimi-
lik Pemerinlab) yang lersebardi se-
lurub Indonesia dan lidak dipei fii-
albeiikan unliik uniinn. inaka npaya
yang dilakukan selama ini oleb pe
merinlab. dalam bal ini oleb Piisal
Pcmbinaan dan Pengembangan Ba-
ba.sa, Dcparletiieii Pendidikan dan
Kebudayaan. lidak secara mebias
tlikelabui oleb ma.syarakal. Miing-
kin itulab .sebabnya Sandara Agiis
R. Sarjpno mengemnkakan didaiii
ilrlikeiny'a Icr.sebiil baliwa ".Slialegi
negara dalam kalian pcmbinaan ilan
pengcmbangan babasa sasira pe-
luimbiiban initial lerbadapnya jnsini
makin berkiirang .sejak keineidekaan
dan lenis menipis bingga kini".
2. Dalam bal pemberi:m badiab
sasira. peinilisdengan peniib keyak-
inan menyalakan babwa "badiab
sasira di Indonesia belnrn pernab
ada vaini dapal dilaksanakan sela
ma ."i kali bortiirul-Uinir". .Selnibii-
ngan dengan pernyalaan iln. peihi
kaini berilalmkan balnva sejak lalum
I97.S Pusal Pembinaan dan Pe
ngembangan Babasa selaln see.iia
leralurseliap lahmi membeiikan ba
(Mali dan pcngbarg.ian kep.ula pai a
pengarang s.asira IndoriCNia vamj.
ineimuil penilaian. lelali nienipei li
balkan presiasi yang meiKtiijdI.
Deniikianlab langgapan I,ami lei
badapiiilisan .Sandara Agiis R.Sarjono. Miidali-nuidalian pembat a
ineiiiperoleh lanibab.in inl(<rmasi
yang lebib memadai mengenai se
berapa janb peilialian dan npa\a pe
inerintab dalam rangka meiiihina
dan mengembangkan sastia Indone
sia dan saslia daerab.








Pikiran Rakyat:, 14 Agustus 1994
^
Iklim Penuiisan:
Miskin Tradisi, Kurang Penghargaan
Ml): 'rdaii kiln hnbas niastilah pei'lnikuan (iaii
perpii.stakanii di Indonesia. Lain bagaimana
dcngaii ikiini penuiisan iln .sendiri?
Cak Niir: (iairab peimlisan di Indonesia masib
kurang. Banyak sekali oraiig yang mcmainkan pc-
raiian sangal |ioiiliiig di Indonesia yang lidak metui-
lis. ini snalu kerngian. Kaix'iia pikiran-pikiraniiya li
dak. lei Ic.slarikan. Misalnya. KM. Agiis .Salim. Su-
kiman. .Subbaii 7,.11. (|K'nggerak rakyal iintiik mcng-
bancurkan PKI). dan sebagaiiiya. Akbirnya pikiran-
pikiran mereka yang |xmiing biking bcgiui .saja. Kila
liains scmpal memilis. karena akan awct. Hal ini ler-
bukti, buku-biiku karya oiang dnbi masib banyak
dii)aca orang.
Misalnya, bnku-bnkii Pkilo..AI (ihazali, Aristole-
les. dill) Iain-Iain. Di Indonesia masib kurang sekali
peniilis. Dari segi inleleklnal kila masib konsnmen.
Prodiiksi bukiinya bcimn sebanding dengan jmiilali
IKiuIuduk. Sckaraiig incinang mnlai bernumeiilaan
kaiya-karya pciuilis Indoiiesia. Tapi barn pada labap
mengumpulkan luli.san tnlisan iepas. .larang yang
mampu mcnghasilkaan kaiy a secani uliih. Ini masib
bi.sa dipahami. karena [xmiilis Indonesia adalab gc-
ncrasi {Xitama orang yang iet|x?Iajar.
Mcrcka banyak mciierima Iieban sosial. sc|K'i1i ce-
ramah. seminar-seminar yang liarus memilis ma-
kulah. dan .sebagaiiiya. Dan. iln snsah dihindari. Mai
ini akibal keknigkaan. Beibcda habiya dengan pciui
lis Baral, Prorcspr-prolcsoi di Aincrikirinemlnial
rina makalah dalani seialitm. Dan itii siidab Inar hi
a.sa. Karcna hi:isanya makalahnya serins dan diid.it
kail kepada sesama lemamiya niiink nieiidapaikan
krhik dari mereka. Wakin mereka digniiakan baiiva
nnliik penolilian dan meitnlis.
Di .samping iln. pengliargaan lerbadap k.ii va bnl.n
di Indonesia jnga inasih rcndali. Memilis su.iiii bnkn
di Indonesia kalan lidak idealis sebelnliiva ingi. ka
rena mernakan wakln. energi dan mcleiald an Se
mcnlara iinbalaimva sedikil sckaii. Ini yang mem
bnal keeil Iiali para [X'lmlis kila. .Senienlara di A.me
lika. kalan ada yang membual lunel. inisaliua. di
eelak sanipai jnlaan. Karena hainak vang -.nka
membaca. Apalagi jika [viieiplanya leikeiial.
Roiiin Miignis: Saya .sepakal dengan Cak Nm I )i
samping masih langkanya karya-kaiva pemdis
Indonesia dalam beiiluk bnkn yang ninli. lema p tin
lisaii yaiig herkenibang di sini pmi kniang beia-Mtn
Dalam bidang lilsalal iiiisaliiya. para peimlis Indo
ncsia am.ii sangal sedikil. Ilii scbahina sa\a ndak
membaea banyak inlisan Indonesia. I'nsi.ika In
donesia yang s.iya baea kebainakan bcrupa k.iia
iigaii-karangaii Iepas dalam berbag.ii inajalah. sepeili
I'risniti. 'l/liiimil Qur\tn. dan sebagaiiiya.
Memang ada bebeia[i;i Iniku yang nien.iiik. Mi
.saliiya. saya membaea bnkn Cak Nnr lenlang k kam
Hslam: Dokliin ({(in I'cKuldlHin ). yang nieiiip tl.an
bnnga ranipai dari beihagai makalali. .Sekalipnn ba
nya kninpnlan makalali. bnkn ini menarik kaien.i di
serlai kala penganlar yang kompieliensir. x ang se
iigaja dilnlis imliik iln.
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Saya scndiri sampai sekarang baru mcnghasilkan
sckii^ 16 buku. Tujuh buah di antaranya masih me-
rupakan kumpulan karangan. yang berasal dari ber-
bagai makalah. Sisanya yang 9. niemang buku man-
diri. Dan di situ teniu saja ada liieraiur. balk sebagai
dasar yang saya pakai maupun liicratur yang saya
perhatikan saai sava menulis buku iiu. Misalnya saja
buku Etika PolitiL Buku iiu saya tulis seielah mem-
berikan bahan kuliah selama sepuluh tahun. Setiap
tahun sediklt demi sedikii mengalami perubahaan.
hingga lama-lama menjadi menjadi matang. Lalu sa
ya menuliskannya menjadi buku utuh kurang lebih
selama 9 bulan. Dalam hubungan iiu. saya masih
membaca beberapa buku. Saya kira saya mem-
pergunakan seluruhnya sekiiar 80 buku.
Tauflk: jarangnya penulis Indonesia yang menc-
hasilkan buku (kaiya) secara utuh, masalahnya se-
derhana saja: ekonomis. Sementara penulisan buku
itu memerlukan wakiu 1 -2 tahun. yang diperoleh da
ri penulisan buku secara utuh itu lidak sampai sera-
tus juta rupiah. Penulis Indonesia beranggapan lebih
basus menulis karangan untuk majalah atau koran.
Menulis satu hari saja bisa memperoleh Rp 200 ribu
- Rp 300 ribu. Kalau mengharapkan ada penulis In-r
donesia yang menghasilkan buku .secara utuh. me-
reka harus mendapatgrn/i/ yang lumayan.
Mereka juga harus keluar dari lingkungan yang
biasa. Misalnya pergi ke luar negeri atau orang Yog-
1 ya pergi ke Bali. Karena, makin dianggap baik penu
lis Indonesia -itu makin banyak tuntutan .sosialnya.
Penulis di luar negeri tidak ada masalah ekonomis;
Gaji mereka cukup. Makin banyak menulis, makm
besar modal nama. Setiap buku yang diterbitkan ad^-
lah modal, walaupun buku itu sendin. seperti buku-
buku ilmiah. tidak menghasilkan uang. Buku-buku
ilmiah di luar negeri disubsidi oleh j^merintah, baik
penerbitnya maupun penulisnya. Di Indonesia, pe-
merintah belum mensubsidi buku-buku ilmiM. Ka
lau kita ingin menerbitkan buku ilmiah, penerbit dan
pengarangnya harus disubsidi. «
Jalal: Saya sependapat dengan pandangan di htas.
Tapi syukur alhadulillah, belakangan ini beberapa
cendekiawan sudah mulai menulis buku secara utuh.
Tidak saja dari kumpulan karangan atau tulisan-
tulisan lepas. Kadang-kadang mereka begitu
dikenal. Misalnya ada Pak Kamaluddin Marauki.
Beliau menulis buku 'Ulumul Qur'an ..Itu bukan
kumpulan lepas. Itu Ilmu Al-Qur an yang sengaja
ditulisnva secara utuh. Sekarang saya juga. misalnya,
tensah menulis Tafsir bil Ma'tsur (yang kini b^
satu jilid). Dan itu ^kal puluhan jilid. Itu bj^^
kumpulan karangan lepas. Selain merupakan buku
utuh, buku itu juga saya buat dengan sangat popuier.
Sehingga mirip sebuah kumpulan. Tapi, itu masih
satu tema.
MD: Bagalmana upaya untuk memperbaiki
situasi Itu?
Tauflk: Berbagai macam cara harus ditempuh.
Umpamanya. memberi hadiah bagi buku yang ter-
baik. Ini telah dilakukan oleh Yayasan Buku Utama.
Tctapi tidak diberitakan dengan baik dan tertutup,
oleh berita-berita lain. Kalau di negara tetangga (Si-
ngapura, Malay.sia) buku yang terbaik dieks^s se
cara besar-besaran. Di Malay.sia setiap 1 - 2 ^biin
sekali diadakan pemilihan sastrawan negara. Kalau
sudah dianggap sebagai sastrawan negara. apa saja
yang ditulis akan diterbitkan oleh Dewan Bahasa
dan Pustaka.
Bahkan di luar negeri. kadang presiden atau per-
dana menterinya yang tampil memberikan peng-
haigaan bagi buku terbaik. Tapi di Indone.sia diam-
diam saja. Bagaimana buku akan baik kalau peng-
hargaan terhadap pengarang masih kurang? Cara
lain yang bisa ditempuh adalah dengan menurunkan
pajak buku dan pajaR kenas. Bagaimana kita akan
memajukan perbukuan di Indonesia kalau penerbit
dan pengarang hampir tidak mendapatkan keun-
tungan?
MD: Apa sesungguhnya makna pcntintiJ^***^^
nya dari upaya meimjukanJldinH'C"^^^^"pencrbitau-buKu Ini? |
Jalal: Sebenarnya banyak sekali. Tapi .satu hal
yang peniing. bahwa .se.sungguhnya kita bisa menga-
nalisis perubahan sosial dari judul-judul buku yang
terbit. Bahkan bi.sa untuk meramalkan ke mana ma-
syarakat itu menuju. Kita juga bisa melihat hu
bungan kehidupan ma.syarakat atau perubahan sosial
dengan wajah pcnerbitan. Hal tersebut sangat ber-
kaitan. Bahwa sekarang tengah teq^di perubahan pe-
mikiran di kalangan kaum Muslim, itu bisa dilihat
dari buku-buku Islam yang terbit. Bahwa sekarang
orang Islam di Indonesia mulai tertarik dengan fil-
salal dan tasauf. scbftgai bukiinya bka dilihat dari la-
kunya buku-buku mengenai kedua hal tersebut.
Bahwa sekarang juga terbit buku-bukii yang
membahas pcranan cendekiawan dalam kehidupan
di Indonesia, hal itu mcnunjukkan dahaga masyara-
kat akan kiprah para cendekiawan. Dan, bahwa di
kalangan orang Islam sekarang tengah tcijadi per-
debatan doktrinal di antara beibagai kelonfipok da
lam Islam. Itu bisa dilihat dan buku-buku polemis
• yang muncul. Namuh perlu dicaiat di sini, adalah
sulif untuk melihat perubahan perilaku negara dari
buku-buku yang terbit.
Oleh karenanya. bagi negara-negafa yang nonde-
mokratis (walaupun pura-pura demokratis) sumba-
ngan para penulis untuk mempengaruhi perilaku ne-
sara itu sangat minimal. Dengan kata lain, adalah su
Tit nicncari bubungan antara tuli.san dengan peri!^
kenegaraan, kecuali dalam negai^jteMr^-ytxTT^ de-
rrrokraiis. Scmcniara nggac-diatur oleh hukurn-nu-
kumnya tersendiri. pemikiran punya sosiologi ter-
sendiri. Karena itu, dalam bidang militer. sains dan
teknologi kita tampak makin canggih. Tapi dalam
keriasama intemasional untuk pengembangan iptek.
kita ini tidak banyak membuat kemajuan yang
bcriirti
Dengan mempertimbangkan makna penerbitaan
buku bag', masyarakat. maka kita tidak perlu kha-
watir bifa melihat masih adanya kesenjangan dan
sesi tema. Kendatipun seKarang banyak buku-buku
polemis yang terkesan emosional, biarkan saja me
reka tumbuh. Karena dalam masyarakat memang se-
lalu teriadi kesenjangan seperti itu. Saya kira hams
ada juga yang emosional. Tidak jadi masalah. Malah
saya melihat. pada goncangan-goncangan seperti itu.
gap yang terlalu jauh itu, justru merupakan ladang
yami subur bagi teijadinya dinamika.
Artinya. di satu sisi. sekarang ini saya mengamati
munculnya buku-buku bergaya harakat. yang saya
pandang kehadirannya lebih bersifat sebagai pengen-
dali. Begitu ketat mereka mengendalikan sehingga
tidak jaranc menshambat pemikiran. Pada sisi lam.
;l: siiyii juna jiioliluit iictiiiiyji kcl()in|nik ymiy siingal li-
luTiil. ilciijiun biiku-biikiinyii icisoiidiri. lialikaii tcr-
r inlii libciiil (luliiiii jiicnyiimpaikiin pikiion-pikiiim-
Iwn. Kc^imliijin kclompok yiuij: cksiroiii kcUil dan
•WcksliOiu lil)cial inl, ili dahiin dialckiika niasyarakal
^  -i jaill, iiniili iikiiii laliir |vii(lapal yaiig litlak leilalu
V lilScial dan lidak k-ilain kclal. la innijaya kcsciinba-
V lipail di (lalain pcmikiraii snsial. Iln incnaiik. Kaicna
'• iiicnciplilkaii kcsyiinbiingaii. Yang ckslicin liberal
' dilawiln olcli yiing ckdom konsei valil". dan seba-
'  liknya. Hahkan kalan kiln man incnjiembangkan Ina-
" syaiakal. kita hauls incnyainpaikan j>ciida|ial-pciv-
dapal yangsaiigal cksliein.
Hal lain vaiig |>oiln dilckankan. Ilrndaknui l.ila
jiiga jaiigan ((-ihiln nu'icndahkaii inasyaiakai kiia.
'  I3alnva inasvarakal iln hcltiin siap; balr.\a ma
syaiakal iln liilak bisa bcipikir; sebinuea kiia in:-
niandang enlcng. Masyaiakal kiia sekarang ini lidak
bcgilii. Mcivka sndah Icrlalih nntuk bcipikir kiiiis
Malalian. soring lorjadi. badirinnya jnsiru Icbiii pin- j
lai daii nuilialigh.
Karoiia lunlirin nioinhaca banyak hukii dan mo-
loka pnnva banyak wakln uiiluk iln. I'ara nuibaligh
kaiona sihnk laliligb lidak soinpal baoa Inikn. Dia
Iianya moiignlang lial-lial vang sania dari sain Icnipal
kc lcrn|)al yang lain. Mcioka kini hciiiadapan dongan
Jainaah yang inakin lama makin krilis.
Ropiib.l.lka, lA Agustus i99d
1... ' '
OLEH; INDRATRANGGONO
EMIIA Ainun Nadjib, dalnin.
'  Icnmi lludnyii Daeiali di Ydgyn"
; bcbiji opa wiiklu Inlu (15)88), prr-i
; nnli muri<»liiyii|ir balnva'Imiiyak '
, nonyalr Voijyn yniin liilang," pada-"
bal mcioka nuMnlliki polfnai dun-,
n'pidasl bnipiB, Uunia miKlra In-J
; danoHia yang Ini us licigoiak, U«k.;
[ in.'inidi pediili dongnn moickn
• ynng akiiii nyii kftmhn aInKan Icr-
' tniln -'tidak moiUilla pnifil
; Moiniiimn iibndi • loi alcliir darl'
'( tiiiRcdi iln iainli, 'biiangnya' jie-:
nvair, dokuinnilialor dan inotivn-
Inr 'niisl.i'U llaail Siiwamo Prri-|!ol()pid,i, yangjiinpyn-lrlni Itmaihjtij-niadL t<>kn-tr>ki. Suwiulno ti-
liikal [Kikcrjn flaslra yang gIgiU
, dan tcluin, akaii-iclniil ia iia.'-
j ngiilarnl 'ko.scpian yang dillwyiiL'
; dan k-i niaijinalisnaiknn oldi an-,
idu kiaulini yatig "kiirang mom-.'.
bi'M hnnpat' kepadnnya. l)etapn
I banyak, Rt;flunggdhnyn.' para.
nrnyair, |)rkcija flnalra Rcmacam
; SmvnriK), yang diam-diam "imni-
'  fwiHlrn kita.ftiM ivia 1 incngisyaralknn be-
bon pcijunngnii kesnptriian yang
rdipikiilnya; Suwomo I'ragolnpati
:|iciii)di nicnyataknii, "diuiin aa.s-
Ira Indoncpin iU|. kiklr." JJunin
Rasha IndoncHia hbporti lak jan-'
imhjpc'ilull dongiin unak-anaknya
Bondiri. I'andapal Hlafiik "Bllakan'
kanm bokcija Bampni mnti unink
, Ba.alia, Inpi iiuigan bcrliarnp apa-
nna diiiiiivn ini'Miiidi rclcvim nii-
f'tuk di'keniukakair bclapa banyak
;pcnyair, corponis, nuvciis yang
^.tunibuli clan brkcria srcara go-
;gnp-gcinpila di siialn kiiriin wak--
•-tu, akhirnya "trrcainnak" di gn-
, fh^dg .Rcinrnli yang nn'nngul, scpi
dan akhirnya hilnng, Eerpcnis
naskah yang Lci kc-
■: »a\ '-i}oinha-ilomhn Hcvolusi' JJ• bularlo misalnyn, mcninggal di
.^"gya.tanpa hanyak scifilnnvan
i-Yogyn yang (aim. lYinda DIY
. baru nuMnbc-i pcngliargann.  ibpodanya sclclali ia incininggal





L)i imIuMc.Ria. nn.(i..n .^a.BlrawaaSLdalu moagiindaiig kmnvanaa
pkonomi.R. Ornng l.cl,,,,,
• nnrharap Icrhdn banyak inntoi'l .
? uan dunin fiii.Blra karnna'sa.Rlrn
; nclnin inciniliki paBar vang bn-
'snh; Ini borhoda dcngan dnnia
! 00111 rupa, .scni inimlk, miHalnva
jynng relalif inomiltki pa.sar Sen'
' nlng nolnkifl yang falah incndap. '
tknn Icgdiniasi ktiKnral dari kri-
tikuH srni rnpa dan akiiirnva
nmindiki iihIc.b din mmniliki
pcluang yang bcsnr nntuk incr-
niip rczrki. llarga hiki.sannva l)isa
monrapai jiilanil rnpiah. "U.-dam
|)a<:ar .Bi-iii lukis herlakn inilns
;dan (akiiand. Tapi di bidnng .cas-
Ira? Mcilanynlnh kcjnula iionvair
l.imis Snrvndi AG yang antnlnj:!
(ini.Binya banyak yang siidali
ditorbilkan. licrapa in aion<<rinia
iinlnilnn dari I'ongakimn I'ari-
yoni? Mfttnnyalali (nila kc]>;id;i
Sulardji t.kdzouni Hachn? Hora|ia
ia inondapat imhatan dari pi'iior-
hitan kuinpnian pni.Rinya? Itci-
tanyalali kopada Roiulrn, ( 1ml*-
nawan Moliamad. Tanfiq iRniail.
I'anlin, AfriZal Mnlna, Hatlhar
Panca Dnhann. Darinnntn Yl,
iSnnn (.Jntnira Adjidnnnn, Yudhis-
tirn Ardi Nncgralia, Halyaginlia
f Ineiip, Yamisa Nugrnbo." Marcka
talali (linobatkan .scbngai sas-
(lawan tcrparulang, Tajii pann-
i;atan ilu tub balnin inamliari
danijiak ('kniiinnis. Salah safintva
karana pasai* .sn.stra kita baliiin
ina()an dan di dalninnva tid.-ik
harlnkn niilosdan Uihaynl kahn-
(layaan.
klcnjatii sastrawaii pada
akhirnya jitlalah iiicnjniani 'piiila-
"si riiliiuti . Artinya. 'ixrofesi' ilu
k'bili bi.-riinisan 'langan nilai-nilai
Rpiriliial. Kapuasan liatin vang
diparnlali .saslrawnn fini.B;ilny.a
Jpwat paiuibntan yang ia pcrnlcli)
h'diiin iM-r rJampnk pada kcpiinsan
inatnrial. Schingga saiigat sodikit
sacdrawaii yang herani inoinpor-
/t-'ilnhkaii hidupnya dari incnnlis
pni.Bi alnu.cfrptjn. Koiitllsi ('k.^tcr-
nal yang dulornina.si nioh i-kannnii
nang. iiifinakRa sanlrawan hariis
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m'emperlebar bidang garapnya ke
wilayah-wilayah non-sastra. Ada
yang menjadi kolomnis, warta-
wan, redaktur di media massa,
penulis esei kebudayaan umum,
penulis esei sosial dan lainnya.
Sastrawan romantik yang me-
mandang wilayah sastra sebagai
. jagat kreatif yang sakral, akan
segera menuduh mereka itu seba
gai *pelacur'. Tapi masihkah tu-
duhan ini relevan, ketika wi
layah-wilayah kehidupan se-
makin terbuka dan dinding-dind-
ing penyekatnya semakin tipis,
kabur atau bahkan jebol?
KONDISI sosial-ekonomi-poli-
tik yang semakin kompleks pada
akhirnya memaksa sastrawan
melakukan berbagai kompromi
kritis, Sadar bahwa mereka tidak
dapat hidup dari sastra, mereka
pim mencari penghidupan lain di
luar sastra. Akan tetapi langkah
.  ini bukan berarti mereka mening-
galkan sastra. Dunia sastra tetap
menjadi lembaga pengesah kul-
tural bagi ketokohan seorang sas
trawan. Mereka tetap berusaha
mempertaruhkan kemampuan'*
'  dirinya sebagai sastrawan. Goe-
nawan Mohamad misalnya, tetan
menulis sajak meskipun ia sibuk
menjadi pelaku jumalistik yang
sukses. Ia, mungkin, tetap lebih
, 'bangga' disebut penyair katim-
I hang disebut wartawan atau pen- -
gusaha pers petak.
Menjalani 'profesi 'sampingan'
di luar sastra, bisa jadi, sekadar
. cara, jalan untuk survive secara
sosial-ekonomis. Tetapi, ini bukan
n berarti beijalan niulus. Ada juga
bahkan cukup banyak sastrawan
; y^g kebablasen, keterusan men-
• exjimi dunia non sastra, sehingga
; lupa' bersastra. Tetapi ini bukan
dosa, sebab menjadi sastrawan
itu bukan kewajiban sosial seseo-
rang, melain pilihan dan sikap
hidup individual.
Gejala sastrawan 'nyambi' di
luar wilayah sastra atau seba-
liknya, bukan berarti tidak me-
nimbulkan pengaruh kepada du
nia sastra. ^ rena bukan pilihanj'tunggal, maka sastra cenderung
I ditulis sesudah orang bekeija di
bidang lain. Akibatnya potensi,
konsentrasi dan totaiitas keija
kreatif kurang tercurah. Dunia
penulisan sastra tiba-tiba menja
di dunia yang 'kurang disuntuki
secara habis-nabisan*. Saya kira,
tidak banyak lahimya karya sas
tra yang besar (untuk tidak
menyebut krisis sastra), salah
satu'nya karena seal ini. Budi
Darma misalnya mengaku, kesi-
bukannya menjadi dosen telah
mengurangi kesuntukannya da-
lam menuus novel. Begitu pula
dengan Umar Kayam. Ia merasa
kesulitan mendapatkan waktu
yang longgar untuk menuliskan
novel (Perjalannn 3>«/trTenrsan
novel Pa rd Priyayi karena kesi-
bukannya menjadi ^ ru besar,
dosen dan penceramah.
KIIQRNYA dunia sastra kita,
seperti yang telah diintrodusir
Suwamo Pragolapati, memaksa
anak-anaknya untuk hidup di
dunia atau mengayuh dua sam-
. ps^ Kekikiran itu menjadi begitu
tajam oleh miskinnya dunia sas
tra untuk memberikan penghar-
gaan (reward) baik secara kwtur-
al maupun material. Seperti kita
tahu, sastra bprkembang sal^
satunya karena adahya penghar-
•*gaan,. di samping penerbitan,
apresiasi dan telaah (kritik). Ka-
sus keluhan penyair Sutardji atas
penghargaan pemerintah (De-
pdikbud) kepada seniman yang
begini minimal (Rp 1 juta/seo-
• rang), merupakan contoh soal
yang menarik dihadirkan. Sutaiji
memandang penghargaan Rp 1juta itu sangat tidak sebanding.
dengan peijuangan kreatifseni-
man dalam berkarya. Masih
dalam kontefcs penghargaan ini
pula, Sutaiji ypemah mengu-
sulkan agar pemerintah "mengga-
ji' sastrawan agar tetap bisa terus
berkreasi. Ini sebagaimana yang
teijadi di Malaysia. Tapi dalam
sebuah obrolan di Yogya. Umar
Kayam menolak ide itu. Alasan-
nya, kalau para sastrawan digaji
pemerintah, "tidak dapat lagi di-
jamin kebebasan sastrawan
dalam berekspresi'". Tampaknya
Umar ^ yam melihat kejujurein
dan kejernihan refleksi sastrawan
ju^ ditentukan oleh posisi sosial-
politik dan ekonomi.
IDEALNYA, seperti yang dilon-
tarkan penyair Yogya Simon
Hate-nenghargaan itu tinak ha-
nya datangRariiembaga-lembaga
budaya pemerintah. Sudah caat-
nya lembaga-lembaga swasta
makin banyak yang mengikuti je-{'ak Harian Kompas dalam mem-t
>erikan penghargaan berupa
uang sekesar Rp 5 juta kepada
cerpenis yang kaiyanya terpilih
sebagai kaiya terbaik (Lampor,
Joni Ariadinata: 1994). Otomatis,
penghargaan rutin setiap tahun
ini akan merangsang para cerpe
nis untuk.berk^'asecara penuh
dalam melahirkan karya utuh.
Para konglomerat, sudah saat-
nya, tidak hanya mensubsidi
bidang olah raga, tetapi juga ke-
seni^. Sehingga sebagai pen-
gusaha sukses mereka pun peduli.
dengan nasib kesenian bangsa-
nya, khususnya sastra. Mereka
pun tidak hanya dicap sebagai
sekadar pedagang yang hanya
meraih keuntungan, tetapi dinilai
sebagai "orang yang berbudaya".
Sudah saatnya mereka meitibagi
sebagian kecil keuntungannya.
kepada masyarakat, lewat-mei^-




penghargaan dari berbagai pihak
dan lembaga. □-h.
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\  l\.'; li/'^"'' ^V''^-1^--/^'V.'«^'1^« L— 1 1'^
illl'SilllclpHi^
;;^j!GdN^"gra{,T^i09^^^
libdrbUiiyji bbhkdn Icloll bergUlItt
! jsqjak ukldr Jiihl'409|4 .lnln,'GurU'>|
kedatangdn kurlkUjUinitu ilfsditl^
;'gontblra oleli gum-^ini yiuig.';but
f itqrkesnn sjmd dan j
'  i » out if^uiuill , A<yi/*4 n llll|i
,: yaitU bUtli' /)edi/je|(iya/-dn.' Uutijb*i
I'butir peihbolidttralvitulab yndgi
I' BlaSiiif'Apresiasi eastrd' adalah-
i-ke^tajn.rilenggauH cipta sastra|'i.dbpk<^ siingguhTaunggub sehing-
r-'ga tutnbUh.pengertiaD, penghar-.
C. gaiitii kepckaiin pikiran ktitis dan
sKopekaanpe^asnan yang baik tcr-
ivhddap cipta^saatraUiircndi, 1982:
Ji ■7)r;BerdnBarknn pendapnt itu je-1.1 lab eekdli bphiva apreHinsi sastra
^i,iiiblibatknii Becara'lan^sung'siswa
sqstra. Siswa harus
& iHenggalifl cipta sastra schingga .
I itiptbuj sUatu. kenikmatan yang
I'jjpddb ^ lirannya,siswa kclagihnn '
|>!,>4ftn'BeldIu.'tngin tnvtnbaca cipta
■^^ddsira.'.Kjenikniatan tidak akan
^fpci*ha)i. thiibul jika siswa hanya'
tHjeJali teori-teori sastra. Teori
I'l ineinapg pcrlu dibcrlkan kcpada
V['8iBWa',".(lalnm ■ rangka meinbe-,,';harUs'dinjarkan,Olon guni dnlain' .;>e.Unp tuSSferei'"'"''"
" *' ■ ' ' ' • I'/Slrt-tJ-LVtr....;!..'.!^j;peinbol®dnl;aii itb ihUhcul sebagal jf' V Palrirn'kurikulum SMU i994.'bdlljipTHTrTicnga.'
nju. -ixuw pur leuann pri
■ tarn pcinbelidnr'dd dcitgdn ponga^ij Jilrftn,'. khuausnyii - meiiynngkutf
. ; rnetodd^nienekaiiknrt padii kd-gl-V
ntan hewar. Ini berarti mcneknn-1
. knn paqn keaktifah siswa. Scdan^j
V jtqii pdiigeriinn pengi\jarhn hieno»;i
' I » .iP-' P"ba ko|fiatan nicngtdariitinl bflrary;^ mbileknnknn ^  pnda i
.keaktifoii mirti; OlqH karenn itU,;P/bsqa bel(\)ar-meiigtijar> dalaili'
iKurikulumjl994 borus tneni^ik-;.; .benitkan ■ pndd^,kegiatan siswa;'
■! bukan kcgfnbui guru.; Hal itu punj
{If'' I qjuni^jUliium t^engojnrau ke-(
i' MlnehUrutUCurikulunVlk^MU'lUPd adalniijfllilwQ inatnpu: 1
? l),inqnikrtlatii 2} niBhghnyatl, 3)1|niomdimmi dun 4) ideinhnrhatkair!
j kajya 'sastfa'-'uhtuk i nieiigcrn*^
r'PObsHan kepribudlan; meinporiu-;
ii nS;'>wnwos'an kobidupan;. Hcrtn;i
ii jnobjngkatkqn pengetaliUnii dnn''.
j,kematii'puhn bprnahnsa,'' • i
j'l^'tlJerdnsar tldupn Uji'sebiit, liin-.-
kka pengiyoran kosnslrnan hnvus
' nicllbatkan siswd iintuk l)cmpre->
fykita tidak-akan nienjuinpni lagi
uuUi'^buUr'pctnbciajaran kesns-
trdan yang.sifntnya teori. Pemba-
('I'ginn;.sa6tra bordnsar'aiigkntan/
;. pereiodisBsi sastra, ciri-ciri suntu
'■ angkatan tertentu, unsur-unsur
- iritrinsik ddn ekstrinsik, macam-
{. itidram aliran, riwnyat liidup pen-I gararigpbualr penn pcngarang
GtidaJc-qibicargkan sccarn tcoritis.
(•V^^dupuinial-iiartereob^
.y.;dibicarakan, make harus berawal
■  •dari cipta sas'tra/apresiasi sastra.
• '.Sotjapvsiswa akaii' mempclajari
r'saBtra,';mereka harus membaco/
V^incndengnrkan cipta sastra, baik?! bci^pa puisi, prosa; maiipun dra-'
] ina;iOan cipta sastra itulali siswa
pinencarilv'tema. nilai-nilai, hal
jSyPds i'^sp^rik, alur, pcnokobnn,
fW^anat,;gaya bnhasa, konllik.
JlAtau .dari karyn sastra itu siswa
^ inepesensi,! hiendramatisnsikan,ji'-ipabdcklaniasikanj dan inetnpera-
I gakon auatu adcgnn tertentu." '
Uv'Pendekntan respon pembaca
i (tjoading- fesponce) sangat' tcpat
|t dlgunakan, unluk. mengajarkan
ykcsastraon;'Pendekatan ini mem-K. berikdh pdluang kepada siswa un-
I tuk berpikir krcatif, mengungknp-
kan pcndapatnyn sc.suai dengan
pongalnman, dan kepritiadian
siswa itu .scndiri.-'Siswa diberi
peiuang dan kebcbasnn untuk
menafsirknn suatu karya sastra
yang digelutinya asal menyam-;
paikan puin alasan-nlnsnn yang
makiil (logis). Guru tidak pcrlu
menjadi seorting hakim yang
'kaku, yang pendapatnyn tidak'
bisa dignnggu gugat plcb siswa.
Guru pun tak perlu berperan .se-
! bagai .koincntator, yang selaiu
■ mengomentari knryn sastra se-
; hinggd siswa bnnya incnjndi pen-
dcngnr setin snjn. Kainu hal ilii di-
Inkukan olch seorang guru, maka
pengnjaran sastra sudnh menyiin-
pnng dari tunjuan pongajarnn ke-
.sastraan itu scndiri. Sei)al) tiijii.-ni
pcngajnran sastra ndalnb iinltik
inengcmliangkan keprlbndian,
; incmpcrluns wawnsan keliidupan,
' scrta meningkalkait peMgelaliunn
dan knnmmpium borbalinsa. C;ii a
.  .seperti itu punjelas tidak sesiiai
; dengan pengertian apresinsi yang
membcriknn peiuang kepada
siswa untuk berpikir kriti.s. Sel>a-
; gai contoii kitn pcrhntiknn niii.si
bcijudu! AKIJ karya Chniril An
war:/Kaiau sampni wnktuku/ Ku-
mau tak seorang 'kan njerayu/
, Tidak jugn kau. / Tak perlu sedu
7 sedan itu/ Aku ini binatung
' jalang/ Dari kumpulnanyn ler-
buang/ Biar pcluru mencmbu.s
. kulitku/aku tctap meradnng aieii-
;  crjniif^ I.ukn dnn bIsa kuliawa
berinri/ Borlari/ Hingga hiiang
pcdih pcrili/ Dan aku akan Icbili
tidak perduli/ oku nmu bidup
seribu tnlum Ingi/
Bcrdnsnr miisi di atns, siswa
. mcmpunyni uebcrapa kcnuingki-
nnn untuk mcncbnk siapn yang
dinuik.sud ahu dalnm puisi itu.
> Bisa saja siswa mcnaFsirkan bab-
■ wa aku di situ ndalnb peniilis
scndiri (Cliairil.Anwar) karenn .sn-
, jak tnrseluit mcncerminknn
° kepril)adian Cbniril yang nnnrchi.s
(tak ninu dinlur), dan individua!-
istis. Siswa lain barnngkali nicm-
, punyai penafsii'aii yang berbcdn,
aku dalnm snjak terscbut adalah
bangsa Indonesia karenn bnng.sn
' Indonesia ingin bcbas dari ponja-
jahnn Jcpnng dntuk itu keljcraii-
inn Imnis diujutkan, biar pcluru
menombus kulitku,' aku tclap
meradang mcnerjung.Alungkin
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ada siswa j'ahgljerpendapat bah-
wa aku dalam- sajak di atas
adalah sajak/puisi karya-karya
Chairil Anwar karena s^jak-s£yak
karya Chairil Anwar pada saat itu
dianggap unik, seningga oleh
redaksi Pujangga Baru dianggap
sajak yang tak beraturan, seperti
binatang jalang. Namun keny>
ataannya sajak-sajak Chairil
temyata tetap hidi^ seribu tahun
lagi.<t
Guru tidak hanya mengamini
pendapat para pakar sastra. Para
pakar, atau buku-buku teori sas*
tra mengatakan bahwa tema ro-
man Sitti Nurbaya karya Marah
Rtisli itu kawin paksa, maka lang*
sung saja dikatakan kepada siswa
bahwa tema roman tersebut
adalah kawin paksa, biarpun
siswa sedikit pun tidak membaca
romannya. Untuk mencari tema
suatu roman/novel misalnya,
siswa tidak hams membaca selu-
rah novel tersebut dari halaman
pertama sampai dengan halaman
terakhir. Siswa cukup membaca
cuplikan dari suatu novel. Penca-
rian temahnya pun hanya ber-
dasark^ cuplikan novel tersebut.
Demildw piila jika siswa diminta
mencari unsur-unsur intrinsik
ataupun unsur-unsur ekstrinsik
suatu novel, cukup berdasarkan
cuplikan saja.
Suatu anggapan yang kelira
ad^ah sastra diperlakukan seba-
gai ilmu, bukan sebagai karya
seni. Pei^psi yang tidak ben^ ini
mengakibatkan pengsyaran sas
tra di sekolah-seKolah melenceng
dari tujuan. Siswa tidak. diajak
menikmati karya sastra, tetapi di
ajak berpikir tentang kesastraan.
Seolah-olah bahwa sastra itu
makanan ot^ bukan untuk kon-
sumsi emosi atau perasaan. Aki-
batnya teori-teori sastra mendom-
inasi pengajaran sastra di seko-
lah. ^laupun pengajaran itu
apresiatif, sasarannya adalah hal-
hal y^g menyentuh pikir (otak).
Emosi kurang mendapatkan sen-
tuhan yang memadai. Hal itu
tampak pada pengajaran puisi.
Perlakuan terhadap puisi seba
gai ilmu sering membuat siswa
pnistrasi, teratama jika siswa
menghadapi puisi-puisi jerus pris-
matis dan puisi gelap. l^isi yang
sulit dlpahami dan ditafsirkan.
Tentu siswa san^t bingung saat
diminta mencari tema, amanat,
atau maksud'dari puisi. Akibat-
nya siswa lari menjauh liahk^ si-
nis terhadaff puisi. Puisi diang-
gapnya htmya permainan bahasa
yang tidak bermakna. Puisi
hanya ciptaan orang-orang ygng
frustasi. Akibatnya-ptiisrmehjadi
momokbagi^iswa. Karena mere-
ka berpayah-payah, putar otak
mencari tema, amanat, dan mak-
sud dari suatu puisi ternyata
hasilnya tidak sama dengan gu-
ranya. Apalagi jika guru itu
berperan sebagai hakim, yang
pendapatnya tak bisa diganggu
gugat{ maka mereka akan sangat
kecewa.
Puisi sebagai siiatu karya seni
haras diperlakukan sesuai den
gan hakilcatnya. Hakikat puisi
adalah untuk dinikmati bukan
untuk dipahami semata-mata.
^Nikmatilan puisi seperti kalau'ki-
ta menikmati karya seni yang
lain, misalnya nyanyian, luldsan,
atau pun tarian. Kita dapat
menikmati lagu-lagu Barat walau
kita sebenamya tidak paham
isinya. Kita ikut hanyut saat meli-
hat seorang menari, biarpun kita
tidak mengetahui maksud tarian
itu, kita pun bisa kagum terhadap
karya seni lukisan abstrak
walaupun kita tidak tahu maksud
lukisan itu. iQta dapat menikmati
kaiya-kaiya seni tersebut karena..
kita menggiinakan rasa (emosi),
bukan menggunakan otak sema
ta-mata.
Memang puisi sebagai karya
seni tidak hanya imtuk dinikmati
saja karena penyair lewat puisi
itu menyampaiksm sesuatu secara
tersirat. Ajaran-ajaran -moral,
wawasan kebangsaan, nilai pen-
didikan, agama, filsafat, sosial,
dan nilai-nilai kemanusiaan di-
'ungkapkan secara halus, tersem-
bunji sehingga pembaca perlu
mengoreknya untuk mengetahui
apa yang disampaikan penulis.
Horace mengatakan bahwa iungsi
seni adalah dulce et utile, menye-
nangkan dan berguna. Bahkan
TS Eliot-berani mengatakan bah
wa kecuali agama, tinggal senilah
kini yang masih mempunyai ke-
mampuan membendung dan'
mengimbangi kecenderungan ma-
syarakat yang sudah mengarah
kepada konflik. Jacob Burchadt
""tn^gatalian bahwa suatu keku-.
ataii yang mampu mengctiankan
dunia yang kasar adalah kese-
nian. Bagi Leo Tolstoy untuk
menciptal^ dunia yang damai ia
lebih percaya kepada seni daripa-
da kepada polisi. pengadilan dan
lembaga masyarakat yang lain.
Melihat polisi, pengadilan dan
lembaga masyarakat yang Iain.
Melihat pendapat-pendapat terse
but dapat kita simpulkan bahwa




traan (puisi) menurut Kurikulum
1994 SMU sebagai berikut: 1)
siswa menikmati, 2 > siswa meng-
hayati, 3) siswa memahanii. dan
4) siswa memanfaatkan karya
sastra. Tahapan-tahapan tersebut
merapakan tahapan yang sesuai
dengan hakikat sastra (puisi) se
bagai karaya seni. Mengajarkan
puisi jangan berawal dari pema-
haman, tetapi haras diawaii dari
sentuhan emosi (kenikmatan).
Jangan sampai tanpa menikmati
.. puisi siswa langsung dimintaji.^
ntuk menafsirkan .cuamr^ulsi.
Hal demikirn tidak sesuai dengan
hnkikat puisi itu sendiri. Arman
J. Gerson ^ rpendapat bahwa un-
sur penting dalam apresiasi
adalah: •
1. enjoument (tanggapan emo-
sional)





dan Guru Jnti Sanggar
Banjamegtinu'h.
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Abdul Hadi Alias Asmara Had!
Penyair Yang Bertutur
Tentang Kemerdekaan
Seorang tokoh yang amat
besar sxunbangannya da
lam dunia syair dan puisi
namun jarang ditelaah adalah
Asmara Hadi. Walau namanya
tidak seterkenal Yamin - Sanu-
si maupun Armijn.Pane, namun-^
ada satu kelebihan Hadi yang su-
kar dmiiliki penyair semasanya.
Kelebihan itu adalah goresan
puisinya yang penidi perpaduan
antara romantUca akan masa de-
pan dengan semangat kebang-
saan yang menggelora. Pada in-
tinya Astnara Hadi melihat bah-
wa bayangan Indonesia di masa
depan ad^ah suatu yang roman-
tis namun penuh dengan seman
gat kemerdekaan.
Asmara Hadi dilahirkan di
Bengkulu, 8 September 1914,
dengan nama asli Abdul hadi.
Dalam usia sekitar 15 tahun Ab
dul Hadi merantau ke Batavia
untuk melanjutkan sekolahnya.
Tepat dengan kedatangannya ke
Jakarta itu, suasana pertumbu-
han pergerakan nasional tum-
buh dengan cepatnya. Dengan
cepat pida Abdul Hadi masuk
daJam suasana gelora pergera
kan nasional tersebut. Namun
upaya melanjutkan sekolah te-
tap menjadi tujuan utama Abdul
Hadi. Karena itulah kemudian di
mehinggalkan Batavia untuk
pergi ke Bandung melanjutkan
ke MULO Taman Siswa di saha.
Ketika Pikiran Ralgat, koran
petjuangan muncul t^im 1932,
Abdul Hadi menggabungkan diri
imtuk menjadi salah seorang re-
daksi di harian tersebut. Dengan
rutin sekali, ia memuat karya-
karya ^ tranya. Agar tidak ter-
lalu mencolok terhadap isi
tulisan-^ulisannya itu, Abd^ Ha-
dl~men Icai nama samaran As
mara Hadi, HR (Singkatan Ha
di dan Ratna istrinya) ataupun
Ipih. Petjalanannya dalam dunia
jumalistik pun cukup banyak.
Selepas dari Pikiran Rakjat, ia
kemudian memimpin majalah
Pelopor Gerindo dari tahim 1937
hingga 1938, kemudian dia juga
menjadi pemimpin redaksi maja
lah Tujuan Rakjat dari tahun
1938 hingga 1941, disamping se-
dari lama menjadi pembantu te-
tap majalah Pujangga Baru. Di
masa pewdudukamr-Jepang,
.karya-^kaiya Asmara Hadi bany
ak dimuat dalam Asia Raya dan
Panji Pustaka,
K^ena keterlibatannya dalam
pergerakan nasional culmp kuat,
maka tidak heran Asmara Hadi
sempat piila merasakan pahit-
nyc* masi^ ke dalam bui kolonial.
Tanun 1943 hingga 1935, Asma-
rc. "ladi hidup dalam pehgasin-
gan di Ende kemudian dari ta
hun 1937 hingga 1939 dia
berkali-kali keluar masuk penja-
ra. Agaknya kehidupan yang de-
kat dengan penjara ini menye-
babkan Asmara Hadi sema^
kuat pembayangannya akan ba-
gaimana Indonesia yang kelak
akan merdeka. Nuansa romantis
dan nuansa patriotis amat ken-
tal lahir dari pemikiran-
pemikiran selama di penjara itu.
Karya Asmara Hadi
Secara garis besar, karya As
mara Hadi dapat dibagi dalam
empat bagian besar, yaitu kaiya
yang bertutut akan perjuangan
menuju kemerdekaan, karya
yang bertitik pangkal pada ke
hidupan rakyat yang lengkap
dengan kesus^an dan permasa-
lahan hidup di baw^ pemerin-
tahan penjajaih^, karya yang di-
buat sebagai kenang-kenangan
kepada beberapa pejuang seba
gai upaya pembangkit semangat
untuk merdeka, dan terakhir ka
rya yang memperlihatkan kebe-
radaan sosok Asmara Hadi seba
gai manusia yang perlu cinta
kasih.
Karya Asmara Hadi (selanjut-
nya AH) yang menempat^n
keinginannya membentuk nega-
ra persatuan Indonesia kelak,
terlihat dalam hanan Pikiran
Rakjat No 10 tahun 1932 yang
beijudul "Bangsaku, Bersatu-
lah". Ada dua bait yang kuat se
kali penanaman ide persatuan
itu. Kedaua bait itu berbvmyi:
".....Indonesia Merdeka dicita-
cita,
Menjadi Kenangan setiap waktu
Tetapi apa hendak dikata
Bangsaku beJum- lagi hersatuV^
"  Saudaraku, sebangsa'
setanahair-
Dengar apaJab aku berseru
Indonesia merdeka supaya lahir
Hilangkan . sifat tengkar
cemburu"
Terlihat dari tuturan di kedua
bait itu Asmara Hadi mengin-
gatkan kepada setiap orang
akan perlunya diwaspadai usaha
vmtuk sallng merasa diri paling
betjasa serta merasa diri paling
benar. Pemikiran Asmara Hadi
ini dilatarbelakangi oleh kea-
daan politik pergerakan ketika
itu. Setelah ditangkapnya tokoh-
tokoh partai politik, maka kon-
disi politik Indonesia di era
1930-an ini mengalami pemila-
han besar.
Satu kelompok merasa perlu
nya upaya memperkecil katup
perjuangan melalui usaha untuk
mendekatkan diri dengan peme-
rintah kolonial, upaya lainnya
mencoba menerobos kekangan
kolonial dengan semakin men-
gintensifkan pola perjuangan.
Tarik menarik ini menyebabkan
pola perjuang^ tidak lap tersu-
sun rapih, akibatnya teijadi ke-
vakuman gema kemerdekaan
ketika itu. Apals^ tokoh-tokoh
non kooperatif seperti Hatta,





diangkat oleh Asmara Hadi le-
wat puisinya, dalam harian Piki
ran Rakjat No 24 Desember
1932 yamg berjudl "Bilakah',
adapun isi baitnya adalah:
"  Bilakah terbit bin tang
Merdeka
Menyinari alam Indonesia?




Sayangnya usaha AH untuk
mengingatkan kembali orang
akan pentingnya kemerdekaan
sering teredam oleh konstelasi
politik yang ada. Arus peneka-
)nan-«k»i^ipemennt£di>'k<3kmial
'membuat'Surutnya kemaunan
orang d^am peijuaiigim non
kooperatif. Keadaan yang demi-
kian parah ini dig^barl^ AH
dalam puisinya di majalah Pu-
jangga Bam No 10, April 1934
yang beijudul "Nasib Tanah Air-




Lemah tampaknya, rawan dan
sayu
Demikianlah kau Indonesia
Nasibmu malang amat celaka
Hidup dimndung malapetaka
Tidak mengenal rasa bahagia..."
Mei 1937 berdirilah gerakan
Rakyat Indonesia, sebu^ orga-
nisasi politik yang walau bersi-
fat kooperatif ^ekeijasama)
deng^ pemerintah kolonial, ka-.
rena ini sebuah strategi semata
^ja, namun jelas-jelas memper-
juangkan kemerdekaan Indone
sia. Pendirian Garindo ditengah
semakin tenggelamnya partai
politik ketika itu, mau tidak mau
memberikan semangat baru ba-
gi Asmara Hadi. Paling tidak ge-
ma kemerdekaan terasa kemba
li. Dengan cepat ditulisnya pui-
si "Fantasi" di majalah Pujang-




Gembira bertepuk atas kepalaku
Darahku melancar gembira pula
Debur-berdebur dalam dadaku"
"Kututup mata karena nikmat
kulihat terang dalam fantasi
lasjkar maju ke depan
Gembira-d^j^t ge^rkan bumi"
Selain puisi-puisi yang bema-




sa lalu. Tpjuannya selain untuk
mengetahui peijuangan para pe-
juang itu, juga unt\& memberi
kan makna bagi upaya pencapai-
an kemerdekaan kepada genera-
si muda .ketika itu. Peluldsan
^uisinya..itu, ^ tercantum.dalam
pui^j ."Kepada .Diponegoro"
^g dmiuiat dalam Pikiran Rak-
jat No 33-34, Februari 1933, se




Kemilau di atas langit yang hyau
Dan berabad-abad setia
zneninjau








Yang dalam kelam malam
kungkungan"
"Menuntun bangsamu ke tanah
bahagia
Yang berlautan senang, bergu-
nung mulia
Di atapi lagit kesempumaan"
"Engkaul^ menjadi bintang
bangsamu
•Menyinari dunia setiap penjum
Memancarkan cahaya
kemerdekaan" '
Selain Diponegoro. AH juga
membuat puisi yang ditujukan
untuk mengenang ^isuna Said
yang tercantum dalam Pikiran
Rakjat No 31 Januari 1933, se












Di Indonesia hamm namamu
Sampaikan mati jadi kenangan"
"Teruslah, o, Rasuna Melati








kaan tetap bergelora d^am pe-
mikiran dan bathin AH, namim
perhatiannya terhadap kondisi
masyarakat yang parah akibat
masuknya sistem kolonial mela-
lui Penanaman Modal Asing
1870 yang membuka lahan-lahan
bagi perusahaan asing menye-
babk^ kondisi rakyat menjadi
amat miskin. Rakyat dipt^sa
meiianam tanaman ekspor den
gan mengecilkan usaha penana
man sandang pangannya. Aki-
batnya kemudian, rakyat sema
kin tertekan, karena tddak mam-
pu membayar pajak dari tanah
keps^ pemerint^ kolonial, ke
mudian juga sandang pangan ti
dak mencukupi. Hal ini menye-
babkan teijadinya kemelara^
yang semakin serius.
Kesan sentuhan terhadap pen-
deritan rakyat terlfliat dal^ ka-
rya AH di Pikiran Rakjat No 53
Juli 1933 beijudul "Sumpah




Sekejap haram merasa senang
Di air mata Ibu berenang
Tenggelam dalam Poenale
Sanctie"
"Hi'dup ibuku hidup celaka
Hidupnya. tidak merasa beba,s
Sampaf nyawanya dibadan lepas
Ibulai tidak juga merdeka"
"Untuk mei^eka kubur Ibuku










DARI deretan nama-nama sas--
irawan Indonesia angkatan tua,
Satyagraha Hoerip adalah nama
pengarang yang tetap berkibar dan
produktif berkarya hingga seka-
rang. Karya-karyanya, khususnya
yang berupa cerita pendek terus
bertebaran di rubrik-rubrik sastra
budaya media massa baik lokal
maupun nasional.
Bagi cerpen-cerpenis Indonesia,
Satyagraha Hoerip diakui sebagai
suhu untuk bidang cerpen. seperti
Umhu Landu Paranggi untuk bi
dang puisi. Sebenamya ia tidak
saja jeli dan kritis membedah dan
menilai cerpen-cerpen pengarang
Indonesia. Tetapi, juga piawai da-
lam menuliskan cerpen-cerpen-
nya. Itulah sebabnya berbagai
penghargaan pemah diraihnya.
Satu di antaranya dari Pemerintah
Chili pada tahun 1987 untuk lom-
ba penulisan cerpen sastra.
Di kalangan teman-temannya—
priakelahiran Lamongan 11 April
1934—lebih akrab dengan pang-
gilan Oyik. Menurutnya, Oyik ada
lah singkatan dari "orang-orang
idealismenya kerakyatan". Agak-
nya, ini bukan sekadar singkatan
yang pemah mengikuti Interaa-
sioanal Program Writting di Iowa
tahun 1972.
Sejumlah buku telah diterbitkan-
nya. Di antaranya adalah Jakarta,
30 Cerita Pendek Indonesia, anto-
logi Cerpen Indonesia (4 jilid).
New York After Midnight, Ten-
tang Delapan Orang, dan Gedho-
no-gedhini. Kecuali itu, iapun me-
neijemahkan Cerpen-cerpen Indo
nesia ke dalam lima bahasa; Jer-
man, Inggris, Belanda, Prancis dan
Italia.
Berikut petikan perbicangan Ja-
wa Pos dengan Satyagraha Hoe
rip tentang berbagai hal dalam ke-
susasteraan Indonesia mutakhir
kepada Among Kumia Ebo dan
Erwin Solaiman.
■' Bagaimaria amatdn Anda ten
tangperkembangan kesusasteraan
Indonesia dewasa ini?
Dari sisi kuantitas, saya mellhat
sekarang ini banyak sekali penyair-
penyair maupun cerpenis bam ber-
munculan. Dan yang menggembi-
rakan kemunculan itu tid^ hanya
teijadi di Jakarta, tetapi sampai ke
daerah-daerah. Yang saya tahu an-
tara lain di Pekanbam, Lampung,
Batu, Lumajang, Lamongan, Pur-
worejo dan beberapa tempat lain-
nya. Cuma yang menjadi masalah
adalah soal penerbitan. Sebab, ti
dak semua penerbit begitu saja mau
meneibitkan kaiya-kaiya mereka.
Dari sisi kualitas, khususnya
mengenai tema agaknya belum
jauh dari generasi pendahulunya.
Yakni, yang dekat dengan hati
penyair seperti rasa rindu, patah
hati, kekecewaan hidup, keindah-
an alam atau tentang daun-daun
yang meliuk-liuk/jatuh ke permu-
kaan danau/pada pagi hari bulan
Jumadhil akhir, dan bukanlah re-
alitas konkret yang dihadapi. Mis-
alnya, tentang rakyat desa yang di
alam Pancasila disumh menyerah
bulat-bulat selama-lamanya den
gan harga yang maha murah oleh
penguasa dan tanpa hak mengaju-
kan harga sendiri. Realitas
semacam itu sebenamya mereka




Sebelumnya mohon maaf, sebab
sudah sekian tahun saya tak baik
membacanya karena diabetes dan
penyakit gula yang saya derita.
Tetapi, setidalmya berdasarkan
pengetahuan saya ada lima cerpe
nis muda yang bertiarapan baik.
Dari Bali im Ketut Sugiarte. Dari
Surabaya M. Shoim Anwar dan
Moes Loindong. Dari Camban ada
Beni Setia. Dari Sumatra Kahim
Anwar. Mereka ini cukup matang.
Saya membaca cerpen pertama
kali biasanya saya lihat ^imya
saja. Ini sebenamya kelemahan
saya. Kalau (maaf) hanya menam-
pakkan teknik atau trik saja cer
pen itu saya tinggal. Tetapi, kalau
bagian akhir itu mengisyaratkan
ampera (amanat penderitaan rak
yat) dan bukan sekadar slogan,
bamlah saya baca. Sekalipun be
gitu, saya melihat beberaa cerpe
nis muda ada yang menunjukkan
kebagusan sekaligus kebaman.
Kalau melihat itu, saya merasa
para pendatang bam ini kemam-




penis wanita selalu langka. Ba
gaimana ini dijelaskan?
Menghasilkan karya yang bagus
memang tidak bergantung pada je-
nis kelamin pengarang. Hanyalah
suatu "kecelaka^" (mudah-mu-
dahanhanyauntuksementarawak-
tu) bahwa sejauh ini pengarang-
pengarangsastralndonesia^usus-
nya cerpen didominasi kaum Inla
id. Namun begitu, masih ada be
berapa nama yng bisa dicatat. Cer
penis Ratna Indraswad Ibrahim dan
Maria Magdalena Boemomo itu
bagus. Tetapi, lain dari itu, adalah
saya tetap opdmis bahwa ditekan
oleh situasi, para sastrawan dan
sastrawad muda akan lebih besar
perhadaannya terhadap realitas so-




hnya terhadap perkembangan cer
pen Indonesia?
Secara persisnya saya tidak me-
ngetahui. Tetapi yang penting me-
numt saya, bahwa tid^ setiap yang
berkembang di Barat hams serta
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merta kita latahi. Adanya penga-
nih-penganih dan Barat satu hal
yang selalu saya jadikan prinsip,
yakni he yourself, jadilah dirimu
sendiii. Untuk pengarang lain itu
iirusan masing-masing. Tapi, un-
tukposmodemisme itu sedi^fatau
banyakpenganihnya tentunya ada
sekalipun cuma trend saja.
Tentang penerimaan sastra
sendiri, apa pendapat bapak ten
tang penerimaan.sastra masya-
raMt terhadap sastera Indonesia
sekarang ini? ^ n
Lain dengan intelektual di nega-
ra Asean,lebih-lebih di negara-
negara modem, maka mayoritas
intelektual Indonesia sanggup
buta tuli terhadap karya-karya
sastera bangsanya sendiri. Di
negara lain, insinyur, doktor, pro-
fesor, sangat biasa d^ akrab den
gan sastra. Jadi, bukan hal yang
mengherankan kalau di sana ada
kapten yang juga fasih kalau dis-
uruh bicara kaiya-karya Shakes
peare misalnya. Namun sedikit
membersitkan kegemberiaan,
k^ena di kalangan muda genera-
si Indonesia sekarang sudah mu-
lai tumbuh intelektual yang me-
naruh minat terhadap kai^a-kaiy a
sastra mutakhir.
Yang ideal memang kaiya sastra
hams dibaca semua lapisan ma-
syarakat. Sehingga menipakan
kebanggaan seseorang kalau ia
sudah membaca karya sastra tera-
khir sang pengarang. Kalau sudah
ada kebanggaan seperti itu, pe-
ngamhnyapadaperilaku nantinya.
Orang yang biasa membaca ka^a
sastra akan sulit untuk kompsi atau
berbuat licik lainnya. Karena nu-
rani mereka selalu disentuh oleh
ajaran atau nilai moral yang ada
dalam kaiya sastra. Bila itu yang
teijadi, maka penataran P4,was-
kat,sidak dan semacamnya tak
perlu lagi dilakukan. Kenyataan-
nya sekarang dengan semua itu
kompsi jalan tems di kalangan
birokrat-birokrat kita. Sastra bisa
membuat orang tepat menempat-
kan dirinya.
Melihat tema-temayang terang-
kat dalam cerpen-cerpen Bapak,
masalah kompsi maupun kebp-
brokan penguasa lainnya tampak
menjadi ciri khas. Bapak bisa
menjelaskan tentang ini ?
Be^ni. "Kelemahan" saya ada-
lah mungkin saya terlalu percaya
bahwa kita sanggup menjadi bang-
sa Pancasila yang adil dan mak-
jnur. Tetq}i, tentu Andatahu, y^g
tumbuh di banyak tempat. mul^
dari Jakarta sampai di gunung-
gunung dan pantai-pantai, justm
para dasamukais-dasamukais.
Bagaimana saya tidak prihatin?
Itulah sebabnya saya mlis cerpen-
cerpen yang demikian. Bagi saya.
paradasamukais, komptor-komp-
tor atau penjilat-penjilat itu, sebe-
namya adalah samp^ masyarakat
yang sesungguhnya, bahkw sam-
pah bangsa.
Yogya selama ini dikenal sebagai
salah satu barometer kesustraan
kita. Apa komentarAnda tentang
cerpenis-cerpenis Yogya?
'  Tems terang saya kurang meng-
amati Yogya. Yogya, yang hams
kita akui sebagai media penyebar
kesusastraan yang masih paling
ampuh, media massanya jarang
yang sampaai ke tangan saya. Ci-
tra Yogya, itupun tidak sepenuh-
nya saya ikud. Tetapi, kalau ada
hartawan atau konglomerat Yog
ya yang mau membiayai penerbit-
an antologi cerpen di sini, tentulah
itu hal yang menggembirakan. Di
Surabaya, setahun lalu Surabaya
Post menerbitkan antologi ceipen
Umau Walikota (1993). Yang su
dah secara mtin tentu saja Kom-
pas. Saya kira Yogya mampu me-
lakukan yang sempa itu. ***
Jawa Pos, .21 Agustus., IS94
Agama, Sastra dan
Postmodernisme
sih berkisar pada pertentangan
interpretasi sastra, meski begitujujga melahirkan beberapa konse-
kuensi radikal terhadap penafsir-
an hubungan antara "Agama dan
Sastra" yang lahir dari matriks-
modeiius sehingga timbul berba-
gai kritik. Keterk^tan antara Aga-
ma dan Sastra menumt asumsi
kalangan modemis bisa dilihat dari
dua hal. Pertama, sebagaimana ter-
indikasi dari namanya, "Agama
dan sastra" dimaksudkan untuk
mengabadikan perombakan se-
jarah dan realitas otoritatif terha
dap teks-eks yang menumt mere
ka berharga. Kedua, agama dan
sastra memiliki andil yang nyata
terhadap problem umum umat
manusia yang dialami atau ditafsir-
kan dengan cara membantu me-
ngumundcan atau mengarahkan-
nya. Diskursus postmodern mele-
nyapkan ikatan ini untuk meroro-
bak sejarah, dan ini aktual. Demi
mencapai otoritas yang sesung-
guhnya, sejak dulu agama dan sas
tra tetap berani dan bertahanlama.
Maka, pengaruh dari pelenyapan
ini tidak al^ beitahan lama jika
dibatasi oleh negosiasi antara dua
realitas, "agama dan sastra" da-,
lam esensi dan keberadaah kondi-
si manusia.
Pertanyaan yang timbul, seperti
apakah tantangan yang diseWb-
kan oleh konteks postmodernis
me secara diskursif telah mengha-
puskan kemungkinan hidup bagi
agama dan sastra, atau apak^ kon
teks ini membebaskan pekeijaan
dari paradigma yang lebih bam,
bahkan untuk tugas-nigas yang le
bih produktif. Agakny a pilihan ke
dua ini lebih efektif dan bisa dipa-
kai dalam konteks posmo tentang
agama dan sastra.
Untuk mengatasi kesulitan ini
hams dilakukan tiga hal. Pertama,
akan digambarkan beberapa ka-
rakter dari diskursus posmo. Se-
mentara kita juga hams memberi
pengakuan atas situasi diskursif
dari agama dan sastra. Kedua, ha
ms diselesaikan beberapa problem
> yang meragukan dalam diskursus
ini, dan yang hams tetap dijaga
^dalsdi "^agama dan sastra" yang
diteiimaddamkonteksposmotan-
pa kritik. Satu dari sekian problem
akan menjadi fokus pembahasan,
yaitu agama dan sastra sebagai
kritik praktis.
Ada tiga hal yang populer, me-
ngapa posmo menghasilkan hu
bungan dan pengan^ bagi agama
dan sastra. Salt^ satunya adalah
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seperti yang diungkapkan Richard
Rorty dalam Philosophy and The
Mirror of Nature, sebagal akhir
dari pencarian kepastian atau de-'
ngan menggunakan istilah yang
lebih populer, non-foundational-
ism (228). Ini berarti bahwaperbe-
daan pendapat atau interpretasi
tidak dapat dipisahkan dari fakta-
fakta ini, permintaan-permintaan
yang tidak lazim, tidt^ berpihak
pada kekuasaan atau kebenaran
universal. Kedua, kesimpulan dari
non-foundationalism tidak hanya
berdasar '^ada tekstualisasi dunia,
tetapijugan;«nurutketentuanyang
tak pasti seoagai prinsip herme-
neutikyang berlaku. Ketiga, sesu-
atu yang menurut catatan F. Jame
son (dengan beberapa ambivalen-
si, saya terus berpil^), yaitu sus-
pek terhadap kedalaman bahasa,
tentang mitos, arketip—arketip
dan berbagai struktur yang ada di
belakang diskursus mengenai "a-
gama dan sastra" dan menstabil-
kannya.(62)
Sebagai tambahan, dari ketiga
karakter tersebut, hanya dua yang
sangat penting. Pertama, diskur
sus ini mencari sikap baru menge
nai sejarah. Tidak seperti posmo
yang diungkap R. Venturi dalam
"learning from Las Vegas". Pos
mo tidak melecehkan ingatan,
tidak selalu bertentangan dengan
kehadirannya dan membuatnya
baru (104). Tapi, sikap terhadap
sejarah semacam ini, tidak bergu-
na. Sejarah lebih otoritatif dan
berdiri sendiri."
Karakter lain dari posmo yang
mengambil penekanan pada inklu-
si dan kombinasi. Ihab Hassan
membedakan dua macam tulisan.
Pertama, mencari kesunyian de
ngan proses eksklusi, konsentrasi
dan pembersihan. Kedua, mencari
kesunyian dengan ekspansi, inklusi
dan eksplosi. Yang pertama agak-
nya lebih mengarah ke misdemisme
dan ywg ke dua ke posmo.
Suasana yang dihasilkan oleh
diskursus-diskursus baru ini tak
bergema. Mereka menghasilkan
sebuah politik yang lebih cair di
kalangan pemil^ agama dan sas-
tra. &nesto Laclau dan Chantal
Mouffe, sebagai contoh mengurai-
kan dalam "Hegemony and So
cialist Strategy", bagaimana.da
lam situasi seperti sekarang perlu
mengaktualisasikan sebuah agen
da demokrasi secara radikal. Chris
Weedon dalam bukunya "Femi
nist Practical and Poststucturalist
Theory" mengungkapkan terbu-
kanya kemungkinan untuk teori-
teori feminis. Konteks bam terse
but membebaskan pertanyaan
mengenai gender dari hal-hal "hu
man nature" dan yang lebih pen-
ting "female" dan "male".
Sikap dan evaluasi teori-teori
posmo sertakebudayaan kapitalis
lama sering tidakjelas dan kurang
mendapatperhatian. Sebagai con
toh, arsitektur telah menempati
artikulasi yang cukup tajam. Se
perti diungkapkan Linda Hutch-
eon; arsitektur lebih dependen dan
dipaksa kunsekuen dengan situasi
ekonomi dan budaya.
Ketergantungan terhadap buda
ya ini dapat menjadi posisi yang




kungan semacam ini telah dihasil
kan oleh kapitalisme lama yang
selalu perlu dipertanyakan. Dan
masalah yang Idta hadapi adalah
sebagai hasil dari ketidak tegasan
atau ketidak terbukaannya, khu-
susnya ketika dilihat dalam hu-
bungan kekuasaan dalam keseja-
jaran situasi budaya sekarang.
Problem kedua dalam diskursus
ini lahir dari gambaran mereka
mengenai situasi budaya masa ki-
ni. Mereka ragu-ragu mengenai
fragmentasi b^asa dan totalisasi
bahasa. Venturi menekankan tota
lisasi dengan mengungkapkan
bahwa komunikasi menguasai ar- -
sitektur dan pesan gaya komersi-
al. Jameson menuding bahwa siste-
ma budaya dan ekonomi dunia,
tidak hanya yang meliputinya teta-
pi juga jasa yang tidak jujur dan
ukuran-ukuran yang tid^ mewa-
kili. Dan BaudriUard dalam ^ 'Ame
rica" telah menggambarkan ma-
syarakat kita yang bersahaja, se-
mua keterbuka^ palsu yang me-
kanis dan serba elektronik. Tetapi
yang lebih penting adalah yrag-
mentasi bahasa. Lyotard telah
mengumumkan kematian meta-
narasi.
Problem ketiga tidak menekan
kan pada diskursus yang lahir dari
estimasi-estimasi yang berlawan-
an, mereka muncul membawa ke-
pedulian atas konstitusi mereka
sendiri. Di satu sisi adadekonstruk-
si sempuma seperti fiksi-fiksi e-
sensialis, atau produkideologi bor-
juis dan di sisi lain, atribut kon-
struksi dunia yang tak didiami.
Dekonstruksi dari lukisan individu
sendiri sebagai produk sistem so-
sial, politik dan ekonomi. Keper-
cayaan itu sendiri dapat dibeda-
kan dari sistem-sistem yang diam-
bil sebagai proyeksi sosi^, eko
nomi dan politik, sebuah ilusi.
Problem keempat, adanya penga-
wasan dan gangguan dalam dis
kursus ini terhadap tempat dan
ruang bahasa, di mana hal itu sudah
biasa, bahkan karakteristik. Perta-
ma-tama hams kita catat betapa
pentingnya mang dan tempat ba
hasa bagi diskursus posmo. Masa
lah yang lain adalah dominasi dari
diskursus tentang berbagai model
dan masalah sosial ekonomi, yang
bermaksud menjadi spasial dan
sinkronik. Sebagai contoh, Perre
Bourdieu dalam "Distinction"
telah menganalisis perasaan buda
ya kontemporer orang Prancis.
Masalah "agamadan sastra*' da
lam konteks posmo, sehamsnya
tiga problem di atas menjadi fokus
kritiknya. Agar sugesti agama dan
sastra yang spesifik dapat dilaksa-
nakan. Saya akankembali ke masa
Idu rnereka, yang tempatnya akan
diceritakan di bawah ini. Seba-
gaimana tiga problem yang telah
saya sebutkan, isu moral dan teolo-
gi juga penting sebatas hal yang
wajar.
Pertama, kita hams tahu bahwa
dengan menceritakan tempat dan
mang, kita jadi sadar bahwa kita
tidak selalu berada di tempat yang
utama, tapi juga tempat di mana
kita dimilild seseorang, adalah
an^a pembulatan matematis yang
lebih besar, telah diterapkan se-
suatu yang berguna dan diboleh-
kan, terbatas dan berbentuk ke
mungkinan kemungkinan bagi
seseorang. Cerita cerita yang ber
ada di bawah tempat dan mang
kemudian bermaksud membebas
kan tempat bahasa dari ganggu&n
moral yang timbul.
Cerita tempat dan mang yang
memunculkan sebuah problem
yang disalah gunakan oleh penger-
tian naratif. Teori-teori naratif te
lah didominasi oleh apa yang dii-
dentifikasikan, sebagaimana dika-
takan Jameson sebagai modemis
prapendudukan sementara. Gene-
tte, Riceour dan Kermode adalah
contoh dari tiga besar.
Agama dan sastra membutuh-
kan pemahaman narasi yang sela
lu memuat tempat dan mang. Saya
berpendapat bahwa narasi adalah
interseksi dari berbagai macam
perbedaan bahasa, yang mendasar-
kan pada kategori karakter, plot,
suasana dan nada. Tak adanya ben-
tuk dominasi bahasa ke arah sim-
plifikasi yang ambigu dan antino-
mi potensial di masing-masing ba
hasa adalah sesuatu yang koheren
dengan kebolehan narasi yang di-
konstmksi.
Agama dan sastra adalah kerja
yang membutuhkan sebuah pe-
neertian narasi, yang akan me-
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nyampaikannya pada tujuan al-
lernatif, lokasi yang tetap atau
suatu perjalanan dalam tulisan
tulisan yang luarbiasa yang begi-
tu luas. Ini berarti bahwa sebuah
narasimelengkapi koherensi den-
gan pemaksaan, termasuknarasi-
narasi yang lain. Sebagai contoh,
dalam suatu narasi, manusia ja-
hat dan tak dapat diubah dengan
karakter lain di mana merekajadi
patut dihormati dan patuh pada
perintah. •
Jawa Pos, 21 Agustus 1994
Para Penyair Akan Berkumpul
Di "Negeri Poci"
JAKARTA - Kota legal akan
kembali -menggelar kegjatan pe
nyair dan karyanya pada 25-28 A-
gustus ini. Kegjatan yang akan
berlangsung di kota pantai itu an-
tara lain lomba baca pmsi, perke-
mahan penyair, diskusi puisi, pa
rade pembacaan puisi, dan sara-
sehan penyair.
Kegiatan ini juga imtuk me-
nyambut terbitnya buku Dari Ne
geri Poci yang kedua, yang meng-
himpun 45 penyair daii selundi
Tanah Air. Buku Dari Negm
Poci yang pertama telah diterbit-
kan tahun lalu dengan menghim-
pun 12 penyair daerah.
Dalam acara tahtman ini diper-
Idrakah akan berkumpul puluhan
penyair dan para pecinta sastra
dari seluruh Indonesia, terutama
para sastrawan dari Jakarta. Me
reka akan saling bertemu dengan
penyair dari berbagai daerah
pada puncak acara yaitu pa^ pa
rade dan sarasehan penyair dan
akan bersama-sama mendiskusi-
kan masalah seputar puisi.
Nama-nama yang tercatat akan
berangkat antara lain penyar F.
Rahardi, Adri Darmadji, Hend-
rawan Nadesul, Pratiwi Hassan,
Rahardi 21akaria, Diah Hada-
ning, serta nama-nama lain yang
tergabung dalam buku kumpulan
itu, ditambah tim pengelola ma-
jalzdi Horison yang dipimpin oleh
Hamsad Rangkuti.
Dalam buku yang diterbitkan
oleh Pustaka Sastra dengM pe-
nyunting F. Rahardi itu disebut-
kan, nama Negeri Poci adalah se
bagai identifikasi dari Kota Tegal
yang sejak lama dikenal dengani
"kharisma" sastranya dan banyak!
melabirkan sastrawan serta pe
nyair.
Dengan penerbitan buku yang
selalu mencantiunkan. Negeri
Poci, menurut Hanclrawan Nade
sul, memang bisa inenimbulkan
dua hal. Pertama akan makin
memberi spirit bagi Kota Tegal
imtuk kian maju c^am bidang
sastranya, juga menimbulkan ke-
cemburuan kota lain sehingga
menumbuhkan kompetisi. terscn-
diri.
Para penyair yang karyanya
tercantum dalam kumpulan ke
dua itu lebih beragam. Ada yang
profesinya juga ibu rumah tang-
ga, wartawan, pelajar, dokter,
penulis, pengusaha, ilmuwan, a-
sisten Menteri, dan ada pengu
saha tape ketan. Juml^ puisi
yang dimuat ada 300 puisi, yMg
bertema tentang canta, ^ pai ke
balada dan ma^ah sosial. (T-9)
Suara Pembaruan, 22 Agustus 1994
Sastra Indonesia Tahun 1950-an











menatik. Waktu itu seorang
m^asisw^ membicarakan
buku Trisno Sumardjo: Pe-
jiMng Kesenian Indonesia sun-
togan Konie Layun Rampan.
itu dapat saya
sediakan untuk mahasiswa,
saya tidak dapat menyediakan
karya-karya Trisno Sumardjo
imtiik mereka baca. Temyata,
para mahasiswa mengenal
Trisno Sumardjo yang punya
nama besar itu hanya dari
buku tersebut, dan sama se-
kali tidak mengenal karya- ka
ryanya. Bukan hanya para
mahasiswa, para rekan sastra
wan yang berusia di bawah
empat puluh tahun temyata
juga tidak mengenal karya
nya, walaupun mengenal na-
manya.
Di negeri ini tradisi mence-
tak ulang kaiya sastra sangat
rendah. Yang beruntung dice-
tak ulang adalah kaiya-karya
lama yang telah masuk kuri-
kulum sekolah, agar karya-
karya itu laku dijual ch seko
lah. Pamusuk Eneste di dalam
sebuah tulisannya pemah me-
laporkan kecendenmgan
mengenai cetak ulang ini dan
hanya sejumlah keal kaiya
sastra Incionesia yang berun
tung dapat dicetak ulang. Be-
berapa di antaranya menda-
pat penghargaan dari Balai
PUstaka karena mencapai
^/■talfan kesepuluh atau lebih.
Itu semua berupa buku novel
dan terbit pertama enam pu
luh t^un liu, sedangl^ cer-
pen dan puisi sebagai karya
yang belum dibukukan nyaris
tak pemah dicetak ulang, ke-
cuali untuk keperluan sangat
khusus. Puisi Sutardji Cal-
zoum Bachri yang berjudul
Tanah Air Mala sangat bcrun-
tung dicetak ulang laniaran
mungkin dianggap sangat re-
levan untuk situasi masa kini.
**«
Berbeda dengan karya-
karya sastra Inggris atau A-
merika. Sebuah cerpen karya
Emest Hemingway yang su-
dah pemah terbit, puluhan ta-
hun k<ynudian dimuat kcm-
bali di sebuah majalah dan
pengarangnya mendapat ho
nor sepuluh ribu dolar. Hal ini
terungkap di dalam riwayat
hidup Hemingway yang ditulis
oleh Carlos Baker (Penguin
BookSj,. \9]2). Cerpen dan
puisi dapa't dimuat beruiang-
ulang, sementara di negeri ini,
kalau ada cerpen atau puisi
yang dimuat ulang oleh media
yang berbeda, buru-buru
pengaran^ya dituduh seba-
gai "plagiator". Tak terkira
jumlah buku sastra yang dice
tak ulang sampa'i pengarang
nya bisa mendapat "pensiun"
dari karyanya. Hal ini tentu-
nya didukung oleh masyara-
kat membaca yang kuat, se-
dangkan kita adalah "masya-
rakat menonton dan mende-
ngar".
Dasar pertimbangan pen-
cetakan uiang karya sastra In
donesia seharusnya bukan se-
mata-mata bisbis, yakni hara-
pan bahwa karya- karya tcrse-
but akan laku dijual. Ada per
timbangan yang lebih penting,
yaJm pengenalan^dan konser-
vasi karya-karya sastra yang
beraiutu. Karya-karya terse-
but harus diteruskan kepada
generasi selanjutnya, karena
karya sastra merupakan cer-
min dari budaya sikap hidup,
maupun politik suatu bangsa.
«*•
Kapankah generasi muda
kita dapat membaca cerpen-
cerpen Rendra yang indah
tanpa harus per^ ke Pusat
Dokumentasi HB Jassin? Ka
pankah kita dapat membaca
karya-karya Ajip Rosidi ke-
tika dia masih sangat muda?
Membaca cerita-cerita perjua-
ngan tulisan Trisnojuwono
yang wartawan, penerjun dan
bekas ^ pejuang itu? Jangan
sampai Pagar kawat Berduri
atau cerpen Sebelum Payung
Terbuka kary& Trisnojuwono-
hanya dikcnal judulnya saja.
Rumah Raya atau Keranda
Ibu karya Trisno Sumardjo,
drama Barabah karya Moting-
go Busye, lasudah Berxmlang
dan la Punya Leher yang In
dah cerpen Rendra tak dike-
nal sama sekali.
Bagaimana dengan Kirdjo-
muljo, penyair, novelis dan
penulis naskah drama yang sa
ngat produktif di tahun lima
puluhan dan enam puluhan
yang karyanya tak terdoku-
mentasi dan namanya nyaris
hilang dari sejarah sastra In
donesia, padahal dia merupa
kan salah seorang tokoh sastra
yang cukup penting. Dia juga
menulis biografi penari Bali I
Mario asal Tabanan sebagai
hasil pemukimannya di Bali a-
wal tahun enam puluhan (ka
lau tak salah dimuat secara
bersambung di Harian Sinar
Harapan).
Saiah seorang pcngarang
tahun lima puluhan yang ber-
untung karena karvanya dice-
t^ ulang adalah Mochtar Lu-
pis, yang mengelola Yayasan
^ntar. Tak Ada Esok, Jalan
Tak Ada Ujung, Senja Di Ja-
l^na, Harimau Harimau ada
lah sebagian judul novelnya
yang dicetak ulang oleh Yaya-
san Obor. Mungkin Pak Moc
htar dapat memikirkan men-
can dana untuk mencetak u-
lang karya-karya Trisnoju
wono, Krdjo Muljo Trisno




bit Grasindo dengan editor-
nya Pamusuk Eneste beru-
saha menerbitkan kembali ka
rya sastra lama. Banyak pemi-
nat sastra yang menunggu ter-
bitnya karya pengarang tahun
hma puluhan tersebut. Kalau
bukan sastrawannya sendiri,
seperti Mochtar Lubis atau
Goenawan Mohamad yang
sudah jadi pengusaha besar,
yang mcnaruh perhaiian, sia-
pa lagi. Sastrawan lain yang
hidup menyerempet "garis
kemiskininan" hanya bisa ber-
karya dan memmg^. "*
Suara Pembaruan, 22 Agustus 1994
Oleh Ahmad Syubbanuddin Alwy
Untuk menunjukkan satu'perspektif tertentu
dan lingkungan kesusastraan yang tumbuh dan
bergerak dalam peta kesusastraan mutakhir,
sebenaranya adakah akar tradisi yang ber-
kembang melalui berbagai pergumulan proses
kreatif kesusastraan di pesBirCirebon? Dan,
bagaimanakati kesusatraan (Cirebon) itu sendiri memainkan
perannya di hadapan kesusatraan Indonesia, yang sebagian
ditandai dengan kemunculan beberapa karya sastra dan
sejumlah pengarang? Demikian juga format estetika yang
drbawanya, yang secara tidak langsung merupakan ilustrasi
yang memuat arrtara lain ideologi. filsafat, religiusitas, dan
diskursus sosial. sebagai penegasan kehadiran suatu wilayah
geografi kesusastraan beserla kesadaran pengarang vana
menuliskannya.
Pertanyaan-pertanyaan yang melukiskan deskripsi seki-
tar latar keberadaan kesusastraan yang berkembang di
wjlayah pesisir Cirebon di atas. yang bahkan bisa lebih di-
perpanjang lagi derelanpenanyaannya, selalu saja berpgsar
•mengganggu' dan 'memacu' untuk. setidaknya, menemu-
kan konteks realitas yang turut mewarnai riak-riak proses
kreatif didalamnya. Suatu perkembangan kesejarananyang
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daripadanya kita bisa menyaksikan pertumbuhan kesusa-
traan dengan segertap totalltas yang mempresentasikan ko-
munitasnya secara baik, yang memiliki otentisitas karya sas-
tra dan persentuhan-persentuhan dengan massa—^yang ke-
mudian disebut kesusatraan Indonesia itu.
Dan, agaknya dari faktor Itu menyebabkan kesusatraan
tidak mampu lag! memberikan kontribusi perjalanannya
sendiri, sehingga dalam konstalasi peta kesusastraan Indo-
nesia, kesusatraan Cirebon tampak masih memertukan 'pen-
jelasan-penjelasan' yang merumuskan kembali komunitas
dirinya. Setelah Itu, kesusastraan bisa kita rasakan getar di-
namikannya, yang tidak lain arah dan pencapaian terhadap
titik rengkuh yang menjangkau rentetan orientasi. Dari penje-
lasan-penjelasan ini, kita akan melihat akar tradisi dan per-
juangan yang dilakukan pengarang-pengarang itu dalam
membangun gagasan-gagasan yang, pada fase berikut, me-
mungkinkan lahimya ikkm dan proses kreatif dengan ber-
bagai pergolakan intelektualitasnya secara bersama-sama.
Hal yang semakin msnguatkan keyakinan kita bahwa, tradisi
kesusiraan di mana pun ber-mula dari dua kutub keberpiha-
kan: di satu sisi meretasnya 'tuntutan' untuk menciptakan ko
munitas yang akan meng-tiantarkan kesusatraan ke dalam
bentuk komunikasi dan berlangsungnya suatu periode pen-
ciptaan yang mengekpresikan keinginan untuk melakukan
apresiasi-apresiasi. Pada sisi
.  lain, adanya kesadaran un
tuk memulaidilakukannya di
alog dalam mempersepsikan
dialektika inteleldual, dan persentuhan-persentuhan proses
kreatif sebagai signifikasi yang menghubungkan kondisi
sosiotogis tersebut.
Dengan persepsi yang kurang lebih sama, kita kemudian
mengenal kesusastraan Indonesia yang terdiri atas beberapa
pengarang dengan mengandaikan proses kreatif yang meng-
ekspresikan mekanisme kultural, juga ilustrasi geografis
yang menegaskan ruang lingkup berbagai problematika ke
susastraan. Karenanya, sebagai bentuk modifikasi struktu-
ral, kesusastraan (di) Cirebon pun, bisa kita antisipasi dari
proses kesejarahannya yang kelak akan menjelaskan selu-
ruh distribusi dan fenomena kultural yang menekankan lin-
tasan perkembangannya. * '
Kehilangan identltas
Selama kumn waktuyang cukupberliku dan melelah-kan,.
kesusatraan Cirebon tidak melahirkan karya-karya sastra
yang mengisyaratkan progresi dari peristiwa proses kreatif
yang melibatkan beberapa pengarangnya. Kecuali sekadar
aktivitas kesusastraan yang bersifat permukaan; seperti lom-
ba baca puisi atau diskusi-diskusi kecil dengan tema-tema
yang sangat acak dan beragam. Selebihnya tampak tidak
ada -periawanan' yang berarti mengahdapi kebekuannya
sendiri, dalam menjelaskan komunitas bingkai inteikektual;
sebagai koherensi dari basis sejarah historical basic yang
mengukuhkan garis eksistensi dari spiritualitas kesusas
traan.
Risiko yang pada akhimya diterima kesusatraan ini ada-
lah, terputusnya mata rantai kesusatraan dengan wilayah
estetikanya sendiri yang lebih makro, yaitu kesusastraan
Indonesia. Kesan itu terutama sekali akan segera kita da-
patkan dari komunitas peijalanan yang dilakukan para pe
ngarangnya —^yang dalam banyak segi— memperlihatkan
kelemahan-kelemahan dalam mengangkat struktur (ma-sya-
rakat) yang hendak dibangunnya menjadi sentral dan basis,
uhtuk melegitimasi berlangsungnya gradualisasi proses kreatif
(ihdividu).
Reaiitas kesusastraan yang digerakkan melalui mikrofon-
isasi media massa seperti Mingguanyang terbit untuk wiiayah
Cirebon, yang pada mulanya diharapkan mampu menjalankan
proses transformasi literal kesusastraan. berubah sangat
menjemukan ketika merefleksikan fungsinya yang terbatas




pluralistik dan terdiri dari ke-
lompok-kelompok, tidak cukup memperoleh haknya untuk
bisa hidup dengan kontinyuitas dan berbagai pertumbuhan
sosial, di tengah hiruk-pikuk segata informasi mengenai
Cirebon. Dan, diam-diamtanpadi-sadari telah 'dimusnahkan'
mobilitas gelombang kehidupannya yang selama ini berusa-
ha memuat asumsi komunlkasinya sendiri.
Kesusastraan dengan reaiitas dinnya yang terpinggirkan
semacam itu, nyaris hanya akan mengungkapkan kondisi
geografi dari kesusatraan yang kehilangan identitas untuk
menentukan jejak pribadinjm. DI sini sastrawan sebagaima-
na dipresentasikan Subaglo Sastrowardoyo. berada pada
posisi yang terdesak menjadi 'manusia perbatasan'. Dan ko
munitas yang sedang memasuki terowo-ngan aktivitas ter
sebut tidak lain, merupakan jalinan peristiwa yang beipatah-
an dari penggalan gugus fragmentasi kesusastraan yang
tidak saling bersentuhan. Kesusatraan kemudian mening-
galkan dimensi soSialnya, dan 'reaiitas sosial" tidak lagi men
jadi bagian empiris yang membungkus tema kesusastraan.
Maka tak mengherankan, jika gema kesusastraan dan pa
ra pengarang yang datang dari pesisir Cirebon terdengar sa-
yup-sayup dan seperti berbisik ke telinganya sendiri. Meski
dari persepsi para pengarangnya dengan aktivitas iokal dan
media massa yang tersedia, merasa telah meogembuskan
pertempuran proses kreatif dengan karya-karya sastranya
yangterus berputardari satu siklus pengarang ke pengarang
lainnya melewati muara instrumentasi perubahan yang sama:
sebuah kesusastraan tanpa pengakuan dan legitimasi. Yaitu
suasana yang dipenuhi 'kecemasan', yang mengabaikan
agenda-agenda persentuhan mendasar dari proses kreatif
secara luas dengan melakukan migrasi ruang publikasi ke
wilayah pengarang-pengarang (dan karya sastra) kota lain,
Tegal publik dalam referensi kesusastraan Indonesia muta-
khir.
Komunitas yang tertutup
Pada akhimya dengan komunitas yang tertutup dan sem-
pit seperti itu, kesuasatraan serta karya-karya yang ditulls
para pengarang Cirebon mengaiami proses diskontinyuitas
dengan 'dunia kreatif* yang dijelajahinya. Kesusatraan juga
dengan rnalu-malu 'menghindar' dari pergeseran sejarah
dan faktor sosiologis yang melengkapi ruang-ruang besar
menghidupinya nanti. Tentu saja jika dilihat dalam banyak
kajian, kesusastraan untuk mengindentika-sikan dirinya akan
memproyekslkan dunia reaiitas reality world yang memper-
temukan nuansa-nuansa dari pergulatan pribadi (penga
rang) dan perkembangan masyarakat Dengan deskripsi de-
mikian, kesuasatraan (di) Cirebon yang dibangun intensi-
tasnya sejak tiga belas tahunyang lampau, melalui reproduk-
si peran media massa Miggguan yang telah mencoba men-
guraikan keinginan-keinginan untuk merumuskan kondisi
dari kronciogi sejarah yang menggambarkan akumulasi pro
ses keatifnya yang cukup panjang dan mendebarkan, temya-
ta tidak menemukan 'pijakan' yang berarti berhadapan de
ngan dinamika kesusatraan di luar wilayah geografi yang
telah terciptakan.
Tradisi yang berkembang dari konsekuensi itu, tidak lain,
kesusastraan dan kara-karya sastra yang berlepasan akar
komunitasnya, seperti puisi-puisi sembilan penyair Cirebon
yang diterbitkan dalam antologi Mega Mendung{l989), tam
pak lebih sebagai impresi untuk menyatakan bahwa proses
kreatif itu tetap beriangsung. Tetapi, apakah semua itu me-
nyiratkan sikap optimis juga menempatkan posisi tersebut di
antara gegap-gempita kesusastraan Indonesia mutakhir,
sehingga merupakan indikasi pertauian dari proses konti
nyuitas setiap generasi bergerak?
Sementara jika kita mau meruntut derap perjalanan kes
usastraan Cirebon modem dengan perspektif sosiologis-
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geografis yang antara lain 'melahirkan' Toto Sudarto Bach-
tiar. Ajip Rosisi, Arifin C Noer, Siruilah Kaelani, N Riantiamo,
dan Ed! Jushanan, dari generasi permulaan'; sampai Sub-
agio Madhari. Moh Syarofin Arba, Made Casta, Nana Muly-
ana, Chaerui Salam, Wawan Hamzah Arfan, Ken Nagasi,
Zaenurey Muhammad Zhen, dan Rahmat em-Humairsebagai
'generasi mutakhir" merupakan strukturisasi lapisan-lapisan
dari generasi yang, masing-masingnya, terpisah dan tidak
pernah bertemu dalam sua-tu paradigma gagasan kesusas-
traan pada masa-masa pertblmbuhannya.
Indikasi itu menjelasl<cri posisi kesusastraan di pesisir
Cirebon yang lerpecah-pecah, termasuk ikhtiar penerbilan
antologi Mega Mendung. Kecuali karena puisi-puisi yang
ditulis generasi yang berbeda dengan mengambil skala pri-
oritas pembaca lebih luas, tampak seperii berusaha untuk
meiepaskan beban psikologis dari gulungan proses krcatif
yang mencemaskan. Yakni, kesusastraan yang berdiri untuk
.'kepentingan-kepentingan' kolektif, narsisme. dan melupa-
kan realitas sejarah yang turut membentuk sudut-sudut sen-
tral kepribadiannya yang kini terpental dan lak dikenal.
Ahmad Sybbanuddin Alwy, adalah seorang penyair, Ketua 'Ke-
Idmpok Penulis LDK' (Lingkaran Dialog Kebudayaan) Cirebon.
Media Indonesia, 21 Agustus 1994
Kebenaran Sastra dan
Sastra yang Benar
pieh Radhar Panca Dahana
Art is not truth, art is a lie
that reveals the truth.
(Vincent Crummies)
Penyair Goenawan Mohamad memlliki
ungkapan terkenal: / revolusi WOO
slogan dan. 0 piisi. Ini tentu bukan
bermakna bahwa pusi atau sastra, dalam pe-
ngertian formal, telah tiada. Namun pusi
atau sastra dalam posisinya sebagai salah
satu representasi dari independensi rasa dan
pikiran memang sudah tak ada. Selebihnya:
jargon dan propaganda.
Di sini kita bisa meletakkan gejala sastra
sebagai sebuah gejala bahasa yang bemsaha
meluputkan diri dari represi bahasa fomial
yang dipenetrasi oleh, terutama, negara.
SasUTi menjadi sebuah gejala yang membe-
baskan, menjemihkan atau membersihkan
bahasa dari distorsi ke^ntingan kepenting-
an, konvensi publik, at^ apapun yang tel^
social constructed.
Dengan itu, sastra memiliki konsekuensi
untuk tidak mengakui adanya sebuah ba-
ngunan yang "mistis", "stnikturalis", atau
patronis, yang berada di atas ubun-ubun sis-
tem kognitif masyarakat dan dianggap me
miliki peran menentukan dalam cara kita
berbasa. Sastra mau tak mau mesti menolak
langiie untuk dapat merepresentasi .semesta
lewat dunia yang ia ciptakan sendiri, di luar
pemahaman struktural apa pun.
Daya cipta yang mampu melahirkan se
buah karya sastra tidak seharusnya bekeija
lewat sebuah "bahasa yang struktural".
atau lewat bahasa yang pemahaman-pema-
hamannya telah dikodifikasi oleh. misalnya,
negara. Namun ia berangkat dari kenyataan
chaos .semestawi, dari dzwag, yang pada gi-
liran kemudian ia melahirkan bahasa; baha
sa sastra. Lengkap dengan dunia dan orde-.
nva sendiri.
Jadi tak tepat, jika pemahaman seperti ini
di^ggap merupakan produk dari inferiotas
pekeija sastra terhadap dominasi bahasa ne-
..gara, sepeiti disebut Nor Pud Binarto dan
Esrom Antonang. Atau dianggap sebagai
gej^a bahasa yang posisinya hanya menjadi
vanabel dependen di hadapan kekuatan po-.
Jitik, seperti dilansir Iwan Ogan Aprian-
syah, Akhmad Syubanuddin Alwy atau R
leswandhiJr.
Sastra adalah sebuah gejala bahasa ter-
sendiri, yang menempatkan diri sebagai al-
tematif; yaitu justru mendapatkan makna
pada kontrasnya dengan sistem pemaknaan
umum. Atau meminjam istilah Michael Rif-
^ faterre, ia berada dalam makna semiotik,
n  bukan mimetik.
■- Hanya, semiotika di sini tidak beada da
lam pengertian kaum stnikturalis yang ber-
anggapan bahwa sastra berada dalam kun®.
kungan atau wilayah desain besar sebu^
wacana. Namun ia mengembalikan fitrah-
nya pada dunia asal, dzwag. yang sesung-
guhnya masih merupakan chaos bagi kita.
Menggunto istilabyang lebih mendekat
dan Bent Seua, sastra adalah sebuah "cara
berbaha.sa", atau tepatnya "cara membaha-
sakan dunia asal tersebut.
Sebuah puisi semacam: KALIAN pun
^tniLUKA ha ha karya Sutardji Calzouni
Bachn memiliki pemahaman atau signi-
nkansi yang variatif. tergantung siapa in-
dividu atau publik yang menerimanya.
Akan menjadi kesulitan besar jika kita
mesti rriencoba mencari acuan pada data-
data sosialogik, politik, atau biografik untuk
mengusahakan pemahamannya.Usaha untuk menarik sastra pada wila-
yah-wilayah sosioligik, politik, biografik,
dan lainnya, akan bukan hanya melakukan
reduksi, tapi malah akan menempatkannya
menjadi faktor yang dependen. Namun le-
bih cum itu, tankan linear semacam itu ada
lah sebuah kegagalan yang tertunda; meli-
hat sastra hanva sebagai seutas benang yang
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beriiku atau kusut. L^u tugas pembaca'atau
kritikus untuk meluruskannya.
Simplifikasi seperti itu takkan berhasil
menjelaskan sasira sebagai gejala baliasa al-
tematif yang dimaksud lulisan ini. Memin-
jam istilah kaum possirukturalis. sastra bu-
kanlah sekadar utasan bcnang, namun lebih
pada sebuah tenunan (textum): sebuah jalin-
an yang acak pola konfigurasinva. Tarikan-
tarikan linear yang dilakukannya menjadi
percuma, hanya akan menjumpai eforia.
Menghadapi sebuah karya sastra, pembaca
mau tak'mau melakukan ancang-ancang,
psikologis maupun intelektual, untuk mela
kukan semacam familiarisasi, dekodifikasi,
atau naturalisasi atas dunia "asing" yang
dibangun sebuah kaiya sastra.
Saya kira terlalu naif, jika kita selama ini
mengandaikan -bahkan mengidealisir- pem
baca adalah pihak yang jujur, polos, tanpa
praduga saat ia menerima atau menghadapi
Kbuah kaiya sastra (seni). Jusmi faktor sub-
jektif pembaca, yang di dalamnya beilcum-
pul leferensi sosial, kultural, politik, dan se-
bagainya, yang memungkinkan sastra
memperoleh konteksnya. Pembaca tidaklah
bersih. Kondisi itulah yang justru kita tem-
patkan sebagai faktor yang menguntung-
kan, bukan sebaliknya. Dan karya sastra bi-
sa .saja tidak memperdulikan apa dan bagai-
mana bentuk latar psikologis dan intelektual
pemb^canya.
Dalam situasi inilah, penafsiran tak
mungkin ditunggalkan, namun didemokra-
tisasikan: variatif. Kalau seorang pengarang
melakukan re-kreasi "kebenaran!- dari .
sebuah chaos, maka pembaca pun melaku
kan rekreasi atau penciptaan ulang di ting-
katnya sendiri, di tingkat yang "sempuma"
baginya. Kalau Nunding Ram ihenempatv
- kan proses resepsi atau pemaknaan di atas
berada dalam payung Horatius, saya dengan
senang hati menerimanya. Hanya, pema-
haman "memberi nikmat dan m^aat" ki-
ni terlalu jauh dipelesetkan oleh dunia hi-
buran modem dengan pemyataan-pemyata-
an artistik yang melulu fisik.
SASTRA sebagai satu hal yang socially
context dependent teijadi pada pembaca se
bagai pih^ yang melakukan re-kreasi de
ngan berbagai konteks yang dimilikinya.
Pencarian konteks sastra dari luar karya sas
tra itu sendiri akan bertemu dengan eforia
ali^ jalan buntu. Sastra mesti dilihat seba
gai teks, yang konteksnya ada dalam teks-
teks yang tersebar di dalamnya — dalam
teks-teks yang tersimpan dalam semesta
yang diwakilinya. Di sini, publik sastra di-
ajak untuk melakukan upacara bersam:
mengeksplorasi kenyataan semestawi
(dzwag) demi menghayati atau menyadari
kenyataan diri sendiri.
Sementara kritikus, sebenamya bukanlah
pih^ yang selama ini dimistiflkasi dengan
posisi sebagai penerjemah, penafsir. peng-
gugat. atau pengabs^. Namun sebagai de-
rniator yang melakukan usaha dekodifikasi
tingkat pertama, yang akan benmanfaai bagi
pembaca yang sulit melakukan proses idez,
kodifika-si) tersebut.
Satu hal yang pwlu diperhitungkan ada
lah dampak migrasi linguistik -yang bukan
sekadar code switching atau code mixing
ini. terutama pada bentuk ekspresi dan re
sepsi sastranya. Bukannya erosi nasional-
isme. sepeni yang diiingkatkan oleh Imam
Budhi Santosa atau bahkan chaos baru pa
da tingkat praksis yang kita inginkan. Na
mun pengkayaan idiom dan perluasan wa-
cana, yang diharapkan lebih luas dari seka
dar perluasan sint^tik, semantik, dan prag-
maiik. Sebuah proses yang akan membantu
usaha kita mempromosi saling pengertian
bukannya saling perkelahian di antara unit-
unit sosial di mul^ bumi ini.
Dampak koniunikasi global masa mutak-
hir belakangan ini memang seakan menye-
ret manusia untuk melakukan semacam
osmosa bahasa. di mana tarikan-iarikan kul-
tur lokal hanya menjadi menjadi sampiran,
yariasi. atau unikum dari cara berbahasa
yang serupa. Artinya, ada kebolehan sebuah
karya menjadi milik dunia (siapa saja). de
ngan pem^aman atau signifikansi yang pa
ling subjektif atau lokal sekalipun. Puisi
Sutardji Calzoum Bachri di ata.s mi.salnya,
andaikata 'Miteijemahkan" ke baha.sa lain,
. letap memiliki kemungkinan mendapatkan
signifikansi yang; sesuai dengan konteks
lokal pembacanya. Tidak melulu bcrgan-
tung pada konteks lokal penyairnya,
Indonesianya, atau Riaunya.
Sebagaimana kita membaca dan memak-
nai tidaic hanya karya-kaiya sastra Indone
sia, tapi juga di lain belahan dunia. Seperti
salah satu larik dari puisi karya K.
Satchidanandan (48), salah satu penyair
India terkemuka (dalam teijemahan):
PENYAIR
Pemimpin, kHiikus, para penilai
jangan mempercayainya
ia ucap apa yang ia tangkap
ia hantam tingkap saat kau terperangkap.
Dengan segera, secara subkektif. kita bisa
menarik pemaknaan puisi-piiisi di atas pada
posisi sosial dan kultural yang bersifat lo
kal; di Indonesia. Signifikansi .seperti.ini
akan mengundang manfaat yang bisa saja
berbeda k^snya dengan apa yang bisa ter-
jadi pada pembaca India atau Amerika.
Lewat prosedur seperti itu, sebuah karya
sasoa akan mendapatkan batu ujiannya pa
da saat pembaca melakukan proses inierpre-
tasi atau signifikansi, dan memperoleh l^u-
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litas pemaknaannya atas "pemyaiaan kebe-
naran" yang sudah menafsirkan kemung-
kinan legitimasi yang dilakukan oleh satu
lembaga atau pihak tenentu. Sastra sudah
. kembali pada pembaca.
. Kalaupun mesti kita melakukan kategori-
- sasi kualitatif, baik atau tidaknya sebuah
karya sastra, sudah tak mungkin lagi meng-
ikutsertakan faktor-faktor non-estetik, se-
macam: faktor penguasaan politik, ekono-
mi, sosial, atau akademik yang ada di balik
kreatomya. Kalaupun terpaksa kita memba-
has ada-tidaknya karya "besar" dan
"kecil" di negeri ini, pernyataan Esrom.
Aritonang tentunya bisa disetujui, bahwa
tak ada kriterium yang bisa dijadikan stan--
dar ideal.
Namun, tak bisa pula pernyataan lain
Esrom disepakati. btihwa besar atau tidak
nya karya sastra ditetapkan oleh sistem
reproduksi nilai yang dilegitimasi negara.
Begitupun anggapan-anggapan lain yang
menyatakan karya besar ditcntukan oleh:
persektifnya (Umar Junus), konteksnya^
(Taufik Abullah). penghargaannya (Hendra
Asmara dan Khairul Jasmi). asas perban-
dingan (Nunding Ram), faktor politiknya
(Akhmad Syubbanuddin Alwy), atau
"Astaga"-nya Satyagraha Hoerip.
Kalaupun ada "kebesaran" dalam
sebuah karya sastra," ia jatuh pada tingkat
"kesempurnaan" yang dihasilkan atau
didapat pembaca: pada subjektivitas yang
menyebar. Jika kata "besar" ditempatkan
paga ga.ris rcsultan yang ditarik dari
massifikasi subjektivitas di atas,
sebagaimana cara melakukan bbjektivikasi
dalam metode demokrasi, maka kita telah
melakukan perhitungan kuantitas atas
kualitas ("kesempurnaan"): perhitungan
material pada hal yang immaterial.
Perhitungan seperti ini bisa menjadi
sebuah Jebakan yang menyulitkan, karena
perhitungan industri jadi faktor yang cukup
kuat diperhitungkan. Karenanya' ukuran tak
lagi bisa dibebankan pada subkektivitas
massif atau melulu proses objektivikasi di
atas. Ukuran massif atau kuantitatif
selayaknya dirujuk Juga pada daya gerak
dan daya hidup yang dihasilkannya.
Aninya, kuantitas dikembalikan lagi pa
da kualilasnya. Dan ruang yang seperti ini
tak mungkin diciptakan ukurannya, lantaran
ada waktu yang terlibat di dalamnya: bagai-
mana ruang yang diciptakan sastra tumbuh
dan berkembang di kalangan pembacanya.
Ia, seperti dikatakan Mursal Esten, mesti bi
sa menembus zaman (waktu). Karenanya,
penghargaan apa pun yang.didapat oleh
sebuah karya sastra, hanya temporer
sifatnya. Ia bisa terpuruk menjadi sampah di
detik berikutnya.
B Penuiis adalah wartawan, penyair
dan pengamat sastra. Tinggal di Jakarta."
Republika, 21 Agustus 1994
/ FARUK RAIH DOKTOR CUMLAUDE ^
Sastra Indonesia Diserbu Karya Barat
YOGYA (E31) - Novel-novel In
donesia tradisi Balai Pustaka
tidak pemah-dapat keluar dari
kecenderungan kontradiksi diri,
penundaan terhadap diri sendiri,
mencoret struktiir yang sudah
dibangu^ya. Masyarakat sastra
Indonesia tiba-tiba saja diserbu
oleh serangkaian karya-karya
sastra romantik yang datang dari
Barat
Hal ini dikemukakan Faruk
HT, dosen Fakultas Sastra UGM
dalam mempertahankan diser-
tasinya terhadap keberatan tim
penguji di Balai Senat UGM Bu-
laksumur, Benin (22/8). Atas ke-
berhasilannya mempertahankan
disertasi beijudul "Intdsari Novel-
novel Indonesia Tradisi Balai
Pustaka 1920-1942 tersebut
Faruk memperoleh gelar doktor
dengan predikat cumlaude.
Menurut promovendus, Dr
Faruk HT, sebagaimana halnya
romantisme general (Barat), ro-
matisme Indonesia pim tidak dap-
at 'keluar dari kecenderungan
kontradiksi-diri. Misalnya, de
ngan menempatkan ke-
merdekaan nasional selbagai tu-
jt^, bukan kemerdekaan manu-
sia yang semula ingin dicapainya.
Novel-novel Indonesia tradisi
non-Balai Pustaka menurut
Faruk yang didampingi pembirab-
ing Prof Dr Umar Kayam, I^f Dr
A T^uw dan Dr Kuntowijoyo,
penting sebab sejak semula novel-
novel itu banyak memproduksi
^tuan-satuan semiot^ &miotik
ini berasal dari dan sekaligus'
yang merepresentasikan dunia
nyata. Mis^ya, bahasa Melayu
Bend^, peristiwa-peristiwa yang
mengimplikasikan konflik politik,
moral dan sebagainya. (Asp)-t






dikenal sebagai seorang tokoh
muda Islam, mulai malam ini
(22/8) sampai 24/8 akan tam-
pil di Taman Ismail Marzuki
Jakarta, untuk mcmberikan
pertanggungjawabannya seba





diiringi oleh grup musik yang
bernama 'Komunitas Kiai
Kanjeng" dari Yogyakarta. se-
buah grup musik yang lerben-
luk atas perlcmuan dan per-
gaulan Emha dcngan leman-
temannya.
Pertunjukan ini akan ber-
langsung selama tiga malam
be/ut-turut di Graha Bhakti
Budaya- TIM. Sedangkan be-
sok pagi (23/8) di tempatyang
sama seniman yang sering
membuat sibuk para petugas
keamaaan iLUr, akan tampil
membacakan semacam pidato
pertanggungjawabannya ke
pada publik, sebagai seorang
penyair.
Emha Ainun Nadjib yang
bermukim di Yogyaikarta, ke-
beradaannya sebagai seorang
penyair mulai dikenal oleh
publik TIM, ketika ia masih
dalam usia remaja, yaitu pada
tahun 1970-an, tampil di TIM
membacakan sajak-sajaknya.
Kemudian pada tahun 1980-
an Emha kcmbali menggoyang
TIM dengan pembacaan puisi-
puisinya yang punya sentuhan
kuat dengan situasi dan ber-
bagai segi kehidupan masya-
rakat pada masa itu. Penam-
pilan Emha ketika itu diiringi
oleh musik gamelan yang di-
mainkan oleh tcater Dinasti.




empat abad menapaki dunia
kepenyairan, setidaknya su-
dah 9 buku kumpulan pulsi
yang dilahirkannya. Di an-
taranya berjudul: 99 Untuk
Tuhan, LautanJilbab, Sesobek
Buku Harian Indonesia, Suluk
dan lain-ltiin.
Cara pandang yang keliru
Menyimak peijalanan hidiip
Emha Ainun Nadjib sebagai
seorang seniman atau penyair,
yang sekaligus juga sebagai
seorang muslim yang selalu
resah melihat kctimpangan
yang teijadi dalam lingkungan
dan masyarakatnya, banyak
orang keliru dalam cara me-
mandangnya. Dan kekeliruan
dalam cara mcmandang Emha
sebagai penyair yang mcnaruh
kepedulian yang tinggi pada
masyarakat sekitarnya inilah,
yang seringkali menimbulkan
masalah. Sebagai salah satu
contoh, seperti yang dipapar-
kan oleh Emha pada wartawan
pckan silam di TIM Jakarta.
Beberapa waktu yang lalu ka-
tanya, salah satu cabang Par-
tai Pcrsatuan Pembangunan,
tiba-tiba mencalonkan dirinya
sebagai Ketua Umum Partai
berlambang bintang itu, se-
menlara Emha sendiri tidak
tahu-menahu. Anehnya, besok-
paginya di scbuah koran dae-
rah seorang penulis berko-
mentar yang isinya meminta
agar Emha berhenti saja se
bagai seniman atau budaya-
wan, karena tclah melakukan
kegiatan politik praktis.
"Nah, hal-hal scmacztm ini
lah yang sering merugikan
saya. Orang hanya asal ngo-
mong tcntang saya. Bagaima-
na saya bisa diiuduh melaku
kan kegiatan politik praktis,
sementara saya tak tahu kalau
saya dicalonkan sebagai ketua
umum PPP itu," jelas Emha,
tentang banyak orang yang
selalu keliru memandang atas
berbagai kesibukan dirinya.
Sebagai penyair. Emha me-
mang berbeda dengan penyair
lainnya, ia tidak hanya sibuk
menulis puisi, tapi juga banyak
terlibat dalam berbagai ke
giatan lainnya. Ia sering men-
jadi penceramah dalam ber
bagai kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan di berbagai
tempat. Dan sering pula men-
jadi pemakalah dalam berbagai
seminar. Di samping itu ia juga
menjadi kolomnis di berbagai
media ccLak di Jakarta atau-
pun di daerah.
Barangkali berbagai kesi
bukan itu pulaiah yang me-
nycbabkan Emha Icbih suka
discbut sebagai pekeija buda
ya, dari pada seorang penyair.
Bcrk:\itan dengan punibaca
an sajak-sajak terbarunya di
TIM nanti, Emha sudah dapat
dipastikan akan tampil dengan
sajak-sajak yang bukan saja
rcligius, tiipi juga akan punya
sentuhan yang kuat pada
pcrsoalan-pcrsoalan yang ter-\
jadi dcwasa ini. (hsd) )




kepenyairan dari pelaku kreat-
ifnya sesuatu yang menarik, kare-
fia hampir jarang teijadi dalam
peta kepenyairan di tanah air.
Tapi bagi penyair. muda Eniha
Ainun Nadjib, mengadili diri
sendiri dalam khazanah kepe-
nyairannya merupakan refleksi
kesadaran pengakuan atas karya
yang telah dihasilkan selama 25
tahun menggeluti dunia kepe
nyairan.
"Setelah seperempat abad men-
jadi jjenyair, puisi saya masih be- :
gitu-begitu saja. Demi Allah ini
sama sekali bukan rendah hati
demi meningkatkan gengsi, sung-.
n guh-sungguh saya sedang menge-'
mukakan kesadaran bahwa pen-
galaman terbesar saya selama 25'
tahun menulis puisi adalah.
perasaan rendah diri dan keti-.
dakporcayaan bahwa saya memi-
liki bakat yang cukup untuk
menulis puisi," iingkap Emha
Ainun Nadjib.
Pengakuan budayawan mudajtu dikemukakan dalam diskusi
Tang^ngjawab Kreatif, Pertang-
gungjawaban Emha sebagai
Penyair di Taman Ismail Marzuki
(TIM) Jakarta, kemarin (23-25/8).
Forum dialog ini merupakan satu
rangkaian dari pagelaran pemba-
caan puisi Emha yang diiringi Ki-
ai Kanjeng.
"Saya selalu merasa gagal se
bagai penyair, karena itu saj'a
merasa kurang berhak pula un
tuk menyebut kata 'sebagai
penyair," tegasnya. Emha masih
melanjutkan pengakuan ini den-
gan rangkaian kata yang cukup
arif. Katanya seandainya dunia
perpuisian dan kesenian umum-
nya bermurah hati untuk menye-
butkan puisi, maka pastilah
karya-karya saya adalah karya
paling dekaden, terutama es-
tetikanya. "Pastilah saya hanya
penyair gerbong paling belakang,"
tukas Emha.
Menuriit Cak Nun, panggilan
akrab budayawan ini, kalau
dalam konteks ini ditanyakan
soal pertanggungan jawab kreatif,
maka j'ang dimaksudkan adalah
pertanggung jawab produktif.
"Kalau ini yang dimaksudkan
mungkin saya tergolong produk
tif. Buku puisi saya cukup
banyak. Tetapi sama sekali tidak\
ada jaminan bahwa itu peristiwa
kreativitas. Karena saya tahu be-
tapa sakralnya kata kreatif,"
ujamya.
"Saya hanya seorang pekerja,
jika saya harus memberikan su-
atu penghargaan kepada diri saya
sendiri, tidak ada yang lebih dari
penghargaair sebagai seorang
pekeija. Akhimya cita-cita hidup
saya, karir saya adalah bekeija
sampai tak mampu lagi bekeija.
Menterengnya, bukan to have
atau to be, melainkan to do. Ayat-
nya sih ada, tapi forum ini kan
bukan kuliah qabia tarwih," kata
Emha.
Dalam pengakuan yang ber-
lebihan ini ketika ia tiba pada ke-
wajaran untuk memperband-
ingkan roda kreativitas dengan'
sejumlah penyair lain, Emha
mengaku bahwa karya maupun
tarafpemikiran kesenian dan ke-
budayaan penyair lebih muda su-
dah tidak terkejar olehnya.
"Jika salah satu konsekuensi
dari psiko.senionarisme dan feor
dalisme adalah pumawira-wa- .
nisasi penyair. maka saya pasti
mematuhinya dengan riang gem-1bira," tegas Emha. (Yos/Ati)-b j




Indonesia tradisi BalaTpustaka (BP) 1920-
seSsS nf j^ereproduksi romantlsisme,ebagai pandangan dunia dan sekaligus uang makna
satuan imaji yang ada di dalamnya. Dengantu k^ya-karya sastra tersebut berperan aktif dalam
SisinatTdflf intemaHsasi gagasan mengenai
keterbatas-
Demikian inti disertasi pro-
movendus, staf peneliti Pusat
Pengkajian Kebudayaan Uni-
versitas Gadjah Mada (UGM)
Yogyakarta Drs Faruk SU (37
tahun) yang dipresentasikan di
depan rapat senat terbatas
UGM, hari Senin (22/8) kema-
nn. Penuhs belasan buku ten-
tang kndk sastra yang meng-
ajar di Fakultas Sastra UGM
tersebut. dinyatakan lulus de-
ngan predikat cum laude seba
gai doktor dalam bidang ilmu
sastra.
Dalam disertasi dengan pem-
bimbing utama Prof Dr Umar
Kayam", dan pendamping Prof
Dr A Teeuw tersebut, Faruk
menjelaskan, penelitiannya
merupakan hasil refleksinya
karena adanya "krisis kehidup-
an sastra Indonesia" yang terja-
di pada dekade 1980-an. Lewat
telaahnya atas empat buah no
vel BP sebagai sampel, ia mem-
bangun sebuah teori baru ten-
tang sejarah sastra Indonesia
pada kuruii waktu tertentu de
ngan lima kriteria pokok. Keli-
manya adalah, gambaran totali-
tas kehidupan sastra Indonesia
modem di masa lalu sebagai
\suatu sistem yang terpadu, ber-





kannya isu warna lokal
(1988) sebagai antiklimaks
dari tumbuhnya ide "sastra kon-
tekstual" (1984), latar Jawa me-
rupa^an salah satu siibkultur
yang paling dominan dipresen-
tasikam d^atn-'kBrya sastra mu-ti
takhir. Pada masa itu, sampai-
sampai Teeuw mensinyalir bah-
wa sedang terjadi Jawanisasi da-
lam dunia kesusastraan
Indonesia.
Pengarang yang banyak rhen-
gaktu^isasik^ latar Jawa ini
antara lain .novelis Umar Kay-
am, Kuntowijoyo, Ahmad Toha-
:  dan Y.B. Mangimwijaya; ju-
ga penyair Linus Suiyadi A.G.
dan Darmanto Jatman.
Dari karya-karya mereka kita
dapat menyimak betapa sesung-
guhnya sedang terjadi sebuah
ke'gelisahan sosial. Bahwa ada
sebuah proses latent mengenai
perubahan.
Tentu saja novel-novel yang
mengungkapkan wama lokal Ja
wa hanya merupakan bagian ke-
cil dari sebuah proses perubahan
yang lebih besar dalam konste-
lasi kesusastraan Indonesia mu-
takhir. Dalam hal ini kita men-
getahui bahwa sejarah peruba
han sosial telah berlangsung se-
jak 1920, melalui Azab dan
Sengsara, Sitti Nurbaya, serta
karya-karya yang memelopori
Angkatan Pujangga Baru, An-
gkatan 45, dan Angkatan 66.
Yang penting untuk dicatat di
sini ialah bahwa subjek pelaku
atau agent of social change-nya
adalah kelas menengah. Juga ke-
mudian dengan subjek peran da
lam wilayah konflik yang lebih
kompleks, seperti dipresentasi-
kan Achdiat Kartamihardja da
lam Atheis (1952). Selanjutnya
kita bisa menyimak bahwa pro-
■ises ■'pdrubalian^'digearakkam jpular
loleht^talatV.atau ''sarana" yang
berposisi sebagai "indeks" peng-
gerak utama perubahan sosisd.
Alat atau sarana yang dimak-
sud ialah teknologi, yang kemu-
dian berposisi transenden terha-
dap nilai-nilai mitologis, seperti
terlihat dalam Sitti Nurbaya, Be-
lenggu, Bwung-Burung Many-
an moral (filsafat) seperti dipre-
seTiiasikan dalam Atheis, Di Ba-
wah Lindungan Ka'bah, Penga-
kuan P^yem, dan Pasar; serta
politik, misalnya dalam Sri Su-
marah, dan trilogi Ronggeng
Dukuh Panik.
Subkultur Jawa
Kemunculan wama lokal yang
dikontraskan dengan setting
nasional dapat dipahami sebagai
upaya demitii^asi atas konsep-
konsep persatuan-kesatuan, ke-
bangsaan, bahkan intemasiona-
lisme, demikian bila kita meru-
juk p^a abstraksi Ariel Heryan-
to (1984). Unsur-unsur lokal ter-
sebut dikukuhkan pula dengan
adanya penyajian konsra "jati
diri", misalnya dalam Burung-
Burung Manyaf, Ronggeng Du
kuh Paruk, Pengakuan Pariyem,
dan Pasar, sebagai konsep "ek-
sistensialisme" lokal yangmemi-
liki ciri khusus dan tidak sepa-
ham dengan existentialism.
Meskipun demikian, seperti
setting-setting sosial wama lo
kal dalam beberapa novel Barat,
wama lokal dalam novel-novel
kita juga menyajikan anasir "ab-
surdittas" yang mempesona.
Proses perubahan yang bany
ak ^ embawa. '.'kurbant' jdal^.
tema mayor modemis^
rakkan oleh pengarang diarikoh-'
sepsi lokal aja dum^ (jangan
mentang-mentang,-pen) dan ju
ga serangkaian konsep nruna,
pasrah, sumarah, ataupun lega- j
lila. Istilah-istilah tersebut ber- !
sinonim dengan makna "ikhlas
dalam menyerahkan nasib sepe-
nuhnya kepada Stmktur Yang
Lebih Besar". Sebagai kata si-
fat, istilah-istilah tersebut men-
gacu pada sifat-sifat lemah, fe-
minim, dan pasif (fatalis).
Tampaknya di sini bahwa te
lah terjadi "pencitraan" sifat-
sifat biologis ke dalam tempera-
men sosial. Seluruh proses "pen
citraan ini berlangsung pula se-
cara ideologis. Oleh karenanya,
teniperamen sosial dari hasil
"pencitraan" sift-sifat biologis
tidak dapat dimaklumi sebagai
sebuah proses^transendentalisasi
nilai subkultur, melainkan
semata-mata hasil rekayasa so
sial yang diformat menurut alam
pikiran mitis.
Sementara itu, dengan sedikit
mengangkat ke tataran modus
eksistensial (ontologis), peiiga-
rang kemudia "merasa wajib"
menghadirkan wanita sebagai
protagonis dari subkultur lokal
untuk "dikurbankan" di bawah
struktur pasar (baca: kapitalis-
me) laki-laki.
Ketragisan terjadi lantaran
mereka, antara lain Sri Suma
rah, Srintil, dan Pariyem tertu-
tup dan statis, yang akhirnya
tersandung-sandung di tengah
pusaran,pezubahari yanjg-lceras
dan cendecwg kejam,.. Kejatu-
han cittra diri Si-i Suniarah dan
Srintil merupakan potret kenai-
fan yang menacarkan fenomena
sosial sebagai akibat langsung
dari pergolakan politik kiri dan
ekonomi. Sebelum petaka me-
nlmpa suaminya, Sri Sumarah
mempakan wanita Jawa ideal
yang tegar. Juga, sebelum Rasus
keluar dari dukuh Paruk, "tidak
ada" agama di dukuh Paruk.
Larasati yang modemis inte-
lektual pun tid^b>8a4>ebas dari
belitan kekera^ idealisme tek
nologi yang temyata hanya jadi
bulan-bulanan ideologi politik
yang manipulatif. Sementara
itu, nasib yang lebih baik disan-
dang oleh Siti Zaitun (dalam Pa
sar), "Wanita karier" yang su-
dah bisa "menarik diri" dari
lingkungan dan berkedudukan
mantap sebagai salah satu pe-
lungkat lunak inhustnrktur atas
perubahan sosial yang lebih be
sar di sebuah kota kecamatan.
Dalam hal ini, Siti Zaitun mewa-
kili gagasan citra diri terbuka
dan kreatif di tengah-tengah po-
la kultur agraris.
Tetapi temyata, pada mulanya
tokoh-tokoh dalam novel berla-
tak subkultur Jawa memang ti
dak melulu dibenturkan pada
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ivt.ou tui 11 u ungan, kui iipi ei lei i-
sif, proporsional, dan objektif
atau empiris.
Keempat novel sampel terse-
but Azab dan Sengsara (Tulis
Sutan Sati), Sitti Nurbaya (Ab
dul Muis), Layar Terkembang,
(Sutan Takdir Alisjahbana),
dan Belenggu (Armijn Pane).
Menurut promovendus, ga-
gasan mengenai emansipasi itu
penting karena pada periode
1920-1942, orang-orang Indone
sia hidup dalam lingkungan so-
sial-ideologis yang diciptakan
oleh kekuatan imperialis dan
kolonialis Belanda. Lingkung
an sosial-ideologis yang dimak-
sud adalah seperangkat ga-
gasan, sikap, dan tindakan
yang ditujukan untuk memper-
tahankan kekuasaan dan supe-
rioritas orang Belanda, dengan
menempatkan orang Indonesia
dalani posisi yang sebaliknya.
Kondisi sosial-ideologis terse-
but menyebabkan novel-novel
tradisi BP terus-menerus terep-
roduksi dalam inferioritas.
Kesadaran keterbatasan
Faruk melihat novel-novel itu
semakin memperlihatkan kesa
daran akan (dan penerimaan
terhadap) berbagai keterbatas
an dan pembatasan, kesenjang-
an dan konflik, antara harapan
akan emansipasi dengan ham-
batan untuk mencapainya. Itu
teijadi seiring dengan perkem-
bangan lingkungan sosial-ideo-
logisnya yang semakin represif.
Dalam perkembangannya no
vel-novel tersebut telah mem-




akan emansipasi, tanpa terpe-
rangkap pada ilusi. ^
la mergelaskan, dalam ke-
rangka sistem semiotik yang i
dianutnya, karya-karya" satra:f'|
tradisi non-BP merupakan kar-\ i
ya-karya yang dianggap ren-'
dah, bersifat eksploitatif, dan
dengan demikian tidak mena-
warkan emansipasi. Meskipun
demikian, novel-novel BP tidak i
menolak keharusan menerima
kapra-karya dari tradisi yang
"dikesampingkan"-nya itu.
Pada mulanya penerimaan
terhadap keterbatasan itu ha-
nya dalam bentuk satuan-satu-
. an imaji lepas yang nonsiste-
mik. Akibatnya novel-novel
yang bersangkutan tidak dapat
keluar dari dekonstruksi terha
dap diri sendiri. Baru dalam
Belenggu yang terbit pada ta-
hun 1941 ditemukan kecende-
rungan struktural yang "ber-
main secara bebas" di antara
harapan dengan kenyataan, ke-
tidakterbatasan dengan keser-




Disertasi Faruk secara kritis
telah berhasil sebagai usaha.un-^
tuk memahami kembali sejarah
sastra Indonesia. Usaha ini me
rupakan sesuatu yang fenome-
nal, karena telah puluhan tahun
lamanya usaha semacam itu di-
tinggalkan, sejak pertengahan
tahun 1960-an.
Menurut Faruk, setiap peneli-
tian tidak dapat memberikan
gambaran mengenai totalitas
seluk-beluk kehidupan sastra'
Indonesia modem di masa lalu,




Ayah dari dua orang anak
yang beristri Dra Sri Purwiyati
ini mengemukakan, pembatas
an pada tradisi BP disebabkan
oleh kenyataan bahwa tradisi




sangat jarang dan terlambat di-
representasikan di dalam ber
bagai penulisan sejarah sastra
dengan berbagai alasan. Aki
batnya, karya-karya itu kehi-
langan kemungkinan dan pe-
luang dalam mempengaruhi
karya-karya sastra Indonesia
yang lahir kemudian. (hrd)
Merdeka, 27 Agustus 1994
Emha Ainun Nadjib Merasa Selalu
Gagal Sebagai Penyair
Jakarta, (Sinar Pagi).,
Emha Ainun Nadjib. scte-




annya di forum ccramah bu-
daya di Gedng Graha Bhakti
Budaya Jakarta, Selasa.
Dalam forum yang dipandu
Sekretaris DKJ Hamid Jabbar
yang juga seorang penyair itu.
Emha merasa selalu gagal se
bagai penyair. "Sehingga, saya
merasa kurang berhak untuk
menebut sebagai penyair";ka
tanya.
"Pemahkah saya menulis pui
si? Maksud saya, pernahkah apa
yang saya hasilkan itu pantas
disebut puisi?" tanya Emha di
depan hadirin yang memadati
gedung yang berkapasitas seki-
tar 800 orang itu.
. Menurut penyair yang akrab
dipanggil Cak Nun itu, sean-
dainya dunia perpuisian atau
kesenian pada umumnya bermu-
. rah hati untuk meiiyebut kary-
anya sebagai puisi, pastilah pui
si itu adalah karya yang paling
tidak bermuiu, terutama estetikn-
ya. "Pastilah saya hanya pen
yair gerbong paling belakang",
tambahnya.
Lebih jauh Emha mengata-
kan, orang-orang yang menye-
but dirinya sebagai penyairhan-
yalah mereka yang kurang pa-
ham-tentang puisi. "Mereka
tidak peduli bahwa saya sebe-
narnya lebih tepat disebut se
bagai 'sales' puisi", katanya.
MENJADI MANUSIA
Dalam forum ceramah bu
daya yang diselenggarakan
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
itu Emha n mengatakan, tujuan
tertinggi setiap orang di dunia
ini adalah mencapai titikpuncak
derajat kemanusiaan.
"Oleh karena itu, saya tak
ingin jadi penyair besar. Cita-
cita saya hanyalah ingin lulus
.sebagai manusia; Penyair,-





annya, Emha mengatakan, apa
yang dilakukan sebagai pen
yair, sebenarnya tak lebih dari
sekedar menjalankan suatu pe
kerjaan pelayanan.
"Akhimya, cita-cita hidup
saya, karir saya, adalah bekerja
sampai tak mampu bekerja lagi.
Menterengnya, bukan 'to have'
atau 'to be' melainkan 'to do',
katanya. (Ant/K).::





Emha Ainun Najib, penyair
asal Jombang yang dikenal me-
lalui puisi-puisinya yang suiis-
tik, memberikan per^ggung-jawaban kepada publik di Gra-
ha Bhakti Budaya, Tam^ Is
mail Marzuki (TIM), Jakarto,
Selasa (23/8). Pertanggung]a-
waban itu memanfaatkan rang-
kaian pentas Emha selama tiga
hari, sejak Senin (22/8) hmgga
Rabu (24/8) malam ini, dengan
iringan musik kelompok Pak
K^eug.
"Kepenyairan tidak lebih me-
rupakan sebagian kecil dari tu-
gas-tugas pelayanan sosial
saya. Bagi saya, mepjadi manu-
sia adalah yang tertinggi. Kerja
kepenyairan atau fungsi ke-
mentrian adalah sebagian me-




kata Emha, digali dari alam.
Hukum alam tidak bisa dita^
war-tawar. "Air mendidih mesti
100 derjoad, tidak bisa ditawar-
tawar menjadi 80 derzyad. Saya
membaca puisi apa saja» seperfa
matahari terbit yang Udak
mempersoalkan berani atau ta-
kut," ujar Emha yang juga dike
nal sebagai esais itu.
Dalam acara pertanggungi^
waban tersebut publik tidak




selaku pria lajang. J
mempertanyakan sikap Emha
terhadap pencekalan dirmyf.,^^
Surabaya "Pak Kanjeng dila-
raiig di Surabaya. Bila meng-
ikuti alam, kalau
cul ya muncul seperti matah^
terbit," gugat seorang penanya..
Menanggapi pertanyaan itu
Emha mengatakan, pembat^-
an pentas itu tideik hanya ter-
kait -dengan dirinya tetapi su-SSpak^suatuke^tus-
Jin bersama, dalam hal mi koSliffusPai Kanjeng. "Pen^
Italan Itu tidak efektif. Itu ha-
nya penyakit jiwa seorang biro-
krat. Bukannya karena berkua-
sa tetapi justru karena ketidak-
berkuasaannya menghadap:
atasannya, " kata Emha.
Indro, sutradara pentas teater
Pak Kanjeng di Surabaya yang
diminta Emha berkomentar
mengenai pembatalan itu, me
ngatakan pembatalan pentas
itu merupakan protes kecil ter
hadap pencekalan itu dan un
tuk membuktikan apakah
rakyat masih membela. Tem>*a-
ta, kata Indro, pembelaan itu
masih ada, sehingga Pak Kan
jeng tetap terbit
Beberapa peserta me-
nyerempet pula pada soal-soal
politik, namun beberapa kal:
moderator diskusi, Hamid Jab-
bar, mengingatkan forum terse
but bukan forum untul: mem-
bicarakan soal-soal politik. Ha
mid Jabbar dalam bagian lair,
mengatakan, forum pertang-
gungjawaban kepenyairan Em
ha sengaja dilakukan karena
keringnya kritik sastra.
(wis)





PARA ahli sejarah sastra Ih-
donesia-Melayu Idasik telah men-
catat ada dua tokdh sastra sufi di
Aceh. Mereka adalah Syeikh
Hamzah Fansuri dan Syeikh
Shamsuddin as-Sumaterani. Ke-
dua pengarang terkenal beraliran
sufi ini hidup pada abad 17.
^mah Fansuri dikenal seba
gai pencipta syair pertama dalam
bahasa Melayu yang bersifal
agama serta beraliran tasawuf
diberi gelar oleh para ahli sastra
sebagai bapak sastra dan bahasa
Melayu. Kar>'a-karya puisinya
yang terkenal, "Syair Perahu",
"Syair Si Burung Pingai",
"Syair Dagang", dan "Syair
Sidang Fakir".
Salah scbuah syaimya yang
mengandung aliran tasawuf atau
mistik adalah "Syair Si Burung
Pingai". Berikutnya ini petikan-
nya,
Unggas pingai terlalu asyiq/
Da 'im bermain di kursi Khalig//
Bangsanya Rahman yang fa 'iq/
Menjadi sultan terlalu la 'iq//




Mazhar Allah akan rupanya/
Asma Allah akan namanya//
Mala ikat akan tentaranya/
Akulah wasil akan katanya//
Bagaimana sebenamya Si Bu
rung Pingai? Apakah ia burung
biasa? Bagaimana bentuk sayap-
nya yang digunakan untuk ter-
bang? Bagaimana pula tubuhnya,
setra kakinya? Di mana pula
burung pingai ber^gger? Perta-
nyaan-pertanyaan ini semua akan
teijawab pada baik beiikut ini.
Hamzah Fansuri menulis,
Sayapnya bernama furqan/
Tubuhnya bersurat Our 'an//
Kakinya Hhannan dan Manna/
Da 'im bertenggerdi tangan Rah
man//
Ruh Allah akannyawanya'Sirr
Allah akan angganya' Sur Al
lah akan matanya/KurMuham
mad da 'im sertar^a//
Setelah membaca bait bagian
akhir di atas kita tidak han>^ men-
dapat jawaban bagaimana sayap,
tubuh, kaki dan di mana burung
bertengger tetapi lebih jauh lagi
tentang mata dan nyawanya.
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Selainmcnulis syairliamzahFan-
suri juga mcnulis prosa. Karya-
kan'a prosanya yang tcrpcnting,
a.l.. "A,srar al-Arifin" (Rahasia
Orang Yang Bijaksana), "Sya-
ab al-Asyikin" (Minuman Sega-
la drang Yang Berahi) dan
"Zinat al-Muwahidin" (Per-
hiasan Sekalian Orang Yang
Mengesakan). Baiksyairmaupun
prosa-prosa Hanxzah selalu mcng-
andung ajaran Tarekat Wujudiah
yang dianutnya.
Shamsuddin as-Sumatcrani
Sycikh Hamzah Fansuri mem-
punyai murid bemama Sycikh
Shamsuddin as-Sumaterani. Na-
ma lengkapnya Al-Arif Billah
Asy-Syeikh Shamsuddin bin
Abd' .lah as-Sumaterani. Menu-
mt penelitian para ahli sebagian
besar karangannya menjurus ke
suddin ditempatkan orang seba-
gai pujangga besar Islam. Mem-^
baca isi bukunya lalu orang mem-
beri gelar kepadanya, mahaguru,
ahli politik, ahli syariat dan ha-
kikat.
Kelak kemudian hari Sycikh
Shamsuddin as-Sumaterani Icbih
lermashur dibanding gurunya
Hamzah Fansuri. Ini karcna
Shamsuddin mcndapat keduduk-
an yang baik di dalam kerajaan
Aceh. la dapat mendekatkan diri
kcpada Sultan Iskandar Muda.
Syeikh Shamsuddin as-Suma
terani pemah memangku Jabatan
Perdana Menten di keraj aan Aceh
waktu itu.
Di samping dikenal, sebagai
pcnulis tasawuf, Shamsuddin
pcmah juga membahas puisi.
Untuk mengetahui bagaimana
tJraian Shamsuddin ini menggunakanbahasayang




yang icrkenal adalah, "Mir'a-
atul Mu'minin" (Cermin Petban-
dingan Bagi Orang-orang Muk-
min), "Mir'aatul Muhaqqiqin"
(Cermin Para Ahli Pembuiai),
'Mir'aatul Iman" (Cermin Ke-
imanan), "Syarah Mir'aatul
Qulub (Uraian Tentang Cermin
Segala Hati), "Mir'aatul Haqi-
qah" (Cermin Hakikat) dll. Bur
l^ya yang mengupas ilmu ta
sawuf dan seni bemilai tinggi
beijudul "Tanbiihut-Tullabfi
Marifati Malikil Wahab" dan
"Jawahirul Haqaiq" (Permata
Kebenaian).
Kedua buku yang disebut tcr-
akhir ini ditulis Shamsuddin da
lam bahasa Arab. Sebuah tuli-
sannya yang menguiai puisi Ham
zah Fansuri beijudul "Syarah
Ruba'i Hamzah Fansuri".
Dengan lahimya buku-buku
yang bemilai tinggi itu, Sham-
Shamsuddin sebagai kritikus
sastra, boleh dilihatketika ia mem
bahas puisi gurunya, Hamzah
Fansuri. Di sini dipetik tulisaiinya
Syarah Ruba'i Hamzah Fansuri
dari buku A Hasjmy "Ruba'i
Hamzah Fansuri" (Dewan Ba
hasa dan Pustaka, Kuala Lumpur,
1976). Petikannya sebagai beri-
kut,
Berjalan engkau raj'm-rajin/
Mencari guru yang tahu akan
raj in// Yugia kau tuntutjalanyang
amin/ Supqya dapat lekas kau
kahwin//
Shamsuddin mengurai dan
menjelaskan seperti ini: Maka
kehendak kata ini (bans pertama),
maka segala arif billah yang me-
nuntut Allah itu, sayugiannya ba-
ginya bersegera-segera pada
tuntutannya akan AUah itu. Maka
arti tetin itu, yang tersembunyi.
Mal^ kehend^ kata ini (baris
kedua), sayugjanya akan segala
*arf billah yang mencintai AUah,
mencari gumyang thau akan batin
Allah Ta'ala dan akan zahir Al
lah, supaya diperolehnya jalan
wasil kepada Allah. Maka arti
amin itu, sentosa. Maka kehendak
kata ini (baris ketiga) sayugianya
bagi kita mencari ilmu makrifat
^lah itu, karena ilmu makrifat
itu menjadikan kita sentosa. Maka
kehendak kata ini (baris keempat),
barang siapa beroleh ilmu mak
rifat Allah, niscaya segeralah ini
beroleh jalan vyasU kepada AUah.
Berahimu daim ^an orang
kayo/ Manakan dapat tiada




Maka kehendak kata Syeik (Baris
pertama), ingatmu dan berahimu
senantiasa akan berbanyak tam-
batan dunia ini jua. Maka ke
hendak kata ini (baris kedua), ma
ka barang siapa mencari tambatan
dunia, tidak dapat tiada sampai
kepada bahaya dalam dunia dan
dalam akhiiat.
Maka a ti ajib itu, indah. Maka
kehendak kata ini (baris ketiga),
indah segala hati segala arifbillah.
Maka kehendak kata ini (baris
keempat), indah segala akan hati
arifbillah hendak wasil kepada
Allah.
Uraian Shamsuddin ini meng-
gunakan bahasa yang sangatkh^
yang ditulis pada abad ke-I7.
Namun ia telah mencoba mem-
buka tabir kata-kata sulit penyair
Hamzah Fansuri. Semoga dengan
uraian Shamsuddin dapatjtigalah
kita memahami puisi su£i Hamzah
yang seperti puisi penyair sufi
lainnya, sulit dimengerti karena
selalu menggunakan simbol. Dan
bersembunyi di baUk simbol itu
memang mertipakan keinginan
para penyair sufi itu sendiri.
Seperti kata penyair sufi Arab
I abad ke-11 Ibnu Atha, "yang
kami praktekkan itu sangat pen-
ting bagi kami dan kami tak
menginginkan siapapunjuga, ke-
cuaU kami para siifi, yangpieng-
etahuinya. Untuk maksud ini
kami tidak mau menggunakan
bahasa yang dikenal semua orang




yang ditulis Soetomo Djauliar
Arifin misalnya, sangat r\jawa-
ni dan ndemenakake (mengesan-
kan hati). Novel keluarga yang
reprpsen^atif ,ini sarat dengan ,,
subkultu£ Jawa. i3aik, gaya
cerite, f9H9h-
Uikohnya, juga akar iilaafat way-
angnya yapg inengikat nasib
Goenadi dan llartini sebngai
translilerallsasi teks Palgoen^i-
Anggraini (simak juga novel-
novel Y.B. Mangiinwijaya). No
vel terbitan Balai Pustaka(say-
ang, saya tidak mendapatkan
I tahun terbitnya) ini murni men-
gisahkan dua anak manusla
yang bebas dari sistem pasar
dan politik.
Sekarang bisa kita simak kein-
bali setelah sekian pululi tahun
Amiang Ternona - yang diwakili
oleh Harlini pada kejadian seki-
tar 1930-an di Semarang-Solo-
Madiun - Sri Sumarah, Srintil,.
dan Pariyem adalah sosok nilai
subkultur .lawa yang memuat
.abstraksi norma kesetiaan, pen-
SO
gabdian, penguibanan, dan pe-
. nyeralulirlan. Sementara itu
Larasati tnernilih dirinya menja-
, di Jawa modernisasi yang me-
^i^ngganl dan memberontaki
sisttem patrilinial-feodaliatlk.
Pada akhirnya yang mungkin
bisa dicatat ialah bahwa melalul
karyanya, pengarang mernohon
makiuni kcpada pembacanya un-
tuk nienyanggupi "kontb&k na-
ratif' (meminjam Istilah Jonat
han Culler) dalam menyirrtak si-
si proses sosial dan sejarah ke-
budayaan yang dibangpin manu-
sia melalui sislem-sistemnya
yang dapat diidentifikasi kemba-
li. Mengapa orang Jawa perlu di-
potret dengan sebuah novel, bu-
i^^an lagi sekadar dengan /re//r
Wayang htau keiboptak pfthg- :
vel biikan kodrat pencipt^n
subkultur Jawa?
Mengapa Pak Mantri (dari no
vel Pasar), seperti John Frede
rick Kennedy, telap mempercay-
akan sastm bisa dijadikan kon-
trol sosial? Pak Mantri sudah
terlanjur mengatakannya kepa-
da Paijo - satu-satunya bawalian-
nya, tukang karcis yang patuh -
yang sedang dipersiapkan meng-
gantikan kedudukannya, bahwa
"mereka adalah orang Jawa
yang terakhir" (h. 270).
Setujukah kita pada Pak Man
tri, bahwa orang Jawa yang di-
maksud ialah "orang yang me-
mentingkan budi (moral) ketim-
bang uang (materi), yang me-
mentingkan martabat ketim-
bang 'sekadar' pangkat? Dalam
sistem pasar yang sudah super-
canggih ini?
Dalam kesadaran itu pula, ki
ta justru seperti masuk situasi
ironi, mengapa novel Pasar -
yang ditulis sejak 8 November
1971 dan periiah dicerbungkan
di dua media massa ~ baru sem-
pat diterbitkan Maret 1984, dua
puluh dua tahun lebih empat bu-
lan kemudian ...?! (R. Toto Sugihtr-
lo, alumnus Fakultas Sastra UGM
Terbit, 26 Agustus 1994











scinakin jernih dan luwcs ber-
kat adonan sastra, sedang ka
rya sastra hadir berkat kc-
inauan ncrs. Natnun, pcrs
yjuig dibiingkatn membuat
pcrs jatuh tak berdaya. Se
mentara sastra tak pcrnah
mudah bisa dibungkam. "Ke-
tika pcrs dibungkam, sastra
justru merasa harus ikut bcr-
bicara," dcmikian pctikan
sambutan Pcnyair Hka Bu-
dianla kctika nicmpcringati
hari jadi H.B. .lassin bani-
bani ini.
Sastra masih bukan barang
bcrharga di diiii, karcna sco-
rang dokter atau insinyur, a-
palagi pcngusaha, tidak me
rasa inemerlukannya. Tapi
kctika H.B. Jassin mcnerinia
Bintang Mnhnputra 17 Agus-
Oleh: Ilandrawan Nadesiil
tus kcniarin, ribuan, bahkan
mungkin jutaan orang yang
dengan tulus terharu dan ikut
merasa bangga.
Sudah sekian lama sastra
kurang mcndapal tempat ter-
hormat. Dan, manakala sco-
rang tokoh bukan saja pen-
jaga, pcmelihara dan penyela-
mat sastra Indonesia hadir di
hadapan Kcpala Ncgara, tcra-
sa bahwa .sastra sudah mulai
'^ihargai scjajar dengan pres-
lasi- prcstasi praktis atau yang
(i>ersirat 'xduniawian lainnva.
AKAN sclalu ada yang fim-
pang dalam buah pcmbangu-
nan kita ini jikn unsiir-unsur
humaniora, tcrmasuk sastra,
Input dari perhiiungan para
pcngambil keputusnn ncgara.
Professional auinmalismc me
minjam julukan Peler Prindn-
les untuk para birokrat, kala-
ngan profcsionai, pclaku bis-
nis, yang kakti dan kurang
mampii ln^rsikap irpo sliro da
lam pcnampilan kerjanya.
Scorang Kepaia Desa di
pinggiran kota Tegal. Saudara
Tan Sidik, kira-kira bcrkcsim-
pulan begitu juga. Birokrat
yang tidak bersclcra sastra
berbcda nyata dibanding bi
rokrat yang mcnghargai sastra
dalam banyak hal, antara lain
dalam hal aspck tcrjang, si-
kap. tutur kata dan pcrbua-
tannya ke atas, apalagi ke
bawah.
Sastra di mana-mana sudah
mclakukan pcrannya sebagai
wacnna kontrol sosial paling
jujur, karena ketidakbcrpiha-
kannya, kccuali kepada kcbc-
naran saja. Karya .sastra tidak
prctcnsiiis, apalagi bcrambisi
atau berkiprah apa-apa selain
ingin "njcmotret" sosok kchi-
dupan apa adanya.
i'ihak yang sclalu lebili dulu
sadar, lebih dulu mcnyapa. le




ada sesuatu yang sumDang,
yang menyimpang, yang tidak
benar tanpa merasa hams
mampu mengubahnya. Kepe-
kaan sejati karya seorang em-
pu yang perlu dimiliki setiap
bangsa yang beradab, yang se-
nantiasa ingin menegakkan
kebenaran.
Tapi, sastra kita sedang ke-
hiiangan pers, karena sastra
tidak bisa jadi unggulan mele-
bihi berita ekonomi-politik
maupun iklan untuk laku di-
juai. Sastra cuma obat dahaga
beberapa gelintir orang yang
anonim sekalipun, yang me-
rasakan ada mata air kehidu-
pan di sana - yang membuat
hidup tidak kering.
Ratusan, bahkan mungkin
ribuan puisi lahir setiap hari di
berbagai pelosok negeri yang
telah mencatat banyak pu-
jangga ini. Sebagian tcrsim-
pan dalam laci-laci tua, dalam
benak yang arif, dalam surat-
surat yang tak terkirimkan,
khasanah harta kamn pustaka
kita. Fakta yang mestinya
membuat semua rakyat Indo
nesia layak merasa bangga,
karena kerja kreatif seofaig
penyair bukan sesuatu yang





cerita pendek, reman dan no
vel sa'strawan berbakat kita
yang tercecer karena semakin
tergeser oleh didahulukannya
menerbitkan bacaan hiburan,
selera publik y^g terlanjur
dibentuk oleh' tradisi kuriku-
lum sekolah kita yang daii a-




memiliki seorang H.B. Jassin,
seorang Hamsad Rangkuti
untuk memelihara Majaiah
sastra Horison satu-satunya di
republik berbudaya ini, atau
seorang Eka Budianta dan P.
Rahardi yang masih menyisih-
kan prioritas bisnis penerbi-
tannya untuk naskah sastra.
Yang rela memgi untuk ter-
bitan antologi puisi orang se-
kantor Catalan Gunung Sa-
hari, atau seorang pertiwi Ha
san yang penyair-konglomerat
masih disibukkan oleh kerja
kreatif masa mudanya' dengan
Langkah Jejak terbitan Paron
seorang Wahyu Wibowo yang
menampung segala aspirasi o-
rang-orang sekantomya.
Puisi masuk kantor men jadi
gerakan yang bijak, karena
semua orang butuh puisi. Se
mua orang dalam hidupnya
butuh katarsis, butuh untuk
mengatakan yang benar, agar
sehat jiwanya, sekalipun ha-
nya untuk dinikmatinya sen-
diri.
Puisi adalah saluran ketika
semua cara untuk' mengata
kan apa yang benar tersum-
bat. Dalam hidup sehari-hari
begitu banyak kemasan pe-
nyumpal yang membuat kita
kehilangan cara untuk menya-
lurkan suara hati nurani kita,
suara hati semua orang yang
memanusiakan manusia, just-
m ketika tidak semua kebena
ran boleh diucaokan.
Suara Pembaruan, 27 Agustus 1994
Oleh Syarpsui Yakin
PENGARUH Muhammad Abduh
terhadap Hamka begitu besar, teruta-
ma dalam modemlsme Islam. Sehingga
sebagal seorang ulama ia begitu kuat
berpegang teguh kepada akidah yang
murni. tanpa menambahi ataupun.
menguranginya. Khurafat, ^ rik, dan
bid'ah yang merusak yang diberantas
habis oleh Muhammad Abdu, turut
pula dilakukan oleh Hamka.
Salah satu media yang diperguna-
kan Hamka dalam mengemban misi-
nya adalah dengan menulis cerita-
cerita tentang kehidupan manusia
yang sering" dikatakan orang sebagal
roman. Memang reman, seperti juga
puisi, merupakan sebagal media eks-
presi bagi hati yang bergejolak atau
pengalaman batin, baik itu peng-
alaman keagamaan, mistis, puitik,
ataupun estetis.
Dalam bidang sastra, Hamka di-
kenal sebagai sastrawan yang mem-
punyai ciri khas. Ciri yang paling
menonjol adalah ia sering mengangkat
cerita-cerita tentang orang-prangyang
serigsara hidupnya. Karenanya ia
mendapat sebutan pujangga air mata.
1B2
Kemungklnan In I terjadi karena
pengaruh Mustliafa LuUifl al Man-
ialuthi, seoraiig pujangga kelahiran
Meslr, yarig inclekat ddam dii-lnya.
Salah satti Hatya Al-Manfalulhi ada-
lah al-Abarat atau air mati. Telapi
lentunya pengaruh lain seperli adal,
lingkUngan, dan pengalaman pribadi-
nya lurut Juga meinberi andil dan
warna lefsendlri pada karya-kaiyanya.
Usaha dalam meinurnikan akidaJi
yang dilakukan Hamka terkejawan-
laliah melalui katya-kaiyanya dalam
bidang kesusatraan. 01 ahtatanya
adalah Tenggalamnya Kapai ilapal
Van der Wijck, <U Bawah Lindungan
Ka'baht Di dalam Lembah Kehldup-
an, dan set>agalnya. Karekterislik/per-
watakan dari tokoh-tokoh utam^ya
berlatar belakang ajaran takdlr.
Sebagal orang yang mendalami ta-
sawuf, Hamka menlnggalkan pesan-
pesdh kepada pembacanya melalul
tokoh-tokoh utamanya, tenlang sega-
la sesuatU yang le^adl menimpa umat
manusla. 01 katakan bahwa semua-
nya telah dlgarlskaii Allah dan Udak
ada tawar-menawar. Sebagal orang
yang hldup klta hanya bisa lawakkal.
rela, dan rldlo menjalankan adladan
adarZat Yang Maha Tinggi ilu.
Perwatakan semlacam Inl lergam-
barkan dalam romannya, pi bawah
Lindungan Ka'bah.
Memang saya harap Tuan slinpan
cerlta perasaan saya Ini
selama hldup. tetapl Jlka saya Ic-
blh dahulu menlnggal daripada Tuan.
slapa laliu ajal dl dalam tangan Al
lah, saya
Izlnkan tuan membaca hikayat Inl
balk-balk mudah-mudahan
ada orang yang meratah memiklr-
kan nasib saya. tnesklpun mereka tl-
dak tabu slapa saya.
Kendall penggalan cerlta dl alas
kenial sekall dengan nllal-nllai
romantlsme, suasana alam perclnlaan
remaja yang syahdu dan mendayu se-
hlngga menibuat pembaca begltu mu-
dali lenggelam dl dalamnya. Namun
Hamlia begltu cermatnya menempat-
kan ajaran takdlr yang dillupkannya
pada baglan-baglan yang cukup dlmi-
natl kalwula muda.
Itu berartl bahwa sccara lak lera-
sa pembaca Iclah tcrhlfnotls oleh
ajaran Hamka, dlsamplng mercka te
lah kenyang menlkmati gaya ro-
manlJsnya.
Kemudlan dalam Tenggelamnya
Kapal Van der Wljck kembali Hamka
mendawahkan para pembacanya:
letapi....ya, tetapl kehendak Yang
Mahakuasa atas diri manusla berbeda
ilengan kehendak manusla itu sendl-
ri. Zalnuddln telah jemu dl Minang-
kabau, dan dia lak akan jemu lag!
membuatnya, hanya menjalani yanfi
tertulls. J / 6
Oalam gaya sentlmentil. dalam
lembaran lain la menulls:
Memang sudah suratan nasib se-
Jak kecil. akan selalu dlbesarkan oleh
sengsara, dlgedangkan oleh keluhan.
Jadl klan nyata bagl Hamka. sejak
manusla lalilr sampal menlnggal se-
niuaiiya telah ditentukan oleh Allah
dan semuanya telah berlaku dengan
sepenuh-penuhnya. Ketentuan atau
(akdlr Tuhan Itu tidak blsa dltdlak,
dlmajukan atau dltanggalkan. Ber-
kaitan dengan. hal inl. masih dalam
Tenggelamnya Kapal Van der Wljck.
la berwasiat:
....Bahwa telah berlaku kadar Allah
alas hambanya yang dla'if dan le-
mah
Sekllas terlibat bahwa apa yang
dikatakan Hamka cukup kontradlksi
dengan apa yang dlkemukakan Mu-|hammad Iqbal. Iqbal berpendapat
baliwa Tuhan harus dlajak berundlng
untuk menentukan apakah kehendak
manusla itu sesungguhnya.
Hamka dalam hal ini, bukanlah
mengajarkan untuk pasrah secara
membabti buta, terleblh mematikan
fungsl akal. Tetapi yang la kehendaki
adalah ketika kekuatan usaha dan
akan itu sudah tidak mampu lagl,
karena telah mencapal titik akhlr atau
kllrnakz, apapun yang terjadi dan
berlaku lag! seseorang, maka orang
tersebut harus menerlraanya tan pa
niesll patah hall ataupun fruslrasl.
Sedangkan inengenai apakah
Tuhan itu berperigaruh atau tidak
dalam usaha atau kasab manusla^ di
dalam Ilmu Kalam atau teologi Islam,
menlmbulkan munculnya tiga golong-
an besar. Pertama, golongan Mu'-
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tazilah yang menganut paham free will
yakni bahwa manusia merdeka dan
bebas berbuat apa saja.
Pendapat kedua muncul dari go-
longan Jabariah yang menganut ajar-
an predestinasi. yaitu manusia hanya
laksana robot yang slap menjalankan
perintah apa saja. Dan ketiga adalah
golongan Ahlus Sunnah yang ciri
ajarannya adalah ada diantara kedua
pendapat diatas.
Hamka melibat bahwa kehidupan
remaja begitu rawan. Dengan kondisl
yang masih labil, memudahkan mereka
menjadi patah hati ataupun frustasi
tanpa argumen yang pasti.
Dalam dunia re^itas memang api
asmara tak pemah surut, paling tid^
menurun prosentasenya, dari zaman
ke zaman. Untuk menghalau hal-hal
yang tidak diinginkan, kepada pem-
bacanya sekall lagi Hamka berpesan
dalam Di dalam Lembah Kehidupan:
Di rumah tinggal AbduUah, ke-
dengaran orang membaca Al-Qur'an
dengan suara merdu dan sedlh, suara
yang sedang asyik khusuk' dan rela.
Itulah suara Abdullah yang sedang
asyik membentuk irama jiwanya
kembali. Irama yang telah rusak se-
lama ini. ia hendak menghadirkan
cintanya kepada Tuhan semesta
sekalian alam belaka, lepas dari ikat-
an benda yang fana.
Dalam cerita ini, Hamka mencoba
menggugah pembaca, khususnya
orang-orang muda agar melakukan
hal yang sama tatkala mengalami
kegagalan cinta, dengan mengalih-
kan cintanya kepada Allah dengan
pasrah dan rela seperti yang dilakukan
oleh Abdullah keUka Udak berhasil
mencintai Ida.
Apakah Roman Hamka Tergolong
Kaiya Besar?
Pertanyaan semacam ini sulit se-
kali untuk dijawab, kendati itu beru-
pa yes-no question saja, Untuk
menggolongk^ kaiya seseorang se-
bagai karya besar sampai saat ini be-
lum ada rujukan atau undang-undang
yang membuat tentang berbagai
kreteria sebuah kaiya dikatakan se-
bagai kaiya besar. Apalagi semua pi-
hak terkait konsensus dengan rujukan
itu dan menjadikannya sebagai buku
pegangan. /
Akan tetapi beberapa orang yang
dinilai mempunyai pengetahuan le-
bih dalam hal ini, mencoba untuk
memberikan batasan. Misalnya Umar
Yunus, ia berpendapat bahwa kaiya
besar itu lebih ditentukan oleh
persfekUf kita, bukan oleh materinya.
.  Orang yang telah turut melempar-
kan pendapatnya selaia Umar Yunus
adalah Taulik Abdullah. Menurutnya
salah satu ciri kaiya besar adalah jika
karya tersebut bisa menjadi Jembatan
antara audiens dan penulis lewat teks
yang ia buat.
Namun pada hakikatnya, bagi kita
semua, mudah saja untuk menentu-
kan sebuah kaiya dikatakan sebagai
kaiya besar. Kita bisa melihat, me-
nimbang, mempelajari, meneliti dan
memberikan penilaian secara obyektif
tentang sebuah kaiya sastra. Sebab
yang kita butuhkan adalah manfaat
dan pelajaran bagi 'hari ini dan yang
akan datang, dapat diterima akal dan
bersifat universla. Kemudian karya
sastra yang memuat kreteria-kreteria
semacam itu dapatlah kita katakan
sebagai kaiya besar.
Adapun untuk membuat risalah
yang memuat kreteria-kreteria seca
ra rinci tentang kaiya besar, sulit
untuk direalisasikan. Kendati itu akan
dilaksanakan juga, mestikah diada-
kan pertemuan akbar sedunia. Lalu
siapa-siapa saja yang berhak untuk
hadir sekaligus merumuskannya.
Haruskan sastrawan besar saja yang
boleh hadir, apakah melibatkan se-
muanya seperti sastrawan kecil, pe
nulis kacangan, atau penuhs pemula?
Atau terlebih dahulu mesti dibuat ri
salah yang memuat kreteria-kreteria
Sastrawan Besar?.
Mahasiswa IAIN Jakarta) )
Pelita, 28 Agustus 1994
US'!
Kiai Kanjeng Emha
Batu Karang di Timur
Itu Seorang Yogi
PARUII fjorliuna tahun IflfiO-
an. Esais Emlia Aimm Nadjib
tnembacakan puisi-puisinya
bersama kolompok Dinasli dati
Yogyakarla, di Masjid Salman
ri'B, Bandung. Salah salu cuplik-
an sajaknya yaitu, "Memandang
panlaimti' Bali, batu kanirig di
timur itu adalah seorang yogi...",
mondapat iringan menawan dari
dominasi bunyT keluk pada miusik
(gamelan) giup Dinasli.
llal yang sama juga terjadi
belasari tahun komudian unluk
sebagian besarsajakEmha yang
diijacanya di Graha Bhakti Bu-
daya, Taman I.smail Maiy.uki
(TiM) Jakarta, 22-24 Agustiis
1994. Kcrja sama belasan .syair
Emba b(!rpntang cipta 1991-
1994 dcngangamclan Kiai Kan
jeng yang ditata G. Djaduk Fe-
rianti) dan Novi Budianto, meni-
buat portunjukan sekitar dua
jam itu tidak membosankan.
Gamelan yang mereka bangun
sontliri mcriipakan pencampur-
aclukan tangga nada pdog dan
shmdro. Kiai Kanjeng yang lebih
mcndekati musik diatoni.s itu se-
sekaii lianya-membanf^xm sua-
sana.
Sc.sckali ICiai Kanjeng yang
dimainkan .sepuluh orang de-
ngan gerak tubuh atraklif,
menggarisbawahi sajak Emha,
.sckaligus memperkayanya de-
ngan ilustrasi. DemiWanlah icr-
dengar duyunan massa yang
borombak-onribak, mengendap-
endap, yang muncul dari balik
perbukitan hitam malam hari,
scliabis Emha pada Cerita Ka-
nak-kanak dari Dunia Kttcing
mcngucapkan, "Kucing kuning
mcnyeret pulau-pulau di oknr-
nya, mengelupas hutan dijadi-
kaii kulitnya, mcnebangi pohon
dijaclikan bulu-bulunya...'
Dicainpur lagi dengan instru-
mon rebana, biola serta synthe
sizer, scringkali Kiai Kanjeng io-
bili mcnonjol ketimbang puisi
Emha,yakni krcasi kata-kata re-
toris yang mungkin kurang mc-
narik bagi para pengamatsastra.
n Dengariah cupiikan Cerifa
Kanak-kanak dari Dnnia Ku-
•chig, yang di sana-sini disontak
jerit biola dan derap perkusi:
Inilah sehuah saudhaara tiga-
ptdidi tahun, dengan kucing ku
ning sebagai aktor vtania yang
aapah verkasa, semenlara kucing
liijau mn kucing mcmh menjadi
figuran yang nmnis-manis...
Kucing kuning iticskipun
nqpongnya tidak ennk harus di-
btknip cnak. Kalau kucing ku
ning bilang kucing merah
ngeongnya jclek maka kttcing
merah menjadi ielek. Kucing ku
ning kalau disebut jclek oleh ku
cing hijau maka kucing hijau
yang menjadi jelek...
DISEBUTKAN balnva sajak-
saiak itu "tnungkin kurang mc-
narik bagi para pcngamat sas-
tra", kareiia siapa tabu di antara
mereka ada yang kemudian men
jadi luas pergauiannya, lantas
mnlai terbuka pikirannya. Siapa
talm di antara mereka ada yang
tak lagi terkungkung kesejawat-
annya aima jiada lingkaran dis-
kusi tentang kesenian yang kini
kian merebak dan makin ruwet.
Siapa lahu, setelah hergaul de
ngan ragam isi bus kota, setelah
berkeringat bersama penyanyi
dangdut samnai sepatu lars, me-
leleh dan cairlah pikirannya bah-
\va. o, temyata kesenian bukan
faktor terpenting di bumi.
Kalau boleh dijuluki peng-
amat sastra, Emha temiasuk
pengainat yang bel^lntung itvi.
Begitu pula iika arek Jawa Ti
mur yang lanir di Jombang ini
dipei Kenankan oleh para peng-
amat sastra untuk dijuluki pe-
laku sastra, atau katakanlah pe-
nyair. Pada kumpulan csainya
yang terkenal .sebohim ia bersa-
jak di Bandung, Indonesia Ba-
gian dari Desa Saya, sudah tam-
pak lietapa luas pei-gaulannya
sehingga mencibir mereka yang
membabibuta di daiam mende-
wakan kesenian. A])alagi lewat
suatu masa sampai ia tampil
bersama Kiai Kanjeng.
Pasti sampai waklu di Graha
Biiakti Budaya IIM itu Emha
tidak hanya" mengcnal pelukis
Ilaitii, .salah .seorang penonton-
nya, yang begitu nyeleluk de
ngan hanya clua kaia langsung
dikenali oleli Emha. "Itu pastl
.suara pelukis," kata Emha j'ang
disambut grrr penonton. Masih
pula* ditambahkannya dengan
gurauan pada sola sajak Ham,
Ham, setelah kalimat Jangan
memakni hak asasi sebagai ke-
Hok untuk maksud-malamd lain
wanp tersembunyi. "Kalau sudah
oegini kami semua terdiam, dan
melukiiis... tiap hari," katanya.
Julukan Emna kini sebagai pe-
nulis kolom, pembicara seminar,
dukun, komenlator sepak bola,
kiai, mubaligh dan Iain-lain, le
bih mcmimgkinkannya lagi un
tuk tidak terlaiu angker dan se
rins memandang kesenian. Di te-
ngah disku.si serius tentang peng-
kotakan tragedi dan kom^i di
dalam teater misalnya, Emha bi-
sa saja menimpal bfihwa tak me
ngcnal kata tragedi dan komedi
kecuali komedi hedes (monyet).
Apakah memang diperlukan
keinampuan berekspresi di luar
media Ke.senian, sehingga sese-
orang tidak membabibuta di da
lam estetika? Novi Budianto mi
salnya. untuk menyebut salah
satu, adalah seorang guru SMP
Negeri. Sayangnya, anggapan
dcmikian mudah dibantah. Dja
duk Fcrianto misalnya, juga un
tuk menyebut salah satu, boleh
dikata hanya berekspresi me-
lalui kesenian. Tetapi Kiai Kan-
.jeng bukanlah mu.sii; yang asyik
maijyuk bagi penciptanya sen-
diri. Kiranya yang lebih penting
dari semua itu adalah, sikap
para kreatomya. •
MOnON segala unek-unek ini
tidak dianggap sebagai pem-
beiaan yang keterlaluan. Scbe-
tuinya ia hanyalah pembelaan
yang sekadamya dan semuia
dimaksudkan untuk seimbang,
tetapi mungkin agak tcrjerumus
terlaiu membabibuta karena ter
laiu bcmafsu untuk menanggapi
merebaknya diskusi kesenian
yang kian'ruwet dan sumpek.
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Barangkali orang-orang itu
menganggap bahwa tanpa kri-
teria kesenian yang ruwet seper-
ti ^(^skusikan, maka setiap
orang akan dengan mudah men-ja^ penyair asalkan berkemam-
puan retoris dan kebetulan me-
mang pinter ngomong. Bisa jadi
oknum penyair itu berkedok
ideologi, atau agama. Kedok
yang terakhir lebin aman, kare-
na syair atau penyaimya susah
dikritik, apalagi pada masa ke-
tika timbvu gejala kesombongan
beragama. Tetapi, bukankah
dari spirit diskusi kesenian yang
ruwet, setiap orang juga dengan
gampang bisa menjadi seniman
Instalasi, penari yang cuma
muter-muter, dan Iain-lain.
Mari Mta tinggalkan perde-
batan dua kubu itu, yang ma-
sing-masing mendatangkan pe-
sumbangan Emha toh masih
tampak. Dibalut oleh Kiai Kan-
jeng, beberapa sajak Emha
menjadi iintas agama. Kerja
sama keduanya menimbulkan
kesan, seperti kesan yang timbul
ketika simbol-simbol dari Pulau
Dewata dibacakan di depan pu-
blik eksklusif, di Bandung pada
paruh pertama 1980-an.
Pada saat sekarang, kiranya
itu lebih, atau setida&ya sama
penting, dengan beberapa sajak
Emha yang oersuasana seperti
celetukan-celetukannya di pang-
gung. Kebetulan pada sektor
yonan ini mubali^ tersebut ada-
lah seorang "yogi yang bagai
batu karang", yang tidak berge-.
ser oleh gelombang diskusi ruwet
tentang Kesenian. Pada Pantun-
vantunan Indonesia Raya, ia ber-
kata dengan dialek Jawa Timur,
"SUakan pakai asas keterbuka-
an, asalkan tidak takut ditempi-
ling" (H Sujiwo Tejo)
Kompas, 28 Agustus 1994
Kaum Piiiggjran di IVIata
Seorang Pengamat
Mohamad Sobary, Mdralitas Kaum
Pinggiran, ed. Eke Supriyanto, Mizan,.
Bandung, Cel. 1.1994, 207 halaman
termasuk indeks.
Pcmharuan peinikiran yang terjadf di
dunia Islam modern telah cukup
dalam mcnananikan pengamh di In
donesia. Salah saiu pola pemikiran yang
Uianiit dan cukup borpcngaruh adalah Nc(^
modernisme, Pola" pemikiran ini mom-
punyai asiimsi dasar bahwa Islam hams
dilibaikan dalam pcrgulaian-pergiilaian
modernisme. bahkan sedapat immgkin
Islam diusahukan menjadi letulin^-ism
(ajajan yang memimpin) di masa depan.
Walaupun belum pemah ada yang me-
nempatkan Sobary sebagai seorang neorho-
demis, lidaklah lerlalu .salah menempatkan
'Sobary sebagai "generasi kedua" pe-
nganut pola pemikiran ini, atau .setidak-ti-
daknya terpengamh olehnya. Pemikiran-
pemikirannya kenial sekali dengan per-
spcktilneomodemisme.
Hal itu menjadi jekts jika melihat bagai-
mana Sobary "terpesona'* oleh.Cak Nur
dan Gus Dur. (Ra.sanya bukan kebetulanj' masing-masing d'isebut delapan kali
dwiam buku ini. jumlah terbanyak dalam
indeks). Juga tampak misalnya, bagaimana
sebagai pemikir modem, Sobaiy merindu-
kan salawatan dan tradisi puji-pujian
te'rhadap Niibi;.dua tradisi vang hidup
subur di tengah kaum Musliin tradisional
(hal.50),
Kehadiran Sobary sangat berarti di te
ngah minimnya ilmiiwan^sosial kita yang
tnampu mengutarakan gagasannya dalam
Ibrmat yang mudah dipahami masyarakat
awam. Akibai.kondisi ini transfer dan
transformasi gagasan menjadi terhambat,
Masyarakat seringkali terlambat menerima
esensi persoalan yang sedang aktual dalam
ponsi yang seharusnya, karena kajian
analitis atas iriasaiah-masaiah vang timbul
sering terlalu akademik" dan" susah
dipahami awam,
Kelebihan Sobary terletak pada kemam-
puannya mengungkapkan permasalahan
dan realitas .sosial dalam gaya yang "san-
tai , tanpa kehilangan sub.stan.si dan esensi
persoalan yang dibahas. Tanpa teijebak ke
dalam humor yang vulgar, pembaca diaak-
nya menjelajahi aneka persoalan tanpa ha- •
rus mengerutkan dahi, tetapi cukup tajam
menukik ke inti.
Kemampuannya menggunakan idiom-
idiom lama untuk mengantar permasalahan
yang dibahas menunjukkan pcnguasaan
dan pemahaman yang dalam terhadap
.sejarah dan akar tradisi, yang ia gunakan
.sebagai alat bantu untuk menganalisis ma-
salah-ma.salah kekinian. Penguasaannya
terhadap ilmu sosial modem membuat kar-
ya-karyanya tidak kehilangan bobot a-
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naliiik yang kritis atas masalah yang'
dibahas. ' '
tntelektual dan sastra
Sebagai seorang pengamat sosial yang
cukup piawai, spektrum pengamalan So-
bary amat luas. Dengan gaya yang
memukau, aneka masalah dipaparkan, dari
sastra sampai kehidupan intelektua! kita.
Dengan optimisme terhadap tantangan za-
man dia menulis bahwa tiap zaman
memang mempunyai masalahnya sendiri.
Tetapi zaman juga mempunyai orang-
orangnya-yang akan mampu menjawab
tantangan yang dthadapinya (hal. 34).
Bcberapa tulisan daiam buku ini diawaii
dengan deskripsi yang diambil dari karya
sastra untuk memulai permasalahan yang
dibahas. Itu menunjukkan perhatian Sobary
pada sastra. Bahkan tiga tulisan dalam
buku ini yang berhubungan langsung
dengan masalah sa.sira, yakni "Sasua Li.san
dan Dakwah Islam," "Sejuta Hadiah.
Hadiah Sejuta." dan "Tunasastra".
Sobary mengecam keras sarjana dan
intelektual yang mungkin karena ke-
sombongan disipliner tidak mengenal sa.s-
tra (tunasastra). Menurut dia, bagaimana
mungkin para intelektual bisa memahami
hakikat manusia kalau mereka tidak
membaca sastra.
Sastra seperti yang dikutip Sobar)' dari
Asrul Sani, berguna untuk mengenal
hakikat manusia. Sastra mengantarkan ma
nusia ke dalam peijalanan menuju keleng-
kapannya sebagai manusia. Barangsiapa
tidak membaca sa.stra, dia biadab. siapapun
dia, tulis Sobary mengutip Goethe (hal.
196-7)
Pembelaan bag! rakyat
Perhatian bagi yang tertindas dan ter-
n ^^nggirkan, serta kasih sayang kepada
sesama sangat kental mewamai pendapat-
pendapat Sobary berikutnya. Rakyat
kebanyakan yang menjadi sasaran utama
pembangunan, yang ironisnya justru sering
jadi korban — yang terpuruk di bawah dan
selalu kalah beruntung dibanding mereka
yang termasuk kelas menengah ke atas dan
jauh lebih sedikit jumlahnya — adalah
sasaran utama pemtelaannya.
Tentang rakyat yang terbungkuk-bung-
kuk memikul beban yang tak seharusnya
dia pikul, Sobar>' menulis bahwa betapa-
pun sederhananya jalan pemikiran mereka,
mereka toh belajar juga dari pengalaman.
Mereka menemukan begitu banyak bukti
yang memaksa mereka untuk mencoba
bertahan dari penggusuran, biarpun mereka
tahu takkan pem^ menang.
Untuk mengatasi kondisi yang menekan
rakyat kebanyakan, Sobary menganjurkan
sikap mengutamakan orang lain yang me-
nurutnya merupakan sikap moral yang
harus diwujudkan, serta pendekatan
manusiawi. agar tidak hanya hal-hal yang
teknis-praktis yang mengisi kekuasaan
(hal. 73).
Masalah lain yang mendapat perhatian
besar dari Sobary adalah gerak politis yang
terbatas dan dialog politis yang tidak
seimbang antara rakyat sipil dan negara.
Gerak politis terbatas karena stabilitas po-
litik merupakan prakondisi bagi ke-
berhasilan pembangunan ekonomi. dan
kontrol politik menjangkau ke mana-mana.
Dan dalam bcntuk canggih sehingga orang
tak mera.sa lerkooptasi.
Untuk menyiasati ke-adaan ini Sobap
menganjurkan untuk menciptakan sendiri
otonomi dan kebebasan lewat suatu strategi
'"gerilva" kultural yang gigih, antara lain
lewat dunia kreatif dan pemikiran yang
sering luput dari kontrol.
Posisi-politis dalam dialog antara negara
dan masyarakat sipil yang tidak seimbang
tidak saja menjangkiti masyarakat umum
.  tetapi juga kaum intelektual, yang menjadi
^salah .satu sebab "kemarau di dunia
intelektual kita" menurut istilah Sobary.
Keadaan tersebut menyebabkan intelektual
berperan begitu minor dalam masyarakat.
Hal itu sangat mengecewakaii, karena
menurut Sobary mereka tidak lagi menjadi
penjaga suara ruh untuk melantunkan
tembang-tembang surgawi untuk mem-
berikan perimbangan bagi hidup keduniaan
yang semrawut (hal. 184). Kaum inte
lektual menjadi terlalu banyak bicam de
ngan sesama mereka, tidak bisa mem-
berikan jawaban yang pas sesuai dengan
tuntutan hukum-hukum real politics.
karena tidak ada di antara kaum politik
yang mempunyai harga politis, yang mem-
buat suara mereka layak diperhitungkan.
Sobary juga menyesali peran ganda
kaum intelektual menjadi birokrat atau
teknokrat. Baginya kaum intelektual harus
berada di luar smiktur dan harus berada di
menara gading.
Karena hanya dari menara yang tinggi
tersebut dia terbebas dari polusi kekuasaan
dan materi, sehingga mereka tetap kreatif
memproduksi simbol-simbol buat pen-
cerahan segenap pihak (hal 192).
Manusia bebas
.  ..Dari buku ini, tampak sekali Sob^' di-
■jiwai oleh obsesi terhadap "manusia be
bas" seperti yang dilihatnya pada diri Su-
djatmoko (hal. .130). Sobary mengartikan
manusia bebas sebagai orang yang —
dalam hidup serba pura-pura, konformistis
dan diseragamkan — tetap berani me-
ngambil posisi lain dari main stream (hal.
130).
Selanjutnya Sobary menulis, manusia
bebas harus menjaga nilai-nilai untuk me-
mupuk lahirnya manusia-manusia bebas
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yang lain. .Dalam setiap kurun zaman, ma-
nusia bebas selalu dilahirkan untuk mem-
beri pencerahan pada komunitas bang-
sanya.
Tapi sejarah juga mencatat manusia
bebas selalu dalam posisi kultural sebagai
manusia marginal, la dikeploki ketika pem-
belaannya kepada massa kelihaian di atas
, angin. Tapi sering disambut dingin ketika
ia terpojok, sendiri dan sepi (hal. 131).
Dalam kondisi sekarang, rupanya
Sobary melihat posisi kultural sebagai ma
nusia marginal ada dalam diri Gus Dur. So
bary melihat fungsi memberikan pence
rahan pada komunitas bangsa terdapat pada
tindakan-tindakan Gus Dur yang tidak
terutama dikendalikan oleh kesadaran
moral keagamaan, melainkan oleh morali-
tas mendunia, moralitas sosial yang kon-
kret dan melilit hidup keseharian kita (hal.
202).
Sobary dengan tepat melukiskan posisi
Gus Dur sebagai manusia marginal yang ti
dak bisa diam, yang tidak hanya menae-
cam pemerintah, tapi juga umatnya sendiri'jika mereka memang memperlihatkan ge-jala yang layak dikecam (hal. 200). Sobary
mengingaikan untuk tidak risau sebab Gus
Dur memang memposisikan dirinya beaitu
dan unnik itu (hal. 201).
Di manapun posisi Sobary dalam dunia
intelektual kita, pembelaannya terhadap
kaum piinggiran merupakan nilai lebih.
Konsistensinya sebagai manusia bebas
akan melahirkan manusia-manusia bebas
yang lain, yang akan berguna sekali seba
gai kontrol terhadap kehidupan sosial kita.
Pilihan pola pikirnya akan memperkaya
kehidupan sosial kita, serta memperkaya
keragaman pendapat yang akan menye-
hatkan kehidupan sosial kita. a
Ibnu Sutatwo
penulis adalah mahasiswa jurusan
Teknik Rsika. ITB




Beberapa waktu yang lain orang berbicam tentang perlunya
I semacam 'mdigenisasiilmusastra'.atau 'teorisastra'. Sebagian
menyebut dengan istilah 'pribumisasi teori sastra', tentu dengan
asumsi bahwa teari-teori yang kita kerjakan selama ini adalah
prpdukdarisuatu 'wacana'tertentuyangdisebut 'Barat'.Sedang-.
mn sastra Indonesia iahir dan tumbuh dari diinianya sendiri..
ang ingin saya pertanyakan adalah problem apa sesunguhnya
yang mendasari kebutuhan akan'indigenisasi' tersebut.
\ Ya, saya mengerti, dan inimun-
^ cul karena kebutuhan yang wa-
^ jar dari ilmuwan untuk melaku-
] kan refleksi dari apa yang mere-
f ka keijakan. Memang ketika sa-
I ya menulis buku saya mengenai
i teori sastra, waktu itu masalah
I tersebut sudah muncul. Subagio
J^Sastrowardoyo pada tahuii;,84'.'
f• sud^menu Its resensi bukii saya'
TlRTdan mengungkapkan baHwa*'
;  teori dari Barat belum tentu co-
j cok untuk melakukan penelitian
I sastra Indonesia. Jadi saya mera-
sa gembira bahwa di sini seka
rang makin tampak kesadaran
.bahwa penelitian sastra Indone
sia membutuhkan refleksi ten
tang apakah sastra Indonesia itu,
bagaimanacarayang baik mene-
litinya, bagaimana konsep-kon-
sep yang diperlukan untuk me-
mahaminya, dan saya harap dari
perhatian untuk sastra baik yang
tradisional maupun modem akan
muncul pikiran teoritik. Tapi ja-
ngan sampai sebelum diadakan
penelitian yang mendalam terha
dap karya sastra itu sendiri di
adakan teori. Teori harus mun
cul dari penelitian kongkret. Se-
perti di Barat, teori selalu mengi-
kuti perkembangan penelitian
kongkret. Sudah ratusan tahun
kritik sastra, buku-buku menge
nai sejarah sastra dan sebagai-
nya, sebelum orang mulai berpi-
kir mengenai teorinya. Di sini
juga begitu. Memang penelitian
mengenai Babad Jawa membu
tuhkan perlengkapan dan kon-
sep yang sesuai dengan Babad.
Babad tidak masuk dalam kate-
gori sejarah seperti yang di 'Ba
rat' itu, tapi juga tidak masuk
kategori sastra mumi. Ada se
macam campuran atau sintesis
di Sana. Demikian juga sastra
agama. Islam misalnya, atau sas
tra Hindu Bali. Itu juga menyang-
kut latar atau situasi tertentu yang
memerlukan pendekatan yang
khas. Yang sesuai. *
Tapi saya selalu melihat bahaya
orang yang memperbincangkan
'indigenisasi' atau pribumisasi tan-
pa mengad^an penelitian. Hanya
ada di angan-angan. Di awang-
awang. Jadi saya berharap, di sini
semakin banyak orang mengedit
teks, meneijemahkannya, mengin-
terpretasikan, kemudian berang-
sur angsur akan muncul konsep
konsep secara sistematis yang di
perlukan. Itu pendekatan saya.
Jika kita lihat sejarah ilmu-
ilmu humaniora di Indonesia,
kebutuhan akan Mndigenisasi'
tersebut berhubungan erat de
ngan dimensi 'ideolpgis', seper
ti dalam ilmu sejarah misalnya.
Ilmu sejarah seakan-akan me-
miliki *tugas* untuk melakukan
dekoloniaiisasi. Kita musti mem-
bangun sebuah sejarah yang In
donesia sentris.
Im juga seperti yang saya sebut
gejala yang samayang teijadi da-
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lamsastradi Barat Kita lihat misal-
nya feminisme. Itu juga berarti
suatu usaha untuk mengemansi-
pasikan ilmu sastra dari dominasi
kaum laki-laki. Demikianjugami-
nat yang semakin mengeras terha-
dap sastra minoritas, black liter-
rature dan sebagainya. Mereka
ingin membebaskan diri dari kon-
sep-konsep sastra yang dianggap
tidak cocok. Juga dari kamus sas
tra. Apakah buku-buku yang sung-
guh sungguh termasuk sastra du-
nia itu? Berkat black minority, se-
karang sastra yang diakui di Barat
juga mengalami pergeseran. Dulu
dia tidak terinasuk di dalamnya,
"sekarang ikut diakm; dalam"
kategdri'ini s'aya ^ g^ap'hal im'
■terindsuk'suatu-usdbairidig^
si. Di Indonesia kita bertemu de-
ngan istilah dekoloniaiisasi. Me-
mang ini sangat penting. Bukan
hanyademi ideologi tapijugademi
petnahaman yang lebih baik terha-
dap kaiya sastra.
Kalau teori sastra atau pandang-
an sastra tertentu kita terapkan be-
gitu saja pada Babad Jawa misal-
nya, wah, lihatlah di masa lalu. Apa
ini? Ini bukan sastra. Ini tahayul
dan sebagainya. Belum dipahanii
secara integratif terhadap apa yang
disebutoleh Faruk sebagai ekspie-
si pandangan dunia. Tapi ini suatu
ki^ yang sudah lama berlangr
sung. Baik di Barat maupun di sini.
Seperti Edward Said dengan bukii-
nya Orientalism yang meletakkan
d^ar teoritik yang logis dari kon-
sep antikolonial. Tapi para peneliti
Babad dalam konte^ ini bisa dika-
takan berusaha mencari pandang




daan tertentu antara ilmu-ilmu
serial dengan ilmu sastra.
Proses itu teijadi di mana-mana.
Pembebasan pendekatan yang se
karang sudah tradisional di Barat
juga teijadi. Tidak terbatas pada
Indonesia. Di Barat dari dulu sudah
ada keberatan kepada pendekatan
ilmu-ilmu sosial yang etnosentris.
Pada tahun 1972ada disertasi Rass
mengenai Cerita Panji, drii bemsa-
ha, entah berhasil entah tidak, yang
mencoba memahami Cerita Panji
sebagai ekspresi pandangan dunia
masyarakat Indonesia. Jadi selu-
ruh interpretasinya bertentangan
dengan interpretasi sebelumnya
yang menganggap bahwa Cerita
Panji hanya dongeng an sich. Dia
serius menelitinya dan mengam-
kan bahwa ini, dari esensi Cerita
Panji, bahwa pandangan hidup
orang Jawa, orang Melayu, dapat
kita pahami. Betul-betul Indone
sia sentris, meski istilah itu belum
populer saat itu. Sudah tentu ini
harus diperkuat oleh generasi pe-
•Tieliti 'Indonesia yang selanjutnya."
- ' Daliam kbritete'keriiungklnan''
■ adanya'ihdigeni^l tersebut,^'-
lab satu persoalan yang kemii-
dian muncul adalah masalah
^pemahaman diri% yakni pema-
haman untuk mengenai dan
mencoba mengerjakan semes ta
discourse pada dirinya sendiri,
atau memahami apa yang dllu-
kiskan sebagai 'teori barat* itu
untuk mengenai diri sendiri.
Nah, bagi kita, dalam rangka
proses pengenalan ^ ri ini, seba-
iknya mulai dari mana. .
Dalam kuliah-kuliah, saya sela-.
lu mengatakan bahwa sastra, dan
seni pada umumnya adalah jalan
keempat kebenaran. Jalan perta-
ma adalah agama. Jalan kedua fil-
safat, ketiga ilmu pengetahuan dan
keempat adalah seni. Lewat seni
manusia mengenai dirinya. kalau
membaca Hamzah Fansuri, dia
mengenai diri lewat tassauf, kare-
nadiasuH, memang mengenai diri
adalah tugas utama manusia. Seba
gai siifi, bagi dia mengenai diri
adalah dalam rangka persatuan an
tara manusia dengan Tuhan. Ma-
nunggaling kawulo Gusti. Begitu
juga dalam Hadits, disebutkan
barang siapa mengenai Tuhan akan
mengenai dirinya. Begitu sebalik-
nya.
Lewat ekspresi seni metnang
manusia dapat mengenai diri. Ada
pencerahan. Di sini saya tidak me-
lihat pertentangan. Jika orang
membaca Shakespeare, sampai
'"sekarang kita menemukan hal
yang baru. Demikian juga den
gan Arjimawiwaha yang diter-
jemahkan dengan baik oleh
Romo Kuntoro, itu mengand-
ung semacam hikn^iemacaou^
kebenaran-yangTierlaku bagi
manusia modem. Jadi di sini,
entah di Barat entah Timur, di
jaman globalisasi ini mulai dari
mana saja adalah sama. Kadang
orang Barat lebih mendalam pe-
mahamannya tentang sastra In
donesia, atau sebaliknya. Me
mang kolonialisme masih ada
sisanya. Sebagai mental masih
ada. Tapi dalam perkenibangan
ilmu kita makin mendekati gldf'
' bklisari. Dengantekanim tekah^'
an dan empli^is yang beibed^
beda. Di Cina India Jepang dan
sebagainya. . '
Di sini ada ketegangan antara
keuniversalan d^ kekhasan.
Tapi itu bukan pertentangan. Ini
mempericaya dunia batin. Saya
mengerti bahwa dalam kebuda-
yaan Indonesia sekarang ini
masih muncul pertanyaan itu.
Indigenisasi,pribumisasi,mem- ;
bebaskan diri dari kungkungan
kolonialisme- dan sebagainya. ^
Tapi faktual, orang prang terke-!
muka seperti Pakl^yamdi sini, j
Sapardi,RomoKuntoro,barang- j
kali, juga saya sudah mencoba j
mengatasi ketegangan semacam '
itu, dan sebelumnya pak Takdir.
Dia di tahun 30-an mengatakan
agar kita melepaskah diri dari
regionalisme, etnosentrisme.
Meski memakai istilah lain tapi
esensinya sama, konsepnya ten-
tang kebudayaan sedunia. Tapi {
yang menarik adalah, pada tahun
70-an dan 80-an dia semakin sa-
dar bahwa dalam konsep kebu
dayaan universal ada kekhasan,
potensi khas, aspek Indonesia,
nilai nilai, sistem nilai yang kese-
imbangannya berbeda dalam
berbagai kebudayaan. Di barat,
yang ini yang dominan, di lain-
nya yang itu yang dominan, di_^
Timur Tengah nilai agama yang
. dominan, begitu misalnya. (adk
wicaksono/didiek p yuwono)




Oleli CECEP SYAMSUL HARI
"PERASAAN saya adalali
perasaan seorang perenipuan." keluh
Bathsheba dalam "Far from the
Macldiit}' C/vmi" seperti diceritakan
. kembali oleh Vii^inia VVoolf. "tetapi
saya tak punya pilihan lain selain
berbicara dalam baliasa laki-laki."
Virginia Woolf. novelis dan sang
feminis yang gelisah itu. (ak bisa
menghindar untuk tidak menguiip
keluhan Bathsheba sebab ia memcr-
lukan semacam afirmasi untuk me-
nunjukkan fenomena sosio-kultur-
al tentang diferensiasi seksual dalam
relasi gender laki-laki dan perem-
puan yang memunculkan scjcnis
"dominasi" dalam "bahasa" itu
terutama ia temukan pada karya-
karya sastra Barat sebelum dan pa-
da awal abad ke-19 yang memper-
lihatkan kecenderungan narsisis un
tuk berbicara "dengan diri sendiri"
(soliloguy), bukannya dialog. Di si-
ni. laki-laki bei"bicara dengan dirinya
.sendiri dan peran atau tokoh-tokoh
perempuan hadir sebagai bumbu
atau pelengkap : Lady Machbeth.
Cordelia. Ophelia. Clarri.sa, Dora.
Diana dan Helen, bcbcrapa tokoh
perempuan dalam kar>'a-karya .sa.s-
tra Barat pada kurun waktu yang ia
maksudkan. tidak hadir "sebagai
dirinya .sendiri". tetapi hadir .sekadar
sebagai tokoh yang "memang se-
harusnya ada" sebagai suatu kenis-
cayaan sejarah. Di dalam "sejarah"
yangdiciptakan laki-laki itu.
se mereka bukanlah tokoh utama dan
. bukan pula pelaku .sejarah sebab
pelaku sejarah hanyalah sang pen-
cipta sejarah: laki-laki.
Perempuan tanpa sejarah
Tetapi perempuan yang "tak
memiliki pilihan lain kecuali
berbicara dalam bahasa laki-laki"
tidak hanya dapat, kita temukan
dalam karya-karya sastra Barat .se
belum dan pada awal abad ke-19. ia
dapat pula ditemukan di Amerika
Barat pada abad yang sama. .seti-
daknya melalui sebuah film yang
diberi judul dengan "bahasa" laki-
laki", Bod Girls (diputardi Bandung
mulai awal Agustus 1994).Tempat
yang seram itu. pada waktu itu. lebih
dikenal dengan sapaan atribuiil
Wildwest atau "Barat ygng Liar",
yaitu wilayah Barat .Amerika seba
gai .sebuah wilayah geografis dan
komunitas sosio-kultural yang tan-
pa kepastian hukum. tanpa keadilan.
dan tanpa "sejarah perempuan".
Satu-satunya bahasa yang di-
mengerti pada waktu itu adalah ba
hasa laki-laki. Dan sesuatu yang di-
pandang sebagai "bahasa" itu. pada
banyak hal. dipahami sebagai beron-
dongan peluru.
Dalam film yang dlsandarkan pa
da skenario yang ditulis Ken
Friedman dan Yolanda Finch serta
disutradarai Jonathan Kaplan (juga
menyutradarai The Accused yang
mempersembahkan Oscar kepada
Jodie Foster sebagai Aktris Terbaik
1988). dikisahkan .sepak terjang em-
pat perempuan yang hidup dalam
"sejarah yang diciptakan laki-laki".
Mereka adalah Cody Zamora
(Madeleine Stowe) buronan Biro
Detektif Pinkerton yang uang dan
masa lalunya dirampok bekas
pacarnya. Kid Jarret; Anita Crown
(Mar>' Stuart Masterson). janda yang
gagal mcm|x;roleh haknya aiius tanuh
warisan miliknya. termarginali.sasi
ke dunia pro.stitusi. dan nyaris men-
jadi korban gerakan pengganyangan
wanita tuna susila yang dikobarkan
seorang pendeta puritan; Eileen
Spen.ser (Andie MacDowell). bang-
.sawati dengan .setumpuk kepiluan
masa si lam dan terpak-Sa harus
berhadapan dengan kekerasan hidup
keseharian; .serta Lily Laronette
(Drew Barrymore) si belia beram-
but pirang yang gemar berpetualang
dan mahir menembak sekaligus den
gan dua buah pistol lewat ke dua jari
telunjuknya yang halus.
Mereka bergabung. berjanji sal-
ing setia. melawan ketidakadilan
"Barat yang Liar" (baca: keti
dakadilan dun dominasi laki-laki
"Barat yang Liar") dengan bahasa
yang dimengeni laki-laki pada wak
tu itu. di tempat itu: peluru. Dengan
pistol dan senapan mesin ala Django.
mereka memburu Kid Jarret (James
Rus.so) dan ayahnya Frank Jarret
(Robert Logia) yang merampok
uang mereka .sehingga mereka ga
gal mewujudkan impian membuka
usaha penggergajian kayu di tepi
hutan Oregon, kampung halaman
Anita Crown. Mereka bahu rnem-
bahu meluputkan diri dari kejaran
detektif yang lebih mirip pemburu
hadiah Graves dan O'Brady yang
mengincar kepala Cody dan kawan"
kawan. Kisah pun bergiilir seperti
yang biasa kita saksikan dalatii film-
film western.
Scjumiah peluru
Yang tidak biasa dalam Bad Girls
adalah upaya untuk menghadirkan
perempuan .sebagai .semacam bi-
ografi "yang menciptakan sejarah-
nya .sendiri" dan "berbicara dengan
bahasanya sendiri". Sayangnya. up
aya tersebut dapat dikatakan gagal.
Alih-alih menghadirkan mereka se
bagai perempuan "yang mencip
takan .sejarahnya sendiri". penulis
skenario bahkan terjebak pada
semacam "mitos bawah .sadar" bah-
wa yang menciptakan sejarah adalah
laki-laki. Empat perempuan dalam
film itu pun akhirnya gagal
"berbicara dengan bahasanya
.sendiri" .sebab mereka dipaksa
melawan ketidakadilan laki-laki
"Barat yang Liar" itu justru dengan
menggunakan peluru. satu-satunya
bahasa laki-laki pada waktu itu.
Sutradara Jonathan Kaplan dan kam-
erawan Rail, Bode ASC semakin
mengukuhkan "bahasa peluru" itu
melalui pengelplaan bahasa gambar
yang liar. Maka. empat perempuan
dalam Bad Girls itu pun seperti
Bathsheba dalam "Men and
Women "-nya Virginia W'lKtW (Books
<S Portraits. 1977:30). yang men-
geluh: "7 have the feelings of a
woman, hut Hiave only the language
ofmen."
_ Di Itiar semua "kesadaran" itu.
film ini menarik karena .sepanjang
ingatan kita baru kali inilah film
western menampilkan perempuan
sebagai pemeran utamanya. Andy
MacDowell kita kenal lewat akt-
ingnya yang memukau dalam Se.\.
Lies and Videotape (1989) yang
memperoleh penghargaan dalam
Canes Festival: Madeleine Stowe
kita kenal lewat Revenge (bersama
Kevin Costner) dan pada tahun 1993
yang lalu kita saksikan permainan-
nya lewat The Last of the Mohicans
(bersama Daniel Day-Lewis): Mary
Stuart Masterson bermain dalam
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Some Kind of Wonderful (\9^1): dan
si pirang Drew Barr\'more adalah si
kecil dalam E.T. dan Fhystarter
(film yang disebut terakhir diputar
RCT! pada pertengahan lahun ini)
dan menjadi "si dewasa dalam 2(XX)
Malihii Road.
Baranekali seandainya kita
menonton film ini semaia-muia se-
bagai pengisi wakui senggang dan
tanpa pcrlu membawa seperangkat
"kesadaran" ke-^jtvu/er-an. juga den-
gan sedikii tabah meninggalkan
Virginia Woolf di luar gedung
bioskop. kita akan sedikit lebih ten-
leram dan tenang. Tetapi. tentu sa-
ja. film bukan semata-mata komixiili
instant aiau hiburan profan. Film,
melalui pro.ses "pembacaan yang
lebih jauh" tmeminjam ungkapan
Hikmat Gumelan. adalah Juga
.semacam diskursus yang dapat .
membuka ruang kesadaran dalam j
diri kita .seluas-luasnya.*** . /
Pikiran Rakyat, 28 Agustus 1994
Oleh Emha Ainun NadjibSAYA menulis puisi sejak akhlr 1969. se-
hlngga sangat memalukan bah^ sam-
pai detik ini —sesudah seperempat abad
'menjadi penyair'— pulsi saya roasih be-
gitu-begitu. juga. Demi All^ ini sama
:  ' sekali bukan 'rendah hati demi mening-
katkan gengsl': sungguh-sungguh saya menge-.
mukakan kesadaran bahwa pengalaman terbesar
saya 25 tahun menulis puisi adalah perasaan ren-
dali diri dan ketidakpercayaan bahwa saya me-,
miliki bakat yang cukup menulis ptiisi.
Betapa saya sering disiksa oleh impian untuk
sesekali mampu menulis puisi yang sungguh-'
sungguh puisi seperti kaiya Chairil Anwar, seper-
ti dramatika dan 'magic' Rendra. seperti Sutardjl
Calzouih Bachri yang tanpa menusuk sanggup
menyemayamkan sebatang jarum panas dl ke-
dalaman jantung orang. aiau seperti Amir Ham-,
zah yangkalau orang membaca sejaknya bagaikan
diaiigkutentahkemana. Bahkan.imtt^menyebut
sebuah contoh lain saya juga minder di hadapan
Hamid Jabbaryang bemyanyi, terlebih-lebih lagi
ketika saya diranjau oleh detail dcsploiasi *011-
croskopis* ala Afrizal Malna.
Saya wajib berkata jujur juga b^wa tidak
sedikit penyair muda saat ini yang kaiya maupun
taraf pemikirah kesenian dan kebudayaannya
sudah tak terkejar lagi oleh saya. Kecemerlangan
sejumlah mereka selalu membuat saya merasa
'sudah saingat udzur'. Hetnjra saja karena Iklim
budaya renegerasi yang kurang sehat di segala
bidang. seita karena psikoseniorisme dan feoda-
lisme. membuat gumpalan-gumpalan emas itu
belum shown up sebagaimana mestlnya. Ketidak-
adilan sejarah seinacam ini, sayayakin harus di-
antisipasi bersama oleh kita semua. Dan jlka sa-
lah satu konsekuensinya—jikamungkin—adalah
pumawirawanisasi penyair. maka saya pasti me-
matuhinya derigan riang gembira.
BERTAHU N-TAHUN saya mencoba mcmaafkan
diri sendiri dengan percaya bahwa saya ihemang
hanya punya 5% dari waktu saya untuk berpuisi
di tengah 95% kesibukan ^ a' mengurusi yang
tidak-tidak. Terkadang saya hibur diri saya sendiri
dengan berlindung di dalam kurungan teori hete-
rogenitas budaya bahwa puisi dan puisi tidak blsa
dibandingkan. Bahwa mangga jangan dilihat dan
dinilai sebagai durian. Tetapi. semakin canggih
alasan-alasan apologetlk saya. semakin saya sa-
daii bahwa permasalahanitya sederhana saja bah -
wa kemampuan saya ihemang hanya segitu. Mau
digoreng-goreng. dibolak-bali. dikasih bumbu apa
pun—tetapjuga batas kapasitas saya memang ti
dak lebih dariyang sekai^g sangat memperma-
lukan diri saya ini.
Saya selalu merasa gagal sebagai penyaiTi se-
hingga merasa kurang beihak pula untuk mfcnye-
but kata sebagai penyair. Pernahkah saya menu
lis puisi? Maksud saya pernahkah yang saya ha-
silkan itu pantas-disebut puisi? Pemah puisikah
yang saya tulis? Memang bisa saya pakai teori
relativisme budaya: "Memangnya siapa yang ber-
hak menentukan ini puisi atau bukan? ^leh saja
dong mereka bilang ini bukan puisi tapi bagi kita
ini puisl."Tapi apa gunanya. toh lawan saya adalah
diri saya sendiri. Atau kalau saya bilang. "Pokoknya
ini puisi!" —nanti apa bedanya antara saya de-
.ng£in pemerintah.
Seandainya pun dvmia per-
puisian dan kesenian umum-
nya bermurah hari uniuk me-
nyebutnya puisi. maka pastilah kaiya-karya saya
adalah karya paling dekaden —terutama estetika-
nya. Pastilah saya hanya penyair gerbong paling
belakang. Mengejar para pendahulu kepenyairan
saja tak mampu. dan sekarang ada yang bemama
Posmo pula ... saya merasa sebagai penumpang
•gelap di ujung belakang kereta kepenyairan yzing
beijongkok dengan muka yang salah tingkah.
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Kewajaran yang teijadi dengii situasi inl adalah
bahwa yang menyebut-nyebut saya sebagai pe-
nyair hanyalah mereka yang kurang pahani puisi.
Tidak ada kriterium yang ketat dan bermutu pada
kalangan ini. Mereka tidak pedull bahwa sebenar-
nya saya leblh tepat disebut "sales puisi" bukan
penyair. Bah^n kalau rombongan penyair Jakarta
baca puisi di Kraton, di stadion dan Iain-Iain, lan-
tas memerlukan saya itu bukan karena saya pe
nyair . melainkan karena saya adalah scorari'g ma-
kelar sosial yang dianggap bisa menyambungkan
wilayah sakral kaum penyair dengan khalayak
ramai. .
MEMANG kebetulan saja yang bemama khala
yak adalah manusia.- sehingga dengan takaran
masing-maslng tak seorang pun dari mereka yang
tak membutuhkan puisi. Membutuhkan puisi itu
sendiri. atau membutuhkan khasanah kerokha-
nian lain yang telah luas yang lebih efektlf kalau
diantarkan oleh puisi. Maka di mana pun saja me
reka ketemu saya. dimintanya saya membaca dan
menulis puisi. Kumpulan pastor, jamaah di masjid-
masjid. buruh-buruh yang sedang merapatkan
unjuk rasa, pelajar dan mahasiwa. pengusaha
dan karyawan-kaiyawannya. orang-orang militer
ketikajadi manusia. hampir semua kalangan dan
strata—meminta puisi kepada saya. Bukan kare
na saya penyair. tetapi karena saya berbau puisi.
Bukan karena salah satu Jenis karya tulis dan li-
san saya adalah puisi. melainkan 'indikatif terha-
dap puisi".
Dan kayaknya. hanya penyairyang bukan sung-
guh-sungguh penyair sajalah yang dengan "10101"
bersediamemenuhi tuntulan itu. Karena biasanya
penyairyang sungguh-sungguh penyair bersikap
sangat kliusus terhadap puisi sehingga tidak bisa
dan tidak memperkenankan puisi "diecer" sernacam
itu.
Puisi-puisi eceran sama sekali belum tentu la-
yak dianggap puisi: dan hanya sejauh itulahyang
saya pemah keijakan. Kalau pentas diTIM mung-
kln saya agak berdisiplin. tapi di kalangan umum
saya mengucapkan "secara puisi' apa saja yang
pada momentumnya itu saya anggap paling ber-
manfaat bagl komunikasi manusia dan nilai sosi
al. Kalaupun saya membawa teks. saya biasa me-
langgamya dengan improvisasi-improvisasi. Sebab
kdla.u teks s^yd. adslali ketela, padahnl oudfgns
temyata mangkok. maka saya ubah ketela menia-
dl kolak.
TIBA-TIBA hari ini saya dipanggang di sebuah
forum yang menuntut pertanggungan jawab kre-
atif. Bagaimanakah menurut Anda saya harus
bersikap?
Saya tahu betapa sakralnya
kata "kreatif di dunia keseni-
an. sehin^a kayak-nya. lebih
tepat kalau yang dimintakan
kepada saya adalah pertanggungan jawab produk-
tif. Jamak di kalangan seniman kalimat seperti
ini. ""la memang produktif. tapi tidak berartl krea
tif.'" Lantas apakah Anda berpikir bahwa saya me-
nilai dirl saya ini kreatif —apalagi dalam bidang
kepenyairan? Memang mungkin saya produktif.
buku puisi saya cukup banyak dan ada yang dari
proses awal ketik sampai selesai cetak saya sele-
saikan dalam waktu lima hari. Tetapi sama sekali
tldzik ada jaminan bahwa itu peristiwa kreativitas.
Kreativitas tidak boleh dimain-mainkan. kare
na merupakan pewarisan paling primer dari Tu-
han. Kreator adalah khaliq, dan manusia adalah
miniatiir-khaliq. yang bertugas mengubah tanah
menjadikeramiksesudah Khaliq Orisinal mengu
bah tiada menjadi tanah. Kreativitas, memilikl
akarrphani. berpegang pada nosh teologi, dan ke-
budayaan kreativitas hanya logika lanjut dari
sunnahalami atau uliUxyi dari kekhaliqan Tuhan.
Saya gagal mengusir kesadaran saya dariframe
ini k^ena saya tidak pemah merasa pernah men-
ciptakan hidung saya dan karena itu tidak memilikl
hak paten serta otoritas managerial untuk meng-
anggap saya memilikl hidung itu dan berhak me-
ngatur-atumya kccuali ada pelimpahan dari krea-
tomya. Untuk menyebut soal lain di titik inilah
sumber ketldakmengertian saya kepada pandang-
an hidup orang-orang di banyak zaman di banyak
ilmu sosial. ideologi. teori-teori kritls dan lain se-
bagalnya. Risikonya adalah bahwa Saya tidak bi
sa menemukan diri saya di dalam gerbong yang
sama dengan penghuni-penghuni lain yang sela-
ma ini menjadi penguasa dan hegemoni sejarah—
baik kalangan pemilik negara dsm bangsa mau-
pun yang mengupayakan oposisi atau bahkan de-
konstruksi total atas semua kemapanan itu. Risiko
yang lain adalah bahwa saya merelakan untuk
tidak. bermimpi akan ada makhluk Tuhan yang
suatCt3}Art .roen<?mukan di gerbong mana saya
duduk sarribil bemyanyi-nyanyi santai menyak-
sikan taman kanak-kanak alam semesta.
««*
SAYA seorang pekeija. dan jlka saya harus
memberikan suatu penghargaan kepada diri saya
sendiri. tidak ada yang lebih dari penghargaan
sebagai seorang pekerja. Akhimya cita-cita hidup
saya. karir saya adalah bekeija sampai tak mam-
pu lagi bekeija. Menterengnya bukan to haueatau
to be. malainkan to do. Ayatnya sih ada tapi forum
ini "kan bukan kuliah qabla tarwih.
Bekeija apa sajayangsaya diharuskan bekeija.
Dari nyetensil. ndandani komputer." motor atau
mobil sampai batas tertentu. mendlrikan gedung
sekolahan dan pesantren. mengumsi penggusur-
an. demonstrasi. bekeija sama menumbuhkan
jamaah sosial ekonomi orang-orang kampung.
mendirikan sejumlah yayasan penumbuhan ma
nusia. meladeni tamu-tamu linglung stress oleh
problem psikis. ekonomi. spiritual mmahtangga.
termasuk anak-anak muda yangdatang mengaku
berguru tapi menyodorkan kurikulum yang harus
saya taati disodori orangkesurupan. disuruh me-
merankan diri dalam kegiatan-kegiatan yang me-
. letakkan saya seglah-olah seorang intelektual yang
tanpa batas disiplin dari ilmu sosial sampai ma-
najemen ekonomi dan seksologi; di saat lain
seakan-akan seorang ulama; dan dalam hal yang
berhubungan dengan kesenian saya disuruh bikln
sesuatu yang bemama puisi. drama, balk yang
elffilusif maupunyang sosial politlk macam teater
rakyat aJa LSM dan seterusnya. *
Saya katakan bahwa saya disuruh. karena se-
makln lama saya semakln tidak sempat menyu-
mh diri saya sendiri. Saya bukan manusia-subjek*'
dalam aiti yang sebenamya saya sekadar men-
subjekl posisi objek saya. Kelompok-kelompok""
masyarakat yang hampir tak terbatas kelas danr"
kalangannyamenjadw^ hari-hari saya terkadang'
saya diperlakukan sebagai buruh yang memllikLj
hak transaksi. tapi kebanyakan dipojokkan demij
asma Allah yang tanpa ukuran — meniadi oetu^A'
gas sosia! yang sama sekali bergantung kepadS.'
■juragan". •
Jadi. yang bemama kepenyairan. sungguh(^i
sungguh tak lebih dari bagian kecil dari lugas^-,
lugas pelayanan soslal saya.
••• * "i '♦
MAKA kepada slapakah saya bertanggungja-^';
wab? Kepada Tuhan? Masyar^at Dunia keseni-'^*
an? Dewi Putsl? Kepada karya saya itu sendlri?*"i
Kepada hakekat tugas kehidupan saya? Kepada^. -
nilai-nilai yang saya sebut? Kepada orang atau,'
pihak yang menjadi sumber kelahiran karya sa"^.'
ya? ,
Bagaimanakah bentuktanggungjawabyanghd'-.!
rus saya berimkan? Dengan beberapa lerabaxv
makai^ yang tak bisa dijamln tidak bohong? De^]
ngan argumentasi. apologi dan kamuflase-ka)-']
muflase atau msunipulasi-manipulasi? Dengan*,
bukU pilihan hidup saya? Dengan tingkat pengs*,
abdian dan konsisiensi saya terhadap nilai i
dibela oleh karya-karya saya? '
Subjek manusla atau instltusi budaya denganX
kriteria macam apa yang bisa cukup metodik^'
untukmenilai penanggungjawab seseorang yang,j
menulis karya puisi? Penyair itu anggotanya siapa.^;
bawahannyaslapa. dan bertanggungjawab kepada*;
siaap atau apa? " /t,
Fada hakekatnya. yang saya pelajari dan saya *'
kcrjakan dalani hidup ini adaJah mengajak ke-''
inglnan uniuk mengada atau obsesi dan amblsi '-
eksiiensial. Penghadiran dlri atau proses cksls—|
tcnsialisasi yang sejauh ini diiempuh kebanyakan* ;
manusia lerpuruk pada pemiodialiias: kenapa",
nianusia bisa sampai sebegiiu cengeng untuk".
Ingin menjadi penyair, tngin menjadi menleri,",
ingin disebui cendekiawan. inginberposisi ulama," .
dan lain sebagainya?
Justru tatkala modus-modus fungsi sosjalyang
sesunjyiuhnya sekadar merupafoin sarana peran
itu pada akh'imya menjadi kotak-kotak yang me-. ^
ngurung dan merendahkan dirinya. serta menjdi.:
semacsim sistem penghisap dan pereduksi keu-
tuhan kemanusiaannya?
Menjadi manusia adalah yang tertinggl. Keija '
kepenyairan atau fungsi kementerian ad^ah se-
bagian meloda untuk mencapai keutuhan dan [
kesempumaan manusianya. ,
Dan bagi saya, menjadi manusia adalah'",
mengikis Emha. ,
Tulison ini dibacakan pada diskusi Tanggwig 7
Jauiab Kreatif (23/8) di TIM. Jakana. ' j
Media Indonesia, 26 Agustus 199'*+
TINJAUAN BUKU Gerson Poyk
Lukisan Seorang Guru
Gerson Poyk, Sang Guru,
(PT Crasindo Jakarta,
1993) 162 halaman.
NOVEL ini secara gamblang
menceritakan kehidupan Ben,
seorang guru muda yang ditu-
g^i mengajar di sebuah SMP
di Temate. Keinginannya un-
rriengajar di daerah terpen-
cil dijalaninya dengan sema-
ngat meny^a, meski tanpa
maksud bermuluk-muluk un
tuk menjadi seorang pahlawan,
misalnya. Dengan bekal peng-
a^m^ bertualang yang telah
dipetiknya selama ini, kini ia
hanya ingin mengubah hidup-
nya ke masa depan yang lebih
baik — bersama dengan ibu
kandung yang sangat dicintai-
nya.
Semangatnya yang menyala
sejalan dengan rasa ingin tahu-
nya yang besar untuk mengeta-
hui sesuatu yang baru. Masa
kecilnya yang berwama sedi-
kit-banyak menggambarkan
demikian. Sejak usia dini, ia
yang dilahirkan di Pulau Rote,
NTT, banyak mengembara ke
berbagai negeri. Di sela-sela
I waktunya ketika masih menja-
^di pelajar sekolah guru di Sura
baya, ia sudah menjemah Pu
lau Jawa, dengan tanpa uang
sepeser pun di kantungnya.
Untuk keinginannya itu tak se-
gan-segan ia menjadi kenek,
ngompreng atau sopir. Bahkan
bila perlu, menjadi kuli kapal
pun dilakoni asal ia dapat meli-
hat daerah yang lebih jauh lagi,
seperti ke Singapura atau
Hongkong — sebagaimana
yang dilakukannya seusai ujian
sekolah ikatan dinas gurunya.
Tentang kecintaannya pada
lingkungan sekitar, diungkap-
kannya dalam kalimat berikut:
"R^anya, kita berenang-re-
nang dalam keluasan. Kita jadi
kecil seperti kutu, manakala
berhadapan dengan gunung-
gunung dan jurang-jurang.
Alam hanya mengatakan kebe-




nyolan, dan banyak lagi hal-hal




mengajar di Pulau Ternate.
Bersama ibunya berangkatlah
ia ke sana dengan mimpim-
-  I iiM
mimpi barunya.
Perkenalannya dengan bebe
rapa tokoh di pulau itu mem-
buat hidupnya makin bei-war-
na. Perkenalannya dengan Pak
Ismail, yang meski bur^ kecil
sfekaligus pengawas sekolah,
namun rendah hati - yang per-
nah membantunya secara eko-
nomi - membuatnya kian pa-
ham, kebaikan itu lemyata ti
dak selalu datang dari orang-
orang "besar" saja.
Perkenalannya dengan Fritz,
koleganya yang sama-sama bu-
jangan dan mengajar di sekolah
yang sama, yang hidup dengan
gaya easy going, membuatnya
makin yakin, hidup hura-hura
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tanpa rencana hanya_ mengha-
silkan kesia-siaan s^a. SelMn
itu, perkenalannya dengan S(>
fie, seorang guru SKP (Sekolan
Kepandaian Putri) yang mena-
wan hatinya luar-dalam, mem-
buat dirinya hanyut dalam bah-
tera cinta yang memabukkan.
Hingga kemudian dipinangnya
putri idamannya itu menjadi
istrinya. Demikian juga pc^k^
nalannya dengan tokoh-tokon
lain dalam buku ini, semakin
mcmbuat Ben mengerti akan
arti hidup ini.
Namun hidup tidak selalu
mengalir seperti yang diharap-
kan. Adakalanya manusia
mengalami benturan-benturan
yang membuatnya harus zig
zag dalam hidup ini. Perkawin-
an yang sudah dibinanya bersa-
ma Sofie, suatu ketika harus
menghadapi cobaan lain. Ben
tidak bekeija lagi. Sampai ke
mudian suatu masa membuat
nya harus berubah.
***
DENGAN setting Pulau Ter-
. nate saat pecahnya peristiwa
Permesta, membuat kondisi
saat itii tidak selalu nyaman.
Temate yang semula merupa-
kan daerah yang damai untuk
dihuni, kini berubah me^adi
daerah yang tak menjaryikan
lagi. Aksi senjata seolah tak
terelakkan. Nasib pulalah yang
membawa Ben pindah ke Ma-
nado. Pada saat itulah Ben "ter-
perangkap'' dalam permasalah-
annya, karena ia diharapkan
untuk menghidupi keluarga-
nya.
Harga diri Ben sebagai se
orang lelaki, merasa terhina
apabila keluarganya hidup da
lam topangan mertua. Bebera-
pa waktu ia mungkin masih
bisa menerima, tapi' tidak un
tuk selamanya. Namun dalam
kondisi zaman yang serba sulit
itu, pilihan tidak begitu Im-
nyak. Akhimya, karena tiada
pilihan lain, Ben lalu masuk j
tentara (Permesta)! j
Itulah hidup! Kadang manu- j
sia harus menyerah pada suatu '
keadaan yang belum tentu se-
•suai dengan pilihan hatinya.'
^ Tuntutan tanggung jawab yang
harus dipikulnya sebagai kepa-; 1
la rumah tangga, mengalahkan i
tuntutan hati nuraninya yang !




novel, ini dengan novel-novel
bermutu lainnya adalah, ada-
nya Kata Penutup yang diisi
orang lain di akhir novel. Kata
penutup itu mencoba me-
rangkum apa yang ditulis pe-
ngarang novel, dengan menco-,.
ba di sana-sini menjelaskan ke- •
pada para pembaca kelebihan
dan kekurangannya.. Hal ini"
tentu tidak terlalu salah, seba-'
gai suatu ringkasan untuk
memberi gambaran. Namun
hal itu dapat juga menjadi
"menggancgu" bila oembaca
sudah^ membacanya lebih da-'
hulu. Para pembaca bisa men-,
jadi malas mengulang memba-'
canya bila sudah dapat mendu- n
ga apa yang mau disampaikan
pengarang.
Selain itu, untuk novel yang
tidak terlalu tebaf seperti hovel
ini — andai para pembaca ke-
kurangan waktu — para pem
baca mungkin tidak perlu dije-
laskan terlalu jauh. Biarlah
pembaca membuat penafsiran-
nya sendiri. Atau bila dianggap
perlu, mungkin cukup sebagm
bahan resensi sqja di media
massa, yeing terlepas dari kesa- •'
tuan buku yang utuh.
Kalaupun ada kritik lain yang '
perlu dilontarkan dcilam novel
ini, adalah tidak digarapnya;
kondisi psikologis tokoh-tokoh'
dalam novel ini secara menda-
1am. Pengarang tampaknya le
bih tertarik pada mengalirnya
alur cerita ketimbang memper--
soalkan konflik-konflik batin
yang tetjadi pada tokoh-tokoh
yang terlibat. Dengan sendiri-
nya, pesan moral yang hendak
ditangkap pun seolah berlalu
begitu ssga.
Namun demikian, terlepas*
dari semua itu, kehadiran novel'
ini tentu tetap berarti, terutama
di tengah-tengah gaya hidup
konsumtif dan hedonistik yang
makin menggejala dewasa ini.
(Donny Budiman, peresensi.
■tinggal di Jakarta) ,
Kompas, 9 Agustu 199^
AyOj Meniilis Cerpen
Mohammad Diponego-






SIAPA pun Anda, — baik
seorang ibu rumah tangga, se
orang pelajar putus sekolan,
mahasiswa^ pegawai negen,
maupun dosen, — boleh
lis cerita pendek (cerpen). Me-
ngapa? Alasannya cukup ba-
nyak dan kita sendirilah yang
harus mer\jawabnya dengan
polos dan jujur. Motiyasi kita
menulis cerpen bisa saja karena
ingin mendapatkan tambahan
penghasilan (uang), ingin men-*
jadi sastrawan. dan sebagaiiya.
Motivasi sangat penting dan
perlu dipupuk terus menerus
supaya kita berhasil menj^di
penulis..
Ti^JAUAN BUKU
Bagi penulis pemula atau ca-
lon penulis cerpen perlii me
ngerti dan memahami syarat-
syarat cerita (cerpen) yang baik,
supaya tidak melakukan kesa-
lahan yang fatal. Cerpen meru-
pakan tulisan (fiksi) yang pa
ling selektif dan ekonomis. Da
lam artian, cerita atau ide yang
dipilih harus benar-benar me-
narik perhatian, dan ide yang
dipilih harus benar-benar me-
narik perhatian dan disajikan
secara kompak, serta tidak ada
bagian yang hanya berfungsi
sebagai embel-embel, dari awai,
tengah, sampai akhir cerita.
Selain itu, penulis pemula lu-
ga perlu ' memahami aturan-
aturan tentang cerpen yang
berbeda dengan atur^ kary'a
fiksi yang lain. Seperti dikata-
kan Edgar Allan Poe, cerpen
harus pendek (selesai dil^ca
sekali duduk) tetapi memberi
kesan (impression), membuat
efek tunggal dan unik, harus
ketat dan padat, harus tampaksungguh-sung^h (logis), dan
harus memberi kesan yang tun-
tas. Lima aturan tentang cerpen
Edgar Allan Poe ini sampai
sekarang pun masih berlaku
(him. 59-60).
' Langkah-langkah
Seperti dikatakan dalam bu
ku ini, sebelum menulis cerpen
kita perlu menempuh langkah-
langkah tertentu. Dikatakan,
pertama-tama kita perlu meme-
ras otak untuk menggali ide
cerita yang menarik. Ide cerita
dapat diangkat dari peristiwa
kehidupan sehari-hari dan dipi
lih secara selektif. Untuk men
dapatkan ide, cerita fiksi nie-
merlukan pembekalan pada di
ri penulis cerpen, yakni penge-
tahuan yang cukup mend^am
tentang manusia dan ketajam-
an observasi.
Kedua. kita perlu menentu-
16^
kan tema atau masalah yang
akan ditulis. Biasanya tema cu-
kup ditulis dalam satu kalimat
pendek. Tema sangat penting,
karena untuk mengikat seluruh
bagian cerita.
Ketiga, penulis pemula diaii-
jurkan sekali untuk membuat
garis besar jalan cerita foutline;
sebelum menulis. Outline da-
pat ditulis antara sepuluh sam-
\pai dua belas kalimat s^a dan
Iharus ada ba^an awal, tengah,
/ dan akhir cerita. Fungsi Outline
adalah untuk mempermudah
menyusuri jalan cerita (seperti
tali ada ujung pangkalnya) agar
penulis tidak banyak menyim-
pang dari tema (him. 7).
Teknik penyajian
Bagaimana memulai menulis
cerpen? Meriurut buku ini, per-
tama-tama penulis perlu mem
buat rencana cerita (skenario).
. Membuat rencana cerita meru-
pakan cara yang betul untuk
bisa menulis cerpen dan mem
buat rencana merupakan ciri
orang profesional. Rencana ce
rita sangat penting untuk
menghindari kemacetan dalam
menulis dan untuk mengarah-
kan cerita. Untuk membuat
rencana cerita dapat dilakukan
dengan menghadapkan tokoh
(protagonis) dengan masalah
atau beberapa masalah, men-
ciptakan penyelesaian bagi to-
. koh utama yang logis dan me-
*j muaskan, menulis penutup ce-
I rita, menulis satu atau dua
buah paragraf pembukaan, dan
menyusun plot (him. 81).
Paragraf pertama harus me-
narik perhatian pembaca se-
hingga mereka berminat mem-
baca kelanjutan ceritanya. Agar
menarik, paragraf pertama ha
rus lengkap; berisi temanya,
pemberian nama yang unik,
ada setting cerita, dan harus
menggelitik pembaca (pemba
ca ingin mencari tabu isinya)
(him. 66).
Mengapa paragraf pertama .
harus menarik? Paragraf perta
ma cerpen ataupun tulisan-tu-
lisan lain, ibarat etalase sebuah
tokoh atau kemasan barang
(produk). BUa melihat etalase
sudah menarik atau kemasan
barang begitu bagus, maka
orang pun tertarik untuk ma-
suk ke dalam toko, atau mem-
beli suatu produk.
Para redaktur mjgalah atau
koran biasanya hanya memba-
ca paragraf pertama dari se
buah cerpen yang dihadapinya.
Bila paragraf pertama sudah
tidak menarik perhatian mere
ka, tidak ada piiihan lain kecua-
li mengemb^kan tulisan atau
cerpen tersebut kepada pengi-
rimnya atau mencampakkan-
nya ke kotak sampah. Kele-
mahan para penulis pemula ter-
letak pada ketidakmampuan
mereka membuat paragraf per
tama secara menarik.
Sudut cerita
Selam membuat rencana ce
rita, rhenurut buku ini pula,
penulis cerpen perlu menentu-
kan sudut pandang cerita. Su
dut pandang cerita merupakan
cara pengarang menampilkan
cerita, apakah pengarang lerli-
bat dalam cerita (sudut pan
dang orang pertama) atau pe
ngarang berada di luar cerita
(sudut pandang orang ketiga).
Dalam menyajikan cerita pe
ngarang diberi kebebasan un
tuk memilih sudut pandang
mana yang akan dipakai. Penu




perlu • menciptakan karakter
sang tokoh (penokohan). Ka-*
r^ter atau sifat-sifat sang to
koh dapat digambarkan baik
secara fisik maupun secara psi-
kologis. Penokohan atau karak-
terisasi dimaksudkan agar ceri
ta khayal yang ditampilkan
tampak hidup dan dapat diper-
caya pembaca. Karakter atau
watak sang tokoh dapat ditam-
pUkan dalam bentuk dialog.
Selanjutnya lagi, penulis cer
pen perlu menyajikan konflik
dalam cerita. Konflik merupa
kan unsur yang sangat vital.
tanpa konflik tidak ada cerita.
Konflik-konflik dalam cerita
harus dipelihara sampai akhir
cerita. Karena konflik sangat
penting untuk mengikat perha
tian pembaca.
Akhirnya konflik-konflik
yang disajikan terus meningkat
intensitasnya sehingga menimt
bulkan ketegangah (suspense)
dan menanjak sampai pada kli-
maks. Klimaks merupakan pe





Setelah selesai ditulis, cerpen
itu perlu diendapkan atau di-
simpan selama satu atau dua
minggu. Kemudian dibaca, dia-
nalisis, dan diedit lagi. Naskah
yang telah diedit perlu direvisi.
Revisi mutlak perlu dilakukan




mencoret kalimat atau parag-
rafl dan merensi naskah cer
pen. Seorang penulis profesio
nal pun sering merevisi tulisan-
nya antara tujuh sampai sepu
luh kali. Sekarang marilah kita
jnulai menulis cerpen atau me
revisi cerpen yang sudah ditu
lis!
Buku ini merupakan kum-
pulan artikel yang pemah di-
muat di Suofa Muhammadyo.
Yogyakaria. Karena buku ini
merupakan kumpulan artikel,
tidak terhindarkan adanya
pembahasan yang berulang ter-
hadap topik yang sama. Pe
nyajian buku ini dapat dikata-
kan kurang sistematis. Kele-
mahan yang cukup menggang-
gu terdapat pada halaman 3
sampai 6, karena uruten dan
posisi halaman terbalik.
Walaupun demikian, kita te-
tap dapat memahami isinya.
Buku ini ditujukan terutama
kepada para calon penulis cer
pen, penulis cerpen, dan mere
ka yang menggemari cerpen.
(Andreas Anastasius, maha-
siswa PBSI Universitas Sanata
Dharma, Yogyakaria)





apakah baik baginya untuk
mengikuti suatu sayembara
penulisan puisi. Pertanyaan itu,
katanya, disampaikan karenadalam
upaya penulisan untuk sayembara
la akan kehilangan spontanitas.
Pertanyaan di atas cukup penting
dan layak mendapat perhatian yang
saksama di antara para penyair mu-
da. Alasannya ialah bahwa dalam
pertanyaan itu terkandung hal-hal
yang berhubungan dengan doron-
gan atau motivasi bagi penciptaan.
Atau, dengan kata lain, dari per
tanyaan itu dapat dikembangkan per
tanyaan lanjutan sebagai berikut:
Perlukah penyair memperhatikan
^asan mengapa dia mencipta? Atau,
tidakkah lebih penting baginya un
tuk memperhatikan hasilnya saja,
dan tidak mempersoalkan apa yang
menjadi alasan mengapa dia
menulis?
Tampaknya jawaban yang kedua,
yaitu bahwa bagi penyair yang pent
ing hasilnya dan motivasi dapat
dikesampingkan, adalah yang pal
ing dapat diterima. Seorang penyair
dapat mencipta karya yang baik atau
yang buruk tanpa ditentukan oieh
motivasi atau j^endorongnya. Karya
yang baik dapat muncul karena
dorongan sayembara, atau jgua kare-
' Katherina
KENCANPERTAMA
KekasUiku menunggu di ruang tamu,
kemeja kotak-kotak bint
celanajeans









KekasUiku berdiri ragu memandangku,
kemeja kotak-kotak bint
celana jeans .
dan sepasang pipi merah jambu.
RENJANA
Dalam benak kubiarkan ia
..lerperangkap . , j '
, kusekap, tanpa memberinya kesempatan.
untukmelepaskandiri •.
berganti ntpa menjadi sunyi
atau rindu usang
, mempermainkan bayang . , . ^ •









Lantas kubiarkan ia bertanya
dan mencatijawab sendiru
na spontanitas. Karya yang baik
adalah baik, apapun dorongan yang
ada di belakangnya. Dan karya yang
baik bermanfaat bagi pembaca.
Walaupun begitu hal perlu
dicamkan, yaitu suasana hati ketika
Anda mencipta. Apakah karena
dorongan igin memenangkan
sayembara atau karena spontan,
kalau kegiatan mencipta itu memang
bersumber pada kreativitas akan ter-
jadi pada suasana hati tertentu, yaitu
kecintaan dan kegembiraan. Kecin-
taan dan kegembiraan dalam men
cipta, yang memungkinkan si
penyair lupa akan kelelahan dan
waktu, merupakan modal untuk ter-
ciptanya karya bermutu. Tanpa un-
sur suasana hati seperti itu, apakah
dorongan datang dari sayembara
atau tidak, karya png baik tidak
akan tercipta. Kegiatan penciptaan
akan merupakan keterampilan se-
mata-mata, yaitu penguasaan atas
teknikakan tetapi kehilangan se-
mangatyang diperlukan. Kecintaan.
kegembiraan dan kegairahan di
dalam mewujudkan pengalaman
dalam lambang-lambang yang
memadai, itulah yang harus ada,
apapun dorongan kegiatan mencip
ta itu.
Di samping itu, baik mencipta
karena dorongan dari luar, inisai-
nya ingin ikut sayembara. atau
dorongan dari dalam, misalnya
spontanitas itu, sebenarnya hanya
merupakan satu tahapan dalam pros
es "penciptaan" yang sebenarnya.
Pada saat seorang penyair
menuUskan kata pertama sebenarnya
ia hanya melanjutkan proses yang
sudah terjadi sebelumnya, yaitu
penyusunan pengalaman yang ter
jadi dalam dirinya. Apakah berger-
aknya tangan waktu menulis itu dise-
babkan karena adanya sayembara
atau secara spontan, tidaklah terlalu
penting. Sebabnya ialah bahwa
berhasil atau tidaknya karya yang
kemudian tercipta sangat tergantung
kepada proses sebelumnya, yang
sering teijadi dibawah sadar penyair.
Demikian pula, setelah karya ter
cipta, penyair akan melakukan re-
visi, revisi dan revisi lagi. Kegiatan
lanjutan ini juga lebih penting
dibanding dengan gerakan tangan
pertama serta pendorong atau moti-
vasinya. Dengan demikian, sekali
lagi, lebih masuk akal jika kita
menekankan perhatian kepada karya
yang tercipta daripada alasan-alxsan
mengapa Wta menggerakkan tangan
untuk menuliskan kata pertama itu.
Uraian di atas kita jadikan pengan-
tar pembacaan sajak kawan-kawan
kita, yaitu Katherina dan Ade Her-
diana. Selamat membaca.***
Pikiran Rakyat, 7 Agustus 1994
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BINGKAi
Galeri Puisi dan Orbit-orbit SastraKepenyairan lndt)ncsia belakangan ini me-
nunjukkan gelagai yang makin menarik
saja. Kegiatan kepenyairan — balk acara
baca puisi, diskusi. maupun penerbitan kumpulan
dan antologi puisi — tidak hanya makin marak di
mana-mana. tapi juga mencipiakan orbit-orbil
sastra tersendiri dengan pusat-pusat otontas nilai
yang tersebardi seluruh tanah air.
Yang menarik dari orbit-orbit itu, penyair me-
nemukan ruang-ruang sosialisasi karya baru yang
makin beragam. Melalui kegiatan baca puisi,
misalnya, periyair tak hanya membacakan karya di
gedung-gedung kesenian dan taman budaya.Tapi.
juga hotel berbintang (Palembang), di alas perahu
sambil menyusur Kali Musi (Palembang), di
diskotik hotel berbintang tiga dan rumah makan
(Punvokerto), di lesehan (Blok M Jakarta), di se-
kolah, kampus, pesantrcn, masjid, keraton (Solo),
kantin (Bali), serta balai desa.
Sementara untuk sosialisasi lewat perangkat
cetak, mereka tidak hanya memanfaatkan antologi
serta kumpulan puisi, surat kabar, majalah
komersial dan jurnal kebudayaan. Secara
berswadaya mereka juga menerbiikan media-
media komunikasi dan publikasi karya, seperti
Surcu (Gorong-gorong Budaya, Depok). Buletin
Sastra Budaya.ACrer////(HP3N, Batu), Berkala
Sa.stra Menyimak (Yayasan Membaca Pekanbaru),
Jurnal Revitalisasi Sastra Pedalaman (Ngawi),
Kontak (Tegal) dan masih banyak lagi. Ini belum
termasuk jurnal atau majalah yang diterbitkan
organisasi-organisasi pemuda, sosial, keagamaan,
pesantren, perusahaan swasta, sekolah dan
universitas. I^n masih ditambah lagi media radio
dan televisi.
Kecenderungan semacam itu, selain membuka
ruang-ruang sosialisasi karya yang makin bera
gam, juga menciptakan pusat-pusat orbit sastra
yang sekaligus mencairkan otoriias Jakarta seba-
gai pemegang otoritas nilai sastra nasional. Mere
ka tak tet^antung lagi hanya pada berbagai fa.sili-
tas budaya yang ada di Jakarta (lembaga kesenian
maupun media massa) seperti yang teijadi pada
tahun 1970-an dan 1980-an. Mereka kini umum-
nya hanya memandang Jakarta sebagai salah satu
altematif sosialisasi karya.
Namun itu semua, agaknya, tak berarti media-
media sastra Jakarta tak mendapat serbuan karya
lagi. Serbuan sajak-sajak ke media Jakarta tetap,
atau bahkan makin gencar saja. Karen^ itu semua
juga memberikan dampak positif: makin subumya
ladang kepenyairan Indonesia. Penyair lems lahir
dan menjamur di mana-mana. Produktivitas pun
terus meningkat. Berbagai media sosialisasi yang
ada, yang sudah begitu banyak itu, seperti tak
pemah mampu menampung seluruh ledakan krea-
tivitas para penyair. Selain itu, Jakarta — ibukota
negara dan pusat jaringan komunikasi budaya —
tetap diperhitungkan .sebagai pusat publikasi karya
yang paling menguntungkan bagi perjalanan
kepenyairan mereka.
Akibatnya, persoalan yang dihadapi rubrik puisi
media massa/budaya Jakarta tetap sama saja:
menumpuknya naskah puisi tiap hari. Di Rqnthli-
ka, misalnya. ada ratusan puisi karya sekitar sera-
tus penyair dari seluruh tanah air yang menunggu
giliran muai dalam anirian panjang. Ini menimbul-
kan persoalan tersendiri. karcna makin lama tum-
pukan itu makin tinggi dan "mengerikan". Ba-
yangkan. jika dalam seh:iri rata-rata ada sepuluh ;
penyair yang masing-masing mengirim enam .sa- |
jak 'ke Rqntblika, berapa.tumpukan karya yang ;
masuk dalam seminggu, berapa dalam sebulan ;
dan berapa dalam setahun?
Tumpukan karya itu tentu memerlukan pe-
nanganan tersendiri. Si.stem pemuatan tiap edisi
(seminggu sekali) ,satu penyair, tak mungkin lagi
bisa dipcrtahankan. Jika .sistem ini tetap dipakai,
tidak hanya berakibat makin tingginya tumpukan
kar>'a yang telah di-acc dan makin lamanya giliran
pemunculan seseorang penyair, tapi juga lambat-
nya penggambaran peta potensi kepenyairan
Indonesia — yang juga menjadi tujuan rubrik ini.
Untuk mengatasi problem tersebuL mulai-edisi
7 Agu-stus 1994, sistem pemuatan puisi di rubrik ;
sastra Republika diubah. Tidak lagi tiap edisi satu j
penyair, tapi akan diselang-seling antara Galeri'
Puisi (berisi sajak-sajak dari banyak penygir) dan
Sirkuit (berisi sajak-.sajak dari .seorang penyair
terpilih). Dengan .sistem ini tiap penyair, tiap pu-
taran. memilfki dua kali peluang untuk muncul:
muncul sendiri dan muncul bersama-sama.
Tentu .saja, Galeri Puisi tidak hanya akan me-
miliki I'ungsi teknis pengempisan tumpukan karya
seperti itu. tapi juga — dan ini yang lebih penting
— bisa memberi gambaran lebih jelas tentang
potensi kepenyairan di sebuah orbit sastra yang
mewakili daerah, lembaga, tema, maupun kecen
derungan. Suatu kali, misalnya, bi.sa galeri puisi
penvair-penyair Jambi, Medan, Surabaya,
Cire'bon, Tegal, Bali, Yogyakarta atau Banyurnas.
Bisa juga galeri puisi penyair JAIN, Universitas
Pajaj^n, karyawan TPi atau pegawai Depdikbud.
Dan, suatu ketika bisa saja galeri puisi khusus
sajak-sajak mini kata (sajak-sajak super pendek),
sajak-sajak protes, atau sajak-sajak eksperi mental
yang menunjukkan kecenderungan sama.
Jelasnya, Galeri Puisi itu akan disajikan dengan
menu yang bervariasi dan diharapkan bisa mem
berikan gambaran yang lebih jelas tentang potensi
kepenyairan dalam orbit-orbil sastra lersebut.
Untuk memuluskan program ini tentu bantuan
teman-teman penyair di daerah sangat diperlukati,
tidak hanya dengan mengirim puisinya sendiri.
Tapi, yang lebih penting, adalah mengkoordinir
dan mengumpulkan puisi-puisi penyair lain se
daerahnya atau se lembaganya untuk dikirim ke
Republika secara bersama. Syukur, jika sempai
menyertainya dengan pengantar kecil.
Cara tersebut tidak hanya akan menjadikan
rubrik puisi Republika sebagai "milik bersama",
tapi juga akan bisa memberikan gambaran yang
lebih pas tentang kepenyairan di daer^ masing-
masing. Sebab, Anda-andalah yang lebih tahu po
tensi dan kdndisi kepenyairan di daerah dan
lembaga Anda ma.sing-masing. Nah, halo aktivis
kepenyairan Bali, Banjarmasin, Jambi, Palem
bang, Cirebon, Surabaya, Malang, Semarang, Ke-
du. Kudus, IAIN, UGM, IKIP, dan di "kerajaan
sastra" mana saja Anda berada — di seluruh
pelosok tanah air; kami tunggu partisipasi nyata
Anda.
Segera kirimkan karya Anda bersama karya
rekan-rckan Anda dengan pengantar singkat tapi
lengkap: tentang potensi dan kondisi kepenyair^
di wilayah Anda serta posisi dan peranan penyair-
penyair yang katyanya Anda kirimkan itu. Nah,
tunggu apa lagi! n anmadunyh
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^yisl Rendra_DiterJemahkan
dalam Bahasa Tegai ,
TEGAL, REPUBLIKA
Bagaimana kalau puisi karya
' penyair terkenal, dialih-bahasakan
ke dalam bahasa Tegal? Coba si-
mak peiikan puisi WS Rendra
Nyanyian A«gja ini:
malekat sing nunggu sorga.
raine mbesengut ala pisan
' karo nggegem pedang sing
kemerlob nggilani
nuding karo enyong. sampe
enyong mengkirig panik
Maria Zaitun arane enyong
Puisi aslinya yang dalam baha
sa Indonesia, terasa serius dan
bahkan seram, dalam bahasa Te
gal temyata menjadi berkesan
^ menggelikan.
" Oleh Lanang Setiawan, salah
satu dari sekian banyak penyair
muda asal Tegal Jawa Tengah,
puisi itu memang diterjemahkan
ke dalam bahasa Tegal. Menurut-
nya, pengalihbahasaan ini dimak-
^udkan untuk lebih mempcpuler-
kan puisi-puisi karya penyair be-
sar di kalangan masyarakat Tegal.
"Tentunya di samping juga untuk
menaikkan harkat dan martabat
bahasa Tegal," katanya kepada
Republika minggu yang lalu.
Karya terjemahan puisi-puisi
dalam bahasa Tegal ini, awal Juli
lalu diluncurkan oleh sekelompok
penyair muda Tegal yang mena-
makan dirinya Mimbar Pengajian
Seni Budaya Tegal. Dalam buku
tipis beijuduj 'ROA' yang hanya
setebal 25 halaman ini, puisi-puisi
karya Taufiq Ismail, Chairil An
war, ANM. Massardi, WS. Ren
dra, F. Rahardi, dan Hartojo An-
dangdjaja, diteijemahkan ke da
lam bahasa Tegal. Hal ini dllaku-
kan oleh beberapa penyair muda
Tegal misalnya Lanang Setiawan,
Hartono Ch. Surya, dan pengasuh
teater RSPD Kodya Tegal Yono
Daryono.
Bahasa Tegal memang terkesan
sebagai bahasa yang dianggap
pinggiran, yang oleh orang luar
kadang-kadang dianggap konyol
dan norak. Terbukti, beberapa pe-
lawak yang seiing menyampaikan
ungkapan dalam bahasa Tegal,
hanya untuk memancing tawa pe-
mirsanya. Bahasa Tegal dapat di-
sebut cermin sikap masyarakat-
nya yang hampir mirip dengan
warga Banyumas: bertemperamen
kasar, lugas, dan polos. Kesan itu
dapat kita tangkap jika memper-
hatikan percakapan di warteg
(warang Tegal).
Seorang pengamat kesej>ian
Tegal yang sudah bergelut dengan
kesenian Tegal puluhan tahun,
Woeijanto, menilai langkah para
1 seniman muda ini patut dihargai.
i Langkah yang dianggapnya cu-
kup berani itu, merupakan kegiat-
an berkaya yang layak dikem-
b^gkan. "Dari langkah awal ini,
diharapkan akan lahir karya-karya
asli puisi Tegal-an yang mampu
memberi arti positif bagi tanahl
kelahirannya,'' katanya. n wid J
Republika, 7 Agustus 1994
Membaca Pulsj dalam Strategl
Tekstiial (3-Habls) /
DAN apabila saya terpaku fli
sini.kemungkinanbesarpulabah-
wa puisi seperti Aku itu pada
akhimya hanya hadir atau eksis
semata-mata sebagai puisi yang
tinggal dalam bingkai sejarah,
yang kebetulan berisi pula tentang
makna tertentu suatu masa atau
zaman, dan dari situ saya bisa ber-
cermin "melihat" peristiwa-peris-
tiwa masa lalu, tapi temyata tidak
bisa menjawab persoalan masa
kini. Atau pilihan lain, penilaian
saya yang setia pada acuan tem
poral itu akan mengakibatkan pi
lihan dalam menilai puisi menjadi
hitam putih laksana menjatuhkan
vonis hidup atau atau mati. Lantas
musim, berperang lewat spekulasi
harga karena "kapitalisnie yang
buruk" untuk tembakau pribunii.
Halal. tapi gajgal padahal demi niat
begitu baik: ingin melihat Sawitri,
anaknya,jadi modelbegitulahsemes-
tinya mendidik sebuah ge-nerasi.
"Apakah seorang veteran sejati
semacam aku tega menghancuikan
sebuah generasi dengan membiarkan
terdlidikmenJadigendlcd:-gCTKiafc?Dan
ia anakku!" Adilkah.
Demi setan. Demi keputusasaan,
apa yang tidak mudah selain me-
lempar cangkul dan mengagantin-
ya menjadi ratusan bunga mawar
di teras, memasang kelambu,
mengecat kamar merah Jambu,
dengan keharuman by-fresh, dan
menempelkan papan nama di mu-
karumah. Perempuan-pererapuan
mumi selalu datang tiap nan, dari
desa, dari kota. Lebih mudah ihe-
rawatmerekaketimbang menyem-
prot berbau hama tembakau najis
dengan ledekan orang-orang
'' sudahlah Pak Tua! Lebih enakan
Istirahat di kamar. Di sini banyak
peluang buat investasi yang su-
bur. kecuali bila otakmu memang
goblok." Fuh! Apa yang tejjadi,
teijadilah. Dulu ia berperang, se
buah bintang veteran, dan itu lebih
dari cukup, "Dan kau? Betul kau
hamil, Sawitri? Heh?"
Demi keputusasaan. Orang tua
kadang muika harus terbahak. ^ ap.
"He'eh" Sawitri menunduk.





cIIjI kbsaliiiiii yniig dcngnii Iciitnn-
(cniniinyn inciiiciopori gagasan '
luiniaiiisinc iiiii versa! kala itii, icla-
pi sckaligus incma(nngkanbaliasa
. dalani puisi di lain piliak. . '
Sulardjj tialaip lial Ini tijcminii '
para kritikiis tclah uicngganlikait
puIsi yang lirikal dciigan baliasa
scliarl-liari yang koiivcnsionnl
pada Cliairil, dcngan baiiasa yang
bergaya mantra. Miiiigkln bcnar
l)aliasa yang diajukan Sulardjl
adalali inanlra nanltin iepas daii
aspek niaknanya. BagI .saya priba-
di puLsl-puIsi Sutardji dalain kum-
pidan Amuk itu misalnya. Icblli
dckat pada baliasa inlerjck.sional
darlpadadianggapiiUuUra, Baliasa
dalam pcngcrlian ini Icblh mcnc-
kankan |uUJa sponlanitas bunyl
yangkcluardaii ra.sacnio.sl,,scdlli,
riang, alauptin ainarah. Lain kc-
dcngarannya.scpcrtl mcnjcril.inc-
ngcrang, mcndcngn.s, dan lain sc-
bagainya, Tcpatnya baliasa in!
niiincnl daii rolling iiawah sadar
manusia yang bcrsifal .sangal pil-
initir dan inslingtir. '
Nlllll. ATAUKAII ANARKIS
I .all! apakali pnisi-pui.sl Sutardji
yang bcrsifat irasional ini dapat
kila iuibungkan dcngan pernya-
taaiinya bcbcrnjia waktu yang lain
(awal (abun 1994) bahwa puisi-
pnisi konlcmpiircr (lalnin KO-an
dan awal 9(l-nn) adajali puisi go-
lap kalaii kila mcnilai dalam mo
del lek.slual, komeiilar Sutardji ter-
scbut lidak lain merupakan scbu-
all paiigkategorisaslan yang mcn-
yangkul deiigan nitai kemurnian
alati tidaknya .sebuali puisk
Kategorl "gclap" nicmpunyai
oposisidengan kala'*lcrang'*. Dalam sliatcgi tekstual, mlsnliiya
dcngan inenganibil model baliasa
slriikliiilil,maupun iMwlslrukturnl.
kila lidtlk, bisa langsung mcnga-
nggap bahwa yang dimaksud dc
ngan puisi golap di slnl bcrarii
pcngciiliati dari ppisi Itu scndirl
yang gelap, lanlas lldak mcmiliki
makna makna atau nihilis. Tapl
pcnilaian di sini lidak lain mcnga-
cii pada liiasalnhgaya baliasa yaiiB
dignnakan.
hiisi-pnisi awal Sulardji .sendiii
dapal kllaschni puisi gclap apabila
diiibatdaii kacamala konvensiun-
al aiaii dari baliasa vane dinnecao
siidali Icrsistcm. Apalagi kalaii kila
bandingkan dcngan puisi-puisi
C.'liairil Anwar. Sekali lagi conioli
yang nicnailok adalali pada un-
gkni mil..., (ikii ini hinatan^jahm^...
Sckalipun ungkapan ini nictaror.
namun langsiing jcla.«i baliasanya
dan niau kc mana rcrcrciisinya.




yang mcnjadi .Sanipali masynrakai, } an makna; Vcrbalisasi kaia-kan
Hjlaciir, komplor, iicmbiinuli. dan; 5 selalu adalali usalia memisiinkas^laImlain, nlau mengacu pada diri ;slsteni. Jadi. visualS mS
Rhlnl? IIU ptt-' idominan di sini. dan lebih kentn
;ralahproposaln;aiu)ablbIkWketlkakila bcrliadapandcngantek.s . nonton hampir secara kcselunih.pidsi Sutardji* yan^ Jarang sckaii- ;an perlunjukan teatcrSAE di mn
cferensialnya... Lil&lla), ipisalnyaS f na Afri Jl seXfStdi 00^^
lawln^kemin^^^ [ganggasceritadanBudiS.Otong
sudalilcrblasa,deligan baliasa puisi; 'jnikiraii Afrizal.konvcnslonal akan nieliliat puisi < ' Kcndati di d-ilun tv>rcnni u
w  gelap bd,bn inun^kln ha^ W. |«!da SrSl
Nai.iu.. liillal. uaoh. Smnnljl dn- ' £.n
luk nicnunjukkftrt bahwg puisi pun; ' strukiuialis lol ih mn.? • r i
biKadilullsdalanibabasayingilSak , A^^k(nvci,siolial.Danscsualup.gdi^ buabpdslulatnicSluar benluk konvcnslonal akaii d6- • sudali icilala rapi, liarmoni stmk
ngaiimudaluiyadicmtasasuntuyang .] lural. di matin kila linggarterinn
gaiijil.linr. )alikanajinrki.s.Puladi bcgiiu saja (,akcn p'JSdniam nada romantisismcnya, i Namun inilali dunia kemanamn
wl""" """'f' t'lmislinkasi dari gcnerasi kc
gcncrasi.Scpciii.sangaiiaklinggal
niPiipriiiifi (irkA nm ijinal. Bagaimanapun lial itu lian- mencrima apa kala sang ayahalali .scbuali scmangat dan niau
dnnitoskaii,.scdangkankcnaylnan-
nya, niaiia ada .scsualu yang oriji-i
nal di bawali malaliari ini?
KE MIS-
Puisi-puisi di sckitnr .satu dcka-
do Ini, yang nicngikuli pcrnyalaaii
.Slllniflll enlin..,,: ' ..I..' - 'I  r . 
.
Tcrnyata usalia iiiisliriak.si di
kemiidian liari. mcngalami dckon-
Slruksi dcngan Panorama Ketna-
lian Ayah. Scbuali mctafor bagi
[erbongkariiya kekuasaan yang
be.sar dan Icrsislcmalik, alau di
dalam baliasa posniodcrnisnie
Lyolard adalali graiidnarasi. Ke-analali graiidnarasi Ke-
ln Sni""'n kcinbali padabcnd i-
SISC-CSSI: "rv-;--"..-.-.!.Inrdjiyangmciicimikanusabanya sich Beiuhrb^mjl.k* i"i
padabaliasaintcrjck.sioiiai:ArrlwiP •
nicliliatnyji pada beiida-bcnda.' di m mrkiM ^Pusl Panor'nma Kcmalian Ayah I,} ya inc," ' '"cmbacan-
(|cngaii (crang-ieraiiganmcnjclas- "
kan proposal puisinya... Pcrubah-
an adalali scbuali kcndaraan be-
sar, iintuk slapn pun yang lidak
mail mciijtuji (latti. Dan inclcia
bcimigra.si di niitnrn .serilni mik-
ropon yang niciicckniii.,Mcnnii-
dalikan Icna/jili nyali, scjicrll iiic-
niiiidaliknn kckiia.snan, dari kala-
kala kc bendii-bcnda.
mcnurul pcrscpsi dan logika
kila masing-masing. Scliapbenda
nicmpunyai landa dan landaiiya
mengacu paila landa bcnda lain-
nya. Sikat gigl misalnya punya
landa Icrlcniu yang miingkin pun
ya rclasi tcrdckat landa odol, odol
tlcngan lliioi idc, lain Buoridc dc
ngan landa kcsclialan. kcscgaran,
dan lain .scbagainya. dan bcgiiu-
lah rcrcrciisinya. tcrus-nicncrus
nkM..I,lotlp,,,|,,s„lArri«,li.»/bcrnn;sc?'|l^'T^
inlalnimukn)ciKlckal)ciiiikiliip:ida liinecu' Y-mo kninn.^ hhc.,da.be„d.i di dHam aSa dimibS
lil.iupk«charidiariai..Kpcnisikal SSa ^pigi. sepalii, pakaia,!. ruing laniu. scSmI T"" >""'8
katnnrinaitdi,daiiacbagalnya.ba-' aavaiitpnvik^i^ ° 'nciigapati uraba ilu aeaknya ia n c, ,1 Ta ^ ^5" ,8',®'*'•■'"daag baUal l.aliasa sclaiua bil su-, uralwSAI p"'™"''''*''''<lab inerippakan acbuab sisicup \i°u„ir,ti£^^





Sama halnya bila kita mau me-
nyimak puisi Sahut Sitompui
(yang lebih sering dibacakan
ketimbang dipublikasikan secara
terlulis). Pada puisi Kongres
Kodok, bahasa interjeksional dan
penggunaan benda-benda sama-
sama menonjol, tapi sintaksisnya
tampak "amburadul".... kau....
(Ian dan ((an kan/ dan dan kan/
kau.. kit ku dan/ku ku dan dan dan/
aku aku aku/stop hmpat/cinta
nipa kolatn/kira makan kilait bit-
Ian/. Jika kiia tidak lahu bahwa
kata-kata "kau" dan "dan" mak-
sudnya adalah riuh rendah ber-
sahut-sahuuinnya suara kodokbukan langsung menunjuk pada
kata aku dan kau dalam bahasa
konvensi, maka sangat gelaplah
puisi tersebut.
Scdangkan makna di baiik bun-
yi-bunyi uu kemungkinannya mau
menggambarkan kondisi masa
kini di mana deru infonnasi yang
agaknya makin khaos dan absurd
telahmenyebabkan kitakehilang-
an bahasa univokal dalam me-
nangkap pluralisme kode-kode
atau tanda.
Jawa Pos, 7 Agustus 1994
Tak BosanMembaca Karyanya
Soeman Hasibuan, yang lebih
dikenal sebagai Soeman Hs, be-
nar-benar sastrawan sejati. Di
saat usianya yang senja, 90 tahun,
ia masih tctap sctia kepada profe-
sinya. Bahkan dalam beberapa a-
cara, masih sempat hadir di te-
ngah-tengah sastrawan muda di
Fekanbaru.
V  Pengamat sastra asal Belanda
. A Teeuw. menyebut Soeman Hs
sebagai figur yang sederhana. Tu-
lisan-tulisannya lancar, enak di-
baca dan sering dibumbui humor.
Schingga timbul kesan jika mem-
baca beberapa karya Soeman Hs,
kita tak pemah bosan.
Selain itu, ketekunannya da
lam dunia pendidikan dan kema-
syarakatan, tidak pemah sima
hingga usianya lamt senja. Ibarat
matahari yang tetap memancar,
walau sudah berada di ufuk Barat
dan hampir tenggeiam. menje-
lang malam.
Sewaktu ia anggota Badan Pe-
merintahan Harian (BPH) di
Kantor Gubemur Riau. periode
tahun 60-an, tokoh yang satu ini
sering bertugas dengan naik se-
peda. Bahkan dalam acara-acara
yang sifatnya seremonial, tidak
pemah merasa rendah menggen-
jot scpeda tuanya yang kini sudah
ikut pensiun.
Ia juga rajin memberikan pela-
jaran bahasa Indonesia di RRi
Fekanbaru, selain masih sempat
menulis cerita-cerita pendek di
surat kabar lokal. Tanggung ja-
wab moralnya untuk ikut men-
cerdaskan bangsa tctap dipe-
gangnya.
Terbukti, dengan jabatannya
sebagai Ketua Umum Yayasan
Lembaga Pendidikan Islam (YL-
PI), yang mengelola sekolah mu-
lai dari tingkat TK sampai Pergu-
ruan Tinggi. "Saya sudah tua. fi-
sik saya mulai lemah. Tetapi jika
diajak bicara mengenai- sastra,
masih tetap senang," papamya
kepada Pembaruan di rumahnya
baru-baru ini.
Mengenakan kaos oblong ber-
wama putih kusam dan memakai
sarung, sastrawan seangkatan Su-
tan Takdir Alisjahbana, Hamka
dan Selasih, tetap tampil sederha
na. Sepintas. tubuhnya yang su
dah renta. tak berkesan sebagai
sastrawan kawakan yang nama-
nya banyak disebut- sebut para
kritikus sastra. _
Salah satu karyanya, Mencari
Pencuri Anak Perawan, diangkat
jadi sinetron: Kaiya-karyanva
yang lain adaiah Kasih Tak Terfa-
rai, Kawan Bergelut, Percobaan
Seiia dan Tebusan Darah..
. Pclojwr
Soeman Hs, pada zaman seka-
rang ini, tentu tak bisa dilupakan
sebagai pelopor penulisan cerita
pendek (cerpen), bersama M Ka-
sim. "Cerita pendek temyata di-
g^mari masyarakat, karena isinya
ringkas Jan mudah dicema di-
banding roman atau novel. Baha-
sanya juga sederhana dan mema
kai kaiimat-kalimat pendek," u-
jarnya memberi alasan mcngapa
ia tertarik menulis cerpen.
Apapun tugas yang dibeban-
kan kepadanya, karena ia berasal
dari kalangan sastrawan, tetap se-
tia menggcluti dunia sastra. Sc
hingga masalah materi, selalu bu-,
kan urusan utama dalam kehidu-'
pannya. Yang lebih penting bagir
nya adalah berbuat, bukan o-
mong saja.
Lahir di.Bengkalis tahun 1904.
tak lepas dari kuitur Melayu. Per--
nah mengecap pendidikan di
Normaal School Langsa dan Kur-
sus Guru di Bandung, sosok Soe-'
man bisa menjadi panutan semua'
orang. (M-8/M-lOj ' '
Suara Pembaruan, 7 Agustus 1994
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BINGKAI
Videoklip Puisi, Mengapa tidak!
Ada '"impian" menarik'yang dikemukakan
penyair Sutardji Calzoum Bachri dalam
diskusi lerbatas bersama sutradara film
Chaenil Umam dan tim penulis skenario PT Ga-
tra Cipta Dwipaniara di Yogyakaria, 23 Juli
1994 lalu. "Saya bermimpi pada suatu saat lele-
visi menayangkan videoklip puisi, semacam vi-
deokilp musik yang sudah dilakukan," katanya.
Sebenarnya bukan hanya Sutardji yang me-
mimpikan tayangan sepeni itu. Ada beberapa pe
nyair lain yang merindukan tayangan sama. Tiap
kali menyaksikan videoklip musik di televisi, sa
ya juga selalu membayangkan. alangkah mena-
riknya jika puisi atau sajak bisa dikemas secara
demikian. Dah. kerinduan ini agak terpenuhi
ketika Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) mulai
menayangkan acara Kata-kaia Bcnnaku seming-
gu sekali ^ kini tiap Sabtu sore) — tayangan pre-
sentasi puisi yang beberapa pakeinya dikemas
secara videoklip.
Walaupun tidak semua puisi yang dipresenta-
sikan dalam acara lersebul dikemas sebagai "pu
isi klip" yang ariistik (banyak puisi-puisi yang
dibaca begitu saja olch deklamator/deklamatris.
atau penyaimya sendiri). riamun selipan-selipan
"pui.si klip" di dalamnya sudah cukup menun-
jukkan bahwa videoklip bisa menjadi altemalif
baru yang amat menarik bagi sosialisa.si puisi.
Altematif ini jauh Icbih menarik dibanding kase-
tisasi puisi yang sudah pemah dilakukan W.S.
Rendra, Sapardi DJoko Damono dan beberapa
penyair lain.
Dalam si-atu tayangan, misalnya .saya sempat
menyaksikan bagaimana puisi "Mari Bersantai
dengan Sajak" karya Yudhislira ANM Massardi
dikemas menjadi sebuah videoklip puisi yang a-
mat memikat. Dibuka dengan siluet para nelayan
yang sedang menjala ikan di sungai, disu.sul
close-up memeiik gitar, close up kucuran
air ke,sebuah cangkir, pemuda/pemudi bersantai
di tengah kebun, dan disambung munculnya seo-
rang gadis yang menyanyikan puisi tersebut da
lam iringan musik lembut; videoklip sajak itu
menjadi hidangan yang renyah dan nikmat.
Hidangan pun makin menarik dan makin me-
ngutuhkan makna pui.si tersebut ketika adegan
disu.sul dengan pembacaan pui^i .secara berseli-
ngan antara koor dan tunggal, antara pembaca
gadis dan pemuda dengan close up wajah mere-
ka, disusul siluet lelaki yang bersenandung di
pinggir kali, close up jari-jari memetik gitar, dan
ditutup dengan gerak gemulai seorang gadis
yang menyanyikan ulang puisi tersebut.
videoklip puisi Yudhistira itu hanya satu con-
toh, betapa menarik dan ramahnya ketika sebuah
puisi dikemas scdemikian rupa .sebagai pakei .se-
ni-hiburan. Puisi tidak lagi hadir sebagai karya
seni yang berwajah "angker" atau menakuikan.
Dengan ramah, komunikatif, dan menyenangkan
(menghibur) ia bisa menyapa siapa saja tanpa
harus mengerutkan keningnya.
Acara Kaiu-kaia Bennakna itu juga sekaligus
membuktikan. bahwa videoklip puisi sudah
mendapatkan ruang tayangan di televisi. walau
pun mungkin baru di TPI. Belum ada tayangan
serupa di RCTI. SCTV, ANTV, maupun TVRl
(lapi saya yakin stasiun-stasiun televisi ini juga
membu'ka diri untuk tayangan videoklip puisi).
Bahkan, menumt penanggung jawab acara Katii-
kata Bennakna. Viddy Alymachfoedh Daer>'.
TPI juga memberi peluang bagi pakci \ ideoklip
puisi di luar acara tersebut. Misalnya, untuk me-
ngisi waktu ko.song antar acara yang biasanya
diisi videoklip musik.
Namun, persoalannya, mcnurut Viddy. TPI
sendiri kekurangan pakct videoklip puisi. Apala-
gi, untuk mengisi bulan puasa, dimana videoklip
pui.si-puisi religius menjadi pilihan utama untuk
mengisi waktu-waktu kosong antar acara. .selain
untuk mengisi paket-paket tayangan khusus. Ka-
rena itu, di TPI saja. peluang untuk paket viderv
klip puisi masih terbuka cukup luas. Belum lagi,
jika .stasiun televisi lain juga mulai melirik paket
serupa.
Untuk memenuhi kebutuhan bulan Ramadhan
yang lalu, kata Viddy, ia .sempat mengontak Su
tardji Calzoum Bachri dan Hamid Jabbar untuk
menyiapkan videoklip puisi. Naskah pun sudah
di-acc TPI dan sudah dilimpahkan ke Global Sa-
rana Media Nusantara untuk memproduksinya.
Namun, kerana kesibukan kedua penyair terse
but, katx. Viddy,' paket videoklip puisi itu tak ter-
sele.saikan. "Yang sudah siap ditayangkan 20
Agustus 1994 adalah videoklip khusus puisi-pu
isi religius. Kami juga sedang menyiapk^ vide
oklip khusus puisi-puisi dangdut," kata Viddy.
Sudah cukup banyak penyair yang mencoba
mengemas puisi-puisi mereka ke dalam kaset,
dengan memusikalisasikannya. Hasilnya cukup
menarik. Kini ada lahan baru bagi so.sialisasi pui
si; videoklipisasi puisi. Mungkin biaya produksi-
nya lebih mahal dan pengerjaannya lebih rurnit
(memerlukan keahlian khu.sus). Ke.sulitan ini
tentu bisa diatasi lewat keija sama dengan mmah
produksi {production house). Jika ini memang
efektif untuk pemasyarakatan sa.stra, mengapa ti
dak! Siapa tahu, ka.set videoklipnya tidak hanya
diminati TPI. tapi juga masyarakat luas.
n annr.adun yh
Republika, 14 Agustus 1994
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Oleh Imam Ghozali
Mari ke rumahku, Kekasih - seben-
tar scya!
Celorakan Jiwa fcifa, Kekasih - se-
bentar sc^a I
Dari Konya pencarkan eahaya
Cinta n
Ke Samarkand dan Bukhoro se-
bentar sofa !
ITULAH dendang Maulana Jala-
ludin Rumi tentang angan-angan-
ftya, Impiannya bahwa cahaya cinta
akan bersinar dari Konya ke Samar
kand dan Bukhoro "sebentar saja" le-
bih dari sekedar tercapai. Keingin-
an mulai, untuk menciptakan kon-
disi intelektual kondusif dalam bi-
dang iimu pengetahuan, tidak lerke-
cuali bidang puisi.
Kenyataan sejarah mengatakan,
karena selama lebih dari tujuh ratus
tahun. cahaya lersebut telah menyinari
tidak saja dunia Islam Timur, sejauh
perbatasan Bengal, tetapi juga kedunla
Baral. dimana syair-syair Rumi
diperkenalkan lewat terjemahan
orientalis Jerman dan Inggris;
Jalaiudin Rumi lahir langgal 30
September 1207 M. di VVakhsy, bagian
dari wilayah Balkh. Ayahnya bemama
Bahaudin Walad, bekeija sebagai ha
kim dan khatib dengan kecenderung
an-kecenderungan yang mengaraii
pada bidang lasawui".
Peijalanan hidup Jalaiudin Rumi
berpindah-pindah tempat, karena
desakan keadaan yang niemaksa. Na-
raun semua itu tidak membuat
Jalaiudin Rumi lupa terhadap pen-
tingnya ilmu. Mereka tinggal untuk
beberapa waktu lamanya di Aleppo
atau Damascus, dimana Jalaiudin
3^g masih belia itu belajar pada be-
.berapa ahli bahasa Arab yang tersohor.
Karena kepandaiannya dalam syair
berbahasa Arab, ia l^u menulis se-
jumlah syair yang menyenangkan dan
bahkan membuat orang terkenang-
kenang. Masa itulah pertama kali
Jalaiudin mendalami sastra Arab yang
terkenal dengan syair-syair yang ber-
nilai tinggi.
Jabatan sang ayah (Bahaudin
Walad), ternyaia berpengaruh ketika
* Jalaiudin beranjak dewasa. Hal ini
I terlihat dari bagaimana Jalaiudin me-
masukkan ayat-ayat Al-Qur'an dan
hadits kedalam qrair dan prosanya.
Sampai pada batas ini, rasa terta-
rik Jalaiudin terhadap tradlsi tasawuf
hanya sedikit, atau bahkan dikatakan
tidak sama sekali. Walau ayahnya se-
orang sufi, tapi sulit untuk memasti-
kan apakah beliau mengikuti rantai
Inisiasi (pentahbisari) yang turun.
temurun atau tidak.
Jalaiudin tampaknya tidak me-
ngetahui rahasia ke sufian ayahnya.
Sultan Walad (anak Jedaludin) memu-
ji kakeknya, semata-mata sang kakek
adalah sultannyd para alim yang lebih
tinggi dari Faldiri Razi dan seratus
orang seperti ibnu Sina (VN 187 - 188).
Gambaran tersebut lebih merupakan
karena adanya ikaian keluarga yang
memang patut dihargai.
Pribadi Jalaiudin menunjukkan
seorang yang mempunyai kekuasaan
dan keindahan. kekuaian dan
kelembuian orang yang sempurna. ;
Seorang penvair. yang- menjacii
penerjemah Uaaa oandingan. Yaiu:
penerjemah haii yang penuh cinia.
penuh penderiiaan namun pasrah; •
seorang laki-laki yang menyerahkan
sepenuhnya kepada kekuaian cinia
sehingga mencapai kebahagiaan yang
tak terkalahkan dan terkatakan, yaitu
kebahagiaan dalam kefanaan pada
yang dicintai.
Kaiya puitis Jalaiudin Rumi yang
terkumpul dalam "DIWANI" dan
"MATSNAWI"merupakan Jcaiya puiUs
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jiwa dengan ungkapan-un'gkapan yang .
cukup membuat jiwa sipembaca akan
sedikit berlanya-ianya. Sampai begilu
mendalamkah perasaan cinta Jala-
ludin Ruml terhadap seseorang, hing-
ga dapat mempen^aruhi jiwanya de-
ngan ungkapan-ungkapan manis pe-
nuh pengorbanan. Seperti tergambar
dalam sebuah buku yang
memceritakan kehidupan Jalaludin
Rum! "Akulah An^n. Engkaulah Api
LuUsan Anne-marie Scimmei.
Memng masih Wrupakan tanda
lanya besar lentang syair cinia dari




Kola kupergi berperang. belatL Uu"
lohdia
Kola kupeipi ke pertemuan duuan
anggw dan manisan
Kola aku ke taman keharuman,
itulahdia
' Kola ofcu kepertambojyan dman
batu delima di sana
Kola aku menyelam di lautan diaian
mutiara '
Kala aku ke gurun diaian taman ai
sana ^
Kala aku ke lang^iMalah. bintang
lerang ' Xi / . ,
Kala kutulis sural fce^'sahabai-
sahabat tercintaku ^ ,
Kertas dan tempat tinla-linta. pena
itiiloh dia
Kala kutulis syair dan kucan kala
bersajak , . •
Yang membentangkan scyak-sqfaK
daiam pikiranku. itulah dia
(D ^ 5 i I
Ghazal-ghazal Ruim, secaraiormai
dan lehnis adalah benar, lelapi kare-
na dilahirkan dari pengalaman yanc
hidup dan seringkali mencekam. ma-
ka gayanya berl^da dari gha/-al yana
halus yang menyerupai permata
ya penyalr-penyair seperti Hafizh dan
Jami'.
Pemikiran Jalaludin Tentang
Tuban Dan Cipiaan-Nya ,
Pusal. basis dan tujuan pemikiran
Jalaludin adalah Tuhan Yang Maha
Esa. yang zat-Nya tak pemah dapat
teijangkau, namun tak-pemah harus
menjadi bahan diskusi- _. .
Tuhan dimanifestasikan Uin-nya
dimana-mana, sebab Dia itu aktif dan
Mahatahu. Maulana Jalaludin Runu
memandang-Nya sebagai
oerli vang digambarkan dalam Ayat
•Arsv (QS 2:255). yang menyebui-nya
Al-Haw Al-Qoyyum (Yang Mahahidup
lafii MaharnanM. Dia bukanlah prima
^sa. vang Udak tergerakkan yang
ada dil^ segala sesualu dan yang
berada jauh dari alam yang telah di-
ciptakan-nya melalui firman-Nya, na
mun Dia itu sumber segala cinta, atau
barangkaU bahkan cinta yang dinamis
itu sendiri. dan ahirnya bahkan me-
Iz^paui manifestasi-manifestasi se-
buah cinta. » i t j-.,
Syair dan prosa Maulana Jalaludin
Rumi merupakan upaya untuk ^rpu-
tar mengelilingi Dia. Dia y^ l^a-
kaiya-Nya sangat jelas terlihat dalam
alam Semesta, dan yang telah beij^jikepada umat manusia bahwa Dia akan
mendengarkan doa mereka (QS 40:60),
Tuhan yang telah mengutus nabi-nabi-
Nva uniuk memberi petunjuk kepada
manusia setelah Dia menciptakan alam
ini dari ketiadaan dan senantiasa
menciptakan hal-hal yang baru.
Mustahil membukUkan keberada-
an Tuhan dengan yang menggunakan
serana logika dan intelektual. seperti
dipaparkah derigan gamblang oleh se- -
buah'kisah dalam kaiyaprosanya Qhi
ma flhi". Maulana Jalaludin Rumi
l>erkaia bahwa pada suatu pagi sc-
orang aiim vans menyukai filsafai ciii-
lang berkuniung kepada Syams.
-Aku lelan membuktikan e.xisiensi
Tuhan dengan bukii rasional (kaie-
gorikal) I'ada hari berikutnya Syams
.  berkata kepada sahabat-sahabainvr;
^  -Tadi malam aku bermimpi melihai
• malaikai-malailcal lurun memberkail
i  lelaki tersebut seraya mengatakan, Dia
telah membuktikan existensi Tuhan,
setidak-tidaknya di tidak berbuat
mudorot terhadap mahluk!'.
karena itu, menusia yang padat
hidup tanpa keberadaan Tuhan. dan
yang tidak berdaya dan berupaya sana
sekali, maka dia bukanlah manusia
seJaU. Dan kalau kita dapai mema-
hami Allah, maka itu bukanlah Atoh.
Yang itu adalah manusia yang tidak
pemah berhenti berusaha dan yang
mengembara selamanya tanpa me-
ngenal isUrahat mengitari cahaya ke-
indahan Allah dan kemulian-Nya.
Adapun Allah, maka Dialah yang
membiasakaji dan menyimakan ma-
nusia dan akai ddak mungkin dapai
memahami-Nya.
Penuiis: Mhi'. iA/N Sunan Ampet Ma-
lang. Jin. Cajayana-Dinoyo.
Malnr^.'z Jatim. 65145




abad berkecimpung dalam du-
nia penciptaan puisi. Emha
Ainun Najib kemarin memapar-
kan pcrtanggunejawaban kepe-
nyairannya di forum ceramah
budaya di Gedung Gniha Bhakii
Budaya Jakarta.
Dalam forum yang dipandu
Sekretaris Dewan Kesenian Ja
karta Hainid Jabbar yang juga
seorang penyair iiu. Emha yang
jugadikenalsebagai "kiai mbel-
ing" iiu merasa selalu gagal se-
bagiii |>;nyair. ''Seiiingga, saya
merasa kurang berhak untuk me-
nyebul sebagai penyair." katanya,
Di depan hadirin yang mema-
daii gedung yang berkapa.sita.s
sekitar 800 orang itu. Emha ber-
tanya. ■'Pemahkahsayamenulis
puisi? Maksud .saya. pcrnahkah
apa yang saya hasilkan itu pan-
tasdisebut puisi?"
Seandainya dunia perpuisian
atau kesenian pada umumnya
bermurah hati untuk mcnyebut
karyanya sebagai puisi. kata
Emha. pastilah puisi itu adalah
karya yang paling tidak bermu-
tu. terutama estetiknya. •'Pasti
lah saya hanya penyair gerbong
paling belakang," ojamya.
Menuiut Emha. orang-orang
yang menyebut dirinya sebagai
penyair hanyalah memka yang
kurang paham lentang puisi.
"Mereka tidak peduli bahwa
saya sebenamya lebih tepat dise-'
Emha Ainun Nadjib
but sebagai saks puisi." katanya.
Dalam forum ceramah budaya
itu Emhamengatakan. tujuan ler-
tinggi setiap orang di dunia ini
adalah mencapai titik puncak
derajat kemanusiaan.
"Oleh sebab itu. saya tak ingin
menjadi penyair besar. Cita-cita
saya hanyalah ingin lulus sebagai
manusia. Penyair. menteri, pre-
siden hanyalah momen-momen
tertentu yang menjadi pekeijaan ;
individu-individu," katanya. j
Apa yang dilakukan sebagai [
penyair. kata Emha sebenamya i
tak lebih dari sekadar menjalan- i
kan suatu pekerjaan pelayanan.
"Akhimya. cita-cita hidup
saya. kariersaya, adalah bekerja '
sampai tak mampu bekerja iagi.
Menterengnya, bukan to have
atau 10 be. melainkan lo do"
katanya. (ps)
Jawa Pos, 24 Agustus 1994
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Baca Puisi Merah Putih ^
Surabaya, Kompas
Sejumlah penyair dan pemi-
nat seni tampil dalam pembaca-
an puisi "Merah Putih", Sabtu
mabm 20 Agustus di Taman




Tampil antara lain Zawawi
Imron yang begitu kuat me-
. nangkap imajinasi nilai-nilai
k^uangan Pak Soedirman da
lam Patung Jenderal Soedirm.'
an la juga menyajikan Aku dari
Chairil Anwar.
Ikut meramaikan acara ini
pengusaha Setiawan Djody, Ny
Pertiwi Hasan, psikolog Tika
Bisono, Rektor Universitas Mu-
hammadiyah Malang Malik
Facijar, Direktur RSI Surabaya
Muhammad Thohir, Suzah
alias Ria Enes, dan Wali Kota
\Surabaya Simarto Sumoprawi-
/o.
^ Kolumnis Emha Ainun Nad-
jib tidak ikut membaca puisi,
tapi membaca doa. "Saya su-
dah siapkan sebendel puisi, ta
pi tidak boleh. Walaupun ndak
boleh baca puisi, yang penting
'kan saya bisa hadir di tengah-
tengah kalian. Bagi saya ini
sudah cukup, walaupun hanya
berkesempatan membaca doa,"
•ujamya.
WS Rendra batal mengikuti
acara ini. Menurut panitia, se-
babnya adalah istri "penyair
burung merak" itu sakit. Se
jumlah pejabat teras Jawa Ti-
mur seperti Gubemur Basofl
Soedirman, Pangdam V Brawi-
jaya Mayjen TNI Haris Sudar-
no, dan Kapolda Jatim Mayjen
(Pol) Emon Rival Arganatha
juga tidak muncul. Namun ke-
hadiran tokoh kharismatik Mo
hammad Noer bisa mengobati
kekecewaan masyarakat.
Kegiatan yang diprakarsai
Yayasan Surabaya Forum ini
tidak menampilkan para pe
nyair Surabaya. Ketua yayasein,
Ismed Hasan Putro mengung-
kapkan, pihaknya sudah ber-
usaha maksimal menghubungi
Ari Wibowo Ketua Presidium
Dewan Kesenian Surabaya dan
penyair Sam Abade Pareno, ta-
pi tidak ada kelapjutannya. (tii^
Kompas, 23 Agustus 1994
Emha, Kuci ng dan
Teptik Ihngah
Sajak plesetan politik adalah "te-
puk tangan". "Tepuk tangan" a-
dalah Emha Ainun Najib. Dan,
Emha Ainun Najib, plesetan poli
tik serta "tepuk tangan" adalah
aset industri kesenian yang cukup besar.-
Maka, dalam hentakan-hentakan keras mu-
sik Kiyai Kanjeng, meluncurlah "puisi ple




Dan l^rena berkah globalisasi
kini anak-anakjuga bermcm mobil-
mobilan
tunggang-tunggangan, goyang-goyangan
Kemudian demi memasuki era keterbukaan
anak-anak pun main bedil-bedilan
perang-perangan, politik-politikan
serta kucing-lMcmgan
Adapun karena bedil-bedilan gampang
terpeleset menjadi bedilsungguban
dan karena politik-politikan
bisa terjerumus menjadi politik beneran
maka dari dunia kanak-^nak itu
penyair kita memilih kisah paling jenaka
yaitu kucing-kucingan
Alasannya jelas. Pertama, kucing
belum pemah dilibatkan dalam perang
Kedua, karena dalam politik kita berdoa
semoga kucing-kucingan justru
berubah jadi kucing beneran
Tiba-tiba di hadapan penyair kita
nongol seekor kucing raksasa
yang berganti wama setiap lima menit
"Bisa saja saya ijinkan
pentas kucingmu ini,''
katanya kepada penyair
' 'tapi kamu harus menjamin
tid^ ada pihak ketiga
yang menunggangimu.
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Jadi, laporkan lebih diilu
apa maivasimu dan siapa
herdiri di helakangmii.''
Penyairkita, santbil pura-piira
tak terperangah, mencobo menjawab:
"Di daloni sejarah, yang bisa
ditimggangi bukanlah kucing
melainkan kiida ataii setidaknya kerbau
Moiivasi saya inemeniaskan kucing ini
adalah mementaskan kucing
Adapun yang berada di belakang kucing
adalah ekomya sendiri.''
.... (Cerita Anak-anak dan Dunia Kucing).
Seteru.snya. baris-baris puisi itu makin
nylekit saja. Dan, penonton yang tergelitik
sajak plesetan politik itu pun tertawa, atau
mengunipat: "diamput!". Dan, tepuk ta-
ngan selalu menggemuruh, mengikuti tiap
akliir presentasi puisi Emha yang ratarrata
"menjitak" sasarannya. Dan, inilah yang
terjadi pada tiga malam pertunjukannya
(22-24 Agustus 1994) di Graha Bhakti Bu-
\ daya TIM.
Agaknya, penampilan Emha Ainun Na-'jib tetap identik dengan plesetan politik.
Dan, plesetan politik adalah tepuk tangan
yang menggemuruh. Dan, jadilah Emha se-
bagai "aset industri kesenian" yang besar.
Pertunjukan Puisi dan Musik Kiyai Kan-jeng itu, b^ngkali, akan seperti "solo tan-
pa kuah" jika tanpa plesetan-plesetan po
litik yang bisa membuat penonton tertawa
sekaligus mengumpat.
^ Pencekalan berkali-kali yang menimpa
"kiyai mbeling" kelahiran Jombang itu
agaknya tak membuatnya bergeming dari
langkah-langkahnya sebagai "pembawa
suara altematif dari kubu kesenian. Atau,
seperti dikatakannya dalam Ceramah Per-
tanggungjawaban Kreatif pada pagi hari 23
Agustus (yang juga penuh plesetan politik),
pencekalan yang dilakukan pihak keaman-
an sesungguhnya tidakefektif unluk "me-
niadakan" suara seniman.
Emha sendiri mengaku selalu punya akal
untuk menyampaikan "suara altematif.
Tiap kali dilarang membaca puisi dan ber-
ceramah dalam suatu acara (gelar baca pu
isi), misalnya, ia sering merasa cukup di-
tempatkan sebagai pembaca doa. Nah, da-
larn berdoalah ia "menyerempet" kanan-
kiri. mengeritik sana-sini, termasuk me-
nohok kekuasaan.
"Bisa saja saya dilarang berbicara pada
rakyat. Tapi, ketika saya berbicara kepada
Tuhan, siapa yang berani melarang?"
kelakamva.
Pertunjukan '
Dalam hentakan-hentakan musik Kiyai
Kanjeng yang digarap Djaduk Ferianto dan
Novi Budianto, serta dimainkan oleh
Komunitas Pak Kanjeng, pembacaan puisi
Cak Nun (panggilan alaab Emha) itu ber-
langsung mulus dan menarik — vvalaupun
pada hari kedua (23 Agustus) ia tampak
agak kelelahan karena pada siang harinya
tampil dalam diskusi pertanggungjawaban
yang panjang.
Suara gong dan hentakan musik gamelan
membuka pertunjukan. Dan, meluncurlah
puisi musik Abacadabra, Doa Mohan.
Kutukan, Puisi Kubangan, Tcmbok dan
Gelombang, serta Puisi Seadanya Menge-
nai Kepaia. Setelah satu jam membaca dan
menyanyikan puisi, Emha pun beristirahat.
Butet Kertarajasa, Novi Budianto, dan Joko
Kamto memanfaatkan vvaktu dengan mem
baca puisi Mengisap Klembak Menyan.
Pada "babak kedua" Emha meluncur-
kan puisi Jalan Sunyi, Cerita Anak-anak
dari Dunia Kucing. Pantun-pantun Indo
nesia Raya, HAM HAM. Selamatan dan di-
selingi Jazz Ojo Duineh yang mengga-
bungkan irama jazz dengan gamelan pelog-
slendro.
Puisi-puisi Cak Nun yang "70 persen
nakal" itu terkumpul dalam buku AZ;acfl-
dabra, Kita Ngumpet. Buku yang diterbit-
kan oleh Yayasan Bentang Budaya Yog-
yakarta bersama Komunitas Pak Kanjeng
ini pun ikut "laris terjual" di piniu masuk
ruang pertunjukan. Bahkan, menurut pe-
nerbitnya. Buldanulhuri, sekitar 50 eksem-
plar "disikat" penonton tanpa bayar (ba-
rangkali, ini karena saking berminatnya
mereka pada puisi-puisi Emha, sementara
isi kantongnya tidak cukup).
Cuplikan Pantun-pantun Indonesia Raya
di bawah ini cukup melengkapi gambaran
"kenakalan" puisi Emha:
Kepada Lpndo mancanegara
boleh kita luapkan amarah
Tapi kepada Londo domestik
hati kita sangat pemitrah
Ayam hutan terbang ke angkasa rava
Ayant kampung mematuki apa saja
sekenanya
Dengan pembangunan kita jamin
kebebasan berbicara
Dengan syarat ntulut jangan sampai
terbuka
Orang bisa saja berdebat panjang lebar:
karya Cak Nun itu puisi atau bukan? Emha
1''6
sendiri mengaku tak peduli. karyariya di-
sebut sebagai puisi atau bukan. la bahkan
tak berambisi untuk disebut sebagai "pe-
nyair". "Saya lebih tepat disebut sebagai
'sales puisi', bukan penyair," katanya le-
wat ceramah pertanggunsjawabannya yang
dipandu Hamid Jabbar.
"Bahkan kalau ada rombongan penyair
Jakarta baca puisi di Kraton, stadion dan
tempat lain, lantas memerlukan saya: itu
bukan karena saya penyair. Melainkan, ka-
rena saya adalah seorang 'makelar sosial
yang dianggap bisa menyambung wiiayah
sakral kaum penyair d'engan klialayak
ramai," tamb^nyi -
Apapun kata kritikus sastra tentang kar-
ya-karya Emha, kenyataan menunjul^an;
sangat banyak publik yang meminali
"sajak-sajak nakal" semacam itu — se-
peni juga terhadap puisi-puisi kritik sosial
W.S. Rendra. Minat itu tidak hanya t^pak
pada membanjimya penonton pada tiap pe-
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mentasan Emha — meskipun mereka hams"
membeli tikel cukup mahal. Tapi.-buku-
buku penyair itu, termasuk kumpuian-kui:;-'
pulan puisinya, juga iaris sepeni kacang
goreng. Bahkan, ada yang sampai memasu-
ki cetakan ke-8 sebelum setahun terbit
balam "kecendemngan pasar" ."Jcperti
itu, Emha pun lantas tidak sekadar muncul
sebagai "fenomena kesenian". tapi juga
"fenomena industri kesenian". Dari ka-
camata ini, Emha bersama komunitas pen-
dukungnya, bahkan bisa dipandang sebagai
"aset industri (kultural)"' yang besar.
Jika pun dianggap "kurang pas" untuk
dinikmati sebagai karya sastra. puisi-puisi
seperti itu akan dinikmati sebagai semacam
"katup pelepasan" tekanan batin akibat
represi politik maupun kesumj^kan sosiial.
Setidaknya, ketika puisi-puisi itu dipenun- •
jukkan, bisa membuat banyak orang ter-
tawa. bahkan sampai di luar gedung per-1
tunjukan sekalipun. Dan, siapa bilang. ter- i
tawa itu tidak sehat! n ahmadun yti i
/Emha to read new
social-critique poems
JAi6\RTA (JP): Controver
sial poet Emha Ainun Nadjib
has been given the green light
by the authorities to present
some of his latest writing, all
of which contains criticisms
of the current social and
political conditions, in Jakar
ta next week.
Emha, whose past works
have often been the subject of
government bans, told re
porters yesterday that his
latest works will expose some
of the hypocrisies found in
Indonesia's present social
and political setting.
Emha said the presenta
tion, "Emha's Poetry Presen
tation and Kiai Kanjeng Mu
sic Performance" will feature
15 poems whose themes are
taken from aspects of social
development throughout the
country.
The performance at the Ta-
man Ismail Marzuki (TIM) art
and cultural center from Aug.
21 through 23 — will be com
plemented by a gamelan mu
sic display by a group
"Komunitas Pak Kanjeng".
A presentation and di^og
on Emha's work will also be
held.
Kanjeng was taken from
the Pak Kanjeng, one of
Emha's most controversial
plays which was banned in
Surabaya, East Java, early
this year because the police
s^d it overtly criticized the
^ovpmment.
Officials at the Jakarta Art
Council, and TIM, which are
jointly sponsoring the event,
said the permission for the
performance had been
granted by the authority.
Emha said the poetry read
ing session would serve as a
forum for dialog between him'
and spectators on the issues'
occurring in Indonesia. "As a'
nation, we are facing an ulti
mate test," he said.
"We are no longer shocked by
shocking things which fre
quently occur here. The
example is the illogical bans
by the government of a
number of people and organi-'
zations," he said.
Emha was highly critical
when the government ban
ned .three prominent new
magazines Tempo, DeTIK
and Editor in June.
He also said that he would
keep on writing despite the
present situation in which,
for example, the United De
velopment Party (PPP) was
ridden with conflict ahead of
its congress and the possibili
ty that the controversial A1
Arqam movement would be
banned by the government.
Regarding the content of
the poems, Emha said it is up
to the spectators to interpret
them, adding that he was
aware of the assumption that
.he was involved in real,poli
tics through his works.'<par)





UNIK, aneh dan indah. Tiga ka-
ta ini yang pantas diucapkan tatkakita menyaksikan ^^esenian kh^ I -
dramayu; Smtren. Bewpa tidaK,
hanyadari aiat musik yang
dari tenibikar (gembyung) dan
kipas bambu lernyata mampu
menghadirkan suara yang eksouk,
di mana irama dendang gembyun^
bersatu dengan tembang-temba g
^^Sem^ntara iteiika musik sedang
mengalun kita juga akan meny^k-
sikan adegan dalang (penan) sin
iren yang atraktif. Penan smtren
yana semula berpakaian biasa itu
diikat badannya erat-erat da" ^tas
sampai ke bawah dengan tambang
oleh sang pawang smtren Sela
ikatan tambang, kadang-kadang ke
dua tangan sintren diborgol den^a
rantai besi. j*«r, Himn-
Penari sintren kemudian dima
sukkan ke dalam kurungan (bi-asanya dari kurunganayam yang
lertutup). Bersamaan dengan itu di-
masukkan pula seperangkat paka
ian sintren. Hanya beberapa mem
saja, penari sintren lalu keluar darikuruSaan dengan berpakaian
lenskap. la kini berbus^"^P^''^J[;?'
Kepalanya memakai i/cer dan dibi
asi dengan S ?u-
vane meniuntai ke bawah. Tak lujuga berkacamaa. Sementaia
Sada ba|ian belakang punggungnya
diselipkan sebilah kens yang diika
dengan selendang.
ea
Tentu kita bertanya. bagairnana
penari sintren bisa dengan cepat
melepas ikatan tambang dan bor-
gol yang mengunci tangannya . In
yang membuat para pemi^a tnem-
lai bahwa kesenian ^
bercampur dengan unsur ma-,is-
Atau paling tidak masuknya unsur-
""Teriebm atraksi penari sintren
nya. Seperti menari di atas kumn
aan. menari di atas ^ ^endi. menari
di atas dua piring yang terbalik ju
penari sintren mampu menyulap
piring kosong menjadi bensi lelur,Lisikacangasin.bungamawar
dan roti. Namun demikian kesen
ian ini tidak terjebak hanya pada
gerakan aktrobatik. Sebab sajian
iebih didominasi pada tarian yan^
lemah gemulai mengikutnrama
musik dan sajak-sajak yang ditem-bangkanolehsinden.
Pada mulanya kesenian ini berna-
ma "Wari Lais". Secara etimologi
wari berarti; air dan lais berarli su-
ci. Nama ini sesungguhnya simbol
yang bermaksud pemuda atau hara-
Sun 1830 pasukanDiponegoroferk^ungdan'lumpuhkamnati^
muslihat kaum Kompeni. Seca
Branti adalah salah seorang yan^
berhasil lolos dari sergapan Belan-
islama Seca Branti sendiri konon
hanyalah sekadar nama samran
yang diberikannya sendiri. Nan a
Lmaran itu dipakamya untuk
melindungi dan tangkapan Belan
da karena ia masih berstatus seba-
®^£°Branti lalu hijrah ke Indra-
mayu padatahun l836.Kepmda-
hannya ke daerah yang bam ini di-
maksudkan untuk melanjutkan per-juanaan. Sayang daerah Indramayu.
telah dikuasai oleh
pula. Seca Branti yang dikenal hu-
moris dan pandai bergau! itu
akhirnya memilih bergaul dan
bergabung dengan masyarakat In
dramayu. Di malam ha" pada
musim panen bergabunglah Seca
Branti dengan para
ulah kemudian la menanamkan
doktrin-doktrin
Melalui sajak-sajak yang didenSlngkan, kiatnya ternyata mampu
meilbui simpati dan menumbuhkan
semangat juang para pe^da. n
Taktik ini ^ emyata segera wrci
um oleh pihak penjajah. Maka
"Wari Lais" dan selumh perkumpu-
lan pemuda dalam bentuk apapun
dibubarkan. Sebagai gantinya Kautn
penjajah hanya me^^PerboJ^k^n
bangsa Indonesia untuk berpesta
pora, dansa dan minum-minuman
keras bersama wanita-wanitapenghibur. Pesta ini seng^a dian-
iurkan oleh pemermtah Belanda
kepada para residen, asisten wedana
dengan maksud menghancurkan
sosial, budaya. nilai dan agama
bangsa Indonesia. •
Pada kesempatan milah becaBranti kemudian mengubah Wan
Lais" menjadi Sintren. Kata Sintren
berasal dari kata Sinyo dan Tren-
nen. Sinyo artinya pemuda, sedang
trennen artinya latihan, jadi pen^u-
da-pemuda Indramayu yang sedang
berlatih. Pola keseniannya, dokmn-
doktrmnya, sajak-sajaknya tidak
berubalidengan "Wari Lais .Hanya
penarinya diganti dengan wanita
(ronsgeng buyung). Ini semata-ma-
ta untuk mengelabui pemermtah
aear mefeka menyangka bahwa ke
senian ini adalah bentuk pesta po-
Jadi pada mulanya yang dimak-
sud sintren adalah para pemuda
yana siap mendengarkan doktnn-
doktrin, sajak-sajak perjuangan.
Itulah karenanya hampir seluruh
repertoar yang disajikan oleh sin
tren adalah simbol-simbol patno-
tisme. Pada saat terap banda (mu-
lai sintren beraksi) misalnya, sin-
den sintren kemudian melantunkan
lembang*. wari lais kloniongena
badanira/ diiniing ata diinung si
dunimg ing bau kiwa/Pengeram-
ra lara nangis. • u(Para pemuda lepaskanlah be-
lenggu penjajahan/ di mana-mana
tempat sudah dibelenggu/ kita di-
anggap ekstrem kiri/ pimpinanmu(Pangeran Diponegoro) sedang
berduka cita).
Musik yang terdin dan klenting
(gembyung kecil), gembyung ten-
gahan, gembyung bibit, bambu dan
kipas bambu terns mengalun. be-
mentara penari yang memakauArer
(lambang kesatuan), keris (lambang
senjata), untaian bunga yang men
iuntai (lambang doktrin yang harus
didengar) meliuk menan-nan di
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samping kurungan rantai dan tali
(yang melambangkan belenggu
penjajahan).
Sesekali penari sintren ini dilem-
par dengan sapu tangan atau sarung
yang diisi dengan uang (lambang
dukungan dana). Lalu akibat lem-
paran itu penari sintren roboh.
Sesungguhnya gerakan ini hanyalah
pura-punu agar sintren seolah-olah
kemasukan rob suci sehinggapihak
penjajah bahkan kita sekarang ini
menduganya sebagai adegan yang
magis.
Pada fase berikutnya penari sin
tren tetap menari dengan diiringi
musik dan tembang: Tunin... turun
sintren/sintrene widadari/ana kern-
bang yun-ayunan/ ana kembang
yun-ayunan/kembange si cahya in-
dra/widadari temuruna....
(datanglah engkau para generasi
muda/ generasi dari Yang Maha Su
ci/ lihatlah suasana bunga bangsa
sedang goyah/ bunga bangsanya
yang M^a Cahaya/ semoga yang
Maha Kuasa mengubahnya).
Padatembang-tembang berikut
nya kita juga akan mendengarkan
lelagon yang berbentuk instruksi,
nasihat, sindiran, dan petuah. Be-
gitupun gerak sang penari terus
mengikuti sesuai dengan sytur-syair
yang dilantunkan. Pada lagu hei si
alon-alon, kaki penari sintren
melangkah secara perlahan. Begi-
tupun pada lagu Cikung Lawung,
SimbarPati dan uler-uler Kilan pe
nari sintren terus berlenggak-leng-
gok selaras irama dan tembang se-
hingga tampak harmonis.
Sintren yang diciptakan Seca
Branti memang syarat akan nilai
peijuangan yang dibungkus melalui
khasanah kesusastraan yang ting-
gi. Ini bisa kita lihat pada tembang
yang berikumya: Suket palama ar-
ta/sabrang kana kali kijing/ cingc-
,ing aja duwur-duwur/ ana putri
nunggangjaran/Taya hu Allah ya
mentasa
(kedudukan bumi pertiwi diang-
gap rendah/jauh dari Eropa datang
ke Indonesia, yang terapit, antara
benua Asia dan benua Australia/ja-
ngan keterlaluan/ ada komando ratu
.Belanda/ mudah-mudahan Allah
menumpas belenggu penjajah).
Melalui peijalanan dagang para
rakyat, petani, nelayan Indramayu,
sintren akhimya menyebar ke dae-
rah Minahasa, Banten, Sulawesi
Utara, Brebes, Karawang dan be-
berapa tempat lainnya. Tidak
menutup mata, beberapa grup sin
tren memang kadang-kadang
melakukan pr^tek-praktek yang
hina. Biasanya ini teijadi pada para
pendamping penari sintren tatkaia
menyer^an sapu tangan atau kain
sang pelempar. Pada saat itulah sang
pelempar (penyawer) melakukan
hal-hal yang tidak semestinya.
Namun demikian praktek-prak-
tek seperti itu tidaklah banyak. Se-
bab di samping memang dilarang,
biasanya Sang Pawang member-
lakukan peraturan yang ketat dan
disiplin pada para anggotanya.
Bahkan sdah ^atu grup sintren yang
berada di Kota Indramayu yang
bernama "Nusa Indah" dipimpin
oleh Dirman Casim di samping
melakukan disiplin yang keras, grup
keseniannya juga dimanfaatkannya
untuk medium komunikasi beber
apa pro^m pemerintah. Grup ke-
senian sintrennya menggabungkan
tembang-tembang Seca Branti de
ngan masalah Posyandu, Keluarga
Berencana dan masalah Karang
Taruna.***
>  L.
Pikiran Rakyat, 14 Agustus 1994
Emha Ainun NadJIb (Mdk/ZHM).
TIM Pergelarkan Puisi Emha Dan Musik Kial Kanjeng
Bertempat di Pusat Kesenian Jakarta
Taman Ismail Marzuki (PKJ-TIM),
penyair 'mbeling' Emha Ainun Nadjib
akan pentas membacakan puisi-puisinya yang
terbaru, diiringi musik kelompok Pak Kanjeng Yogyakarta. Pembacaan puisi yang akan
dlbarengi dengan diskusi terbuka tentang
pertanggungjawaban kreatif Emha di dunia
kepenyairan ini akan digelar selama tiga ha-
ri, mual 22 hingga 24 Agustus ini.
Ment^t Emha kepada wartawan di Jakar
ta, Senin (15/8), bahwa penampilannya di Ta
man Ismail Marzuki im menipakan undang^an
dan Kpmite. Sastra Dewan Kesenian Jakar
ta (DKJ).
"Saya diundang Komite Sastra DKJ dalam
rangka meningkatkan dunia sastra khusus-
nya dalam kepenyairan saya. Untuk itu, saya
dmmta untuk membeberkan piiisi-puisi saya
berikut eksistensi saya dalam dunia penyai-
ran." ungkap Emha.
Ketika ditanya, apakah pementasan Puisi
Emha dan musik Kiai Kanjeng masih ada hu-
bungannya dengan pementasan yang pemah
gagal di Yogya. Eniha mengatakan, pemen
tasan ini lain dengan apa yang pem^ dige
lar di Yogya tempo hari. Pementasan ini ti
dak ada hubungannya dengan imsur drama
melainkan hanya menonjolkan puisi dan
musik.
Tapu puisi sebagai teks sastra "didialog-
kan" dengan musik akan menjadi sebuah per-
tunjukkan "teater" yang komunikatif. "Saya
tetap percaya bahwa kata merupakan sistem
simbol, sedangkan sistem makna yang telah
inemiliki daya sugestif imtuk mengkonsum-
sik^ kegelisahan spiritual dan keprihatinan
sosial," jelasnya.
Sedangk^ poin-poin yang disampaikan
Emha nanti dalam pembacaan puisinya tidak
terlepas dari pesan khusus misalnya pada
"Wong cilik". Sebab masalah demildan sering
kali dialami oleh Emha! Dari pengalaman itu
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ternyata ikut memproses sikap sosialnya, se-
perti keadilan yang selalu menjadi kata kun-
ci. Artinya, keadilan selalu menjadi titik pu-
sat nilai dalam setiap aktualisasi dalam pe-
ran sosial Emha. Atas nama keadilan pula,a
Emha merasa wajib "menggedor-gedor
langit".
Dengan mikroskop batinnya dia menero-
pong sistem dan stniktur sosial yang menga-
niaya manusia dan kemanusiaan. "Kekuasaan
yang korup dan menindas kemapahana yang
melahirkan dekadensi dan seterusnya," ka
ta Umar Kayam dalam sebuah panfletnya.
Sikap sosial itupim tercermin pada Emha
dalam beberapa kumpulan puisinya dan nas-
kah dramanya. Seperti dianttara antologinya
"Untuk Tuha/iku" (1980), Lautan JUbab
(1989), Sesobek Buku Harian Indonesia
(1993), yang memuat antologi: M. Frustasi,
Sajak-sajak Sepanjang Jalan. Sedangkan pa-
da naskah dramanya, Geger Wong Ngoyak
Macan, Patung Kekasih/Keajaiban, Likpar, •
Sidang Para Setan, Perahu Retak, dan yang
trkahir adalah Pak Kanjeng. ;
Ketika ditanya kembali oleh wartawan ten- .
tangpuisilamanyaakandipentaskankembali,
Er^a mengatakan dia skan rnembawakan ;
puisi-puisi baru, dari kemungkii.an pioisi la- ;
ma dibacakan hanya sedikit, bila walctunya
memungkinkan.
Pergelaran Puisi Emha dan Musik Kiai
Kanjeng yang disponsori Dewan Kesenian ini
didialogkan dengan beberapa instrument ba- ;
rat, seperti Synthesizer, biola, dan perkusi, ;
demikian kata Butet Kartaradjasa dari Ko- .
mimitas Pak Kanjeng. !
Emha Ainun Nadjib adalah anak desa, di-
lahirkan pada hari Rabu Legi 27 Mei 1953,
di Desa Menturo, Sumobito Jombang Jawa
Timur. Menturo sebagai kandang budaya
^ vktij^l,^ Mtural maupun spirituaU .^J).
Merdeka, 18 Agustus 1994
"Dari Negeri Pod 2"
AMUSUKENESTEpemahmengada-
^  kan peneliUaii kecd mengenai penu-
lisan/penerbitan karya sastra Indo
nesia sejak 1920 hingga 1993. yang
kemudian dimuat di harian ini ("Peta
Sastra Indonesia", Media, 18/6/94).
Menurut temuan Pamusuk. dari empat
genre sastra —cerita pendek, drama, novel,
dan puisi— puisi menempati ranking teratas
dari segi junUah. yakni 545 buah judul buku.
Sementara cerita pendek, drama, dan novel
masing-masing 262, 302, dan 417 buah
judul.
Kcnyataan itu memang suatu hal yang
masuk akal, mengingat menerbitkan puisi
memang lebih mudah dibandingkan dengan
genre sastra yang lain. Banyak misalnya,
puisi diterbitkan oleh yang bersangkutan.
Bahkan, dengan stensilan pun tak menjadi
soal. Tidak sepeiti novel atau cerita pendek
misalnya. yang pada umumnya 'kemasan*
menjadi sangat penting.
Padahal, sudah sangat pasU dari sekian
genre lain, puisi agaknya yang paling Udak
laku dijual. Dan, ini memang disadari oleh
para penerbit atau pengarangnya. Bahwa
puisi memang bukan untuk dijual. Tetapi,
laku atau Udak. melihatkenyataan penyair/
penerbit temyata Udak akan pemah berhenU
menerbitkan puisi.. Diperlukan atau Udak.
Dibaca atau sebaliknya, puisi akan tetap
hadir. Dan, semangatberpuisi toh sepanjang
zaman Udak pemah akan melemah dalam
situasi apa pun. Karena mungkin puisi bisa
berisi tentanfi apa saia.
Tahun ini saja telah terbit puluhan buku
puisi baik yang memang muncul dari para
penggiat sastra seperti Antologi Puisi Penyair
Kedu: Menoreh, diterbitkan oleh Cagar Seni
Menoreh Magelang dan antologi puisi Sketsa
Kembora diterbitkan oleh oleh Kelompok De-
lapan Suara, Bandung; hingga yang diterbit
kan untuk menyambut ulang tahun seperti
Rekaman Langkah (karya para karyawan ta
bloid Poron). Penyair kawakan yang lama
mengembara di luar negeri, Sitor Situmorang,
juga lakkeUnggalan. la memilih sajak-sajak
terbaiknya sejak 1948-1993 kemudian diter
bitkan Grasindo dengan judul RinduKelima.
Dalam konteks 'berisi apa saja' itu misal
nya. Wahyu Wibowo dalam "Renungan" pada
halaman-halaman terakhir Rekaman Lang
kah, mengatakan bahwa puisi "antara Imn
bisa dipakai sebagai upaya kanalisasi: pada
hari keija biasa banyak keinginan hah yang
tak kesampaian. Nah. sekarang saatnya me-
ngeluarkan 'unek-unek' lewat puisi. Sehingga
teijadilah katarsis (suci jiwa)." (him. 205-
206).
Memang orang bisa berdebat panjang ten-
tang buku puisi itu yang menumt beberapa
i pengamat hanya pekeijaan 'main-main. Bah-
' kan ada yang mengatakan, melecehkan duma
puisi. Karena. ada kesan menulis puisi itu
gampang dan bisa dikeijak^i-siapa saja.
SATU antologi lagi yang akan dibicaral^
adalah DariNegeri Poci 2. yang kini hadir lebih
•ramal'. Jika tahun lalu Don Negeri Poa 1 ha-j>y.a memuat karya 12 penyair. Qari Negeri
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SrhadirHerigsiri 45 pehy^
'-^iH dail berbaged kelofnpok usia, dart yang
tertua Widjati (66) hingga yang termuda Di
alling Widya Yudhistlra (20). * '
Para penyair "Negeri Foci" ini juga beragam
pendiddcan danjugaprofesi. Dariyanghanya
Jamatan SMEA seperti Admono dan Dianing
/Widya Yudhistira hingga doktor ekonomi lu-
lusan sebuah universitas di Honolulu, AS
seperU Wjonoljiptoherijanto. Lalu, adawar-
tawan seperti Poppy Donggo Hutagalung.
'BYT£uidvTbdpint^^;41?u,rumah tangga se-.,
n jVhi-Kita Ro^ Herliani;
dbkteril^drawan Nadesul; pengusaha tape
istri kongklomerat
•^'6b ifesdrivRertli^ Hasan, dan Asisten Men-
teri (Lingkungan Hidup) Prijoho T^ipto He-
riyanto. •
Sel£iin jumlah penyair. antologi tahun ini
memakai editor, yakni F Rahardi. seorang
penyair temama. yang Juga dari pihak pe-
nerbit Pustaka Sastra. yang menerbitkan
antologi Itu. Dan. jumlah halamannya pun
bertambah. jika yang pertama terdiri 385
halamcin yang kedua 400 halaman. Jumlah
haiaman dua antologi itu memang me-
ngagumkan. jauh di atas rata-rata halaman
buku puisi.
Selain itu. seperti Dari Negeri Pod 1 yang
terbit tahun lalu. yang kedua ini pun memang
tidak berpretensi sebagai sebuah karya puisi
elite. Dalam kata pengantar. sang editor Ra
hardi dengan rendah hati mengatakanbahwa
"Para penyair yang tergabung deilam antologi
ini. tipikal mewakill sastra pinggiran."
Pinggiran baik dalam konotasi kiasan mau-
pun dalam arti sebenamya. "Sesuatu yang
yang berkonotasi pinggiran hampir selalu
dlcibir. dinilai norak. kampungan. cengeng.
dan Iain-lain."
Tetapi. di lain pihak. sang editorjuga men-
jelaskan bahwa penerbitan kumpulan puisi
. ini juga sebenamya merupakan 'pemberon-
takan' terhadap 'pusat sastra'. "Selama ini
penerbityang dianggap sebagai pusat sastra
adzilah Balai Pustaka. kemudlanjuga Pustaka
Jaya. Gramedia, Pustaka Sinar Harapan.
dan Pustaka Grafiti."
Bahkan. untuk membela teman-teman
yang berada 'dalam garis edar pinggii^* itu.
ketika terbit DoriNeperiPociJ Rahardi meng-
ulas buku tersebut sengaja tidak mengirim-
kan ke media massa Jakarta tetapi ke Suara
Merdeka, Semarang.
Suara 'miring' terhadap antologi puisi yang
meng£imbil spirit sastra kota Tegal ini me
mang muncul sejak yang pertama. Ketika
Dari Negeri Pod 1 diterbitkan dan kemudian
didiskusikan di UGM. Bzikdi Soemanto me-
ngatakan bzihwa penerbitan itu tak lebih se
bagai 'arisan peny8dr'. Seorang peneinya pun
mengatakan bahwa Handrawan Nadesul di-
sebut hanya seorang dokter. dan bukan pe
nyair.
• Agaknjra. intensitas dalam atau kesetiaan
dalam menekuni bidagnya juga menjadi
penting untuk seorang penyair. Mungkin.
mereka berpikir menekuni dunia puisi juga
harus punya keseriusan. totalitas!
..
TETAPI. sesungguhinya para penyair Dari
NegeriPoditu mereka bukan orang musiman
yang baru menggelutl puisi. Mereka meski
tidak terus berada di atas garis edar itu, te
tapi juga orang yang tidak pemah secara to
tal meninggalkan dunia sastra.
n  Dari 45 penyair misalnya. banyak yang
karya-karya mereka. dulu. pemah menghiasi
media-media sastra bergengsi. Atau katakan-
lah penyair yang penting ketika mereka muda
seperti. Sides Sudiarto DS. Adri Darmadji
Woko. B Priyono Soediono. Atau genarasi
sekarangyangyang punya masa depan cerah
di dunia kepenyairan seperti Acep Zamzam
Noor. Dorothea, dan Wiji Thukul.
Tetapi. memang. mungkin. karena 'pisau
kepenyairannya' tidak diasah terus-menerus.
sebagian dari mereka yang lebih tua. ada
mengalami kemunduran dalam kepekaan
dan leknik berpuisi. AD Donggo dan Adri
Darmadji Woko. misalnya. yang sama-sama
berbicara masalah sosial. namun terasa ver
bal. Dalam sajak beijudul Jakarta misalnya
AD Donggo menulis: » •
Hari ini pedagang asongan diadili
Besok aJcan kau temukan mayat
tak berkepala. Hari lain fctta digusur
Atau perempuan tanpa busana
ditenvukan petugas sampah di semai^'
Atau bait pertama sajak Adri Dairoadji
Woko beijudul Surat dari Jakanaberikut ini:
Jakarta memberikan injormasi 24 jam
mekdui teve dan koran, radio pun di-
dengarkan
.  di perkampungan kumuh ibukota
'  • rumah-rumah siap dibuldozer kamtib"
• Berbeda sekali dengan sajak-sajak Acep
Zamzam Nobr yting lebih punya malma 'keda-
laman'. Salah satu misalnya. yang beijudul
Via Enrico Dan Pozzo, Perugia Berikut ini
petikan bait kedua sajak tersebut.
"Ada banyak mal^ yang telah menyeret
idta
Menuruni lereng-lereng basah dan raha
sia
Kita membargunJembatan dengan sera-
tusdurngn
-Yang berulang. Tapi runtuhjuga
;' Xalu kita menggaliperigi untuk kenangan
Tapf seperti sungai, airmdta tak bisa di-
'  ''  simpan"
Tetapi. lepas dari soeil apa pun. dan apa
pun kata orang: arisan atau paguyuban. pe
nerbitan antologi ini —yang akan ditradisikan
setiap tahun satu antologi—upaya Pustaka
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Sastra punya makna pentlng. Buku yang
akan diluncurkan 'kembali' di Tegal pada 28
Agustus mendatang ini, tidak saja akan me-
rangsang minat bagi para penyair pemula,
tetapi juga akan nielecut kembali penyair
yang sudah lama 'istrirahaf. dan mengasah
terus bagi mereka yang telah 'jadi'.
Karena, seperti kata Satyagraha Hoerip
pada peluncuran buku ini di Jakarta be-
berapa.waktu lalu, Dari Negeri Pod punya
peran besardalam merangsang para penyair.
Supaya para penyair terus bertambah.
"Karena kalau tidak bisa lebih banyak, mini
mal Jumlah penyair harus seimbang dengan
jumlah koruptor. Supaya rakyat tidak terus-
terusan dirugikan." <9 Djadjat Sudradjat
Media Indonesia, 21 Agustus 1994
Emha Baca Puisi
JAKARTA - Setelah hampir se-
^rempat abad berkaiya, Emhal^nun Najib akan mlnyampS-
Kan penanggungjawabannya se-
™ (T'aman Ismail Ma^ki), tanggal-22-24 A-
gist^. Dalam kesempatan itu,
Han H- !"®"y3^Paikan ceramah
SS' J"Sa akan men>bacakan sejumlah puisi barunyadengan inngan musik Pak Kan-
Penata
No"-
wartawan, pekan ini diJakarta, anggota DKJ (Dewan
Kesenian Jakarta) Slamet Kir-
nanto mengatakan acara tersebutdm^sudkan untuk menghidup-
kan kembah "tradisi" pembacaan
puisi dan cerpen yang pemah di-
^Iwggarakan lembaga tersebut.
.^jumlah penyair
^mah mengisi acara baca puisi
y^g diprakar^ mis^ya
Rendra, Sutarji Calzoum Bachri,
atau Hamid Jabbar.
Namun, selama beberapa ta-
Hall J"' sempat terhentidan diganti dengan diskusi untuk
membicarakan karya beberapa
sast^a^^n seperti Budi Darm^
Umar Kayam, dan Gerson Foyk
Kami memang bemiat mene-
nidupkan tradisi ini karena ke-
nyataannya masyarakat butuh
kegiatan serupa. Beberapa waktu
alu imsalnya kami menampilkan
pembacaan puisi Sitok Srange-
nge, ujar Slamet.
Ernha sendiri dinilai pantas di-
t^pilkan karena perjaJanan ka-
nemya sebagai penyair sudah
berlangsung sejak tahun 70-an.
Bahkan meskipun sekarang Em
ha lebih dikenal sebagai budaya-
wan, menurut Slamet, bagaiina-
napun awalnya adalah penyair
yang sempat bergabung dengan
.?SK (Persada Studi
Wub yang dimotori Umbu Landu
Paranggi).
Oelapan Buku
Hingga saat ini sekitar 8 buku
puisi sudah diterbitkan, yaitu 5*0-
jak-Sajak Sepanjang. Jalan, 99
Untuk Tuhanku, Cahaya Maha
Cahaya, Syair Lautan Jilbab, Sa-
jak Suluk Pesisiran (saduran), Se-
ribu Mesjid Satu Jumlahnya,
Syair-Syair Asmaul Husna, dan
Sesobek Buku Harian Tentang
Indonesia. Selain itu ada dua
buku kumpuian puisinya yang su
dah ada di tangan penerbit, tapi
sampai hari ini belum ketahuan
nasibnya, yakni Kanvas dan Ki-
dung Yang Panjang.
•(^k Nun, demikian Emha bia-
sa dipanggil; dalam kesempatan
Itu inenyampaikan keberatannya
untuk disebut sebagai orang yang
berpohtik praktis. Dia mengakui
oahwa sebagai seniman, dirinya
semua wilayah(baik dalam arti sebenamya mau-
pun arti kiasan), namun tetap
menggunakan dimensi kebu-
dayaan dan kemanusiaari.
Saat ini pun Cak Nun menya-
I  adanya berbagai masa-lah di masyarakat, misalnya pela-
rangan tanpa dasar terhadap ke-
bebasan berkreasi dan berpenda-
pat yang sudah kurang dipeduli-
kan lagi oleh masyarakat karena
merasa jenuh. "Kita memang
bertetangga dengan berbagai per- n
walan yang ada, karena itulah
kita ingin berbagai kebudayaan "
katanya.
Yang jelas, lanjutnya, apapun
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yang terjadi, penyair s^erti diri-
nya akan tenis mengalir dan me-
nyampaikan "kesaksiannya". I-
deologi kesenimanannya adalah
ideologi alam. Jadi, katanya, "A-
papun yang terjadi, mau P3 ribut
atau Darul Arqam dibubarkan,
saya akan tetap berkarya karena
saya merupakan bagian dari alam
sepeiti matahari yang terbit atau
air yang terus mengaUr."
Sementara itu, dalam pemba-
caan puisi, penyair sekaligus bu-
dayawan kelahiran Jombang,
Jawa Timor tanggal 27 Mei 195 j
ini, akan menyanyikan salah satu
puisinya. Hal im dilakukannya
semaia-mata karena memang
puisi tersebut menuntut untuk
"diperlakukan" demikian.
Iringan Musik
Cak Nun juga menyinggung
soal iringan musik yang disebut-
nya tanpa niatan l^usus, selain
melihat adanya kemungkinM un
tuk tekerja sama antara pmsi dan
musik. - Kalau akibat keijasama
itu, ada salah satu ba^an yang &-
untungkan atau dirugikan, itu
dianggapnya hanyalah ekses.
Musiknya sendiri berasal dari
gamelan yang dibuat-oleh Komu-
nitas Kanjeng. Menurut Cak
Nim, gamelan yang dibuat ke-
lompoknya bukanl^ pelog dan
bukan pula selendro dan bisa di-
sebut sebagai antara diatonis dan
pentatonis.
Komunitas Pak Kanjeng sen
diri dirintis Emha bersama se-
jumlah seniman Yogyakarta, mi-
salnya Butet Kertaradjasa, Toto
Rahardjo, Indra Tranggcno, G.
Djaduk Ferianto, Joko Kamto,
dan Novi Budianto. Pak Kanjeng
adalah nama tokoh imajiner Cak
Nun untuk sebuah naskah pentas
(dengan nama yang sama) yang
pemah digelar di Solo dan Yogya
namun dicekal di Surabaya. Se-
jak pelarangan tersebut, kelom-
pok ini memutuskan untuk tidak
lagi mementaskan naskah Pak
Kanjeng dan mengabadikaiuiya
menjadi sebuah komunitas, yang
sewaktu-waktu bisa dibentuk un
tuk berbagai keperluan. khusus- .
nya yang menyangkut kegjatan i
kebudayaan. (S:23) /
Suara Pembaruan, 22 AGustus 1994
Karya Puisi Ada Dua Golongan
SEORANG remaja merasa ce-
mas, karena susah baginya untuk
memahami karya penyair-penyair
tertenm yang baik menurut para Iot-
tikus maupun para penyair senior
merupakan penyair-penyair yang
kuat Untuk sedikit menghilangk^
kecemasan itu beberapa penjelasan
akan disampaikan tentang bebera
pa kemungkinan sebab kesukaran
itu.
Dari segi pembaca, karya puisi
secara garis besar dapat dikelom-
pokkan menjadi dua golongan. Yang
pertama adalah golongan karya-
karya puisi yang dapat dihayati oleh
masyarakat peminat umum. Aitinya,
siapapun yang mau berupaya bela-
jar bagaimana cara membaca puisi,
atau mereka yang pernah belajar
: dengan benar bagaimana membaca
puisi di sekolah-sekolah, dapat
menikmati karya-karya golongan
ini. Di masyarakat Sunda sebelum
perang banyak sekali karya-karya
dangding atau guguritan (yaitu karya
puisi untuk dinyanyikan, biasanya
dalam musik Cianjuran) yang men
jadi milik umum. Di tahun SO-an,
sajak-sajak Amir Hamzah dan
Chairil Anwar menjadi milik ke-
banyakan anak-anak pelajar seko-
lah menengah pertama dan menen-
gah ams; banyak di antara mereka
yaiig hafal di luar kepala, terutama
sai^-sajak yang paling baik, Hal itu
miungkin karena ketika itu masih
banyak guru-guiu sastta yang baik,
yang mengalami pelajaran sastra di
bawah guru-guru Belanda, hingga.
mereka dapat meinpergunakan
mettle yang tepat bagi murid mere
ka sehdiri. Namun, ada pula karya-
karya'puisi yang sangat indah akw
tetapi\hanya dipahami oleh sedildt
orang\ biasanya para penyair-
penyair sendiri dan para kiitikus sa-ja. Golongan kedua ini, di
masyarakat Barat biasa disebut
karya i'The poet's poet", atau
"penyair para penyair". Sebabnya
,  ada dua; pertama, kama penyair
tersebut'mengungkapkan pengala-
: man yang sangat langka, oleh kare-
• na itu betapapun kuatnya bahasa
, yang ia gunakan, tetap saja hanya
'  sedikit orang yang dapat memaha-j mi dan menikmatinyaDi dalam sas-
n  tia Sunda, filsuf-sufi dan penyair be
sar K.H. Jlasan Mustapa adalah
•  salah seor^g the poet's poet itu.
Atau, penyair golongan ini memang.
perintis di, dalam pengungkapan
pengalaman baru, yang dengan
demikian memerlukM idiom baru.
Para avant garde (perintis) pada aw-
al pengabdian mereka sebagaipenyair biasanya tampil sebagai the
poet's poet Eliot di Inggris dan Rim
baud di Francis pada awalnya adalah
the poet's poet juga.
Aoakah .sebagai pembaca
"umunt" Anda perlu 'demas dan
betkettil'hati? Saiha-sdiBlltidA'Da-
pat menikinati karya puisi yang
diciptakan penyair "biasa cukup
merupakan anugrah dan harus kita
syukuri. Dan kalau para penyair
sendin seria para kritikus dapat ^
menikmati karya the poet's poet, itu
.wajar saja. Sebabnya, bagi mereka
■berurusan dengan puisi adalah pro-
fesi atau pekeijaan.
Apakah the poet's poet lebih
bermartabat daripada penymr yang
kaiyanya dapat dibaca dan dinikmati
umiim? Sama sekali tidak. Di dalam
seni tidak hanya perintis yang ter-
hormat; mereka yang melanjutkan
perintisan penyair lain dengan baik
sama-sama terhormat dengan per
intis. Dengan kata lain, rearguard
sama terhormatnya dengan avat
garde. Jangan lupa, Shakespeare da
pat dianggap seorang rearguard
dalam puisi gaya Ellisabethan. Ja
di, tidaklah usah cemas. Uraian di
ataskita jadikan pengantar pemba-
caan karya kawan-kawan kita, yaitu
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merengkuh lengan . , ■ . -
agarmcrasa mrlindung?
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Sajak Persembafaan \
Bungkus Permea kepa<la Laul ,
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dan rasa manis yang kukecap,segenap kesangsianku pada ombak
gejolak yang lakpemah diam ,
mempermainkan apapun
• RupersembaKkan bdngkds permen kepadalaut,.
mcmuja kepada hingii —■ -•
kemaharahasiaan yang kekal •
yang lak perlu dipersoalkan lagi.
Pikiran Rakyat, 21 Agustus 1994
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Penyair Jakarta, Radhar PD
akan Baca Puisi di Sragen
.  SRAGEN^ Tigi). Kelomp^^^^^
Pecinta Sastra Sragen. (KPSS)
akan menyelenggarakan _baca
puisi dalam rengka mempenn^ti
Kemerdekaan RI dan Bulan Ba-
hasa 1994. Pembacaan pmsi yangmengundang penyair MalJakar-
ta, Radhar Panca Dahana serta
penyair Solo Sosipwan L^ak, Kus-
priyantb dan Beno, menx^rut ren-
cana akan diselenggarakan 7 Sep-
"tember ihendatang. Tujuan
penyelenggaraan ini untuk
metnupuk rasa cinta tanah air,
dan patriotisme melalui k^atan
kebahasaan," kata Ketua Penye-
lenggara, An Koco Kuncoro kepa-
da KR, kemarin.
Dikatakan, dalam rangka tour
keliling pembacaan puisinya di
beberapa kota seperti Denpasar,
Surabaya, Malang, Blitar, Treng-
galek, dan Ngawi. penyair asai
Jakarta tersebut diminta finggah
di Sragen. Tour keliling Radhar
sangat mfenguntungkan pecinta
sastra di Sragen, lantaran kesem-
patan seperti ini jarang tei^adi.
Selain itu, penyelen^araan pern- •
bacaan puisi ini dapat dijadikan
satu tolpk ukur sejauh mana ke-
hidupan puisi maupun sastra di
kota terpendl (pedalaman) seper
ti Sragen, katanya.
Pembacaan puisi, Radhar Pan
ca D^ana keliling beberapa kota
yang diprakarsai kelompok Revi-
talisasi Sastra Pedalaman yang
tersebar di berbagai kota itu, di-
harapkan mampu menumbuhkan
• apresiasi puisi, dan sastra pada
umumnva. Kesemoatan ini hen-
daknya dapat dimanfaatkan
kalangan pecinta seni, khususnya
pecinta sa tra di Sragen. "Menu-
rut rencana kegiatan pembacaan
puisi Radhar Panca Dahana,
akan diisi juga dengan diskusi
sastra," kata Ari seraya men-
gatakan KPSS sangat kesulitan
mengundang penyair dari luar
kota, hingra kesempatan kali ini
sangat mahaL
Menyingung tentang keber-
adaan KPSS, Ari Koco Kuncoro
mengakui, kelompok. pecinta
satra tersebut belum banvak
memberikan andil • dalam
n pengembangan kehidupan kesen-
lan, lA'ususnya seni sastra di Sra
gen.-(Sut). J
Kedaulatan Rakyat, 24 Agustus 1994
Perkemahan Penyair Dan
Festival Baca Puisi Di Tegal
Kota Tegal selama 4
hari, 24 s/d 28 Agus
tus, akan menyeleng
garakan "pesta sastra" ber-
upa diskusi puisi, perke-
mahan poiyair, lomba baca
puisi, dm peluncuran buku
Dari Negeri Pod 2 — sebuah
antologi puisi dari 45 penyair
bidonesia.
Acara yang akan dihadiri
seldtar 100 penyair ini dise
lenggarakan atas keija sama
Ra^o Citra Angkasa Tegal,
Tabloid KARINA, dan se-
jumlah penyair. Ibu Pertiwi
Hasan dmi Wisma Kalimanis
- yang semangat bersastra-
nya tak kunjung padam, juga
i^t ambil bagian, menjadi
sponsOT tunggal menerbitkan
buku Daii Negeri Pod 2 sete-
vbal 500 halaman
Acara yang tak kalah me-
narik adalah lomba baca
puisi. Lomba ini akan diikuti
oleh anak-anak, kelompok re-
maja sampai orang dewasa
dari berbagai profesi. Lomba
ini teibuka bagi peminat yang
berdomisili di luar kota Te-
bal.
Selain piala Tabloid KA
RINA, para p^enang juga
mempeioleh sejumlah uang
tunai. Acara ini kemudian di-
lanjutkan dengan perkem-
bangan penyair yang meng-
ambil t^pat di pesisir Des^
Maratua, Jl' Brawijaya 23
Desa Muarareja. Para penyair
akan membaca kaiya masing
- masing dan dilanjutkan de
ngan dukusi.
Mraurut Mas Sentot dari
Radio Citra Angkasa, kini
para peserta lomba baca puisi
sudah berdatangan imtuk
mendaftar. Selain dari Tegal,
mereka datang dari Cirelwn,
Purwokerto, Pekalongan, Se-
marang, Yogyakarta dan
Bandung. Bagi yang beiminat
dapat menda^kan di Radio
Citra Angkasa, Jl Kapten Su-
dibyo No 47, Tegal.
"Acara semacam ini akan
ditradisikan setiap tahun, dan
Hiramaikan Hpngan berbagai
kegiatan sastra. Ada lomba
baca puisi, diskusi sastra dan
kangen - kangenan dengan
teman - teman penyair daerah
lainnya dan diWapkan ;bisa
semaJdn mengangkat kehi
dupan sastra daerah yang
pada' akhimya menasional"
ujar dr Hendrawan Nadesul,
sdah seorang penyair yang
ikut memotori acara pesta ,
sastra tersebut (*) . ; J





yang merantau ke Lampung.
Nasib yang diharapkan lebih
baik hidup di rantau, malahan
jadi sengsara. la beberapa
kali jadi korban penggusnran.
Mesldpvm hatinya dongkol
dan marah, ia tak bisa berbuat
apa-apa. Apa boleh buat ka-
rena Pak Kanjeng adalah
warga priayi kelas dua.
n ^ Potret seperti Pak Kanjeng
inilah yang menyentuh Emha
jf^un Nadjib, atau panggilan
aki?abnya Cak Nun, seorang
budayawan, kiai, penyair,
esais, koiomnis dan penulis.
•  Sosok Pak Kanjeng, seo
rang rakyat kecil itu lantas
jadi tokoh Ltnajiner Emha da-
lam sosok idenya yang diang-
kat dalam lakon dramanya
"Pak Kanjeng". Drama ini
pertama kali dipentaskan di
Yogyakarta (November
1993), dan kemudian di Solo
dalam bulan yang sama.
Namun ketika naskah yang .
sama ingin dipentaskan bulan
Februaii 1994 lalu di Sura
baya, temyata kena cegah
tangkal, atau cekal. "Tokoh
seperti Pak Kanjeng ini mirip
juga dengan tokoh Pak Jeng-
got d^ Kedungombo.
Onmgnya keras, tetapi manu-
_ siawi, pemberani, tetapi
kadang-kadang naif', ujar
F.mha Ainun Nadjib kepada
wartawan di Ihisat Kesenian
Jakarta - Taman Ismail Mar-
zuki (PKJ-TIM), Senin
(15/8).
Jumpa wartawan yang di-
motori Dewan Kesenian Ja
karta (DKJ) dan PKJ-TIM itu
sehubungan dengan rencana
"Pergelaran Puisi Emha dan
Musii Kiai Kanjeng", 22 dan
24 Agustus 1994 di Graha
Bhakti Budaya PKJ-TIM.
Pak Kanjeng sebagai tokoh-
imajine Emha dituangkan.
pula dalam pergelaran puisi
dibaurkan dengan iringan
musik yang ditata oleh G
Djaduk Ferianto, yang pemah
menggarap musik untuk pen-
tas teater "Pak Kanjeng",
dan Novi Budianto.
Musik yang dipadukan an-
tara gamelan Jawa dan musik
Barat itu didalangi oleh pe-
nata musik sendiri dan di-
bantu oleh Narto Piyul, Bo-
biet, Joko Kamto, Purwanto,
Bayu, dan Jujuk Prabowo.
Pergelaran Emha dan
kawan-kawan meliputi 15
menu sajian yang diawali
pembacaan puisi pimha Doa
Mobon Kutukan^ dan puisi-
musik Selamatan.
Sajian lainnya terdiri dari
puisi tunggal, musik tunggal
dan puisi diiringi musik se
perti pantun- pantunan Lido-
nesia Raya, cerita kanak-
kanak Dari Dimia Kucing,
puisi seadanya Mengenai Ke-




yang tergabung dalam Komu-
nitas Pak Kanjeng Yogya
karta dengan pimpinan pro-
duksi Butet Kartaredjasa.
Akrabnya nama Pak
Kanjeng sebagai sosok ide
Emha, maka tak heran ketika
ia berkunjung ke Palangka-
raya, baru-baru ini ia dijuluki
Pak Kanjeng. "Di Palangka-
raya, saya dipanggil Pak Kan
jeng," ujar Emha, didampi-
ngi Butet, Direktur PKJ-TIM
Pramana jPadmodarmaya, dan
Slamet Sukimanto dan Ha-
mid Jabbar yang keduanya
dari Dewan Kesenian Jakarta.
Penampilan Emha untuk
mengisi program acara TIM
yang dirancang DKJ komite
sastra itu karena dilihat dari
visinya sebagai penyair yang
telah menerbitk^ 11 kum-
pulan puisi." Emha tampil di
TIM sebagai penyair. Acara
ini sebagai tradisi pembacaan
puisi yang diadakan di TIM",








acara ceramah sastra Per-
tanggungjawaban Kreatif
Pmha Ainun Nadjib pada
23 Agustus 1994, pxikul
19.00 di Graha Bhakti Bu-
daya PKJ-TIM. Acara dalam
rangkaian pergelaran Emha
ini gratis untuk umum, Se-
dangkan acara pergelaran di
tempat yang sama pada 22
dan 24 Agustus dipungut
tanda masuk Rp 15.000, Rp
10.000, dan Rp'5.000.
Sebagai penyandang predi-
n kat penyair, Emha mengaku
dirinya kurkng mantap. Ka-
rena, ia merasa belum pemah
mencapai popularitas seperti
penyair Charil Anwar (almiff-
hum), atau Amir Hamzah (al-
madium), sehingga ia merasa
adauya kecemburuan dalam
dirinya. "Saya mengagumi
Chairil, Tardjl (Sutardji Cal-
zoum Bachri), dhn Willy
Rendra), tetapi tak merasa
bersaing**, sela Emha.
Ketika ia dihubungi Hamid
Jabbar dari DKJ untuk dipro-
gramkan mengisi acara sastra
dalam pergelaran puisi dan
musik, ia menganggap itu se-
xnacam "suara angin'*. *'Ini
talc ada hubungan politik,





yaitu tugas berbagi kebu-





pengalaman aktual itu ia ang-
gap . sebagai "bertetangga".
(Susianna)
Suara Karya, 21 Agustus 1994
Haji Abdul Hamid bin Haji Tamat
' . - 01eh:LKAra
. Haji Abdul Hamid bin Haji Tamat dikenal dengan nama sama^
' Salini Mesra. Nama samaran ini sering digunakan bila meniUis puisi,
tapi kadang4cadang juga bila tampil di pentas sebagai jjemain teater.
Penyair yang beibadan tak gembur ini lahir di Kampong Sengku-
Tong, Bnmai, tgl 28 Agustus 1942. Pada usia 6 tahun ia menduduld
Sekolah Melayu Sengkurong tempat kelahiraimya. Kemudian
melanjutkan belajar di sekolah Arab Al-Jumed, Singapura melalui
beasiswaKerajaanBrunai. Selaqjutnya sekolah diKolq Islam Malaya
.selama setahun. . . - t
Sebagai penulis. Salmi Mesra sudah aktif sqak ma^ beha. Ia
Itnenggabungkan diri dalam "Persatuan Penulis 'dan Belia. iCetikai
bkajar di Singapura, Salmi pula menggabungkan diri ke dalam
PersatuanPersuratanPemudaPcmudi Melayu (4PM) Singapura dan'
teipilih menjadi salah seorang daripada jawatan kuasa tadbir persatuan
tersebift.
Sebagai penulis Salmi Mesra menulis sgak umur 14 tahun dan
mulai menghasilkan kaiya pada akhir tahun 1956. Penyair yang
pemah menggunakan nama A N hlubah dan Roestam Noor ini telah
mpnghasilkan lebih dan 200 buah sajak. Benkut sebuah sajak
bertema kemanusiaan,
DERUDIKALBU
Dent sqyu di kalbu
hati pilu anak bangsa
pulang mermnggu berita sendiri
harap ntenjameth nikmat menjelma
Sampailah sekarang
anak-anak pu/eri bermain di pantai
sayang hati harapan ptttus
semua tumnan anak desa
Carilah wahai dewi
diri sendiri kembang menanti
di hati tua daiang berkecai





dari budi menumpang selia
biarlaii cerita-cerita diketiang semulo
Anak'Onakhi kemoHan budi
ktidusnya hali sesak no/as kembali
hidup gelap tiada pelita
hendak metmjuJalan bahogia
Bmnai.7 0kt, 1968/14 Rejab 1388
]  "(AhmadKamal Abdullah,'Puisi-Puisi Nusanlara',
I  DBP.KL, 1981,hal.30)
I
'Bahana
!  Karya-karya puisi Salmi Mesra pemah Icrsiar pada sejumlah
imedia massa seperti. Utxisan Pemuda, Muda Mudi, Suara Belia,
1 Berita Bmnai, Sinaran Suchi, Bintang Harian, Borneo Bulletin, Al-
• Huda, Bahana dan Iain-lain. Scjiimlah puisinya dimual dalam anto-
jlogi bersama seperti, 'Puisi I-Iidayat', 'Puisi Ididayat IP, 'Pakatan',
; 'Bunga Rampai Sastera Melayu Brunai' (Dewan BfUiasa dan Pustaka,
;KL, 1984) dan Iain-lain. Sedang antologi perseorangan yang lahir
; dari tangannya beijudul,' Garis-garis Hitam' (Pencrbit Gunung Intan,
;1979) dan 'Sentuhan Jivva' (Universitas Malaya, 1994). Selain
■menulis puisi Salmi Mesra juga menghasilkan 3 buah drama j>entas
• dan ditulisnya pada tahun 1965 dan 1966. Naskah drama pcntasnya
'yang pertama beijudul 'Kesedaran' dipcntaskan di Dcwan Ke»
masyarakatan. Bandar Brunai pada tgl 20 Nopember 1965 pada
acara sambutan Isra dan Miraj dan mendapat .sambutan baik. Na.skah
^ lainnyabeijudul 'Secibis Kis^Masyarakat' dan 'Hidup dan Kcama-
nan'. Kcdua naskah inipun pemah dipenta.skan pada tahun 1966 dan
mendapat sambutan hangat dari penonton. E>alam hal beneatcr,
1 Salmi Mesra temyata tak hanya mempunyai kebolehan menulis
jnaskah, tapi juga dia bertindak sebagai sutradara dan bahkan ka-
idang-kadang sebagai pemain.
I
I  Sebagai sastrawan SalmiMesra tclahtunJtmenjayakanPameran
;Kaiya Sastra 70 pada 28-30 Mei 1970 dan Pameran Penulisan
i Sastra 80 pada 26-29 Desember 1980. Kedua pameran ini bcrlang-
!sung di'BilLk Kuliah, Dewan Balia.sa dan Pustaka, Brunai. Pada
tforum 'Puisi Brunai' yang berlangsung pada tgl 24 Mei 1982 di
'.PusatTingkatan Enam, Gadong, Salmi Mesra turut sebagai anggota
ipanel. Antologi puisinya 'Sentuhan jiwa' dilancarkan pada acara
' Pertcmuan Sastrawan Nusantarayang berlangsung di Brunai, Juni
ll994.
-■ . ■
Terbit, 27 A^ustus 1994
Agus R. Sarjono dan Ahmadun Y. Herfanda
Baca Puisi di GK. Rumentang Siang ^
DUA penyair dari Bandung
dan Jakarta. Agus R. Sardjono
dan Ahmadun Y. Herfanda pada
28 Agusius 1994. mulai pukul
20.00 WIB. akan membacakan
sejumluh puisinya di GK. Ru
mentang Siang Bandur^g.
Dalam acara yang diseleng-
garakan olch Fomm Sastra Ban
dung (FSB) bekeijasama dengan
GK. Rumentang Siang itu. mas-
ing-masing penyair akan mem
bacakan sejumlah puisinya dari
antologi Kemluri Airmuta. dan
Sajcik Bermain Kuriit
Selain acara pembacaan puisi,
pada kesempatan tersebui akan
pula ditampilkan acara diskusi
puisi dan pertanggungjawaban
proses kreaiit" kedua penyair
terscbut. Para pembicara yang
akan tampil dalam kesempatan
terscbut menurut rencana
penyair Jama! D. Rahman dan
Ruhendi Saefuiiah.
Adapiin puisi di bawah ini.
mcaipaktin salah satu puisi kar\'a
.Agus R. Saijono yang akan diba-
cakannya. Puisi yang berjudul





kipiingOljel);' penyniriiya y ngd,,.^-.-^,
pcnibahan inlai-iii)a| 'yan^ikerii?
I ap kali nieninggalkanj2amt|U] lur!^
' kd bagi dirlnya.'n n -'ff
f i! Sjyak Mtiir iSelgngkapnya;'
f bcrbuliyi dem\kimt Aku ingiiv
\beUmja, rengekbukupuisinada
\ irnibidwi/yqn'g fmmgu aalam.
b aji s - b d^M's n y a .
Jangati/bukahkalikdmupunya
ricik air dan dpalt daun-
\ dawt/dalaidasUim lertgang de-
'^'tik janij^api akiUiigin belctnja, ;
retigek'bujfu ppiMpdda niqlani/ i
yanghtenggijgifdihardikjemii t








meinesaii/xoca cold lalu suntuk
melahap ikad deiuiil^ti(didsuh
kenulait Iantpujdlahan//(1991)
% Sedangkan puisi di baiwah ihi, '
; nierupakan saiah satu puisi Ah-
; madun yang akan dibacakannya.
i/pUisinya yang bcrjudul A«/<ira
Batu dan Selekta , ini, men- ^
:!gUngkapkan suasana hati yang
getirdan lukadaiam memperta-
. hankan kemurnian nilai—nilai
^ spiritual spiritual yang kerap kali
ditombak masalah duniawi. Sa-
■ jak ters^but berbunyi demikian:
qljiara batu dan selekta gadis-
.gadis,desq/menanam apel de-
'bt^art'seiuruh hatinya/ jalan-
jaianbengkok di jantungkii/ tu-
• run dan inendaki bukit-bukit ha- <
\Mtnu//kucangkul tanah-tanali li-
\jat di dddam^kutanam benih de-
benih,\jemputlah/ entbun
i^png jatuh atas rumput dan




\  Meiighidupkan Apresiasi
j jj; Sementara itu, Juniarso Rid-
i  .yvanv Ketua FSB mengatakan,
; diseienggarakannya berhagai
acara pembacaan puisi oleh FSB
dengan mengundang para
penyair dari dalam maupun dari
luar kota Bandung itu, tiada lain
FSB berupaya menghidupkan
apresiasi sastra, khususnya puisi
,di Bandung;
Puisi sebagai sarana hiburan
lanjulnya, tidak hanya mem-
berikan pencerahan spiritual
kepada apresiatornya. Tetapi ju-
ga sanggup memberikan "suatu
pengalaman"! yang mampu
memperluas cakrawala intelek-
, tual apresiatornya dalam meng-
haydti kehidupan yang di-
lakoninya selama ini.
i ^  Upaya menghidupkan apresi-
I asi sastra di Bandung, lanjutnya
' pula, bukan hanya dilakukan
'oleh FSB saja. Keloippok-
I kelompok sastra di kampus pun,
I seperti GAS ITB, GSSTF Un-
pad, dan ASASIKIP Bandung
' melakukan hal yang sama de
ngan cara dan fprmatnya (er-
sendiri. Sedangkan dalam ke
hidupan sastra Sunda, irpaya
menumbuhkan apresiasi it^i-
lakukan oleh Yayasan Bujaiigga
Manik dengan acara Pesta Sas
tra Sunda. (SFM/'TR")*** '
Pikiran Rakyat, 28 Agustus 1994
Sedilat
Hazim Amir
yi ifJMC ¥iTf/y ■ -!
masihkah
kita ihgat;orang Isun? Pada waklu
jidipdt'liikiu
tuk ipgatihereka yang idibawah? Padam^hyel waktu kita merasa orahg lain tidak
kjta, ma^ih






h^ihkah kita itiemiliki^^ fttentang s^orang istii yang mencn-
^i^atn' hidup inoderp!yiMg'^ |i lurit perut suaminya sehihgga $€■
^  u^^iwipteilientingkanegoisnie'iiu,'3 !T;:lurah isi perut;suami-m0c^/-mo^j  ^ i r' i s tn^lh banyakkah dari kita yang; dol keluar kareha ia merasa tidak
J Menolphg aim. Vjir)emiliki> rasa solidaritas si
• apa? ^Pada Waktu kita makmur,-
sosiaiTrj s dihiraukan iagi oleh suami. Jug^
kaya,': kita mendengar seorang saudara
189
rnenebas kepala saudaranya sendi-
ri hanya karena rasa cemburu. Di
Asahan kita mendengar tentang
seorang ayah membunuh anaknya
sendiri yang masih bayi hanya ka
rena ia tak tahan mendengar anak
itu menangis. Di tempat lain kita
mendengar tentang anak remaja
yang membunuh bapaknya sendi
ri hanya karena ia tidak diberi
uang saku yang cukup.
Dattar dosa'' ini bila kita terus-
kan bisa jadi panjang sekali. Ada
berita tentang pemerkosaan yang
dilakukan ayah kepada anak kan-
dungnya sendiri, oieh ayah kepa
da anak tirinya, oieh guru terhadap
muridnya, oieh anak-anak beias-
an tahun terhadap penibantu-pem-
bantu rumah tangga, dan seterus-
nya. Tidak hanya di sini, tetapi
juga di luar negeri. Di sana kita
mendengar tentang perang rasial
antaretnik yang mahadahsyai. Di
sana kita mendengar tentang keja-
hatan kaum mafia yang mendiri-
kan bulu roma. Tak heran bila
seorang tpkoh TV Amerika,
Johnny Carson, dalam sctiap acar-
anya di TV selalu menutup acara-
tersebut dengan sedikit permintaan
kepada hadirin,"" Please do a little
kindness''^ Marilah kita berbuat
baik sedikit saja. Ya, sedikit saja.
Di antara pengarang-pengarang
dunia barangkali Anton Chekov-
lah yang paling getol menganjur-
kan kita untuk memperhatikan
manusia di sekeliling kita. Tidak
hanya memperhatikan, tetapi ikut
merasakan apa yang mereka rasa-
kan dan dengan demikian akan
timbullah rasa belas kasihan. Teta
pi belas kasihan saja tidak cukup. -
la menginginkan kita untuk tidak ;
hanya mengasihani manusia teta-;
pijugamengasihinya. Dalam cer-1
pennya Kesengsaracm (Misery),
ia bercerita tentang seorang sais
kereta salju yang merasa amatse-
dih karena anak laki-Iakinya me-
ninggal dunia. Ia ingin bercerita
tentang hal ini kepada para penum-
pang kereta saljunya. Tetapi tak
seorang pun mau menderigamya.
Akhimya ia kembali ke rumah
dan bercerita kepada kudanya!
Di dalam dramanya Tiga Sau-
dara Pfrempitan (The Threi Sis
ters) ia bercerita tentang tiga dara
tua yang hidup merana di sebuah
kota kecil, menghabiskan waktu
dengan keija-kerja kecil tak ber-
arti. ngomong-omong gosip yang
itu-itu saja, tanpa ada kekuatan
untuk mengubah nasib mereka,
tanpa harapan untuk masa depan.
tanpa hidup yang berani. tanpa
gairah yang berapi-api. Dalam
dramanya yang lain Poinan Vatr-
ya (Uncle Vanya) ia berkisah ten-
tane sekelompok orang desa yang
diperas saudaranya, seorang pro-
fesor yang beristri cantik, sehing-
ga mereka hampir saja kehilangan
seluruh warisan keluarga.
Bahkan lebih dari itu Chekov
bercerita tentang nasib masyarakat
dan bangsa Rusia sendiri yang
mengalami kemandekan total lan-
taran mereka tidak berdaya*untuk
membuat perubahan lantaran me
reka menerima "nasib" mereka,
lantaran mereka bodoh, atau lan
taran mereka tidak kreatif. Pohon
ceri dalam drama Kebon Ceri(The
Cherry Orhard) melambangkan
masyarakat lama yang kelihatan
indah, seperti pohon ceri, tetapi
sesungguhnya harusditebangi, ka
rena mereka tak lagi bermanfaat,
tidak menghasilkan apa-apa.
Memang.kata Chekov, kita gam-
pang mengasihani manusia, tetapi
dapatkah kita mengasihinya juga.
Mengasihi mereka dengan segala
kelemahan mereka, segala ke-.
tengikan mereka, segala kebina-
tangan mereka? Dapatkah kita
mencintai mereka yang bodoh,
. melarat, dan terbelakang? Kita
gampang sekali mencerca orang,
oieh karena dengan mencerca o-
rahg kita menempatkan diri kita di
atasorangitu. Kita gampang sekali
menggoblok-goblokkan orans.
oieh karena dengan menggoblok-
goblokkan orang kita merasa diri
amat cendekia.
Samuel Beckett, dramawan ab-
surdis yang tersohor itu, rupanya
setuju dengan Chekov. Dalam dra
manya yang terkenal Menunggu
Codot ia berkisah tentang dua o-
rang gembel (pengemis) yang tiap
hari keijanya hanya menunggu dan
menunggu; Menunggu apa? Me
nunggu siapa? Itu tidak terlalu pen-
ting, tetapi mereka merasa pen-
ting, oieh karena kerja menunggu
itu membuat mereka merasa me-
miliki misi dalam hidup. Menung-
. gu berarti mengharapkan sesuatu
yang lebih baik. Berbeda dengan
Chekov Beckett terasa lebih opti-
mistik. Betapa pun jeleknya kon-
disi kemanusiaan kita, selama kita
masih ada yang ditunggu, yang
diharapkan untuk datang mem-
perbaiki keadaan, sesungguhnya
tidak sejelek itu kondisi kemanu
siaan kita. Namun, seperti Che
kov, Beckett juga amat percaya
akan kekuatan cinta sebagai pena-
war obat (panacea) bagi penyakit
kemanusiaan kita. Dalam drama
Setnua yang Runtuh (All That
Fall), salah seorang pelakunya ber-
leriak, "'Love, that is all I asked,
a little love daily, twice daily, fifty
years of twice daily love...''. Ber-
bicara tentang kasih sayang, A-
mang Rahman, pelukis sufi kita
dari Surabaya, menganjurkah un
tuk memulai dengan sesuatu yang
sederhana: cintailah anak-anak
kita sendiri terlebih dulu. Istri ada-
.  lah orang lain, tetapi anak-anak
-  adalah darah daging kita, oieh ka
rena itu bila kita tak bisa mengasi
hi anak-anak kita, kita tidaklah
pantas disebut manusia. Amang
menulis tentang indahnya kasih











^ Tentu saja kasih sayang selan-/
jutnya adalah kepada istri dan ke
luarga, kasih sayang yang berlang-
sung lama dan terus-menerus.
"Kasih itu sabar," kata ajaran
Kristus. Dengarlah sajak berikut,
sajak Kekasih Mendiang karya
WoeTi, tentang kasih sayang yang
abadi tersebut:
Tak kudengar lagi dia
Tapi dulu desir gaunnya festu
pcihagia
Kini kosong dan sepi kamamya
Debu bertumpukan, begitu aman
Daun berdesir rindu membelai
jendela
Di sana di tirai jendela
Kenapa tak melintas lagi bayang
tubuhnya
Kenapa tak berdesir lagi gaunnya
Mari, kembalilah kau kuminta.
Bila kita telah bisa mengasihi
orang-orang yang dekat dengan
kita, barangkali kita kemudian
akan bisa mengasihi orang-orang
luar. Kasih sayang kepada manu
sia, barangkali, tidak perlu digem-
abr-gemborkan, tetapi perlu ditu-
mbuh-suburkan, seperti kata Yos-





Meski Jumlahnya selalu bertam-
bah, I
tak seorang pun yang tahu. j j
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[Memasyarakatkan Tradisi Baca
Puisi Melalui Perlombaan i
TOKOH yang satu ini cuKup
kondang. Meski ia bukan po-
litikus, ataupakarEkonomi.Na-
mun namanya selalu lekat di
hati para seniman tua dan mu-
da, bahkan mungkin para
pelajar. Bialah seniman Hans
Banguo Jassin, (77) yang
dijuluki "Paus Sastra Indone
sia". Tanpa H.B. Jassin, banyak
orangberpendapat, dunia sastra
Indonesia akan kehilangan
sinar terang. Tanpa seniman
kondang yang satu ini banyak
mahasiswa jurusan sastra In
donesia yangbuta, karena harus
mencari kelengkapan kesusas-




kehadiran Jassin di tengah-
tengah dunia seni Indonesia
masyarakat awam tidak akan
mengetahui sccara gamblang
kehadiran Chairil Anwar dan
angkatan 45 dalam kesusas-
traan modern. Demikian pula
periode sastra sesudahnya.
Kehadiran angkatan 66 sebagai
babak baru mengantarkan
periode sastra tahun 70-an dan
80-an hingga sekarang ini.
Peranan HB. Jassin di
tengah-tengah sastrawan Indo
nesia, tidak dapat dilepaskan
dengankehidupan dan perkem-
bangankesusastraan Indonesia
Modem. Terutama masa setelah
perang. Paus Sastra Indonesia
tersebut pandai mengamati,
mengulas sekaligus mengko-
mentari ragam kegiatan kesu-
sastraan Nasional dengan
begitu lengkap.
Baru-baru ini HB. Jassin di
Padang m endapat julukan baru
yaitu Ayatullah Sastra Indone
sia". Tapi agaknya ada lag!
sebutan terhormat untuknya
yakni, "Hidayat Buy a Jassin".
Tetapi dari sebutan diatas,
agaknya HB. Jassin lebih-
senang kalpu dirinya disebut
sebagai Tukang Kebun Sastra
Indonesia". Sebab dedikasinya
dan cinta kasihnya mengamati
dan mengulas serta mendoku-
mentasikan karya cipta sastra
selama ini telah menimbang dan
memberi tempat pada
kehadiran seorang sastrawan
dan karyanya. HB. Jassin
memang ibarat tukang kebun
yangmencintai pekeijaannya di
tengah tanaman bunga dan
pepohonan yang rindang yang
dipelihara dan disemai setiap
harii
Tampakn'ya masih segar
dalam ingatan cerita tentang
HB. Jassin yang pemah diseret
ke pengadilan gara-gara melin-
dungi pengarang cerpen 'Langit
Maldn Mendung' karya Mubir
(bukan namasebenamya).Lalu
bencanayang menimpa kantor
Redaksi Majalah Sastra yang
dimpinnya yang pemah habis
diobrak-abrik PKI. Menghadapi
rente tan peristiwa tersebut HB
Jassin tegar dan pantang
menyerah dan tetap melaksana-
kan tugas kepemimpinannya.
Jadi sekarang wajarsajabila
dimasa orde baru HB Jassin
kemudian terpilih sebagai
Kepala Pusat 'Dokumentasi
Sastra' Taman Ismail Marzuki.
Dalam perkembangannya,
pusat dokumentasi sastra HB.
Jassin, menjadi pusat study
mahasiswa dari Fak. Sastra UI








donesia telah mengilhami pa-
nitia lomba baca ptiisi Tingkat
Nasional untuk menampilkan
figur HB. Jassin dalam bentuk
"^plika Jassin" yaitu patung
tiruan HB Jassin. Patung itu
akan dijadikan hadiah yang
akan diberikan kepada para




Lomba baca puisi Tingkat
Nasional 1994 tersebut diha-
rapkan dapat menumbu
kembangkan minat masyarakat
terhadap seni baca puisi di
seluruh Indonesia. Karena
dewasaini seni baca puisi sudah
menjadi kegiatan seni yang
mulai melekat di hati sebagian
masyarakat awam.
Tradisi baru membaca puisi
mulai memasyarakat. Apalagi
karya puisi dan cara penyam-
paiannya kepada publik me-
nyentuh "Sense of Poetry"
masyarakat, yangtelah menjadi
ciri khas bangsa Indonesia.
Kesadaran pembacaan puisi
yang benar dan baik akan
memelihara, menjaga dan
membina iklim .kehidupan
sastra di Indonesia. Oede N/seong
Merdeka Minggu, 28 Agustus 1994
I
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Knrcnn tiik imIu jsmji pvliirii
itu iHikiin iiiitiik kaini/ Aba-
(!«<!»)>!•« kjmil iiKuinpct/ Kare
lin kalii iiiorilt^kti iiiiisili diilitni
pordoiiataii/ Alinciulabni knini
niasuk liinijj-limit? K«'l»p/ Knro-
nn tak luia Miiipa-Niapn yaiif;
inonjamin apn-npn/ A»ai*a«la-
iirrt kainl iiiabnk/ Karona se-
tiap inuatiui tcrlolu rtioiui-
Hiik-
fCnilia Jiiasili letan kunsisU'ii
M'l'iafini iionyai?' yatiK Ki'itis dalnm
nicrc'llcksiknn knndisi masynra-
kat, k.'wat jmisi-pui«ii sasinl henta-
(la 'prnlrs. I'dfini^an niiisi Alia-
radiilii a yang dikiitip di alas nie-
nunj'ikkaa lial ita; stiaf.a jjiiisi
yaaf? inrnandai kandi^i innsyav.i-
kat. yaufi sedans "tiarap'; iiia^ya-
rakat yanp pfatudar karann to-
kaiinti ki'luiatan ckstcrnal. Snatn
kfknataa di liiar diriaya yanp
sanpat tn'rat dialapi
Jika kila port-ayn piiisi nia«ih
innmpii birara tontatip kojujiiran
dan iiu'uiadi coiniin luMiinp ma-
pyaraknt, laaka j)uiRi-pnisi I'knha
vanp dibacnkan Kocara Uinppal
inaupnn dcnpan iriufpin mupik
painolan Kiai Kiiiijoiip, bisa di-
jatiikan liatian piMomingan dan
tawiir-nu'iiawjir atas nijai-niiai
yanp kita apiinpkan: krinamiHi-
oan, koadihm dan kobabasan.
Pnkof. Puifti-MnHik Kinlia dan Ki
ai Kanjonp ini. sctkiaknya, dapat
kitajadikan soliapai lanpsanpan
dialog jH'npnik'iban kolipa nilai di
af as ilogitnlah yangKccara Li.'rsir-
a( dinyalakan dcnpan rondali hali
nli'li I'lmlia Ainini Nadjib dan
liinpkaran KoinunilaR Pnk Knn-
jcng.
(nlinin Yogya ilan Solo
Solclab dipolar di 'l';mian Is
mail Matv.nki 'TlMldakarta 22-
Apiistus lain, pakct Puisi- •
Miisik I'itnlia dan Kiai Knnjcng
In.'inbali akan digclai' ill Vnp>-n. 1-
2 Scvilcnitx-r 15)5)4, ))uknl 20.00
Win di LJodiing Pnnm Budaya.
'i'ainan Ibidava Yfigynkarla
(TBYl dan di Solo, 8-5) September,
pnkul 20-00 WIB di 'iVater Arcna^
'rainnn Budaya Surnkaila (TBS),'
Kentinpan.
Pcrai'iitasan di dua kola itu dis-
rlo'ipparakan oleh Ktununitas
Pak Kanieng hckoijasania Oc-
npan THS' dan 'I'llS, SIsI! ]<(•-
daiilal.'in baicyat Yopyakatla iknt
inoaipcr.Bcinlialdcan pfr!.-r'lnian
ini.
Dalain pakct Piii.<i-Miisik ini
akan dij-^olar sokitar 14 pui.si
Ktnba lorliaru 'dilnli.'; I;diiin
I) yang tcikiinipid da lam jm-
fnlogi Aharaihihi'ii K.nii: i\'sii?!i-
/irl' I'lrjiih [iiiisi jihfirij/uir, ,lr
n);iin irinfum /'..initln)! M/vi
cnilflinj. J'l/i.ci h'tiltaiif^cin. Ci-rita
l\nni;h-k(inn.k dari Duum hiiiiuL'.
I'nnliin piyiifunua lodoii.-yiii
■Jiifiiit Siinyi. HAM
dti'i Srhtrunlciiii Tiiiub pui.«i vraig
lain dibacakan sccara Innpaal
olcb Kmba (Ihia Moluyii K}itijf ■in.
KlKfrlnip h'l/.Kiiyiiiiji !:'iyiini;. I'l/isi
Sraddhya Mc'ngc/an Kfpdln. I'liiiii
Ydiif! Si'iifini'd Dihikiii Ci'Inp Mi'-
n/'.riKii Unnnuin. I'liisi ■Itirafidn.
I'liisi 'l\'mhol: dan (ji'lnnihiniii
dan Vi'(//r/i/). -luga disajilmn
nonmr imisik '-hur Kiai Kniijciifi'
<|iniainkan (1. Djaduk Kcrinnln
(Ian Niivi Budiantn dkk, dua imi-
sisi yang ineiiata ci'liirnli ivtiuh'
puisi-nnisik dalata pcrpciaran ini.
Kicrckn didukung para pcnvain
tmisik; Narto Piyul. Bayu. .lako
Kaintii, •luiuk Prabowo. Ib-ivwan-
to, Babieldan Tola Bahardjo.
Djaduk. Novi dkk. inciakukan
pcnjolajahnn kreatird^in mii.sikal
dcngiin mengawinkan atau lucn-
dialogkan gamolan dawn (yang
bnkan slcndro iudop inclninkan
l»oisistom nnda ;'(ilinisa.'<il dongan
instruincn Barat (liinia.
(•/• dll). Berbagai nuansa nui.sik ct-
nik pun inuncul antara lain,
Jawa, Snnda. Bali dan Sumatra.
Tak ketinggalan mian.«a musik
TiinufTcngab. sorio.sa, dan jazz.
PerlHliwn Siistra
"I'crf'i'liiran I^nini-Min^ik h'liiha
(Inn Kiai Knnjonp" tak lianya
ini'iijndi fenoniena saslra ipemha-
caan puisi .s<?bagai jieri-stiwa sas-
triii, Icbih dari ilu inlah fennmcna
.scni pertunjiikan (baca; (eater).
Pcigelaran ini nicmoba incnler-
Jciimhkan pui.st dari "jagat kata"
(pinjam istilab Mas Bakdi
Sumnnti)) ke jngad pcnins'. Bcn-
tuk kniminikasinya pun benibaW:
dari peristiWH incmliaca (piiisi so-
bapai tcks saslra) ke peristiwa
'in(?lilial (Ian mcndcngar". Disini.
tolnli tcrjadi pondnihan bcnt.nk
kmmmikasi. yakni dari peiisliwa
'mLMubaca saslra secara imlivid-
iial' ke pc'istiw.-i 'inetibat dan
nicndongai' yang ber.sifal snsial.
Tclali trijadi scmacam 'p''ngban-
curan' oltmoini puisi .scbapa: wa-
cana konuinikasi simiiolik. I'anp-
gimp, scliac.ai .sualu japad pcntas
idcnp.-m aktnr pmnbaca. pcmain
musik. bcrbapai spolitnkcl yanp
dinniticnlhannya daii unsin-nii
sur poTiduiiung lain scpcrti 1am-
\m,saniul-sv:lriii. set dan lainnva)
telali 'niongambilalili' poran puisi
(tcks .sas(ra) scliapai iin.siir yanp
jialinp dnininati unliik mciuip-
takan knimmikasi .cosial, kmini-
iiikasi dciipan para pcniinlcii.
I'')sif-i puisi, akiiirnya 'lianya'
Mionjadi sal,ill salu "warga japad
pcntas" yanp bidiip dan incnjalin
'nlcraksi dcnpan "warpa Iniiinva "
j-(>pciti mnsik dan unsur pcincn
t.'isan lainnva. Karcna itu. paila
da<arnya. iicran mu.sik iuil-.nn
lianya sckadar 'pcngirinp' i-;c)>a-
gaitnana dakun lagumclaink.an
t.'inipil .scliapai 'tcks musikar pi i
t imjiikan la sania bosar pet aiinn
nvn d'-upnii puisi, ;li daiam inciii-
bciil.iik siruktnr niakna kuiiiii-
n'k.isi, Kodua Ick.s itu akbiniva
Icbur dan Icrsciiyawa, scliiiippn
kadanp-kadang musik tncnicima t
inciijadi 'piii -.i'dan pinsi mcmici- ;
ma nicnjadi ]
Bapi i'.nib.a. piusi .-•■).dii iir t>-i ;
I'at m.-bi. 'cb.apaiinana produk liu- •
(lava lainiiya. Karcna ilu tiilak i
bcrlaku'|>i'iisakialan i>uisi' "Puisi j
hanya salali salu inctndc kun-
trilmsi Kosial saya. Saya inrmilih
unluk incndayapunakaii kcsc-
ninn tcrnuisuk saslra scjauli ia
bcnnaniaat. hagi kerja kclui-
dayaan dan kcmamisiaan yang
bias janpkaiiannya." ujar Kniba.
Pcrnyalnan Mrnha monyiral-
kiin bnhwa jicrtunjukan ini
ikalau bnlcli di.scbul bcgitli i tidalc
.sckadar bcriiricntnsi kcpad.-i os-
tctika Ixdaka. inc.skipnn cstctika
tclap )»ciiting. Yang jtiga dinnp-
gap iicnting iaiah kuinnnikasi
sosial yang mcimmgkiiikan ia
bcr.sama pcmli.iknng pcrtunjukan
ini niampii incnyatakan diri loii-
tang apa yang dirasakan, dialaiui.
(lihayati. digagas bcrkaitan dc-
ngan pcugalainnn csletik, pen-
galaman .scsial, pcn'galainan rcliiri
(Ian sclcrusnva, Dan wiijud ok-
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spresi yang paling dominan itu
ialah keprihatinan, baik secara
sosial maupun spiritual.
Nfenurut Emha, di dalam se-
jarah, manusia membutuhkan
media untuk bukan saja untuk
saling mengkomunikasikan diri,
tetapi juga untuk berdialektika
menemukan berbagai metoda un
tuk mengubah keadaan ysyjS
mereka alami. Dunia jurnali.stik,







"Namun ada saatnyd di mana
•berbagai media dan bahasa-ba-
hasa itu mengalami semacam
kemacetan, kebuntuan atau 'ter-
sandera oleh kekua.saan-kekua-
saan yang tak bisa diatasi. Mu-
dah-mudahan kita bersepakat
bahwa dewasa ini kita sedang be-
rada dalam keadaan yang sema
cam itu: lembaga-lembaga ker-
akyatan semakin kehilangan gigi,
media-media massa dipaksa un
tuk 'bertiarap', sementara berba
gai lembaga komunikasi lain juga
menemukan kebuntuan yang
sama," tutur budayawan itu.
Pada saat seperti itu, lanjut
Emha, kita selalu mencoba untuk
mendayagunakan bahasa kese-
nian, khususnya puisi, untuk
menjalankan peran sejarah yang
semakin langka pelakunya. Puisi
barangkali sekadar membantu
untuk menyatakan diri penyair-
nya seita mengukuhkan berbagai
komitmen sosialnya, namun lebih
dari itu kita harapkan, betapa
pun kecilnya. ia berupaya mengisi
kekosongan sejarah' tersebut.
"Puisi Dersifat nisbi. Namun ia
tetap mampii mempresentasikan
hati nurani, ketika berbagai ben-
tuk kepura-puraan dan kepalsu-
an mengurung dan menekan,"
ujar Emha.
(Indi'a Trangg6no).-k
Kedaulatan Rakyat, 28 Agustus 1994
SASTRA CINA
TAKARTA (JP)" The government yesterday slightly eased the ban
against the use of Chinese literature and teaching of the Chinese language,
the legacy of the anti-Chinese sentiments of the 19dUs.
Coordinating Minister of
Political Affairs and Security
Soesilo Soedarman an
nounced yesterday that
hotels and recreation centers
can publish brochures and
programs in Chinese for the
benefit of their Chinese pat
rons.
The government expects
the new policy to draw more
trade and tourism from main
land China.
"The policy was made in
anticipation of the increasing
arrivals of Chinese-speaking
tourists," Soesilo told report
ers after presiding over a
meeting of cabinet ministers
under his charge.
Although Indonesia re-es
tablished ties with China in
1990 after a 23-year hiatus, the
government has continued to
ban the use of Chinese
characters in any publica
tions, whether locally printed
or imported. At one time, the
use of Chinese characters was
even considered subversive.
The only exception was
given to Harian Indonesia, a
government-owned news
paper, which uses Chinese
characters.
Soesilo said hotels and en
tertainment places are now
being encouraged to sub
scribe to the daily for the
benefit of their Chinesequests.
Hotels and travel bureaus
are now allowed to print
brochures in Chinese to ad
vertise their- facilities and
tourist attractions as well as
package tours, but they will
still be subject to official
scrutiny. Soesilo said.
"All the materials have to
be printed in the publishing '
houses designated by the ;
government and copies must • ;
be made available to the gov- ;
emment," he said.
Juanda Airport
The government is also re
laxing slightly the b^
against the teaching of the
Chinese language. Such
courses will be strictly li
mited to people working in
the tourism industry.
Courses on functional Man
darin are now available for




Artists, masters of cere
mony and employees of
hotels and entertainment
places are free to organize
programs in the Chinese lan
guage as a media of com
munication with their guests.
Another measure taken to
court more Chinese tourists
is the opening of Juanda Air
port in Surabaya. East Java,
as the third immitrratinn en
try point for Chinese tourists.
Previously, they could enter
only through Jakarta and Me-
dan.
The ban against the use of
Chinese characters in publi
cation materials and against
the teaching of the Chinese
language came in the wake of
the 1965 coup attempt
blamed on the Indonesian
Communist Party (PKI),
which was subsequently out
lawed.
Indonesia severed diploma
tic ties with China two years
later, accusing Beijing of
playing a role in the coup
attempt. Ties were restored in
1990 and the two countries
have since bolstered their
trade and investment rela
tionships.
But elements of the anti-
Chinese legacy remains to
this day.
Soesilo said the new pobcy
was not in conflict with the
old regulations but declined
to go into detail.
Control
Soesilo said the meeting
yesterday also agreed to step
up control of forestry man
agement because of concern
over the rapid loss of tropical
forests due to logging ac
tivities.
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Among the actions that the
government will take to pre-
seiwe 143 million hectares of
forests across the country are
the imposition of more severe
punishments for law break
ers, the holding of tree-plant
ing campaigns in villages, the
establishment of timber ports
and the imposition of stricter
rules on the use of chain
saws.
"Timber will be maintained
as a prime commodity but the
policy will be balanced with
better forestry and industrial
management," Soesilo said.
He said the government
plans to recruit 5,000 forest
rangers each fiscal year from
now because the existing
6,500 rangers are far from
adequate.
Yesterday's meeting also
endorsed the formation of lo
cal coast guard units to se
cure marine resources as pro
posed by the State Minister of
Environment, Sarwono
Kusumaatmadja.
The guard units are to be
formed out of concern over
the deteriorating conditions
of marine resources, notably
coral'reefs and mangroves, as
well as the problem of sea
pollution, (pan)





•  coniT irnmhinp buatan Mbuk'seng kambing buatan Mbak
•••
3000 gesekan lebih perih dari 3000
rajaman , • nnnn
3000 sayatan lebih pedth dart JUUU
tikaman '
Mijil diulang-ulang. Tembang sedtn:
kenapa
Mencapai kelembutan hams lewat
kekerasan? ,
Sampai teriakan menjelma menjadi
bisiJ^n
Sampai kekakuan menjema menja
di keluwesan .
Sampai luluh derita. Sampai lebur
di badan . , , , u-
Sampai tumbuh dan berbuah keot- .
jalaanaan!
(Syair Lagu Tentang Seorang Peng-
.gesek Rebab, 1981)
*
ADA yang selalu bersamamya. Ves-
pa tua tahun 1975, rasa.gelisah yang
tak pemah punah, dan kejawaan yang
kian berbuah. Penyair satu mi, juga
nyaris tak lepas dengan tas besar.
• perlengkapan seorang pengembara...
Anda mau tahu kira-klra ismya.
Selam notes, atau buku sastra, peny^
Desa Kadisobo, Sleman Yogyakarto
ini tak alpa membawa handuk kecu,
pasta, sikat gigi, dan sabim, serta..
minyak angin ramuan dari enam ateu
tujuh jenis minyak ciptaannya sendin-
"Ini paling mxyarab untuk melawan
masuk angin. Ini penting sekali buat
orang seusia saya," ujar Linus Surya
di AG (43 tahun), menyebut fisilmya
yang tide sekuat dulu lagi. Malahan,
penyair dan esais berbadan kokoh im,
temyata keok melawan es dan minum-
an dingin, Jcarerw pilek langsung da-
tang. , „
Ini sebabnya "perlengkapan seper-
ti di atas dibutuhkannya, karena tiap
hari ia harus bolak-balik dengan Ves-
pa kusamnya dari Desa Kadisobo
sekitar 15 kilometer di sebelah utara —
ke kota Yogya untuk berbagai kegiat-
annya. . . ..^
Setidaknya, sebagai pimpman re-
daksi, ia harus mengurus majal^ tri-
wulan Citra Yogya milik Dewan Itese-
nian Yogyakarta, mengunjungi Prol
Dr Umar Kayam di kantor Pusat Studi
Kebudayaan (PSK) UGM, bertemu
dengan rekan seniman lain, diskusi,
dan berseminar. Atau, sekadar melam-
piaskan semboyan seorang "hedoms
berskala kaki-lima: mer^mati
^deg paling enak di duma yang-kate-
nya mangkal di depan Pasar Gede
Beringhar^o, teh gula batu pahng
nyamleng di sebelah utara Monumen
Yogya Kembali, atau sate dan tong
Painem
yang lego-lilo.
"Selera mewahnya" mi sempat
membuatnya kapok beberapa saat,
Mei 1994 lalu. Ia mendadak terkena
hipertensi, hidungnya mimisan, se-
hingga penyair liris itu harus opname
di RS Panti Rapih, Yogya beberapa
harL . ,
Sebagai hedonis kecil, la tergolong
memenuhi syarat sebagai lelaki Jawa.
Datanglah ke rumahnya. Rumah li-
masannya yang teduh, d^ gUar-gUar
lantainya yang bersih, dihiasinya de
ngan duapuluh empat ekor burung
perkiitut terlatih, yang akan m^
nyambut kedatangan Anda. Dulu ia
bahkan memiliki sampai 50-an ekor
perkutut. Linus juga mengoleksi 60
bilah keris dari berbagai zaman, d^
bentuk, serta pusaka para leluhur Ja
wa lain, yang semuanya terawat de
ngan-baik. .
^ TaK neran, Kemgmannya mempela-
iari kosmoponi Jawa (asal-usul bu-
daya-Red) itu. membawanya me-
nvelusur kios maupun semb^ng
tempat penjual keris,
stand dan pinggir jalan. Salah l^au
menafsirkan kecmtaan saya sebag^
klenik, saya mgm melihat
dengan akal budi penmggalan budaya
Jawa tersebut, sehinga daya cipta fatodalam kebudayaan dapat lest^ ber-
kembang. Bagi sajra im
menyumbang bagi peradaban dum^
kata penggubah Fengakuan Panyem,
prosa lirik Indonesia terparyang sela-
""LiSS's' menunjuk Pencipta^
wavang, gamelan, karya sastra, dan
teknologi kuno J:?Sfi]k£i
kualitas. tidak mungkm dihasilkan
bangsa yang miskin daya cipta. Manu-
sia penghasil budaya sepei^itu,
nasti mengalami proses meditasi, kon-
templasi, dan gentur-nya (kerasnya)perigolahan akal budi dolam segala
'°^"Bukanicah, ujian bapi pcT^alonan
hidup manusio tepad,i tailayak
mentol, jiwa, spiritual, don akal bud-
nya? Dan bukan pada kekuatcm
ototnya belaka?" ujamya dengan ka
ta bersayap.
Denoan kata law, penyatr yang
menghasilkan 13 buku esei dan kum-pSSnpuisi itu, melihat k^atangan
Latu bangsa didukung banyaknya
manusia yang berkualitc^^r^a
percaya bahwa mereka jnemthh bu
daya proses sebagai
Bangsa seperti itu, jelas tidak akan
mengandalkan budaya instant,
"Budaya proses itu sifatnya "^divi
dual. sedangkan budaya instant itu
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sifatnya massal. Saya yakin bangsa
yang mengandalkan kekuatan
dual akan selalu bisa survive, sebalik-
nya yang mengandalkan kekuat^
massa akan selalu tenggelam, ka^
putra kedua pasangan almarhum £.
Padmowiryono, dan ibu Djuwanjah
^"Barangkali, di situlah Linus ber-
maksud memberi makna atas puisi ^
Lagu Tentang Seorang Penggesek Ke
bab dl avval tulisan ini. Kebijaksanaan
selalu merupakan buah dari proses
manusia yang belajar dan bergulat di
dalam kehidupannya.
PERTENGAHAN Juli 1994, buku-
nya yang ke-13 berjudul Nafas Bu-
daya Yogya diterbitkan oleh Beritang
Intervisi Utama, Yogyakarta. Lagl-lagi
Linus Suryadi AG menebarkan keri-
sauannya tentang berbagai masalah,
dengan pendekatan khas seorang pe-
nyair: intuisi dan feeling sosial kema-
syarakatannya yang tajam.
Barangkali, mirip dengan bukunya
yang ke-12, Regol Megal-Megol, Feno-
mena Kosmogoni Jawa (Andi Offset
Yogyakarta, 1994), kedua buku ter-
akhimya punya muatan provokasi
tentang hakikat budaya Jawa.
Nafas Budaya Yogya lebih me-
nyorot "praksis" budaya Jawa secara
horisontal, dalam artikulasinya de
ngan budaya nasional. la bicara ten
tang keresahan warga Yogya tentang
kotanya, tentang keraton dan rajanyd,
tentang kesenian, komunikasi massa
lewat TVRI, masalah pariwisata, serta
ekonomi subsistem bakul-bakul pasar
yang tergusur sistem ekonomi. pasar,
yang mengandalkan kekuatan modal
dan kekuasaan. ,
Sedangkan dalam Regal Megal-Me
gol Linus mencatat betapa bu^ya
Jawa banyak mengalami reduksi. Per-
tama, masyarakat salah kaprah me-
nangkap esensinya. Akibatnya Jawa
sebagai salah satu tradisi dan berpon-
tensi sebagai sarana pencapaian jatidi-
ri, malah menjadi ruwet. Kedua, re
duksi terjadi karena keinginpi seba-
gian masyarakat yang berpikir sangat
pragmatis dan profan. ^
Regal MegaUMegol merupakan
"buah rasa mengerti" Linus, akan
kegalauan mereka yang ingin me-
nangkap Jawa. Dengan metafora jitu,
Linus menggambarkai) Jawa sebagai
sebuah gerbang (regal) yang selalu
berubah-ubah dan bergoyang-goyang
(megal-megal) laksana penyanyi dang-"
dut kesukaannya,
Di situlah sebagai penyair Linus
mendialogkan renungannya tentang
berbagai masalah seperti hubiingan
orang Jawa dan di
Budha "Girinanda Abad VIII-X di
Sleman, sosok wanita Jawa, tradisi
religi komunitas Jawa. budaya kens
pusaka, petani Jawa dan tembakau
anjangkencana, serta ekologi dan mar-,
gasatwa di Jawa. .
Orang mungkin akan terperangah,
karena cara pendekatannya bukan
pendekatan sejarah, melaiiikan- pen
dekatan budaya. la "melompat"
menggunakan metafisika tradisional
Jawa. Dalam pengantar buku terse-
but, Bakdi Soemanto menyebut meto-
de Linus langsung berdialog dengan
"para empu dan berkonsultasi dengan
sejumlah paranormal.
"Para local genius Jawa, pada ba
nyak perkara esensial tentang jafi-'
ning urtp tidak memilih menuliskan
proses dan hasil pencarian mereka.,
Saya ingin merentas kabut misteri;
semacam itu, lewat analisis tertulis
dengan mengandalkan akal budi.
Saya sadar tidak semuanya terungkap
secara benar, tapi saya berusaha men-
dialog-kannya," katanya. .
Kritikus sastra asal Belanda, Prof Dr
A Teeuw menilai tinjauan Linu.s di
bidang puisi Indonesia, mengandung
daya pengamatan orisinal, daya pa-
ham yang tajam, pengalaman memba-
ca yang'luas, daya cipta yang sehat
dan kuat, singkatnya kesastrawanan
yang mempesona. Bahkan Teeuw me
nyebut Linus sebagai penggali karya
dari "kuburan penyair tak dikenal",
dan memberikan mereka tempat da
lam subkanon informal dan sementara
dari puisi Indonesia, agar mereka ti
dak hilang untuk selama-lamanya dan
generasi mendatang tetap sempat me-
nilainya kembali.
Buku Nafas Budaya Yagya barang
kali bisa dijejerkan dengan buku-bu-
ku sejenis yang berbicara tent&ng kota
Yogya. Buku-buku tersebut sekilas
juga menggambarkan bagaimana tra- n
disi lisan bergerak ke tradisi. tulis
baca, sampai audio-visual.
Lihat misalnya tulisan Perubahan
Sasial di Yogyakarta (Prof Dr Selo
Soemardjan, UGM Press, 1986), Obrol-
an Pak Besut (Pancratius "Pak Besut"
Wardovo, suntingan HJ Koesoemanto
dan FX Koesworo, UGM Press, 1983),
Mangan Ora Mangan Kumpul (Prof
Dr Umar Kayam, PT Pustaka Utama
Grafiti, 1990), Renungan dari Yogya
(Dr Masri Singarimbun, Balai Pusta
ka, 1992), Peristiwa Yogya 1992 Siasat
Politik Massa Rakyat Kota (Dr Budi
Susanto SY, Kanisius dan Lembaga
Studi Realino, 1993), Konsep Kekuasa
an Jawa (Drs G Moedjanto MA, Kani
sius, 1991), dan disertasi Hamengku
Buwono IX dan Sistem Pemerintahan
Yogyakarta 1942-1974,(Dt PJ Soewar-
no SH, Kanisius, 1994)
Deretan literatur ini, boleh jadi pada
akhimya mengesankan bahwa berba
gai persoalan masyarakat, temyata
berhasil mereka angkat dalam tradisi
tulis yang mudah diwariskan. Semen
tara, juga terbukti bahwa "uji^-uji-
an" itu, malah melahirkan para inteh-
gensia baru.
Meski menulis 13 buku, dan ber-
syair sepanjang.waktit; toh Linus ter-
ta.wa/kalau dikatakan tetap miskm.
Dia tetap memilih Vespa bututnya.
Dia tetap bersyair. Dia tetap marnpir
ke tongseng Mbak Painem, semban
meriggali-gali budaya
(Hariadi
Kompas, 13 Agustus 1994
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SASTRA LISAN
Sastra Lisan Si Pitung, Sumbangan
Betawi
UNTUK mengetahui kea-
daan suatu masyarakat di masa
lalu dan dapat direfleksikan
bagi masa sekarang dan masa
mendatang, maka yang amat
^dibutuhkan adalah pening-
galan macam apa yang ada dan
bisa diketahm dan dipelajari
oleh manusia-manusia yang
hidup masa kini. Peninggalan-
peninggalan itu pada umum-
nya terdiri dari manusia dan
benda. Peninggalan pada
manusia adalah peninggalan
yang diwariskan lewat cara
tutur kata dari satu generasi
manusia ke generasi manusia
di atasnya. Pewarisan turur
kata ini dalam pengetahuan
sastra umumnya dikenal
dengan nama sastra lisan.
Dalam sastra lisan terdapat
beberapa komponen yang saling
berkaitan seperti pembaca
cerita, pendengar, pengetahuan
si petutur cerita akan nilai
sosial yang ada dalam kehi-
dupan. masyarakat yang
diceritakannya. Pada umum
nya sastra lisan hidup dalani
masyarakat yang dekat sekall
dengan kehidupan agraris.
Bentuk soni sastra lisan yang
digemari mencei'fitakan semata
keadaan sekelilingnya, tema
cerita yang dekat dengan
keadaan masyarakat serta
bisanya mempunyai waktu
pengajian yang lama sekali.
Dalam kehidupan masya
rakat Indonesia, bentuk seni
sastra lisan telah lama hidup,
misalnya Kaba di Minang-
kabau, Wayang di Jawa dan
Buleng d\ Betawi. Pada
dasarnya cerita dalam sa.stra
lisan penuh dengan unsur
dramatisir dan unsur herosi me.
Hal ini tidak dibantah karena
masyarakat memang membu-
tuhkan hal-hal yang demikian,
seperti adanya pahlawan di
daerahnya.
Bentuk sastra lisan juga
amat kuat sekali kebera-
£/t/
daannya dalam masyarakat
Betawi. Bahkan kalau mau
jujur dari unsur sastra lisan
inilah sebenarnya dapat
diketahui perspektif historis
yang berbeda dengan apa yang




Salah satu bentuk sastra
lisan yang tetap langgeng
hingga sekarang bahkan gelah
diangkat di layar perak adalah
kisah mengenai si Pitung.
Hampir di sctiap pelosok daerah
di Jakarta semua orang tahu
siapa si Pitung, tahu ?uia
. bagaimana kisah perjua-
ngannya dari sejak usia muda
, hingga tewas diterhbus pelurif
em as Kompeni.
Menelusuri si Pitung
Awal serta tahun persis
keberadaan si Pitung sukar
ditentukan. Satu-satunya
usaha yang dapat mengetahui
keberadaannya adalah dengan
mengetahui karakter-karakter
sosial yang ada dalam masya
rakat Betawi ketika si Pitung
hidup. Untuk itu maka perlu
ditelaah sebait pantun yang
cukup dikenal di kalangan
orarig-orang tua di betawi.
Bunyi pantun itu:






Sakingjagonya si Pitung, bui
Mecster dia kcja bolong.
Dari sastra lisan dalam
bentuk pantun ini dapat
diketahui bahwa si Pitung
berasal dari Rawa Belong
(daerah ini masih ada hingga
kini). Sedangkan kurun waktu
dia hidup yaitu ketika nama
Meester telah dikenal. Dengan
demikian petunjuk yang harus
diangkat adalah kapan nama
Meester itu digunakan sebagai
sebuah nama tempat.
Keterangan sejarah meny^
butkan bahwa daerah Jati-
negara kini semenjak abad ke
18 telah menjadi pemilikan
Meester Cornel is, seorang tuan
tanah kaya yang sangat
berkuasa di daerah itu. Dengan
demikian paling tidak si Pitung
diperkirakan hidup setelah
nama Meester Comelis ini ada
dan telah dikenal, yaitu abad
ke 18. Namun untuk bisa
mendekatkannya lagi, maka
dapat dilihat lagi bait dalam
sastra lisan berikut ini,
Petik d^lima matengdisckcp
Naruim terus di tanah tester
Degitu kabarnya si Pitung
udah kena tangkap
Engga putus di kantor
Kebayorandi bawake kantor
Meester.
Seperti data sejarah meng-
ungkapkan bahwa daerah
kebayoran, khususnya Keba-
yoran Lama telah dikenal
sebagai daerah pemukiman
sejak abad ke 19. Dengan
demikian dapat diketahui
bahwa di Pitung hidup antara
kui*un abad^ce I8.hirigga ke 19.
. Naniun hal ini tidak bisa
diterima dengan baik, karena
mustahil si Pitung hidup lebih
dari 100 tahun. Untuk itu dapta
ditelaah bagaimana tingkah
laku dan faktor sosial yang
bagaimana yang ada sehingga
mendorong tingkah laku si
Pitung itu.
Dari keterangan sastra lisan
di atas, diketahui bahwa
walaupun kerja si Pitung
adalah maling, rampok dan
nyolong, namun semuanya
diartikan positif oleh masya
rakat Betawi, karena dia
mendaptkan penghargaan
dengan kata pandai. Dengan
demikian tidak heran kalau
pekerjaan si Pitung itu
mendapatkan kedudukan baik
di persepsi masyarakat Betawi
ketika itu. Pertanyaannya





jaan si Pitung itu sebenamya
mcmiliki dua keuntungan
gandabagi masyarakatBetawi
Pertama, si Pitung menjadi
pahlawan bagi masyarakat
Betawi. Dia menjadi pembela
masyarakat yang tertindas,
karena dia berani melawan
kekuatan-kckuatan penguasa
yangbertindak kejam terhadap
masyarakat. Kedua, si Pitung
amat terhormat pekeijaannya
karena seluruh basil peker-
jaannya itu, walaupun itu
merampok, semuanya diba-
gikan kepada masyarakat yang
tertindas. Lebih dari itu pula
obyek yang jadi sasaran
rampokannya sudah pasti
adalah orang yang sering
melakukan kekojaman terha
dap masyarakat.
Dari pemaparan di atas
maka diketahui bahwa masa
hidup si Pitung adadalam suatu
masa dimana masyarakat
Betawi khususnyadi kampung-
kampung ditekan oleh kebi-
jakan politik pemerintah.
Dalam sejarah kolonialisme
Belanda di Betawi, masa
penekanan habis-habisan
terhadap rakyat teijadi ketika
dikekeluarkannya kebijakan
tahun 1870, yang disebutPolitik
Agraris yang rhengandung dua
unsur.
Pertama, dibukanya lahan-
lahan perkebunan di seluruh









mereka justru ditekan untuk
menanam semata-mata tana-
man yang digunakan bagi
keuntungan perusahaan-pe-
rusahaan asing dan melupakan
sandang pangan bagi hidup
sehari-hari. Keadaan ini
menyebabkan di satu si si tanah
nmereka sepenuhnya ditanam
bagi keuntungan perusahaan
asing, disisi lain tahaman bagi
kebutuhan hidup sehari-hari
tidak bisa lagi ditanam.
Akibatnya, sewa tanah yang
murah, pcnjualan dan produksi
tanaman sehari-hari tidak ada











tidak mau merubah pula
kebijakan politik kolonial. Hal
ini untuk raenjaga tetap eksis
berdiriny a perusahaan asing di
samping untuk kebutuhan
stabilitas keamanan dengan
upaya menekan rakyat secara
langsung. Untuk itu dibuatlah
satu sistem pemerintahan yang







Sistem itu juga dilengkapi
dengan Bupati, Wedana,
Asisten Wedana, Demang/
Kepala Nagari yang semuanya







Demang, tidak bisa lagi
menyuarakan aspirasi rakyat
karena mereka' berorientasi









kondisi yang demikian inilah
pekeijaan dan keberadaan si
Pitung muncul sekaligus
dihormati. (M. Saricf AHef,SS/
P21.';)
Merdeka Minggu, 7 Agustus 1994
SASTRA SUNDA
^ Mengeual Bapafi Wirja Ranusulaksaita atau Ki Vmbara ^
Sesepuli Sastrawan Smida
ADIK-adik. dalam kesempatan
kali ini kakak kembali akan men-
genalkan salahseorang sastrawan
Sunda kepada kalian. Kali ini,
yang akan kakak perkenalkan
adalah seorang sastrawan Sunda
tertua berusia 80 lahun yang su-
dah aktif menuli.s scjak tahun
1932. Namanya adalah Bapak
Wirja Ranusulaksana atau yang
iebih dikenal dengan nama Ki
Umbara.
Perlu kalian keiahui sebelum-
nya, selain terniasiik seorang sas
trawan Sunda ternama yang
banyak membuat buku ccrita. bc-
berana di antaranya buku cerita
anak'dan hingga saat ini masih mc-
nunjukkan kecintaannya kepada
bahasa dan sastra Sunda. Ki Um
bara pun adalah pensiunan guru
SGA di Bandung. Dalam Ensik-
lopedi Indonesia (1992) dise-
bulkan bahwa Ki Umbara pensi-
n un dari guru pada tahun 1975.
tetapi sebenarnya bukan pada
lahun tersebut. "Uwa pcnsiun dari
guru tahun 1971." kata Ki Um
bara. ketika ditemui di rumahnya
di Jalan Buah Batu 129. Bandung.
Adik-adik. Ki Umbara adalah
sastrawan Sunda yang bolch dibi-
lang tak bisa dilcpaskan dari buku
bacaan sejak kecil. ladilahirkan
di Desa Bendungan Kabupatcn
Kuningan hari Jumal Kliwon tang-
gal lOJuli 1914. Ayah-ibuiiya. Ba
pak Achmad Astralaksana dan Ibu
Rati binti Madkarim. adalah kelu-
arga atau pasangan yang cukup ler-
pandang di tempat kclahirannya.
Menurutnya. ketika bcrumur 8
tahun. ia masuk ke Sckolah Desa
di Desa Sindang. Saat duduk di ko
las dua. kenangnya. ia sudah lan-
car membaca. saking lancardan
sukanya membaca. saat duduk di
kelas dua itu. ia sanggup memba
ca buku-buku yang seharusnya
dibaca di kelas tiga dengan baik.
la tamai dari SD tiga lahun kemu-
diyt. yaitu tahun 1925.
Wirja Kanu.sulaksana
Tahun 1926 ia masuk ke Seko-
.lah Perpoleh (Vcrvolii School) di
Kola Kecamatan Lebakwangi.
kuningan. Karena selain sudah
lancar membaca ia pun sudah bisa
menulis dengan tulisan bagus,
ketika menjadi siswaSP. iadiper-
caya Juragan Mantri Guru untuk
mengurus Taman Pustaka (per-
pustakaan) di sekolah. Tugasnya
yang utama yaitu mencatat buku-
buku yang d'isewa dan dikemba-
likan penyewa.
Menurutnya. ada saiu kcuniun-
gan yang ia peroleh dari tugas
yang diberikan juragan mantri gu
ru ilu. Keuniunga'nnya, kege-
marannya akan membaca kian
menjadi-jadi. Belapatidak! Kare-
najuragan mantri guru, waktu itu
memperbolehkan dirinya mem-
bawa buku di taman pustaka ke
rumah. "Karenanya. jika ada kir-
iman buku baru dari penerbit Bal-
ai Pustaka. buku-buku tersebut.
sebelum disewakan Uwa baca ter-
lebih dahuiu." kaianya. ( Uwa
adalah panggilan akrabnya sejak
beberapa tahun belakangan ini).
Tamat dari SP. ia kemudian
meneruskan sekolahnya ke NS
(Norniacil.school) atau sckolah ke-
guruan di Serang.
Tahun 1932. katanya. (masih
sekolah di NS) karena gemar
sekali membaca. dalam hatinya
timbul niat untuk mencoba men-
garang. dan kemudian ia memang
benar-benar mulai bclajar men-
garang. "Pcrtama kali mengarang
hasilnya dikirimkan kc Tmucin Mii-
ranfikalih dalam Parahicm^aii dan
tcrnyata dimuat oleh redaksi." ke-
nangnN'a. Berawal dari sana. se-
lanjutnya ia scmakin rajin mem
buat karangan [gupirUan dan
(lanfidiiii^) untuk Parahian^aii.
Hebatnya. karangan-karangannya
tersebut ternyata selalu dimuat
oleh redaksi Parahiangan itu.
Kenyaiaan tersebut diiambah oleh
adanya penghargaan atau pcn-
gakuan dari Tuan Direktur NS soal
kemampuannya mengarang. tak
pclak lagi, telah mcmbuatnya sc
makin giat mengarang,
Tahun 1933 ia tamat dari NS-
nya. Pada tahun 1934 ia membu
at cerpen dalam bentuk dangding
dengan judul Jodo Pamindo.
Hebatnya lagi. Jodo Pamindo
tersebut. scielah dikirimkan ke
parahiangan. dimuat sebanyak de-
lapan kali oleh media tersebut de
ngan honor scrupiah sekali dimu
at.
Selepas dari NS di Serang. tak
lama kemudian ia diangkat jadi
guru SD dan mengajar di SD Ke-
bayoran lama Batavia. Tahun
1939, ia menikah dengan Ibu Iwi
Ruwisah (yang meinberinya enam
orang anak). Beberapa waktu ke
mudian. ketika zaman Jepang, ia
jadi Kepala Sekolah Rakyat di
Cirebon.
"Zaman pendudukan Uwa sem-
pat menganggur selama beberapa
waktu tamanya di Cirebon. Tetapi
kemudian. tahun 1950. Uwa men
gajar lagi di SRL/SGB di Kcbon
Baru 12. Cirebon." katanya.
Tahun 1966 hingga 1967 Ki
Umbara menjadi redaktur Piisaka
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Suncla yang menerbilkan buku-
buku Sunda dan majalah Helet. Se-
tahun kemudian. 1968, ia niulai
inenjadi redaktur majalah Sunda
Mangle.
. Tiga tahun setelah mejadi redak
tur Mangle, tepatnya lahun 1971.
Ki Umbara pensiunjadi gurunya.
Tetapi menjadi seorang pengarang
aiau saslrawan, ia lidak pernah
pensiun. Setelah pensiun. ia nialah
semain aktif mengarangdan men-
gurus Mangle hingga sekarang.
" Lalu. apa saja "buah" dari keter-
libatannya dalam dunia sastra Sun
da itu? Buahnya adalah bcberapa
Duluh karya sastra. baik yang
berbentuk dangding, sajak. carpon
yang banyak tersebar di beberapa
media Sunda, serta lebih dari 15
buku cerita yang beberapa di an-
taranya beriipa buku cerita untuk
anak. Buku-buku yang telah di-
hasilkannya itu. di antaranya
adalah Dewi Sri, Beja li
Maranehna, Nii Tarenneitng, Tea
Talus Paeh Nuncluian, Si Bedog




iWgabuang Maneh dan Moju Ju-
rang Mundur Jungkrang.
"Buah" lainnva adalah. ia per
nah dipercaya menjadi Ketua
Pasuyuban Pangarang-Sastra Sun-
da'^PP-SS). mendapat Hadiah Sa.s-
tra Mangle Juara ke-1 Tahun 1963.
serta Hadiah SaS'ira Rancage dari
Bapak Ajip Rosidi. tahun 1991.
"Kalian harus suka membaca
dan sekurang-kurangnya mahir
dalam empat bahasa. Yaitu bahasa
Indonesia, bahasa Ibu (Sunda), Ba
hasa Arab, serta salahsatu dari em-
pat bahasa ini; Inggris. Prancis.
Jerman dan Jepang," demikian pe-
san Ki Umbara untuk kalian se-
mua. pembaca "PR Kecil" di mana
saja berada. (Kak aps)***
Pikiran Rakyat, 14 Agustus 1994
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